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PENGANTAR 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan 
Pengampun, Maha Mulia dan Maha Memaksa, Yang membolak-balikkan hati 
dan penglihatan, Maha Mengetahui yang nampak dan yang tersembunyi, saya 
selalu memuji-Nya pada pagi dan petang. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang patut disembah melainkan Allah, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, yaitu 
persaksian yang dapat menyelamatkan orang yang mengucapkannya dari api 
neraka. Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah Nabi dan rasul-Nya yang 
dipilih dari keturunan yang mulia. Keselamatan dan kesejahteraan yang kekal 
bagaikan kekalnya siang dan malam, mudah-mudahan tetap terlimpahkan 
kepadanya, keluarga, istri dan para sahabatnya. 

Kitab yang ada di hadapan pembaca adalah kitab yang telah saya ringkas 
dari kitab Shahih Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj A! Ousyarri An-Naisaburi, 
dengan tujuan untuk memudahkan mereka yang ingin menghafal dan menelitinya. 
Disamping itu metode penyusunannya saya buat sedemikian rupa agar 
mempermudah dan mempercepat dalam mencani hadits yang diinginkan. 
Meskipun kitab ini tidak terlalu tebal, namun insya Allah telah mencakup hal 
yang dimaksud. 

Hanya kepada-Nya saya mengharap agar kitab ini bermanfaat bagi saya 
pribadi, para pembaca, penulis dan mereka yang ingin mendalaminya. 
Sesungguhnya Allah itu dekat dan Maha Mengabulkan. 


Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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Nama lengkap beliau adalah Al Hafizh Al Kabir Zakiyuddin Abdul 
Azhim bin Abdul Gawi bin Abdullah bin Salamah Abu Muhammad Al 
Mundziri Ad-Dimsygi. Beliau lahir di Mesir pada tahun 581 H, dan 
berdomisili di Mesir hingga wafat. 


Beliau giat membaca Al Our'an serta mempelajari ilmu Adab 
(sastra) dan mendalami disiplin keilmuan agama lainnya. Kemudian ia 
mempelajari ilmu Hadits dan mendalami cabang ilmu ini. Beliau banyak 
berguru dengan para Muhadditsin (ahli hadrts). Dtantaranya Al Hafizh 
Abu Al Hasan Ali bin Al Mufdhal Al Magdisi, ia konsisten mempelajari 
Ilmu hadits darinya sampai selesai. Dia menggali pengetahuan tentang 
Ilmu hadits di Madinah dari Al Hafizh Ja'far bin Umusan. Di Damaskus 
beliau berguru kepada Umar bin Thabraz, dan di kota-kota lainnya seperti 
Nejran, Alexandria, Raha dan Al Ouds. Dia mulai belajar pada tahun 591 
H, yaitu pada usia 10 tahun. 


Karangannya 

Diantara karangan-karangannya yang dikenal adalah, 
At-Targhib wat-Tarhib' 

Mukhtashar Shahih Muslim 

Mukhtashar Suman Abu Daud 


Syarah At-Tanbih, karangan Abu Ishag Asy-Syairazi, pembahasan 
tentang Figih Syafi'i 
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| Kitab ini telah diteliti oleh syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, dan membaginya 
kepada, 

i. Shahih At-Targhib wa At-Tarhib dua jilid 

ii. /” Dha'if At Targhib wa At-Tarhib satu jilid 
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5. 40 Hadits tentang keutamaan berbuat kebajikan (nama Asli) 

6.  Al1Vlam bi Akhbaari Syaikh Al Bukhari Muhammad bin Salam 
7.  Mu'jam Syuyukhihi 

8.  Amalul-Yaumi wal-Lailah 

Muridnya 


Di antara para muridnya yang setia, vaitu Al Hafizh Ad-Dimyathi, 
Al Allaamah Tagiyuddin bin Dagig Al Id, Al Yunini Abu Al Hasan, 
Ismail bin Asakir dan Asy-Syarif Izzuddin. 


Imam Iszuddin Al Hafizh berkata, “Bahwasanya guru kami 
Zakiyuddin adalah seorang pakar ilmu hadits yang tidak ada 
bandengannya, ia sangat mengetahui tentang keshahihan, cacat dan jalur 
periwayatan suatu hadits. Ia adalah lautan ilmu dalam pengetahuan 
tentang hukum, makna serta permasalahan dalam suatu hadits. Beliau 
sangat mengetahui ke-gharib-an hadits, Prab ataupun perbedaan lafazh 
hadits. Beliau dikenal sangat mahir dalam mengetahui identitas semua 
perawi hadits, baik cacat mereka, tempat kelahiran, tanggal wafat dan 
informasi lainnya. Ia seorang tmam sekaligus menjadi hujjah dan sangat 
wara", ucapannya sangat tegas, terhadap apa yang ia riwayatkan sangat 
kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.” 


Imam Adz-Dzahabit berkata, “Pada masanya, tidak ada seorang pun 
yang melebihinya dalam menghafal hadits.” 


Ia pernah menjadi mufti Mesir, namun selanjutnya 1a 
mengundurkan diri. Pengunduran dirinya ini justru menjadi acuan dalam 
memperluas sikap kesadaran terhadap agama, sikap keterbukaan kepada 
siapa saja dan menyebarkan ilmu pengetahuan. Imam At-Taj As-Subki 
juga mengakui hal ini, dia berkata, “Saya telah mendengar dari bapakku 
(yaitu At-Tagi As-Subki) dia bercerita, bahwa syaikh Izzuddin bin 
Abdus-Salam telah mengajarkan hadits di Damaskus. Tatkala memasuki 
kota Cairo, ia meninggalkan semua pekerjaan tersebut dan menghadiri 
majlis ilmu syaikh Zakiyuddin Al Mundziri bersama-sama kolompok 
jamaah. Syaikh Zakiyuddin juga mengundurkan diri dari mufti, dia 
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I- Dari Abu Jamrah, dia berkata, “Saya pernah menjadi penerjemah 
Abdullah bin Abbas di antara orang banyak, tiba-tiba ia didatangi oleh 
seorang wanita seraya bertanya tentang Nabiidzi Al Jarri (minuman 
keras)“ Ibnu Abbas menjawab, “Bahwasanya para utusan Abdul Uais 
mendatangi Rasulullah SAW, kemudian beliau bertanya, “Siapa para 
utusan ini? atau dari suku apa?” Mereka menjawab, “Kami dari suku 
Rabi'ah,” beliau berkata, “Selamat datang para utusan, jangan merasa 
hina atau menyesal.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah bahwasanya 
kami datang dari daerah yang sangat jauh, dan antara tempat kami dan 
tempat engkau terdapat perkampungan kafir dari suku Mudhar. Kami 
tidak bisa mendatangi engkau kecuali pada bulan Haram, oleh karena itu 
tunjukilah kepada kamt suatu perkara jelas yang akan kami sampaikan 
pada kaum yang berada di tempat kami, serta dengannya kami masuk 
surga.” Ibnu Abbas berkata, “Lalu Beliau memerintahkan mereka 4 
(empat) perkara dan melarang mereka dari 4 (empat) perkara, beliau 
memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah SWT semata. Beliau 
bertanya, “Tahukah kalian, apa hakikat iman kepada Allah SWT?” 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui?” Beliau 
menjawab, “(Yaity Persaksian bahwasanya Tiada Tuhan Selain Allah 
SWT, dan (persaksian pula) bahwasanya Muhammad adalah Utusan 
Allah SWT, serta mendirikan Shalat, menunaikan Zakat, Puasa di bulan 
Ramadhan dan engkau menyerahkan 1/5 (seperlima) dari harta 
rampasan perang. Beliau melarang mereka dari membuat Duba' 
(membuat minuman keras di dalam labu), dalam guci, dan dalam bejana 
yang dicat.” Syu'bah berkata, “Kadangkala Beliau mengatakan, “Di 
dalam wadah yang diukir." Kemudian beliau bersabda, "Jagalah perkara 
ini dan sampaikan kepada orang yang ada di tempat kalian.” (Muslim 
1/35-36) 


Ibnu Mu'adz menambahkan dalam haditsnya dart bapaknya, dia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Asyaj (Asyaj Abdul Oais), 
Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua perkara yang disukai Allah 
SWT, Lemah lembut dan sabar." 


2 Dia merupakan kesenangan yang telah dikenal. 

3 Yaitu labu kering atau semua bejana yang terbuat dari labu kering. Kata al Hantam' 
menurut pendapat yang kuat yaitu memasukkan arak sebangsa guci. Sedangkan A4! Muzafjaf 
berarti memasukkan arak ke dalam bejana yang dicat dengan Ter. Sedangkan An-Nagiir 
berarti memasukkan arak ke dalam batang kayu yang diukir tengahnya. Terdapat juga 
penafsiran dari hadits Rasulullah SAW ini pada hadits Abi Sa'id nomor 15 
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2- Dari Abu Huratrah RA, dia berkata, “Pada hari Rasulullah SAW 
berada di tengah-tengah para sahabat-Nya, tiba-tiba datang seorang laki- 
laki seraya bertanya, “Wahai Rasulullah apakah Iman itu? Beliau 
menjawab, (Yaitu) engkau beriman kepada Allah SWT, para Malaikat- 
Nya, Kitab-Nya, hari pertemuan dengan-Nya, para Rasul-Nya dan 
beriman kepada kebangkitan terakhir.' Laki-laki tersebut bertanya 
kembali, "Wahat Rasulullah! Apakah Islam itu?” Beliaz menjawab, 
Islam yaitu engkau beribadah kepada Allah SWT dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, melaksanakan Shalat yang 
diwajihkan-Nya, menunaikan Zakat yang diwajibkan dan berpuasa di 
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bulan Ramadhan? Lalu laki-laki itu kembali bertanya, “Wahai 
Rasulullah apakah Ihsan Itu?" Beliau menjawab, “(Yaitu) engkau 
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, maka jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya sesungguh-Nya Dia melihatmu? Lalu ta 
bertanya kembali, “Wahai Rasulullah kapankah Hari Kiamat tiba? Beliau 
menjawab, “Orang yang ditanya tentang itu tidaklah lebih mengetahui 
dari yang bertanya, akan tetapi akan aku jelaskan kepadamu tanda- 
tandanya (kedatangannya), yaitu jika budak perempuan melahirkan 
tuannya '“ itulah di antara tanda-tanda kiamat. dan apabila orang-orang 
telanjang dan tidak beralas kaki menjadi pemimpin manusia” itulah di 
antara tanda-tanda kiamat. dan jika pengembala (Ri'aa" al Buhmi)? 
hidup dalam gedung yang megah, itulah di antara tanda-tanda kiamat. 
Juga terdapat 5 (lima) tanda-tanda yang tidak diketahui kecuali Allah 
SWT.” Kemudian Beliau membaca ayat (Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat) sampai firman- 
Nya (Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal). 
Kemudian laki-laki itu pergi meninggalkan beliau. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, "Datangkanlah laki-laki itu padaku” maka para sahabat 
berusaha mencari untuk membawanya kembali pada Rasulullah, akan 
tetapi mereka tidak melihat apapun. Kemudian Beliau bersabda, “Dia 
adalah Jibril telah datang untuk mengajarkan agama kepada manusia.” 
(Muslim 1/30) 
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4 Yaitu tuannya, pada pemahamannya terdapat beberapa pendapat, dan mayoritas mengatakan 
bahwa ini hanya sebuah pemberitahuan tentang banyaknya budak perempuan dan anak- 
anaknya. Karena anak tersebut terlahir dari tuannya, karena kedudukannya sebagai tuannya. 

? Yaitu para pemimpin bumi. Ini menurut riwayat Muslim 

0 Ri'aa, dengan mengkasrahkan huruf Ra, kadangkala dibaca, "Ru'aatun' dibaca Dhammah dan 
tambahan Ta. Dan 'al Buhmu' yaitu anak kambing domba dan sapi. 
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3- Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari bapaknya, ia berkata, “Tatkala 
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW mendatanginya dan 
mendapati Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah bin Al Mughirah 
berada di sisinya. Lalu Beliau berkata, “Wahai Paman ucapkanlah Laa 
Ilaaha Illa Allahu, kalimat yang akan aku persaksikan untukmu di 
hadapan Allah SWT.' Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata, 
“Wahai Abu Thalib apakah kamu membenci agama Abdul Muthallib?' 
Tak henti-hentinya Beliau SAW berusaha membimbingnya sambil 
mengulang-ulangi kalimat tersebut, sehingga Abu Thalib berkata untuk 
terakhir kalinya kepada mereka, bahwa dia menganut agama Abdul 
Muthallib dan menolak untuk mengucapkan Laa Ilaaha Illahu. Lalu 
Rasulullah SAW berkata, “Demi Allah aku akan memohon ampun 
untukmu selama aku tidak dilarang.” Kemudian Allah SWT menurunkan 
ayat, “Tiada sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
Jahannam." (Os. At-Taubah(9): 113), juga Allah Ta'ala menurunkan 
ayat yang berkaitan dengan sikap Abu Thalib, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (Os. 
Al Oashash(28): 56). (Muslim 1/40) 
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Bab: Aku Diperintahkan untuk Memerangi Manusia Hingga 
Mereka Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha Hla Allahu 
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4- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW wafat 
dan menunjuk Abu Bakar untuk menjadi Khalifah setelah-Nya, lalu 
sebagian orang-orang Arab ada yang menjadi kafir. Umar bin Khaththab 
RA berkata kepada Abu Bakar RA, “Bagaimana engkau dapat memerangi 
mereka, sedangkan Rasulullah SAW telah bersabda, 'Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa ilaaha Illa 
Allahu, maka barangsiapa yang mengucapkannya sesungguhnya ia telah 
melindungi harta dan jiwanya dari (serangan)ku kecuali sesuai haknya, 
dan diserahkan perhitungannya kepada Allah SWT?!” Lalu Abu Bakar 
RA berkata, “Demi Allah saya akan memerangi orang yang memisahkan 
antara Shalat dan Zakat, karena sesungguhnya zakat adalah hak harta, 
demi Allah jikalau mereka menghalangiku untuk mengambil zakat 
binatang ternak yang dulu telah mereka bayarkan kepada Rasulullah 
SAW. saya akan perangi mereka.” Lalu Umar bin Khaththab berkata, 
“Demi Allah, tidaklah demikian melainkan aku telah melihat Allah SWT 
telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi (mereka) sehingga 
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aku mengetahui bahwasanya apa yang dia lakukan itu benar.” (Muslim 
1/38) 
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S- Dari Ibnu Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad odalah 
utusan Allah, mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka 
mengerjakan semua ini, berarti mereka telah melindungi darah dan 
harta mereka dari seranganku kecuali dengan cara yang dibenarkan, 
dan perhitungan amal mereka diserahkan kepada Allah SWT.” (Muslim 
1/39: 
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6- Dari Al Migdaad bin Al Aswad, dia berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
pendapatmu jika saya bertemu dengan orang kafir, tiba-tiba ia 
memerangiku dan kemudian memotong salah satu tanganku hingga 
terputus, lalu ia berlindung dari serangan saya di bawah pohon', lalu ia 
berkata, “Saya masuk Islam karena Allah. Apakah boleh saya 
membunuhnya, wahai Rasulullah setelah ia mengucapkan kalimat itu?” 
Rasulullah menjawab, “Jangan engkau membumuhnya.” Al Migdad 
menuturkan, lalu saya bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, bukankah dia 
telah memotong tangan saya, kemudian dia mengucapkan kalimat itu, 
setelah dia memotong tanganku, apakah boleh saya membunuhnya?,” 
Beliau menjawab, “Janganlah kamu membunuhnya, karena jika kamu 
membunuhnya maka sungguh ia dalam kedudukanmu sebelum kamu 
membunuhnya, dan engkau berada dalam kedudukannya sebelum ia 
mengucapkan kalimat tersebut." 


Adapun Imam Al Auza'? dan Ibnu Juraij dalam hadits mereka 
berdua disebutkan, “Orang itu berkata, “Aslamtu Lillahi' (saya telah 
masuk Islam karena Allah)”Adapun Riwayat Ma'mar' dalam haditsnya, 
“Maka tatkala saya ingin membunuhnya, ia mengucapkan Laa Ilaaha 
Illa Allahu.” (Muslim 1/66-77: 
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? Yaitu berlindung di pobon agar terhindar dari seranganku 
F Saya berkata, Yaitu sebagaimana yang diucapkan oleh Al-Laitsi dalam riwayatnya. 
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7- Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Kami pernah dikirim oleh 
Rasululiah dalam suatu peperangan, lalu kami sampai di Al Hurugat 
daerah Juhainah pada pagi harinya, tiba-tiba saya berjumpa dengan 
seorang laki-laki, dia berkata, “Laa Ilaaha Mlallah,' dan saya 
menikamnya. Tiba-tiba terlintas dalam pikiran saya akan kejadian 
tersebut, lalu saya tuturkan hal ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bertanya, “Apakah dia telah mengucapkan kalimat Laa Haaho Hlaltahu, 
lalu kamu membunuhnya?!” Usammah berkata, lalu saya berkata, “Wahai 
Rasulullah, bahwasanya dia mengucapkan kata tersebut karena takut 
pedang (dibunuh)?” Beliau bertanya kembali, “Kenapa kamu tidak 
membelah hatinya hingga kamu tahu apakah dia telah mengucapkannya 
atau fidak?!” Tak henti-hentinya Beliau mengulang-ulangi perkataannya 
itu pada saya, hingga seolah-olah aku berkeinginan masuk Islam.” 

Usamah berkata, Sa'ad berkata, “Adapun saya, demi Allah saya 
tidak membunuh seorang muslim hingga ia dibunuh oleh Dzu al-Buthain 
yaitu Usamah.” Seorang laki-laki berkata, “Bukankah Allah berfirman, 
(Al Anfal, 39)? Lalu Sa'ad berkata, “Sungguh kami telah berperang 
sehingga tidak menimbulkan fitnah, adapun engkau (Usamah) dan para 
sahabatmu ingin memerangi sehingga menimbulkan fimah!." (Muslim 
1/67-68 | 
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8- Dari Shafyan bin Muhriz, bahwasanya Jundab bin Abdullah Al Bajalli 
RA diutus untuk menemui As'as bin Salamah pada masa pergolakan Ibnu 
Az-Zubair, kemudian ia berkata kepada As'as, “Kumpulkan padaku 
teman-teman dari golonganmu sehingga saya dapat berbicara dengan 
mereka.” Maka As'as mengirim seorang utusan kepada mereka. Tatkala 
mereka telah berkumpul, datanglah Jundab dengan mengenakan 'burnus' 
'0 kuning, seraya berkata, “Ceritakanlah apa yang terjadi terhadap kalian 
semua!” pembicaraanpun berlangsung. Tatkala pembicaraan itu 


1 Yaitu semua jenis pakaian yang bertutup kepala, seperti baju besi, Jubbah atau lainnya 
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berlangsung, Jundab membuka tutup kepala burmus itu, kemudian ia 
berkata. “Sesungguhnya saya telah mendatangi kalian dan saya tidak 
Ingin memberitahu kalian kecuali dari Nab: kalian, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah mengirim utusan kaum muslimin kepada kaum 
musyrikin (dalam suatu pertempuran), dan mereka sungguh telah 
bertemu. Ketika seorang dari kaum musyrikin itu ingin menyerang 
seorang dari kaum muslimin maka ia pun menyerang dan membunuhnya, 
dan sesungguhnya seorang dari kaum muslimin menyerang seorang dari 
kaum musyrikin itu tatkala ia lengah. Jundab berkata, “Kami 
memberitahu bahwa seorang dari kaum muslimin itu adalah Usamah bin 
Zaid, 'talu ketika Usamah mengangkat pedangnya (hendak 
membunuhnya), dia (orang musyrik) mengucapkan Laa Iaaha Illa 
Allahu, namun Usamah bin Zaid tetap membunuhnya. Kemudian 
datanglah pembawa berita kepada Nabi SAW kemudian Nabi bertanya 
kepadanya, lalu iapun memberitahu Nabi SAW apa yang telah diperbuat 
Usamah. Lalu beliau memanggil Usamah seraya bertanya, “Mengapa 
kamu membunuh orang musyrik yang telah mengucapkan Laa Ilaaha 
Hiallahu? ” Usamah menjawab, “Wahai Rasulullah! Orang tersebut telah 
menyakiti kaum muslimin dan telah membunuh si fulan dan si fulan dan 
sesungguhnya saya telah menyerangnya, lalu ketika ia melihat pedang 
saya, maka ia mengucapkan Laa Ilaaha Illallahu.” Rasulullah bertanya, 
“Apakah engkau membunuhnya?!” Usamah menjawab, “Ya.” Nabi 
SAW bertanya kembali, “Bagaimana kamu mempertanggung-jawabkan 
perbuatanmu terhadap orang (yang kamu bunuh) itu yang telah 
mengucapkan Laa Ilaaha Iilailahu apabila hari kiamat tiba?” Usamah 
menjawab, “Wahai Rasulullah! Mohonlah — ampunan untukku.” 
Rasulullah bertanya kembali, “Bagaimana kamu mempertanggung 
Jawabkan perbuatanmu terhadap orang (yang kamu bunuh) itu yang 
telah mengucapkan Laa Haaha Hallahu apabila hari kiamat tiba?,” 
Jundab berkata, “Rasulullah tidak menambah kata-kata lagi kepada 
Usamah selain ucapan, “Bagaimana kamu mempertanggungjawabkan 
perbuatanmu terhadap orang (yang kamu bunuh) itu yang telah 
mengucapkan Laa Raaha Ilallah apabila hari kiamat tiba?” (Muslim 
1/68) 
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9- Dari Utsman RA. dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa meninggal dan ia percaya bahwasanya tiada Tuhan selain 
Allah, maka ia akan masuk surga. ”” (Muslim 1/63-91 
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10- Dari Abu Hurairah RA (atau dari Abu Sa'id RA, Al A'masy ragu 
daftam periwayatan hadits ini) dia berkata, “Ketika perang Tabuk, 
pasukan Rasulullah SAW mengalami kekurangan makanan. Mereka 
mengusulkan kepada Rasululah SAW, jikalau anda mengizinkan, kami 
akan menyembelih unta-unta,'' lalu kita akan makan dan membuat 
minyak darinya.” Rasulullah SAW menjawab, “Lakukanlah!” Abu 
Hurairah RA berkata, “Kemudian datanglah Umar RA dan dia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Jika engkau lakukan penyembelihan unta-unta itu 
maka persediaan akan semakin menipis," tetapi bagaimana kalau engkau 
memerintahkan mereka untuk mengumpulkan sisa perbekalan mereka," 
lalu berdoalah kepada Allah, agar Dia memberikan keberkahan kepada 
mereka, mudah-mudahan Allah mewujudkannya” Rasulullah 
menjawab, “Ya.” Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW kemudian 
meminta "'Nath'a”'? lalu membentangkannya, kemudian beliau 
memerintahkan untuk mengumpulkan sisa-sisa perbekalan mereka. Abu 
Bakar berkata, “Kemudian diantara mereka ada yang membawa 
sepenggam gandum, ada yang membawa sepenggam kurma serta ada 
pula yang membawa remukan roti, sehingga di atas tikar kulit itu telah 
terkumpul sisa perbekalan.” Kata Abu Hurairah RA, “Kemudian 
Rasulullah SAW memohon agar Allah memberikan keberkahan, lalu 
beltau berseru, “Letakkanlah perbekalan kalian dalam wadah-wadah 
kalian.'” Abu Bakar berkata, “Mereka pun mengambil dari sisa 
perbekalan tersebut untuk mereka isikan ke dalam wadah-wadah mereka, 
sehingga mereka tidak meninggalkan satu wadahpun di detasemen 
kecuali telah mereka penuhinya.” Abu Hurairah RA berkata, “Mereka 
pun makan hingga kenyang, dan ternyata makanan masih tersisa. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Tidak ada 


IT Yaitu unta yang diminum susunya 

12 Yaitu kami akan membuat minyak dari lemak unta ini 

8 Yaitu dari daging unta 

4 Kata asli dari kara Azwaadahum (perbekalan) adalah Azdawa'ahum. Lalu kami 
menetapkan kata ini karena kesesuaiannya dengan makna. 

18 Yaitu keberkahan 

'£ Yaitu hamparan atau tikar yang terbuat dari kulit 
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seorangpun mati dengan (memegang) dua kesaksian ini tanpa keraguan 
sedikitpun yang terhalang masuk surga.” (Muslim 1/42! 
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11- Dari Ash-Shunabihi, dari Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, “Saya 
mendatangi Ubadah bin Shamit sebelum menjelang kamatiannya, lalu 
saya menangis. Kemudia ia mengatakan, “Tenanglah! mengapa kamu 
menangis?” (saya menjawab) “Demi Allah, sungguh jika saya dapat 
memberikan kesaksian maka pasti saya akan bersaksi untukmu, jika saya 
dapat memberi pertolongan maka saya akan memberi pertolongan 
kepadamu jika saya mampu (berbuat sesuatu), maka saya akan 
memberimu kemanfaatan.” Lalu Ubadah bin Shamit mengatakan, “Demi 
Allah, tidaklah ada satu hadits yang telah saya dengar dari Rasulullah 
SAW yang berisi kebaikan bagimu kecuali telah saya sampaikan 
kepadamu, hanya tinggal satu hadits yang belum saya sampaikan dan 
akan saya sampaikan kepadamu hari ini. Saya telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Utusan Allah, maka Allah 
mengharamkan dirinya dari api neraka. '” (Muslim 1/43! 
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12- Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Kami pernah duduk 
mengelilingi Rasulullah SAW dan dalam kelompok kami terdapat Abu 
Bakar dan Umar RA. Lalu Rasulullah SAW berdiri di arah belakang 
kami, dan beliau mengakhirkan kami (menyuruh kami di belakang), 
sehingga kami khawatir terpisah, kamipun takut kemudian kami berdiri, 
dan saya adalah orang pertama yang takut, lalu saya keluar mencari 
Rasulullah sehingga saya mendekati pagar milik kaum Anshar dari Bani 
An-Najjar. Kemudian saya berputar mengelilingi pagar itu barangkali 
saya bisa menemukan pintunya, tetapi saya tidak menemukan. Tiba-tiba 
ada aliran air yang mengalir masuk ke fubang pagar dari sumur Kharijah, 
lalu saya melompat" dan masuk ke tempat Rasullulah SAW, kemudian 
beliau bertanya, “Abu Hurairah-kah itu?” Saya menjawab, “Benar, 
wahai Rasulullah”, beliau bertanya kembali, “Ada apa?", saya 
menjawab, “Saya tadi berada di bagian belakang kelompok saya, lalu 
anda berdiri dan mengakhirkan kami (menyuruh kami di belakang), 
kemudian karni khawatir terpisah dan kamipun takut, dan saya adalah 
orang pertama yang takut. Lalu saya mendekat ke pagar ini dan 
melompat seperti musang. sementara orang-orang lain ada di belakang 
saya.” Beliau memanggil, “Foi Abu Hurairah”! sambil memberikan 
sepasang sandalnya kepada saya, seraya bersabda, “Pergilah dengan 
membawa sepasang sandalku ini, siapa saja yang kamu temui di 
belakang pagar ini yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dengan meyakini sepenuh hati, maka berikan kabar gembira kapadanya 
bahwa ia akan masuk surga.” Adapun orang pertama yang saya temui 
adalah Umar. Lantas Umar bertanya, “Sepasang sandal siapa ini, hai Abu 
Hurairah?” Saya menjawab, “Ini (Haataani)'" sandal Rasulullah SAW. 
beliau menyuruh saya membawa sepasang sandal ini kepada siapa saja 
yang saya temui dengan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dengan sepenuh hati, maka saya akan memberikan kabar gembira 
kepadanya bahwa ja akan masuk surga.” Abu Hurairah RA berkata, 


1? Maksudnya untuk memperluas pintu 
(8 Kalimat asli 'Haataini', dan perbaikan dari Shahih Muslim 
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“Umar lalu mendorongkan tangannya pada dada saya sehingga saya jatuh 
terduduk pada bokong saya.” Kemudian Umar berkata, “Hai Abu 
Hurairah! Kembalilah!,” maka saya pun kembali kepada Rasulullah SAW 
dengan diliputi rasa sedih ingin menangis. Tiba-tiba Umar menyusul di 
belakang saya dengan tunggangannya, kemudian Rasulullah SAW 
bertanya, “Ada apa hai Abu Hurairah!” Saya menjawab, “Saya tadi 
bertemu Umar lalu saya sampaikan kepadanya apa yang telah Anda 
perintahkan kepada saya, lalu Umar mendorong dada saya hingga 
membuat saya jatuh terduduk, kemudian Umar mengatakan, “Kembalilah 
kepada Rasulullah SAW hai Abu Hurairah!” Lalu Rasulullah SAW 
bertanya (kepada Umar), “Wahai Umar! apa yang membuatmu bertindak 
demikian itu?” Umar menjawab, “Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibu 
saya, apakah engkau memerintahkan Abu Hurairah dengan membawa 
sepasang sandalmu untuk menemui siapa saja yang bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dengan penuh keyakinan, agar ia 
memberitahukan kabar gembira bahwa ia (yang ditemut) akan masuk 
surga?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya.” Umar berkata, “Sebaiknya 
jangan engkau lakukan itu, karena saya khawatir kalau orang-orang 
hanya mengandalkan hal tersebut. Oleh karena itu biarkanlah mereka 
bebas berbuat.” Rasulullah menjawab, “Biarkanlah mereka.” (Muslim 
1/44-45) 
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13- Dari Mu'adz bin Jabal RA, ia berkata, “Saya pernah dibonceng” oleh 
Rasulullah SAW , yang mana (jarak) antara saya dengan beliau hanya 
sejarak ujung pelana, kemudian beliau memanggil, “Hai Muadz bin 
Jabal!." Saya menjawab, “Labbaik ya Rasulullah.” Kemudian beliau 
berjalan sesaat lalu memanggil lagi, “Hai Muadz bin Jabal!” Saya 
menjawab, “Labbaika ya Rasulullah.” Beliau memanggil lagi, “Hai 
Mu 'adz bin jabal.” Saya menjawab, “Labbaika Ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Apakah kamu mengetahui apa kewajiban manusia terhadap 
Allah?.” Mu'adz bin Jabal berkata, “Saya menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah agar mereka senantiasa menyembah-Nya 
serta fidak menyekutui-Nya dengan sesuatu apapun" Lalu beliau 
berjalan sesaat, kemudian beliau memanggil, “Hai Mu'adz bin Jabal!" 
saya menjawab, “Labbaika ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah 
kamu mengetahui hak manusia yang dipenuhi oleh Ailah SWT apabila 
mereka telah melakukan hal itu?” Saya menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Allah tidak akan menyiksa 
mereka.” (Muslim 1/43! 
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14- Dari Mahmud bin Ar-Rabi” RA, dari “Itban bin Malik RA, ia 
(Mahmud) berkata, “Saya pernah datang ke Madinah lalu saya bertemu 
“Itban, maka saya berkata, “Ada hadits yang sampai kepada saya dari 
kamu”, Itban berkata, “Saya tertimpa sedikit gangguan pada 
penglihatanku, lalu aku mengutus seseorang kepada Rasulullah SAW 
untuk menyampaikan bahwa saya menginginkan agar Rasulullah SAW 
shalat di rumahku. yang telah saya menjadikannya sebagai tempat 
shalat.” “Itban berkata, “Maka Nabi SAW datang beserta para sahabatnya 
dan kemudian beliau masuk, lalu shalat di rumahku, sedangkan para 
sahabat bercakap-cakap sesama mereka, dengan mengambil pembicaraan 
pokok tentang Malik bin Dukhsyum." Lanjut Itban, “Mereka 
mengharapkan kalau beliau mendoakan agar ja celaka, dan mereka 
senang kalau ia tertimpa kemalangan (musibah). Maka setelah Rasulullah 
SAW selesai menunaikan shalat, seraya bertanya, “Bukankah Malik bin 
Dukhsyum bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah?” Para sahabat menjawab. “Ya, Dia mengucapkan 
itu tidak sampai tertanam di dalam hatinya.” Beliau bersabda, “Tidaklah 
ada seseorang yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa 
aku adalah utusan Allah itu masuk neraka.” Anas berkata, “Hadits ini 
mengugah hati saya. lalu saya perintahkan kepada anak laki-laki saya, 
“Catatlah hadits itu!” Maka iapun mencatatnya.” /Muslim 1/45-46) 
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15- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya orang-orang dari suku 
Abdul Oais mendatangi Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, “Wahai 
Nabi! Sesungguhnya kami dari perkampungan suku Rabi'ah, dan antara 
tempat kami dengan tempatmu terdapat perkampungan orang-orang kafir 
suku Mudhar. Kami tidak bisa mendatangimu kecuali pada bulan-bulan 
Haram, (untuk itu) maka berilah kami suatu perintah yang akan kami 
sampaikan kepada orang-orang di kampung kami serta menyebabkan 
kami masuk surga apabila kami melaksanakannya. Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku perintahkan kepadamu 4 (empat) perkara dan aku 
melarang kamu dari 4 (empat) perkara, (Aku perintahkan) (1) 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan suatu 
apapun, (2 Dirikanlah shalat secara sempurna dan. tunaikanlah Zakat 


secara sempurna (3) Kerjakanlah puasa di bulan Ramadhan (4) 
Berikanlah 1/5 harta rampasan perang. Dan aku melarang kamu dari 4 
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(empat) perkara (1) “Dubba' (kulit labu yang dikeringkan lalu dijadikan 
tempat arak) (3) Muszaffat (arak yang dimasukkan di dalam guci) (4) 
Nagir (arak yang dimasukkan ke dalam wadah berukirj”” Mereka 
bertanya, “Wahai Nabi Allah SAW, apakah yang kamu maksudkan yaitu 
“Nagir'? Beliau menjawab, “Ya tentu, yaitu wadah dari kayu yang kamu 
ukir lalu kamu tuangkan “Guthai” ke dalamnya.” Sa'id berkata, “Atau 
sabda Nabi itu berbunyi, “Kamu masukkan kurma, kemudian kamu 
tuangkan air ke dalamnya, sehingga apabila sudah tidak mendidih lagi 
maka kamu meminumnya yang mengakibatkan salah seorang dari kamu 
(salah seorang dari mereka) membunuh anak pamannya sendiri dengan 
pedang! (karena mabuk)” Sa'id berkata, Di suatu kaum ada seorang 
yang terluka parah akibat perbuatan orang lain yang mabuk seperti itu. Ia 
mengatakan, “Saya menyembunyikan luka itu karena merasa malu 
terhadap Rasulullah SAW.” Saya bertanya, “Dengan wadah apa kita 
minum wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dengan wadah air dari 
kulit fasgiyatu al Adam)” yang ditutup bagian mulutnya”.” Mereka 
bertanya, “Wahai Rasullullah! sesungguhnya daerah ini banyak tikusnya, 
dan tidak ada wadah air dari kulit yang tersisa?” Beliau menjawab, 
“Walaupun wadah kulit itu dimakan tikus, walaupun kulit itu dimakan 
tikus.” Kata Sa'id Rasulullah SAW bersabda kepada Asyaj Abdul Oais. 
“Sesungguhnya di dalam dirimu ada dua sifat yang dicintai oleh Allah, 
yaitu sifat bijaksana dan sabar.” (Muslim 1/36-371 


Bab: Iman Kepada Allah Adalah Sebaik-baiknya Perbuatan 
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2 Adapun penjelasan kalimat ini terdapat dalam komentar hadits no. 1 

21 "Nama jenis kurma yang kecil-kecil 

2 Kata 'A! Adam ' merupakan kata jamak dari Al Adiim yang berarti kulit yang telah 
disamak. Kata 'a! 'asgiyah' jamak dari kata sagaaun yang berarti bejana yang terbuat dari 
kulit anak kambing untuk mengisi air dan susu, 

2 Yaitu bagian mulut diikat dengan tali 
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16- Dari Abu Dzarr RA, dia berkata, “Saya pemah bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apa perbuatan yang paling utama?” Beliau menjawab, “Iman 
kepada Ailah dan jihad di jalan-Nya.” Saya bertanya lagi, “Budak apa 
yang paling utama untuk dimerdekakan?” beliau menjawab, “(Adalah) 
Budak yang paling bernilai menurut pemiliknya dan yang paling tinggi 
harganya.” Abu Dzarr berkata, “Saya bertanya lagi, kalau saya tidak 
bisa melakukan hal itu?” Beliau menjawab, “Kamu bantu kaum buruh 
atau kamu berbuat sesuatu untuk menolong “Akkrag' (tuna karya) “.” 
Abu Dzarr berkata, “Saya bertanya lagi, “Wahai Rasulullah! Apa 
pendapatmu jika saya tidak mampu melaksanakan beberapa amal 
perbuatan tersebut?” Beliau bersabda, “Kamu mencegah dirimu agar 
fidak berbuat jelek terhadap orang lain, karena demikian itu adalah 
sedekah darimu untuk dirimu sendiri.” (Muslim 1/62) 


Bab: Anjuran Beriman dan Mohon Perlindungan Allah” 
(Beristi'adzah) dari Bisikan Syetan 
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2 Yaitu yang tidak mempunyai kreatifitas 

2 Dalam hadits yang dituturkan di sini tidak terdapat penyebutan anjuran isti'adzah ataupun 
iman. Akan tetapi terdapat pada riwayat lain menurut imam Muslim, yaitu dalam satu riwayat 
disebutkan, “Barangsiapa yang menemukan pertanyaan seperti itu maka ucapkanlah, “Aku 
telah beriman kepada Allah.” Dalam riwayat lain, "Jika pertanyaan itu sampai (padamu) maka 
mintalah perlindungan kepada Allah (ist'adzah) dan biarkanlah.” 
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17A- Dari Abu Hurairah RA, dia dari Nabi SAW beliau bersabda, 
"Manusia senantiasa menanyakan kepadamu tentang ilmu, sampai 
mereka mengatakan, “Allahlah yang telah menciptakan kita, lalu 
siapakah yang menciptakan Allah?.” Abu Hurairah berkata, “Tatkala 
saya berada di masjid tiba-tiba datang sekelompok orang Arab Badui, 
mereka bertanya, “Wahai Abu Hurairah, Allahlah yang telah 
menciptakan kita, lalu siapa yang menciptakan Allah?” Abu Hurairah 
bercerita. “Dia (Abu Hurairah) mengambil batu kemudian 
melemparkannya pada mereka, kemudian berkata, “Pergilah kalian, 
pergilah kalian, bahwasanya perkataan kekasihku (Rasulullah SAW) itu 
benar.” (Muslim 1/84-85! 
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17B- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Manusia selalu menanyakan kepadamu tentang ilmu, sampai mereka 
berani menanyakan, "Allah yang telah menciptakan kita, lalu siapakah 
yang menciptakan Allah?” Abu Hurairah berkata, “Kemudian dia 
memegang tangan seorang sambil berkata, “Sungguh perkataan Allah dan 
Rasul-Nya itu benar, saya telah ditanya oleh satu orang dan orang ini 
adalah yang kedua.” Muslim 1/84) 


Bab: Iman Kepada Allah dan Istigamah (Konsisten) 
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18- Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsagafi RA, dia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah! Katakanlah 
kepadaku suatu perkataan tentang Islam yang tidak akan saya tanyakan 
kepada seseorang sesudah kamu!” (Disebutkan di dalam hadits Abu 
Usamah, ...yang tidak akan saya tanyakan kepada seseorang selainmu). 
Beliau menjawab. "Katakanlah! Saya beriman kepada Allah lalu 
konsistenlah (dengan apa yang kamu ucapkan)!” (Muslim 1/47) 


Bab: Tanda-tanda Nabi SAW dan Iman Kepadanya 
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19- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Tidaklah ada seorang nabipun yang tidak diberikan ayat-ayat (tanda- 
tanda kenabian) yang dengan itu manusia menjadi beriman, dan 
sesungguhnya apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang 
diwahyukan oleh Allah, maka aku berharap pengikutku adalah yang 
paling banyak di antara nabi-nabi yang lain pada hari kiamat nanti.” 
fMuslim 1/92-93! 
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20- Dari Abu Hurairah SAW dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Demi 
Jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, tidak seorangpun dari 
kalangan Yahudi atau Nasrani dari umat ini yang mendengar ajaranku, 
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kemudian ia mati tanpa mengimani risalahku, kecuali ia tergolong 
penghuni neraka.” (Muslim 1/93| 
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21- Dari Shalih bin Shalih Al Hamdani, dari Asy-Sya'bi, dia berkata. 
“Saya pernah melihat seorang laki-laki dari Khurasan bertanya kepada 
Asy-Sya'bi, “Wahai Abu Amru! orang-orang dari penduduk khurasan di 
daerah kami mengatakan, bahwa orang yang memerdekakan budak 
perempuannya lalu ia menikahinya, maka seperti orang yang 
menunggangi untanya sendiri.” Asy-Sya'bi menjawab, “Bahwasanya 
Abu Burdah bin Abu Musa telah memberitahuku (satu riwayat) dari 
ayahnya, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga macam orang 
diberi pahala dua kali(l) Ahli kitab yang beriman kepada nabinya, 
kemudian menemui masa Nabi Muhammad SAW, lalu ia beriman, 
mengikuti dan membenarkannya, maka ia mendapat dua pahala.(2) 
Seorang budak yang menunaikan hak Allah Azza wa Jalla dan hak 
majikannya, maka ia mendapat dua pahala(3) Seorang laki-laki yang 
mempunyai budak perempuan lalu memberinya makan dengan baik, 
memperlakukannya dengan baik, kemudian memerdekakannya dan 
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menikahinya, maka ia mendapat dua pahala." As-Sya?bi kemudian 
mengatakan kepada orang Khurasan itu, “Terimalah hadits ini tanpa 
ganjalan apapun.” Laki-laki tersebut (orang Khurasan) pergi ke Madinah 
dan bukan hanya mendapatkan hadits ini saja. #Muslim 1/93! 


Bab: Tiga Perkara yang Membuat Seseorang Merasakan 
Manisnya Iman 
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22- Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga hal yang 
barangsiapa dalam dirinya adanya hal itu maka ia akan merasakan 
manisnya uman (1) Orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi 
cintanya kepada selai keduanya (2) Orang yang mencintai orang lain 
semata-mata karena Allah (3) Orang yang enggan kembali kepada 
kekufuran setelah Allah menyelamatkannya sebagaimana ia enggan 
Untuk dilemparkan ke dalam neraka. (Muslim 1/48! 
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23- Dari Anas RA, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah sempurna iman seseorang sehingga aku lebih dicintai olehnya 
daripada anak dan orang tuanya serta semua manusia."" (Muslim 1/49) 
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(1/2 hamba 
24- Dari Anas RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Demi jiwaku yang 
berada di tangan-Nya, tidaklah sempurna iman seseorang sehingga ia 
mencintai tetangganya fatau beliau bersabda, ...sehingga ia mencintai 
saudaranya) sama seperti ia mencintai dirinya sendiri." (Muslim 1/49! 


Bab: Orang yang Mengaku Allah Sebagai Satu-satunya Tuhan, 
maka Ia Akan Merasakan Lezatnya Iman 
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25- Dari Abbas bin Abdul Muthallib RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang akan merasakan kelezatan iman, 


Jika ia rela menjadikan Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Rasul.” (Muslim 1/46) 


Bab: Empat Tanda Orang Munafik Sejati 
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26- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa tertanam dalam dirinya empat hal, maka ia 
benar-benar seorang mundfik sejati, dan barangsiapa dalam dirinya 
terdapat salah satu dari empat hal, maka dalam dirinya tertanam satu 
kemunafikan sehingga ia meninggalkannya, (yaitu) (1) Apabila 
berbicara ia berdusta (2) Apabila membuat kesepakatan ia 
mengkhianati (3) Apabila berjanji ia mengingkari (4) Apabila berdebat 
ig tidak jujur." Namun di dalam hadits Sufyan disebutkan, “Barangsiapa 
dalam dirinya terdapat salah satu dari empat hal ini maka di dalam 
dirinya terdapat salah satu ciri kemunafikan. "(Muslim 1/56) 
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27- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga,(1) Apabila berbicara ia berdusta 


(2 Apabila berjanji ia mengingkari (3) Apabila diberi amanat ia 
berkkianat.” (Muslim 1/56! 


Bab: Perumpamaan Orang Mukmin Seperti Pohon 
Sedangkan Orang Munafik dan Orang Kafir Seperti 
Tanaman yang Tidak Berbatang 
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28- Dari Ka'ab bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang mukmin adalah seperti pohon yang berbatang 
lunak yang diterpa angin hingga bergoyang ke kanan dan ke kiri, 
kadangkala angin tersebut meniupnya (dengan kencang) sehingga pohon 
itu mati. Sedangkan perumpamaan orang kafir adalah seperti 
rerumputan yang lidak berbatang, serta mempunyai serabut akar yang 
banyak, yang tidak terpengaruh oleh terpaan angin sedikitpun, sehingga 
matinya dengan mencabutnya sekali saja.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Terkadang angin tersebut membuat pohon itu condong 
sehingga pohon itu mati, sedangkan perumpamaan orang munafik 
adalah seperti tanaman atau rerumputan yang hanya berdiri di atas 
pangkalnya, yang tidak terpengaruh oleh terpaan angin.” (Muslim 
8/1346 
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29- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Kami pernah berada di 
sisi Rasulullah SAW kemudian beliau bertanya, “Hai para sahabat! 
Beritahukanlah kepadaku pohon apa yang menjadi ibarat seorang 
mukmin yang daunnya tidak berguguran dan ia berbuah setiap saat?” 
Ibnu Umar berkata, “Maka terlintas di dalam benakku bahwa pohon yang 
dimaksud adalah pohon kurma. Akan tetapi saya melihat Abu Bakar dan 
Umar keduanya tidak berbicara, maka sayapun enggan berbicara atau 
mengatakan sesuatu. Kemudian Umar berkata, “Bahwasanya kamu 
katakan saja apa yang terlintas di dalam benakmu lebih baik daripada 
kamu katakan ini dan itu.” (Muslim 8/138! 
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Bab: Malu Sebagian dari Iman 
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30- Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Iman 
itu mempunyai 7/1 cabang atau 61 cabang. Cabang yang paling utama 
adalah ucapan Laa Haaha Ilallah, sedangkan yang paling kecil adalah 
menyingkirkan duri atau halangan di jalan, dan rasa malu adalah salah 
satu cabang dari iman.” (Muslim 1/46) 
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31- Dari Abu Oatadah RA, dia berkata. “Tatkala kami berada di sisi 
Imran bin Hushain dalam satu kelompok, dan bersama kami Busyair bin 
Ka'ab. Lalu pada suatu har: Imran membacakan hadits kepada kami, dia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, "Rasa malu itu baik 
seluruhnya." fatau “malu itu seluruhnya baik”). Kemudian Busyair bin 
Ka'ab berkata. “Sesungguhnya kami pernah menemukan di sebagian 
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kitab atau dalam mutiara hikmah bahwasanya rasa malu itu 
memunculkan rasa ketentraman serta kewibawaan di hadapan Allah 
SWT, dan terkadang menandakan kelemahan.” Tiba-tiba Imran marah 
sehingga kedua matanya terlihat merah, dan berkata, “Tidakkah kamu 
ketahui bahwa aku beritahukan kepadamu dari Rasulullah SAW, lalu 
kamu tentang?” Abu Oatadah mengatakan, “Maka Imran mengulangi 
hadits itu.” Abu Oatadah mengatakan, “Busyair juga mengulanginya. lalu 
Imran marah dan kami selalu mengatakan, “Sesungguhnya ia adalah Abu 
Nujaid di antara kami, sesungguhnya ta tidak apa-apa.” (Muslim 1/47! 


Bab: Berlaku Baik Terhadap Tetangga dan Menghormati Tamu 
Adalah Sebagian dari Iman 
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32- Dari Abu Syuraih Al Khuza'i RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaklah ia berlaku baik terhadap tetangganya. Barang siapa beriman 
kepada Ailah dan hari akhir. hendaklah ia menghormati tamunya. Dan 


barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
berbicara yang baik atau diam.” (Muslim 1/50! 


Bab: Tidaklah Masuk Surga Orang yang Tetangganya Tidak 
Aman dari Kejelekannya 
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33- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah masuk surga orang yang tetangganya merasa tidak aman dari 
kejelekamnya.” (Muslim 1/49) 


Bab: Mencegah Kemungkaran dengan Tangan, Lisan dan Hati 
Adalah Sebagian dari Iman 
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34- Dari Tharig bin Syihab, dia berkata, “Orang yang pertama memulai 
khutbah hari raya sebelum shalat adalah Marwan. Lalu ada seorang laki- 
laki berdiri mendekati Marwan kemudian berkata, “Bahwasanya shalat 
(dikerjakan) sebelum Khutbah.” Marwan menjawab, “Itu telah 
terabaikan.” Abu Said mengatakan, “Laki-laki ini telah menunaikan 
kewajibannya.” Saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran maka hendaklah ia 
mencegahnya dengan tangannya, kalau ia tidak mampu maka dengan 
lisannya, dan kalau ia tidak mampu maka dengan hatinya, mengingkari 
(dengan hati) itu adalah iman yang paling lemah.” (Muslim 1/50! 
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35- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala kepada 
umat sebelum aku, kecuali nabi tersebut mempunyai pengikut atau 
pendukung yang memegang teguh ajarannya dan mengerjakan 
perintahnya. Akan tetapi setelah itu datang penerus mereka, dimana 
mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka kerjakan serta 
mengerjakan sesuatu yang tidak diperintahkan. Barang siapa berjuang 
menghadapi mereka dengan tangannya maka ia seorang mukmin, barang 
siapa berjuang menghadapi mereka dengan lisannya maka ja adalah 
seorang mukmin, dan barang siapa berjuang menghadapi mereka dengan 
hatinya maka ia adalah seorang mukmin. Tidak ada keimanan walaupun 
sebesar biji Sawi selain yang disebutkan itu.” Abu Rafi berkata, “Maka 
saya sampaikan hadits itu kepada Abdullah bin Umar tetap: dia tidak mau 
mempercayainya, lalu datanglah Ibnu Mas'ud kemudian ia turun ke 
Oanaah” Abdullah bin Umar RA pun mengikuti saya menuju Ibnu 
Mas'ud RA, lalu saya sampaikan hadits kepada Ibnu Umar kemudian 
saya pergi bersamanya. Tatkala kami duduk saya bertanya kepada Ibnu 
Mas'ud tentang hadits tersebut, kemudian Ibnu Mas'ud menyampaikan 
hadrts itu kepada saya (persis) sebagaimana yang saya sampaikan kepada 
Ibnu Umar. (Muslim 1/80-51 


2 Nama sebuah lembah di Madinah 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Mencintai Saidima Ali Adalah Ciri Seorang Mukmin, dan 
Membencinya Adalah Ciri Orang Munafik 
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36- Dari Zirr bin Hubaisy RA, dia berkata, “Bahwasanya Saidina Ali bin 
Abu Thalib berkata, “Demi Dzat yang telah membelah biji-bijian 
(menumbuhkan) dan menciptakan makhluk bernyawa. Sesungguhnya 
telah menjadi janji Nabi SAW terhadap diri saya, bahwasanya tidak 
menyenangi saya melainkan orang mukmin dan tidak memberci saya 
melainkan orang munafik.” (Muslim 1/61 


Bab: Tanda Iman Adalah Cinta Terhadap Kaum Anshar dan 
Membenci Mereka Adalah Tanda Kemunafikan 
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37- Dari Adi bin Tsabit, saya mendengar dari Al Bara" RA bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda tentang kaum Anshar, “Tidak mencintai kaum 
Anshar kecuali orang mukmin, dan tidak membenci mereka kecuali 
orang munafik. Barang siapa mencintai mereka, maka Allah akan 
mencintainya, dan barang siapa membenci mereka, maka Allah akan 
membenci-Nya.” (Muslim 1/60! 
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Bab: Iman itu Akan Berlindung Kembali ke Madimah 
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38- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya iman itu akan berlindung kembali ke Madinah 
sebagaimana ular berlindung kembali ke liangnya.” 1Muslim 190-915 


Bab: Iman dan Hikmah itu Dimiliki Orang Yaman 
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39- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang Yaman telah datang, mereka adalah 
pemilik hati yang halus dan hati yang lemah. Iman dan hikmah itu 
dimiliki orang Yaman. Ketenangan dimiliki penduduk Yaman, dan 
kebanggaan yang dimiliki al Faddadiyir'' dari suku Badui yang 
mengharapkan terbitnya matahari.” (Muslim 1/52-53) 


2 Al Faddadin, kata jamak dari 'faddazd' yang berasal dari kata 'al Fadiid' yang berarti suara 
yang lantang. Mereka adalah orang-orang yang mengeraskan suara terhadap unta-umta dan 
kuda-kuda mereka serta ketika membajak tanah. 


—— Mukhtashar Shahih Muslim 
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40- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


'Kerasnya hati dan kasarnya tabiat itu terdapat di Timur, sedangkan 
iman terdapat pada orang Hijaz. ' (Muslim 1/53: 


Bab: Amal Baik Orang yang Tidak Beriman Adalah Sia-sia 
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41- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya bertanya kepada Rasulullah 
SAW , “Wahai Rasulullah ! Ibnu Jud'an pada masa jahiliyyah senantiasa 
menyambung tali persaudaraan dan senantiasa memberi makan orang 
miskin, apakah hal itu bermanfaat baginya?” Beliau menjawab, “Itu tidak 
bermanfaat baginya, karena ia tidak mengucapkan, "Ya Tuhan, 
ampunilah kesalahan saya pada hari kiamat nanti.” (Muslim 1/1363 


Bab: Kalian Tidak Akan Masuk Surga Sehingga Kalian Beriman 
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42- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalian tidak akan masuk surga sehingga kalian beriman, dan kalian 
Tidak (dianggap) beriman sehingga kalian saling mencintai. Maukah aku 


Mukhtashar Shahih Maslim — ! » 1 


tunjukkan kepadamu sesuatu yang apabila kalian melakukannya maka 
kalian akan saling mencintai? Yaitu sebarkanlah salam di antara 
kalian.” #Muslim 1/53) 


Bab: Ukuran Keimanan 
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43. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang itu berzina kalau pada saat berzina ia beriman, 
tidaklah seseorang itu mencuri kalau pada saat mencuri ia beriman, dan 
tidaklah seseorang meminum khamar atau minuman keras kalau pada 
saat minum ia beriman.” Abu Hurairah menambahkan, “Dan tidaklah 
seseorang merampas sesuatu yang berharga yang mengundang perhatian 
semua orang kalau pada saat merampas ia beriman.” Di dalam hadits 
Hamman disebutkan, ...yang mengundang perhatian semua orang 
beriman kalau pada saat merampas itu ia beriman.” la menambahkan, 
“Dan tidaklah seseorang itu berbuat curang kalau pada saat curang 


tersebut ia beriman, maka jauhilah, dan jauhilah, jagalah dirimu.” 
(Muslim 1/54-55) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Seorang Mukmin Tidaklah Terjatuh Dua Kali dalam Satu 
Lubang 
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44- Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 


“Tidaklah seorang muslim terjerumus kedalam satu lubang dua kali” 
(Muslim 8/2271 


Bab: Bisikan Iman 
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45- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Sekelompok sahabat 
mendatangi Nabi SAW, lalu mereka bertanya, “Kami menemukan di 
dalam diri kami sesuatu yang sangat besar bagi salah seorang dari kami 
untuk membicarakannya.” Beliau bertanya, “Apakah kalian sudah 
mendapatkan hal itu?” Seorang sahabat menjawab, “Ya”, beliau 
bersabda, “Itulah iman.” (Muslim 1/83: 


Bab: Syirik (Menyekutukan Allah) adalah Dosa yang Palmg Besar 
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46- Dari Abdurahman bin Abu Barkah, dari ayahnya radhiyallahu 'anhu 
ia berkata, “Kami pernah berada di sisi Rasulullah shallallahu "alaihi 
wasallam, seraya bersabda, “Maukah engkau aku beritahukan tiga dosa 
terbesar? (yaitu) Menyekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang 
tua dan kesaksian dusta afau ucapan dusta” Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam mengucapkan itu sambil bersandar, kemudian beliau 
duduk. Tak henti-hentinya beliau mengulangi ucapannya, sehingga kami 
mengharapkan, “Semoga beliau diam.” (Muslim 1/64) 
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47- Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Hindarilah tujuh perkara yang 
mencelakakan.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah! Apa tujuh perkara 
Itu?” Beliau bersabda, “(aitu) Menyekutukan Allah, sihir, membunuh 
orang yang diharamkan oleh Allah kecuali terdapat alasan yang 
dibenarkan, memakan harta riba, makan harta anak yatim, lari dari 


medan perang dan menuduh zina terhadap perempuan yang baik yang 
menjaga kehormatan dirinya serta beriman.” (Muslim 1/64! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Janganlah Kalian Kembali Kepada Kekufuran 
Sepeninggalku dan Jangan Saling Membunuh 
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48- Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda pada haji Wada”, “Celaka kamy?”atau beliau 
berkata'Hancurlah kamu! Janganlah kalian kembali kepada kekufuran 
sepeninggalku yang menjadikan sebagian kalian membunuh sebagian 
yang lain. (Muslim 1/58) 


Bab: Membenci Orang Tua adalah Kufur 
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49- Dari Abu Utsman, dia berkata, “Tatkala Ziad dijadikan ayah angkat, 
saya menemui Abu Bakrah radhiyallahu 'anhu, lalu saya bertanya 
kepadanya, “Apa yang telah kalian lakukan?, sesungguhnya saya telah 
mendengar Sa'ad bin Abi Waggash berkata, “Saya pernah mendengar 
dari Rasulullah shalfallahu 'alaihi wasallam dengan telinga saya sendiri, 
beliau bersabda, “Barangsiapa mengakui seorang ayah berdasarkan 
(syariat) Islam yang bukan ayahnya sedangkan ia tahu bahwa orang 
tersebut bukan ayahnya, maka surga haram baginya.” Abu Bakrah 
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mengatakan, “Saya juga telah mendengar hadits stu dari Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam.” (Muslim 1/57) 


Bab: Menuduh Kafir 
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S0- Dari Abu Dzarr radhiyallahu 'anhu, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Tidaklah seseorang 
mengakui ayah yang bukan ayahnya sedangkan ia mengetahui hal itu 
melainkan ia telah kafir. Barang siapa mengakui sesuatu yang bukan 
miliknya, maka ia tidak termasuk golongan kami dan sudah selayaknya 
ia menempati tempatnya di neraka, dan barang siapa menuduh kafir 
kepada seseorang atau mengatakan ia musuh Allah sedangkan orang 


tersebut tidaklah demikian, maka tuduhan tersebut berbalik” kepada 
dirinya sendiri.” (Muslim 1/57! 


Bab: Dosa Apa yang Paling Besar? 
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2 Tuduhan kafir kembali kepadanya 
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51- Dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu 'anhu, dia berkata, “Seorang 
lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah! Dosa apakah yang paling besar disisi 
Allah? Beliau menjawab, “Kamu menjadikan tandingan bagi Allah 
sedangkan Dia-lah yang telah menciptakanmu.' Lelaki stu bertanya lagi, 
“Berikutnya apa?" Beliau menjawab, "Kamu bunuh anakmu karena kamu 
takut ia makan bersamamu. Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu apa?, 
Beliau menjawab, “Kamu berzina dengan istri tetanggamu.' Lalu Allah 
Azza Wa jalla menurunkan ayat yang membenarkan jawaban Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, yang artinya, “Dan orang-orang 
yang fidak menyembah tuhan lain beserta Ailah dan tidak menbunuh jiwa 
yang diharamkan oleh Allah (membunuhnya) kecuali dengan falasan) 
yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian 
itu niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya).” (Os. Al Furgan 
(25): 68). (Muslim 1/63-64) 


Bab: Barangsiapa Mati dalam Keadaan Tidak Menyekutukan 
Allah dengan Sesuatu Apapun maka 1aAkan Masuk Surga 
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52- Dari Jabir bin Abdullah radhiallahu 'anhu, ia berkata, “Seorang laki- 
laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah! Apa yang dimaksud dengan dua hal yang pasti?” 
Beliau menjawab, “Barang siapa mati dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun maka ia akan masuk surga, 
dan barang siapa mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan 
Sesuatu maka ia akan masuk neraka.” (Muslim 1/65-66! 
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53 Dari Abul Aswad Ad-Dili, bahwasanya Abu Dzarr berkata, “Saya 
pernah mendatangi Nabi shallallahu 'olaihi wasallam ketika beliau 
sedang tidur, beliau mengenakan baju berwarna putih. Lalu saya 
mendatangi beliau kembali, namun beliau masih tidur, kemudian saya 
mendatangi beliau lagi, dan beliau telah bangun. Saya duduk di dekatnya 
kemudian beliau bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang 
mengucapkan Laa Haaha Ilalahu kemudian dia mati dengan 
memegang teguh kalimat itu melainkan ia masuk surga.” Saya bertanya, 
“Meskipun orang tersebut berzina dan mencuri?” Beliau menjawab, 
“Meskipun ia berzina dan mencuri.” Saya bertanya lagi, “Meskipun 1a 
berzina dan mencuri?.” Beliau menjawab, “Meskipun ia berzina dan 
mencuri.” Beliau mengulangi kata itu tiga kali. Kemudian beliau berkata 
untuk yang ke empat kalinya, “Hal itu pasti Wahai Abu Dzar” Abu Al 
Aswad berkata, Lalu keluarlah Abu Dzar ketika Nabi s#allallahu "alaihi 
wasallam mengucapkan, “Hal itu pasti wahai Abu Dzar!” (Muslim 
1/66) 


Bab: Tidakiah Masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat 
sifat takabbur walau seberat Dzarrah 
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— Mukhtasbar Shahih Muslim 
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S4- Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda, “Tidaklah masuk surga orang yang di dalam 
hatinya terdapat sifat takabur walaupun seberat dzarrah.” Seorang lak:- 
lak: bertanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam, “Bagaimana 
dengan seseorang yang senang berpakaian bagus dan sandal yang 
bagus?” beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan 


mencintai keindahan, takabbur adalah menentang kebenaran dan 
meremehkan orang lain.” (Muslim 1/65! 


Bab: Mengingkari Nasab dan Meratapi Orang Mati termasuk 
Perbuatan Kufur 
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SS- Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, "Ada dua hal yang bisa membuat 


manusia menjadi kufur. Yaitu mengingkari nasab dan meratapi orang 
mati.” (Muslim 1/58! 


Bab: Orang yang Mengatakan, bahwa Hujan turun Kepada Kami 
Berkat Bintang-bintang adalah Kafir 
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Sb- Dari Zaid bin Khalid Al Juhaini radhiyallahu 'anhu. dia berkata, 
“Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasattam shalat subuh 
bersama kami di Hudaibiyah, setelah turun hujan pada malam harinya. 
Tatkala beliau selesai shalat, beliau menghadap kepada para sahabat lalu 
bertanya, “Tahukah kalian apa yang telah difirmankan oleh Tuhan 
kalian?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Zaid bin Khalid berkata, “Beliau bersabda, “Firman Allah 
tersebut adalah, “Di antara hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku 
dan ada yang kafir. Adapun orang yang mengatakan, “Kami telah diberi 
hujan berkat anugerah dan rahmat Allah SWT, maka ia beriman kepada- 
Ku dan kufur kepada bintang. Adapun orang yang telah mengatakan, 
“Kami telah diberi hujan berkat bintang ini?, maka ia kufur terhadap- 
Ku dan beriman kepada bintang.” Muslim 1/59) 


Bab: Apabila Seorang Budak Melarikan Diri maka Ia dalam 
Keadaan Kufur 
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S7- Dari Asy-Sya'bi dari Jarir radhiyallahu “anhu bahwasanya ia telah 
mendengar Jarir berkata, “Apabila seorang budak lari dari majikannya 


maka ia (dalam keadaan) kufur hingga ia kembali kepada majikannya. 
Lalu manshur mengatakan, “Demi Allah, sesungguhnya telah 


2 Yaitu bintang yang jatuh di ufuk Barat di waktu fajar, dan naik kembali di ufuk Timur 
pada waktu yang berbeda. Dan orang-orang Arab menghubungkan hujan, angin, hawa panas 
Gan dingin kepada bintang ini. Dalam di kalangan bangsa Arab bintang ini disebut al Naw'u 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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meriwayatkan hadits ini” dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. tetapi 
saya tidak senang diriwayatkan dari saya di Bashrah ini.” (Muslim 1/59 
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ig p Or eni 

(1) 'a . 3 3 Naa) KAN 
58- Dari Jarir radhiyallahu “anhu, dari Nabi shallallahu alaihi wasallam 


beliau bersabda, “Apabila seorang budak melarikan diri (dari 
majikannya) maka shalatnya tidak diterima.” (Muslim 1/59 


Bab: Sesungguhnya Penolongku Adalah Allah dan Orang Shalih 
dari Kaum Mukminin 
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59- Dari Amru bin Ash radhiyallahu "anhu, dia berkata, “Saya telah 
mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda dengan 
jelas tanpa samar-samar, “Ketahuilah sesungguhnya keluarga ayahku... 


(yakni fulan) bukanlah penolongku. Sesungguhnya penolongku hanyalah 
Allah dan orang shalih dari kaum mukminin.” (Muslim 11136! 


Bab: Balasan Amal Kebaikan Orang Beriman Adalah di Dunia 
dan Akhirat dan Balasan bagi Orang Kafir Hanya di Dunia 
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2 Teks ini yang asli, dalam Shahih Muslim Hadits ini tertulis dalam bentuk pasif (ruwiya) 
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60- Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim 
terhadap satu kebaikan orang mukmin, (Allah) memberikan balasannya 
di dunia dan juga di akhirat. Adapun orang kafir hanya diberikan 
kenikmatan atas (balasan) kebaikan yang relah dilakukan secara ikhlas 


di dunia. sehingga ketika di akhirat tidak ada lagi balasan kebaikan yang 
diberikan kepadanya.” (Muslim 1/135) 


Bab: Hakikat Islam dan Bagian-bagiannya 
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61- Dari Thalhah bin Ubaidillah radhiyallahu 'anhu dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki tua dari penduduk Najed datang kepada Rasulullah 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


shallallahu alaihi wasallam, kami hanya mendengar dengung suaranya, 
namun kami tidak memahami apa yang dia katakan, sehingga dia 
mendekat kepada Rasulullah shaiflallahu “alaihi wasallam, tiba-tiba dia 
bertanya tentang Islam? Rasulullah menjawab, “(Yaitu) shalat lima waktu 
dalam sehari semalam.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Apakah ada shalat 
lain yang wajib saya kerjakan?” Beliau menjawab, “Tidak ada, hanya 
shalat Sumnah, kemudian puasa di bulan Ramadhan” Laki-laki itu 
bertanya lagi, "Apakah ada puasa lain yang wajib saya kerjakan?” beliau 
menjawab, “Tidak ada, kecuali hanya puasa sunah” Rasulullah 
shallallahu 'ulaihi wasallam kemudian menyebutkan tentang Zakat, 
maka laki-laki itu bertanya, “Apakah ada kewajiban selam zakat yang 
wajib saya bayarkan?” Beliau menjawab, “Tidak ada, kecuali hanya 
sadagah sunah.” Thalhah mengatakan, “Laki-laki itu kemudian pulang 
dengan berkata, “Demi Allah, saya tidak akan menambah dan tidak akan 
mengurangi.” Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Laki-laki itu beruntung jika ia jujur.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
Thalhah berkata, “Lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
“Demi ayahnya, laki-laki itu beruntung jika ia jujur.” atau,... “Demi 
ayahnya", laki-laki itu masuk surga jika ia jujur (dengan 
perkataannya).” (Muslim 1/31-32! 


Bab: Islam Didirikan Diatas 5 Dasar 
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62- Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu, dari Nabi Muhammad 
shallallahu "alaihi wasallam, beliau bersabda, “Islam ditegakkan di atas 
lima dasar, (1) Tauhiidullah (mengesakan Allah) (2D Mendirikan 


3! Yang kuat menurut saya, bahwa hadits ini turun sebelum adanya larangan bersumpah 
kepada selain Allah SWT. Saya tidak ingin memperpanjang masalah ini. 
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shalati3) Menunaikan zakat(4) Puasa Ramadhan dan Haji.” Seseorang 
bertanya. “Apakah urutannya haji dahulu lalu puasa bulan Ramad!han?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak, puasa Ramadhan dan kemudian Haji” 
Seperti inilah yang telah saya dengar dari Rasulullah shallallahu "alaihi 
wasallam. (Muslim 1/34) 


Bab: Ajaran Islam yang Terbaik 
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63- Dari Abdullah bin Amru radhiyallahu '“anhuma, bahwasanya ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam, “Ajaran Islam yang bagaimana yang paling baik?” Beliau 
menjawab, “Kamu memberikan makanan dan mengucapkan salam 
kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal” (Muslim 
1/47) 


Bab: Islam, Haji dan Hijrah Melebur Dosa sebelumnya 


S9 AE YR Uja 1JE GAN GA GA ye 
Ih 8) Ja ul 3 Agar3 J3 ap Mera BL 
Ang Ui di Kg de AN Ie di Jan Bobs at test G 
Jas IS an Jab Ob Ha ad ob 

Ke cad Tag aa oh WM BY of aa ht 
Teh Jodi drg Ck al | aa 


A8 


OA AB da Is os oi 9 5 KKN ANT 


| 52 J — Mukhtashar Shahih Muslim 


Kalla ul enda siak akurat 
3 ah Wisag Jala Ia peta AN to AN 4 
Ol 533 “j3 JB AS G Ss Lai dai 
ol as Ul dB ag PR Ol ob RL LAS 1JG Lal 
dl og dg s8 Up a Ag id of, As su cai SY 
id Po dan labu Mma 
Up Aa AS NO ah Ii LI Uh la gb HJ NG el 


8 3 to 5 


CNSAN ata A6 SA TS eat kie ot CR Ph dl 


Pi sa: 


Li 6 ad II nabi SPN SE OT Pr 
BB GE Y, 2 Hai 3 LS UI 54 dd Jb us 


Lu. 


t2 23 # 


SU Aya al Bb Up Ab P3 yr 
3 Ph aga 3 Ng S0 EN SG Lah "aya 


(YA—YAN 12 


64- Dari ibnu Syimasah Al Mahri, 1a berkata, “Kami mendatangi Amru 
bin "Ashradhiyallahu 'anhusebelum menjelang kematiannya, tiba-tiba ta 
menangis sangat lama dan memalingkan wajahnya ke dinding sehingga 
putranya berkata, “Wahai ayah! Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah memberikan kabar gembira dengan keadaanmu saat ini? 
Bukankah Rasulullah shallallahu 'alihi wasallam telah memberikan 
kabar gembira dengan keadaanmu saat ini.” Kata Ibnu Syimasah, 
“Kemudian Amru bin Ash membalikkan wajahnya dan berkata, 
“Sesungguhnya yang paling utama menurut saya adalah persaksian 
bahwa tiada tuhan sefain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. 
Sungguh saya dahulu berada pada tiga keadaan. Sesugguhnya saya 
menilai, bahwasanya tidak ada seorangpun yang melebihi kebencianku 
terhadap Rasulullah shallallahu 'alihi wasallam dan tidak ada 
seorangpun yang 'ebih senang dari saya, kalau saya berhasil menangkap 
dan membunuhnya. Kalaulah saya mati dalam keadaan seperti itu, maka 
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pasti saya tergolong penghuni neraka. Namun tatkala Allah menanamkan 
Islam di hati saya, lalu saya mendatangi Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dan saya berkata, “Sodorkan tanganmu maka saya akan 
membaiatmu.” Nabipun menyodorkan tangan kanannya (sebagai tanda 
beliau menerimanya), lalu saya menggenggamkan tanganku. Beliau 
bertanya, “Ada apa wahai 'Amru?” Ibnu Syimasah berkata, “Amru 
menjawab, "Saya ingin meminta syarat.” Beliau bertanya, “Apa yang 
kamu syaratkan?' saya menjawab, “Hendaklah saya diampuni,” Beliau 
bersabda, “Tidakkah kamu tahu bahwa sesungguhnya Islam itu melebur” 
dosa-dosa sebelumnya, bahwa hijrah (ke agama Islam) itu melebur dosa- 
dosa sebelumnya, dan bahwa ibadah haji itu melebur dosa-dosa 
sebelumnya?” (Sejak itu) Tidak ada seorangpun yang melebihi 
kecintaanku padanya dan tidak ada seorangpun yang lebih mulia menurut 
saya dari pada Rasulu!tah shallallahu “alaihi wasallam, serta saya tidak 
mampu memenuhi ruang mata saya dengan diri Rasulullah karena saya 
mengagungkannya. Seandainya saya dimintai untuk menyifatinya niscaya 
saya tidak akan mampu, karena saya tidak bisa memenuhi ruang mata 
saya dengan diri beliau. Kalaulah saya mati dalam keadaan seperti itu 
pasti saya berharap menjadi penghuni surga. Kemudian saya diberi 
beberapa hal yang tidak saya ketahui bagaimana keadaan saya didalam 
hat tersebut. Kalau saya mati janganlah kamu iringi dengan ratapan dan 
api. Jika kamu mengubur saya uruklah? dengan tanah, lalu berdoalah di 
sekitar kuburanku kira-kira selama hewan kurban disembelih dan 
dibagikan dagingnya, sehingga saya merasa tenang terhadap apa yang 
kamu lakukan dan saya bisa mengetahui untuk menjawab (pertanyaan) 
para utusan Tuhan.” #Muslim 1/78-79! 


4 Dalam riwayat Imam Ahmad dengan sanad yang shahih memakai kalimat “yajubbu' 
(memotong), dan imam As-Suyuthi merujuk hadits ini pada Fil Jaami” As Shaghiir karya Ibnu 
Sa'd dari selain "Amru 

2 “Subbu” dengan sin tanpa titik yaitu tuangkan (uruk). Dan terdapat dalam Shahih Muslim 
dengan kata “Syubbu' (hiasilah) dengan syin, dan Imam Muslim telah menbenarkan keduanya 
karena kedua mempunyai satu makna yaitu ftupi aku dengan tanah 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Orang yang Berbuat Baik dalam Islam maka Tidak 
Dibebankan Atas Perbuatannya di Masa Jahiliyah 


d dy) LAI JB 1G E5 Pd Ip PAN ap ye Ne 
SJ Sato 4 la Lg AS Jar 6 ag de AN Ie 


ti 


Ni 53 


$ Aang Ja aa NA Ya 53 iga Ing YG ILY T, Sia pa Pi Lal 
ON AN ata 


65- Dari Abduilah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Orang- 
orang bertanya kepada Rasulullah skaflailahu 'alihi wasallam, “ Wahat 
Rasulullah! apakah kami akan disiksa sebab apa yang telah kami lakukan 
di masa jahihyah?” Beliau menjawab, “Barang siapa di antara kamu 
memperbaiki dirinya setelah masuk Islam maka ia tidak disiksa atas apa 
yang telah ia lakukan pada masa jahiliyah, dan barang siapa berbuat 
buruk setelah masuk Islam, maka ia akan disiksa atas perbuatannya 
pada masa jahiliyah dan setelah Islam masuk.” (Muslim 1/77) 


Bab:Mencaci Seorang Muslim Adalah Kefasikan dan 
Membunuhnya Adalah Suatu Kekufuran 
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66- Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu "anhu, dia berkata, 
“Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Mencaci maki 


orang Islam adalah kefasikan dan memeranginya adalah kekufuran.” 
(Muslim 1/58) 
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Bab: Ganjaran bagi Seorang Muslim yang Senantiasa 
Meningkatkan Amal Kebajikannya 
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67- Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 1a berkata, “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Allah Azza Wa Jalla telah 
berfiman, “Apabila hamba-Ku berniat akan melakukan satu kebaikan 
maka Aku mencatat untuknya satu kebaikan sebelum ia melakukannya, 
jika ia melakukannya maka Aku mencatat untuknya sepuluh kali lipat. 
Apabila hamba-Ku berniat melakukan kejelekan maka Aku ampuni 
selama ia belum melakukan kejelekan itu, jika dia melakukannya, maka 
Aku mencatatnya seperti perbuatannya 


Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda, “Malaikat 
bertanya, “Wahai Tuhanku hamba-Mu berhasrat melakukan suatu 
kejelekan sedangkan ta mengetahui tentang hasratnya? Allah menjawab, 
"Perhatikanlah dia, kalau dia melakukan kejelekan itu, maka tulislah 
sesuai dengan perbuatarmya, dan jika ia meninggalkan kejelekan itu 
maka tulislah baginya satu kebaikan, karena ia meninggalkan kejelekan 
tu demi Aku” Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu meningkatkan kualitas ke-Islamannya 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


maka setiap kebaikan yang ia lakukan dicatat sepuluh hingga tujuh ratus 
kali lipat, dan setiap kejelekan yang ia lakukan dicatat sepertinya 
sehingga ia mati.” (Muslim 1/82) 
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68- Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 1a berkata, “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
mengampuni (dosa) niat umatku untuk berbuat jelek selama mereka tidak 
mengucapkan atau melakukannya.” (Muslim 1/81! 


Bab:Karakteristik Muslim Sejati 
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69- Dari Abdullah bin Amru bin Ash radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, “Bagaimana ciri seorang muslim yang baik? beliau 


menjawab, “(Yaitu) orang muslim yang lisan dan tangannya tidak 
menyakiti muslim lainnya.” (Muslim 1/48) 


Bab: Status Amal Kebajikan Pada Masa Jabiliyyah (Sebelum 
Menjadi Muslim) 
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70 Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Hakim bin Hizam 
memberitahukan kepadanya, “Sesungguhnya ia (Hakim bin Hizam) 
pernah bertanya kepada Rasulullah skallailahu 'alaihi wasallam “Wahai 
Rasulullah! Bagaimana menurut engkau tentang kebajikan yang pernah 
saya lakukan pada masa jahiliyah,”seperti sedekah, memerdekakan 
budak atau silaturrahim, apakah ada pahalanya?” Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam menjawab, “Kamu telah masuk Islam dengan 
mendapatkan (pahala) segala amal kebajikanmu sebelumnya.” (Muslim 
11791 


Bab:Peringatan Ujian dari Allah 
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71- Dari Hudzaifah radhialiahu 'anhu, dia berkata, “Suatu hari kami 
bersama Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, kemudian beliau 
bersabda, “Hitunglah berapa banyak orang yang mengucapkan Islam?” 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah! apakah engkau mengkhawatirkan 
kami sedangkan kami berjumlah antara 600 hingga 700 orang?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak tahu kemungkinan kalian akan 
diuji.” Hudzaifah berkata, “Maka kamipun diberi ujian, sehingga 


1 Aku menganggap kebajikan ini persembahan terhadap tuhan 
3 Maksudnya berapa banyak orang yang melafazhkan kata “Islam”. Dan hadits ini dikenal 
pada masa kini yang berhubungan dengan “Ikatan Jiwa'. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


membuat salah seorang dari kami tidak melakukan shalat kecuali dengan 
sembunyi-sembunyi.” £/Muslim 1/91: 


Bab: Keasingan Islam Pada Saat Muncul dan Dipenghujung 
Masa 
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72- Dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah sedilallahu "alaihi wasallam 
beliau bersabda. “Sesungguhnya Islam datang pertama kali terasa asing 
dan akan kembali menjadi asing sebagaimana pertama kali muncul, dan 


Islam akan kembali berlindung di antara dua masjid sebagaimana ular 
kembali berlindung ke dalam liangnya.” (Muslim 1/90! 


Bab: Peristiwa Penerimaan Wahyu Pertama 
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73- Dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Aisyah radhiyallahu "anta. 
Istri Nabi .s#allallahu 'alaihi wasallam bercerita kepadaku. Aisyah 


—— Mukhtashar Shahih Muslim 


berkata. “Bahwasanya wahyu pertama yang diturunkan kepada 
Rasululiah shallallahu “alaihi wasallam adalah mimp: yang benar di 
dalam tidur. Beliau tidaklah bermimpi kecuali impian itu datang seperti 
cerahnya Subuh.” Setelah mimpi tersebut beliau senang menyepi. Beliau 
senantiasa menyempatkan diri menyendiri di gua Hwa untuk beribadah 
di malam hari sebelum kembali ke keluarganya. Beliau membawa 
perbekalan untuk keperluan itu, lalu pulang ke Khadijah kemudian 
membawa perbekalan seperti biasanya. Sehingga (pada suatu hari) ketika 
beliau di gua Hira beliau dikejutkan oleh wahyu Allah. Beliau didatangi 
oleh seorang malaikat, seraya berkata, “Bacalah?” Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam menjawab, “Saya tidak bisa membaca.” Beliau berkata, 
“Tiba-tiba malaikat itu memegang dan merangkulku sehingga aku merasa 
lemas, kemudian malaikat itu melepaskanku dan berkata lagi, “Bacalah!”, 
saya menjawab, “Saya tidak bisa membaca.” Maka malaikat itu kembali 
memegang dan merangkulku sehingga aku merasa lemas, kemudian 
malaikat itu melepaskanku lalu berkata, “Bacalah!” Maka saya 
menjawab, “Aku tidak bisa membaca.” Malaikat itu kembali memegang 
dan merangkulku yang ketiga kalinya sehingga aku benar-benar merasa 
lemas. Kemudian malaikat itu melepaskanku lalu mengucapkan ayat 
(yang artinya), “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah dan tuhanmu adalah yang paling Mulia. Yang telah 
mengajarkan dengan pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
fidak diketahuinya. (Os. Al Alag(96): 1-5) 


Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pulang dengan 
membawa wahyu itu dalam keadaan badannya yang gemetaran (karena) 
ketakuatar”” hingga beliau masuk ke tempat Khadijah dan berkata, 
“Selimutilah Aku, selimutilah Aku” Maka mereka (Khadijah dan 
keluarga) menyelimuti beliau hingga hilang rasa takutnya. Kemudian 
beliau berkata kepada khadijah, “Wahai Khadijah! Ada apa dengan 
diriku ini?” Beliay memberitahu kepada Khadijah apa yang telah terjadi, 
lalu beliau berkata, “Sungguh aku merasa khawatir terhadap diriku.” 
Dengan tenang Khadijah berkata kepada beliau, “Jangan begitu, 
bergembiralah!, demi Allah sesungguhnya Dia tidak akan 
menghinakanmu, karena engkau senantiasa menyambung tali 


38 Abu “Ubaid berkata. kata “al bawaadir" berarti daging yang terdapat antara bahu dan leher 
yang senantiasa bergetar di saat manusia diliputi rasa takut 
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persaudaraan, berkata benar, meringankan beban orang lain”, membantu 
orang yang tak punya", menghormati tamu dan menolong penegak 
kebenaran.” Kemudian Khadijah mempertemukan Nabi shallallahu 
alaihi wasallam dengan Waragah bin Naufal bim Asad bin Abdul Uzza, 
dia adalah putra paman Khadijah, saudara ayahnya. Waragah bin Naufal 
adalah penganut agama Nasrani pada masa Jahiliyah, ia menul:s kitab 
berbahasa Arab dan menuiis kitab Injil ke dalam bahasa Arab atas 
kehendak Allah SWT. Dia orang yang sangat tua lagi buta. Khadijah 
berkata kepadanya, “Wahai Paman! Dengarlah putra saudaramu.” 
Waragah bin Naufal menjawab, “Wahai keponakanku! Ada apa?” Maka 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam memberitahu Waragah apa yang 
telah beliau alami. Lalu Waragah berkata kepada beliau, “Itu adalah 
malaikat yang telah diutus kepada Musa bin Imran alaihissalam.Betapa 
senangnya aku, sekiranya aku masih muda perkasa dan hidup tatkala 
kamu diusir oieh kaummu.” Rasulullah bertanya, “Apakah mereka akan 
mengusirku?.” Waragah menjawab, “Ya, tidak ada seorang nabi yang 
membawa seperti apa yang kamu bawa ini kecuali ia dimusuhi, dan 
seandainya saya masih hidup pada saat kamu dimusuhi, maka saya akan 
menclongmu dengan sungguh-sungguh””.” (Muslim 1/97-98) 
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51 Kata 'al kali' yang berarti beban, termasuk pula di dalamnya memberi infag kepada orang 
lemah, yatim dan keluarga. Karena kata ini berasal dari kata 'al kalaahu' yang berarti yang 


lemah. 
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3 Kekuatan penuh 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


af . 


3 TRI, ALA - Saga Eng Ata isi AI 
ab 3 YAA La L) Ing ed Gg NY is yaa ar 


2: 0.5 ay aua 0 Tp 
AAA CABU PEG Yabas One eror 


74- Dari Yahya, dia berkata, “Saya telah bertanya kepada Abu Salamah, 
Ayat apa yang pertama kali diturunkan?” Ia menjawab, “Yaa Ayyuhal 
Muddatstsir (Hai orang yang berselimut).” Saya bertanya, “Atau Igra ”? 
la menjawab, “Saya pemah bertanya kepada Jabir bin Abdullah 
radhiyallahu “anhu, ayat apa yang pertama diturunkan?” Ia menjawab, 
“Yaa Ayyuhal Muddatstsir”" Saya bertanya, “Apakah bukan Igra”?” Jabir 
menjawab, “Saya akan memberitakan kepada kamu sebagaimana yang 
diceritakan Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam kepada kami. Beliau 
bersabda, “Aku telah menyendiri beribadah (bertahammuts) di gua Hira' 
selama satu bulan. Tatkala aku selesai satu bulan maka aku turun ke 
lembah” tiba-tiba ada suara memanggilku, maka saya menoleh ke 
depan, ke belakang, ke kanan dan ke kiri, namun saya tidak melihat 
seorang pun. Kemudian saya dipanggil lagi, namun saya tidak melihat 
seorangpun, kemudian saya dipanggil lagi, maka saya angkat kepala 
saya, ternyata suara itu adalah Jibril AS di atas "Arsy. Sungguh ia telah 
membuat saya Sangat gemeter, lalu saya mendatangi Khadijah dan saya 
katakan, “Selimutilah aku”, maka ia dan keluargapun menyelimuti aku 
dan menuangkan air kepadaku, kemudian Allah menurunkan ayat (yang 
artinya), “Hai Orang yang berselimut! Bangunlah lalu berikanlah 
peringatan (kepada kaummu). Dan besarkanlah nama tuhanmu serta 
sucikanlah dirimu.” (Muslim 1/99) 


“0 Yaitu aku telah berada di perut gua 


1 Kata waarujza ini tidak terdapat di kitab Shahih Muslim. Karena memang ayat ini tidak 
ditulis lengkap. 


Malhtachar Shahih Mneclim — Tar 1 


Bab: Wahyu yang Paling Banyak Diturunkan Secara Beruntun 


SA AE Jaa RN ol An 3 ML go PN 
KE 33 Lg 3 as da 2D Id Jpa3 da 
(YYAJAN) balada Job A Pang 3 P S3 Ea 


75- Dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla menurunkan wahyu kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam secara berturut-turut sebelum beliau wafat hingga beliau 
wafat, dan wahyu yang paling banyak diturunkannya adalah pada hari 
Rasullah shallallahu “alaihi wasallam akan wafat.” (Muslim 8/2381 


Bab: Isra' MP raj Nabi Shallallahu “Alaihi Wasallam dan Perintah 
Shalat 
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76- Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu bahwasanya Rasullullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda, “Telah didatangkan 
kepadaku Burag foleh Jibril AS) yaitu hewan putih tinggi, yang lebih 
linggi dari keledai dan lebih pendek dari kuda, yang bisa meletakkan 
kakinya sejauh pandangannya.” Beliau berkata, “Maka aku menaikinya 
hingga aku sampai di Baitul Magdis, lalu aku turun mengikatnya dengan 
tali yang biasa dipakai oleh para nabi.” Beliau berkata, “Kemudian aku 
masuk ke masjid Agsha lalu aku shalat dua rakaat di situ, kemudian aku 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


keluar. Kemudian Jibril AS membawakanku satu wadah khamer dan satu 
gelas susu, maka aku memilih susu, lalu Jibril berkata kepadaku, 
“Engkau telah memilih kesucian” Kata beliau, “Kemudian Burag 
tersebut bersamaku naik ke langit, maka Jibril meminta agar dibukakan 
pintu langit lalu ia ditanya, “Siapa kamu?” Jibril menjawab, “Jibril.” Ia 
ditanya lagi, “Siapa yang bersamamu? " Ja menjawab, “Muhammad ” Ia 
ditanya lagi, “Apakah dia telah diutus?” Ia menjawab, “Dia telah 
diutus.” Kamipun dibukakan pintu lalu aku bertemu Adam. Ia 
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.” Kemudian burag 
tersebut naik bersama kami ke langit kedua, maka Jibril AS mohon 
dibukakan pintu, lalu ditanya, “Siapa kamu!” Dia menjawab, “Jibril” 
Dia ditanya lagi, “Siapa yang bersamamu?” Dia menjawab, 
“Muhammad” Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?” 
Dia menjawab, “Dia telah diutus.” Kata Nabi, Maka kami dibukakan 
pintu lalu aku bertemu dengan dua orang sepupuku, yaitu Isa bin 
Maryam dan Yahya bin Zakaria 'alaihissalam, maka keduanya 
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.” 


Kemudian Burag tersebut naik bersama kami ke langit tiga, maka 
Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, “Siapa 
kamu!” Dia menjawab, “Jibril” Dia ditanya lagi, “Siapa yang 
bersamamu?" Dia menjawab, “Muhammad.” Dia ditanya lagi, “Apakah 
dia telah diurus kepada-Nya? ” Dia menjawab, " Dia telah diutus kepada- 
Nya .” Kata Nabi, “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu Nabi 
Yusuf 'alaihissalam, yang telah dianugerahi setengah dari ketampanan 
orang sejagat.” Kata Nabi. “Maka Yusuf menyambutku dan mendoakan 
kebaikan untukku." 


Kemudian Burag tersebut naik bersama kami ke langit yang ke 
empat, maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
“Siapa kamu!” Dia menjawab, “Jibril” Dia ditanya lagi, “Siapa yang 
bersamamu?” Dia menjawab, “Muhammad.” Dia ditanya lagi, 
“Apakah dia telah diutus kepada-Nya?” Dia menjawab, “Dia telah 
diutus kepada-Nya.” Kata Nabi, “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku 
bertemu Idris, dia menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.” 
Allah Azza wa Jalla telah berfirman funtuknya), “Dan kami telah 
mengangkatnya ke tempat yang tinggi.” 


Kemudian Burag tersebut naik bersama kami ke langit kelima, 
maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
“Siapa kamu!” Dia menjawab, “Jibril.” Dia ditanya lagi, “Siapa yang 
bersamamu?" Dia menjawab, “Muhammad.” Dia ditanya lagi, “Apakah 
dia telah diutus kepada-Nya?” Dia menjawab, “Dia telah diutus kepada- 
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Nya.” Nabi shallallahu “alaihi wasallam berkata, "Maka kami dibukakan 
pintu, lalu aku bertemu dengan Harun “alaihissalam, dia menyambutku 
dan mendoakan kebaikan untukku.” 


Kemudian Burag tersebut naik bersama kami ke langit ke enam, 
maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
“Siapa kamu!” Dia menjawab, “Jibril” Dia ditanya lagi, “Siapa yang 
bersamamu?” Dia menjawab, “Muhammad.” Dia ditanya lagi, “Apakah 
dia telah diutus kepada-Nya?” Dia menjawab, “Dia telah diutus kepada- 
Nya.” Kata Nabi, “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan 
Musa 'alaihissalam, lalu dia menyambutku dan mendoakan kebaikan 
untukku.” 


Kemudian Burag tersebut naik bersama kami ke langit yang ke 
tujuh, maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu. lalu ia ditanya, 
“Siapa kamu!” Dia menjawab, “Jibril” Dia ditanya lagi, “Siapa yang 
bersamamu?” Dia menjawab, “Muhammad.” Dia ditanya lagi, “Apakah 
dia telah diutus kepada-Nya?” Dia menjawab, “Dia telah diutus kepada- 
Nya.” Kata Nabi, “Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan 
Ibrahim 'alaihissalam yang sedang menyandarkan punggungnya di 
Baitul Makmur, yang mana setiap harinya dimasuki oleh 70.000 
malaikat dan mereka tidak masuk lagi sesudahnya (yakni 70.000 
malaikat yang masuk Al Baitul Ma'mur setiap harinya selalu pendatang 
baru)." 


Kemudian Burag tersebut pergi bersamaku ke Sidratul-Muntaha” 
yang (lebar) dedaunannya seperti telinga gajah dan (besar) buah- 
buahnya seperti tempayan besar,” Kata Nabi shallallahu alaihi 
wasallam, “Tatkala perintah Allah memenuhi Sidratul Muntaha, maka 
Sidratul Muntaha berubah dan tidak ada seorangpun dari makhluk Allah 
yang bisa menjelaskan sifat-sifat Sidratil Muntaha karena 
keindahannya. Maka Allah SWT memberiku wahyu dan mewajibkan 
kepadaku shalat lima puluh kali dalam sehari semalam. 


Kemudian aku turun dan bertemu Musa 'alaihissalam, lalu ia 
bertanya, “Apa yang diwajibkan Tuhanmu terhadap umatmu?” Aku 
menjawab, “Shalat Lima puluh kali.” Dia berkata, “Kembalilah kepada 
Tuhanmu dan mintalah keringanan, karena sesungguhnya umatmu tidak 


“2 Kebanyakan riwayat menyebutkan kata 'as-sidrah' dengan ma'rifat (indefinite), dan dalam 
beberapa riwayat dengan me'nakirah'kannya (lihat hadits nomor 81). Dan dalam hadits ini 
bisa juga diterjemahkan sidratul muntaha 

8 Dalam hadits ini disebutkan 'al gulaal' yang berarti "jurratun 'adhiimatun' (tempayan yang 
besar) 
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akan mampu melakukan hal itu. Sesungguh aku telah menguji Bani Israil 
dan aku telah mengetahui bagaimana kenyataan mereka." 


Kata Nabi, “Aku akan kembali kepada Tuhanku lalu aku 
memohon, “Ya Tuhan! Berilah keringanan kepada umatku!' Maka aku 
diberi keringanan lima Shalat Lalu aku kembali kepada Musa 
'alaihissalam kemudian aku berkata padanya, “Allah telah memberiku 
keringanan (hanya) lima kali” Musa mengatakan, “Sesungguhnya 
umatmu tidak akan mampu melakukan hal itu, maka kembalilah kepada 
Tuhanmu dan mintalah keringanan.” 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, “Aku terus 
mondar-mandir antara Tuhanku dengan Musa 'alaihissalam sehingga 
Tuhanku mengatakan, “Hai Muhammad! Sesungguhnya kewajiban 
shalat itu lima kali dalam sehari semalam, tiap shalat mendapat pahala 
sepuluh kali lipat, maka lima kali shalat sama dengan lima puluh kali 
shalat. Barang siapa berniat melakukan satu kebaikan, lalu ia tidak 
melaksanakannya maka dicatat untuknya satu kebaikan, dan kalau ia 
melaksanakannya maka dicatat untuknya sepuluh kebaikan. Barang 
siapa berniat melakukan satu kejelekan namun ia tidak melaksanakar- 
nya, maka kejelekan tersebut tidak dicatat sama sekali, dan jika ia 
melaksanakannya maka hanya dicatat satu kejelekan.” 


Kata Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, “Kemudian aku 
turun hingga bertemu Musa 'alaihissalam, lalu aku beritahukan 
kepadanya, maka dia mengatakan, 'Kembalilah kepada Tuhanmu dan 
mintalah keringanan lagi.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, “Lalu aku menjawab, "Aku telah berulang kali kembali kepada 
ftuhanku sehingga aku merasa malu kepada-Nya.” (Muslim 1/99-101) 


Bab: Penuturan Nabi Muhammad Shallallahu “Alaihi Wasallam 
Tentang Para Nabi "Alaihissalam 
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77- Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Pada suatu hari 
kami berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam antara 
Makkah dan Madinah, lalu kami melewati sebuah lembah, beliau 
bertanya, “Lembah apa ini?” Para sahabat menjawab, “Lembah Azrag.” 
Rasulullah shallailahu “alaihi berkata, “Sepertinya aku melihat Musa 
@laihissalam (Lalu beliau menyebutkan warna kulit dan rambutnya yang 
tidak dihapal oleh Daud) melewati lembah ini sambil meletakkan dua jari 
di telinganya seraya membaca Talbiyah kepada Allah SWT dengan suara 
yang lantang. Kata Ibnu Abbas, “Kemudian kami berjalan sehingga kami 
sampai di suatu celah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya, “Celah apa ini?' Para sahabat menjawab, "Harsya atau 
Laftun”' Beliau berkata, "Sepertinya aku melihat Yunus 'alaihissalam 
menunggang unta merah dengan mengenakan jubah bulu, tali kekang 
untanya adalah pintalan serat, melewati lembah ini sambil membaca 
taibiyah.'”” (Muslim 1/106) 
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# Harsya adalah nama sebuah bukit yang terletak di antara Syam dan Madinah, tepatnya 
dekat dengan bukit Al Ja'fah dan Laftun. 
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78- Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia berkata, Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ketika aku diisra'kan, aku 
bertemu Musa 'alaihissalam.” Beliau menyebutkan ciri-cirinya, “Musa 
adalah seorang ksatria, rambutnya bergelombang, sepertinya dia berasal 
dari bani Syanyah.” Rasulullah shaflallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Aku juga bertemu Isa “alaihissalam”. Beliau menyebutkan ciri-cirinya. 
“Dia berperawakan sedang dan rambutnya kepirang-pirangan,” 
sepertinya dia berasal dari Dimas (yakni Hammam).” Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Aku juga bertemu Ibrahim 
alaihissalam dan aku adalah anak (cucu) yang paling mirip dengannya.” 
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda, “Kemudian aku diben 
dua gelas, yang satu berisi susu dan yang lainnya berisi Khamer, Jalu 
dikatakan kepadaku, “Ambillah mana yang kamu suka,” maka aku 
mengambil gelas yang berisi susu dan meminumnya. Maka Jibril berkata 
kepadaku, “Engkau telah memilih kesucian diri. Sungguh seandainya bila 
engkau mengambil khamer maka umatmu akan tersesat.” (Muslim 
1/106-107: 


Bab: Penuturan Nabi SAW Tentang Isa Al Masih dan Dajjal 
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79- Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu dia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah skallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan Dajjal di 
hadapan orang banyak, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
tidaklah buta sebelah. Ketahuilah, sesungguhnya mata kanan Dajjal itu 
buta, biji matanya bagai buah anggur yang menonjol ke depan.” Kata 
Abdullah bin Umar, Rasulullah skallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Aku pernah bermimpi di sisi ka'bah lalu di situ ada seorang laki-laki 
yang berkulit sawo matang, sepertinya dia orang berkulit sawo matang 
yang paling tampan, rambutnya panjang lagi berombak sampai ke 
pundak dan ia memercika kepalanya dengan air. Dia meletakkan kedua 
tangannya di atas pundak dua orang laki-laki dan bertawaf di Baitullah 
dengan didampingi dua orang laki-laki tersebut, kemudian aku bertanya, 
Siapa ini?” Mereka menjawab, 'Isa putra Maryam.' Dibelakangnya 
kamu lihat seorang laki-laki berambut keriting dan mata kanannya buta, 
seolah-olah mirip dengan seseorang yang pernah aku lihat yaitu Ibnu 
Oathan. Laki-laki tersebut meletakkan lengannya di atas pundak dua 
orang laki-laki sambil thawaf di Baitullah, lalu aku bertanya, 'Siapa ini? 
Mereka menjawab, Ini adalah Al Masih Ad-Dajjal. ” Muslim 1107). 


Bab: Nabi Shallallahu “Alaihi Wasallam Shalat Bersama Para 
Nabi “Alaihissalam 
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80- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Sungguh 
aku pernah berada di dekat Hijr Ismail dan orang-orang Ouraisy bertanya 
kepadaku tentang (perjalanan) israku. Mereka bertanya kepadaku tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan Baitul Magdis yang aku tidak 
mengetahuinya secara pasti, tiba-tiba aku merasa bingung yang tidak 
pernah aku rasakan. Nabi SAW berkata, “Maka Allah mengangkat Baitul 
Magdis ke dekatku lalu aku melihatnya. (Hingga) Tidak ada pertanyaan 
yang mereka lontarkan kepadaku kecuali aku dapat menjawabnya.” 
Sungguh aku pernah berada di jamaah para Nabi. Tiba-tiba di situ ada 
Musa AS berdiri melakukan shalat. Dia adalah seorang laki-laki yang 
berperawakan tinggi langsing dan berambut keriting sepertinya dia dari 
kaum Syanuah. Di situ terdapat pula Isa bin Maryam berdiri melakukan 
shalat, dan orang yang paling mirip dengannya adalah “Urwah bin 
Mas'ud Ats-Tsagafi. Ada pula Ibrahim AS berdiri melakukan shalat. 
Orang yang paling mirip dengannya adalah teman kalian (yakni dini 
Rasulullah SAW sendiri). Kemudian tibalah waktu shalat, lalu aku 
menjadi imam mereka. Tatkala aku selesai shalat, seseorang berkata 
kepadaku, “Hai Muhammad! Ini adalah malaikat Malik, penjaga neraka, 
maka ucapkan salam kepadanya.” Lalu aku menoleh kepadanya 
kemudian dia mendahuluiku mengucapkan salam.” (Muslim 1/108-109) 
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Bab: Nabi SAW Tiba di Sidratul Muntaha 
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81- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, Ketika Rasululah SAW 
diisra'kan, sampai perjalanan terakhir ke Sidratul Muntaha yang berada 
di langit ke enam. Di Sidratul Muntaha itulah batas akhir perjalanan 
mi'raj Nabi SAW dari bumi, lalu beliau berhenti, dan di Sidratul 
Muntaha itulah batas perjalanan beliau turun dari tempat yang lebih atas 
lalu beliau berhenti di situ. Beliau menjelaskan Sidratul Muntaha dengan 
menuturkan firman Allah, “Muhammad melihat Jibril ketika Sidrarud 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.” (Os. An-Najm (16): 
53) Beliau berkata, “Lantainya terbuat dari emas.” Abdullah bin Mas'ud 
berkata. “Kemudian Rasulullah SAW diberikan tiga hal: shalat lima 
waktu, bagian akhir surah Al Bagarah, dan diberikan ampunan untuk 
umatnya yang tidak menyekutukan Allah dengan selain-Nya yang 
mencelakakan.” (Muslm 1/109) 


Bab:Tentang firman Allah, “Maka jadilah Jibril dekat dengan 
Muhammad sejarak dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.” 
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82- Dari Asy-Syaibani, dia berkata, Saya pernah bertanya kepada Zin bin 
Hubaisy RA tentang firman Allah Azza wa Jalla, “Maka jadilah Jibril 
dekat dengan Muhammad sedekat dua ujung busur panah atau lebih 
dekat lagi.” (Os. An-Najm (9):53) Maka Zirr bin Hubaisy menjawab, 
“Ibnu Ma'ud RA bercerita padaku bahwasanya Nabi SAW melihat Jibril 
AS yang mempunyai 600 sayap.” (Muslim 1/109-110) 
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83- Dari Ibnu Abbas RA, dia menjelaskan firman Allah, “Hati 
Muhammad tidak mendustakan apa yang telah ia lihat...dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril dalam rupanya yang asli 
pada waktu yang lain” (Os. An-Najm (53):11-13) Ibnu Abbas RA 
berkata, “Muhammad SAW melihat Jibril dua kali dengan hatinya.”” 
(Muslim 1/110) 


Bab: Melihat Allah yang Maha Muka 
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“4 Saya berkata, Status Hadits ini adalah mauguf, karena pemahaman hadits ini bahwa 
Muhammad tidak melihat Jibril dengan matanya sendiri. Hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits "Aisyah yang lalu bahwasanya 'Aisyah meniadakan ru'yah tersebut, karena yang 
dimaksud ru'yat di sini adalah ru'yatul 'aini (melihat langsung). Sebagaimana dalam hadits 
Abu Dzar, dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW Apakah engkau telah 
melihat Tuhanmu? Beliau menjawab,“Nur (cahaya), sesungguhnya aku melihatnya! Pada sisi 
lain hadits iri bertentangan dengan hadits 'Aisyah, bahwasanya dalam hadits ini "Aisyah 
bertanya kepada Nabi SAW tentang firman Allah (yang artinya), “Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril dalam rupanya yang asli pada waktu yang lain"? Beliau 
menjawab, “Bahwasanya dia adalah Jibril AS.” Dan dari sini tidak diragukan lagi bahwa 
hadits marfu" didahulukan daripada yang maugif” 
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84- Dari Masrug, dia berkata, “Saya pernah duduk sambil bersandar di 
samping Aisyah, lalu dia berkata, “Wahai Aba “Aisyah”! Tiga perkara 


“7 Aba 'Aisyah adalah julukan Masrug, dia dari kalangan tabi'in yang terkemuka. Diberi nama 
Masrug karena ia pernah dicuri oleh seseorang pada masa kecil kemudian ditemukan kembali, 
dan ia meninggal pada tahun 63 H. 
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apabila seseorang berbicara dengan salah satunya, maka ia telah berbuat 
kebohongan besar terhadap Allah,” Saya bertanya, “Apa tiga perkara 
tersebut?,” Aisyah berkata, “Barang siapa yang mengatakan bahwa 
Muhammad SAW melihat Tuhannya, maka ia sungguh telah membuat 
kebohongan besar terhadap Allah SWT.” Masrug berkata, “Saya semula 
bersandarkan tongkat lalu duduk dan kemudian saya berkata, “Wahai 
Ummul Mukminin! Tunggulah sebentar jangan tergesa-gesa. Tidakkah 
Allah SAW berfirman, “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat 
Jibril di ufuk yang terang (Os. At-Takwir (81): 23), dan ayat lain, “Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril dalam rupanya yang asli 
pada waktu yang lain.” (0S. An-Najm (53): 13) Kemudian Aisyah RA 
berkata, “Saya adalah orang pertama yang menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW Lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya yang aku lihat 
itu adalah Jibril AS, dan aku tidak pernah melihat wujud aslinya kecuali 
hanya dua kali saja (sebagaimana dalam ayat di atas). Aku melihatnya 
turun dari langit tampak dengan kebesarannya (tubuhnya) antara langit 
dan bumi.” Aisyah berkata, “Tidakkah kamu mendengar bahwa Allah 
Taala berfirman, “Semua penglihatan tidak mampu menjangkau-Nya, 
sedangkan Dia (Allah) menjangkau segala penglihatan dan Dialah Maha 
Halus Lagi Maha Mengetahui (Os. Al Amn'am (6): 103) Tidakkkah kamu 
mengetahui bahwa Allah Azza Wa Jalla berfirman, “Dan tidak mungkin 
bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali 
dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin- 
Nya apa yang Dia kehendaki, Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana” (Os. Asy-Syw'ara (26): 51) 


Aisyah berkata, “Dan barang siapa mengatakan bahwasanya 
Rasulullah SAW menyembunyikan sesuatu dari Al Ouran, sungguh 1a 
telah membuat kebohongan besar terhadap Allah SWT, dan Allah 
berfirman. “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Jika kamu tidak melakukan itu maka kamu 
lidaklah menyampaikan risalahmu.” (Gs. Al Maa 'idah (3): 67) 


Lalu ja berkata, “Barang siapa mengatakan bahwasanya 
Muhammad SAW mengetahui apa yang akan terjadi esok hari, maka 
sungguh ia telah membuat kebohongan besar terhadap Allah SWT, 
padahal Allah telah berfirman, “katakanlah (Mukammad)! Tidaklah ada 
orang dilangit dan di bumi yang mengetahui kegaiban kecuali Allah. (Os. 
An-Nami (27): 65) 


Daud menambahkan, Aisyah berkata. “Seandainya Muhammad 
SAW menyembunyikan sebagian dari (wahyu) yang telah diturunkan 
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kepadanya, maka ia pasti menyembunyikan ayat ini, “Dan ingatlah ketika 
kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya, dan kami juga telah memberi nikmat kepadanya, Tahanlah 
terus istrimu dan bertawakkallah kepada Allah”, sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak 
untuk kamu takuti.” (Muslim 1/119! 
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85- Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menyampaikan kepada kami lima kalimat, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak pernah tidur dan Dia tidak 
akan tidur, Dia mengurangi dan menambah pembagian (balasan amal, 
amal di malam hari disampaikan kepadanya-Nya sebelum amal siang 
hari, dan amal siang hari disampaikan kepada-Nya sebelum amal malam 
hari. Hijab-Nya adalah cahaya (menurut riwayat lian, api). Seandainya 
Dia membuka hijab itu, maka keagungan wajah-Nya membakar makhluk 
yang dilihat-Nya.” (Muslim 1/111! 
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86- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya para sahabat bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah! Apakah kita bisa melihat (Dzat) 
Allah pada hari kiamat nanti?” Rasulullah menjawab, “Apakah 
penglihatan kalian terhalangi ketika melihat bulan pada malam 
purnama?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulultah.” Beliau 
bertanya lagi, “Apakah penglihatan kalian terhalangi ketika melihat 
matahari yang tidak tertutup awan?” Mereka menjawab, “Tidak?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kamu sekalian akan melihat Allah seperti itu.” 


Allah akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat, lalu Dia 
berfirman, “Barang siapa yang menyembah sesuatu maka ikutlah 
bersamanya.” Kemudian penyembah matahari mengikuti matahari, 
penyembah bulan mengikuti bulan, penyembah berhala mengikuti 
berhala, dan tinggal umat ini yang terdapat di dalamnya kelompok orang 
munafik. Lalu Allah Ta'ala mendatangi mereka bukan dalam rupa yang 
mereka kenali, kemudian Dia berfirman, “Aku adalah Tuhanmu.” Mereka 
menjawab, “Kami berlindung kepada Allah dari Mu, kami akan tetap di 
tempat kami sehingga Tuhan kami datang kepada kami. Kalau Tuhan 
kami datang, kami pasti mengenal-Nya.” Kemudian Allah SWT datang 
kepada mereka dengan rupa yang mereka kenal, latu berfirman, “Aku 
adalah Tuhanmu.” Mereka menjawab. “Engkaulah Tuhan kami, maka 
mereka mengikuti-Nya.” 


“Kemudian As-Sirath dibentangkan di atas neraka Jahannam lalu 
aku dan umatku adalah orang pertama yang melintasinya. Pada hari itu 
tidak ada yang (memiliki hak) bicara kecuali para Rasu!. Dan doa para 
Rasul pada hari itu adalah, “Ya Allah berikanlah keselamatan, berikanlah 
keselamatan” Di dalam neraka Jahannam terdapat besi tajam" seperti 
duri as-sa'dan”. “Tahukah kalian as-sa'dan itu?” Mereka menjawab, 
“Ya, wahai Rasulullah,” Beliau bersabda, “Sesungguhnya besi tersebut 
seperti duri as-sa'dan hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran 
besarnya kecuali Allah. Besi itu akan menyambar manusia sesuai 


#8 Dalam hadits ini tertulis 'al Kalaaliib' jamak dari kalimar 'al kaluub' yaitu besi yang 
ujungnya dibengkekkan, biasanya daging diletakkan di ujung besi tersebut untuk menggarang 
daging. 

8 Yaitu pohon berduri seperti al hasak (nama pohon berduri) 
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perbuatan mereka. di antara mereka ada yang celaka karena amalnya. dan 
sebagian mereka ada yang bisa melintasinya hingga selamat. 


Sehingga ketika Allah selesai menghukumi hamba-hamba-Nya dan 
dengan rahmat-Nya, Dia berkehendak mengeluarkan orang yang 
dikehendaki-Nya dari penghuni neraka. Dia memerintahkan para 
malaikat agar mengeluarkan penghuni neraka yang tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, yang tergolong orang-orang yang 
dikehendaki-Nya untuk diberikan rahmat, (yaituy orang yang 
mengucapkan, Laa Ilaaha Illahu, Para malaikat mengenali mereka di 
dalam neraka melalui tanda bekas sujud fafsarus-sujud) di keningnya. 
Api neraka melalap seluruh tubuh manusia kecuali bekas sujudnya, 
karena Allah melarang api neraka membakar bekas sujudnya. Kemudian 
mereka dikeluarkan dari neraka dan mereka telah hangus, lalu mereka 
disram dengan air kehidupan sehingga mereka tumbuh segar 
sebagaimana biji-bijian tumbuh di tanah yang dialiri air. 


Setelah Aliah selesai menghakimi para hamba-Nya, tinggallah 
seorang sedang menghadap ke neraka dan dia adalah calon penghuni 
surga yang masuk paling akhir. Lalu ia berkata, “Wahai Tuhan! 
Palingkanlah wajahku dari neraka, karena uap neraka meracuniku” dan 
kobaran apinya membakarku.” Lalu orang itu memohon kepada Allah 
dengan doa yang Allah kehendaki, kemudian Allah SWT bertanya 
kepadanya, “Jika Aku kabulkan permintaanmu itu apakah kamu ingin 
meminta yang lainnya?” Orang itu menjawab, “Tidak, aku tidak meminta 
kepada Mu yang lainnya.” Kemudian Allah memberinya apa yang Dia 
kehendaki dengan (berpegang) pada janji-janjinya. Lalu Allah 
memalingkannya dari neraka. 


Maka tatkala orang itu sampai di surga dan melihatnya, atas izin 
Allah ta terdiam, lalu dia berkata, “Wahai Tuhanku! Dekatkanlah saya ke 
pintu surga.” Allah berseru kepadanya, “Tidakkah kamu telah 
memberikan janji-janji untuk tidak meminta kembali kepada-Ku selain 
apa yang telah Aku berikan kepadamu? Cetakalah kamu wahai Manusia! 
mengapa kamu mengingkari janji?” Kemudian orang itu berkata, “Wahai 
Tuhanku!” dan orang itu memohon kepada Allah sehingga Allah 
berfiman kepadanya, “Jika Aku mengabulkan permintaanmu, apakah 
kamu ingin meminta yang lain lagi?” Orang itu menjawab, “Demi 
keagungan-Mu, aku tidak meminta yang lainnya.” Maka Allah 
memberikan orang itu apa yang Dia kehendaki dengan janji-janjinya, 
talu Allah mendekatkannya ke pintu surga. 


"0 Kata 'gasyaba' bisa berarti meracuni, merusakkan dan menyakiti 
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Ketika ia berdiri di pintu surga, telah tampak di hadapannya 
keluasan surga, ia menyaksikan kenikmatan dan kebahagiaan dalam 
surga, lalu atas kehendak Allah ia terdiam, kemudian dia berkata, “Ya 
Tuhanku! Masukkanlah saya ke dalam surga.” Kemudian Allah berseru 
padanya, “Tidakkah kamu telah berjanji untuk tidak meminta selain apa 
yang telah Aku berikan padamu? Celakatah kamu manusia, mengapa 
kamu mengingkari janji?” Kemudian orang itu berkata, “Ya Tuhan, saya 
bukanlah makhluk-Mu yang paling celaka.” Orang itu selalu berdoa 
kepada Allah sehingga Allah SWT tertawa karenanya dan ketika Allah 
tertawa, Allah berseru, “Masuklah kamu ke surga.” Ketika orang itu 
masuk ke surga. Allah berseru kepadanya, “Berharaplah”, kemudian 
orang itu meminta kepada Alfah dan berharap, sehingga Allah 
mengatakannya tentang ini dan itu, maka tatkala harapannya putus, Allah 
SWT berfirman, “Itu adalah bagianmu, dengan ditambah satu lagi seperti 
itu.” 


Atha' bin Yazid berkata, Abu Sa'id Al Khudri tidak menolak 
hadits Abu Hurairah ini, bahkan ketika Abu Huratrah menuturkan bahwa 
Alah SWT berseru kepada orang tersebut, “Wa Mitsluhu ma'ahuu.” 
Menurut Abu Sarid bunyinya adalah, “Wa Asyaratu amtsaalihii 
ma'ahuu (dan ditambah lagi sepuluh kali lipat) wahai Abu Hurairah.” 
Kata Abu Hurairah, “Saya tidak ingat atau hafal dalam hadits ini kecuali 
seruan Allah SWT yang berbunyi, Dzaalika laka wa mitsluhu ma'ahu 
(ita adalah untukmu dan ditambah satu kali tipat).” Kata Sa'id saya 
bersaksi bahwasanya saya menghafal sabda Rasulullah SAW yang 
be-bunyi, Dzaalika laka wa “asyratu amisaalihi Gitu adalah untukmu dan 
ditambah lagi sepuluh kalt lipat yang sepertinya)” 


Kata Abu Huratrah, “Orang itulah penghuni surga yang masuk 
paling akhir.” £Muslim 1/112-114: 


Bab: Keluarnya Orang-orang Bertauhid dari Neraka 
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87- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata. bahwasanya Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Adapun penghuni neraka yang abadi. (mereka) 
tidak mati dan tidak hidup di dalamnya, namun orang-orang di antara 
kamu yang masuk neraka karena dosa mereka (atau karena kesalahan 
mereka), maka Allah SWT mematikan (menyiksa) mereka satu kali, 
sehingga apabila mereka telah menjadi arang. mereka diberi syafaat lalu 
dibawa berkelompok-kelompok kemudian dihamburkan ke dalam sungai 
surga, lalu dikatakan kepada penghuni surga, “Sirami mereka dengan 
air,” Maka mereka tumbuh segar seperti tumbuhnya biji-bijian yang 
teraliri air.” Salah seorang dari satu kaum berkata, “Seakan-atan 
Rasululiah SAW berada di padang sahara.” fMuslim 1/118! 
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88- Dari Anas, dari Ibnu Mas'ud RA bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Orang yang masuk surga paling akhir adalah orang yang 
setiap kali melangkah ia tersungkur dan dihanguskan oleh api neraka. 
Tatkala orang itu telah melewati neraka, maka dia menoleh ke neraka lalu 
berkata, “Maha Suci Allah yang telah menyelamatkan saya darimu, 
sungguh Dia telah memberiku sesuatu yang tidak Dia berikan kepada 
orang lain dari kelompok yang pertama dan yang terakhir.” Kemudian 
orang tersebut ditunjukkan pada sebuah pohon lalu dia berkata, “Ya, 
Tuhan! Dekatkanlah saya dengan pohon ini agar saya bisa berteduh dan 
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meminum airnya.” Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, “Hai Manusia 
jika Aku memberikan hal itu kepadamu apakah kamu akan meminta lagi 
yang lain?” Orang itu menjawab, “Tidak. wahai Tuhan.” Orang itu 
berjanji tidak akan meminta yang lain tagi dari Allah, dan Allah 
menerima alasan orang itu, karena Allah mengetahui ketidak sabarannya, 
kemudian Aflah mendekatkannya ke pohon tersebut sehingga ia berteduh 
dan meminum airnya. 


Kemudian orang itu ditunjukkan pohon lain yang lebih bagus dari 
pohon yang pertama. Orang itu berkata, “Ya Tuhan! Dekatkanlah saya 
kepada pohon ini agar saya bisa meminum airnya serta berteduh di 
bawahnya, dan saya tidak akan meminta vang lain lagi.” Maka Allah 
berfirman, “Hai Manusia! Tidakkah kamu telah berjanji kepada-Ku 
untuk tidak meminta yang lain lagi?” Orang itu berkata, “Tidak!. saya 
tidak akan meminta dari-Mu Allah yang lainnya.” Maka Allah berfirman, 
“Jika Aku mendekatkanmu kepada pohon itu apakah kamu akan 
meminta yang lain lagi dari-Ku?” Kemudian orang itu berjanji kepada 
Allah untuk tidak meminta yang lain lagi dari-Nya dan Allah SWT 
menerima alasan orang itu karena Dia mengetahui ketidak-sabarannya. 
talu Allah mendekatkan orang tersebut kepada pohon itu, kemudiar 
orang tersebut berteduh dan meminum airnya. 


Kemudian orang itu ditunjukkan pada sebuah pohon di pintu surga 
yang lebih bagus dari dua pohon sebelumnya. Kemudian orang itu 
berkata, “Ya Tuhan! Dekatkanlah saya kepada pohon ini agar saya bisa 
berteduh dan meminum airnya, saya tidak akan meminta yang lain lagi 
kepada-Mu. Kemudian Allah berfirman, “Hai manusia! Tidakkah kamu 
telah berjanji kepada-Ku untuk tidak memiria yang lain lagi dari-Kvu?Z 
Orang itu menjawab, “Ya, wahai Tuhanku! Kali ini saya tidak akm 
meminta yang lain lagi kepada-Mu.” Allah SWT menerima alasan orarg 
itu karena Dia mengetahui ketidak-sabarannya, lalu All 
mendekatkannya kepada pohon tersebut. 


Ketika Allah telah mendekatkan orang itu kepada pohon tersebu. 
ia mendengar suara penghuni surga lalu berkata, “Ya,Tuhar! 
Masukkantah aku ke dalam surga!” Allah berfirman, “Hai manusia! 
Mengapa kamu mengingkari janjimu pada-Ku? apakah kamu rela kalcu 
Aku memberimu dunia dengan ditambah lagi satu dunia yang sama? 
Orang itu menjawab, “Ya Tuhanku! Apakah Engkau menertawakanku 
sedangkan Engkau adalah Penguasa alam semesta.” 


Kemudian Ibnu Mas'ud tertawa, lalu berkata, “Mengapa kamu 
sekalian tidak bertanya tentang apa yang membuatku tertawa?” Para 
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sahabat menjawab, “Mengapa kamu tertawa?” Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Demikianlah Rasulullah SAW tertawa.” Para sahabat bertanya, “Apa 
yang membuat engkau tertawa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Karena tertawanya Penguasa alam semesta ketika orang tersebut 
mengatakan kepada Allah, “Apakah Engkau menertawakan saya 
sedangkan Engkau adalah Penguasa alam semesta?” Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Aku tidak menertawakanmu, tetapi Aku Maha Kuasa 
atas apa yang Aku kehendaki.” (Muslim 1/119-120) 
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89- Dari Abu Az-Zubair bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah 
FA ditanya tentang perjalanan manusia pada hari kiamat? kemudian dia 
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menjawab, “Kita datang pada hart kiamat dari tempat ini dan itu, lihatlah 
yakni itu tempat yang tinggi”? di atas manusia.” 


Jabir berkata, “Para umat dipanggil bersama berhala-berhala 
mereka dan apa yang pernah mereka sembah secara berurutan. Kemudian 
Tuhan kita datang kepada kita sesudah itu, lalu Dia berkata, “Siapa yang 
kalian tunggu?' Mereka menjawab, “Kami sedang menunggu Tuhan 
kami,” Lalu Dia berkata, “Akulah Tuhanmu.” mereka berkata, 
“(Tampakkanlah) hingga kami melthat-Mu.” Lalu Allah menampakkan 
diri-Nya kepada mereka dengan tersenyum. Jabir berkata, “Kemudian 
Dia pergi bersama mereka dan merekapun mengikuti-Nya, lalu Dia 
memberikan cahaya kepada setiap orang dari mereka, baik orang 
munafik ataupun mukmin, kemudian mereka mengikuti-Nya. 


Di atas jembatan jahannam terdapat besi panas dan tajam serta duri 
yang menarik orang-orang yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala, 
kemudian cahaya orang-orang munafik dipadamkan, dan selamatlah 
orang-orang mukmin. Maka selamatlah kelompok pertama sebanyak 
70.000 orang yang tidak dihisab, wajah-wajah mereka bagaikan cahaya 
rembulan di malam purnama. Kemudian disusul oleh kelompok setelah 
mereka, (wajah-wajah mereka) bagaikan sinar bintang di langit, demikian 
seterusnya. 


Kemudian tibalah syafaat, dan mereka (yang berhak) mendapat 
syafaat, sehingga orang yang (pernah) mengucapkan Laa ilaaha Ilio 
Allah keluar dari neraka. Yang mana di dalam hatinya terdapat kebaikan 
walaupun hanya seberat biji gandum. Kemudian mereka diletakkan di 
halaman surga, dan para penghuni surga menyiramkan air kepadi 
mereka, sehingga mereka tumbuh segar bagaikan tumbuhnya suatu benih 
yang dialiri air, dan bekas sengatan api hilang seketika. Kemudian u 
memohon kepada Allah, sehingga dunia dan sepuluh sepertinya 
disediakan untuknya. (Muslim 1/122) 


81 Kalimat, Dari tempat ini dan itu... Menurut para pensyarah terdapat perubahan. Yarg 
benar adalah, nujilu yaumal giyaamati 'ala kuwami fawga ar-naasi... (kami didatangi berupa 
tempat yang tinggi di atas manusia). Dan kata 'al-kawarn' sebagaimana yang dituturkan oleh 
Ibnu Al Atstir berarti tempat-tempat yang mulia. Mereka berkata. seolah-olah perawi hadis 
telah didzalimi oleh hunif ini dan ditulis dengan 'kadza wa kadza' da diartikan dengan 'undhar' 
(lihatlah). Akibatnya bertumpuklah kesulitan dan mereka menuturkan bahwa kalimat tersebut 
termasuk matan hadits ini. 
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#- Dari Yazid Al Fagir, dia berkata, “Saya pernah tertarik oleh satu 
yendapat kaum khawarij, lalu kami keluar dalam satu kelompok yang 
erjumlah banyak, karena kami ingin melaksanakan ibadah haji 
semudian kami keluar ke tengah orang banyak.” Yazid berkata, 
“Kemudian kami melewati kota Madinah tiba-tiba ada Jabir bin Abdullah 
edang membicarakan hadits dari Rasulullah SAW kepada suatu kaum 
dengan duduk bersama satu kafilah.” Yazid berkata, “Kemudian Jabrr bin 
Abduliah menyebutkan orang-orang penghuni Jahannam.” 
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Yazid berkata, “Saya berkata kepada Jabir bin Abdullah, “Wahai 
sahabat Rasulullah SAW! Apa yang kamu bicarakan ini? sedangkan 
Allah berfirman, “Sesungguhnya orang yang engkau masukkan ke dalam 
neraka maka sungguh telah Engkau hinakan dia." (Os. Ali Imran (3): 
192) dan firman-Nya lagi, “Setiap kali para penghuni neraka itu ingin 
keluar dari neraka maka mereka itu selalu dilemparkan kembali ke 
dalamnya.” (Os. As-Sajadah (32): 20). Lalu apa yang kalian katakan itu? 


Yazid berkata, Lalu Jabir bertanya. “Sudahkah kamu baca Al 
Our an?” Saya menjawab, “Ya, sudah.” Yazid bertanya, “Pernahkah 
kamu mendengar tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW yang akan 
diangkat oleh Allah?” Saya menjawab, "Ya, pernah.” Jabir berkata, 
“Itulah kedudukan Nabi Muhammad SAW yang mulia, yang dengan itu 
Allah akan mengeluarkan orang dari neraka vang beliau kehendaki.” 


Yazid berkata, “Kemudian Jabir bin Abdullah menjelaskan letak 
Asy-Syirath dan melintasinya manusia di atasnya.” Yazid berkata, “Saya 
khawatir tidak bisa menghapal semua itu.” Yazid berkata, “Hanya saja” 
Jabir mengatakan bahwa ada satu kaum yang keluar dari neraka setelah 
mereka berada di dalamnya. Yakni, mereka keluar dengan jasad bagaikan 
biji kurma yang baru dijerang di matahari”. Kemudian mereka masuk ke 
dalam salah satu telaga-telaga surga, kemudian mereka mandi di situ jalu 
keluar sebersih jembaran kertas.” 


Kemudian kami pulang dan mengatakan, “Celakalah kamu 
sekalian! Apakah kalian menganggap seorang Syaikh (Jabir bir 
Abdullah) membuat kebohongan terhadap Rasulullah SAW?” Maka kam: 
terus pulang. Sungguh, demi Allah tidaklah ada yang keluar dar 
kelompok kami kecuali hanya seorang. Demikianlah sebagaimari 
riwayat yang disampaikan oleh Nu'ain?””. (Muslim 1/1233 


?2 Teks aslinya adalah “ghaira annahu gaala”, kemudian ditashhih oleh Imam Muslim 

3 “Idaanu as-samaasim?. Kata simsim berarti biji-bijian yang dikeluarkan dari karung buri 
Ibnu Al Arsir berkata, “Allah lebih mengetahui apakah “as-samaasim"' bentuk jamak dai 
'simsim'. Sedangkan 'idaanu' yaitu engkau melihat biji-bijian tersebut jika dibiarkan terjemur 
di terik matahari. kemudian diambil bijinya yang halus lagi hitam (gosong) scolah-olah bckis 
terbakar. Itulah perumpamaan penghuni neraka.” 

#4 Yaitu Al Fadhl bin Dakin syaikhnya syaikh Imam Muslim dalam hadits ini. 
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91- Dari Anas bin Malik RA. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada empat macam orang yang keluar dari neraka. Lalu mereka 
dihadapkan kepada Allah SWT. maka salah satu dari mereka menoleh 
dan berkata, “Ya Tuhan! Jika Engkau telah mengeluarkan aku dari 
neraka, maka janganlah Engkau mengembalikan aku lagi ke dalamnya.” 
Lalu Allah menyelamatkannya dari neraka. (Muslim 1/123) 
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92- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu hari Rasuluilah 
SAW disediakan daging, yaitu daging paha yang sangat beliau sukai, 
maka beliay memakannya, lalu bersabda, “Aku adalah pemimpin umat 
manusia pada hari kiamat. Apakah kalian mengerti mengapa demikian? 
Pada hari kiamat Allah mengumpulkan semua manusia di satu tempat, 
'alu mereka mendengar suara penyeru dan pandanganpun tidak 
erhalangi serta matahari pun sangat dekat. Manusia pada saat itu 
nengalami kekalutan dan kesulitan yang tidak mampu mereka pikul, 
naka di antara mereka saling berkata, “Tidakkah kamu tahu apa yang 
amu alami? Tidakkah kamu tahu apa yang telah menimpamu? Tidakkah 
jamu mencari orang yang bisa memohon syafaat kepada tuhanmu untuk 
menyelamatkan)mu?' Sebagian mereka berkata kepada yang lainnya, 
Datangilah Adam. 


Lalu mereka mendatangi Adam dan berkata, "Hai Adam! 
Ingkaulah bapak manusia (Abu Al Basyar), Allah telah menciptakanmu 
cengan kekuasaan-Nya. Lalu Dia meniupkan sebagian ruh-Nya ke dalam 
drimu, dan memerintahkan para malaikat fagar bersujud kepadamu), 
chingga mereka bersujud kepadamu, maka mintakan syafaat kepada 
luhanmu untuk (menyelamatkan) kami, tidakkah engkau tahu apa yang 
gdang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpa 
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kami?" Adam menjawab, Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini murka 
fiada tara, yang belum pernah terjadi sebelum dan ftidak akan terjadi) 
sesudahnya, dan sesungguhnya TuhanKu pernah melarangku mendekati 
suatu pohon (dulu di surga), tetapi aku melanggarnya (dengan mendekati 
pohon itu), alangkah hinanya diriku, alangkah hinanya diriku sendiri, 
pergilah kalian ke para nabi selain aku, pergilah ke Nuh. ' 


Maka mereka mendatangi Nuh AS lalu berkata, “Wahai nabi Nuh 
AS! Engkau adalah Rasul pertama yang diutus di muka bumi, dan Allah 
SWT menjulukimu 'abdan syakuuraa' (hamba yang pandai bersyukur), 
maka mintakan syafaat kepada Tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau 
tahu apa yang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah 
menimpa kami?" Nuh menjawab, "Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini 
murka tiada tara. yang belum pernah terjadi sebelum dan (tidak akan 
terjadi) sesudahrva, dan sungguh dulu aku mempunyai doa yang aku 
pergunakan untuk menghancurkan kaumku, alangkah hinanya diriku, 
alangkah hinanya diriku, pergilah ke Ibrahim AS.' 


Lalu mereka mendatangi Ibrahim dan mengatakan, “Engkau 
adalah Nabiyullah dan kekasih-Nya dari penduduk bumi. maka 
mohonlah syafaat kepada Tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau tahu 
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah 
menimpa kami?,' Ibrahim menjawab, Sesungguhnya Tuhanku pada hari 
ini murka tiada tara, yang belum pernah terjadi sebelum dan (tidak akan 
terjadi) sesudahnya." Ibrahim menuturkan dusta yang telah dialaminya 
(ketika dia menghancurkan berhala). Ibrahim berkata, “Alangkah 
hinanya diriku, alangkah hinanya diriku. Pergilah ke para Nabi selair 
aku, pergilah ke Musa AS' 


Kemudian mereka mendatangi Musa AS, dan berkata, “Waka 
Musa! Engkau adalah Rasul Allah, Dia telah memberimu keutamaa 
dengan risalah-Nya dan takliim-Nya (komunikasi langsung denga 
Allah) kepadamu melebihi manusia lain, maka mintakan syafaat kepadi 
Tuhanmu untuk kami! Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami 
alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpa kami?” Musi 
menjawab, “Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini murka tiada tara, yarg 
belum pernah terjadi sebelum dan (tidak akan terjadi) sesudahnye 
Sesungguhnya aku telah membunuh seorang yang tidak diperintahkan 
untuk membunuhnya. Alangkah hinanya diriku, alangkah hinanya dirika 
Pergilah ke Isa As. ' 


Lalu mereka mendatangi Isa AS, dan berkata, Wahai Isa! Engkai 
adalah utusan Allah. Engkau telah bicara kepada manusia ketika engkau 
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masih dalam buaian. (Engkau terwujud atas perintah-Nya yang 
disampaikan kepada Maryam dan dengan tiupan ruh dari-Nya), maka 
mintakan syafaat kepada Tuhanmu untuk kami. Tidakkah engkau tahu 
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engaku tahu apa yang telah 
menimpa kami?” Isa menjawab, 'Sesun a Tuhanku pada hari ini 
murka tiada tara. yang belum pernah terjadi sebelum dan Gidak akan 
terjadi) sesudahnya. (Isa menyebutkan dosa yang pernah dialaminya). 
Isa berkata. "Alangkah hinanya diriku, alangkah hinanya diriku. Pergilah 
ke Muhammad SAW. 


Kemudian mereka mendatangiku dan berkata, “Wahai Muhammad! 
Engkau adalah utusan Allah sekaligus penutup para nabi, dan Allah 
telah memberimu ampunan atas dosa yang telah engkau lakukan dan 
yang belum engkau lakukan, maka mintakan syafaat kepada Tuhanmu 
untuk kami. Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau tahu apa yang telah menimpa kami?.' Maka kemudian 
aku pergi mendatangi ke bawah 'Arasy lalu aku bersujud kepada 
Tuhanku, kemudian Allah memberiku pertolongan, dan memberitahu- 
kanku yang tidak pernah Dia berikan kepada seseorang sebelum aku, 
dengan segala pujian dan sanjungan yang aku haturkan kepada-Nya. 
Kemudian Dia berfirman, “Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu, 
mintalah! Maka akan dikabulkan, mintalah syafaat! Maka kamu akan 
diizinkan memberi syafaat. Lalu aku mengangkat kepalaku dan aku 
berkata, Ya Tuhanku, umatku, umatku? Dijawab, 'Wahai Muhammad! 
Masukkan lah ke surga umatmu yang bebas hisab dari pintu surga 
sebelah kanan, dan selain mereka lewat pintu yang lain lagi. 


Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya antara dua daun pintu di surga sebanding antara Makkah 
dan Hajar fatau antara Makkah dan Bashrah).” (Muslim 1/127-129! 


Bab:Sabda Nabi SAW, “Aku orang pertama yang memberi syafaat 
untuk masuk surga dan aku adalah Nabi yang paling banyak 
pengikutnya.” 


SA io yA Ju Oa AA ap OK di yap Ah 
Ip Ia CA Ga bagi Pesat Aa 33 Gi saing 
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93- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SAW. bersabda, 
“Aku adalah orang pertama yang memberi syafaat untuk masuk surga, 
yang tidak ada seorang nabi yang dibenarkan untuk memberi syafat 
sebagaimana aku. Sesungguhnya di antara para nabi yang dibenarkan 
untuk memberi syafaat umatnya hanyalah seorang nabi.” (Muslim 
1/130: 


Bab: Nabi SAW Memohon Dibukakan Pintu Surga 
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94- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu aku memohon untuk 
dibukakan, kemudian penjaga pintu surga bertanya, Siapa kamu?” Aku 
menjawab, “Muhammad'. Penjaga pintu surga berkata, “Aku di- 


perintahkan untuk membukakan pintu untukmu dan aku tidak membuka 
untuk orang sebelummu.”” #Muslim 1/130/ 


Bab: Sabda Nabi SAW, “Setiap nabi mempunyai doa mustajab” 
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95- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW. bersabd: 
Setiap nabi memiliki doa mustajab, setiap nabi telah menggunakan da 


Tersebut namun aku menyimpan doa itu untuk memberikan syafaat bag 
umatku pada hari kiamat. Syafa'at tersebut insya Alah akan sampai 
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kepada ummatku yang mati tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun. 4Muslim 1/131) 


Bab: Doa Nabi SAW untuk Umatnya 
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96- Dari Abdullah bin Amr bin “Ash RA, bahwasanya Nabi SAW 
membaca firman Allah SWT tentang doa Ibrahim AS, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah banyak menyesatkan manusia. 
Barang siapa yang mengikuti tuntunanku maka ia termasuk golonganku. 
Barang siapa yang membangkang kepadaku, maka sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Doa yang diucapkan 
Isa AS, “Jika Engkau menyiksa mereka, sebenarnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu.Jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 
Engkau Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Lalu Nabi 
SAW mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, bagaimana 
dengan umatku.. Ya Allah bagaimana dengan umatku.” Beliau 
menangis, maka Alah SWT berfirman, “Hai Jibril! Pergilah ke 
Muhammad —Tuhanmu Maha Mengetahui (Ia lebih Mengetahui)- 
tanyakan kepadanya apa yang membuat dia menangis?” Maka Jibril AS 
menghampirinya seraya bertanya. Kemudian Jibril diberitahu oleh Nabi 
SAW tentang apa yang telah diucapkannya. -Sedang Altah Maha 
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Mengetahu- lalu Allah SWT berfirman. “Hai Jibril! Pergilah ke 
Muhammad dan katakan, “Sesungguhnya Kami memberimu kemudahan 
untuk umatmu dan Kami tidak akan menyusahkanmu.” (Muslim 1/132) 
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97- Dari Jabir RA bahwa Ath-Thufail bin Amru Ad-Dausi telah datang 
kepada Nabi SAW seraya bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau 
mempunyai senjata yang kuat seperti yang dimiliki Daus pada masa 
Jahiliyah.” Maka Nabi SAW tidak menjawab demi senjata yang 
disiapkan oleh Allah untuk kaum Anshar. Tatkala Nabi SAW berhijrah 
ke Madinah, Ath-Thufail bin Amru turut pula berhijrah disertai seorang 
pria dari kaumnya. Tiba-tiba mereka tidak betah karena iklim dan wabah 
penyakit yang ada di Madinah. Kemudian pria tersebut sakit dan bertahan 
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sehingga ia mengambil anak panahnya lalu memutus jari-jarinya” 
dengan anak panah itu sehingga kedua tangannya luka lalu ia meninggal. 
Kemudian At-Thufail bin Amru melihat pria tersebut dalam mimpinya 
dengan kondisi baik namun ia menutupi kedua tangannya. Lalu Ath- 
Thufaii bin Amru bertanya kepadanya, “Apa yang dilakukan Tuhan 
kepadamu?” Pria itu menjawab, “Tuhan telah mengampuniku karena aku 
turut hijrah bersama Nabi-Nya.” Ath-Thufail bin Amru bertanya lagi, 
“Mengapa kamu menutupi kedua tanganmu?” Ia mejawab, “Dikatakan 
kepadaku, “Kami (Allah) tidak akan menyembuhkan luka yang telah 
kamu perbuat sendiri.” Lalu hal itu disampaikan kepada Rasulullah 
SAW, maka Rasul pun berdoa, “Ya Allah! Ampunilah dosa anak muda 
Hu karena dua tangannya.” (Muslim 1/76) 


Bab:Tentang Firman Allah Azza Wa Jalla, “Dan berilah 
peringatan kepada para kerabat dekatmu” 


. 
“702 
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98- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika ayat ini diturunkan (Dan 


berilah peringatan kepada para kerabat dekatmu), Rasulullah SAW 
menyeru suku Ouratsy (untuk berkumpul) jalu mereka berkumpul. 


“ Dan hadits ini oleh Abi Az-Zubair dari Jabir dan telah diriwayatkan darinya. Sungguh 
slama dalam ilmu yang mulia ini telah menetapkan untuk meninggalkan berbujjah dari hadits 
mu an an 
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Kemudian Rasulullah SAW berbicara kepada kalangan umum dan 
tertentu, “Wahai bani Ka'ab bin Luay! Selamatkaniah diri kalian dari 
api neraka. Wahai bani Murrah bin Ka'ab! Selamatkanlah diri kalian 
dari api neraka. Wahai bani Abdi Syams! Selamatkanlah diri kalian dari 
api neraka. Wahai bani Abdul Manaf' Selamatkanlah diri kalian dari 
neraka. Hai bani Hasyim! Selamatkanlah dirimu dari neraka. Hai bani 
Abdul Muththalih! Selamatkanlah dirimu dari neraka. Hai Fathimah! 
Selamatkanlah dirimu dari neraka, karena sesungguhnya aku tidak 
mempunyai daya sedikitpun untuk menolak ketentuan Allah kepada 
kalian. Akan tetapi kalian mempunyai hubungan kerabat yang mesti aku 
sambung”. (Muslim 1/133) 


Bab: Jasa Nabi SAW Terhadap Abu Thalib 
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99. Dari Al Abbas bin Abdul Muththalib RA, dia bertanya kepada 
Rasulullah SAW., “Ya Rasulullah! Apakah engkau dapat menolong Abu 
Thalib, sebab ia pernah melindungimu dan mengasuhmu?” Rasulullah 
SAW menjawab, “Ya, dia berada di pelataran neraka yang tidak 
dangka?”, seandainya kalau bukan karena aku tentu dia berada di 
neraka yang paling dalam.” 4(Muslim 1/135) 


3 Yaitu aku sambungkan. Pada kalimat lain, “ballu Arhaamakum” artinya sambunglah tal 
persaudaraan kalian.” Para Muhadditsin memakai kata “al-bula!' untuk makna “sambung 
sebagaimana mereka memakai kata "al-yahsu' untuk arti “putus'. 

"Arti asal “Dhahdhaahu' adalah air yang sedikit kira-kira setinggi dua mata kaki, kemudiar 
kata ini dipinjam untuk menjelaskan neraka. 
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100- Dari Ihnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya adalah Abu Thalib, Ia 


memakai sepasang sandal yang bisa membuat otaknya mendidih” 
(Muslim 1/135) 


Bab: Sabda Nabi SAW, “70.000 Ummatku Akan Masuk Surga 
Tanpa Hisab.” 
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101- Dari Hushain bin Abdurrahman RA, dia berkata, Suatu hari) Saya 
berada di sisi Sa'id bin Jubair, lalu Ia berkata, “Siapa di antara kalian 
yang melihat bintang jatuh tadi malam?” Saya menjawab, “Saya.” Lalu 
saya berkata, “Akan tetapi saya tidak dalam keadaan sedang shalat, 
karena saya tersengat kalajengking.” Sa'id bertanya, “Lalu apa yang 
kamu lakukan?” Saya menjawab, “Aku mencari rugyak”". Sa'id 
bertanya lagi, “Apa yang menyebabkan kamu berbuat demikian?” Saya 
menjawab, “Karena perkataan Asy-Sya”bi kepadaku.” Sa'id bertanya 
lagi, “Apa yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi kepadamu?” Saya menjawab, 
“Kami diberitahu oleh Buraidah bin Husha:b Al Aslami, dia berkata, 
“Tidak diperbolehkan rmemakai rugyah (mantera) kecuali sebab terkena 
racun kalajengking atau yang serupa.” Sa'id mengatakan, “Sungguh 
beruntung orang yang mendengar (perkataan ini) sampai selesai. Namun 
kami diberitahu oleh Ibnu Abbas, dari Nahi SAW, beliau bersabda, 
“Diperlihatkan kepadaku satu kaum, dan aku melihat seorang Nabi 
bersama beberapa pengikutnya”, juga nabi lain disertai oleh satu atau 
dua orang pengikut, dan nabi lainnya tanpa pengikut seorangpun. Tiba- 
tiba aku dihadapkan dengan gerombolan massa yang sangat besar, dan 
aku mengira bahwa mereka adalah umatku. Kemudian aku diberitahu, 


8 Rugyah adalah pengobatan orang sakit dengan tiupan biasa setelah dibacakan doa atau 
lainnya. 
7 Isim Tashgir 'ar-Rahthu” yaitu kelompok beranggotakan di bawah 10 orang 
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“Ini adalah Musa AS dan kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk sana!" Aku 

pun melihat ke arah itu dan di sana terdapat jumlah massa yang begitu 
besar, lalu aku diberitahu, “Ini adalah umatmu, di antara mereka ada 
70.000 orang yang masuk surga tanpa hisab dan adzab.” Setelah 
berbicara, kemudian beliau berdiri lalu masuk ke rumahnya. Maka orang- 
orang ribut membicarakan mengenai kelompok yang masuk surga tanpa 
dihisab dan diadzab. Sebagian mereka berkata, “Mungkin mereka itu 
adalah para sahabat Rasulullah SAW.” Sebagian lagi mengatakan, 
“Mungkin mereka itu adalah orang yang dilahirkan dalam (keadaan) 
mustim dan tidak menyekutukan Aliah dengan sesuatu apapun.” Mereka 
berbicara panjang lebar tentang hal ini. Kemudian Rasulullah SAW 
keluar menghampiri mereka dan bertanya, “Apa yang kalian 
perbincangkan? Lalu mereka memberitahu Rasulullah SAW tentang 
perbincangan mereka, dan beliau bersabda, “70.000 orang itu adalah 
mereka yang tidak memberi rugyah dan tidak meminta rugyah”" serta 
fidak bertathayyur (meramal), dan mereka hanya bertawakkal (berserah 
diri) kepada Tuhannya.” Maka “Ukkasyah bin Mihshan berdiri, lalu 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Mintalah kepada Allah agar saya 
dimasukkan ke dalam golongan mereka (yaitu 70.060 orang) itu.” 
Rasululah SAW menjawab, “Kamu termasuk kelompok mereka.” 
Kemudian seorang laki-laki lain berdiri dan berkata kepada Rasululah 
SAW, “Mintalah kepada Allah agar saya dimasukkan ke dalam golongan 
mereka.” Rasutullah SAW menjawab, “Ukasyah telah mendahuluimu 
atas apa yang kamu minta.” (Muslim 1/137-138) 


Bab: Sabda Nabi SAW, “Sungguh aku berharap kalian menjadi 
separuh penghuni surga” 
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rinci tentang hal ini terdapat ditempat yang lain. Insya Allah 
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102- Dari Abdullah bin Mas'ud RA dia berkata, “Kami: berjumlah 40 
orang pernah bersama Rasulullah SAW di suatu kemah. lalu Rasululah 
SAW bertanya, “Apakah kalian senang bila menjadi 1 4 (seperempat) 
dari penghuni surga?” Abdullah bin Mas'ud berkata. “Kami merjawab. 
Ya." Kemudian beliau bertanya, “Apakah kalian senang jika menjadi 
13 (sepertiga) dari penghuni surga?” Kami menjawab , "Ya " Beliau 
bersabda, “Dar demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, 
sungguh aku berharap kalian menjadi 1/2 dari penghuni surga. Karena 
fidak ada yang masuk surga kecuali orang yang memiliki jiwa berserah 
diri kepada Allah SWT, dan kalian tidaklah termasuk golongan ahli 


syirik kecuali bagaikan bulu putih di kulit sapi hitam, atau bagaikan bulu 
hitam di kulit sapi merah.” (Muslim 1139) 


Bab: Firman Allah Azza Wa Jalla Kepada Adam, 
“Keluarkanlah utusan neraka sebanyak 999 orang dari tiap- tiap 
1000 orang” 
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103. Dari Abu Sa'id RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersahda, 
“Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada Adam, “Wahai Adam?” Adam 
menjawab, “Saya penuhi panggilan-Mu serta segala kebahagiaan dan 
kebaikan ada pada diri-Mu.” Nabi SAW berkata, “Allah berfirman. 
“Keluarkan (para calon penghuni) utusan neraka.” Adam bertanya, 
“Siapakah utusan penghuni neraka?” Allah menjawab, “Iyaitu) sebanyak 
999 orang dari tiap-tiap 1000.” Nabi SAW berkata, “Demikian itu ketika 
anak kecil beruhan, sebagaimana dalam firman Allah, “Pada hari 
kiamat gugurlah kandungan semua wanita yang hamil dan kamu lihat 
manusia dalam keadaaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak 
mabuk, akan tetapi adzab Allah amatlah keras.” Nabi SAW bersabda, 
“Keadaan ini sangatlah berat (dahsyat) bagi mereka.” Para sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah! Siapa di antara kami yang termasuk calon 
penghuni neraka?” Rasulullah menjawab, “Bergembiralah kalian, karena 
(perbandingannya penghuni neraka) jika dari kaum Ya'juj Ma'juj ada 
1000 orang, maka dari kalian adalah satu orang.” Lalu beliau bersabda: 
“Dan demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, sungguh aku 
sangat berharap agar kalian menjadi 14 (seperempat) dari penghuni 
surga.” Maka kami (para sahabat) langsung bertahmid dan bertakbir 
kepada Allah. Kemudian Rasulullah SAW bersabda lagi, “Dan demi jiwa 
Muhammad yang berada di tangan-Nya, sungguh aku sangat berharap 
agar kalian adalah 1/3 dari penghuni surga.” Maka kami pun langsung 
bertahmid dan bertakbir kepada Allah. Kemudian beliau bersabda lagi, 
“Dan demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, sungguh aku 
sangat mengharapkan kalian termasuk setengah dari penghuni surga. 
Sesungguhnya perumpamaan kalian dari umat-umat lain adalah 


Mnlhtachar Ehaih Inciom — linz 


bagaikan bulu putih di kulit lembu hitam, atau bagaikan belang di kaki 
himar.” (Muslim 1/139-140! 
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Bab: Allah Tidak Menerima Shalat/Doa Tanpa Bersuci 
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104. Dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, Abdullah bm Umar RA 
pernah masuk ke rumah Ibnu Amir untuk menjenguknya ketika ia sakit, 
lalu ia bertanya, “Hai Ibnu Umar! Mengapa ketika kamu berada di 
Bashrah”' tidak berdoa kepada Allah untuk saya?” Abdullah bin Umar 
menjawab, “Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah tidak menerima doa” tanpa bersuci (wudhu) dan tidak 
menerima sedekah dari hasil penipuan.” (Muslim 1/140) 


C1 Yaitu engkau tidak dalam kondisi suci dari bentuk penipuan. Sungguh engkau menjadi 
wali di Bashrah. dan engkau mempunyai banyak tanggungjawab terhadap hak-hak Allah 
dan hak-hak manusia. Doa orang yang mempunyai karakteristik seperti itu tidak akan 
diterima. Sebagaimana shalat dan shadagah tidak akan diterima kecuali dari crang yang 
senantiasa menjaga dirinya. 

2 Dalam Shahih Muslim disebutkan “Laa tugbalu” 


Bab: Anjuran Membersihkan Tangan Setelah Bangun tidur 
Sebelum Dimasukkan ke Bejana 
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105. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu bangun tidur maka janganlah 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia membersihkannya 
riga kali, karena ia tidak tahu di mana tangannya berada semalam.” 
fMuslim 1/160? 


Bab: Larangan Buang Air Besar di Jalan atau di Tempat 
Berteduh 
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106. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasululah SAW bersabda, 
“Hindarilah dua orang yang dilaknat.” Para sahabat bertanya, “Siapa dua 


orang yang ditaknat tersebut wahai Rasulutlah SAW?” Beltau menjawab. 


“Orang yang buang hajat di jalan umum atau di tempar orang-orang 
berteduh.” (Muslim 1/156) 


Bab: Tabir Tempat Buang Hajat 
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(108) — Mukhtashar Shahih Muslim 
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107. Dari Abdullah bin Ja'far RA, dia berkata, “Pada suatu hari saya 
pernah dibonceng oleh Rasulullah SAW dibetakangnya maka beliau 
memberitahu saya suatu rahasia yang tidak saya beritakan kepada 
seorangpun. Adapun tabir yang paling disenangi oleh Rasulullah SAW 
untuk buang hajat adalah tebing (permukaan tinggi) dan tabir dari pohon 
kurma. (Ibnu Asma mengatakan di dalam haditsnya”), maksudnya 
adalah tabir yang terbuat dari pohon kurma.” (Muslim 1/184! 


Bab: Doa Masuk WC 
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108. Dari Anas RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW masuk WC 

beliau mengucapkan, “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada- 


Mu dari godaan syetan laki-laki maupun syetan perempuan.” fMuslim 
1/195) 


Bab: Buang Air Besar dan Buang Air Kecil Tidak Boleh 
Menghadap Kiblat 
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4 Nama lengkap Ihnu Asma adalah, Abdullah in Muhammad bin Asma Adh-Dhabi'i, salah 
seorang guru Muslim untuk hadits ini. 
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109. Dari Abu Ayyub RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Apabila kamu hendak buang hajat, maka janganlah menghadap ke arah 
kiblat dan jangan membelakanginya (baik ketika kencing atau buang air 
besar), tetapi hendaklah kamu menghadap ke Timur atau Barat.” Abu 
Ayyub berkata, “Kemudian kami pergi ke Syam. Talu kami mendapatkan 
beberapa kakus (WC) yang telah dibangun menghadap ke kiblat, namun 
kami berpaling dari arah itu dan memohon ampun kepada Allah.” 
(Muslim 1/154! 


Bab: Diperbolehkan Menghadap atau Membelakangi Kiblat 
dalam Bangunan 
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110. Dari Was:' bin Habban, dia berkata, “Saya pernah shalat di 
masjid, sedangkan Abdullah bin Umar menyandarkan tubuhnya kearah 
kiblat. Ketika selesai shalat, aku mendekatinya dan berada di sisinya lalu 
Abdullah berkata, “Orang-orang mengatakan, “Apabila kamu duduk 
untuk buang hajat, maka janganlah kamu duduk menghadap kiblat atau 
baitul Magdis.'”” Abdullah berkata, “Saya pernah naik ke atas rumah lalu 
saya melihat Rasulullah SAW duduk di atas dua batu bata menghadap 
Baitul Magdis untuk buang hajat.” (Muslim 1/155) 


— Mukbtashar Shahih Muslim 


Bab: Larangan Kencing dalam Air Kemudian Dipakai untuk 
Mandi 
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111. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Janganlah salah seorang dari kamu kencing di air yang tidak mengalir, 
kemudian dia mandi dari air itu.” (Muslim 1/162) 
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112. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasululiah SAW bersabda. 
“Janganlah kamu kencing di air yang tidak mengalir kemudian kamu 
mandi dari air itu?” (Muslim 1/162) 


Bab: Istibra (Kencing Sampai Bersih) Mencari Tempat yang 
Terhalang dan Menjaga Diri dari Kencing 
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113. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melewati dekat dua kuburan, beliau bersabda, “kedua penginminya 
sedang disiksa, dan tidaklah mereka disiksa karena perbuatan dosa 
besar. Yang satu karena senang mengadu domba (memfitnah), 
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sedangkan yang lain karena tidak menjaga diri ketika kencing.” Ibnu 
Abbas berkata, “Kemudian Rasulullah SAW meminta pelepah kurma 
yang basah. ialu beliau membelahnya menjad: dua bagian. Beliau 
menancapkan salah satunya pada kuburan yang pertama dan yang 
satunya lagi di kuburan yang kedua. Kemudian beliau bersabda, " Mudah- 
mudahan pelepah ini bisa meringankan siksa keduanya selama belum 
kering.” (Muslim 1/166! 


Bab:Larangan Istinja ' (Cebok)jdengan Tangan Kanan 
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114. Dari Abdullah bin Abu Oatadah dari ayahnya RA, Rasululiah SAW 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kamu memegang kemaluannya 
saat kencing dengan tangan kanan, dan janganlah cebok setelah buang 
air besar dengan tangan kanannya, serta janganlah bernafas di dalam 
wadah (ketika minum).” (Muslim 1/155 


Bab: Istinja dengan Air Adalah Lebih Utama 
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1i5. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW masuk ke 
dalam pagar dengan drikuti oleh seorang anak kecil diantara kami 
membawa wadah yang berisi air, kemudian ia meletakkan wadah air 
tersebut di sebelah pohon bidara, lalu Rasululiah SAW buang hajat dan 
keluar menemui kami setelah beristinja dengan air itu.” (Muslim 1/156) 


(112 | — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Istinja' Dengan Batu dalam Jumlah yang Ganjil 
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116. Dari Abu Hurairah RA, dia pernah bertemu Nabi SAW lalu beliau 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu beristinja dengan batu 
maka hendaknya melakukan dengan jumlah ganjil, dan apabila 


berwudhu hendaknya memasukkan air kedalam hidung kemudian 
mengeluarkannya kembali.” (Muslim 1/146! 


Bab: Istinja Dengan Batu dan Larangan Istinja Dengan Kotoran 
Hewan atau Tulang 
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117. Dari Saiman RA, dia berkata bahwa dia pernah ditanya, “Apakah 
kamu telah diajari oleh Nabimu tentang segala sesuatu termasuk cara 
buang air?” Salman berkata, “Ya, sungguh kami dilarang oleh Rasulullah 
SAW untuk menghadap kiblat ketika buang hajat atau beristinja dengan 


tangan kanan, atau beristinja dengan batu yang kurang dari tiga buah atau 
beristinja dengan kotoran atau dengan tulang.” (Muslim 1/154! 


Mukhtashar Shahih Muslim — (1131 


Bab: Memanfaatkan Kulit Bangkai 
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118. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Seekor kambing disedekahkan 
kepada maula Maimunah, lalu kambing tersebut mati dan kemudian 
Rasulullah SAW iewat didepannya, beliau bersabda, “Mengapa kamu 
tidak mengambil kulitnya untuk disamak kemudian kamu manfaatkan?” 
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kambing tersebut teiah menjadi 
bangkai.” Beliau bersabda, “Yang diharamkan hanyalah memakannya,” 
(Muslim 1/190: 


Bab: Kulit Bangkai Menjadi Suci Bila Disamak 
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119. Dari Yazid bin Abu Habib, bahwasanya Abdul Khair pernah 
memberitahu kepadanya dengan mengatakan, “Saya pernah melihat tas 
kulit dibawa oleh Ibnu Wa'lah As-Sabai, kemudian saya menyentuhnya, 
maka ia berkata, “Mengapa kamu menyentuhnya?” Saya telah bertanya 


kepada Abduliah bin Abbas, saya berkata, “Kami pernah berada di 
Maroko bersama orang Barbar dan Majusi. kami diberi seekor kambing 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


yang telah mereka sembelih namun kami tidak memakan sembelihan 
mereka, dan mereka membawakan kami wadah minuman yang terbuat 
dari kulit yang berlemak, kemudian Ibnu Abbas berkata, “Ha! itu telah 
kami tanyakan kepada Rasulullah SAW, maka beliau menjawab, 
“Menyamak kulit bangkai berarti membuatnya suci.” (Muslim 1191) 


Bab: Apabila Anjing Menjilat ke Dalam Bejanamu maka 
Basuhlah Tujuh Kali 
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120. Dari Abdullah bin Al Mughaffai RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk membunuh anjing, kemudian dia bertanya, 
“Ada apa dengan mereka dan dengan anjing” Kemudian beliau 
memberi pengeculian pada anjing pemburu dan anjing untuk 
menggembala kambing, lalu bersabda, “Apabila ada anjing menjilat ke 
dalam bejana, maka basuhlah tujuh kali dan campurlah basuhan yang ke 
delapan degan tanah” Menurut riwayat Yahya bin Sa'id bahwa 
Rasulullah SAW memberi pengecualian bagi anjing untuk mengembala 
kambing, berburu dan menjaga kebun.” #Muslim 1/162) 


Bab: Keutamaan Wudhu 
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121. Dari Abu Malik Al Asy'ari RA dia berkata, Rasululiah SAW 
bersabda, “Bersuci itu sebagian dari iman, athamdulilllah itu memenuhi 
timbangan, Subhagnallah wal hamdulillah pahalanya memenuhi ruang 
antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sadagah adalah bukti 
keimanan. sabar adalah sinar dan Al Our'an adalah hujjah (dalih 
bagimu atau dapat menjadi bumerang bagimu. Setiap orang itu pergi 
menjual dirinya, maka ada orang yang memerdekakan dirinya dan ada 
yang menghinakan dirinya.” (Muslim 1/140 ! 


Bab: Wudhu Dapat Menghilangkan Dosa-dosa 
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122. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasululah SAW telah 
bersabda, “Apabila seorang muslim atau mukmin berwudhu lalu 
membasuh wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya setiap dosa akibat 
pandangan matanya bersama dengan air wudhu atau bersama dengan 
fetesan air yang terakhir. Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka 
keluarlah dosa-dosa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya bersama 
dengan air atau bersama denga tetesan air Wudhu yang terakhir. Apabila 
dia membasuh kedua kakinya, maka keluarlah dosa-dosa yang telah 
diperbuat oleh kedua kakinya bersama dengan air atau bersama dengan 
fetesan air yang terakhir sehingga dia terhapus dari dosa-dosannya 
semua.” (Muslim 1/148) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Bersiwak Ketika Wudhu 


Mami SAE LAN 
Ad GP Ia da AN oa Pas 2 pa 
Liga ie HO We Jd AN al SE is yA 
3 S3 OA Mis Un) ai SO Se HS, 2 
NAS Dipa P3 gada AS dl ga Kp, WS 
derita NA PA Upe AN sep SAS 3 Na OA Na La 


123. Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya suatu malam ia pernah 
menginap di tempat Nabi SAW, lalu di penghujung malam beliau bangun 
kemudian keluar dan memandang ke langit kemudian membaca ayat ini 
(ayat dalam surah Aali Imraan), (Sesungguhnya di dalam penciptaan 
langit-langit dan bumi serta pergantian malam dan siang)...hingga 
beliau meneruskan sampai ayat (... maka jagalah diri kami dari adzab 
neraka). Kemudian beliau kembali lagi ke rumah dan bersiwak serta 
berwudhu”. lalu berdiri melakukan shalat. kemudian berbaring dengan 
miring lalu bangun dan keluar memandang ke langit seraya membaca lagi 
ayat ini, kemudian masuk Iiagi ke rumah lalu bersiwak, berwudhu, 
kemudian berdiri melakukan shalat. / Muslim 1/152) 
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124. Dari Aisyah RA bahwasanya (kebiasaan) Nabi SAW ketika 
masuk rumahnya selalu memulai dengan bersiwak. £Mustim 1/152! 


Dalam Shahih Muslim , “Wa Tawadhdhaa' 
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Bab: Anjuran Mendahulukan anggota Sebelah Kanan Dalam 
Wudhu dan Lainnya 


AN ka Ab Ih S5) Sa aa og H6 2-1 Ye 
SISA AS 3 ABI sngeb AAN Kan Ie 


(Kar-too/in Jaa SI alas 


125. Dari Aisyah RA, dia berkata. “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW menyukai ketika bersuci. menyisir atau memakai sandal untuk 
mendahulukan anggota tubuh yang kanan. ( Muslim 1/145! 


Bab: Tata Cara Wudhu Rasulullah 
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126. Dari Abdullah bin Yazid bin Ashim Al Anshari RA —termasuk 
shahabat- dia berkata, “Dia pernah disuruh oleh seseorang, Berwudhulah 
untuk kami seperti berwudhunya Rasulullah SAW.” kemudian dia 
meminta wadah berisi air lalu dikucurkan pada kedua tangannya dan 
membasuhnya tiga kali, kamudian dia masukkan kedua tangannnya lalu 
dikeluarkannya, kemudian berkumur dan menghirup air dengan hidung 
dari satu telapak tangan. Dia melakukan itu tiga kali, kemudian dia 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


memasukkan kedua tangannya dan mengeluarkannya lalu membasuh 
wajahnya tiga kali. kemudian dia memasukkan tangannya lagi dan 
mengeluarkannya kemudian membasuh kedua tangannya sampai siku, 
masing-masing dua kali, kemudian dia mamasukkan tangannya lagi dan 
mengeluarkannya, lalu mengusap kepalanya dengan menggerakan kedua 
tangannya dari depan ke belakang, kemudian dia membasuh kedua 
kakinya sampa: mata kaki. Laju ia berkata, “Demikianlah cara wudhu 
Rasulullah SAW.” (Muslim 1/145! 


Bab: Memasukkan Air Kedalam Hidung dan Mengeluarkannya 
Kembali 
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127. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu berwudhu, maka hendaknya 


menghirup air dengan hidungnya kemudian mengeluarkannya kembali.” 
Muslim 1/146! 


Ta PN BA PNS bet 8, 5 Ag j0 A # ? Tewed e 
LI Slug ANE AN Ko ARI Ol PI Can) Op Cl HENNA 
NUN 8 7 2 nov AT » a17 , To "oeD “ 
ag OkeadI Ut3 aja BY Fikeralh Chal ya Sus Satuan! V3 
Ovi tU/hny “Lamilot Pr 


128. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu bangun dari tidurnya, hendaklah ia 
melakukan istinsyar (memasukkan air kedalam hidung dan mengeluar- 
kannva kembali) sebanyak tiga kali, karena syetan itu bermalam di 
lubang hidungnya.” (Muslim 1/146-147) 
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Bab: Cahaya di Muka, Kedua Tangan dan Kaki karena 
Menyempurnakan Wudhu 
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129. Dari Ny'aim bin Abdullah Al Mujmir RA, dia berkata, “Saya 
pernah melihat Abu Hurairah berwudhu, dia membasuh wajahnya lalu 
menyempurnakan wudhu, kemudian membasuh tangan kanannya hingga 
melebihi bahu, kemudian tangan kirinya hingga melebihi bahu, lalu 
mengusap kepalanya, kemudian membasuh kaki kanannya hingga 
melebihi betis, kemudian membasuh kaki kirinya sehingga melebihi 
batis, kemudian dia berkata kepada saya, “Demikianlah saya melihat 
Rasulullah SAW berwudhu.” Dan dia (Abu Hurairah) mengatakan, 
Rasulullah SAW pemah bersabda, “Kamu sekalian akan berwajah putih 
bersinar dan juga tangan serta kakimu pada hari kiamat karena 
menyempurnakan wudhu. Barang siapa diantara kamu mampu, maka 
hendaklah ia memanjangkan cahaya muka dan tangan serta 
kakinya.”” (Muslim 1/149) 


65 Ditarjih oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dan lainnya, bahwasanya kalimat Faman istasha'a... 
dalam hadits adalah mudarraj dari ucapan Abu Hurairah 
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1. Dari Abu Hurarah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
mendatangi tempat pemakaman (kuburan) lalu mengucapkan, 
“Assalaamu 'alaikum daara gaumin mu'miniin wa innaa insyaa Allahu 
bikum laahiguun, wadidtu annaa gad raaina ikhwaananaa (semoga 
keselamtan tetap padamu waha: perkampungan kaum mukminin, dan 
kalau Allah sudah menghendaki maka sungguh kami akan menyusulmu, 
kami senang telah melihat saudara-saudara kami)” Para sahabat 
bertanya, “Ya Rasulullah apakah kami bukan saudara engkau!” Beliau 
menjawab, “Akan tetapi!” kamu sekalian adalah sahabatku, begitu juga 
saudara-saudara kita yang akan datang setelahnya.” Para sahabat 
bertanya, “Bagaimana engkau dapat mengetahui umatmu yang akan 
datang setelahmu, wahai Rasulullah?,” Beliau menjawab, “Bagaimana 
menurut kamu jika ada seseorang yang mempunyai seckor kuda yang 
bermuka dan tangan serta kaki yang bersinar putih di antara kuda-kuda 
lam yang berwarna hitam legam, tidakkah orang tersebut mengenali 
kudanya?” Para sahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya umatku akan datang pada hari kiamat dengan 
muka dan tangan serta kaki yang bersinar putih karena bekas wudhu, dan 
aku mendahului mereka di telaga. Ketahuilah banyak orang yang diusir 
dari telagaku sebagaimana diusirnya unta Tiar. Aku memanggil mereka, 


" Dalam catatan Shahih Muslim tidak tercantum kata “bal” juga kata "yawmal givaamak' 
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Hai kemarilah, kemudian ada suara, “Sesungguhnya mereka telah 
mengubah ajaranmu sepeniggalmu' Maka aku berkata. “Menjauhlah, 
menjauhlakh,” (Muslim 1/150: 


Bab: Orang yang Berwudhu Dengan Baik 
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131. Dari Humran, mantan budak Utsman bin Affan RA, 
bahwasanya Utsman bin Affan RA pernah meminta air untuk 
berwudhu.” Kemudian dia berwudhu lalu membasuh dua telapak 
tangannya tiga kali, kemudian berkumur dan menghirup air dengan 
hidung” lalu menghembuskannya, Setelah itu dia membasuh wajahnya 
tiga kali, kemudian membasuh tangan kanannya hingga siku tiga kali. 
kemudian membasuh tangan kirinya dengan cara seperti itu, kemudian 
mengusap kepalanya lalu membasuh kakikanannyahingga mata kakinya 


£7/ Kata “Wadhu' (dengan fathah) berarti air untuk berwudhu. Dan seperti kata "sahuur" yang 
berarti makanan untuk sahur, atau "al-fathuur” yang berarti makanan untuk berbuka puasa, 
atau as'sa'uth yang berarti sesuatu untuk dicium. 

8 Dalam shahih Muslim tertulis “madhmadha' 
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tiga kali, kemudian membasuh kaki kirinya dengan cara seperti itu, lalu 
dia berkata, “Saya telah melihat Rasululah SAW berwudhu seperti 
wudhu saya ini dan kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 
berwudhu seperti wudhuku ini lalu berdiri melakukan shalat dua raka'at 
tanpa berbicara terhadap dirinya sendiri, maka diampuni dosanya yang 
telah lalu.” 


Ibnu Syihab berkata, Bahwasanya para ulama kita mengatakan, 
“Ini adalah wudhu yang paling sempurna yang dilakukan seseorang untuk 
shalat.” (Muslim 1/141! 
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132. Dari Humran, bahwasanya Utsman RA berkata, “Rasulullah 
SAW telah bersabda, “Barang siapa menyempumakan wudhu 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT, maka shalat-shalat 
wajib tersebut menjadi pelebur dosa antara shalat yang satu dengan yang 
lainnya.” (Muslim 1/1433 
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133. Dari Usman RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu untuk shalat dan dia 
menyempurnakan wudhunya, kemudian dia berjalan untuk melakukan 


shalat fardhu bersama orang-orang atau secara berjamaah di masjid, 
maka Allah mengampuni dosa-dosanya.” (Muslim 1/144) 
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Bab: Menyempurnakan Wudhu Dengan Meninggalkan Perkara 
Makruh 
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134. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah 

kamu ingin aku beritahukan sesuatu, yang dengannya Allah Azza wa jalla 
akan menghapus dosa dan mengangkat derajat?” Para sahabat menjawab, 
“Tentu, wahai Rasulullah!” Beliau besabda, “Menyempurnakan wudhu 
dengan meninggalkan perkara makruh, memperbanyak langkah menuju 


masjid dan menanti shalat demi shalat, maka itulah pengikat (hubungan 
seseorang dengan Allah).” (Muslim 1/151) 


Bab: Kadar Perhiasan (di Akhirat) Menurut Batasan Basuhan 
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135. Dari Abu Hazim, dia berkata, “Saya pernah berada di 
belakang Abu Hurairah RA ketika dia sedang berwudhu untuk shalat, 


maka dia meneruskan basuhan tangannya sampai ketiak, lalu saya 
bertanya kepadanya, “Wahai Abu Hurairah! wudhu apa ini?” Dia 
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menjawab, “Hai bani Farrukh!” Kamu rupanya yang disini? Seandainya 
saya tahu bahwa kamu di sini, maka saya tidak berwudhu seperti ini. 
Saya pemah mendengar kekasih saya, Rasulullah SAW bersabda, 
“Perhiasan orang mukmin (di akhirat) adalah menurut kadar 
kesempurnaan basuhan wudhunya.”” (Muslim 1/151) 


Bab: Barangsiapa Meninggalkan Sedikit Salah Satu Anggota 
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Shalat 
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136. Dari fabir RA, dia berkata, “Saya diberitahu oleh Umar bin 
Khaththab RA, bahwasanya ada seorang laki-laki berwudhu lalu dia tidak 
membasuh bagian telapak kakinya sebesar kuku, maka Nabi SAW 
melihatnya dan kernudian beliau bersabda, “Ulangilah dan perbaikilah 
wudhumu.” Orang itu kemudian mengulangi wudhu lalu shalat. £ Muslim 
1/148) 


Bab: Air yang Cukup untuk Mandi dan Wudhu 
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137. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah 


berwudhu dengan air satu mud dan mandi dengan air satu sha” hingga 
lima mud,” (Muslim 1/177) 
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Bab: Mengusap Khuff 
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138. Dari Hamman, dia berkata, bahwa Jarir RA pernah kencing 
kemudian berwudhu lalu mengusap sepasang khuffnya (tanpa dilepas), 
kemudian dia ditanya, “Kamu melakukan ini?” Dia menjawab, “Ya saya 
pernah melihat Rasulullah SAW kencing kemudian berwudhu lalu 
mengusap sepasang khuffnya.” 

Al A?'masy berkata, Ibrahim mengatakan bahwa, hadits ini 
dianggap aneh oleh para ulama karena Jarir masuk Islam sesudah turunya 
surah Al Maa'idah.” (Muslim 1/156! 
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139. Dari Abu Wa'il, dia berkata, “Abu Musa sangat berhati-hati 
dalam masalah kencing. Ia kencing dalam botol lalu berkata, 
“Sesungguhnya bila salah seorang dari bani Israil terkena kencing, maka 
mereka mengeriknya dengan alat untuk mengerik.” Hudzaifah berkata, 
“Saya merasa senang bahwasanya teman kalian tidak menyulitkan seperti 
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ini saya pernah bersama Rasulullah SAW berjalan-jalan kemudian beliau 
mendekati tempat sampah suatu kaum disamping tembok,"' dan kencing. 
maka saya menjauh darinya, namun beliau memberi isyarat kepada saya, 
kemudian saya mendekati dan berdiri di sisi beliau sehingga beliau 
selesai.” 


Riwayat Jain menambahkan,... kemudian Rasulullah SAW 
berwudhu lalu mengusap sepasang khuff (sepatu panjang) nya.” (Muslim 
1157) 
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140. Dari Al Mughirah bin Syu'bah RA, dia berkata, “Pada suatu 
malam saya pernah dalam perjalanan bersama Nabi SAW lalu beliau 
bertanya kepadaku, (Apakah kamu membawa air? Saya menjawab, "Ya. 
Kemudian beliau turun dari kendaraannya dan berjalan sehingga beliau 
bersembunyi di kegelapan malam, kemudian beliau datang, maka saya 
tuangkan air kepadanya dari kantong kulit, lalu beliau membasuh 
wajahnya yang ketika itu beliau memakai jubah bulu, dan beliau tidak 
bisa mengeluarkan dua tangannya dari dalam jubah. Kemudian beliau 
membasuh dua tangannya dan mengusap kepalanya, lalu saya 
merendahkan diri untuk melepaskan sepasang khuffnya, lantas beliau 
bersabda, “Biarkanlah keduanya, karena aku memakainya dalam keadaan 
suci.” Kemudian beliau mengusap bagian atas kedua khuff itu. (Muslim 
1/158) 


M1 Dalam shahih Muslim tidak tercantum “Oaum' pada hadits ini. Akan tetapi disebutkan 
pada hadits lain. 
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Bab: Batas Waktu dalam Mengusap Khuff 
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141. Dari Syuraih bin Hani , dia berkata, “Sara pernah mendatangi 
Aisyah RA untuk menanyakan kepadanya tentang mengusap khuff. 
Aisyah menjawab, “Kamu harus bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, 
tanyakan kepadanya karena dia pernah bepergian jauh bersama 
Rasulullah.” Lalu kami bertanya kepada Al: bin Abi Thalib, dan ia 
menjawab, “Rasulullah SAW menentukan tiga hari tiga malam untuk 
musafir (orang yang sedang bepergian), dan sehari semalam untuk 
mugim (orang yang menetap).” (Muslim 14/1601 


Bab: Mengusap Ubun-ubun dan Serban 
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142. Dari Al Mughirah bin Syu'bah RA,ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah terlambat dari rombongan (untuk buang hajat), dan saya 
ikut terlambat bersama beliau. Setelah beliau selesai buang hajat, beliau 
bertanya. “Apakah kamu membawa air?” Maka saya membawakan air 
untuk bersuci lalu beliax membasuh kedua telapak tangannya dan 
wajahnya, kemudian ingin membuka tangannya namun lengan jubahnya 
sempit, maka beliau mengeluarkan tangannya dari dalam jubah dan 
meletakan jubahnya di atas kedua pundaknya, kemudian membasuh 
kedua tangannya dan mengusap ubun-tubunnya serta serban dan sepasang 
khuffnya. Lalu beliau naik binatang tunggangannya dan sayapun naik 
binatang tunggangan saya, sehingga kami sampai kepada rombongan dan 
mereka sedang melakukan shalat yang diimami oleh Abdurraham bin Auf 
yang telah menyelesaikan satu rakaat. Tatkala dia merasa bahwa 
Rasulullah SAW telah tiba, maka dia mundur, lalu Nabi mengisyaratkan 
kepadanya (untuk meneruskan) dan diapun shalat mengimami mereka. 
Setelah salam, maka Nabi SAW berdiri dan sayapun ikut berdiri, lalu 
kami meneruskan satu rakaat yang tertinggal.” (Muslim 1/159) 
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143. Dari Bilal RA, bahwasanya Rasulullah SAW mengusap 


sepasang khuff dan tutup kepalanya (ketika wudhu). (Muslim 1/159! 


Bab: Sekali Wudhu untuk Beberapa Shalat 
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144, Dari Buraidah RA, bahwasanya Nabi SAW shalat berkali-kali 
dengan satu wudhu pada hari pembebasan Makkah (fathul-Makkah), dan 
mengusap sepasang khuffnya, kemudian Umar RA berkata kepada 
beliau, “Engkau pada hari ini telah meiakukan sesuatu yang tidak pernah 
engkau lakukan sebelumnya ” Beliau menjawab, “Aku sengaja 
melakukannya, wahai Umar!” (Muslim 1/160: 
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145. Dari Ugbah bin Amr RA, dia berkata, “Kami pernah 
ditugaskan menggembala unta dan tiba giliran saya, maka di suatu senja 
unta-unta tersebut saya giring” menuju kandang. Tiba-tiba saya 
mendapatkan Rasululiah SAW sedang berbicara dengan sekumpulan 
orang sambil berdiri. Diantara sabda beliau yang dapat saya ingat adalah, 


Fi 


. Yakni, saya kembalikan ke kandangnya (tempat unta-unta berteduh di waktu malam) 
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“Bila seorang muslim berwudhu talu menyempurnakan wudhunya, 
kemudian melakukan shalat dua rakaat dengan hati dan wajah yang 
khusyu", maka ia akan masuk surga.” Ugbah berkata, “Aku berkata, 
“Alangkah bagusnya ini.” Tiba-tiba ada seorang di dekat saya berkata. 
“Yang sebelumnya lebih bagus.” Setelah saya melihatnya, ternyata orang 
yang berkata tersebut adalah Umar RA. Dia berkata, “Saya 
memperhatikanmu saat” kamu baru tiba.” Latu berkata, “Barang siapa di 
antara kalian berwudhu lalu menyempurmakannya kemudian 
mengucapkan, “Asphadu ala ilaaha ilallahu wa asyhadu anna 
muhammadan "abduhu wa rasuuluh,” (aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya) pasti akan dibukakan baginya delapan pintu surga yang dapat 
dimasuki dari mana saja ia kehendaki.” /Muslim 1/144) 


Bab: Membasuh Madzi dan Berwudhu karena Madzi 
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146. Dari Ali RA, dia berkata, “Saya adalah orang yang sering 
mengeluarkan madzi, namun saya malu untuk bertanya kepada Nabi 
SAW, karena saya adalah menantunya. Kemudian saya menyuruh Al 
Migdad bin Al Aswad, maka dia bertanya kepada Nabi SAW (tentang hal 


tersebut). Kemudian beliau menjawab, “Hendaknya dia membasuh 
zakarnya lalu berwudhu.” (Muslim 1/169: 


Bab: Tidur Dalam Posisi Duduk Tidak Membatalkan Wudhu 
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147. Dari Anas RA, dia berkata, “Suatu ketika gamat shalat telah 
dikumandangkan sedang Rasulullah SAW masih berbicara dengan 
seseorang (menurut hadits Abdul Warits, Sedangkan Nabi SAW masih 
berbicara dengan seseorang), kemudian beliau tidak segera melaksanakan 
shalat, sehingga para sahabat tertidur (sambi! duduk). (Menurut hadits 
Syu bah, Kemudian beliau masih terus berbicara dengan orang tersebut 
sehingga para sahabat tertidur -sambil duduk- lalu beliau datang 
kemudian shalat mengimami mereka). Muslim 1/195-196! 


Bab: Berwudhu karena Makan Daging Unta 
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148. Dari Jabir bin Samurah RA, bahwasanya ada seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah saya harus berwudhu setelah 
makan daging kambing?” Beliau menjawab, “Kalau kamu mau 
berwudhulah, dan jika tidak maka tidak usah berwudhu.” Orang itu 
bertanya lagi, “Apakah saya harus berwudhu seteiah makan daging 
unta?” Beliau menjawab, “Ya, berwudhutah setelah makan daging unta.” 
Orang itu bertanya lagi, “Bolehkah saya shalat di tempat kambing?” Nabi 
menjawab, “Boleh.” Orang itu bertanya lagi, “Bolehkah saya shalat di 
tempat berkumpulnya unta?” Beliau menjawab, “Jangan.” $£Muslim 
1/189) 
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Bab: Berwudhu karena Makan Sesuatu yang Dimasak Dengan 
Api 
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149. Dari Umar bin Abdul Aziz, bahwasanya Abdullah bin Ibrahim 
bin Oarizh memberitahukannya, sesungguhnya dia pernah mendapati 
Abu Hurairah berwudhu di masjid, Ialu Abu Hurairah berkata, 
“Sesungguhnya saya berwudhu karena telah makan beberapa potong 
keju, dan saya pernah mendengar Rasululiah bersabda, “Berwudhu'lah 
setelah makan sesuatu yang di masak dengan api.” #Muslim 1/187) 


Bab: Tidak Wajib Berwudhu karena Makan Sesuatu yang 
Dimasak Dengan Api 
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150. Dari Ja'far bin Amru bin Umaiyah Adh-Dhamri, dari ayahnya 
RA, dia berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah SAW memotong” 
bahu kambing lalu beliau memakannya. Latu terdengar panggilan azdan, 


maka beliau berdiri sambil meletakkan pisau dan kemudian shalat tanpa 
mengulangi wudhunya.” (Muslim 1/189). 


4, Memotong dengan pisan 
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151. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah 


meminum susu kemudian meminta air dan berkumur-kumur, lalu 
bersabda, “Sesungguhnya susu itu berlemak.” (Muslim 1/188) 


Bab: Orang yang Ragu Merasakan Sesuatu Ketika Shalat 
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152. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasuluiiah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mendapatkan sesuatu di 
dalam perutnya dan kemudian dia ragu, apakah telah keluar sesuatu dari 
perutnya atau tidak? maka janganlah dia keluar meninggalkan masjid 


(janganlah membatalkan shalat) sehingga dia mendengar suara (kentut) 
atau mencium bau (kentut). (Muslim 1/19): 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


KITAB TENTANG MANDI 
Bab: Mandi itu 'karena Keluar Air (Sperma) 
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153. Dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri dari ayahnya RA, 
dia berkata, “Saya pernah pergi dengan Rasulullah pada hari Senin ke 
Ouba, sehingga kami sampai di bani Salim dan Rasulullah SAW berhenti 
dipintu (rumah)'Itban dan beliau memanggilnya. “Itban keluar sambil 
membetulkan sarungnya, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
telah membuat seseorang tergesa-gesa.” Maka “Itban bertanya, “Ya 
Rasulullah! Bagaimana menurut engkau, bila seorang laki-laki yang 
segera menyudahi persetubuhan dengan istrinya sebelum mengeluarkan 
mani, apa yang harus dia lakukan?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Sesungguhnya air (mandi) itu disebabkan keluarnya air (sperma).” 
(Muslim 1/185! 
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Bab: Penghapusan Wajib Mandi Sebab Keluar Sperma dan 
Wajibnya Mandi karena Bertemunya Dua Kemaluan (Laki-laki 
dan Perempuan) 
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154. Dari Abu Musa RA Al Asyari, dia berkata, “Sekelompok 
kaum muhajirin dan kaum Anshar berbeda pendapat mengenai mandi 
junub. Kaum Anshar mengatakan, “Mandi junub itu tidak wajib kecuali 
bila mengeluarkan air mani.” Kaum Muhajirin mengatakan, “Bukan 
demikian, namun kalau seseorang bersetubuh maka dia wajib mandi 
(walaupun tidak mengetuarkan air mari).” 


Abu Musa berkata, “Saya akan menyelesaikan permasalahan ini.” 
Kemudian saya (Abu Musa) berdiri, lalu meminta izin untuk bertemu 
Aisyah RA dan saya diizinkan. Kemudian saya bertanya kepada Aisyah, 
“Wahai Ummul Mukminin! Sebenarnya sava ingin menanyakan sesuatu 
kepadamu, namun saya merasa malu.” Aisyah menjawab, “Janganlah 
kamu merasa malu untuk bertanya kepadaku tentang sesuatu yang hendak 
kamu tanyakan kepada Ibumu sendiri, karena saya adalah ibumu juga.” 
Saya bertanya kepadanya, “Apa yang mewajibkan mandi?” Aisyah 
menjawab, “Tepat sekali kamu bertanya. Bahwasanya Rasululah SAW 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


bersabda, “Apabria seseorang bersetubuh (dengan istrinya) dan bertemu 
dua kemaluan, maka wajib mandi.” (Muslim 1/187) 
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155. Dari Jabir bin Abdullah dari Ibnu Kultsum dari Aisyah (istri 
Nabi SAW), dia berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah tentang suami yang menyetubuhi istrinya lalu 
bermalas-malasan” tanpa mengeluarkan mani, apakah keduanya wajib 
mandi?” Ketika itu Aisyah sedang duduk, maka Rasulullah SAW 
menjawab, “Sesungguhnya aku dan perempuan ini (Aisyah) pernah 
berbuat demikian itu, latu kami mandi.” /Muslim 1/187! 


Bab: Perempuan yang Bermimpi Mengeluarkan Sperma 
Sebagaimana Laki-laki Latu Mandi Junub 
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?  Bermalas-malasan dalam bersetubuh sehingga tidak mengeluarkan sperma 
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156. Dari Ishag bin Abu Thalhah, dari Anas RA, dia berkata, “Ummu 
Sulaim (nenek Ishag) datang kepada Rasulullah SAW Seraya bertanya 
kepada beliau, sedangkan Aisyah berada di sisi beliau, “Ya Rasulullah! 
Bagaimana bila perempuan bermimpi sehingga mengeluarkan mani 
sebagaimana yang dialami laki-laki?” Aisyah berkata, “Hai Ummu 
Sulaim, celaka! kamu telah membuka aib wanita.” Maka Rasulullah 
berkata kepada Aisyah, “Justru kamulah yang celaka. Ya, hendaklah dia 
mandi! wahai Ummu Sulaim jika dia mengalami hal tersebut.” (Muslim 
1/1715 


Bab: Cara Mandi Junub 
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157. Dari Maimunah RA, istri Nabi SAW. dia berkata, “Saya pernah 
berada di dekat Rasuluilah ketika beliau mandi junub. Beliau membasuh 
dua telapak tangannya sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian beliau 
memasukkan tangannya ke dalam bejana (untuk mengambil air), lalu 
beliau menuangkan ke kemaluannya dan membersihkannya dengan 
tangan kirinya, kemudian beliau menyentuhkan tangan kirinya ke tanah 
dan menggosoknya berkali-kali, lalu berwudhu seperti wudhu untuk 
shalat. Beliau menuangkan air ke atas kepalanya tiga kali cidukan. 
Masing-masing cidukan sepenuh kedua telapak tangannya. Lalu beliau 
membasuh seluruh tubuhnya dan bergeser dari tempatnya, kemudian 
membasuh kedua kakinya. Lalu saya memberinya handuk, namun beliau 
menolaknya.” (Muslim 1/175! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Ukuran Air untuk Mandi Jinabat 
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158. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman,” dia berkata, “Saya 
pernah datang ke tempat Aisyah RA bersama saudara satu susuannya, 
lalu dia bertanya kepada Aisyah tentang cara mandi junub Rasulullah 
SAW, kemudian Aisyah meminta bejana seukuran sha”. Lalu Aisyah 
mandi, di antara kami dan dia terdapat tabir penghalang dan Aisyah 
menuangkan air pada kepalanya tiga kali. Saudara susuannya 


berkomentar, “Para istri Nabi SAW selalu memulai menuangkan air pada 
kepala mereka sehingga rambutnya terurai.” (Muslim 1/176! 


8 Dia adalah keponakan Aisyah dari Radha'ah (susuan), ia disusui oleh Ummu Kultsum 
binti Abu Bakar, Disebutkan oleh Imam Nawawi. 

Perkataannya, “Para istri Nabi SAW..selalu memulai menuangkan air pada kepala 
mereka” artinya dari rambut kepala sampai telinga. Kemungkinan hal itu mereka lakukan 
setelah Kasulullah wafat sebagai upaya untuk tidak menghias diri, dan hal itu tidak 
dimungkinkan mereka lakukan pada masa hidup beliau SAW. 


Er) 


MukhtasharShahih Muslim — !1391 


Bab: Tutup Kain untuk Orang Mandi 


LA ia Ae MS SAE IL uban ah 
LX # 2 3 LI 

Ii Jo In Ea Je Koala ea Io 
Se BB Aj al Gn da 5 aa Kadi ala 


ATA. an komen AS, Ola Lb 


159. Dari Ummu Hani” RA binti Abu Thalib, bahwasanya pada saat 
tahun penaklukan kota Makkah ia mendatangi Rasulullah SAW di 
dataran tinggi Makkah. Ketika itu beliau hendak pergi mandi, kemudian 
Fatimah membuatkan tabir penutup untuk beliau. Setelah selesai mandi, 
beliau mengambil kainnya dan menutup tubuhnya dengan kain tersebut. 
Setelah itu beliau shalat Dhuha delapan rakaat. #Muslim 1/183! 


Bab: Mandi Junub Sendirian dengan Menggunakan Tetup 
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8 Dalam Shahih Muslim tertulis “innahuu”. 
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160. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW kemudian Abu 
Hurairah menyebutkan beberapa hadits. Antara lain, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Bahwasanya bani Israil mandi dalam keadaan telanjang, 
sebagian mereka melihat aurat temannya. Sedangkan nabi Musa AS 
mandi sendirian, maka mereka berkata, “Demi Allah, Musa tidak mau 
mandi bersama kita, karena dia mempunyai penyakit adar 
(pembengkakan pada biji dzakary'”.” Nabi SAW melanjutkan ceritanya, 
“Suatu ketika Musa AS mandi, dan dia meletakkan pakaiannya di atas 
batu, tiba-tiba batu itu hanyut membawa lari pakaiannya.” Nabi SAW. 
melanjutkan kembali, “Maka Musa berusaha mengejarnya sambil 
berteriak, “Bajuku hanyut bersama batu! Bajuku hanyut bersama batu!”, 
sehingga bani Israil melihat aurat Musa. Mereka mengatakan, “Demi 
Allah, Musa tidak mempunyai penyakit apapun.” Lalu batu itu berhenti 
sehingga terlihat oleh Musa. Nabi SAW berkata, "Kemudian nabi Musa 
mengambil pakaiannya dan memukul batu itu.” Abu Hurairah berkata, 
Demi Allah, sungguh di batu itu ada bekas pukulan yang jelas, enam atau 
tujuh bekas pukulan Musa.” #Muslim 1/183! 


Bab: Larangan Melihat Aurat Laki-laki dan Perempuan 
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161. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lain dan 
perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan lain. Laki-laki tidak 
boleh telanjang dengan laki-laki lainnya dalam satu selimut” dan 


2 Al Udrah dengan wazan “Al Ghurfah' bermakna pembengkakan pada biji dzakar. 
5 Dalam Shahih Muslim tertulis “fi tsaubin wahidin 
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perempuan lidak boleh telanjang dengan perempuan lainnya dalam satu 
selimut.” (Muslim 1/183) 


Bab: Larangan Telanjang 
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162. Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah SAW bersama- 
sama orang banyak mengangkat batu untuk memperbaiki Ka' bah dengan 
menggunakan sarung. Kemudian paman beliau Abbas, berkata 
kepadanya, “Wahai keponakanku! sebaiknya kamu letakkan kainmu itu 
di atas pundakmu untuk alas batu.” Jabir berkata, “Maka Rasulullah 
meletakkan sarungnya di atas pundaknya, tiba-tiba beliau jatuh pingsan.” 
Jabir berkata, “Sejak itu Rasulullah tidak pernah terlihat telanjang lagi.” 
(Muslim 1/184) 


Bab: Suami Istri Mandi Junub Bersama 
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163. Dari Mu'adzah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya dan Rasulullah 
pernah mandi bersama dari satu bejana, maka beliau mendahului saya, 
sehingga saya berkali-kali berkata kepadanya, “Sisakan untukku! Sisakan 
untukku! ” Aisyah berkata, bahwa keduanya dalam kondisi junub. 
(Muslim 1/176! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Orang Junub Berwudhu Ketika Ingin Tidar atau Makan 
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164. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW dalam 
keadaan junub, kemudian beliau ingin makan atau tidur, maka beliau 
berwudhu dahulu seperti wudhu untuk shalat.” #Muslim 1/ 170) 


Bab: Tidurnya Orang Junub Sebelum Mandi 
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165. Dari Abdullah bin Abu Vais, dia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA tentang shalat witir Rasulullah SAW, fdija 
menyebutkan sebuah hadits). Saya bertanya kembali, “Bagaimana mandi 
junub yang dilakukan oleh Rasulullah, apakah beliau mandi terlebih 
dahulu sebelum tidur atau tidur f#dahulu! sebelum mandi?” Aisyah 
menjawab, “Semuanya pernah dilakukan oleh beliau. Beliau pernah 
mandi sebelum tidur, juga pernah berwudhu ftanmpa mandi! kemudian 
tidur.” Saya mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan keluasan dalam persoalan ini.” (Muslim 1/171) 


Mukhtashar Shahih Muslim — 


Bab: Barang Siapa Menyetubuhi Istrinya Lalu Ingin 
Mengulanginya, Hendaknya Berwudhu Terlebih Dahulu 
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166. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, Rasulullah bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian menyetubuhi istrinya lalu ingin mengulanginya 


kembali, maka hendaknya ia berwudhu terlebih dahulu” (Muslim 
1/17 


Bab: Tayamum 
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167. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami pernah pergi bersama 
Rasulullah SAW pada salah satu perjalanan beliau, hingga pada saat kami 
berada di Baida' atau Dzatul faisy kalung saya putus dan hilang. Maka 
Rasulullah berhenti untuk mencarinya dan orang-orang pun turut 
mencarinya, sedangkan di tempat itu tidak ada air serta mereka pun tidak 
membawa air. Kemudian orang-orang mendatangi Abu Bakar RA sambil 
berkata, “Tidakkah anda perhatikan apa yang dilakukan Aisyah, dia 
menghentikan Rasulullah SAW dan orang banyak, sedangkan di sini 
tidak ada air dan mereka pun tidak membawanya?” Maka datanglah Abu 
Bakar RA, sementara Rasulullah meletakkan kepalanya di atas pahaku 
fAisyah) dalam keadaan tidur, kemudian berkata, “Kamu telah 
menghentikan Rasulullah dan semua orang, sedangkan di sini tidak ada 
air dan mereka pun tidak membawa air.” Aisyah melanjutkan, "Abu 
Bakar memaki saya dan mengatakan apa saja sepuasnya, lalu 
menusukkan tangannya ke rusuk saya. Saya tidak bisa bergerak bebas 
karena Rasulullah tidur dengan kepalanya di atas pahaku.” Rasulullah 
SAW tidur hingga pagi tanpa mendapatkan air, maka Allah Ta'ala 
menurunkan ayat tentang tayamum dan orang-orangpun bertayamum. 
Usaid bin Hudhair, salah seorang yang terpandang mengatakan, “Ini 
merupakan berkahmu yang pertama, hai keluarga Abu Bakar.” kata 
Aisyah RA, “Kemudian kami membangunkan unta tunggangan saya, 
maka saya temukan kalung tersebut di bawah unta itu.” (Muslim 1/192- 
193) 


Bab: Tayamumnya Orang yang Junub 
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168. Dari Syagig, dia berkata, “Saya pernah duduk bersama Abdullah dan 
Abu Musa RA, lalu Abu Musa berkata, “Hai Abu Abdurrahman! 
Bagaimana pendapat anda bila seseorang junub namun dia tidak 
mendapatkan air selama sebulan, bagaimana dia melakukan shalat?," 
Abdullah mengatakan, "Orang tersebut tidak boleh bertayamum 
meskipun dia tidak mendapatkan air selama satu bulan.” Abu Musa 
mengatakan, “Bagaimana dengan ayat dalam surah Al Maa'idah mi 
(yang artinya), ..Jalu tidak kamu temukan air maka bertayamumlah 
dengan tanah yang suci?” Abdullah berkata, Kalau mereka 
diperbolehkan menggunakan ayat ini, saya khawatir ketika mereka 
merasa dingin lalu mereka bertayamum dengan tanah (debu).” Abu Musa 
mengatakan kepada Abdullah, “Tidakkah kamu dengar kata Ammar, 
“Saya pernah diutus Rasulullah untuk suatu keperluan lalu saya junub dan 
tidak mendapatkan aw, lalu saya berguling-guling di atas tanah seperti 
hewan. Kemudian saya datang kepada Nabi SAW dan saya tuturkan hal 
itu kepada beliau. Lalu beliau bersabda, “Sebenarnya cukup kamu 
lakukan dengan kedua tanganmu seperti ini” Kemudian beliau 
menepukkan kedua tangannya ke tanah satu kali, dan mengusapkan 
tangan kirinya pada tangan kanannya serta mengusapkan pula punggung 
kedua telapak tangannya dan wajahnya.” Abdullah berkata, “Tidakkah 
kamu memperhatikan bahwa Umar meragukan ucapan Ammar 
radhiyallahu 'anhuma?” (Muslim: 1/192-193) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Bertayamum untuk Menjawab Salam 
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169, Dari “Umair, maula Ibnu Abbas RA, bahwasanya dia pernah 
mendengar Ibnu Abbas berkata. “Saya dan Abdullah bin Yasar, maula 
Maimunah fistri Nabi SAW |) pernah menghadap Rasulullah sehingga 
kami masuk ke tempat Abu Al Jahm bin Al Haris bin Ash-Shammah Al 
Anshari. Abu Al Jahm berkata, “Rasulullah SAW datang dari arah sumur 
unta, lalu beliau berjumpa dengan seorang laki-laki dan laki-laki itu 
mengucapkan salam kepadanya, namun Rasulullah SAW tidak 
menjawabnya sehingga beliau menghadap ke dinding, kemudian 


mengusap wajah dan kedua tangannyafdengan debu!, baru setelah itu 
beliau menjawab salam laki-laki tersebut.” #Muslim: 1/194) 


Bab: Orang Mukmin Tidak Najis 


ti 
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170. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya dia pernah bertemu Nabi SAW 
di jalan di kota Madinah ketika dalam keadaan junub, kemudian Abu 
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Hurairah pergi secara sembunyi-sembunyi untuk mandi, maka Nabi SAW 
mencarinya. Tatkala Abu Hurairah datang. Nabi SAW bertanya, “Dari 
mana engkau, wahai Abu Hurairah?” Abu Hurarah menjawab, "Ya 
Rasulullah! engkau menjumpaiku ketika aku sedang junub, maka aku 
tidak ingin duduk bersama engkau sebelum aku mandi.” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Subhanallah! Sesungguhnya orang mukmin 
itu tidak najis.” (Muslim 1/194) 


Bab: Mengingat Allah "Azza wa Jalla Pada Setiap Waktu 


Aa la di Ke Nas AN Lg) KAP 52 AVI 
O1tin AAA IS de A1 Kar 


171. Dari Arsyah RA, dia berkata, “Nabi SAW senantiasa mengingat 
Allah pada setiap saat.” (Muslim: 1/194) 


Bab: Orang yang Berhadats Makan Tanpa Berwudhu 


Ie Se Ips Oa Si AP PE ANN 
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arolrn Irfan Cal 


172. Dari Ibnu Abbas RA, bairwasanya Nabi SAW keluar dari kamar 
kecil lalu dihidangkan makanan, kemudian orang-orang mengingatkan 
beliau agar berwudhu, maka beliau bersabda, “Jika aku ingin shalat, 
barulah aku berwudhu.” (Muslim 1/195) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


gasal ali 


BAB: KITAB TENTANG HAID 


Firman Allah, “Mereka bertanya kepadamu tentang haid” 
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173. Dari Anas RA, bahwasanya orang-orang Yahudi tidak makan 
bersama perempuan mereka yang sedang haid, dan juga mereka tidak 
tinggal dalam satu rumah, maka para sahabat bertanya kepada Nabi 
SAW. Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat (yang artinya!, 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah “Haid itu kotor, 
maka jauhilah para wanita itu selama masa haid... (Os. Al Bagarah (2!: 
222) Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Lakukanlah apa saja 
kecuali hubungan intim.” 
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Berita tersebut kemudian terdengar oleh orang-orang Yahudi, maka 

mereka berkata, “Orang ini #Nabi SAW! sebenarnya tidak ingin 
meninggalkan ajaran kita kecuali hanya ingin berbeda saja.” 
Maka datanglah Usaid bin Al Hudair dan Abbad bin Bisyr, keduanya 
berkata, “Ya Rasulullah! Sesungguhnya orang-orang Yahudi mengatakan 
begini dan begitu, apakah tidak sebaiknya kita gauli saja wanita-wanita 
yang sedang haid?” Wajah Rasulullah SAW berubah, hingga kami 
menyangka bahwa beliau marah kepada keduanya. lalu keduanya pergi. 
Kemudian keduanya mengirimkan hadiah susu kepada Rasulullah. Lalu 
Nabi SAW menyuruh seseorang untuk menyusul keduanya agar diberi 
susu. Dengan demikian keduanya mengerti bahwa Rasulullah tidak 
marah kepada mereka.” 1Muslim 1/169! 


Bab: Cara Mandi Perempuan yang Haid dan Junub 
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174. Dari Aisyah RA, bahwa Asma' RA pernah bertanya kepada Nabi 
SAW tentang wanita mandi dari haid, kemudian beliau menjawab, 
“Hendaknya perempuan tersebut mempersiapkan air dan daun bidara, 


lalu membersihkan diri sebaik-baiknya dan menuangkan air pada 
kepalanya, kemudian menggosok seluruh badannya hingga pangkal 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


rambut kepalanya, lalu menuangkan lagi air pada kepalanya. Setelah itu 
mengambil firshah?' yang diberi minyak wangi, lalu bersuci dengan 
firshah tersebut.” Asma' bertanya, “Bagaimana saya bersuci dengan 
firshah itu?” Nabi SAW menjawab, “Subhanallah! Ya kamu pakai 
firshah itu untuk bersuci.” Aisyah berkata,(sepertinya ia merahasiakan 
hal tersebutt”, “Kamu gunakan kapas itu untuk membersihkan bekas 
darah!” 


Kemudian Asma bertanya kepada Nabi SAW tentang mandi junub, Nabi 
SAW menjawab, “Hendaknya engkau mengambil air lalu bersihkan diri 
sebaik-baiknya, kemudian tuangkan air pada kepala dengan menggosok 
sampai pangkal rambut kepala, selanjutnya tuangkan air lagi dari atas 
kepala.” Aisyah berkata, “Sebaik-baiknya wanita adalah wanita kaum 
Anshar yang tidak terhalang oleh rasa malu untuk memahami agama.” 
(Muslim 1/179-1803 


Bab: Orang Haid Mengambilkan Alas dan Pakaian 
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175. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
sedang berada di masjid, kemudian beliau berkata, “Wahai Aisyah! 
Ambilkan aku baju,' Maka Aisyah menjawab, “Saya sedang haid.' Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu.” Lalu 
Aisyah mengambilnya. (Muslim 1/168! 


51 “Sepotong kapas'wool 
82 Maksudnya, Aisyah berkata kepadanya yang hanya dapat didengar oleh lawan bicara 
tanpa semua yang hadir. 


Mukhtashar Shahih Muslim — (1519 


Bab: Perempuan Haid Menyisirkan dan Membasuh Kepala Laki- 
laki 
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176. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Bila aku masuk rumah untuk suatu 
keperluan dan di dalamnya ada orang sakit, maka aku tidak meminta 
apapun kepadanya, melainkan aku hanya melewatinya saja. Ketika 
Rasulullah SAW berada di masjid, beliau menjulurkan kepalanya 
kepadaku, (maka aku menyisirnya). Beliau tidak pernah masuk ke dalam 
rumah jika sedang beri'tikaf kecuali ada keperluan.” f(Muslim 1/167! 


Bab: Bersandar di Pangkuan Perempuan yang Haid Lalu 
Membaca Al Our an 
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177. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah SAW duduk 
bersandar di pangkuanku sedangkan aku dalam keadaan haid, lalu beliau 
membaca Al Our an.” (Muslim 1/169) 


Bab: Tidur Satu Selimut dengan Istri yang Sedang Haid 
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178. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Suatu ketika saya" 
berbaring bersama Rasulullah dalam satu selimut, tiba-tiba saya haid, lalu 
saya bangun.“ Kemudian saya mengambil pakaian haid saya. Rasulullah 
SAW bertanya kepada saya, "Apakah kamu haid?” Saya menjawab, 
”Ya”, Kemudian beliau memanggil saya dar sayapun berbaring dengan 
beliau dalam satu selimut. Ummu Salamah berkata, “Dia dan Rasulullah 
mandi jinabah berdua dalam satu bejana air.” #Muslim 1/167) 


Bab: Menggauli Istri yang Sedang Haid di Atas Kain 
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179. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Apabila salah seorang dari kami (para 
istri Rasulullah) sedang haid, maka Rasulullah SAW memerintahkannya 
agar menutupkan kain di kemaluannya, kemudian Rasulullah SAW 
menggaulinya ftanpa menyentuh kemaluannya”. Aisyah mengatakan, 


“Siapa di antara kalian yang mampu mengendalikan dirinya sebagaimana 
Rasulullah SAW.” 4#Muslim 1/167) 


83 Dalam Shahih muslim tidak tercantum kata "kunt” 


4 Perpi dengan diam-diam 

'" Dalam bahasa Arab makna asli “mubasyarah” adalah menyentuh (mulamasah). kemudian 
diartikan juga bersetubuh, baik dikemavan atau diluamya. Makna inilah yang 
dikehendaki dengan garinah adanya penyebutan kata "al-zar. dan kebanyakan para ahli 
kitab lalai terhadap garinah ini. Maka dengan sebab tu hadits ini sebagai contoh hadits 
maudhu' dengan dalil bahwa hadits ini bertentangan dengan firman Allah SWT yang 
berbunyi: “Maka jauhilah para wanita yang sedang haid “. Kalau pendapat ini benar. 
maka secara rasio apakah Rasulvilah benar-benar menentang Al Our' an?! 
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Bab: Minum dari satu Gelas Bersama Orang yang sedang Haid 
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180. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya pernah minum ketika saya 
sedang haid, lalu sisa minuman itu saya berikan kepada Nabi SAW, maka 
beliau meletakkan mulutnya pada bagian gelas yang terkena mulut saya, 
dan beliau meminumnya. Juga saya memakan daging yang melekat pada 
tulang” ketika saya sedang haid, lalu saya berikan kepada Nabi SAW, 
maka beliau meletakkan mulutnya di bagian yang terkena mulut saya.” 
Tetapi Zuhair tidak menyebutkan, “Lalu beliau minum.” (Muslim 1/168) 


Bab: Mustahadhah dan Shalatnya 
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181. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ummu Habibah binti Jahsy RA 
meminta fatwa kepada Rasulullah SAW. Dia berkata, “Sesungguhnya 
saya mengalami Istihadhah?” Nabi SAW bersabda, “Istihadhah itu 
hanyalah darah penyakit, maka mandilah dan shalatlah” Ummu 
Habibah kemudian mandi setiap akan menunaikan shalat. Al-Laist bin 


8 Orang Arab mengistilahkan hal ini dengan "Arg, yaitu mengambil daging dari tulang. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Sa'ad berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasulullah 
menyuruh Ummu Habibah bmti Jahsy RA agar mandi setiap kal: akan 
shalat, tetapi hal itu adalah atas kemauan dari Ummu Habibah sendiri.” 
(Muslim 1/181) 


Bab: Perempuan HaidTidak Menggadha Shalat, Namun 
Menggadha Puasa 
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182. Dars Mu'adzah, dia berkata, “Saya pernah bertanya pada Aisyah 
RA, “Bagaimana dengan perempuan haid yang menggadha puasa dan 
tidak menggadha shalat?” Aisyah balik bertanya, “Apakah kamu 
termasuk golongan Haruriyah?”” Saya menjawab, “Aku bukan termasuk 
golongan Harurtyah, aku hanya ingin bertanya.” Aisyah mengatakan, 
“Kami juga pernah bertanya hal itu, lalu kami diperintahkan untuk 
menggadha puasa, dan kami tidak diperintahkan untuk menggadha 
shalat.” (Muslim 1/1821 


Bab: Lima Hal Termasuk Fitrah (Kesucian Diri! 
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perempuan haid jika telah bersuci untuk menggadha shalat yang ditinggalkan pada masa 
hardnya. 
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183. Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Lima hal termasuk fitrah, yaitu: khitan. istihdad?, memotong kuku, 
mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis.” (Muslim 1/153: 


Bab: Sepuluh Hal yang Termasuk Fitrah 
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184. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sepuluh 
hal yang termasuk fitrah yaitu, mencukur kumis, membersihkan jenggot, 
bersiwak, menghirup air lewat lubang hidung, memotong kuku, 
membasuh ruas-ruas jari, mencabut bulu ketiak, mencukur Anah”, dan 


menggunakan air fumtuk istinjaf'” Zakariya berkata, “Kata Mush'ab, 
" Saya lupa yang kesepuluh, kalau tak salah adalah berkumur.” 


Outaibah menambahkan, menurut Waki', “Menggunakan air maksudnya 
untuk istinja.” (Muslim 1/153! 


Bab: Memberikan Siwak Kepada Orang yang Lebih Besar 
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8 Menggunakan hadid (besi) atau pisau cukur untuk mencukur rambut kemaluan, dalam 
8 Rambut yang tumbuh pada kemaluan taki-taki maupun perempuan 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


SE 3 Ja Kab KA BPA H3 SM La 3S 
OvIV pi 


185. Dari Abdullah bin Umar RA. bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku mimpi bersiwak, kemudian ada dua orang yang menarik 
perhatianku, yang satu lebih tua dari yang lain. Kemudian aku berikan 
siwak kepada yang lebih muda, lalu ada yang berkata kepadaku, 
"Utamakan yang lebih tua!'' Maka aku berikan siwak itu kepada yang 
lebih tua.” (Muslim 7/57) 


Bab: Cukurlah Kumis dan Rapikan Jenggot 
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186. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
“Berbedalah dengan orang-orang musyrik, cukurlah kumis dan 
panjangkan jenggot.” (Muslim 1/153! 
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187. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kita diberi batas waktu untuk 
mencukur kumis, memotong kuku, membersihkan bulu ketiak dan 


mericukur rambut kemaluan agar tidak !ebih dari 40 hari.” #(Muslim 
1/153! 
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Bab: Membersihkan Kencing di Masjid 
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188. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. “Ketika kami sedang berada 
di masjid bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang Arab Badui datang 
lalu kencing di masjid sambil berdiri. Maka para sahabat Rasulullah 
SAW berkata kepadanya, “Mah, Mah!”” Anas melanjutkan, Rasulullah 
berkata, “Janganlah kalian mengusirnya,” biarkanlah dia.” Para 
sahabatpun membiarkan orang tersebut sehingga ia meyelesaikan 
kencingnya. Lalu Rasulullah SAW memanggilnya sambil berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya masjid ini tidak digunakan untuk kencing dan 
untuk kotoran, akan tetapi sesungguhnya masjid hanyalah untuk berzikir 
kepada Allah, shalat, dan membaca Al Our an.” Atau seperti itu sabda 
Rasulullah SAW. Anas berkata, “Kemudian Rasulullah menyuruh salah 
seorang untuk membawa timba berisi air dan kemudian menyiramkan 
pada tempat kencing tadi.” (Muslim 1/163) 


PO Isim Fi'ii bermakna berhenti. Terkadang diartikan Apa untuk Istifham dengan mengganti 
Alif dan Ha 
P1 Biarkan dia dan jangan kalian memutus kencingnya 
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Bab: Memercikkan Air Pada Pakaian yang Terkena Kencing Bayi 
Laki-laki 
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189. Dar: Ummu Oais binti Muhshan RA,bahwasanya dia pernah datang 
menghadap Rasululiah SAW dengan membawa bayi laki-lakinya yang 
belum makan makanan. Kata Ubaidullah, “Ummu Oais memberitahu 
saya bahwa bayi laki-lakinya kencing di pangkuan Rasulullah, kemudian 
Rasulullah meminta air dan memercikkannya pada bajunya tanpa 
membasuhnya.” (Muslim 1/164| 


Bab: Membasuh (Membersihkan) Mani dari Pakaian 
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190. Dari Abdullah bm Syihab Al Khaulani, dia berkata. “Saya pernah 


menginap di tempat Aisyah RA, tiba-tiba saya bermimpi sehingga dua 
pakaian saya terkena mani. maka saya celupkan ke dalam air. Budak 
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perempuan Aisyah RA melihat apa yang saya lakukan, lalu dia 
memberitahu Aisyah. Kemudian Aisyah menghampiri saya seraya 
bertanya. “Apa yang mendorong kamu untuk berbuat seperti itu dengan 
kedua pakaianmu?” Kata Abdullah bin Syihab, “Saya telah bermimpi 
#sehingga mengeluarkan manis.” Aisyah bertanya, “Apakah kamu 
melihat sesuatu di kedua pakaianmmu itu?” Saya menjawab, “Tidak” kata 
Aisyah, “Kalau kamu melihat sesuatu, aka kamu harus membasuhnya. 
Sesungguhnya saya pernah menggosok air mani yang kering dari pakaian 
Rasulullah dengan kuku saya.” (Muslim 1/165) 


Bab: Membersihkan Darah Haid di Pakaran 
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191. Dari Asma” bmti Abu Bakar RA, dia berkata, “Seorang wanita 
mendatangi Nabi lalu bertanya, “Salah seorang dari kami pakaiannya 
terkena darah haid, apa yang harus dia lakukan?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Hendaknya ia menggosoknya dan membasahinya dengan air, 
serta membasuhnya, kemudian memakainya untuk shalat.” (Muslim 
1/166) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


& 
KITAB TENTANG SHALAT 


Bab: Permulaan Adzan 
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192. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Ketika kaum muslimin 
sampai di Madinah, mereka berkumpul menunggu datangnya waktu 
shalat, tetapi tak seorangpun yang menyerukan panggilan shalat. 
Sehingga pada suatu hari mereka memperbincangkan hal itu. Sebagian 
mereka berpendapat, “Gunakanlah lonceng seperti orang Nasrani.” 
Sebagian lain mengusulkan, “Gunakanlah terompet seperti orang 
Yahudi.” Maka Umar RA berkata, "Mengapa kalian tidak utus saja 
seorang untuk menyerukan panggilan shalat?” Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Hai Bilal! Berdirilah, dan kumandangkan panggilan shalat.” 
(Muslim 2/25 


Bab: Sifat (Lafazh) Adzan 
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193. Dari Abu Mahdzurah RA, bahwasanya Nabi SAW telah 
mengajarinya adzan seperti ini, “Allahu akbar, Allahu Akbar” (Ailah 
Maha Besar?, Asp-hadu allaa ilaaha ilallah, Asy-hadu allaa ilaaha 
ilallah 4 Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah!, Asyhadu anna 
Muhammadarrasuulullah, Asyhadu anna Muhammadarrasuulullah 
4Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah). Kemudian dia 
mengulanginya” lagi dengan mengatakan, “Asyhadu allaa ilaaha 
allah dua kali). Asy-hadu anna muhammadarrasulullah (dua kali). 
Hayya 'ala shalaah 4marilah kita shalat) dua kali Hayya 'ala al falah 
tMarilah menuju kemenangan) dua kali. Ishag tputra Ibrahim) 
menambahkan, “Allahu Akbar, Allahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar!, Laa Haaha Itallah (Tiada Tuhan Selam Allah). (Muslim 
2/2-3$ 


Bab: Menggenapkan Bacaan Adzan dan Mengganjilkan Bacaan 
Igamah 
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. Teks seperti inilah vang terdapat di kitab Shahih Muslim yang mana kalimat "Allahu 
Akbar” tertulis dua kali. Sedangkan menurut Abu Daud terdapat pula di sebagian riwayat 
hadits menulis empat kali. dan itulah yang benar, sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
kitab "Shahih Abu Daud”. 

. Sambil mengeraskan suaranya. Makna inilah yang dibenarkan menurut para fugaha, akan 
tetapi para pengikut Imam Abu Hanifah menolaknya tarpa alasan, bahkan mereka 
menuduh Abu Mahdzurah atau salah satu dari perawi hadi:s ini dengan kebodohan dan 
sedikit pengetahuan, maka mereka (para perawi berkata). "In. adalah pengajaran dari Nabi 
yang diduga merupakan penarikan ucapan.” 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


194. Dari Anas RA, dia berkata, “Bilal diperintahkan untuk 
menggenapkan bacaan adzan dan mengganjilkan bacaan Igamah.” 


Yahya menambahkan dalam haditsnya dari Ibnu “Ulaiyyah, “Maka saya 
ceritakan hal itu kepada Ayyub dan dia mengatakan, "Kecuali Igamah.” 
(Muslim 2/3) 


Bab: Menunjuk Dua Muadzin 
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195. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Bahwasanya Rasulullah SAW 


mempunyai dua orang  Muadzin, yaitu Bilai dan Ibnu Ummi Maktum 
yang buta.” (Muslim 2/33 


Bab: Menunjuk Muadzin yang Buta 
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196. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ibnu Ummi Maktum menjadi 
Muadzin Rasulullah SAW sedangkan dia buta.” (Muslim 2/3) 


Bab: Keutamaan Adzan 
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197. Dari Anas bin Malik RA dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
menyerang musuh di kala terbit fajar dan beliau menunggu-nunggu suara 
adzan. Jika beliau mendengar adzan beliau berhenti menyerang dan kalau 
tidak mendengar. maka beliau terus menyerang. Kemudian beliau 
mendengar seorang laki-laki mengucapkan. 4 Hahu Akbar-Allahu Akbar 
(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar). Maka beliau bersabda, “Kamu 
kembali kepada kesucian diri.” Kemudian laki-laki itu mengucapkan, 
Asyhadu allaa ilaaha illallah (Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah). Maka beliau bersabda,” Kamu telah keluar dari neraka.” Laju para 
sahabat menengok laki-laki itu, ternyata dia adalah seorang penggembala 
kambmg. (Muslim 283) 
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198. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila 
ada seruan shalat, maka syetan lari terkentut-kentut sehingga tidak 
mendengar suara Azdan. Apabila Igamah dikumandangkan rmaka syetan 
pergi, dan jika Igamah selesai maka syetan kembali lagi untuk 
mengganggu orang yang sedang shalat, sambil berkata, “Ingatlah ini dan 


itu,” yang dia tidak ingat sebelum shalat, sehingga orang tersebut lupa 
sudah berapa rakaat shalat yang dilakukan. (Muslim 2/6! 
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Bab: Keutamaan Para Muadzin 
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199. Dari Isa bin Thalhah, dia berkata, “Saya pernah berada di sisi 
Mu 'awiyah bin Abu Sufyan RA, lalu datang kepadanya seorang muadzin 
yang mengajaknya shalat, maka Muawiyah mengatakan, “Saya pernah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Para Muadzin itu lehernya paling 
panjang pada hari kiamat.” (Muslim 2/5) 


Bab: Mengucapkan Seperti Ucapan Muadzin 
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200. Dari Abdullah bin “Amru bin Al Ash RA, bahwasanya dia pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu sekalian 
mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, 
kemudian bacalah shalawat kepadaku. Karena barangsiapa membaca 
shalawat untukku satu kali, maka Allah membalasnya dengan sepuluh 
shalawat, Lalu mintakanlah kepada Allah Wasilah untukku, Wasilah 
adalah sebuah kedudukan di surga yang tidak layak kecuali bagi hamba 
Allah, dan aku berharap agar aku adalah hamba Allah tersebut. 
Barangsiapa memintakan wasilah kepada Allah untukku, maka dia 
berhak mendapatkan syafaat.” (Muslim 2/4) 
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Bab: Keutamaan Orang yang Menjawab Ucapan Muadzin 
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201. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Apabila muadzin 
mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar maka salah seorang dari 
kalian menjawab Allahu Akbar, Allahu Akbar. Lalu apabila muadzin 
mengucapkan Asyhadu alla ilaaha iNlallah maka salah seorang dari 
kalian menjawab Asyhadu allaa ilaaha ilallah. Apabila Muadzin 
mengucapkan Asyhadu anna muhammadar rasuulullah roaka salah 
seorang dari kalian menjawab Asyhadu anna muhammadar-rasulullah. 
Apabila muadzin mengucapkan Hayya ala ash-shalah maka salah 
seorang dari kalian menjawab Laa haula walaa guwwata illaa billaah. 
Apabila muadzin mengucapkan Hayya 'ala al falaah, maka salah 
seorang dari kalian menjawab Laa haula walaa guwwata illaa billaah. 
Apabila muadzin mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar maka salah 
seorang dari kalian menjawab Allahu Akbar, Allahu Akbar. Apabila 
muadzin mengucapkan, Laga ilaahaa illallah dia menjawab, Laa ilaaha 
iHlallahu dengan setulus hatinya, maka ia akan masuk surga.” (Muslim 
214 
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202. Dari Sa'ad bin Abu Waggash RA, dari Rasulullah SAW beliau 
bersabda, “Barang siapa ketika mendengar muadzin mengucapkan 
Asyhadu allaa ilaaha ilallahu wahdahuu laa syarikalah, wa anna 
muhammadan 'abduhu wa rasuduh. Radhitu billahi rabba, wa 
bimuhammadin rasuula, wabil islami diina (Saya bersaksi bahwa tiada 
tuhan selain Allah, Dialah tuhan satu-satunya, tiada sekutu baginya. Dan 
bahwasanya Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya, saya rela 
Allah sebagai tuhan, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai 
agama), maka dosanya akan diampuni. (Muslim 2/5) 


Bab: Kewajiban Shalat 


AN Ing lead Of Cg 1J RR AN ng MUG ne Na 
Ja up Hi ol Eni AG sega ya alay ala Io 
Gd art JA La Jar ala era Sam SES Jadi andi 
Bal 06 LT ah ot 3 UR ad ab Ul ad Ka 
AA MIT apn Ka La - JG Pat JG Selai Kira La “JG 
SI AI IE KEL Ud TRI Ill ada Lal LAS 106 
GUN AN Stm Oka Lat3 “P0 Bah AL Gia cah 
AE ed Oa es Ela STANG Ag 2G GR sd 


PN an an 


en ae ee aa ne SL ena TT 
S3 108 to 106 Sik Dial Al po Thn | SL JB Bale 1G 


Mnkhtashar Shahih Mnslim — 11671 


Pa EN SN TA ane drama ai PR ma ae CE Pa 
ali SAN "JB da db SEA 3 5 ON ya) 
Lon On ren ore TE PL eren TI ee ge ayee 
Ula) AP PP Luke of SI ga) j3 “Jb (ai "JB Sak 3 al 
Or SJ iga DA AI SUN SIS 2G IR JB ME 3 
JG Dea sa) & Usia 9 — 2 Ula SNO Ipang »£53 1JE 
po Tete BS @re 3 SP Tak at Ch Tea TI are 

Tn: “3 PA. Na Aa Ah z, 8 ar 5 Sa 
era Am “Jaa Ian2 03 Heln y dent MM lap Jika rta 


203. Dari Anas bin Malik RA. dia berkata. "Kami pernah dilarang untuk 
bertanya kepada Rasulullah tentang sesuatu. maka kami dikejutkan oleh 
kedatangan seorang laki-laki dewasa dari pedalaman, lalu dia bertanya 
kepada Nabi SAW, sedangkan kami mendengarnya. Kemudian datang 
lagi seorang laki-laki dari pedalaman lalu berkata, "Hai Muhammad! 
Utusanmu telah datang kepada kami dan dia berkata kepada kami, bahwa 
engkau mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah mengutusmu?” Nabi 
SAW menjawab, “Dia benar”. Laki-laki itu bertanya lagi, "Siapa yang 
menciptakan langit?” Nabi SAW menjawab, “Allah”. Dia bertanya, 
“Siapa yang menciptakan bumi?” Nabi menjawab, “Allah,” dia bertanya, 
“Siapa yang menegakkan gunung-gunung dan segala sesuatu yang ada 
di dalamnya?” Nabi SAW menjawab, “Allah”. Kemudian laki-laki itu 
berkata, "Demi Dzat yang teiah menciptakan langit dan bumi serta 
menegakkan gunung-gunung, apakah #Dia! Allah telah mengutusmu?” 
Nabi SAW menjawab, “Ya”, lalu dia bertanya, “Utusanmu mengatakan 
bahwa kami diwajibkan melakukan shalat lima waktu dalam sehari 
semalam?” Nabi SAW menjawab, “Dia benar.” Dia bertanya, “Demi 
Dzat yang telah mengutusmu, apakah Allah memerintahkan ini 
kepadamu?” Nabi SAW menjawab, “Ya”. Dia bertanya, “Utusanmu 
mengatakan bahwa kami diwajibkan membayar zakat harta kami?” Nabi 
SAW menjawab, “Dia benar”. Dia bertanya, “Demi Allah yang telah 
mengutusmu, apakah Allah telah memerintahkan ini kepadamu?” Nabi 
SAW menjawab, “Ya”. Dia bertanya, “Dan utusanmu mengatakan bahwa 
kami diwajibkan menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi orang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana?” Nabi SAW menjawab, “Dia benar”. 
Dia bertanya lagi, “Demi Allah yang telah mengutusmu, apakah Allah 
yang memerintahkan ini kepadamu?” Nabi SAW menjawab, “Ya”. 
Kemudian laki-laki itu berpaling, dia mengatakan, “Demi Allah yang 
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telah mengutusmu dengan benar, saya tidak akan menambah dan tidak 
akan mengurangi semua itu.” Maka Nabi SAW bersabda, “Sungguh jika 
dia jujur, dia pasti masuk surga.” (Muslim 1/32! 


Bab: Kewajiban Shalat Masimg-masmg Dua Rakaat 
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204. Dari Aisyah RA, bahwasanya shalat pertama kali difardhukan 
adalah dua rakaat, lalu ditetapkanlah shalat safar (bepergian, dengan dua 


rakaat: dan disempurnakan bilangan rakaat shalat orang yang tidak 
bepergian (empat rakaat). 


Az-Zuhri berkata, “Saya bertanya kepada Urwah, “Bagaimana dengan 
Aisyah yang menyempumakan bilangan rakaat dalam shalat safar (empat 
rakaat)?” Urwah menjawab, “Aisyah menakwilkan penafsiran seperti 
Utsman.” 


Bab: Shalat Lima Waktu Penghapus Dosa Antara Satu Shalat 
dengan Shalat yang Lain 
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205. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Shalat lima waktu dan shalat Jum'at ke shalat Jum'at 
berikutnya menjadi pelebur dosa di antara shalat-shalat itu selama tidak 
melakukan dosa besar. Puasa Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya 
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menjadi pelebur dosa antara keduanya upabila meninggalkan dosa 
besar.” (Muslim 1/1443 


Bab: Meninggalkan Shalat Adalah Perbuatan Kufur 
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206. Dari Jabir RA, ia berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Antara seorang fmuslim) dengan syirik dan kafir adalah 
meninggalkan shalat. (Muslim 1/62! 


Bab: Keterangan Tentang Waktu Shalat 
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207. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, “Waktu Zhuhur adalah apabila matahari telah condong 
sedikit ke Barat hingga bayangan seseorang menyamai panjangnya, 
selama waktu Ashar belum tiba. Waktu Ashar adalah selama matahari 
belum menguning, waktu Maghrib adalah selama mega merah belum 
menghilang, waktu Isya adalah hingga separuh malam yang tengah, dan 
waktu Shubuh adalah sejak terbit fajar sampai sebelum matahari terbit. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Maka jika matahari telah terbit, janganlah kamu lakukan shalat, karena 
matahari terbit di antara dua tanduk syetan. (Muslim 2/105! 
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208. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dari Rasulullah SAW, bahwasanya 
beliau didatangi oleh seseorang yang menanyakan waktu shalat, namun 
beliau tidak menjawabnya sedikitpun. 


Kata Abu Musa, “Maka beliau menyuruh Bilal” untuk mengumandang- 
kan adzan, lalu beliau melakukan shalat Subuh tatkala telah terbit fajar, 
sedangkan orang yang satu dengan yang lain hampir tidak mengenali 
fkarena gelap!. Kemudian beliau menyuruh bilal menyuarakan azdan, 
lalu beliau mendirikan shalat Zhuhur ketika matahari sedikit condong ke 
barat, sedangkan seseorang mengatakan, "Sudah tengah hari”, padahal 
beliau lebih tahu dari mereka. Kemudian beliau menyuruh Bilal 


4 Dalam kita Shahih Muslim tidak tercantum “fa amara bilaalan'. 


Mnkhtashar Shahih Mndim — 11711 


mengumandangkan adzan, lalu beliau melakukan shalat Ashar ketika 
matahari masih tinggi. Kemudian beliau menyuruh Bilal menyuarakan 
adzan, lalu beliau melakukan shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam. Kemudian beliau menyuruh Biial mengumandangkan adzan, 
lalu beliau melakukan shalat Isya ketika mega merah telah hilang. 
Kemudian beliau mengakhirkan shalat Subuh di banding yang kemarin, 
sehingga setelah selesai shalat ada orang yang berkata, “Matahari telah 
terbit atau hampir terbit.” Kemudian beliau mengakhirkan shalat Zhuhur 
hingga hampir mendekati waktu Ashar. Kemudian beliau mengakhirkan 
shalat Ashar, sehingga setelah shalat ada orang yang berkata, “Matahari 
telah memerah.” Kemudian beliau mengakhirkan shalat Maghrib hingga 
mega merah hampir hilang. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Isya" 
hingga sepertiga malam yang pertama. Kemudian beliau melakukan 
shalat Subuh. Setelah itu beliau memanggil orang yang bertanya 
(sebelumnya) beliau bersabda, "Waktu shalat adalah antara batas-batas 
tersebut.” (Muslim 2/106) 


Bab: Shalat Subuh Ketika Pagi Masih Gelap 
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209. Dari Muhammad bin Amru,” dia berkata, “Ketika jamaah haji 
sampai di Madinah, kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, ia 
berkata, “Rasulullah SAW senantiasa melakukan shalat Zhuhur ketika 
matahari condong sedikit ke barat, shalat Ashar ketika matahari masih 
bersih fbelum memerah!, shalat Maghrib ketika matahari telah 


3 Nama lengkapnya sebagaimana tercantum dalam kitah Shahih Muslim adalah Muhammad 
bin "Amru bin Al Hasan bin Ali. 
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terbenam,” shalat Isya" kadang-kadang beliau mengakhirkannya dan 
kadang-kadang beliau menyegerakannya. Apabila beliau melihat orang- 
orang telah berkumpul, maka beliau menyegerakan shalat Isya” dan 
apabila beliau melihat orang-orang lambat, maka beliau mengakhirkan- 
nya. Beliau melakukan shalat Subuh, atau kata Jabir bin Abdullah, “Nabi 
SAW biasanya melakukan shalat Subuh ketika hari masih gelap.” 
(Muslim 2119! 


Bab: Memelihara Shalat Subuh dan Ashar 
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210. Dari Abu Bakar bin 'Umarah bin Ru'aibah, dari ayahnya, dia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk 
neraka orang yang melakukan shalat sebelum matahari terbit dan 
sebelum terbenamnya fyakni, shalat Subuh dan Ashar). Kemudian dia 
ditanya oleh seorang laki-laki dari Bashrah, “Apakah kamu mendengar 
hadits ini dari Rasulullah SAW.?” Dia menjawab, “Ya”. Laki-laki itu 
berkata, “Saya bersaksi bahwa saya telah mendengarnya dari Rasulullah 
SAW dengan dua telinga saya dan dengan sepenuh hati saya.” (Muslim 
2/1143 


2 Pengertian Ashar “al wujuub' adalah 'as-suguuth" (atuh). Dan fa'il kata “wajabat' 
mustatir (tersembunyi) yaitu matahari. 
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211. Dari Abu Bakar bin Abu Musa Al Asy'ari dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “Barang siapa melakukan 
dua shalat ketika dingin fIsya dan Subuh) maka akan masuk surga.” 
iMuslim 2/114: 


Bab: Larangan Melakukan Shalat (Sunah) Ketika Matahari 
Terbit dan Terbenam 
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212. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan 
shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. Kata perawi, Aisyah berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu memilih untuk melakukan 
shalat fsumah? ketika matahari terbit dan terbenam, sehingga kamu 
melakukan shalat pada waktu tersebut.” (Muslim 2/210! 


Bab: Shalat Zhuhur Di Awal Waktu 
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213. Dari Khabbab radhiyallahu "anhu, dia berkata, “Kami mendatangi 
Rasulullah SAW lalu kami mengadu kepadanya tentang panasnya terik 
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matahari. tapi beliau tidak mengindahkan keluhan kami funtuk menunda 
shalat!.” Zuhair berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ishag, “Apakah 
sudah Zhuhur?” Ia berkata, “Ya”, lalu aku bertanya, “Apakah segera 
kita laksanakan shalat?” Ia menjawab, “Ya”. (Muslim 2/109! 


Bab: Menanti Dingin untuk Mengerjakan Shalat Ketika Hari 
Sangat Panas 
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214. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Seorang mu'adzin Rasulullah 
mengumandangkan adzan Zhuhur, lalu beliau berkata, “Tunggulah waktu 
teduh, tunggulah waktu teduh, atau tunggulah, tunggulah, bahwa hawa 
panas itu adalah dari hembusan/luapan neraka Jahannam, maka apabila 
udara sangat panas tangguhkanlah shalat untuk menunggu waktu 


teduh.” Abu Dzar berkata, “Sampai kami melihat bayang-bayang bukit.” 
(Muslim 2/108! 


Bab: Awal Waktu Shalat Ashar 
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215, Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW shalat Ashar 
pada saat matahari sedang tinggi dan panasnya sangat menyengat, maka 
orang-orang pergi ke puncak yang tinggi, lalu ketika sampai di sana 
matahari pun masih tinggi. (Muslim 2/109! 
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216. Dari Al "Ala bin Abdurrahman bahwa ja pernah mendatangi Anas 
bin Malik radhiyallahu 'anhu di rumahnya di kota Bashrah, ketika itu 
kami baru selesai shalat Zhuhur, sedangkan rumahnya terletak di sebelah 
masjid. Ketika kami masuk ke dalam rumahnya, ia bertanya, “Apakah 
kalian telah menunaikan shalat Ashar?” maka kami menjawab, bahwa 
kami baru saja menunaikan shalat Zhuhur. Dia berkata, “Kerjakanlah 
shalat Ashar!” Lalu kami melaksanakan shalat Ashar. Ketika kami selesai 
shalat Ashar, ia berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
berkata, "Demikian itu adalah shalat orang munafik, mereka duduk- 
duduk memperhatikan matahari jmenganggap waktunya masih lama), 
sehingga ketika matahari itu berada di antara dua tanduk syetan barulah 
ia bangun dan shalat empat rakaat dengan tergesa-gesa tanpa 
mengingat Allah di dalam shalat kecuali hanya sedikit” (Muslim 
2/110) 


Bab:Menjaga Shalat Ashar dan Melarang Shalat Sunnah 
Setelahnya 
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217. Dari Abu Bashrah Al Ghifari radhiyallahu 'anhu, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah shalat Ashar bersama kami di Al 
Mukhammas” lalu beliau berkata, “Bahwa shalat ini ditawarkan kepada 
orang yang sebelum kamu tapi mereka menyia-nyiakannya, maka barang 
siapa yang menjaga shalat ini, ia akan mendapat pahala dua kali dan 


tidak ada shalat setelahnya sampai bintang bermunculan (waktu 
Maghrib)” (Muslim 2/208) 


Bab: Kecaman bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Ashar 
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218. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang yang meninggalkan shalat Ashar bagaikan orang yang 
dirampas (kehilangan) keluarga dan hartanya.” (Muslim 21113 


Bab: Peristiwa yang Berkenaan Dengan Shalat Wustha 4Ashar) 
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219. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Orang- 
orang Musyrik pernah menghalangi Rasulullah SAW untuk shalat Ashar 
sehingga matahari telah memerah atau menguning. maka Rasulullah 
SAW bersabda. "Mereka telah menghalangi kita untuk melakukan shalat 
Wustha, vaitu shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi rongga mulut dan 
kuburan mereka dengan api.” (Muslim 2/112) 


Bab: Larangan Shalat $Sunah) Ba'diyah Ashar dan Subuh 
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220. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah 
SAW melarang shalat setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam, 
dm setelah shalat Subuh hingga matahari terbit.” (Muslim 2/107) 


Bab: Tiga Waktu yang Dilarang untuk Shalat dan Mengubur 
Mayit 
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221. Dari “Ulai bin Rabah, dia berkata, “Saya pernah mendengar Ugbah 
bin Amir Al Juhani radhiyallahu 'anhu mengatakan, “Ada tiga waktu 
dimana Rasulullah SAW melarang kita untuk melakukan shalat dan 
mengubur jenazah, yaitu: ketika matahari terbit hingga agak meninggi, 
kemudian ketika seorang berdiri tanpa ada bayangannya sampai matahari 
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condong ke Barat, dan ketika matahari hampir terbenam hingga 
terbenam.” (Muslim 2/208! 


Bab: Shalat Dua Rakaat Sesudah Shalat Ashar 


Jaka) SS pp snfkomadh 276 Title Je 21 Taka (gl 56 NY Y 
tr. ng “ . Ma , Pari ... Pa SNN SN - A 0, . 
J3 Lega DAS EMIS pal An Legok peng Ala sae Al 


Pn Ni Sani 


CA 2 AK ah Tg ga Ag Aur d3 0 AA : 2 ah 
» Aaele 0 Ab JA PAN 5, 


(YA 


222. Dari Abu Salamah, bahwasanya dia bertanya kepada Aisyah 
radhiyallahu 'anha tentang shalat sunah dua rakaat yang pernah 
dilakukan Rasulullah SAW sesudah shalat Ashar. Aisyah menjawab, 
”Dua rakaat tersebut mestinya beliau lakukan sebelum shalat Ashar, 
kemudian beliau sibuk atau lupa sehingga beliau lakukan setelah shalat 
Ashar, lalu beliau menetapkannya. Karena apabila beliau melakukan 
suatu shalat, maka beliau menetapkannya.” 


Ismail bin Ja'far mengatakan, “Maksud Aisyah adalah Rasulullah SAW 
merutinkan shalat tersebut.” (Muslim 2/211) 


Bab: Menggadha Shalat Ashar Setelah Matahari Terbenam 
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223. Dari Jab bm Abdullah RA, bahwasanya pada saat perang Khandag 
Umar bin Khaththab mencaci orang-orang kafir Ouraisy, ta berkata, 
“Wahai Rasulullah! Demi Allah saya hampir tidak melakukan shalat 
Ashar hingga matahari terbenam.” Maka Rasulullah SAW menjawab, 
“Demi Allah, aku juga belum melakukan shalat Ashar”.” Lalu kami 
turun ke “Buthhaan', lalu Rasulullah SAW berwudhu dan kami pun 
berwudhu. maka Rasulullah SAW melakukan shalat Ashar setelah 
matahari terbenam, kemudian beliau melakukan shalat maghrib.” 
(Muslim 2/113) 


Bab: Shalat Dua Rakaat Oablryah Maghrib Setelah Matahari 
Terbenam 
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224, Dari Mukhtar bin Fulful, dia berkata, “Saya telah bertanya kepada 
Anas bin malik radhiyallahu 'anhu tentang shalat sunah setelah shalat 
Ashar, maka dia menjawab, “Umar senantiasa menepuk tangan ftanda 
melarang) kalau ada shalat sunah setelah shafat Ashar, dan pada masa 
Rasulullah SAW karni melakukan shalat sunah dua rakaat setelah 
matahari terbenam sebelum shalat maghrib.” Saya bertanya kepada Anas, 
“Apakah Rasulullah SAW pernah melakukan shalat sunah dua rakaat 
seperti itu?” Anas menjawab, “Beliau melihat kami melakukan shalat dua 


8 Yaitu saya belum shatat Ashar, dan adapun bathhaan” adalah nama tempat di Madinah 
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rakaat tersebut. beliau tidak memerintah dan tidak pula melarang kami.” 
(Muslim 22) 


Bab: Waktu Maghrib Adalah Setelah Matahari Terbenam 
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225. Dari Salamah bin Al Akwa' radhiyallahu 'anhu, bahwasanya 


Rasulullah SAW selalu melakukan shalat Magrib setelah matahari 
terbenam dan tidak tampak. #Muslim 2/115) 


Bab: Waktu Shalat Isya dan Mengakhirkannya 
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226. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada suatu malam Nabi SAW lambat 
keluar untuk shalat Isya hingga lewat tengah malam dan orang-orang di 
masjid tertidur. Kemudian beliau keluar untuk melakukan shalat Isya, 


lalu bersabda, “Sebenarnya inilah woktu shalat Isya $yang utama), 
seandainya aku tidak memberatkan umatku.” (Muslim 2116) 


Bab: Nama Shalat Isya 
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227. Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhu. dia berkata, 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Janganlah kamu 
sekalian dikalahkan oleh orang-orang Arab pedalaman sehingga 
melupakan rama shalatmu, yaitu Isya, karena sesungguhnya shalat 
tersebut tercantum di dalam kitab Allah bernama Isya dan shalat Isya itu 
menjadi lambat karena dilaksanakan setelah memerah susu unta.” 
(Muslim 2/118) 


Bab: Larangan Mengakhirkan Shalat 
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228. Dari Abu Dzarr RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bertanya kepada 
saya, "Bagaimana sikapmu jika dikuasai oleh para pemimpin yang selalu 
mengakhirkan shalat fatau menjalani shalat diluar waktunyaj?”” Abu 
Dzarr berkata, “Saya bertanya, “Lalu apa yang engkau perintahkan 
kepada saya? Nabi SAW bersabda, “Lakukanlah shalat pada waktunya. 
Jika kamu menemui waktu shalat bersama mereka maka shalatlah, 
karena yang demikian itu menjadi shalat sunnah bagimu'.” (Muslim 
21120 


Bab: Perbuatan yang Paling Utama Adalah Shalat Pada 
Waktunya 
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229. Dari Abdullah bm Mas'ud RA, dia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Apakah perbuatan yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Shalat tepat pada waktunya.” Dia berkata. “Saya bertanya 
lagi, kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbuat baik kepada kedua 
orang tua.” Dia berkata, "Saya bertanya lagi, lalu apa?” Beliau 
menjawab, "Jihad di jalan Allah” Maka saya tidak menambah 
pertanyaan melainkan untuk melaksanakan dan menjaga hal tersebut. 
Muslim 2/63) 


Bab: Barang Siapa Mendapat Satu Rakaat, maka Ia Telah 
Mendapatkan Shalat Secara Sempurna 
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230. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa mendapatkan satu rakaat shalat flalu waktunya habis 
kemudian dia sempurnakan bilangan rakaatnya), maka ia mendapatkan 
shalat secara sempurna.” (Muslim 2/02) 


Bab: Barang Siapa Tidur atau Lupa Sehingga Tidak Shalat, maka 
Hendaknya Ia Melakukannya Ketika Ingat 
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231. Dari Abu Uatadah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berpidato di 
hadapan kami. Beliau mengatakan,”Sesungguhnya kamu sekalian akan 


menempuh perjalanan sepanjang petang dan malam. Insya Allah kalian 
baru menemukan air besok.” Orang-orang kemudian berjalan tanpa ada 
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yang menoleh satu sama lain. Kata Abu Gatadah, “Ketika Rasulullah 
berjalan hingga tengah malam, sedangkan saya ada disamping beliau,” 
tiba-tiba beliau mengantuk sehingga duduknya muwing di atas 
kendaraannya, maka saya mendekatinya lalu menopangnya tanpa 
membangunkannya hingga beliau duduk tegak di atas kendaraannya.” 


Kata Abu Oatadah, “Kemudian Rasulullah SAW meneruskan perjalanan 
hingga di penghujung malam, lalu beliau duduk miring lagi di atas 
kendaraannya.” Kata Abu Yatadah, “Maka saya menopang beliau lagi 
tanpa membangunkannya hingga beliau duduk di atas kendaraannya. 


Kata Abu Oatadah, “Kemudian Rasulullah SAW. meneruskan perjalanan, 
sehingga pada saat penghujung waktu sahur beliau duduk miring 
melebihi yang pertama dan kedua hingga hampir jatuh. Maka saya 
mendekati beliau dan menopangnya, lalu beliau mengangkat kepalanya 
dan mengatakan, “Siapa ini? Saya menjawab, "Saya Abu Oatadah'. 
Beliau bertanya, “Sejak kapan kamu berjalan di sampingku seperti ini? 
Saya menjawab, “Saya berada di sisimu sejak malam hari.” Beliau 
bersabda, “Semoga Allah menjagamu, karena kamu telah menjaga Nabi- 
Nya. 

Kemudian Beliau bertanya, “Apakah kita ketinggalan rombongan? 
Apakah masih ada orang?” Saya menjawab, “Ini ada beberapa orang 
pengendara, dan ini pengendara terakhir,” sehingga kami semua 
berkumpul tujuh orang pengendara?”.” Kata Abu Oatadah, “Kemudian 
Rasulullah SAW membelok dari jalan, lalu merebakan dirinya dan 
berkata, “Jagalah waktu shalat kita.” Adapun orang yang pertama kali 
terbangun adalah Rasulullah SAW ketika matahari bersinar mengenai 
punggung beliau.” Kata Abu Oatadah, “Kami segera bangun dengan 
terkejut, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Naiklah kalian ke atas 
kendaraan!” Maka kami pun naik dan berangkat," sehingga setelah 
matahari naik dan meninggi, Rasulullah SAW turun dari kendaraan,lalu 
meminta air yang saya bawa untuk berwudhu.” Kata Abu Oatadah, “Lalu 
Rasulullah SAW berwudhu dengan air itu dengan sangat irit.” Kata Abu 


? Dalam kitab Shahih Muslim tertulis 'janbihi'. 

100 Aku berkomentar: Bahwasanya Rasulullah SAW meneruskan perjalanan dengan tidak 
menyegerakan shalat karena udzur syar'i. Inilah yang saya dapatkan dar hadits yang 
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kemudian beliau meminta bejana air untuk berwudhu.” (HR. Muslim). Seharusnya 
menurut saya hendaknya penyusun kitab ini mencantumkan riwayat ini dan tidak 
meringkasnya karena terdapat faidah di dalamnya. 
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Oatadah. “Air tersebut masih tersisa lafu beliau berkata kepada Abu 
Oatadah, "Simpan air itu untuk digunakan selanjutnya.” Kemudian Bilal 
beliau mengumandangkan Adzan, lalu melakukan shalat dua rakaat, 
kemudian melakukan shalat Subuh sebagaimana yang beliau lakukan tiap 
hari. 


Kata Abu Oatadah, “Rasulullah SAW kemudian naik kendaraan untuk 
meneruskan perjalanan dan kami pun menyertai beliau. Kata Abu 
Oatadah, “Orang-orang mulai saling berbisik, “Apa tebusan yang harus 
kita bayar karena telah menyia-nyiakan shalat kita?” Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah aku ini menjadi contoh bagimu?” 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya tertidur itu bukan berarti 
menyia-nyiakan shalat. Sesungguhnya orang yang menyia-nyiakan shalat 
adalah orang yang menunda-nunda shalat hingga tiba waktu shalat yang 
lain. Maka ketika bangun, hendaklah ja melakukan shalat, lalu pada saat- 
saat berikutnya hendaklah melakukan shalat tepat pada waktunya.” 


Kemudian Rasulullah SAW bertanya, “Bagaimana orang-orang yang 
telah mendahului kita? Mereka telah meninggalkan Nabi mereka?” Abu 
Bakar dan Umar RA berkata, “Rasulullah SAW masih di belakang 
kalian, beliau tidak mendahului kalian” sehingga yang lain mengatakan, 
“Sesungguhnya Rasulultah SAW berada di depan kalian. Kalaulah 
mereka mematuhi Abu Bakar dan Umar, pastilah mereka benar.” 


Kata Abu Oatadah, “Kemudian kami bisa menyusul orang-orang itu 
ketika"! sudah siang dan panas. Mereka mengatakan, “Wahai 
Rasulullah! Kami celaka, kami haus,” Beliau menjawab, "Kalian tidak 
akan celaka." Kemudian beliau bersabda, “Ambillah gelasku?” Beliau 
meminta wadah air dan mulai menuangkan air, sedangkan Abu Oatadah 
yang membagikan minuman tersebut kepada mereka. Karena melihat air 
di wadah tersebut tinggal sedikit, maka mereka berebut. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Jangan berebut! Masing-masing kalian akan minum 
dengan puas.” Kata Abu Uatadah, “Merekapun patuh. Lalu Rasufullah 
SAW terus menuangkan air, dan saya yang membagikan kepada mereka, 
sehingga hanya saya dan Rasulullah yang belum minum.” Kata Abu 
Oatadah, “Kemudian Rasulullah menuangkan air, Jalu berkata kepada 
saya. “Minumlah” Saya menjawab, “Saya tidak minum sebelum engkau 
minum Ya Rasulullah!” Beliau berkata, “Sesungguhnya pemberi minum 
orang banyak itu meminum paling akhir.” Kata Abu Oatadah, “Lalu saya 
minum, kemudian Rasulullah minum. Kata Abu Oatadah, “Maka semua 
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orang dalam rombongan itu merasa puas dan segar dengan sisa air wudhu 
yang hanya sedikit.” 


Kata Abu Uatadah, “Abdultah bm Rabah mengatakan, “Sungguh saya 
akan menuturkan peristiwa ini kepada semua orang di masjid Jami. Lalu 
Imran bin Hushain mengatakan kepada Abdullah bin Rabah, “Hati-hati 
anak muda. bagaimana kamu menceritakan hal itu, karena saya termasuk 
salah seorang dalam rombongan di malam itu.” Abdullah bin Rabah 
menjawab, “Engkau lebih tahu tentang peristiwa itu.” Imran bertanya 
kepada Abdullah bin Rabah, “Kamu dart kelompok mana?” Abdullah bin 
Rabah menjawab, “Dari kaum Anshar.” Lalu Imran berkata, 
“Ceritakanlah, karena kamu lebih tahu peristiwa yang kamu alami.” Kata 
Abdullah bin Rabah, “Maka saya menuturkan peristiwa itu kepada orang 
banyak.” Kata Imran, “Saya benar-benar telah menyaksikan pada malam 
itu, dan saya merasa tidak ada orang yang mengenang peristiwa itu 
seperti saya.” 


Bab: Shalat Dengan Sehelai Kain 
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232. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasanya seseorang 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tentang shalat 
dengan sehelai kain atau pakaian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab, “Apakah masing-masing kalian mempunyai dua helai 
kain/pakaian?.” (Muslim 2/61! 
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233. Dari Umar bin Abu Salamah radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Saya 
pernah melihat Rasulullah shalat di rumah Ummu Salamah dengan satu 
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lembar kain yang menyelimuti beliau. Beliau meletakkan ujung kain 
tersebut di atas kedua pundaknya.” Muslim 2/61) 


Bab: Shalat Dengan Pakaian yang Bergambar 
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234. Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam pernah melakukan shalat dengan 
mengenakan pakaian yang bergambar fgaris-garis panjang), lalu beliau 
melihat gambar itu. Ketika selesai shalat beliau bersabda, “Bawalah 
pakaian ini kepada Abu Jahm bin Hudzaifah dan bawakanlah aku 
pakaiannya, karena pakaian bergambar tadi mengganggu shalatku.” 
(Muslim 2/78) 


Bab: Shalat Beralas Tikar 
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235. Dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik 
radhiyallahu 'anhu, bahwasanya neneknya yang bernama Mulaikah 
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mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk jamuan yang 
di buatnya, maka Rasulullah shaltailahu “alaihi wasallam memakan 
sebagiannya. kemudian bersabda, “Berdirilah untuk shalat dan aku 
menjadi imam kalian” Anas bin Malik berkata, "Saya kemudian 
mengambil tikar milik kami yang telah menghitam karena sudah lama 
dipakai, maka saya bersihkan tikar itu dengan air, lalu Rasulullah shalat 
di atasnya, sedangkan saya dan seorang anak yatim berbaris di belakang 
beliau, dan sang nenek tua shalat di belakang kami. Lalu Rasulullah 
shalat menjadi imam kami shalat dua rakaat, kemudian beliau pulang.” 
(Muslim 2/1271 


Bab: Shalat Dengan Sepasang Sandal 
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236. Dari Sa'id bin Yazid, ia berkata, “Saya bertanya kepada Malik 


radhiyallahu 'anhu, “Apakah Rasulullah pernah shalat dengan 
menggunakan sepasang sandal? Dia menjawab, “Ya”, (Muslim 2/77) 


Bab: Masjid Pertama yang Dibangun di Muka Bumi 
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237. Dari Abu Dzarr radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Saya bertanya, 
“Ya Rasulullah! Apakah masjid yang pertama kali” dibangun di muka 
bumi?” Beliau menjawab, “Masjidil Haram. Saya bertanya lagi, “Lalu 
masjid apa?" Beliau menjawab, “Masjidil-4gsha.' Saya bertanya lagi, 


2 Di sebagian naskah dari Muslim tertulis 'awwalan?. 


(190 1 — Mukhtashar Shahih Muslim 


“Berapa lama jarak antara keduanya?" Beliau menjawab, “40 tahun, dan 
di manapun kamu mendapati waktu shalat, shalatlah, maka di situlah 
masjid (tempat shalat)” (Muslim 2/63) 


Bab: Membangun Masjid Nabi SAW 
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238. Dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika sampai di Madinah beliau berhenti di 
sebuah perkampungan yang bernama bani Amr bin Auf, lalu beliau 
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tinggal di situ selama 14 malam. Kemudian beliau mengirim utusan 
kepada para pemimpin bani Najjar. Mereka lalu datang dengan 
menyandang pedang. Anas berkata, “Seolah-olah saya masih melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaiki wasallam di atas kendaraannya dengan 
didampingi Abu Bakar, dan para pemimpin bani Najjar itu berada di 
sekelil:ng Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, sehingga bertemu di 
halaman rumah Abu Ayyub.” 


Anas berkata, “Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam senantiasa shalat 
ketika tiba waktunya, maka fpada saat itu) beliau shalat di tempat bekas 
kandang kambing, lalu beliau menyuruh membangun masjid.” Anas 
berkata, “Kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengirim 
utusan kepada para pemimpin bani Nayjar. merekapun datang.” Beliau 
mengatakan, “Hai bani Najjar! Juallah (hargailah) kebun kalian ini 
kepadaku.” Mereka menjawab, “Demi Allah. tidak kami jual, kami tidak 
meminta harganya kecuali hanya mengharap ridha Allah.” 


Anas berkata, “Di dalam kebun itu terdapat pohon kurma, kuburan orang- 
orang musyrik dan puing-puing bangunan. Rasulullah shallallahu 'altaihi 
wasallam memerintahkan untuk menebang pohon-pohon kurma itu. 
Kemudian kuburan orang-orang musyrik dibongkar dan puing-puingnya 
juga diratakan. Anas berkata, “Mereka kemudian menyusun batang- 
batang pohon kurma menjadi bangunan sebagai arah kiblat dan juga 
membuat pintu bangunannya dari batu.” 


Anas berkata, “Sementara Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersama mereka, sambil bekerja mereka bersenandung (yang artinya), 
“Ya Allah tiada kebaikan melainkan kebaikan akhirat, maka tolonglah 
kaum Anshar dan kaum Muhajirin.” (Muslim 2/65) 


Bab: Masjid yang Dibangun Atas Dasar Takwa 
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238. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Abu Sa'id Al Khudri radhiyallahu 'anhu lewat dihadapan saya, lalu 
saya bertanya kepadanya, “Bagaimana kamu telah mendengar ayahmu 
menyebutkan masjid yang didirikan atas dasar takwa?” Dia menjawab, 
“Ayahku mengatakan, “Saya pernah menemui Rasulullah shallallahu 
'@aihi wasallam di salah satu rumah istrinya, lalu saya bertanya, “Ya 
Rasulullah masjid mana yang didirikan atas dasar takwa?” Ayahku 
berkata, “Kemudian beliau mengambil segenggam kerikil, lalu 
melemparkan ke tanah, kemudian beliau berkata, “Yaitu masjid kalian 
yang ini” Maksudnya fmasjid Nabi di Madinah)”. Kata Abu Salamah, 
“Saya bersaksi bahwa saya telah mendengar bahwa ayahmu menuturkan 
seperti ini.” 1Muslim 4/126) 


Bab: Keutamaan Shalat di Masjid Nabawi (Madinah) dan 
Masjidil Haram (Makkah) 
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239. Dari ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu, bahwasanya seorang 
perempuan mengeluh sakit, lalu ia berkata, “Jika Allah memberikan 


kesembuhan kepadaku, maka aku akan pergi untuk shalat di Baitul 
Magdis.” Kemudian perempuan itu sembuh, lalu bersiap-siap ingin pergi, 
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Maimunah istri Nabi shallallahu “alaihi wasallam dan mengucapkan 
salam kepadanya. Kemudian perempuan itu memberitahukan 
keinginannya kepada Maimunah, maka Maimunah berkata, “Duduklah, 
makanlah apa yang telah kamu buat, dan lakukanlah shalat di masjid 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam karena aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Shalat di masjid 
Madinah lebih utama daripada seribu shalat di masjid yang lain kecuali 
di Masjidil Haram.” (Muslim 4/126! 


Bab: Mengunjungi Masjid Ouba dan Shalat di Dalamnya 
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240. Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi masjid Ouba dengan 
berkendaraan atau berjalan kaki, lalu beliau shalat dua rakaat di 
dalamnya.” (Muslim 4/127) 


Bab: Keutamaan Orang yang Membangun Masjid karena Allah 
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241. Dari Mahmud bin Labid radhiyallahu 'anhu, bahwasanya Utsman 
bin Affan radhiyallahu “anhu ingin membangun sebuah masjid, namun 
orang-orang tidak menyukai hal itu, dan mereka senang untuk 
membiarkan masjid itu apa adanya, lalu Utsman berkata, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barang 
siapa membangun masjid karena Allah, maka Allah akan mambangun 
istana di surga untuknya.” fMuslim 2/68) 
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Bab: Keutamaan Masjid 
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242. Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Tempat yang paling disukai oleh 
Allah adalah masjid dan tempat yang paling di benci oleh Allah adalah 
pasar.” (Muslim 2/132) 


Bab: Keutamaan Banyaknya Langkah Menuju Masjid 
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243. Dari Ubai bin Ka'ab radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Seorang laki- 
laki dar: kaum Anshar, yang rumahnya paling jauh dari Kota Madinah 
namun dia tidak pernah tertinggal shalat bersama Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam.” Ubay berkata, “Saya merasa kasihan kepadanya, lalu 


saya katakan, “Hai Fulan! Sebaiknya kamu membeli seekor keledai yang 
melindungimu dari panas dan rintangan perjalanan.” Dia menjawab, 


“Demi Allah, saya tidak senang kalau rumah saya berdampingan dengan 
rumah Rasulullah s#allallahu 'alaihi wasallam.” Ubay berkata, “Orang 
itu kemudian saya ajak menemui Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam, lalu saya menceritakan keadaannya, kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memanggil orang tersebut. Dia mengatakan 
seperti apa yang telah dikatakannya dan dia hanya mengharapkan pahala 
dari langkah perjalanannya. Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda 
kepadanya, “Kamu memperoleh pahala seperti yang kamu harapkan.” 
(Muslim 2/130: 


Bab: Perjalanan Menuju Shalat Bisa Menghapus Dosa dan 
Mengangkat Derajat 
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244. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barang siapa bersuci di 
rumahnya, lalu berjalan menuju salah satu masjid untuk menunaikan 
shalat fardhu, maka langkah-langkahnya'” yang satu menghapus dosa 
dan yang lainnya mengangkat derajat.” (Muslim 2/131) 


Bab: Mendatangi Shalat Dengan Tenang Tanpa Tergesa-resa 
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245. Dari Abu Oatadah radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Ketika kami 
sedang shalat bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, tiba-tiba 
terdengar suara gaduh. Seusai shalat beliau bertanya, “Ada apa dengan 
kalian?” Mereka menjawab, “Kami tergesa-gesa menuju shalat.” Beliau 
bersabda, “Jangan lakukan hol tersebut! apabila kalian mendatangi 
shalat maka hendaklah dengan tenang, jika kalian mendapati shalat 
maka ikutilah, dan jika ada yang tertinggal maka sempurnakaniah.” 
(Muslim 2/100-101) 


Bab: Wanita Pergi ke Masjid 
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246. Dari Zainab Ats-Tsagafiyyah radhiyallahu 'anha, dia berkata, 
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami, 


“Apabila salah seorang dari kamu fkaum wanita? turut berjamaah ke 
masjid, janganlah memakai wangi-wangian.”” (Muslim 2/33) 


Bab: Larangan Wanita Pergi ke Masjid 
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247. Dari Umrah binti Abdurrahman. bahwasanya dia mendengar Aisyah 
radhiyallahu 'anha, Gstri nabi shallallahu “alaihi wasallam) berkata, 
“Seandainya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengetahui apa 
yang diperbuat oleh kaum wanita, past: beliau melarang mereka keluar 
untuk pergi ke masjid sebagaimana dilarangnya wanita bani Israil.” 
Seseorang bertanya kepada Umrah, “Apakah wanita bani Israil dilarang 
ke masjid?” Dia menjawab, “Ya.” (Muslim 2/34) 


Bab: Doa Masuk Masjid 
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248. Dari Abu Humaid fatau dari Abu Usaid! radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kamu memasuki masjid maka ucapkanlah, “Allahumma 
iftah Iii abwaaba rahmatika (Ya Allah! Bukalah untukku pintu-pintu 
rahmatmu!), dan apabila keluar dari masjid maka ucapkanlah, 


“AlHlahumuna inni as'aluka min fadhlik fYa Allah! Sungguh aku 
memohon kepada-Mu sebagian dari kemurahan-Mu).” (Muslim 2/155) 


Bab: Jika Masuk Masjid Shalatlah Dua Rakaat 
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249. Dari Abu Oatadah radhivallahu 'anhu. dia berkata, “Saya masuk ke 
masjid tatkala Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sedang duduk di 
belakang orang banyak.” Kata Abu Oatadah, "Maka saya duduk. 
kemudian Rasulullah shallailahu "alaihi wasallam bertanya. "Apa yang 
menghalangi kamu untuk shalat dua rakaat sebelum kamu duduk?” Saya 
menjawab. "Ya Rasulullah! Saya melihat engkau dan orang-orang sedang 
duduk.” Beliau bersabda, “Apabila salah seorang diantara kamu masuk 
ke dalam masjid. janganlah duduk sebelum shalat dua rakaat.“ 
(Muslim 2/155! 


Bab: Larangan Keluar dari Masjid Setelah Adzan 
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250. Dari Abu Sya'tsa, dia berkata, “Kami pernah duduk-duduk di masjid 
bersama Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, lalu Muadzin menyerukan 
adzan, tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri kemudian keluar dari masjid, 
maka Abu Hurairah mengikutinya sampai keluar dari masjid.” Abu 
Hurairah berkata, “Orang ini telah melanggar fajaranh Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam.” (Muslim 2/125! 


Bab: Kafarat (Tebusan) Meludah di Masjid 
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251. Dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Meludah di masjid adalah 


perbuatan dosa, dan tebusannya adalah menimbun ludah tersebut” 
Muslim 2177 
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Bab: Larangan Makan Bawang Putih Menjelang Pergi ke Masjid 
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252. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda pada 
saat perang Khaibar, “Barang siapa yang baru saja memakan tumbuhan 
ini fbawang putih), maka janganlah mendatangi masjid.” (Muslim 2/79) 


Bab: Menghindari Masjid karena Habis Makan Bawang Merah, 
Bawang Bakung, dan Bawang Putih 
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253. Dari Jabir bin Abdullah RA. bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Barang siapa yang baru memakan bawang putih atau bawang 
merah, hendaklah menjauh dari kami atau menjauh dari masjid kami dan 
duduk saja di rumah.” Rasulullah SAW pernah disodori satu periuk berisi 
sayur bawang. lalu beliau mencium baunya, lalu bertanya. Kemudian 
beliau diberitahu tentang sayur bawang di dalam periuk itu, lalu beliau 
berkata kepada sebagian sahabatnya, “Bawalah kepada sahabat- 
sahabatnya!”. Maka ketika beliau melihatnya, beliau enggan 
memakannya, kemudian beliau bersabda, “Makanlah! Karena aku selalu 


bermunajat kepada dzat (Allah) yang tidak seperti kamu bermunajat.” 
(Muslim 2/80: 


(2007 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Anjuran Mengeluarkan Orang yang Berbau Bawang Merah 
dan Bawang Putih dari Masjid 
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254. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, bahwasanya Umar bin Khaththab 
RA berkhutbah pada hari Jum'at. Setelah menyebut Nabi SAW dan Abu 
Bakar RA. dia berkata, “Sesungguhnya saya seakan-akan melihat seekor 
ayam yang mematuk saya tiga kali. Saya tidak melihatnya melainkan itu 
adalah (firasat) datangnya ajal saya. Beberapa kaum meminta agar saya 
menunjuk pengganti khalifah. Sungguh Ailah tidak akan pemah menyia- 
nylakan agama-Nya dan risalah yang Dia turunkan kepada Nabi-Nya. 
Kalau sewaktu-waktu ajal saya tiba, maka jabatan khalifah di 
musyawarahkan di antara enam orang yang diridhai oleh Rasulullah 
SAW ketika beliau wafat. Sungguh saya tahu bahwa beberapa kaum 
ingin menumbangkan persoalan khalifah ini. Saya kalahkan mereka demi 
Islam. Jika mereka berbuat demikian, maka mereka adalah musuh-musuh 
Allah yang kafir dan sesat.” 


“Kemudian saya tidak membiarkan sepeninggal saya sesuatu yang 
menurut saya lebih penting daripada persoalan kalalah. Saya tidak pernah 
bertanya terlalu jauh kepada Rasulullah SAW sepert: masalah kalalah, 
dan betapa berat masalah ini bagi saya, sehingga beliau menusukkan dua 
jarinya di dada saya lalu berkata, “Hai Umar! Tidaklah cukup bagimu 
ayat Ash-Shaif yang ada di akhir surah An-Nisa ?” 


“Sungguh jika saya masih hidup, maka saya akan menghukum: kalalah 
sebagaimana masalah yang diputuskan oleh orang yang memahami Al 
Our'an maupun yang tidak memahami.” 


Kemudian Umar mengatakan, “Ya Allah sungguh saya mempersaksikan 
kepada-Mu tentang para pejabat di setiap daerah. Sungguh saya'” 
mengutus mereka untuk berbuat adil terhadap rakyat, untuk mengajarkan 
apama dan Sunnah Nabi kepada umat manusia, untuk membagi-bagikan 
rampasan perang kepada rakyat, dan untuk menampung kesulitan yang 
diadukan oleh rakyat untuk di sampaikan kepada saya.” 


“Kemudiaan saudara-saudara! Sungguh kalian makan dua tumbuhan 
yang saya pandang kotor, yaitu bawang merah dan bawang putih. Saya 
pernah melihat Rasulullah SAW apabila beliau menemukan orang di 
masjid yang berbau bawang merah dan bawang putih,” beliau menyuruh 


102 Dalam Shahih Muslim tertulis “wa inii” 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 


untuk mengeluarkan orang itu ke Bagi". Barang siapa memakan bawang 
merah dan bawang putih, maka matikantah dapurnya.” (Catatan: Kalalah 
adalah orang yang mati dan meninggalkan saudara saja) (Muslim 2/81) 


Bab: Larangan Mencari Barang Hilang di Masjid 
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255. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa mendengar seseorang yang mencari barang hilang di 
masjid, maka katakanlah, “Semoga Allah tidak mengembalikan barang 
yang hilang itu kepadamu, karena masjid tidak dibangun untuk hal itu.” 
(Muslim 2/82) 


Bab: Larangan Menjadikan Kuburan sebagai Masjid 
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256. Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas RA, keduanya berkata, 
“Ketika ada seorang datang kepada Rasulullah SAW beliau mengusapkan 
bajunya pada wajahnya, lalu beliau membuka wajahnya, lalu #dalam 
keadaan begitu? beliau bersabda, “Laknat Allah atas orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang telah menjadikan kuburan Nabi-nabi mereka sebagai 


tempat shalat.” Beliau mengingatkan terhadap yang diperbuat oleh 
mereka. (Muslim 2/62! 
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Bab: Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan 
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257. Dari Aisyah RA, bahwasanya Ummu Habibah dan Ummu Salamah 
RA menceritakan kepada Rasulullah SAW sebuah gereja yang pernah 
mereka lihat di Habasyah, yang di dalamnya terdapat gambar-gambar, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya mereka itu apabila ada 
orang yang shalih di kalangan mereka mati, maka mereka membangun 
masjid ftempat shalat! di atas kuburnya. lalu mereka meletakkan di 


dalamnya gambar-gambar itu. Mereka itulah makhluk yang paling buruk 
di sisi Allah pada hari kiamat.” (Muslim 2/66) 


Bab: Bumi Dijadikan Untukku (Nabi! Sebagai Tempat Shalat 
dan Alat Bersuci 
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258. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku diberi enam kelebihan di atas para Nabi: 1 Aku diberi kitab suci 
yang paling lengkap. 2 Aku diberi kemenangan dengan diberikan rasa 
takut dalam diri musuh. 3 Dihalaikan untukku harta rampasan perang. 4 
Bumi dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan alat bersuci. S Aku 
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diutus kepada semua makhluk, dan aku dijadikan sebagai penutup para 
Nabi.” (Muslim 2/64) 


Bab: Batas Tabir Orang Shalat 
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289, Dari Abu Dzarr RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu berdiri melakukan shalat, maka 
hendaklah memasang tabir sejenis pancang di hadapannya, karena jika 
tidak, dikhawatirkan shalatnya terputus oleh Himar, orang perempuan 
dan anjing hitam.” Saya bertanya, “Hai Abu Dzarr! apa bedanya anjing 
hitam dengan anjing merah dan anjing kuning?” Dia menjawab, “Hai 
putra saudaraku! Aku telah menanyakan kepada Rasulullah SAW. 
sebagaimana yang kamu tanyakan kepadaku, lalu beliau bersabda, 
“Anjing hitam adalah syetan.” (Muslim 2/59! 


Bab: Mendekati Tabir 
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260. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, dia berkata, “Jarak antara 
tempat shalat Rasulullah SAW dengan dinding adalah seukuran lewatan 
kambing.” (Muslim 2/59 
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Bab: Melintang dari Depan Orang Shalat 
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261. Dari Aisyah RA, fdi hadapan Aissah disebutkan apa yang bisa 
memutuskan shalat, yaitu anjing, keledai dan perempuan). Lalu Aisyah 
berkata, “Sungguh kalian menyerupakan kami dengan keledai dan 
anjing? Demi Allah aku pernah melihat Rasulullah SAW shalat ketika 
aku" di atas tempat tidur sambil berbaring dengan menghalangi antara 
beltau dan kiblat, lalu aku mempunyai keperluanku namun aku enggan 
duduk, sehingga mengganggu Rasulullah SAW kemudian aku lewat dari 
sisi dua kaki beliau. (Muslim 2/60! 


Bab: Perintah Menghadap Kiblat 
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262. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ada seorang laki-laki masuk 


masjid lalu shalat, sedangkan Rasulullah SAW berada di suatu tempat di 
depan Masjid. Beliau bersabda, “Apabila kamu hendak mendirikan shalat 


10 Dalam kitab Shahih Muslim tertulis "wa innii?. 


(2061 — Mukhtashar Shahih Muslim 


maka sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadaplah ke kiblat. lalu 
bertakbirlah.” (Mustim 2/11! 


Bab: Pengalihan Kiblat dari Syam ke Ka'bah 


, PN TI sena Tn Iar n . z P » Pi . 

ae Pa fan Kap II A6 AI PI te A AYA| Hn La —YUY 
8... PN BEN ST TENUN EN AN 
BS EA AS EL pai og Ii ag ala dh 

» . 2 » " “3. Pi 3 " “ 2 
Pa PTN Ne | Pn Fr a90 ” J3 Ii 7.2» Pa Pa sela em - 
due Lewky AU (o jawa SB ya) ngo SS Le tana2 3) 5 Fa "3 
cu . B-i sa ad AN LON 1 PN Na ae 8, 5 3 
AKAN Sya ria ab ega ja Jar Gia elang ALE AN lo ga 
ane IS alang TU 3s... 
Ooo an IS rage IP eodond CO jaa2 AB) 
263. Dari Al Barra" bin "Azib RA, dia berkata, “Saya shalat bersama 
Nabi SAW menghadap ke Baitul Magdis selama 16 bulan sehingga 
turunlah ayat di dalam surah Al Bagarah, “Dan dimana saja kamu 
berada maka palingkanlah mukamu ke arah masjidil haram.” (Os. Al 
Bagarah (21:144). Ayat ini turun setelah Nabt SAW melakukan shalat. 
Kemudian salah seorang dari satu kaum pergi melewati jama'ah kaum 
Anshar yang sedang shalat, lalu dia memberitahukan kepada mereka 


peristiwa yang dialami Nabi.!'”' Maka mereka memalingkan wajah 
mereka ke arah Ka'bah.” (Muslim 2/65! 


Bab: Apabila Dikumandangkan Igamah, maka Tidak Ada Shalat 
kecuali Shalat Wajib 
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264. Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
sudah di kumandangkan igamah, maka tidak ada shalat kecuali shalat 
wajib.” (Muslim 2/154! 
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Bab: Kapan Berdiri untuk Shalat Jika Sudah Igamah 
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265. Dari Abu Oatadah RA. ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 


“Apabila igamah telah dikumandangkar:. janganlah kamu berdiri 
sehingga kamu melihatku' (Muslim 2/101) 


Bab: Igamah Adalah Setelah Imam Keluar 
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266. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Bilal senantiasa adzan 
apabila matahari telah codong f waktunya telah tiba, dan dia tidak 
menyerukan igamah hingga Nabi SAW keluar. Apabila beliau telah 
keluar, maka bilal mengumandangkan igamah ketika dia melihat beliau.” 
'Mustim 2/102: 


Bab: Keluarnya Imam Setelah Igamah untuk Mandi 
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267. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dia mendengar Abu 
Hurasrah berkata, “Igamah telah dikumandangkan lalu kami berdiri 
meluruskan shaf sebelum Rasulullah SAW keluar kepada kami. 
Kemudian Rasulullah SAW datang, sehingga setelah beliau berdiri di 
tempat shalatnya sebelum bertakbir, beliau teringat sesuatu'" Ialu 
keluar.” Beliau bersabda kepada kami, “Tetaplah kalian di tempat.” Maka 
kami tetap berdiri menunggu beliau, hingga beliau keluar kepada kami 
setelah mandi dengan kepalanya masih meneteskan air, kemudian beliau 
bertakbir dan shalat bersama kami.” (Muslim 2/101) 


Bab: Meluruskan Shaf 
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268.Dari Abu Mas'ud RA, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah SAW 
senantiasa memegang pundak kami tatkala akan shalat, dan berkata, 
“Luruskan, jangan bengkok agar hatimu tidak berpecah belah, makmum 
yang ada di belakangku hendaknya orang-orang yang berakal sehat 
(dewasa!?, lalu disusul oleh mereka yang lebih muda, dan yang lebih 
muda lagi dan seterusnya.” Abu Mas'ud berkata, “Kamu sekalian pada 
hari ini sangat menonjol perbedaannya.” (Muslim 28305 


Ea 
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oleh Abu Bakrah Ats-Tsagafi, bahwasanya Rasulullah SAW teringat sesuatu setelah ia 
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Bab: Keutamaan Shaf Depan 
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269. Dari Abu Hurairah RA. bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Seandainya manusia mengetahu! fbesarnya! pahala adzan dan 
shalat (jamaah! di shaf terdepan, kemudian mereka tidak mendapatkan- 
nya kecuali dengan mengundi, pasti mereka akan mengundi. Jikalau 
mereka mengetahui fbesarnyas pahala mengikuti takbir imam yang 
pertama pasti mereka akan bertomba, dan jikalau mereka mengetahui 
betapa besarnya pahala shatat jamaah Isya dan Subuh, pasti mereka akan 
berusaha melaksanakannya meskipun dengan merangkak.” #Muslim 
2/31) 
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270. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-haiknya shaf bagi laki-laki adalah vang terdepan, dan seburuk- 
buruknya adalah shaf paling belakang. Sedangkan sebaik-baiknya shaf 
bagi perempuan adalah yang paling belakang, dan seburuk-buruknya 
adalah shaf yang paling depan.” 4(Muslim 2/32) 
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Bab: Bersiwak Setiap Shalat 
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271. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalau 
saja aku tidak khawatir akan memberatkan orang-orang mukmin 
(menurut hadits Zuhair, “memberatkan umatku"?, pasti aku akan 
perintahkan mereka bersiwak pada setiap kali shalat.” (Muslim 1/151! 


Bab: Keutamaan Berdzikir Ketika Masuk Waktu Shalat 
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272. Dari Anas RA, bahwasanya ada seoran rang laki-laki datang, lalu 
memasuki shaf dengan nafas terengah-engah"” seraya mengucapkan, 
“Alhamdulillahi hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiih (Segala 
puji bagi Allah dengan pujtan yang melimpah, lagi baik dan penuh 
berkah.” 

Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau bertanya, “Siapa diantara 
kalian yang mengucapkan kalimat tadi?” Orang-orang terdiam ftidak 
menjawab!. Rasulullah SAW bertanya lagi, “Siapa diantara kalian yang 
mengucapkan kalimat tadi, sesungguhnya dia tidak mengucapkan hal 
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yang buruk?” Maka seorang laki-laki menjawab. “Saya tadi datang 
dengan nafas terengah-engah, maka saya mengucapkan kalimat tersebut.” 
Nabi SAW berkata. “Sungguh aku melihar dua belas malaikat berchut 
unfuk menyampaikan bacaan itu fke hadirai Allah!” (Muslim 2/97 


Bab: Mengangkat Kedua Tangan Dalam Shalat 
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273. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Tatkala Rasulullah SAW berdiri 

untuk melakukan shalat, beliau mengangkat dua tangannya sehingga 

sepadan dengan kedua pundaknya, talu bertakbir. Apabila akan ruku' 

belrau melakukan seperti itu, serta apabila bangkit dari ruku' beliau juga 

melakukannya seperti itu. Namun beliau tidak melakukan hal itu ketika 
mengangkat kepalanya saat bangun dari sujud.” (Muslim 2/6) 


Bab: Bacaan Pembuka dan Penutup Shalat 
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274, Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa memulai 
shalat dengan takbir, lalu membaca surah Al Fatihah. Apabila ruku' 
beliau tidak meninggikan kepalanya dan tidak puta meluruskannya, tetapi 
antara kedua posisi itu. Apabila bangun dari ruku' beliau tidak bersujud 
sebelum berdiri tegak, dan apabila bangun dari sujud pertama, beliau 
tidak bersujud ikedua) sebelum duduk dengan sempurna. Pada setiap 
dua rakaat beliau membaca tahiyyat. Beliau duduk dengan 
menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya. Beliau 
melarang miring seperti syetan, dan melarang seseorang membentangkan 
dua tangannya seperti serigala. Kemudian beliau menutup shalat dengan 
salam.” (Muslim 2/54) 


Bab: Takbir Dalam Shalat 
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275. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
melakukan shalat beliau bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir lagi ketika 
ruku”, kemudian mengucapkan Sami'allahu liman hamidah (Allah 
mendengar orang yang memujinyah ketika beliau mengangkat 
punggungnya dari ruku”. Lalu ketika berdiri beliau mengucapkan, 


Rabbanaa wa lakal hamdu fYa tuhan kami, segala pujian hanya 
bagimu). Kemudian beliau bertakbir ketika merendah untuk bersujud. 
lalu bertakbir lagi ketika mengangkat kepalanya, kemudian bertakbir lagi 
ketika sujud fyang keduaj, dan kemudian bertakbir lagi ketika 
mengangkat kepalanya. Beliau melakukan seperti itu di setiap shalat 
sampai selesai dan juga bertakbir ketika berdiri dari rakaat yang kedua 
setelah duduk.” 

Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya saya telah mencontohkan kepada 
kalian shalat Rasulullah SAW.” (Muslim 2/7! 


Bab: Larangan Mendahului Imam Dalam Takbir dan Lain-lain 
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276. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
mengajarkan kepada kami, beliau bersabda, “Janganlah kamu 
mendahului imam. Jika imam sudah bertakbir maka bertakbirlah, 
apabila imam telah mengucapkan, wa ladhdhaalliin maka ucapkanlah 
aamiin. Kalau imam telah ruku' maka ruku lah, dan apabila imam telah 
mengucapkan, samP'allahu liman hamidah maka ucapkanlah, rabbanaa 
fakal hamdu. (Muslim 2/20! 


Bab: Makmum Mengikuti Imam 
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277. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah jatuh dari 
kuda sehingga bagian kanannya terluka, lalu kami datang menjenguk 
beliau. Kemudian tiba waktu shalat, latu beliau shalat bersama kami 
sambil duduk dan kami pun shalat di belakang beliau sambil duduk. 
Ketika selesai shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu dijadikan 
untuk diikuti. Kalau imam bertakbir maka bertakbirlah, kalau imam 
bersujud maka bersujudIah, kalau imam bangun maka bangunlah, kalau 
imam mengucapkan, samP'allahu liman hamidah ucapkanlah rabbanaa 


walakal hamdu. Apabila imam shalat dengan duduk, maka shalattah 
kamu semua" dengan duduk.” (Muslim 2/18) 


Bab: Meletakkan Tangan yang Satu di Atas yang Lain Ketika 
Shalat 
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278. Dari Wail bin Hujr RA, bahwasanya dia melihat Nabi SAW 
mengangkat kedua tangannya ketika memulai shalat. Beliau bertakbir 
(Hammam menyifatkannya, setinggi dua telinga beliau!, lalu tangannya 
tertutup oleh pakaiannya, lalu beliau letakkan tangan kanannya di atas 


tangan kirinya. Ketika beliau hendak ruku” beliau keluarkan dua 
tangannya dari pakaian, lalu beliau mengangkat dua tangannya, lalu 


10 Dalam Shahih Muslim tertulis 'ajma'uun?. 
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bertakbir dan ruku”. Ketika mengucapkan sami'allahu liman hamidahu 
beliau mengangkat kedua tangannya. Ketika sujud beliau sujud di antara 
dua telapak tangannya.” (Muslim 2/13) 


Bab: Bacaan Antara Takbir dan Fatihah 
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279. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dari Rasulullah SAW bahwasanya 
ketika beliau telah memulai shalat beliau mengucapkan, “Wajjahtu 
wajhiya lilladzZi fatharas samaawaafti wal 'ardha hanlifaw wamaa ana 
minal musyrikin, innna shalaati wa nusuki wa mahyaaya wa mamuoatii 
lillahi rabbil “aalamin, laa syariikalahuu wa bidzaalika umirtu wa ana 
awwalul muslimiin. Allahumma antal maliku laa Haaha illa anta, anta 
rabbii wa ana “abduka, zhalamtu nafsii, wa'taraftu bi dzanbi, fapfirlii 
dzunuubil jamif'an, innahu laa yaghfirudz-dzunuuba illa anta, 
wahdinii Ii ahsanil-akhlaag, laa yahdii H ahsanihaa illa anta, washrif 
gnni sayyi ahaa, laa yashrifu “anni sayyahaa iHa anta, labbaika wa 
sa'daik wal-khairu kulluhu fi yadaika, wasy-syarru laisa ilaika, ana 
bika wa Haika, tabarakia wa ta'alaita, astaghfiruka wa atuubu ilaika.” 
(Ku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan 
bumi dengan penyerahan diri sepenuhnya, dan aku tidak tergolong orang- 
orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
adalah bagi Allah, Tuhan alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya dan aku 
diperintahkan yang demikian itu, serta aku adalah golongan orang-orang 
yang pertama kali berserah diri kepada Allah. Ya Allah! Engkaulah Maha 
Raja, tiada tuhan selain Engkau, Engkaulah Tuhanku, dan aku adalah 
hambamu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku, aku akui dosaku, 
maka ampunilah segala dosaku, karena tidak ada yang mengampuni dosa 
kecuali Engkau. Bimbinglah aku kepada sebaik-baik akhlak, karena tidak 
ada yang membimbing ke arah itu kecuali Engkau. Hindarilah aku dari 
akhiak tercela, karena hanya Engkaulah yang menghindarkannya. Aku 
penuhi panggilan-Mu, sedangkan kejelekan tidaklah berasal dari-Mu. 
Aku ada (semata-mata) karena-Mu dan akan kembali kepada-Mu. Maha 
Suci Engkau, aku memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu). 


Apabila Rasulullah SAW ruku', beliav mengucapkan, “AHahumma 
raka'tu wa bika aamantu wa laka aslamtu, khasya'a laka sam'i wa 
bashari wa mukhkhi wa “azhami wa “ashabi."” 1Ya Allah! Aku ruku' 
kepada-Mu, aku beriman kepada-Mu, aku berserah diri kepada-Mu. 
Pendengaranku, penglihatanku, pikiranku, tulangku dan semua anggota 
tubuhku senantiasa tunduk kepada-Mu!. 
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Ketika bangun dari ruku' Rasululullah mengucapkan, “Allahumma 
rabbana lakal-hamdu, mifus-samoowaari wa milul-ardhi wa mifu 
maa bainahumaa wa milu maa syUta min sayy in ba'du." (Ya Allah, 
Tuhan Kami, bagimu segala puji sepenuh langit dan bumi, serta sepenuh 
ruang antara keduanya dan sepenuh apa saja selain semua itu atas 
kehendak-Mu!. 


Ketika bersujud, Rasulullah SAW mengucapkan, “Allahumma laka 
sajadfu, wabika aamantu, wa laka aslamtu, sajadtu wajhiya UI Indazi 
khalagahu wa shawwarahuu wa syagga sam'ahuu wa basharahun, 
tabaarakallahu ahsanul-khaligun.” (Ya Allah, kepada-Mu aku 
bersujud, dengan-Mu aku berserah diri. Wajahku bersujud kepada Tuhan 
yang telah menciptakan wajah itu, yang telah menciptakan pendengaran 
dan penglihatan baginya, Maha Suci Allah. Dialah sebaik-baik 
pencipta). 

Kemudian di antara akhir bacaan Rasulullah SAW antara tahiyyat dan 
salam adalah, “Aflahummaghfirlii maa gaddamtu wa maa akhkhartu, 
wa mad asrartu, wa mad dlantu, wamaa asraftu, wamaa anta @lamu 
minnii, antal-mugaddimu wa anta muakhkhiru, laa ilaaha illa anta." 
(Ya Allah! Ampunilah dosa yang telah dan yang belum aku perbuat, 
dosa yang tersembunyi dan yang nampak, dan atas apa yang berlebihan 
dari tingkahku, serta yang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. 
Engkaulah yang mendahulukan dan Engkaulah yang mengakhirkan. 
Tiada tuhan selain Engkau!. 


Menurut riwayat lain: Rasulullah SAW apabila memulai shalat,""' beliau 
bertakbir lalu membaca, “Wajjahtu wajhiya...dan seterusnya.” (Muslim 
2/185-186) 


Il Maksud shalat di sini adalah umum sebagaimana yang terdapat dalam riwayat 
sebelumnya. Memang benar, akan tetapi terdapat pula pembatasannya dalam kitah Sunan 
Ad-Daruguthni dan selainnya. Adapun perkataan Al Harizh Ibnu Hajar dalam kitab 
Bulughul-Maram: yaitu setelah menyebutkan riwayat Anas yang dikeluarkan oleh 
Muslim (bahwa shalat yang dimaksud dalam hadits itu adalah shalat malam). Akan tetapi 
imam As Shan'aani, Syaukani dan lainnya menganggap hadits ini tersembunyi. Oleh 
karena itu perlu berhati-hati. 
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280. Dari Anas RA, dia berkata, “Saya pernah shalat bersama Rasulullah 
SAW, Abu Bakar, Umar dan Ustman RA, dan saya tidak mendengar 
seorangpun dari mereka yang membaca, “Bismillahirrahmaanirra- 
hiim.” (Muslim 2/12) 


Bab: Tentang Bacaan Basmalah 
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281. Dari Anas RA, dia berkata, “Pada suatu hari Rasuluilah SAW 
berada di antara kami, tiba-tiba beliau memejamkan mata fseperti orang 
mengantuk?, kemudian beliau mengangkat kepalanya sambil tersenyum, 
lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang menyebabkan anda 
tertawa?” Beliau menjawab, “Tadi telah turun ayat kepadaku." 
Kemudtan beliau membaca, “Bismillaahirrahmaanirrahiim, Innaa 
a'thainaakak-kautsar, fa shalli li rabbika wanhar, innasyaani aka 
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huwal abtar.” (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
Lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Kami memberikan kepadamu Al 
Kautsar. Maka dirikanlah shalat kerena Tuhanmu dan berkurbanlah. 
sesungguhnya orang yang membencimu adalah terputus dari rahmat 
Allah. 


Kemudian beliau bertanya, “Tahukah kamu apa Kautsar itu?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“Al Knutsar adalah sebuah telaga yang dijanjikan oleh Tuhan kepadaku 
yang berisi kenikmatan yang banyak sekali Itulah yang didatangi oleh 
umalku pada hari kiamat, yang bejananya sebanyak hitungan bintang 
Kemudian ada umatku yang dilarang mendekatinya, lalu aku katakan, 
“Ya Tuhan! Sesungguhnya dia adalah umarku? Maka Allah menjawab, 
"Kamu tidak tahu bahwa mereka itu telah membuat ajaran baru 
sepeninggalmu.” (Muslim 2/12) 


Bab: Wajib Membaca Ummul Our an (Al Fatihah) Dalam Shalat 
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282. Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang 
siapa yang shalat tanpa membaca Ummul Our'an, maka shalatnya tidak 
sempurna fbeliau ucapkan tiga kali!” Abu Hurairah ditanya, 
“Bagaimana kalau kita menjadi makmum?” Dia menjawab, “Bacalah 
Ummul Ouran dalam hatimu saja, karena saya telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda 4di dalam hadits Oudsil, Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Aku membagi shalat menjadi dua bagian antara Aku dan 
hamba Ku, hamba-Ku berhak atas apa yang dia minta.” Kalau seorang 
hamba mengucapkan Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin fsegala piji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam!, maka Allah SWT berfirman, 
“Hambaku memujiku” Apabila hamba-Ku mengucapkan Arrahmag- 
rnirrahiim (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang?!, maka Allah 
SWT menjawab, “Hamba-Ku menyanjung-Ku.” Ketika seorang hamba 
mengucapkan Maaliki yaumiddiin (Yang menguasai hari pembalasan), 
maka Allah SWT menjawab, “Hambaku berserah diri kepada-Ku.” Jika 
seorang hamba mengucapkan Iyyaaka na'hudu wa iyyaka nasta'iin 
tHanya kepada-Mu kami mengabdi dan hanya kepada-Mu kami 
memohon pertolongan), maka Allah SWT menjawab, “Ini antara Aku 
dan hamba-Ku, hamba-Ku berhak atas apa yang dia minta.” Apabila 
seorang hamba mengucapkan Ihdinash shiraathal mustagiim, 
Shiraathalladziina an'amta “alaihim ghairil maghdhuubi “alaihim wa 
ladhdhaalliin (Tunjukkan kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat atas mereka, bukan jalan orang- 
orang yang Engkau murkai dan bukan pula jalan orang-orang yang 
tersesat!, maka Allah SWT menjawab, “ni untuk hamba-Ku dan hambo- 
Ku berhak atas yang dia minta.” (Muslim 2/9) 
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283. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW masuk masjid, 
lalu ada seorang laki-laki masuk dan kemudian shalat. Setelah shalat, 
laki-laki itu mendekat dan memberi salam kepada Rasulullah SAW. 
Beliau menjawab salamnya kemudian berkata, “Ulanglah shalatmu, 
karena kamu belum shalat dengan sempurna.” Laki-laki itu kemudian 
shalat lagi sebagaimana semula, lalu mendekati Nabi SAW dan memberi 
salam. Rasulullah SAW menjawab, “Wa “alaikum salaam.” Kemudian 
beliau berkata, “Ulangilah shalatmu karena kamu belum shalat dengan 
sempurna.” Hal itu berulang-ulang sampai tiga kali, kemudian laki-laki 
itu berkata, “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan benar! Saya 
tidak bisa memperbaiki shalat lebih dari ini, ajarilah saya!” Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kamu memulai shalat, maka bertakbirlah, lalu 
bacalah apa yang bisa kamu baca dari ayat-ayat Al Our'an fsetelah Al 
Fatihah), lalu ruku'lah dengan tumakninah, kemudian bangunlah 
sehingga kamu duduk dengan tumakninah, lalu lakukanlah seperti itu di 
setiap shalatmu.” (Muslim 2/11) 
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Bab: Bacaan Makmum 
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284. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah 
SAW shalat Zhuhur atau Ashar bersama kami. Setelah shalat beliau 
bertanya, “Siapa di antara kalian yang tadi membaca (Sabbihisma 
rabbikal a'laaf?”” ada seseorang yang menjawab, “Saya, dan saya tidak 
bermaksud membacanya kecuali hanya ingin mendapatkan kebaikan.” 
Rasulullah SAW bersabda. “Sungguh aku tahu bahwa sebagian dari 
kamu menggangguku dengan bacaan itu”. (Muslim 2/11! 


Bab: Membaca Tahmid dan Amin 
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285. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Apabila imam membaca 'amin maka bacalah 'amin, karena 
barangsiapa membaca “Amin' bersamaan dengan para malaikat, maka 
akan diampuni dosanya yang terdahulu.” Ibnu Syihab berkata, 
“Bahwasanya Rasulullah SAW mengucapkan “amin” (dalam shalat).” 
(Muslim 2/175 
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Bab: Bacaan Dalam Shalat Subuh 
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286. Dari Simak bin Harb, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Jabir bin Samurah RA tentang shalat Nabi SAW.” Jabir menjawab. 
“Bahwasanya Nabi SAW mempersingkat shalat (tidak berlama-lama), 
beliau tidak shalat seperti kebanyakan orang.” kata Simak, “Jabir 
memberitahukan saya bahwa Rasullullah SAW rada shalat Subuh 
membaca surah Oaaf, wal gur'aanil majiid dan sejenisnya.” (Muslim 
2/40) 


Bab: Bacaan Pada Shalat Zhuhur dan Ashar 
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287. Dari Abu Oatadah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat 
bersama kami, lalu ketika shalat Zhuhur dan Ashar pada dua rakaat yang 
pertama beliau membaca Al Fatihah dan satu surah yang terkadang 


ayatnya bisa kami dengar. Pada dua rakaat yang terakhir beliau hanya 
membaca surah Fatihah.” (Muslim 2/37) 
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288. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW pada dua 
rakaat pertama shalat Zhuhur membaca sekitar 30 ayat di setiap 
rakaatnya, dan pada dua rakaat yang akhir beliau membaca sekitar 15 
ayat atau (menurut riwayat lain) setengah dari 30 ayat. Sedangkan di 


shalat Ashar pada dua rakaat yang pertama sekitar 15 ayat, dan pada dua 
rakaat yang kedua sekitar setengah dari yang pertama.” (Muslim 2/38) 


Bab: Bacaan dalam Shalat Maghrib 
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289. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Bahwasanya Ummul Fadhl binti 
Al Harits mendengar Ibnu Abbas membaca (Wal Mursalaati “wah, lalu 
Ummul Fadhl mengatakan, “Hai anakku! Sungguh kamu telah 
mengingatkanku dengan bacaan surah ini. Surah ini adalah surah yang 
terakhir aku dengar dari Rasulullah SAW, yang beliau baca pada shalat 
Maghrib.” (Muslim 2/40-41) 
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Bab: Bacaan dalam Shalat Isya 
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290. Dari Jabir RA, dia berkata, “Biasanya Mu'adz shalat bersama Nabi 
SAW, kemudian f$suatu ketika) dia menjadi imam shalat di kaumnya. 
Dia pernah shalat Isya" bersama Nabi SAW pada suatu malam, kemudian 
setelah itu dia mengimami shalat Isya pada kaummnya dengan membaca 
(surah Al Bagarah) pada rakaat pertama. Kemudian ada seorang 
makmum yang memutuskan shalat, lalu dia shalat sendirian, kemudian 
pergi. Setelah shalat, orang-orang berkata kepadanya, “Kamu telah 
berlaku munafik, wahai pulan.” Dia menjawab, “Tidak, demi Allah saya 
akan datang kepada Rasulullah SAW untuk memberitahukan hal ini.” Dia 
kemudian mendatangi Rasulullah SAW. lalu mengatakan, “Ya 
Rasulullah! Kami ini orang yang bekerja berat, di siang hari kami selalu 
bekerja dan sedangkan Mu'adz shalat Isva bersamamu, lalu datang 
mengimami kami dengan membaca surat Al Bagarah di rakaat pertama!”. 
Setelah itu Rasulullah SAW memanggil Mu'adz lalu bersabda, “Hai 
Mu 'adz! Apakah kamu ingin menyombongkan diri? Bacalah surah ini 
dan ini.” Kata Sufyan, “Saya berkata kepada Amru bahwa Ibnu Zubair 


(261 — Mukhtashar Shahih Muslim 


memberitahu saya dari Jabir, Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah surah 
Wasysyamsi wa Dhuhaaha, Wadhdhuhaa, Wallaili idzaa yaghsyaa. 
dan Sabbihisma rabbikal a'laa.” Armru juga mengatakan itu. iMusiim 
2/41) 


Bab: Larangan Ruku' dan Sujud Mendahalui Imam 
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291. Dari Anas RA, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW shalat 
bersama kami. Setelah selesai shalat. beliau menghadap kepada kami lalu 
bersabda, “Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku adalah imamumu. 
Karena itu, janganlah kamu mendahuluiku dalam melakukan ruku' 
sujud dan berdiri, dan mengakhiri shalat. Karena aku bisa melihat kalian 
dari arah depanku dan dari arah belakangku.” Kemudian beliau 
bersabda, “Demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya! 
Seandainya kalian bisa melihat apa yang aku lihat, kalian pasti sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” Para shahabat bertanya, “Apa yang 
engkau lihat wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Aku melihat surga 
dan neraka.” (Muslim 2/28) 
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Bab: Larangan Mengangkat Kepala Mendabhului Imam 
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292. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda. “Tidaklah selamat orang yang mengangkat kepalanya 


mendahului imam di dalam shalatnya fdari adzab! yaitu Allah akan 
merubah muka orang tersebut menjadi muka keledai.” (Muslim 2/28) 


Bab: Meletakkan Tangan Dengan Tepat Ketika Ruku 
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293, Dari Al Aswad dan Algmah. keduanya mengatakan. “Kami pernah 
mendatangi Abdullah bin Mas'ud RA di rumahnya, !alu dia bertanya. 
“Apakah mereka shalat di belakangmu?”” kami menjawab. “Belum.” 
Abdullah bin Mas'ud berkata. “Berdirilah dan lakukanlah shalat!” Dia 
tidak menyuruh kami menyerukan adzan dan igamah. Kamipun pergi 
untuk shalat di belakangnya. Dia memegang tangan kami. menyuruh 
kami yang satu di sebelah kanannya dan yang lainnya di sebelah kirinya. 
Ketika dia ruku', kami meletakkan tangan di atas lutut kami. akan tetapi 
dia memukul tangan kami, maka dia meletakkan kedua tangannya dengan 
tepat. Kemudian dia memasukkan dua telapak tangannya itu di antara 
dua pahanya. Ketika selesai shalat, dia mengatakan, “Sungguh akan ada 
padamu para pengusa yang mengakhirikan waktu shalat. Mereka 
mencekik shalat sampai hampir mati (habis waktunya!.!!? Apabila kamu 
melihat penguasa berbuat demikian. maka shalattah tepat pada waktunya 
dan jadikantah shalatmu bersama mereka sebagai ibadah tambahan. 
Apabila kamu tiga orang, maka shalatlah bersama-sama. Apabila kamu 
lebih dari itu. maka hendaklah salah seorang dari kamu menjadi imam. 
dan jika salah seorang dari kamu ruku”, maka hendaklah dia 
membentangkan tangannya di atas dua pahanya dan membungkuklah. 
serta letakkan dua telapak tangannya dengan tepat. Sungguh aku 
sepertinya melihat jari-jari Rasulullah SAW terbuka fketika beliau 
ruku” 1, begitu pula para sahabat.” Muslim 2/68! 


(2 Artinya bila matahari sudah condong ke Barat, dan disandarkan kepada kematian karena 
cahaya/sinarnya pada saat hampir hilang, atau mereka melakukan shalat dan tidak tersisa 
dari waktu siang kecuali sedikit bagaikan seorang yang dalam keadaan sakaratul maut. 
Ketahuitah bahwa sesungguhnya dalam hadits ini terdapat beberapa hal yang tidak 
melanjutkan perbuatan Nabi SAW, maka mesti dijelaskan: 

Pertama: Dua orang harus berdiri diantara sisi kanan imam dan sisi kirinya. terapi yang 
disunmahkan keduanya berdiri dibelakangnya. sehagaimaana hadits yang diriwayatkan 
oleh Jabir yang akan disebutkan akan datang dalam “Kitab Al Fadha'il” (1537) 3/116). 
Kedua: Meletakkan tangan, dan disunnahkan memulai dengan ruku' sebagaiaman dalam 
bab selanjutnya. 

Ketiga: Adzan dan Igamah bagi yang mendengar panggilan tersebut. dan sudah sa 
jelaskan dalam sebagian jalur hadits tentang orang yang shalatnva salah. bahwasanya 
beliau memerintahkannya keduanya. 
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Bab: Meletakkan Tangan di Atas Lutut Tanpa Merapatkan Jari- 
jari 
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294. Dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, "Saya pernah shalat di sebelah 
ayah saya, saya meletakkan dua tangan saya di antara dua lutut saya, lalu 
ayah saya berkata kepada saya, “Letakkan Jua telapak tanganmu di atas 
kedua lututmu.” Mush'ab berkata, “Kemudian yang demikian itu saya 
lakukan pada saat lain, lalu ayah saya menyentuh dua tangan saya, dia 
mengatakan, “Kita dilarang begini ini, kita disuruh meletakkan telapak 
tangan di atas Jutut.”” #Muslim 2/69) 


Bab: Bacaan Ketika Ruku' dan Sujud 
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295. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa ketika 
ruku' dan sujudnya membaca Subhaanaka Allahumma rabbana wa 
bihamdika. Allahumma ighfirP” (Maha Suci Engkau dengan segala 


puji-Mu, ya Allah Tuhan Kami, ampunilah kami!). Beliau membaca itu 
karena berpedoman pada Al Our'an.”'3 #Muslim 2/50) 


les" 


18 Dia melakukan apa yang diperintahkannya dalam firman Allah “Fasabbih Bi Hamdi 
Rabbika Wa Astagfirhu" 
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296. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Rasulullah SAW membuka tabir 
kamarnya fketika beliau sakit menjelang wafatnya! pada saat orang- 
orang berbaris fakan shalat! dengan diimami oleh Abu Bakar RA. lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Saudara-saudara sekalian! Sesungguhnya 
sudah tidak ada tagi wahyu kenabian yang belum aku sampaikan kecuali 
mimpi yang benar yang dilihat oleh seorang muslim atau yang 
diperlihatkan kepadanya. Ketahuilah bahwa aku dilarang membaca Al 
Our'an di dalam ruku' atau sujud. Agungkanlah Allah Yang Maha Suci 
dan Maha Tinggi dalam ruku”, dan bersungguh-sungguhlah dalam berdoa 
ketika sujud. maka pasti doamu dikabulkan.” f(Muslim 2/48! 


Bab: Bacaan Ketika Bangun dari Ruku' (Ytidal 
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297. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata. “Ketika bangun dari 
tuku'”, Rasulullah SAW sering mengucapkan, Rabbana lakalhamdu, 
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mi'ussamaawoati wa milul ardhi wa milu maa bainahumaa'” wa 


milu moo syita min syai 'in ba'du, ahluts-isanad'i wal majdi, ahaggu 
maa gaalal 'abdu. Wa kullunaa taka “abdun, laa maanf'a limaa 
a'fhaita. Wa laa mu'thia limaa moana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi 
minkal jadd” (Ya Allah, Tuhan Kami, bagimu segala puji sepenuh langit 
dan bumi. serta sepenuh ruang antara keduanya dan sepenuh apa saja 
selain semua itu atas kehendak-Mu. Engkaulah yang berhak atas apa saja 
yang diucapkan oleh hamba-Mu. Tiada yanz bisa menghalangi apa saja 
yang Engkau berikan. Tiada yang bisa memberikan apa yang Engkau 
tahan, dan kemuliaan seseorang tidaklah bisa menghalangi tindakan- 
Mu!. (Muslim 2/47!) 


Bab: Keutamaan Sujud dan Anjuran Memperbanyak Sujud 
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298. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya' mari, dia berkata, “Aku telah 
bertemu 'Tsauban, mowa Rasulullah SAW, lalu aku berkata, 
“Beritahukanlah kepadaku suatu perbuatan yang apabila aku 
melakukannya Allah akan memasukkanku ke dalam surga!” (Atau aku 
berkata, “Amal perbuatan yang paling disenangi oleh Allah!3.' Maka 
Tsauban terdiam, lalu aku tanyakan lagi, diapun tetap diam, kemudian 
aku tanyakan yang ketiga kali, maka dia menjawab, “Hal itu pernah aku 


14 Dalam kitab Shahih Muslim kata 'wamaa bainahumaa” bukan berasal dari riwayal Abu 
Sa'id, akan tetapi riwayat ini berasal dari Abdullah bin Abbas yang terputus salah satu 
sanadnya. dan dalam hadits Abdullah bin Abbas tercantum pula kalimat "Allahumma 
rabbanaa laka! hamdu”. 
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tanyakan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda. “Perbanyaklah 
sujud kepada Allah 4zza wa Jalla, karena tidaklah kamu melakukan 
sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan mengangkat satu derajat 
untukmu dan mengurangi satu dosamu.” Kata Ma dan, “Kemudian aku 
bertemu Abu Darda”, lalu aku tanyakan hal itu kepadanya, maka dia 
menjawab seperti kata Tsauban.” #Muslim 2/51-52) 


Bab: Doa Ketika Sujud 
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299. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sedekat-dekatnya seorang hamba dengan Tuhannya udalah ketika dia 
bersujud, maka perbanyaklah doa fketika sujud”. (Muslim 2/49-50) 


Bap: Berapa Anggota Sniud? 


Al. Or A, 9, #0 Aa - 2 Jon Aa Re ia o P3 
ag ae AN eko Jay Oa Oa) celah Pa 
pd Te PN NAN NN 3 ...i NE cor Te not "3 at ana 
(BEN IE Oka JUAN) Agt BL Kara (AE Sarah OI Da Ju 
a PIA an Pa 2 Pa Ip aan 0.13 Manna 9 ara 2 Teng 
Ta PEN AN CAS Y, komedi AN one 2) 
(a1 


300. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan bersujud dengan tujuh anggota tubuh yaitu, dahi fbeliau 
berisyarat dengan tangannya ke arah hidungnya), dua telapak tangan, 
dua kaki dan ujung-ujung jari kaki, tanpa aku gabungkan pakaian dan 
rambut.” (Muslim 2/52) 
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Bab: Tidak Berlebihan Dalam Sujud dan Mengangkat Dua Siku 
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301. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah 
berlebih-lebihan dalam sujud dan janganlah salah seorang dari kamu 
membentangkan dua tangannya seperti anjing.” (Muslim 2/53) 


Bab: Merenggangkan Ketiak Ketika Sujud 
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302. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah RA, bahwasanya Rasulullah 
SAW jika shalat £yang dimaksud bersujud) ? beliau merenggangkan dua 
tangannya dari ketiaknya, sehingga terlihat putih ketiaknya. (Muslim 
2/53! 


Bab: Cara Duduk dalam Shalat 
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H5 Aslinya “sajada", direvisi oleh Imam Muslim dan Imam Bukhari. Dalam satu riwayat 
Muslim: “Kaana idzaa sajada ferraja "an ibthaihi karaa inmi Ie “ara bayaadha 
tbthaihi” (bahwasanya Rasulullah SAW bersujud) beliau merenggangkan dua tangannya 
dari ketiaknya, sehingga aku melihat putih ketiaknya.” 
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303. Dari Abdullah bin Zubair RA. dia berkata, “Rasulullah SAW ketika 
duduk di dalam shalat, beliau meletakkan telapak kakinya yang kiri di 
antara paha dan betisnya, beliau membentangkan telapak kaki yang 
kanan, beliau letakkan tangan kirinya di atas lututnya yang kiri dan 
tangan kanannya di atas pahanya yang kanan, serta berisyarat dengan 
jarinya #telunjuknya).” (Muslim 2/4) 


Bab: Duduk di Atas Dua Tumit 
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304. Dari Thawus. dia berkata. “Kami pemah bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA tentang duduk di atas tumit.” Dia menjawab. “Duduk seperti 
itu adalah ajaran Nabi SAW.” Kami tanyakan kepadanya. “Sungguh 
duduk tersebut kami anggap sulit bagi seseorang?” Ibnu Abbas 
menajwab, “Tapi itu adalah ajaran Nabimu SAW.” (Muslim 2/70 


Bab: Tahiyyat dalam Shalat 
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305. Dari Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyt, dia berkata, “Aku pernah 
shalat bersama Abu Musa Al Asy'ari RA. Ketika saatnya duduk, ada 
salah seorang mengucapkan, “Shalat stu digabungkan dengan kebaikan 
dan zakat”. 


Hiththan berkata, “Setelah Abu Musa selesai shalat dan salam, dia 
berpaling lalu bertanya, "Siapa yang tadi mengucapkan kata-kata begini 
dan begini” Tak seorangpun yang menjawab. Lalu Abu Musa bertanya 
lagi, “Siapa yang tadi mengucapkan kata begini dan begini?” Tak 
seorangpun yang berani menjawab. Abu Musa berkata, “ Mungkin kamu 
yang mengatakannya waha: Hiththan?,” Hiththan menjawab, " Aku tidak 
mengatakannya, sebab aku takut kalau kamu memarahiku karena ucapan 
Itu” Maka ada seorang yang mengatakan, "Aku yang mengatakan dan 
aku tidak bermaksud mengatakannya kecuali untuk kebaikan." 


(2361 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Maka Abu Musa mengatakan, “Apakah kamu sekalian tidak mengetahui 
bacaan-bacaan yang harus dibaca dalam shalat” Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah berkhutbah di hadapan kami, lalu beliau 
menjelaskan tentang ajaran-ajaran agama kita dan mengajarkan kepada 
kita tentang cara shalat. Beliau bersabda, “Apabila kamu shalat maka 
lucuskanlah barisanmu, kemudian salah seorang dari kamu menjadi 
imam. jika imam bertakbir maka bertakbirlah. Apabila imam membaca 

Ghairil maghdhu bi 'dlaihim wa ladhdhaalliin maka ucapkanlah 
Amiin , Allah pasti akan merjawabmu. Apabila imam bertakbir dan 
ruku”, bertakbirlah dan rukulah. Karena 1 Imam itu ruku' dan mengangkat 
kepala lebih dahulu dari kamu? Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Begitulah seterusnya." Apabila imam telah mengucapkan Sami'aliahu 
liman hamidah 4Alah mendengar orang yang memuji-Nya? maka 
ucapkanlah Allahumma rabbana lakal hamdu (Ya Allah Tuhan 
kami, bagimu segala pujih, maka Allah akan menjawabmu, karena Allah 
SWT berfirman melalui sabdanya. "SamPallahu liman hamidah 
(Allah menjawab orang yang memuji-Nya!. Apabila imam bertakbir dan 
bersujud, maka bertakbir dan bersujudiah kamu. Karena imam itu 
bersujud sebelum kamu dan bangun sebelum kamu. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Begitulah seterusnya. Ketika saatnya duduk ttahiyyat) 
ucapkanlah — At-fahiyyaatuth-ihayyibaatus-shalowaatu lillah, as- 
salaamu “alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuh, as- 
salaamu “aloinaa wa “ala “Ibadillahish-shodlihiin. Asyhadu an laa 
Haaha ilaahu wa asyhadu anna muhammadan “obduhu wa 
rasuuluhu (Segala penghormatan yang baik dan segala rahmat adalah 
milik Allah. Keselamatan, rahmat dan berkah Allah semoga tetap padamu 
wahai Nabi. Semoga keselamatan tetap atas kami dan atas hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Afllah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya). 
Muslim 2/14-15!) 
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306. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
mengajarkan tasyahud kepada kami sebagaimana beliau mengajarkan 
surah Al! Ouran. Beliau mengucapkan. “Ar-Tahiyyaatul mubaa- 
rakaatushshalawaatuth-thayyibaatu lillah, as-salaamu “alaika ayyuhan 
-nobiyyu wa rahmatullahi wa barakaatuhu, os-solaamu “adlainaa wa 
ala “ibadillahish-shaalihtin. Asyhadu an laa iHaaha Hallaahu wa 
asyhadu anna muhammadan “obduhu wa rasuuluhu.”” (Segala 
penghormatan yang penuh berkah serta rahmat yang baik adalah milik 
Allah. Keselamatan, rahmat dan berkah Allah semoga tetap padamu 
wahai Nabi. Semoga keselamatan tetap atas kami dan atas hamba-hamba 


Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Aliah!. 


(Menurut riwayat Ibnu Rumh, sebagaimana beliau mengajarkan Al 
Our'an kepada kami!. (Muslim 2/14) 


Bab: Mohon Perlindungan dalam Shalat 
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307. Dari Aisyah RA -istri Nabi SAW- pernah berdoa di dalam shalatnya 
fdiakhtr tahiyyat), “Allahumma innii @'udzubika min “adioabil gabr, 
wa a@a'udeubika min fitnatil masiihid-dajjaal, wa @'udzubika minal- 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


ma'tsumi wal-maghrami “9 (Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab kubur. aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Masih Ad- 
Dajjal. aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan kerugian). 


Kata Aisyah. “Lalu ada seorang bertanya kepada Rasulullah SAW. 
"Betapa sering anda ucapkan mohon perlindungan dari kerugian, ya 
Rasulullah! Beliau menjawab, “Sesungguhnya apabila seseorang 
mengalami kerugian hutang, maka dia berbicara kemudian berdusta. dan 
dia berjanji lalu dia ingkari”. £Muslim 2/93! 


Bab: Doa dalam Shalat 
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308. Dari Abu Bakar RA, dia berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Ajarkanlah kepadaku doa yang aku baca dalam shalatku,” Beliau 
bersabda. “Ucapkanlah Allahumma inii zhalamtu nafsi zhulman 
kabiiran 4dalam riwayat lain: karsiiranY”, wa Ina yaghfirudz- 
dzunuuba illa anta, faghfirli maghfiratan min “Yindika warhomnii 
inngka antol-ghopuururrahiim,” (Ya Allah! Sungguh aku telah berbuat 
kezhaliman yang besar (yang banyak) terhadap diriku. Tiada yang dapat 
mengampuni dosa kecuali Engkau. maka berikantah kepadaku 
pengampunan dari-Mu dan kasihanilah aku, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih!. (Muslim 8/74-75) 


16 Yang dimaksud rugi di sini adalah hutang dengan dalil jawaban Rasulullah SAW pada 
hadits ini. Ibnu Al Atsir menafsirkan kata maghram ini dalam kitab "An-Nihaayah', ta 
berkata: “Yang dikehendaki adalah kerugian akibat dosa dan maksiat. Dikatakan. bahwa 
maghram di sini adalah hutang...” Tetapi penafsiran ini tergolong lemah, dan sungguh 
aku (Albani) terpedaya dengan penafsiran kata ini dengan penafsiran pertama dalam 
kitabku “Shifatush-Shalat'. Dan aku tidak memperhatikan jawaban Nabi SAW terhadap 
pertanyaan: “Kerugian apa yang harus kita sering minta perlindungan” yang menjadi 
penafsiran dari kata al maghram. Sungguh aku mengambil tafsir ini dan aku telah 
merevisi yang terdapat dalam kitab "Shifaatush-Shalav pada cetakan yang keempat. 


117 Dua penambahan dari Imam Muslim. 
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Bab: Melaknat Syetan dalam Shalat dan Berlindung Kepada 
Allah Darinya 
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309. Dari Abu Darda RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW akan 
berdiri (melakukan shalat), lalu kami mendengar beliau mengucapkan 
audzu billaahi minka (Aku berlindung kepada Allah dari godaanmu), 
kemudian beliau mengucapkan tiga kali, “APanuka bi la'natillah' (Aku 
melaknatmu dengan laknat Allah?, lalu beliau membentangkan 
tangannya seolah-olah beliau memperoleh sesuatu. Ketika selesai shalat, 
kami bertanya, “Ya Rasulullah! Kami tadi mendengar engkau 
mengucapkan sesuatu di dalam shalat yang tidak pernah kami dengar 
sebelumnya, dan kami melihat engkau menbentangkan tangan?" Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya tadi musuh Allah, iblis datang membawa 
seberkas api untuk dilekatkan di wajahku. lalu aku ucapkan tiga kali, 
“A'udzubiliahi minka” Kemudian aku mengucapkan tiga kali, 
“APanuka bi la'natillah”, maka Iblis tidak berkutik, lalu aku ingin 
mengikatnya. Demi Allah! kalau bukan karena doa saudara kami 
Sulaiman AS, tentu iblis itu akan terikat sampai Subuh sehingga menjadi 
permainan anak-anak penduduk Madinah.” (Muslim 2/73! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalawat Kepada Nabi SAW 
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310. Dari Abu Mas'ud Al Anshari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
datang kepada kami ketika karni di majelis Sa'ad bin Ubadah. Kemudian 
beliau ditanya oleh Basyir dan Sa'ad, “Allah SWT memerintah kepada 
kami untuk membaca shalawat kepada engkau (di dalam tahiyyat! wahai 
Rasulullah! lalu bagaimana cara kami membaca shalawat kepada 
engkau?” Kata Abu Mas'ud, “Maka Rasulullah SAW diam, sehingga 
kami menyesali pertanyaan tadi. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Ucapkanlah: Allahumma shalli “alaa Muhammad wa “alaa oali 
Muhammad, kamaa shallaita 'alaa Ibrahiim, wa baarik “alaa 
Muhammad wa alaa aali Mukammad kamaa baarakta “daa Ibraahim 
Fil 'oolamiina innaka hamiidum-majiid” (Ya Allah! Limpahkanlah 
rahmat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana 
rahmat yang telah Engkau berikan kepada keluarga Ibrahiim. Berikanlah 
keberkahan kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
berikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim, di alam semesta sungguh 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia!. Sedangkan ucapan salam 1di 
dalam tahsiyyat! adalah sebagaimana yang telah kalian ketahui.” 
(Muslim 2/16) 
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Bab: Salam di Akhir Shalat 


A Pe # 3 -8 3 2 at Ta E 3 - » - g . 8. 
SA kan Ab Iyan GI AS LB Ah 2S han pe PIA 
2. Pa .? 2 . 21 - LoL la , Pa 
("Ta Onkot elu SJ 0 jha 3 damage peba $ dalt 
311. Dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya. dia berkata, “Saya melihat 


Rasulullah SAW salam (di akhir shalat dangan menoleh ke kanan dan 
ke kiri, sehingga saya melihat putih pipi bel:au.” (Muslim 2/91? 


Bab: Makruh Hukumnya Memberi Isyarat Dengan Tangan 
Ketika Salam di Akhir Shalat 
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312. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkaza, “Bila kami shalat bersama 
Rasulullah SAW kami mengucapkan, Assalamu'alaikum warah- 
matullah, ossalamu “alaikum warahmaftullah,"5 lalu Jabir memberikan 
Isyarat dengan tangan fjarijnya ke dua araa kanan-kiri. Lalu Rasulullah 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu mempverikan isyarat dengan kedua 
tanganmu seperti ekor kuda yang terkena terik mentari? Sebenarnya 
cukup bagi seseorang meletakkan tangan di pahanya lalu mengucapkan 
salam kepada saudaranya ke arah kanan dan kiri“ (Mustim 2/29-30) 


118 Benar juga tambahan redaksi “wabarakatuh"” dalam salam pertama dari hadits yana 
diriwayatkan Wal bin Hajar dalam Shahih Abu D-ud, dan juga yang diriwavatkan oleh 
Ibnu Mas'ud dan Tayalisi dan lainnya. Tidak usah -zrpengaruh dengan apa vang terdapat 
dalam kitab Af Syarh milik An Nawawi. Hadits ir. telah ditashih oleh Al Hafizh Ibnu 
Hajar. 


—- Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Bacaan Sesudah Salam 
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313. Dari Warrad, maula Mughirah bin Syu'bah RA, dia berkata, 
“Mughirah bin Syu'bah pernah menulis surat kepada Muawiyah RA. 
bahwa Rasulullah SAW jika selesai shalat beliau mengucapkan Laga 
laha illallahu wahdahu laa syarikalah, lahul mulku wa lahul hamdu, 
wa huwa "ala kulli syai'in gadiir. Allahumma Ia maanif'a limaa 
a'Ihaita, walaa mu'thiya limaa mana'ta, walaa yanfa'u dzal jaddi 
minkal jadd. #Yiada Tuhan selain Allah, Dialah Yang Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kekuasaan, pujian dan atas segala sesuatu Dia Maha 
Berkuasa. Ya Allah! Tiada yang mampu untuk menghalangi apa yang 
Engkau berikan. Tiada yang bisa untuk memberi apa yang Engkau cegah. 
Dan tiada manfaat keagungan seseorang dari keagungan-Mu.” (Muslim 
21953 


Bab: Takbir Setelah Shalat 
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314. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Kami mengetahui selesainya 
shalat Rasulullah yaitu dengan takbir.” (Muslim 2/91) 
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Bab: Bacaan Tasbih, Tahmid, dan Takbir Setelah Shalat 
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315, Dar: Abu Hurairah RA, dari Rasulallah SAW beliau bersabda, 
“Barang siapa mengucapkan Subhanallah sebanyak 33 kuali, bertahmid 
fAlhamdulillah?) 33 kali dan bertakbir :Allahu Akbar) 33 kali yang 
seluruhnya berjumlah 99, disempurnakan menjadi 100 dengan bacaan 
Laa ilaaha illallahu wahdahu laa syarikulah, lahul mulku, wa lahul 
hamdu, wa huwa alaa kulli syai'in gadiir.” (Tiada Tuhan selain Allah. 
Dialah satu-satunya. Tiada sekutu bagi-Nva. Kerajaan alam dan segala 
puji bagi-Nya dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu?!, maka 
dosanya akan diampuni, meskipun sebanyak buih lautan” (Musim 
21/9833 


Bab: Derpaling dari Shalat: Lewat Kanan atau Kiri? 
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316. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Janganlah seseorang di 
antara kamu menjadikan sebagian dirinsa untuk syetan yang selalu 
berpaling dari arah kanan. Hal yang sering saya lihat adalah bahwa 
Rasulullah SAW berpaling #dari shalat! dari arah kiri.” f(Mnslim 2/153) 


(244) — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Orang yang Lebih Berhak Menjadi Imam 


ss. X 3, SS LT - #£ 3 2 
Aha ai! sda ali Im) Ju JB SI 3 yana aga —YNV 
Aa Gea s GS Ob ca ET A3 SA Rp ed" 


SAS Op ja HA Na Kd HPS Ob GE ale 
Na, At da, PS Hanan . pa 9... 
Yg (OUole GS Je Je apa Ny lala eeod3 celya 0 pagi 

rita sh Yana S3 le dan Ini 
317. Dari Abu Mas'ud Alt Anshari RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda, “Imam Suatu kaum adalah orang yang paling pandai membaca 
dan memahami kirah Allah. Kalau mereka setara dalam gira'ah 
(membaca dan memahami Al Ouran?, maka imamnya adalah orang yang 
paling banyak mengetahui Al Hadits. Kalau mereka setara dalam 
mengetahui hadits, maka imamnya adalah orang yang lebih awal 
hijrahnya. Kalau mereka sama-sama dalam berhijrah, maka imamnya 
adalah orang yang lebih awal islamnya. Janganlah sekali-kali orang 
menjadi imam di wilayah kekuasaan orang lain. Janganlah seseorang 


duduk di rumah orang lain pada tempat yang dimuliakan, kecuali atas 
izinnya.” (Muslim 2/1333 


Bab: Mengikuti Imam dan Bergerak Setelah Imam 
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318. Dari Al Barra” RA, bahwa para sahabat shalat bersama Rasulullah 
SAW, ketika Rasulullah ruku', maka para sahabat ikut ruku”. Ketika 


beliau mengangkat kepalanya seraya bangun dari ruku” dengan berucap 
Samu'allahu liman hamidah, maka kami terus berdiri sehingga kami 


Mukhtashar Shahih Muslim — (zas1 


melihat beliau benar-benar telah meletakkar. wajahnya di atas lantai, baru 
kemudian kami mengikuti beliau (sujud).” £Muslim 2/46) 


Bab: Perintah Kepada Para Imam agar Meringankan Bacaan 
Shalat 
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319. Dari Abu Mas'ud Al Anshari RA, dia berkata, “Ada seorang pria 
menjumpai Rasulullah SAW sambil berka:za, “Kami pasti telat dalam 
melaksanakan shalat Subuh karena :mamnya si Fulan yang 
memperpanjang shalat.” Kata Abu Mas'ud, “Saya sama sekali tak pernah 
melihat Nabi SAW marah dalam memberi nasihat kecuali pada hari itu. 
Kemudian beliau bersabda, “Wahai seluruh manusia! Sungguh di antara 
kalian terdapat orang-orang yang suka mempersulit. Maka siapa saja 
yang menjadi imam hendaklah tidak merzanjangkan shalat, sebah di 
belakangnya terdapat orang-orang tua. lemah dan orang yang 
mempunyai hajat.” (Muslim 2/42-43) 


Bab: Mencari Pengganti Imam Bila Imam Sakit 
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320. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata, “Saya pernah berkunjung 
ke tempat Aisyah RA, lalu saya bertanya kepadanya, “Sudikah kamu 
memberitahukan saya tentang sakit Rasulullah SAW?' Dia menjawab, 
“Tentu, yaitu ketika Nabi SAW sedang sakit berat, beliau bertanya, 
“Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab, “Belum, mereka 
menunggu engkau, wahai Rasulullah.” Beliau berkata, “Ambilkan aku air 
dalam wadah!” Kamipun mengambilkann: a. Kemudian beliau mandi. 
lalu keluar hendak menuju masjid, tiba-tiba beliau pingsan lagi. Setelah 
sadar beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami 
menjawab, “Belum, mereka menunggu engkau, ya Rasulullah.” Beliau 
berkata, “Ambilkan aku air dalam wadah!” Kamipun mengambilkannya. 
Kemudian beliau mandi lalu keluar menuju masjid, namun beliau pingsan 
lagi. Setelah sadar, beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” 
Kami menjawab, “Belum, mereka sedang menunggu engkau ya 
Rasulullah.” 


Saat itu orang-orang beri'tikaf di masjid, sambil menunggu Rasulullah 
SAW untuk shalat Isya yang terakhir kalinya.” 


Kata Aisyah, “Maka Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada Abu 
Bakar RA, agar Abu Bakar mengimami mereka. Utusan itu menemui 
Abu Bakar, lalu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruhmu 
untuk menjadi imam shalat.” Kata Abu Bakar —ia seorang yang amat 
halus budinya- “Hai Umar, imamilah shalat!” Jawab Umar RA, “Engkau 
lebih berhak menjadi imam.” 


Kata Aisyah, “Maka Abu Bakar menjadi imam shalat pada hari itu. 
Kemudian Rasulullah SAW merasa tubuhnya agak sehat, lalu beliau 
keluar untuk shalat Dzuhur dengan dipapah oleh dua orang yang salah 
satunya adalah Abbas RA. Pada saat Abu Bakar shalat menjadi imam, dia 
melihat Rasulullah SAW, dia pun mundur. Maka Nabi SAW memberi 
Isyarat apar Abu Bakar tidak usah mundur. Nabi SAW berkata kepada 
orang yang memapah beliau, “Dudukkan aku disamping Abu Bakar.” 
Dua orang itupun mendudukkan beliau disamping Abu Bakar, Abu Bakar 
RA shalat dengan berdiri mengikuti shalat Nabi SAW, dan orang-orang 
mengikuti shalat Abu Bakar. Sedangkan Nabi SAW shalat dengan 
duduk.” 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Kata Ubaidillah, “Lalu saya pergi ke rumah Abdullah bin Abbas, saya 
katakan kepadanya. “Tidakkah kamu ingin mengetahui sesuatu yang telah 
diceritakan Aisyah kepadaku tentang sakit Rasulullah SAW? Dia 
menjawab, “Ceritakanlah!' Maka saya ceritakan kepadanya apa yang 
telah dituturkan Aisyah kepada saya dan dia tidak menyangkal 
sedikitpun. hanya saja dia bertanya, “Apakah Aisyah menyebutkan 
kepadamu nama orang lainnya"? yang memapah Rasulullah bersama 
Abbas?” Saya menjawab. “Tidak.' Kata Ibnu Abbas, “Dia adalah Ali 
RA.” f(Muslim 2/20-213 


Bab: Apabrla Imam Terlambat, Hendaknya Orang Lain Maju 
untuk Menggantikannya 
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119 Dalam Shahih Muslim tidak terdapat kata “Jain” dan juga tidak terdapat kata radhiyallahu 
anhuiRA. 
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321. Dari Mughirah bin Syu'bah RA, bahwa dia pernah bersama 
Raulullah saat perang Tabuk. 


Tutur Mughirah, “Sebelum shalat fajar, Ras aluliah SAW pergi ke tempat 
buang hajat,'” maka saya membawakannva wadah berisi air. Setelah 
Rasululllah kembali menemui saya, maka saya tuangkan air dari wadah 
itu kedua tangan beliau. Beliau membasuh kedua tangannya trga kali, lalu 
beliau membasuh wajahnya, dan melepaskan jubahnya dari kedua 
tangannya, namun lubang tangan Jubah beliau terlalu sempit, maka beliau 
memasukkan kedua tangannya ke dalam jubah sehingga beliau 
mengeluarkan kedua tangannya dari bawah jubah. Beliau membasuh dua 
tangannya hingga ke siku, lalu beliau berwudhu dengan membasuh dua 
khuf (sepatu tnya. Kemudian menuju tempat shalat.” 


Kata Al Mughirah, “Saya menuju tempat shalat bersama Rasulullah 
SAW sehingga kami mendapati orang-crang yang telah menunjuk 
Abdurrahman bin Auf sebagai imam shalat mereka. Maka Rasulullah 
SAW mendapatkan satu rakaat f#jamaah mengikuti Abdurrahman bm 
Auf! dan beliau shalat satu rakaat yang akhir bersama-sama dengan 
orang lain. Ketika Abdurrahman bin Auf salam. Rasulullah SAW berdiri 
menyempurnakan shalatnya, maka hal itu mengejutkan kaum muslimin. 
Mereka menyerukan tasbih berulang-ulanz. Ketika Nabi SAW selesai 
shalat, beliau menghadap kepada para jamaah, lalu bersabda, “Kalian 
telah berlaku benar.” Atau beliau berkata,” Kalian cermat.” Mereka telah 
terbiasa shalat pada waktunya.” $#Muslim 2. 26) 


Bab: Kewajiban Mendatangi Masjid bagi Orang yang Mendengar 
Adzan 
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120 Keluar hendak membuang hajat yaitu tempat datarar rendah tempat buang hajat 
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322. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang lelaki buta 
mendatangi Nabi SAW, lalu bertanya, “Ya Rasulullah! Tidak ada orang 
yang menuntun saya ke masjid?” Dia meminta keringanan kepada 
Rasulullah SAW agar diperbolehkan shalat di rumah. Maka Rasulullah 
SAW memberikan kerimganan baginya. Ketika orang itu akan berpaling 
pulang, Rasulullah SAW memanggilnya. “Apakah kamu bisa mendengar 
panggilan shalat?” Dia menjawab, “Ya.” Kata Rasulullah SAW, “Kalau 
begitu, jawablah #shalatlah3!” (Muslim 2/124) 


Bab: Keutamaan Shalat Berjamaah 
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323. Dari Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 


“Shalat berjamaah itu lebih utama dengan 25 kali lipat daripada shalat 
seorang sendirian.” (Muslim 2/122) 


Bab: Shalat Berjamaah Termasuk Sunanul Huda 
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324. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Kami berpendapat 
bahwa tidaklah orang yang meninggalkan shalat $jamaah) kecuali orang 
munafik yang jelas kemunafikannya, atau orang sakit, karena jika dia 
sakit tentu bisa berjalan dengan dipapah oleh dua orang sehingga dia bisa 
menghadiri shalat fjamaah).” 


Kata Abdullah bin Mas'ud, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
mengajarkan kepada kita sunanul huda. Di antara sunanul huda adalah 
shalat berjamaah di: masjid tempat dikumandangkannya adzan.” (Muslim 
2124) 


Bab: Menunggu Pelaksanaan Shalat dan Keutamaan Berjamaah 
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325 Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat seseorang yang berjamaah mengungguli shalat yang dilakukan 
di rumah atau di pasar sebanyak 27 derajat. Hal itu karena apabila 
seseorang berwudhu dengan baik, lalu pergi ke masjid hanya dengan 


(252 | — Mukhtashar Shahih Muslim 


keperluan dan maksud untuk shalat, maka tidaklah ia melangkah kecuali 
diangkat satu derajat untuknya dan dihapus dosanya pada tiap-tiap 
langkah tersebut sampai ia memasuki masjid. Apabila ia telah memasuki 
masjid. maka dia dihitung sama melakukan shalat selama dia menunggu 
pelaksanaan shalat. Sedang para malaikat mendo 'akannya selama ia 
berada di majelis shalatnya. Para malaikat mengucapkan doa 
“Altahumarhamhu, Allahummaghfirlahu, Allahumma tub alaihi, maa 
lam yudzi fihi, maa lam yuhdits fiihi” (Ya Allah! Berikan rahmat 
kepadanya! Ya Allah, ampunilah dia! Ya Allah, terimalah taubatnya, 
selama dia belum berbuat keji dan berhadats'”' di dalamnya.” (Muslim 
2/128-1293 


Bab: Keutamaan Shalat Isya dan Subuh Berjamaah 
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326. Dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dia berkata, “Utsman bin Affan 
masuk masjid setelah shalat Maghrib, lalu sa duduk sendirian, maka saya 
duduk di dekatnya. Lalu dia berkata, “Hai anak saudaraku! Aku pernah 
mendengar Rasulultah SAW bersabda, "Barang siapa mengerjakan 
shalat Isya dengan berjamaah, dia seakan-akan mendirikan shalat 
separuh malam, dan barang siapa melakukan shalat Subuh dengan 
berjamaah, maka dia seakan-akan mengerjakan shalat sepanjang 
malam.” (Muslim 2/125) 


"5! Maksudnya, “selagi tidak berhadats. dalam sebuah riwayat milik pengarang, “Aku 
bertanya, "Apa yang dimaksud dengan berhadats17” Nabi menjawab, “Mengeluarkan 
angin alau kentut.” 
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Bab: Ancaman bagi Orang yang Meninggalkan Jamaah Isya dan 
Subuh 
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327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang munafik adalah shalat 
Isya dan Subuh. Seandainya dia tahu pahala dua shalat tersebut pasti dia 
akan mendatanginya meskipun dengan merangkak. Sungguh aku ingin 
memerintahkan shalat untuk didirikan, lalu aku perintahkan seseorang 
untuk menjadi imam shalat menggantikanku. Kemudian aku pergi 
bersama mereka dengan membawa beberapa ikat kayu bakar menuju 
kaum yang tidak menghadiri shalat berjamaah, lalu aku bakar rumah 
mereka dengan api.” 


Dalam riwayat lain, “Seandatnya salah seorang dari mereka mengetahui 
bahwa dia mendapat pahala yang sangat banyak, maka pasti dia 
mendatangi shalat berjamaah tersebut,” (|vaitu shalat Isya dan subuh). 
#Muslim 2/123! 
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328. Dari Abdultah bin Mas'ud RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
kepada kaum yang tidak mengikuti shalat Jum'at, “Sungguh ingin 
rasanya aku perintahkan seseorang menggantikanku menjadi imam shalai 
Jum'at, lalu aku bakar rumah orang-orang yang tidak mengikun shalat 
Jun'' at.” (Muslim 2/123-124) 


Bab: Dispensasi bagi yang Uzur untuk Tidak Shalat Berjamaah 


Dalam hal ini terdapat hadits Itban bin Malik yang telah disebutkan 
di muka pada Kitab Iman'”. 


Bab: Perintah Memperbaiki Shalat 


. 
“Ni 


7”. 5 : 3 - - s, Ttm X 7 NN, 8. 
3 ap Jo Va lie SE ERA Gan BA op YNA 
- P3 ” 1" Peel Pata Pa na . 3! - MO ar... 
ola Bt aa 5 VI KUN mad YOU IS Upah 


', ” 2 .. 4 Td » P si :, - . Lan mo F 
pa US SG ja Ima Ay HI tea Kiat Aa $ Kai Ta 
Ni , 

(VVI Ye) 5 at Uya 
329. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
shalat bersama kami.'"“ Setelah shalat beliau berpaling seraya bersabda, 
"Wahai Fulan! Mengapa kamu tidak memperbaiki shalatmu? Mengapa 
orang yang shalat tidak memperhatikan bagaimana dia melakukan 
shalat? Sesungguhnya dia shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah, 
sesungguhnya aku dapat melihat apa yang ada di belakangku 


sebagaimana aku bisa melihat apa yang ada di hadapanku.” (Muslim 
2/27 


122 Nomor 14 
'2 Talam Shahih Muslim tidak terdapat redaksi “bersama kami" 
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Bab: Berlaku Sama (Tidak Terlalu Lama) dan 
Menyempurnakannya 
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330. Dari Al Barra” bin Azib RA, dia berkata, “Saya memperhatikan 
shalat Nabi SAW. Saya perhatikan berdirinya, ruku'nya. itidal setelah 


ruku”, sujud, duduk di antara dua sujud. sujud kedua, duduknya antara 
salam dan berpaling pulang. Semua itu hampir sama.” £#Muslim 2/44-45) 
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331. Dari Anas RA, dia berkata, “Sungguh aku tidak membuat-buat 
shalatku bersamamu sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat 
bersama kami.” Kata perawi, “Anas pernah melakukan sesuatu yang aku 
tak pernah melakukannya. Apabila Anas bangun dari ruku”, dia pernah 
berdiri tegak fdengan lama? sampai ada orang berkata, “Anas telah 
lupa.” Apabila Anas bangun dari sujud, dia diam flamal sampai ada 
orang yang berkata, “Anas telah lupa.” (Muslim 2/45) 


— Mukhtastar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Paling Utama Adalah yang Lama Khusyuknya 
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332. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pemah ditanya, 
"Bagaimana shalat yang paling utama?” Beliau menjawab, “Yang Lama 
khusyuknya?”” (Muslim 2/175) 


Bab: Perintah Tenang Dalam Shalat 
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333, Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mendatangi kami, lalu beliau bersabda, “Aku melihat kalian mengangkat 
Iangan seperti ekor kuda yang berjemur? Tenanglah saat shalat.” Kata 
Jabir, “Kemudian Rasulullah SAW mendatangi kami lagi saat kami 
sedang bergerombol. Lalu beliau bersabda, “Aku tidak melihat kalian 
berpecah-belah'." Kata Jabir, “Kemudian Rasulullah SAW keluar lagi 
kepada kami seraya bersabda. “Mengapa kalian tidak berbaris 
sebagaiamana para malaikat berbaris di sisi Tuhan merekat Lalu kami 
bertanya, “Ya Rasulullah! Bagaimana para mataikat berbaris di sisi 
Tuhan mereka? Befrau menjawab. Mereka menyempurnakan shaf depan 
dan meluruskan serta merapatkan shafnyaJ” (Muslim 2/27! 


14 Telah terdapat hadits serupa dengan riwayat lain nomor 311 
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Bab: Menjawab Salam Dengan Isyarat Ketika Sedang Shalat 
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334. Dari Jabir RA, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
mengutusku untuk suatu keperluan, kemudian aku bertemu beliau saat 
beliau sedang berjalan #(menurut Gutarbah, “Saat ta sedang shalat, maka 
aku ucapkan salam kepadanya. Kemudian beliau memberi isyarat 
kepadaku. Tatkala selesai shalat, beliau memanggilku seraya bersabda, 


“Sesungguhnya ketika kamu mengucapkan salam tadi aku sedang 
shalat.” Beliau saat itu menghadap ke arah Timur.” (Muslim 2/71 


Bab: Penghapusan Hukum Dibolehkannya Berbicara Ketika 
Shalat 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 
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335. Dari Mu'awryah bin Hakkam RA, dia berkata, “Ketika aku shalat 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seseorang yang bersin, maka aku 
ucapkan “Yarhamukallah” (Semoga Allah merahmatimu!. Maka orang- 
orang melihatku. Lalu aku berkata, “Sial sekali aku! Mengapa kalian 
memandangiku demikian?” Mereka mulai memukulkan tangan di atas 
paha mereka. Aku lihat mereka ingin menyuruhku diam dan membuat 
aku marah, namun aku diam. Ketika Rasulullah SAW selesat shalat — 
demi ayah dan ibuku, aku tidak pernah melihat pengajar yang lebih baik, 
sebelum dan sesudahnya daripada beliau SAW. Demi Allah, beliau tidak 
bermuka masam kepadaku, tidak memukul dan mencelaku- Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam shalat ini tidak patut ada 
sedikitpun pembicaraan manusia, karena shalat sesungguhnya hanyalah 
tasbih, takbir dan bacaan Al Our'an, atau sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW: 


Aku bertanya, "Ya Rasulullah! Sungguh aku sangat dekat dengan masa 
Jahiitryyah, lalu Altah memberikan agama Islam. Sungguh di antara kami 
ada orang-orang yang mendatangi Kuhhan (para dukun?” Kata 
Rasulullah SAW, “Janganlah engkau mendatangi mereka?” 
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Kata My'awiyah, “Aku bertanya lagi, “Di antara kami ada orang-orang 
yang bertathayyur (meramal nasib” Rasulullah SAW menjawab, “Itulah 
sesuatu yang yang mereka dapati di dalam dada mereka, maka hal itu 
tidak akan membahayakan mereka”.” fIbnu Shalah berkata, “Tidak akan 
membahayakanmu”! Kata Mw'awiyah, “Aku bertanya lagi, “Di antara 
kami ada orang-orang yang mengikuti suatu ajaran” Rasulullah SAW 
menjawab, “Salah seorang dari para Nabi itu menempuh suatu ajaran, 
maka barang siapa langkahnya cocok dengan ajaran Nabi tersebut berarti 
ia adalah pengikutnya.” 


Kata Mu'awiyah, “Aku mempunyai seorang budak perempuan yang 
mengembalakan kambingku ke arah gunung Uhud dan Al 
Jawwaniyyah.'? Pada suatu hari aku selidiki, ternyata ada serigala yang 
memangsa seekor kambing yang digembalakannya, dan aku adalah 
manusia biasa menyesali hal itu seperti crang-orang pada umumnya, 
maka aku telah menampar wajahnya. Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah SAW lalu beliau memandangnya sebagai persoalan besar 
bagiku. Aku tanyakan, “Ya Rasulullah! Apakah aku harus 
memerdekakannya?' Beliau menjawab, "Bawalah budak perempuan itu 
menghadapku!” Akupun membawanya kepada beliau. Lalu beliau 
bertanya kepada budak perempuan itu, “Di mana Allah? Dia menjawab, 
'Di Langit. Beliau bertanya, “Siapa aku” Dia menjawab, “Engkau 
utusan Allah.” Lalu Rasulullah SAW berkata kepada Muw'awiyah, 
“Merdekakonlah dia karena dia beriman?'.” (Muslim 2/70-71) 
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336. Dani Zaid bin Argam RA, dia berkata, “Kami pernah berbicara 
ketika sedang shalat, di mana seseorang berbicara dengan lainnya ketika 
sedang shalat, sehingga turunlah ayat Wa guumu lillahi gaanifiin (Dan 


berdirilah dalam shalatmu karena Allah dengan penuh khusyuk). Kami 
telah diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara.” (Muslim 2/71! 


13 Sebuah daerah bagian Utara Madinah dekat Uhud 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Mengucapkan Tasbih Dalam Shalat karena Suatu Sebab 
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337. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Mengucapkan tasbih untuk kaum laki-laki, dan tepuk tangan 
untuk kaum wanita.” 


Dalam sebuah riwayat, (Dalam kondisi shalat). (Muslim 2/27 


Bab: Larangan Memandang ke Langit Ketika Shalat 
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338. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah orang-orang itu tidak lagi melayangkan pandangan ke 
langit ketika berdoa dalam shalat, atau kalau tidak maka akan dicabut 
perdangan mereka.” (Muslim 2/29! 


Bab: Larangan Keras Lewat di Depan Orang yang Sedang Shalat 
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339. Dari Busr bin Said, bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani RA pernah 
mengutusnya ke Abu Juhaim untuk menanyakan kepadanya apa yang 
telah dia dengar dari Rasulullah SAW mengenai orang yang lewat di 
depan orang yang shalat. Abu Juhaim RA menuturkan, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Seandainya orang yang iewat di depan orang yang 
sedang shalat mengetahui dosa yang harus dia tanggung, maka memilih 
berdiri 40 itu lebih baik baginya daripada lewat di depan orang shalat.” 
Kata Abu Nadhar, “Aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW bersabda, 
“40 hari atau bulan atau tahu.” (Muslim 2:58! 


Bab: Larangan Lewat di Depan Orang Shalat 
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340. Dari Abu Shalih As-Samman, dia berkata, “Ketika aku sedang shalat 
pada hari Jum'at bersama Abu Said Al Khudri dengan ada sesuatu di 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


depannya yang menghalangi Jaju-lalang orang, tiba-tiba datang seorang 
pemuda dari bani Abi Mu'aith ingin lewat di depan Abu Said Al Khudri. 
maka Abu Said mendorong pemuda itu pada bagian lehernya. Dia lalu 
mencari jalan lewat jalan yang lain, namun dia tidak mendapatkan jalan 
untuk lewat kecuali di depan Abu Said. Kemudian pemuda itu kembali 
lewat di depan Abu Said, maka Abu Said mendorongnya pada bagian 
leher febih keras dari pada sebelumnya. Maka pemuda itu berhenti sambil 
berdiri. talu mendapat makian dari Abu Said. Kemudian pemuda itu 
masuk ke dalam kerumunan orang banyak dan keluar. Lalu pemuda itu 
datang ke rimah Marwan untuk mengadukan apa yang dialaminya.” Kata 
Abu Shalih, "Abu Said datang ke rumah Marwan, lalu Marwan berkata 
kepada Abu Said, “Apa yang terjadi antara kamu dan anak saudaramu? 
dia datang mengadu." Abu Said menjawab, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu shalat 
dengan menaruh sesuatu di depannya untuk menghalangi lalu-lalang 
orang, lalu ada seseorang yang ingin lewat dihadapannya, maka 
doronglah dia pada bagian leher. Jika dia membangkang maka 
perangilah dia, karena dia adalah syetan.” (Muslim 2/57-58! 


Bab: Pembatas bagi Orang yang Shalat 


AGAN, Ia 6 RS AN "2 S1 ae Alb 2 YEN 
“ rai 9, - " Er : Pa 

ya - Jas ag Ia dd 35 25 ES Aa 53 as 

Or. ir ai La : Pi “ E-J ro. 

Nag RN Up La 9 yag Y m3 Pad gua KE TA 
(00 

341. Dari Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata, “Kami pernah shalat, 
sementara di depan kami ada binatang yang lewat, maka hal itu kami 
tuturkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Pasanglah 
semacam liang panjang di depan orang yang sedang shalat, barulah ia 


tidak akan terganggu dengan apapun yang lewat di hadapannya.” 
(Muslim 2/55) 


Mukhtashar Shahih Muslim — 12631 


Bab: Shalat Menghadap Tombak 
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342. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW apabila keluar 
untuk shalat pada hari raya, beliau menyuruh kami membawa tombak, 
kemudian tombak itu diletakkan di depan beliau, lalu beliau shalat, 
sedangkan orang-orang shalat di belakanz beliau. Demikian itu juga 


beliau lakukan ketika shalat dalam perjalanan. Atas dasar itu, maka para 
penguasa mengamalkannya. (Muslim 2/55 


Bab: Shalat Dengan Menghadap Hewan Tunggangan 
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343. Dari Ibnu Umar RA, bawa Nabi SAW pernah menambatkan 
kendaraannya, lalu beliau shalat dan kendaraan tersebut di depannya. 
Muslim 2/55). 


Bab: Lewat di Depan Orang yang Shalat Tapi di Luar Pembatas 
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344. Dari "Aun bin Abi Juhaifah. bahwasanya ayahnya pernah melihat 
Rasulullah SAW di kubah (kemah) merah yang terbuat dari kulit. Aku 
hihat Bilal mengeluarkan wadah air. lalu orang-orang berebut wadah itu. 
Orang yang bisa mendapatkan sedikit air, dia mengusapkannya pada 
anggota tubuhnya. Sedang orang yang tidak mendapatkan air, dia 
mengambil dari basahan temannya. Kemudian aku melihat Bilal 
mengeluarkan tombak pendek talu dia menancapkannya. Rasulullah 
SAW keluar dengan berpakaian merah berjalan cepat-cepat, kemudian 
beltau mengerjakan shalat dya raka at, sementara tombak tersebut berada 
di hadapannya, dan terlihat banyak orang di sana. Aku melihat orang- 
orang dan banyak hewan lewat di balik tombak tadi. Muslim 2/56) 


Bab: Larangan Shalat Dengan Bersandar / Bertongkat 
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345, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
melarang shalat sambil bersandar/bertongkat. (Muslim 2/74) 


Bab: Larangan Meludah Ketika Shalat 
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346. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW pernah melihat 
dahak di kiblat masjid, lalu beliau berkata kepada para sahabat. 
"Mengapa salah seorang dari kalian berdiri menghadap Tuhannya. 
sedangkan ia meludah di hadapannya? Adakah salah seorang dari kamu 
senang diludahi wajahnya ketika orang lain menghadapnya? Apubila 
salah seorang dari kamu meludah, maka meludahlah ke arah kiri di 
bawah telapak kakinya. Kalau tidak memungtinkan, maka lakukanlah 
seperti ini” (Rasulullah mempraktekkan meludah di pakaiannya, 
kemudian diusapkan sesama pakatannya!. (Muslim 2/76! 


Bab: Menahan untuk Tidak Menguap Ketika Shalat 
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347. Dari Abu Sa'id At Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu menguap di dalam shalat. 
fahanlah sebisanya, karena syetan masuk.” Menurut riwayat lain. (maka 
hendaknya ia menahan dengan tangannya pada mulutnya, karena syetan 
masuk di situj.“(Muslim 8/226! 


Bab: Menggendong Anak Kecil Ketika Shalat 
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348. Dari Abu Gatadah Al Anshari RA. dia berkata, “Saya pernah 
melihat Nabi SAW shalat menjadi imam, sementara Umamah binti Abi 
Al “Ash (Umamah binti Zatmab binti Rasulullah! berada di pundak 
beliau. Ketika beliau ruku' Umamah dijetakkannya. dan ketika beliau 
bangun dari sujud, Umamah beltau gendong kembali.” #Muslim 2/73! 


Bab: Membersihkan Kerikil Ketika Sedang Shalat 
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349. Dari Mw'aigib RA, dia berkata, “Dituturkan kepada Nabi SAW 
masalah mengusap kerikil di tempat sujud (ketika sedang shalat).lalu 
Rasulullah SAW bersabda, jika memang engkau harus melakukannya 
maka satu kali usapan saja'.” (Muslim 2/75) 


Hab: Menggosok Ludah Dengan Sandal 
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350. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir RA, dia berkata, “Saya pernah 


shalat bersama Rasulullah SAW, lalu saya melihat beliau meludah, 
kemudian beliau menggosoknya dengan sandal beliau.” f(Muslim 2/77! 
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Bab: Menyanggul Rambut Ketika Shalat 
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351. Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwasanya dia pernah melihat 
Abdullah bin Harits shalat dengan rambutnya yang tersangpul (diikat) di 
belakang. Kemudian Abdullah bin Abbas berdiri, lalu melepas ikatan 
rambut itu. Setelah shalat, Abdullah bin Harits menghadap kepada 
Abdullah bin Abbas dan bertanya, “Mengapa engkau melepaskan ikatan 
rambutku?” Abdullah bin Abbas menjawab, “Sungguh aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya shalat seperti itu 

seperti orang yang shalat dalam keadaan terikat” (Muslim 2/53) 


Bab: Shalat Pada Waktu Makanan Disiapkan 
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352. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila makan sore telah disiapkan lalu tiba waktu shalat, maka 


makanlah dulu sebelum shalat Maghrib, dan janganlah engkau 
mempercepat shalat karena ingin segera makan.” (Muslim 2/78) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Lupa Ketika Shalat dan Perintah Sujud Sahwi 
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353. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu bimbang dalam shalatnya. 
lalu dia tidak tahu posti berapa raka'at shalat yang telah dilakukan, tiga 
ataukah empat raka'at, maka hilangkanlah keraguan itu dan hendaknya 
dia pastikan hitungan raka at yang dia yakini, kemudian hendaklah dia 
bersujud fsahwi? dua kali sebelum salam. Jika dia shalat lima raka'at, 
maka dia tetap menggenapkan shalatnya, dan jika shalat 4 raka'at, maka 
dua sujud sahwi itu sebagai penghinaan terhadap syetan.” (Muslim 
2/84! 
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354, Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat 
mengimami kami pada salah satu shalat sore, mungkir. shalat Zhuhur atau 
Ashar. Baru mendapat dua rakaat beliau salam, lalu beliau mendekat ke 
sebatang pohon kurma di arah kiblat masjid, lalu bersandar di pohon itu 
bagai orang marah, sedangkan diantara para jamaah ada Abu Bakar dan 
Umar RA, namun keduanya takut untuk bicara. Oran2-orang yang cepat 
keluar mengatakan, "Shalat dipendekkan.” Maka berdirilah Dzul Yadain. 
lalu bertanya, “Ya Rasulullah! Apakah shalat memang dipendekkan 
ataukah engkau tadi lupa?" Maka Nabi SAW memandang ke kanan dan 
ke kiri, lalu bertanya, “Apakah ucapan Dzul Yadain benar? Para jamaah 
menjawab, “Dia benar, engkau hanya shalat dua rakaat” Kemudian 
Rasulullah SAW shalat dua rakaat lagi lalu salam. Kemudian beliau 
bertakbir, lalu sujud lalu bertakbir dan kemudian bangun'.” Kata Abu 
Hurairah, “Aku mendapat keterangan dari Imran bin Hushain, bahwa dia 
berkata, “Lalu Rasulullah SAW salam (setelah sujud sahwiy 72 


(Muslim 2/86! 


Bab: Sujud Tilawah 
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355, Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW membaca Al Our'an, 
lalu beliau membaca surah yang berisi ayat Sajadah, maka beliau sujud 
dan kami pun sujud bersama beliau, sehingga sebagian kami tidak 
mendapat tempat untuk meletakkan dahinya. (Muslim 2/88) 
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12 Dia adalah Muhammad bin Sirin perawi hadits dari Abu Hurairah. Dalam riwayat 
Muslim, dari "Imran, ada tambahan lafazh berikut, “Kemudian Rasulullah salam, lalu sujud 
dua kafi dan salam.” 


(270 1 — Mukhtashar Shahih Muslim 
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386. Dari Abu Rafi". dia berkata, "Aku pernah shalat jamaah (Isya) 
bersama Abu Hurairah RA, lalu dia membaca surah (Idzas-samaa'an 
syaggaf), di tengah-tengah bacaan itu dia sujud dan kami pun sujud 
(sujud tilawah). Kemudian (setelah shalat) aku tanyakan kepadanya, 
“Sujud apa itu tadi? Dia menjawab. “Aku sujud di tengah bacaan surah 
tersebut ketika aku shalat yang diimami oleh Abi Al Oasim (Rasulullah 
SAW), maka aku senantiasa sujud di tengah bacaan itu hingga aku nanti 
bertemu dengan beliau'.” $#Muslim 2/89! 


Bab: Ounut Pada Waktu Shalat Subuh 
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357. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika shalat 
subuh setelah membaca surah lalu bertakbir (rukuk), kemudian bangun 
dengan mengucapkan SamPallaahu liman hamidah, rabbanaa lakal 
hamdu (Allah menjawab orang-orang yang memuji-Nya. Ya Tuhan kami, 
segala puji hanya bagi-Mu), lalu berdiri dan beliau membaca 
Allaahumma anji! waliidabnal waliid wa salamatabna hisyaam, wa 
'ayyaasyabna abi rabii'ah, wal mustadh'affin minal mu'miniin, 


Rintrhanehar Ehahih Uncim oo 1271 


Allaahummasydud wath'ataka 'alaa mudhar, wajf'alhaa “alaihim 
kasinii yuusuf, Allaahumma''an lihyaana wari'lan wadzakwaana 
we'ushayyah, 'ashatillaaha warasuudah. 1 Ya Allah! Selamatkanlah Al 
Walid bin Al wolid Salamah bin Hisyam, “Ayyasy bin Rabi 'ah dan 
orang-orang mukmin yang lemah! Ya Allah' Dahsyatkanlah tekanar-Mu 
terhadap kabilah Mudhar, dan jadikanlah tahun-tahun mereka menjadi 
tahun-tahun derita yang di alami oleh Yusu" Ya Allah, celakalah kabilah 
Lihyan, ri'I dan dzakwan, serta "ushoyya xarena mereka mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya). Kemudian sampailah berita kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW meninggalkan doa Ounut itu setelah turun ayat, “Kamu 
tidak berwenang sedikitpun mencampuri urusan mereka, karena mungkin 
Allah akan menerima taubat mereka atau menyiksa mereka, sebab 
mereka itu orang-orang yang zhalim'.” (Os. Aali “Imraan (3): 128) 
(Muslim 2/134) 


Bab: Ounut Pada Shalat Zhuhur dan Lainnya 
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388. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Demi Allah, akan aku ajarkan 
kepadamu cara shalat Rasulullah SAW.” Lalu Abu Hurarrah membaca 
doa Ounut pada shalat Zhuhur, Isya" dan Subuh, dengan mendoakan 
kebaikan bagi orang-orang mukmin dan mengutuk orang-orang kafir. 
(Muslim 2/135) 


Bab: Ounut Pada Shalat Maghrib 
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359, Dari Al Barra bin “Azib RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
membaca Ounut pada shalat Subuh dan Maghrib. (Muslim 2/137! 


Bab: Shalat Sunah Fajar Dua Rakaat 
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360. Dari Hafshah RA, dia berkata, “Ketika terbit fajar, Rasulullah SAW 


tidaklah melakukan shalat sunah kecuali dua rakaat yang singkat.” 
(Muslim 2/159! 


Bab: Keutamaan Shalat Sunah Fajar Dua Rakaat 
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361. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Sholat sunak fajar 


dua rakaat (sebelum shalat Subuh) lebih baik dari pada dunia dan 
seisinya.” 4Muslim 2/150! 


Bab: Bacaan Pada Shalat Sunah Dua Rakaat 
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362. Dari Abu Hurasrah RA, bahwasanya Rasulullah SAW membaca 


surah Oul yaa ayyuhal kaafiruun dan Oul huwaallaahu ahad dalam 
shalat dua rakaat fajar. (Muslim 2/161) 


NN 
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Bab: Berbarimg Sejenak Setelah Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar 
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363. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Setelah shalat sunah fajar dua rakaat, 
Nabi SAW biasanya berbicara dengan aku kalau aku sudah bangun. Jika 
aku belum bangun maka beliau berbaring sejenak.” (Muslim 2/168! 


Bab: Duduk di Tempat Shalat Setelah Shalat Subuh 


Jar 


HER (23 KAS op Ad 3 JB SA gi Maa GP 
Y os Ga dl ai Aa Do Gaet 
Can pt Se HARI jaga Lai (SA IA La fo 
Alatimt A 3 Oke £ 3 AS, CE 2 al eh Sha 


Wa ai 3 Ka 


364. Dari Simak bin Harb, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Jabir bin Samurah RA, “Apakah kamu pernah duduk menemani 
Rasulullah SAW? Dia menjawab, “Ya, sering. Biasanya beliau tidak 
berdiri dari tempat shalat Subuhnya sehingga matahari terbit. Apabila 
matahari telah terbit, beliau berdiri dan mereka membicarakan hal-hal 
yang berkaitan dengan masa jahiliah lalu mereka tertawa, dan Rasulullah 
SAW tersenyum.” (Muslim 2/132 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Dhuha 
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3653. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW melakukan shalat sunah Dhuha, namun aku selalu melakukannya. 
Jika Rasulullah SAW meninggalkan suatu amatan padahal beliau senang 
melakukannya, itu adalah karena khawatir amalan tersebut dilakukan 
oleh orang banyak lalu diwaj:bkan atas mereka.” fMusliin 2/156! 


Kab: Saalat Dhuha Dua Raxaat 
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366. Dari Abu Dzarr RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di setiap 
ruas-ruas persendian seseorang ada kapasitas untuk bersedekah. Setiap 
tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, memerintahkan kebaikan 
adalah sedekah, mencegah dari kemungkaran adalah sedekah namun 
dua rakaat shalat Dhuha yang dilakukan oleh seseorang menyamai 
semua itu.” (Muslim 2/158) 
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Bab: Shalat Dhuha Empat Rakaat 
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367. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasanya melakukan 
shalat Dhuha empat rakaat, lalu beliiu menambahnya menurut, 
kehendak-Nya.” (Muslim 2/157) 


Bab: Shalat Dhuha Delapan Rakaat 
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368. Dari Abdullah bin Harits bin Naufal, dia berkata, “Aku bertanya- 
tanya dan ingin menemukan seseorang rang memberitahuku bahwa 
Rasulullah SAW melakukan shalat sunah Dhuha, namun aku tidak 
menemukan orang yang memberitahuku tentang hal itu, hanya saja 
Ummu Hani binti Abu Thalib memberitahuku bahwa Rasulullah SAW 
datang pada hari pembebasan Makkah ketika matahari agak tinggi 
sedikit, lalu beliau dibawakan pakaian. Kemudian dipakainya, dan beliau 
mandi, lalu berdiri melakukan shalat delapan rakaat. Aku tidak tahu 
apakah berdirinya yang lebih lama ataukah ruku'nya ataukah sujudnya. 
Semua itu hampir sama.” Kata Umu Hani. “Aku tidak melihat beliau 
melakukan shalat Dhuha sebelum dan sesudah itu.” (Muslim 2/157) 


— Mukhtashar Shakih Muslim 


Bab: Wasiat Untuk Melaksanakan Shalat Dhuan 
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369. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Kekasihku, Rasulullah SAW 
berpesan tiga hal kepadaku: Puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha 
dua rakaat, dan agar axu melakukan shajat witir sebelum tidur.” #Musiim 
2/158) 


Lab: Shalat Awwabin 
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370. Dari Al Oasim Asy-Syaibani, bahwasanya Za:d bin Argam RA 
pernah melihat orang-orang yang melakukan shalat pada saat Dhuha 
(pagi). Lalu dia berkata. “Mengapa mereka tidak tahu bahwa shalat sunah 
di lain waktu ini lebih utama? Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Shalat awwabin (orang-orang yang bertaubat) adalah ketika 
panas terik 17 #Muslim 2171) 


17? Kami katakan bahwa shalat Dhuha dalam hadits tersebut adalah apa yang oleh swara" 
dikatakan sebagai shalat awwabin. Adapun shalat sunah yang dilakukan setelah shalat 
maghrib bukanlah shalat awwabin, karena—sepengetahuan kami—ia tidak memiliki landasan 
yang kuat dari hadits Rasul. 
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Bab: Barang Siapa Bersujud Kepada Allah maka Akan Mendapat 
Surga 


ar A, 8, sa , - 7 “ ba EN 4, Pi aa Tete go. 

CG elo Sy) JB JB APA 5 BPA al PA 
7 5 2. ra ira #.. Ja - ” AN aa 

L :J gk S3 Oles Jas Kinlad Kimi pol aj "3 lal Iu 


IT oi si pa. 39» Ber ai 8. Na NN pa P 
A3 Imun pn “ea at A (1383 L A5 CA “133 v3) al» 

Bg at 5 rol “2. 
371. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang membaca ayat Sajadah lalu dia sujud, maka syetan 
menyingkir sambil menangis, dan syetan tersebut mengatakan, “Aduh 
celaka! Manusia diperintahkan sujud laiu dia bersujud, maka dia 
mendapat surga, sedangkan aku diperintahkan sujud lalu aku 
membangkang maka aku mendapat Neraka.” 


Bab: Keutamaan Orang yang Shalat 12 Rakaat Sehari Semalam 
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372. Dari Ummu Habibah RA -istri Nabi SAW- bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW Bersabda, “Tidaklah seorang muslim melakukan shalat 
sunah setiap hari 12 rakaat selain shalat fardku karena Allah, melainkan 
Allah membangun rumah untuknya di surga.” Atau “Melainkan dibangun 


untuknya sebuah rumah di surga.” Kata Lmmu Habibah, “Maka saya 
senantiasa melakukan shalat sunah 12 rakaat tersebut setelah mendengar 


(2781 — Mukhtashar Shahih Muslim 


sabda Nabi.” Kata "Amru bin Aus, “Saya senantiasa melakukan shalat 
sunah 12 rakaat tersebut setelah mendengar sabda itu.” An-Nu'man 
(yaitu Ibnu Salim) juga mengatakan seperti itu. Menurut riwayat lain, 
(dalam sehari semalam). (Muslim 2/162) 


Bab: Shalat Sunah Antara Adzan dan Igamah 
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373. Dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Diantara Adzan dan Igamah terdapat 
shalat sunah.” Beliau mengatakan demikian sampai tiga kali. Pada 
pengulangan yang ketiga beliau menambahkan, “Bagi orang yang 
menginginkannya.” (Muslim 2/212) 


Bab: Shalat Sunah Oabliyyah dan Ba'diyyah 
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374. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya pernah shalat sunah bersama 
Rasulullah SAW dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat sesudah 
shalat Zhuhur, dua rakaat setelah shalat Maghrib, dua rakaat setelah 
shalat Isya' dan dua rakaat setelah shalat Jum'at. Adapun shalat sunah 
setelah shatat Maghrib, Isya' dan Jum'at tersebut saya lakukan bersama 
Nabi SAW di rumah beliau.” (Muslim 2/162) 
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Bab: Shalat Sunah pada Malam dan Siang Hari 
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375. Dari Abdullah bin Syagig RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah RA mengerai shalat sunah Rasulullah SAW, maka 
Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW biasa melakukan shalat sunah di 
rumahnya empat rakaat sebelum Zhuhur, lalu beliau keluar (ke masjid) 
untuk shalat (Zhuhur) berjamaah. Setelah itu beliau pulang lalu shalat di 
rumah dua rakaat. Beliau lalu shalat Maghrib dengan berjamaah !alu 
pulang. Kemudian shalat sunah dua rakaat di rumah. Beliau shalat Isya" 
berjamaah lalu pulang ke rumah, kemudian shalat sunah dua rakaat. 
Beliau shalat sunah di malam hari sembilan rakaat termasuk shalat witir. 
Beliau shalat di malam hari lama sekali. dengan berdiri dan pernah 
dengan duduk. Ketika shalat dengan berdiri, setelah membaca surah. 
Beliau melakukan ruku' juga sujud dengan posisi berdiri. Ketika shalat 
dengan duduk, setelah membaca surah, beliau melakukan ruku” dan sujud 
dengan posisi duduk. Setelah fajar terbit, beliau melakukan shalat sunah 
dua rakaat.” (Muslim 2/162) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Sunah di Masjid 
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376. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
membuat bilik kecil! dari daun kurma atau tikar, lalu beliau tempati untuk 
shalat sunah.” Maka orang-orang mengikuti Rasulullah SAW dan mereka 
datang untyk shalat sebagaimana beliau. Kemudian mereka datang pada 
malam hari, namun Rasulullah SAW lama tidak keluar mendatangi 
mereka, lalu mereka mengeraskan suara dan memukul-mukul pintu. 
Kemudian Rasulullah SAW keluar mendatangi mereka dengan marah, 
lalu beliau bersabda, “Kalian selalu berbuat seperti ini (di masjid) 
sehingga aku khawatir kalau shalat yang kalian lakukan ini akan di 
wajibkan kepada kalian. Lakukanlah shalat di rumahmu masing-masing, 
karena sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumah kalian, kecuali 
shalat fardhu.” Menurut riwayat lain, (Bahwasanya Nabi SAW membuat 
bilik (kamar) di masjid dari tikar). (Muslim 2/188! 
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Bab: Shalat Sunah di Rumah 
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377. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu selesai shalat (fardhu di 
masjid), hendaklah dia memberikan bagian shalat (sunah) di rumahnya, 
karena Allah selalu menjadikan kebaikan di rumah orang tersebut 
karena shalatnya.” (Muslim 2187) 


Bab: Shalat Dengan Berdiri, Jika Tidak Mampu Shalat Dengan 
Duduk 
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378. Dari Anas RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW masuk 
ke masjid, beliau melihat ada tali yang di bentangkan di antara dua tiang, 
lalu beliau bertanya, “Tali apa ini? Orang-orang menjawab, “Milik 
Zainab untuk shalat. Ketika dia kurang sehat atau tidak kuat, dia shalat 
dengan memegang tali ini.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Lepaskan 
tali itu, hendaklah seseorang shalat dengan berdiri jika mampu, kalau 
tidak sehat atau tidak kuat, maka hendaklah shalat dengan duduk'.” 
(Muslim 2/189! 
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Bab: Amalan yang Paling Dicintai Allah Adalah Amal yang Terus 
Menerus 
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379. Dari “Algamah, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ummul 
Mukminin, Aisyah RA, “Wahai Ummul Mukminin! Bagaimana biasanya 
amalan Rasulullah SAW? Apakah beliau mengistimewakan suatu amalan 
pada beberapa hari?" Aisyah menjawab, “Tidak, amalan beliau itu rutin. 


Adakah di antara kamu sanggup melakukan amalan yang bisa dilakukan 
oleh betiau?.” 1Muslim 2/189) 


Bab: Melakukan Amal Ibadah Sesuai Kemampuan 


Atep ale FT ko A rn & KN a33 33 KEL 15 —YAs 
Hp ea Sad Ai en oi 3 NA Lepea 
Ip oi 33 nang ale KT Ke dh Ia, Lake, "3 
ae daa So IA IN RE gih, ai 
Say d3 co padat KI Gp gita el Ag Y 

YAUT » Agt 


380. Dari Aisyah RA, bahwasanya Al Haula' binti Tuwait bin Habib bin 
Asad bin Abdul "Uzza lewat di sisi Aisyah yang berada di samping 
Rasulullah, falu aku (Aisyah) berkata, “Ini adalah Al Haula' binti Tuwait, 
orang-orang mengatakan bahwa ja tidak tidur di malam hari? Rasulullah 
SAW bertanya, “Dia tidak tidur di malam hari” Lalu Rasulullah 
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melanjutkan, “Lakukanlah amal ibadah menurut kemampuanmu. Demi 
Allah, Allah tidak akan jemu hingga kamu jemu.” (Muslim 2/1895 


Bab: Shalat Nabi SAW di Malam Hari dan Doanya 
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381. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pada suatu malam saya berada di 
rumah bibi saya Maimunah RA, lalu Nabi SAW bangun di malam hari, 
kemudian beliay memenuhi hajadnya, talu membasuh wajah dan dua 
tangannya. Kemudian beliau tidur, lalu bangun dan mengambil wadah, 
kemudian melepas ikatannya, dan berwudhu di antara dua wudhu yang 
lain, dengan tidak memperbanyak penggunaan air. Beliau sempurnakan 
wudhunya kemudian berdiri melakukan shalat. Maka saya bangun lalu 
berjalan dengan tangkah perlahan agar Nabi SAW tidak tahu bahwa saya 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


memperhatikannya. Kemudian saya berdiri dan melakukan shalat, Saya 
berdiri di sebetah kiri beliau, kemudian beliau memegang tangan saya, 
tapi kemudian beliau memutar saya ke sebelah kanannya. Kemudian 
beliau menjadi imam shalat di malam itu sebanyak 13 rakaat. Setelah itu 
beliau berbaring, lalu tidur hingga suara nafasnya terdengar, kemudian 
Bilal mendatangi betiau, lalu menyerukan adzan. Rasulullah kemudian 
bangun untuk shalat tanpa berwudhu fagi. Di dalam doa beliau 
mengucapkan, “Allaahummaf'al fii galbii nuuran, wa fii basharii 
auuran, wa Ju Sami nuuran, wa 'an yamuinii nuurna, wa 'an yasaarif 
nuuran, wa faugii nuurna, wa tahfil nuuran, wa amaamii nuuran, wa 
khalfii nuuran, wa 'azhzhim Iii nuuran?' (Ya Allah jadikanlah cahaya 
dalam hatiku, dalam penglihatanku, dalam pendengaranku, di samping 
kananku, di samping kiriku, di atasku, di bawahku, di depanku dan di 
belakangku serta agungkantah cahaya untukku).” Kata Kuraib, “Dan 
tujuh perkara yang terlupakan dariku. Lalu saya bertemu dengan sebagian 
anak-anak Abbas. Kemudian dia memberitahykan saya tentang tujuh 
perkara tersebut, dia menyebutkan, "Uratku, dagingku, darahku, 
rambutku dan kulitku.” Dia juga menyebutkan dua hal lainnya.” (Muslim 
2/178 — 179! 
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382. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Rasutullah SAW (ketika 


bangun di malam hari untuk shalat) memulai shalatnya dengan dua rakaat 
yang singkat.” (Muslim 2/184) 


Bab: Doa Nabi Ketika Bangun Malam 
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383. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW ketika bangun 
akan memulai shalat di tengah malam beliau mengucapkan doa, “Yg 
Allah! Segala puji hanya bagi-Mu, Engkaulah Penerang langit dan bumi, 
segala puji hanya bagi-Mu, Engkaulah Tuhan langit dan bumi seisinya, 
Engkaulah Yang Maha Benar, janji-Mu adalah benar, firman-Mu adalah 
benar, pertemuan dengan-Mu (kematian) adalah benar, surga adalah 
benar, neraka adalah benar dan hari kiamat adalah benar. Ya Allah! 
Kepada-Mu aku berserah diri dan kepada-Mfu aku beriman, aku pasrah 
hanya pada-Mu dan aku kembali kepada-Mu. Aku hanya mencari 
putusan kepada-Mu, maka ampunilah dosaku yang telah berlalu dan 
yang akan datang, dosa yang aku sembunyikan dan yang aku tampakkan. 
Engkaulah Tuhanku dan tiada Tuhan selain Engkau.” (Muslim 2184! 


Bab: Cara Shalat Malam dan Jumlah Rakaatnya 
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384. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
melakukan shalat di malam hari sebanyak 13 rakaat. Dari jumlah itu 


beliau melakukan witir 5 rakaat tanpa duduk kecuali di akhir shalat.” 
(Muslim 2/166j 
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Bab: Rakaat Shalat Malam itu Dua-dua (Masing-masing Dua) 
dan Witir Satu Rakaat di Akhir 
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385. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya ada seorang lejaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat malam, lalu Rasulullah SAW 
Menjawab. “Shalat malam itu masing-masing dua rakaat, maka apabila 
seseorang khawatir akan tiba waktu Subuh hendaklah dia shalat satu 
rakaat untuk mengganjili rakaat shalat yang telah dia kerjakan.” 
(Muslim 2172) 
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Bab: Shalat Malam Dengan Berdiri atau Duduk 
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386. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya tidak pernah mengetahui 
Rasulullah SAW membaca suatu surah dalam shalat malam dengan 
duduk kecuali setelah beliau lanjut usianya, sehingga ketika tersisa 
baginya tiga puluh atau empat puluh ayat beliau shalat dengan berdiri, 
lalu membaca ayat-ayat itu kemudian ruku'.” (Muslim 2/163) 
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Bab: Larangan Tidur Semalaman Tanpa Shalat Sunah 
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387. Dari Abdullah bir Mas'ud RA, dia berkata, “Dituturkan di sisi 
Rasulullah SAW mengenai seseorang yang tidur semalaman sampai 
Subuh, maka beliau bersabda, “Demikian itu adalah orang kedua 
telinganya dikencingi syetan.” Atau “Salah satu telinganya dikencingi 
syetan.” (Muslim 2/187) 


Bab: Jika Mengantuk Ketika Shalat Hendaknya Tidur Terlebih 
Dahulu 
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388. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah bersabda, 
“Apabila seseorang mengantuk di dalam shalat, maka hendaknya tidur 
dahulu sehingga kantuknya hilang. Karena apabila seseorang shalat 
dengan mengantuk —mungkin dia bermaksud beristighfar— akan tetapi 
dia mencaci dirinya sendiri” (Muslim 2/190) 


Bab: Pelepas Ikatan Syetan 
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389. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
seseorang tidur, syetan mengikat tengkuk lehernya dengan tiga ikatan. Di 
setiap ikatan tersebut syetan menepuk'mengelus dengan mengucapkan, 
Tidurlah semalaman suntuk," Jika orang tersebut bangun lalu menyebut 
Allah "Azza wa Jalla. maka lepaslah satu ikatan. Ketika orang tersebut 
berwudhu, lepaslah dua ikatan. Ketika orang itu shalat maka lepaslah 
sama sekali seluruh ikatan, sehingga di pagi hari orang tersebut giat dan 
badannya terasa enak. Kalau tidak, maka badannya terasa tidak enak 
dan bermalas-malasan.” (Muslim 2/187! 


Bab: Di Malam Hari Ada Waktu yang Mustajab 
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390. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya di malam hari itu ada suatu saat apabila 
seorang muslim tepat pada saat itu memohon kebaikan kepada Allah 
dalam urusan dunia dan akhirat, niscaya Allah akan memberinya. 
Demikian itu ada di setiap malam'” (Muslim 1175) 


Bab: Dorongan Berdoa dan Berzikir di Akhir Malam 
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391. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
SWT turun ke langit dunia setiap malam pada sepertiga malam yang 
pertama, lalu Allah berfirman, “Aku Maha Raja, Aku Maha Raja. Barang 
siapa berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan. Barang siapa memohon 
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi. Barang siapa memohon ampun 
kepada-Ku, niscaya Aku ampuni' Demikian itu hingga terbit fajar.” 
(Muslim 2/175) 


Bab: Orang yang Melaksanakan Shalat Malam dan yang Tidak 
Melaksanakan karena Tertidur atau Sakit 
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392. Dari Jatadah, dari Zurarah RA, bahwa Sa'ad bin Hisyam bin “Amir 
ingin berangkat berperang membela agama Allah, lalu dia pergi ke 
Madinah hendak menjual tanahnya yang ada di sana guna membeli 
senjata dan kuda, lalu pergi berjihad ke Romawi sampai mati sekalipun. 
Tatkala sampai di Madinah, dia bertemu dengan orang-orang di sana dan 
mereka mencegahnya untuk berbuat seperti itu. Mereka memberi tahu 
Sa'ad bin Hisyam, bahwa pada masa Nabi SAW masih hidup, ada enam 
orang yang ingin berbuat seperti itu, tetapi beliau melarang mereka, lalu 
beliau bersabda, “Tidakkah aku ini sebagai teladan bagimu?” Setelah 
orang-orang Madinah menuturkan hal itu kepada Sa'ad bin Hisyamn, dia 


kemudian merujuk istrinya -——yang telah diceraikan— dan dia bersaksi 
untuk merujuk istrinya. 


Dia lalu menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan shalat witir Rasulullah 
SAW, dan Ibnu Abbas mengatakan, “Sudikah engkau aku tunjukkan 
orang yang lebih tahu tentang shalat witir Rasulullah SAW? Sa'ad 
menjawab, “Ya, siapakah dia?” Ibnu Abbas menjawab, “Aisyah RA, 
datanglah kepadanya dan bertanyalah, lalu temui aku lagi dan 
beritahukan kepadaku jawaban Aisyah untukmu.” 

Aku (Sa'ad bin Hisyam) segera pergi ke Aisvah (dengan terlebih dahulu) 
menemui Hakim bin Aflah untuk aku ajak mengantarkanku menemui 
Aisyah. Namun Hakim mengatakan padaku, “Aku tidak akrab dengan 
Aisyah, sungguh bisa jadi membuatnya tidak bersedia berbicara kepada 
dua orang tni, dia enggan memberikan jawaban.” 
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Kata Sa'ad bin Hisyam, “Maka aku bersumpah kepada Hakim bin Aflah, 
lalu dia sudi datang bersamaku kepada Aisyah. Kemudian kami pergi ke 
Aisyah RA. dan kami minta izin untuk menemuinya. Aisyah 
mempersilakan kami sehingga karni masuk ke rumahnya. Dia bertanya, 
“Apakah kamu Hakim?" Rupanya Aisyah mengenali Hakim. Hakim 
menjawab, “Ya.?' Aisyah bertanya lagi, “Siapa yang bersamamu? Jawab 
Hakim, “Sa'ad bin Hisyam.' Aisyah masih bertanya lagi, “Siapa 
Hisyam?” Hakim menjawab, “Putra “Amir.' Maka Aisyah mendoakan / 
memohonkan rahmat untuk Amir dan mengucapkan kebaikan (Kata 
Oatadah: Amir gugur dalam perang Uhud). Aku tanyakan, “Wahai 
Ummul Mukminin! Beritahukanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah 
SAW? Aisyah menjawab, “Tidakkah kamu membaca Al Ouran?” Aku 
menjawab, “Ya.” Aisyah melanjutkan, "Sesungguhnya akhlak Rasulullah 
SAW adalah Al Our'an.” Sa'ad berkata, “Maka aku ingin berdiri dan 
tidak bertanya tentang sesuatu kepada seseorang sampai aku mati, lalu 
jelas bagiku apa yang tidak aku mengerti. Kemudian aku tanyakan, 
“Beritahukanlah kepadaku tentang shalat malam Rasulullah SAW' 
Aisyah menjawab, “Tidakkah kau baca surah Yaa ayyuhal muzzammil 
Sesungguhnya Allah mewajibkan shalat giyaamud Jail (shalat malam 
setelah tidur) di awal surah itu, lalu Nabi dan para sahabatnya bangun 
malam melakukan shalat selarna satu tahun. Lalu Allah menahan surah 
tersebut di langit selama 12 bulan, sehingga Allah menurunkan 
keringanan pada akhir surah itu, hingga shalat givaamud lail menjadi 
sunat yang sebelumnya wajib.” 


Sa'ad bertanya, “Wahai Ummul Mukminin! Beritahukan padaku 
tentang shalat witir Rasulullah SAW?!” Aisyah menjawab, “Kami selalu 
menyiapkan siwak dan atrnya untuk bersuci, lalu Allah membangunkan 
Rasulullah pada malam hari, kemudian beliau bersiwak dan berwudhu 
lalu shalat sembilan rakaat tanpa duduk (istirahat) kecuali setelah rakaat 
kedelapan. Beliau kemudian berzikir, bertahmid dan berdoa kepada 
Allah. Kemudian beliau mengucapkan salam yang bisa kami dengar. 
Setelah salam, beliau shalat lagi dua rakaat dengan duduk, maka 
semuanya adalah sebelas rakaat. Setelah Nabi SAW lanjut usia dan mulai 
melemah, beliau mengganjilkan satu rakaat, pada rakaat yang ketujuh, 
sehingga dua rakaat (sesudah saftam pada rakaat yang ke tujuh) beliau 
lakukan seperti apa yang beliau lakukan sebelumnya. Jadi, semuanya 
adalah sembilan rakaat. 


Wahai anakku! Apabila Nabi SAW melakukan suatu shalat, beliau 
selalu merutinkannya, dan apabila beliau tertidur atau lelah sehingga 
tidak shalat malam, beliau tempuh shalat !2 rakaat di siang hari. Aku 


INTI... 1. LI XI 1... fana Is 


tidak pernah tahu Nabi SAW membaca Al OJuran seluruhnya dalam satu 
malam, tidak pula shalat semalam suntuk sampai Subuh, tidak pula puasa 
sebulan penuh kecuali bulan puasa Ramadhan.” 

Sa'ad berkata, “Aku lalu pergi kepada Ibru Abbas dan aku sampaikan 
kepadanya apa yang dituturkan oleh A:syah,” Ibnu Abbas berkata. 
“Aisyah memang benar, seandainya aku lecih dekat dengannya atau bisa 
bertemu kepadanya, pasti aku mendatanginya sehingga pembicaraanya 
bisa langsung aku dengar sendiri.” Sa'ad menimpali, “Kalau aku tahu 
bahwa kamu tidak bisa bertamu kepada Aisyah, maka tidak akan aku 
beritahukan pembicaraanya kepadamu.” (Muslim 2/168 — 170: 


Bab: Shalat Witir 
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393, Dari Aisyah RA, dia berkata, “Setiap malam Rasulullah SAW 
melakukan shalat witir, di awal atau di tengah atau di akhir malam, maka 
beliau selesai melakukannya pada waktu sebelum shalat Subuh.” 
tMustim 2/163) 


Bab: Shalat Witir dan Dua Rakaat Fajar 
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394. Dari Anas bin Sirin RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar, “Tahukah engkau tentang shalat sunah dua rakaat sebelum 
Subuh, apakah sebaiknya aku panjangkan bacaannya?” Ibnu Umar 
menjawab, “Rasulullah SAW selalu melakukan shalat malam, masing- 
masing dua rakaat, lalu beliau mengganjilkannya dengan sat, rakaat. 
Anas menjawab, "Aku tidak menanyakan hal ini kepadamu.' Kata Ibnu 
Umar, “Engkau sungguh gemuk (kampungan), izinkan aku meribacakan 
hadits kepadamu, “Rasulullah SAW selalu melakukan shalat malam dua- 
dua (masing-masing dua) lalu beliau melakukan witir satu rakaat, 
kemudian beliau shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, yang ketika itu 
seolah-olah adzan sedang beliau dengar.” #Muslim 2/1743 


Bab: Barangsiapa Khawatir Tidak Bisa Bangun di Akhir Malam 
untuk Melakukan Shalat Witir, Maka Hendaknya Melaxukan 
Witir di Awal Malam (Sesudah Shalat Isya) 
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395. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Barang 
siapa khawatir fidak bisa bangun di akhir malam, maka hendaknya 
melakukan shalat witir di awal malam (sesudah shalat Isya), dan 
barang siapa yakin akan bangun di akhir malam, maka hendaknya 
melakukan shalat witir di akhir malam, karena shalat witir di akhir 
malam itu mendapat penyaksian dan lebih utama.” (Muslim 2/174: 


Anita nam hahkih MA nalar “3 ia 


Bab: Melakukan Shahat Witir Sebelum Subuh 
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396. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Lakukanlah witir sebelum Subuh.” (Muslim 2174) 


Bab: Keutamaan Membaca Al Our' an Dalam Shalat 
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397. Dari Abu Hurairah RA, bahwasany: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apakah salah seorang dari kamu ketika pulang kekeluarganya senang 
jika mendapatkan tiga ekor unta bunting . ang besar-besar dan gemuk- 
2emuk?” Kami menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Tiga ayat yang di 


baca oleh seseorang di dalam shalatnya adalah lebih baik daripada tiga 
ekor unta bunting yang besar-besar dan gerruk-gemuk.” 'Muslim 21196! 


Bab: Perbandingan Dua Surah yang Dibaca Dalam Shalat 
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398, Dari Abu Wa'il RA. dia berkata. “Pada suatu pagi setelah shalat 
Subuh, kami pergi ke ruman Abdullan coin Mas'ud. Kami ucapkan salam 
di pintu lalu ia mengizinkan kami, lalu karni berhenti sejenak di depan 
pintu. Kemudian keluarlah seorang budak perempuan, dja mengatakan, 
“Mengapa engkau tidak masuk?” Maka kami masuk. dan ketika itu 
Abduliah bin Mas'ud sedang duduk sambil bertasbih. Dia berkata, 
"Mengapa kamu tidak segera masuk. padahal sudah di persilahkan? 
Kami menjawab, “Tidak! Kami hanya khawatir kalau sebagian keluarga 
ini masih tidur.” Abdullah bin Mas'ud berkata. “Apakah kamu mengira 
keluarga di rumah ini terlambat bangun?" 


Kemudian Abdullah bin Mas'ud menemui kami sambil bertasbih, 
sehingga dia mengira bahwa matahari te!ah terbit, falu dia berkata kepada 
budak perempuannya, “Hai Jar:yzk! Lihatlah, apakah matahan telah 
terbit? Maka budak perempuan itu melikat keluar, ternyata matahari 
belum terbit. Lalu Abdullah bin Mas'ud menemui kami sambil bertasbih, 
sehingga ketika dia memperkirakan matahari sudah terbit, dia berkata 
kepada budak perempuannya, “Hai 'Jariah! Lihatlah, apakah matahari 
sudah terbit? Budak perempuan itu melihat keluar, ternyata matahari 
telah terbit, lalu Abduliah bin Mas'ud mengatakan, “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan alam semesta, yang telah memanrangkan umur kami hingga 
hari ini (Abdullah bin Mas'ud melanjuikan pujiannya kepada Ailah dan 
aku mengira dia berkata, “Tidak membinasakan kami karena dosa-dosa 
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kami”).” Abu Wa'il berkata, “Ada seorang lelaki mengatakan, “Tadi 
malam aku membaca (dalam shalat) seluruh surah yang pendek-pendek 
ayatnya.' Lalu Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Orang itu membaca 
Al Ouran dengan cepat seperti cepatnya membaca syair.!? Tidakkah 


kita pernah mendengar surah-surah A! Our'an (yang pahala membacanya 
sebanding dengan membaca Al Our'an seluruhnya)? Sungguh aku hafal 
surah-surah Al Our'an yang sering dibaca (dalam shalat) oleh Rasulullah 
SAW, yaitu 18 surah Mufashshal (yang ayatnya pendek) dan dua surah 
yaitu: Aali “Imraan dan Haamiim.”” (Muslim 2/205) 


Bab: Shalat Sunah di Malam Ramadhan 
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399, Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW keluar di tengah 
malam (pada awal Ramadhan) lalu shalat di masjid, maka orang-orang 


128. Maksudnya, cepat dari sisi hafalannya dan bacaannya, bukan dari sisi keindahan dan 
kesesuaiannya 
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turut shalat bersama beliau. Paginya orang-orang membicarakan hal itu, 
maka orang-orang berkumpul (di masjid) lebih banyak, kemudian 
Rasulullah SAW keluar ke masjid pada malam kedua itu, lalu mereka 
shalat bersama Rasulullah SAW. Esok paginya orang-orang menuturkan 
hal itu, sehingga pada malam ketiga banyak sekali orang-orang yang 
datang (ke masjid). Kemudian mereka shalat bersama beliau. Ketika tiba 
malam keempat orang-orang tidak tertampung di masjid (karena sangat 
banyak). Namun Rasulullah SAW tidak keluar sampai ada beberapa 
orang mulai berseru, “Shalat?” Namun Rasulullah SAW masih saja tidak 
keluar kepada mereka, dan beliau baru keluar untuk shalat Subuh. Setelah 
shalat Subuh beliau menghadap kepada para jamaah lalu mengucapkan 
syahadat dan kemudian bersabda, “Aku tahu apa yang kalian lakukan 
tadi malam, tetapi aku kawatir kalau shalat sunah di malam Ramadhan 
tu diwajibkan kepada kalian, yang akhirnya kalian tidak mampu 
melaksanakannya” Menurut riwayat lain, hal itu terjadi di malam 
Ramadhan. #Muslim 2/1789 


Bah: Anjzraa Shalat Sunah di Maram amadnan 
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490. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulutan / SAW pernah 
menganjurkan shalat sunah di malam Ramadhan tinpa memerintah- 
kannya secara tegas. Beliau bersabda, “Barang siapa menghidupkan 
malam Ramadhan karena iman dan hanya untuk mencari ridha Allah, 
maka diampuni dosanya yang telah lalu” Sampai Rasulullah SAW 
wafat, sedangkan perintah tetap seperti itu. Pada masa Abu Bakar juga 


tetap seperti itu, demikian pula pada masa permulaan khilafah Umar RA. 
(Muslim 2/77: 
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Ka Sae 


KITAB TENTANG JUM'AT 


Bab: Hari Jum'at Sebagai Petunjuk Umat Islam 
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401. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Kita adalah 
umat yang akhir, namun umat yang terdepan pada hari kiamat, dan kita 
adalah orang-orang yang masuk surga pertama kali, hanya saja umat- 
umat lain diberi kitab sebelum kita, sedangkan kita diberi kitab setelah 
mereka, lalu mereka berselisih, kemudian Allah memberi kita petunjuk 
mengenai kebenaran yang mereka selisihkan. Maka (Jum'at) inilah hari 
yang mereka perselisihkan, yang ditunjukkan oleh Allah kepada kita. 
Hari Jum'at ini milik kita, besok (Sabtu) adalah milik orang Yahudi, dan 
besok lusa (Ahad) adalah milik orang Nasrani.” (Muslim 3/7) 
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402. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Hari yang terbaik 
dimana setiap kali matahari terbit adalah hari Jumat. Pada hari Jum'at 


Adam diciptakan dan pada hari itu juga dimasukkan ke surga, serta tidak 
terjadi kiamat kecuali hari Jum'at.” (Muslim 3/6) 
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Bab: Saat-saat Istimewa Pada Hari Jum'at 
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493. Dari Abu Hurawah RA, Rasulullah SAW bersabda, "Di dalam hari 
Jum'at ada suatu saat yang apa bila tepat pada saat itu seorang muslim 
berdiri melakukan shalat lalu memohon kebaikan kepada Allah, pasti 
akan diberikan padanya.” Beliau memberi isyarat dengan jari tangannya 
bahwa saat tersebut sangat singkat. #Muslim 3/5) 
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404. Dari Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Abdullah 
bin Umar berkata kepadaku, "Apakah engkau pernah mendengar ayahmu 
menyampaikan hadits dari Rasulullah SAW mengenai waktu 
(terkabulnya doa) pada hari Jumat?” Aku menjawab, “Ya, aku pernah 
mendengarnya dan ayahku mengatakan sebagai berikut, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Waktu tersebut adalah antara duduknya 
imam hingga selesai shalat?” 9 Muslim 3/6) 


18 Hadits ini adalah salah satu dari beberapa hadits yang dikaji/kritisi oleh Imam Ad — 
Daruguthm dalam “Shahih Muslim”, Kesimpulan terakhir dan yang paling kuat bahwa hadits 
ini merupakan hadits mauguf pada Abu Bardah. Selain itu, hadits ini juga merupakan hadits 
merfu' sampai pada Jabir, dengan tafazh, “Waktu mustajab terletak pada akhir hari Jum'at.” 
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Bab: Bacaan Surah Pada Shalat Subuh Hari Jum'at 
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405. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW pada shalat Subuh di hari 
Jum'at pernah membaca, “Alif laam miim, ranziil (yaitu surah As-Sajdah) 
dan “Hal ataa “alal insaani hiinum min addahri". Bahwasanya Nabi 
SAW juga pernah membaca surah A. Jumu'ah dan surah Al 
Munaafiguun pada shalat Juny'at. #Muslim 2/16) 


Bab: Mandi Hari Jum'at 
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406. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Ketika Umar bin 
Khaththab berkhutbah pada hari Jumat, tiba-tiba Utsman bin Affan 
masuk ke masjid, lalu dia disindir oleh Umr. ar RA, “Mengapa ada orang- 
orang yang terlambat datang setelah mendengar adzan?” “Utsman 
menjawab, “Wahai Amtrul Mukminin! Tidak ada yang dapat saya 
lakukan setelah mendengar adzan kecuali berwudhu lalu berangkat ke 
masjid.” Umar menjawab, “Wudhu memang harus, tetapi tidakkah engkau 
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dengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 
mendatangi shalat Jum 'at maka selayaknya dia mandi?” (Muslim 3/3) 


Bab: Menggunakan Wangi-wangian dan Siwak Pada Shalat 
Jum at 
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407. Dari Abu Said Al Khudri RA, Rasulullah SAW Bersabda, “Mandi 
pada hari Jum'at adalah dianjurkan bagi setiap orang yang sudah 
baligh, demikian pula bersiwak dan memakai wangi-wangian 
semampunya.” (Muslim 3/4) 


Bab: Keutamaan Datang Awal Pada Shalat Jum'at 
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408. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Jika tiba hari 
Jum'at, maka disetiap pintu masjid ada beberapa malaikat yang 
mencatat orang yang pertama kali datang (ke masjid) dan selanjutnya. 
Apabila imam naik ke mimbar, maka para malaikat itu menutup 


lembaran catatan tersebut lalu mereka bersiap-siap mendengarkan 
khutbah. Perumpamaan orang yang datang pada awal waktu seperti 
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orang yang berkurban unta, orang yang datang berikutnya seperti orang 
yang berkurban sapi, yang datang berikutnya seperti orang yang 
berkurban kambing, yang datang berikutnya seperti orang yang 
bersedekah ayam, dan orang yang datang 3erikulnya seperti orang yang 
bersedekah sebutir telur.” (Muslim 3/83 


Bab: Shalat Jum'at Ketika Matahari Telah Condong ke Barat 
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409. Dari Salamah bin Al Akwa' RA, dia berkata, “Kami biasanya 
melakukan shalat Jury'at bersama Rasulullah SAW ketika matahari telah 


condong sedikit ke Barat, lalu kami pulang menelusuri bayang-bayang 
benda.” (Muslim 3/9) 


Bab: Mimbar Rasulullah dan Berdiri di Atasnya Ketika Shalat 
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410. Dari Abu Hazim RA, bahwa sekelompok orang datang kepada Sahal 
bin Sa'ad RA. Mereka berselisih, “Dari kayu apa mimbar Rasuluilah 
SAW terbuat?” Sahal menjawab, “Demi Allah, sungguh aku tahu dari 
kayu apa mimbar itu dibuat dan siapa yang membuatnya. Aku juga 
melihat Rasulullah SAW duduk pertama kali di atas mimbar itu.” Abu 
Hazim berkata kepada Sahal, “Hai Abu Abbas! Beritahu kepada kami!” 
Sahal menjawab, “Rasulullah SAW mengirim utusan kepada seorang 
perempuan (menurut Abu Hazim, pada saat itu dia sebutkan nama 
perempuan tersebut), “Carilah pembantumu yang menjadi tukang kayu itu 
agar dia membuatkanku mimbar dari kayu untuk berkhutbah.” Maka dia 
membuatnya dengan tiga tanjakan (undak)."” Jalu Rasulullah menyuruh 
agar mimbar itu diletakkan di tempat ini, dan mimbar tersebut dari kayu 
hutan yang bagus.” 


Aku telah melihat Rasutullah SAW berdisi di atas mimbar itu, lalu 
bertakbir (shalat) dan orang-orang pun ikut shalat di belakang beliau, 
sedangkan beliau berada di atas mimbar. Kemudian beliau mundur 
hingga turun ke bagian terbawah, sampai beliau bersujud ke dasar 
mimbar, lalu kembali lagi ke atas mimbar sampai beliau selesai shalat, 
kemudian beliau menghadap kepada para jamaah, seraya bersabda, 
“Saudara-saudara! Sesungguhnya aku lakukemn ini agar kalian bisa jelas 
dalam bermakmum kepadaku, dan ager kalian mempelajari cara 
shalatku.” (Muslim 2/74) 


Bab: Bacaan dalam Khutbah 
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30 Dj situ tertulis “Ats-Tsolaatsa Darajaatin”. Dalam kaidah bahasa Arab, lafazh ini 
tidak'/jarang sekali digunakan. Kaidah yang lazim dalam tata bahasa Arab adalah “4rs- 
Tsalaotsa Ad-Darajaa?”, atau “Ad-Darajaat Ats-Tsalaatsah”. 
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411. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Dhimad dari suku Asy-Syanu 'ah 
datang ke Makkah. Dia ahli mengobati orang dengan mantra. Lalu dia 
mendengar orang-orang Makkah yang bodoh mengatakan bahwa 
Muhammad itu gila. Dhimad berkata, "Kalau aku bisa bertemu dengan 
orang itu, mudah-mudahan Aitah menyambuhkannya dengan mantraku.” 
Kemudian Dhimad bertemu dergar Rasulullah SAW dan berkata, “Hai 
Muhammad! Aku akan mengobati penyakitmu dengan mantraku, dan 
Altah sungguh menyembuhkan siapa saja yang Dia kehendaki melalui 
mantraku, sudikah engkau?” Rasulullah SAW menjawab, “Innal hamda 
lillaah, nahmaduhuu wa nasta'inuhu, mon yahdillaahu falaa 
mudhillalah wa man yudhlil, falaa haadiyalah. Wa asyhadu alan 
laaha iHallaahu wahdahuu Iaa syarikalah, wa anna muhammadan 
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'abduhu wa rasuuluh, ammaa ba'du.” (Sesungguhnya segala puji bagi 
Allah, kami memuji-Nya. Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tidak ada yang bisa menyesatkannya. Barang siapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, Dialah satu-satunya sembahan, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba Allah dan 
utusan-Nya). 


Dhimad talu mengatakan, “Ulangilah kata-katamu itu untukku!” 
Lalu Rasulullah SAW mengulanginya tiga kali. Dhimad berkata, “Aku 
telah mendengar kata-kata tukang ramal, kata-kata tukang sihir dan kata- 
kata para penyair, namum aku belum pernah mendengar seperti kata- 
katamu tadi yang menembus lautan tiada bertepi.”' Setelah itu Dhimad 


berkata lagi, “Ulurkan tanganmu kepadaku, aku bersumpah setia 
kepadamu untuk masuk Islam.” Dhimad membaiat Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah bertanya, “Kaummu juga?” Dhimad menjawab, “Kaumku 
juga?” Setelah itu Rasululiah SAW mengirim pasukan. Mereka melewati 
perkampungan pengikut Dhimad, kemudian komandan pasukan bertanya 
kepada anak buahnya, “Apakah kalian telah mengambil sesuatu dari 
perkampungan ini?” Salah satu anggota menjawab, “Aku tetah 
mengambil sebuah ember milik mereka.” Komandan menjawab, 
“Kembalikanlah, karena mereka adalah pengikut Dhimad.” #Muslim 
3/12) 


Bah: Mengeraskan Snara Saat Berkhutbah dan Bacaannya 


Ph Tun Tae KN, 8? tx . 


- ya 23 (Ola 4 Cia Sj 1 bs ale AN Ha 
2 ee Lag 2 P Mia F - 4 sa 1 
ut Nela Na oma Kane Ca 3 a Kera sa Hi 


Bu. Sg. 39 Yuk 


3 (hazua au sai bana ai AS sa pa op 


B1 Di situ tertulis “Nga'unsal Bahr”, tetapi yang benar adalah “Ooamuusal Bahr”— 
sebagaimana riwayat para Imam setan Muslim—yang berarti pertengahan dan kedalaman 
laut. 
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412. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berkhutbah, maka kedua matanya memerah, suaranya tinggi dan keras 
berapi-api seolah beliau adalah komandan pasukannya, beliau berkata, 
Jagalah dirimu setiap saat”. Rasulullah SAW bersabda, “Antara aku 
diutus dan datangnya hari kiamat bagai dua jari ini” Beliau merapatkan 
dua jarinya (jari telunjuk dan jari tengah) latu bersabda, “Sesungguhnya 
sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah, sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad SAW sejelek-jelek urusan (agama) adalah yang 
diada-adakan, dan setiap yang diada-adakan (bid'ah) adalah sesat." 
Beliau bersabda lagi, “Bagi setiap mukmin. aku lebih berhak (diikuti) 
daripada dirinya. Barang siapa (mati) meninggalkan harta, maka harta 
itu menjadi hak keluarganya, dan barang siapa (mati) meninggalkan 
hutang atau keluarganya yang terlantar, maka akulah yang bertanggung 
jawab.” (Muslim 3/11) 


Bab: Memendekkan Khutbah 
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413. Dari Abu Wa'il RA, dia berkata, “Ammar RA berkhutbah dihadapan 
kami dengan singkat dan jelas. Setelah dia turun, kami berkata, “Hai Abu 
Yagzhan! engkau telah berkhutbah dengan jelas dan singkat. Mengapa 


132 Pada umumnya Rasul adalah panutan yang lebih berhak diikuti oleh setiap mukmin, tanpa 
penekanan dalam hal-hal tertentu. Akan tetapi orang-orang zaman sekarang mengedepankan 
pemahaman lain (mengikuti Rasul dalam hal-hal tenzntu saja), dan segala sesuatu yang 
datang sctclah masa Rasul yang memiliki landasan syar3' bukanfah bid'ah. Keterangan lebih 
detail dapat dilihat datam "AI Pishaam" karya Imam Sy athibi. 
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tidak engkau panjangkan” Ammar menjawab, “Sungguh aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya lamanya shalat 
seseorang dan pendeknya khutbahnya adalah pertanda bahwa dia 
memahami agamanya. Karena itu, panjangkanlah shalat dan 
pendekkanlah khutbah, sebab penjelasan (yang ringkas) terdapat daya 
pikatnya.” (Muslim 3/12) 


Bab: Lafazh yang Tidak Boleh Ditinggalkan Dalam Khutbah 
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414. Dari Adry bin Hatim RA, bahwa seorang laki-laki berkhutbah di sisi 
Nabi SAW, lalu laki-laki itu mengucapkan, “Barang siapa patuh kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka dia benar-benar mendapatkan petunjuk, dan 
barang siapa durhaka kepada keduanya maka dia benar-benar sesat.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sejelek-jelek khatib adalah kamu. 
Katakan: Dan barangsiapa durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya ...” 
Menurut bacaan Ibnu Numair, “Fagad ghawiya" (Muslim 3/12! 


Bab: Membaca Ayat Al Our' an di Atas Mimbar Ketika 
Berkhutbah 
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415. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin An-Nu'man RA, dia berkata, 
“Kami pernah satu dapur dengan Rasulullak SAW selama dua tahun atau 
satu tahun lebih beberapa bulan. Saya tidaxlah menghafal surah “Gaaf, 
wal gur'aanil majiid” kecuali dari lisan Rasulullah SAW yang beliau 
baca setiap Jum'at di atas mimbar ketika seliau berkhutbah.” (Muslim 
3135 


Bab: Berisyarat Dengan Jari Ketika Berkhutbah 
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416. Dari Hushain, dari Umarah bin Ru'aibah RA,'? bahwa dia melihat 
Bisyr bin Marwan berkhutbah di atas mimbar sambil mengangkat kedua 
tangannya. Umarah berkata, “Semoga Allah mencelakakan kedua tangan 
itu. Sungguh aku pernah melihat Rasulullah SAW berkhutbah tidak lebih 
dari sekedar berisyarat dengan kedua tangannya sebagai berikut.” 
Umarah (memperagakan) dengan berisyarat menggunakan jari 
telunjuknya. (Muslim 3/13) 


Bab: Mengajarkan Agama Ketika Berkhutbah 
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138 ' Dalam Musnad (4/261) disebutkan: Annahu ra'a B.syr bin Marwan,... Dan satu riwayat 
dari Bisyr (4/136) disebutkan “...Dari Hushain bin Asdurrahsman As-Sulami, dia berkata: 
Pernah saya mendekati Umarah bin Rawaibah dan Bizyr sedang berkhutbah. maka tatkala 
Bisyr berdoa sambil mengangkat kedua tangannya, lalu L marah berkata....”. 


(3101 — Mnkhtashar Shahih Muslim 
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417. Dari Abu Rifa'ah RA, dia berkata, “Aku mendekat kepada 
Rasulullah SAW ketika beliau sedang berkhutbah, lalu aku berkata, “Ya 
Rasululiah! Orang asing ini datang bertanya tentang agama, dia belum 
mengerti tentang agamanya? Maka Rasulullah SAW menghadap 
kepadaku dengan menghentikan khutbahnya, sehingga beliau mendekat 
kepadaku, lalu beliau mengambil kursi yang aku kira berkaki besi. Lalu 
Rasulullah SAW duduk di atas kursi itu kemudian mengajarkan kepadaku 
apa yang diajarkan oleh Allah kepada beliau, dan beliau melanjutkan 
khutbahnya sampai selesai.” (Muslim 3/15) 


Bab: Duduk di Antara Dua Khutbah Jum at 
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418. Dari Jabir bin Samurah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
senantiasa berkhutbah sambil berdiri, lalu duduk, kemudian berkhutbah 
lagi sambil berdiri. Barang siapa memberitahu kamu bahwa Rasulullah 
SAW pernah berkhutbah dengan duduk sungguh dia berdusta. Demi 
Allah! Sungguh aku telah shalat bersama Rasululfah SAW lebih dari 
2000 kali.” (Muslim 3/9) 
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Bab: Memendekkan Shalat dan Khutbah 
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419. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Aku sering shalat (Jum'at) 


bersama Rasulullah SAW Shalat beliau tidak terlalu lama, begitu juga 
khutbahnya.” (Muslim 3/11) 


Bab: Apabila Sescorang Masuk Masjid Ketika Imam Sedang 
Berkhutbah Jum'at, Hendaklah Dia Shalat (Tahiyyatul Masjid) 
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420. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Sulaik Al Ghathafani 
datang (ke masjid) pada hari Junyat ketika Rasulullah SAW duduk di 
atas mimbar, lalu Sulaik duduk sebelum shalat (tahiyyatul masjid). Maka 
Nabi SAW bertanya kepada Sulaik, “-ipakah kamu sudah shalat 


(tahyyiatul masjid) dua rakaat? Sulaik menjawab, “Belum.” Nabi 
kemudian berkata, “Berdirilah, shalatlah dua rakaat” (Muslim 3/14) 


Bab: Diam Mendengarkan Khutbah 
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(3121 — Mukhtashar Shahih Muslim 


421. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kamu pada hari Jum'at berkata kepada temanmu, “Diamlah, 
padahal imam sedang berkhutbah, maka sungguh sia-sia (shalat Jum'at) 
mu.” (Muslim 3/5) 


Bab: Keutamaan Orang yang Diam untuk Mendengarkan 
Khutbah 
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422. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 
mandi untuk melaksanakan shalat Jum'at. kemudian shalat sunah 
semampunya, lalu ia diam mendengarkan khutbah hingga selesai dan 
shalat Jum'at berjamaah, maka akan diampuni dosanya antara Jumat itu 
dan Jum'at berikutnya dengan ditambah tiga hari.” (Muslim 3/8) 


Bab: Tentang Firman Allah, “Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, maka mereka bubar untuk menuju 
kepadanya dan meninggalkan kamu berdiri (berkhutbah).” 
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423, Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya ketika Nabi SAW 
berkhutbah sambil berdiri pada hari Jum'at, tiba-tiba datanglah kafilah 
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(yang membawa barang dagang) dari Syam, maka orang-orang (di 
masjid) keluar berebut membeli barang dazangan itu, sehingga di dalam 
masjid hanya tingaal 12 orang, lalu turunlak ayat ini tentang shalat Jumat. 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan :tau permainan, maka mereka 
bubar untuk meriju kepadanya dan meninggalkan kamu berdiri 
(berkhutbah).” (Muslim 3/10) 


Bab: Surah yang Dibaca Pada Shalat Jun at 
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424. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, beiwa Rasulullah SAW sering 
membaca surah Sabbihisma rabikal @'lai dan Hal atanka hadiitsul 
ghaasyiyah pada shalat dua hari raya dan st.alat Jum'at. Apabila hari raya 


dan hari Jum'at bersamaan dalam satu zari, maka Rasulullah SAW 
membaca dua surah tersebut dalam dua sha.4t tersebut. #Muslim 3/15! 


Bab: Shalat Sunah di Masjid Setelah Shatat Jum at 
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425. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu 
melakukan shalat (sunah) setelah shalat Jum'at, maka shalatlah empat 
rakaat.” Dalam riwayat lain, Suhail berkata, “Vika kamu tergesa-gesa 
karena ada suatu sebab, maka shalatlah dia rakaat di masjid dan dua 
rakaat di rumah.” (Muslim 3/17) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Sunah di Rumah Setelah Shalat Juny at 
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426. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya apabila selesai shalat 


Junv'at, dia pulang lalu shalat dua rakaat di rumah, kemudian dia 
mengatakan, “Rasulullah SAW melakukan seperti itu.” #Muslim 3/17! 


Bab: Tidak Melakukan Shalat Sunah Langsung Setelah Shalat 
Jum at Sebelum Mengucapkan Bacaan-bacaan atau Keluar dari 
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427. Dari Umar bin Atha', bahwa Nafi bin Jubair mengutusnya kepada 
Saib (putra saudara perempuan Namir) untuk menanyakan sesuatu yang 
pernah dilihat oleh Muawiyah dalam shalat, maka Saib berkata, “Benar, 
aku pernah shalat Jumat bersamanya (Muawiyah) di dalam maksurah". 
Setelah imam salam, aku berdiri di tempatku lalu aku lakukan shalat 
(sunah). Ketika dia (Muawiyah) masuk, dia mengutus seseorang 
kepadaku dan utusan itu mengatakan, "Janganlah engkau ulangi lagi apa 


138 Satu ruangan masjid yang telah diperbaharui oleh Muawiyah setelah dihancurkan oleh 
salah seorang penganut Al Khawarij (al khariji) 
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yang telah engkau lakukan tadi. Apabila kamu telah melakukan shalat 
Jum'at. Janganlah kamu teruskan dengan suatu shalat (sunah) sebelum 
mengucapkan bacaan-bacaan atau sebelurh kamu keluar dari masjid. 
Karena Rasulullah SAW memerintahkan ha: itu, “Janganlah suatu shalat 
disambung dengan shalat lain kecuali setelah kita mengucapkan bacaan- 
bacaan atau keluar dari masjid?” (Muslim 3/17! 


Bab: Peringatan Keras Dalam Meninggalkan Shalat Jum at 
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428. Dari Al Hakam bin Mina, bahwa Abdullah bin Umar dan Abu 
Hurairah RA telah memberitahukannya bahwa keduanya pernah 
mendengar Rasulullah SAW berbicara di atas tiang mimbarnya, 
“Fendaklah orang yang suka meninggalkan shalat Jum'at menghentikan 
perbuatan mereka atau Allah "Azza wa ja.la membutakan hati mereka 
lalu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.” (Muslim 319) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


anyall olgda 
KITAB TENTANG SHALAT DUA HARI RAYA 


Bab: Tiada Adzan dan Igamah pada Shalat Dua Hari Raya 
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429. Dari Jabir bin Samurah RA. dia Ja berkata &Aku telah shalat: dua hari 
raya bersama Rasulullah —bukan sekali atau dua kali— tanpa adzan dan 
Igamah.” (Muslim 3/19) 


Bab: Shalat Dua Hari Raya Adalah Sebelum Khutbah 
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430. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku telah mengikuti shalat hari 
raya Fithri pada masa Nabi SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman. 
Semuanya melakukan shajat Idul Fithri sebelum berkhutbah, baru 
kemudian khutbah.” Kemudian Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW turun dari mimbar, sepertinya aku sempat melihat 
beliau ketika menyuruh orang-orang lelaki duduk dengan isyarat tangan 
beliau. Lalu beliau lewat di tengah sehingga beliau mendatangi orang- 
orang perempuan disertai Bilal, dan beliau membaca ayat yang artinya: 
“Wahai Nabi! Apabila datang kepadamu wanita-wanita beriman untuk 
mengadakan janji setia bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah..." 


Beliau membaca ayat itu hingga selesai. Satelah selesai lalu beliau 
bertanya, “Apakah kalian ingin termasuk seperti yang disebutkan ayat 
itu?” Scorang perempuan —tanpa ada perempuan lain yang— menjawab, 
“Ya, Wahai Nabi.” Saat itu beliau tidak tahu siapa perempuan tersebut. 
Beliau menjawab, “Kalau demikian, maka bersedekahlah!” Lalu Bilal 
membentangkan kainnya, kemudian dia mengatakan, “Ayolah! Sungguh 
sedekah ini menjadi penebus kalian (dari siksa neraka)?” Maka para 
wanita itu meletakkan cincin di kain Bilal. #Muslim 3/18) 


Bab: Bacaan Surah Dalam Shalat Dua Hari Raya 


, ..i 173 3 - 


La SN Uong Abad 5 Tab ol La AG AN KS jp YA 
Jali Sad Jan ab Isa Ga Se Hah aa HL 
3 ali STB Opa Kes GS OS SJ Kar, wah 


ON 0 AI GEN LN ga) 


431. Dari Ubaidillah bin Abdullah, bahwa Umar bin Khaththab RA 
pernah bertanya kepada Abu Wagid Al-Laitsi, “Surah apa yang dibaca 
oleh Rasulullah SAW ketika shalat Idul Adha dan Idul fitri?” Dia 
menjawab, “Ketika shalat beliau membaca surah Yaaf, wal guraanil 
majiid dan surah Igrarabatis saa'atu wansyaggal gamaru.” (Muslim 
3/21) 


(3181 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Tidak Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya 
di Tempat Shalat 
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432. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW keluar pada hari raya 
Idul Adha dan hari raya Idul Fitri. Lalu beliau shalat Ied dua rakaat tanpa 
shalat sunah lain sebelum dan sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi 
para wanita disertai Bilal, dan memerintahkan agar mereka bersedekah, 
maka mereka (para perempuan) memberikan anting-anting dan 
kalungnya. (Muslim 3/21) 


Bab: Keluarnya Kaum Wanita untuk Shalat Dua Hari Raya 
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433, Dari Ummu Athiyyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar mengajak kaum wanita keluar melakukan 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha. Para wanita muda, para wanita yang haid 
dan para gadis. Adapun mereka yang haid tidak ikut shalat, namun turut 
menyaksikan kebaikan dan perayaan kaum muslimin. Aku bertanya 
kepada Rasululiah, "Ya Rasulullah, di antara kami ada yang tidak 
memiliki baju.' Beliau menjawab, "Hendaklah saudaranya meminjamkan 
bajunya kepadanya.”” (Muslim 3/20 — 21) 


Mulrhtachar Shahih Mnclim — 11191 


Bab: Ucapan Budak-budak Pada Hari Raya 
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434, Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke rumah, 
dan ketika itu bersamaku ada dua orang budak persmpuan yang sedang 
melantunkan lagu perang Bu'ats. Lalu beliau berbaring di atas tilam 
dengan memalingkan wajahnya. Tiba-tiba Abu Bakar masuk, lalu dia 
membentak seraya mengatakan, “Mengapa ada seri.ling syetan di rumah 
Rasulullah SAW? Rasulultah SAW menghadap Abu Bakar dan berkata, 
“Biarkanlah keduanya.” Ketika Rasulullah SAW lengah, maka aku 
memberikan isyarat kepada keduanya, lalu mereka pzrgi. 


Pada saat hari raya orang-orang Sudan membuat pertunjukkan 
dengan mempergunakan perisai dan tombak, mungkin aku yang meminta 
kepada Rasulullah SAW atau beliau yang mengatakan, “Engkau ingin 
menontonnya” Aku menjawab, “Ya.” Lalu beliau menyuruhku berdiri di 
belakangnya, sedangkan pipiku menempel dengan pipi beliau. Beliau 
berkata, “Mundurlah wahai Bani Arfidah!' Setelah aku merasa jemu, 
beliau bertanya, “Engkou sudah puas? Aku menjawab, “Ya. Lalu beliau 
berkata, “Pergilah? (Muslim 3/22) 


(320 | — Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bab: Menggashar Shalat bagi Musafir Meskipun Dalam Keadaan 
Aman 
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435. Dari Ya'la bin Umayyah RA ia berkata, “Aku pernah menanyakan 
kepada Umar bin Khaththab RA mengenai ayat, “...Maka tidaklah 
mengapa kamu menggashar shalatmu jika kamu takut diserang orang 
kafir." (Os. An-Nisaa'(4): 101), padahal kaum muslimin dalam keadaan 
aman? Maka Umar menjawab, “Aku juga merasa heran sebagaimana 
kamu, lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hat itu. Beliau 
menjawab, Itu adalah kemurahan yang diberikan Allah kepadamu, maka 
terimalah pemberian-Nya"” f(Muslim 2/143! 
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436. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Allah mewajibkan shalat melalui 
Nabimu empat rakaat pada waktu hadhar (tidak berpergian jauh), dua 
rakaat pada waktu safar (bepergian), dan satu rakaat pada saat khauf 
(sedang berperang).” (Muslim 3/143) 
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Bab: Shalat yang Digashar Dalam Bepergian (Safar) 
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437. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. “Aku pernah shalat Zhuhur 
bersama Rasulullah SAW di Madinah empat rakaat, dan aku pernah 
shatat Ashar bersama beliau di Dzul Hutaifah dua rakaat.” (Muslim 
21144) 


Bab: Menggashar Shalat Pada Saat Haji 
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438. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SAW dari Madinah ke Makkah, lalu beliau shalat (Zhuhur, 
Ashar, Isya”) masing-masing dua takaat sampai beliau pulang. Aku 
bertanya, “Berapa lama beliau tinggal di Makkah? Beliau menjawab, 
“Sepuluh hari." Dalam riwayat lain: (Kami keluar dari Madinah untuk 
melaksanakan haji). (Muslim 2/145) 


Bab: Menggashar Shalat di Mina 
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(322) — Mukhtashar Shahih Muslim 
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439, Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah shalat di Mina 
seperti shalatnya musafir (orang yang sedang dalam perjalanan), juga 
Abu Bakar, Umar dan Utsman selama delapan atau enam tahun. Hafash 
(yakni Ibnu Ashim) mengatakan bahwa Ibnu Umar pernah melakukan 
shalat di Mina dua rakaat (menggashar), kemudian ia tidur. Aku bertanya 
padanya, “Wahsi paman, apakah engkau shalat lagi dua rakaat sesudah 
itu?” Dia menjawab, “Kalau aku mau berbuat begitu, tentu aku telah 
menyempurkan shalat (empat rakaat).” (Muslim 2/146) 


Bab: Menjamak Dua Shalat Dalam Bepergian (Safar) 
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440, Dari Anas bin Malik RA, dari Nabi SAW, bahwa apabila beliau 
bergegas melakukan perjalanan, maka beliau akhirkan shalat Zhuhur di 
awal waktu Ashar, lalu beliau menjamak keduanya, dan beliau akhirkan 
shalat Maghrib, sehingga beliau menjamaknya dengan shalat Isya' ketika 
mega merah telah hilang. (Muslim 2/151! 
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441. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
menjamak shalat Zhuhur dengan Ashar, dan menjamak Maghrib dengar 
Isya' di Madinah, bukan karena khauf (sedang berperang) dan bukan 
karena hujan.” 


Dalam hadits Waki', dia berkata, “Aku tanyakan kepada Ibnu 
Abbas, "Mengapa beliau melakukan demik:an?' Ibnu Abbas menjawab. 
“Agar beliau tidak menyulitkan umatnya.” 


Menurut Abu Muawiyah, ia berkata. “Di tanyakan kepada Ibnu 
Abbas, “Apa maksud Nabi berbuat demikian?” Dia menjawab, “Beliau 
bermaksud untuk tidak menyulitkan umatnya.” $Muslim 2/152) 


Bab: Shalat di Kendaraan Ketika Hujan 
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442. Dari Ibnu Umar RA, bahwa dia pernah menyerukan adzan pada 
suatu malam yang dingin dan hujan angin, “Ingat, shalatiah di 
kendaraanmu! Ingat, shalatlah di kendaraanmu!” Setelah itu dia 
mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah menyuruh muadzin 
pada malam yang dingin dan turun hu'an dalam perjalanan, agar 
menyerukan, “Ingat! shalatlah di kendaraarmu.” (Muslim 21147) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Hab: Meninggalkan Shalat Sunah (Oabliyah dan Ba'diyyah) 
waktu Safar (Bepergian) 
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443. Dari Hafsh bin “Ashim, dia berkata, “Aku pernah menyertai Ibnu 
Umar RA dalam perjalanan ke kota Makkah. Dia mengimami kami shalat 
Zhuhur dua rakaat, lalu pergi dan kami pun mengikutinya pergi, sampai 
dia mendatangi tempat kendaraanya. Lalu dia duduk dan kami pun duduk 
bersamanya, tiba-tiba dia menoleh ke arah di mana dia telah melakukan 
shalat. Di sana dia melihat orang-orang berdiri, kemudian dia bertanya, 
“Apa yang akan mereka lakukan?” Aku menjawab, “Mereka akan 
melakukan shalat sunah.” Dia berkata, “Kalau aku harus shalat sunah 
(sesudah Oashar), niscaya aku sempurnakan shalatku empat rakaat. Hai 
kemenakanku! Sungguh aku tetah menemani Rasulullah SAW dalam 
bepergian, beliau tdak pernah shalat lebih dari dua rakaat sampai dia 
wafat. Aku pernah menemani Umar RA dalam perjalanan, dia pun tidak 
pernah shalat lebih dari dua rakaat sampai dia wafat. Aku juga pernah 
menemani Utsman dalam perjafanan, dia pun tidak pernah shalat lebih 
dari dua rakaat sampai dia wafat. Sedangkan Allah telah berfirman, 
“Sungguh pada diri Rasulullah SAW terdapat suri tauladan yang baik 
bagimu.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) (Muslim 2/144! 
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Bab: Shalat Sunah di Atas Kendaraan Dalam Keadaan Safar 
(Bepergian) 
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444, Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat sunah di 
atas kendaraan dengan menghadap ke arah kendaraan itu menghadap, dan 


beliau juga shalat witir, namun beliau tidak pemah shalat wajib di atas 
kendaraan.” (Muslim 2/150! 


Bab: Shalat Dua Rakaat di Masjid Ketika Datang dari Safar 
(Bepergian) 
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445. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Aku pernah mengikuti 
peperangan bersama Rasulullah SAW. Dalam perjalanan pulang, untaku 
berjalan lambat dan aku merasa letah. Kemudian Rasulullah SAW datang 
sebelum aku, sedangkan aku datang esok paginya. Lalu aku mendatangi 
masjid dan mendapati Rasulullah SAW di pintu masjid. Beliau bertanya, 
“Engkau baru tiba sekarang?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
"Tambatkanlah untamu dan masukkanlah, lalu shalattah dua rakaat" 
Kemudian aku masuk dan shalat. Setelah itu aku pulang.” (Muslim 
2156) 


(326) — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Khauf 
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446. Dari Jabir bin Abdultah RA, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
SAW pernah menghadapi orang-orang Juhainah dalam suatu 
pertempuran. Mereka menyerang kami dengan dahsyat. Ketika kami 
shalat Zhuhur, orang-orang musyrik itu mengatakan, “Seandainya kita 
serbu mereka, pasti kita kalahkan mereka.” Maka Jibril memberitahukan 
itu kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah menuturkannya kepada 


kami. Para sahabat mengatakan bahwa akan tiba kepada mereka suatu 
shalat yang lebih mereka senangi daripada anak-anak. 


Ketika waktu Ashar tiba, beliau membariskan kami untuk shalat 
dalam dua shaf, sedangkan orang-orang musyrik berada di antara kami 
dan kiblat. Lalu Rasulullah SAW bertakbir, kami pun turut bertakbir. 
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Beliau ruku? kami pun ruku'. Kemudian beliau sujud kami pun sujud. 
Lalu shaf pertama mundur dan shaf kedua maju (tukar posisi) untuk 
berdiri di tempat shaf pertama. Kemudian Rasulullah SAW bertakbir 
kami pun bertakbir dan beliau ruku” kami pun ruku”, lalu beliau bersujud 
dengan diikuti shaf pertama sedangkan shaf kedua tetap berdiri. Setelah 
shaf kedua sujud, kemudian mereka semuanya duduk, maka Rasulullah 
SAW mengucapkan salam.” Abu Zubair berkata, “Kemudian Jabir 
menambahkan, “Sebagaimana shalat (khau”) yang dilakukan oleh para 
pemimpin kalian.” (Muslim 2/213) 


Bab: Shalat Gerhana (Dua Kali Ruku' dan Satu Kali Sujud 
Dalam Satu Rakaat) 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 
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447. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW pernah 
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah SAW melakukan shalat 
(gerhana). Beliau berdiri lama sekali latu ruku' dengan tama sekali, 
kemudian bangun dari ruku? dan berdiri tama sekali, tetapi tidak sepertrti 
lama berdirinya yang pertama, lalu beliau ruku” tama sekali, namun tidak 
seperti lama ruku'nya yang pertama, lalu beliau bersujud. Kemudian 
beliau berdiri lama, namun tidak seperti lama berdirinya yang pertama, 
lalu beliau ruku” lama namun tidak seperti tama ruku'nya yang pertama, 
kemudian beliau mengangkat kepalanya (bangun), lalu berdiri lama tetapi 
tidak seperti lama berdirinya yang pertama, kemudian beliau ruku” lama 
namun fidak seperti lama ruku' yang pertama, latu beliau bersujud. 
Ketika Rasulullah SAW selesai shalat, matahari telah bersinar terang. 
Lalu beliau berkhutbah di hadapan para jamaah. Beliau pertama-tama 
memuji dan menyanjung Allah, latu bersabda, “Sesurgeuhnya matahari 
dan bulan adalah sebagian tanda kebesaran Allah, dan keduanya 
lidaklah mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang. 
Karena itu, apabila kalian melihat gerhana mataharifbulan, maka 
bertakbirlah dan berdoalah kepada Allah, serta shalatlah dan 
bersedekahlah! Hai umat Muhammad! Sungguh tidak ada kebencian 
yang melebihi Kebencian Allah jika ada hamba-Nya (lelaki atau 
perempuan) yang berzina. Hai umat Muhammad! Demi Aliah, 
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, maka pasti kalian 
banyak menangis dan sedikit tertawa. Bukankah sudah aku sampaikan?” 
(Muslim 3/27 — 28) 
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448. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat ketika 
gerhana matahari dengan delapan kali ruku''? dan empat kali sujud.” 
Muslim 3/34! 


Bab: Shalat Istisga (Minta Hujan) 
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449, Dari Abdullah bin Zaid Al Anshari RA, bahwa Rasulullah SAW 
keluar ke tempat shalat (lapangan) untuk shalat Istisga', dan ketika beliau 
hendak berdoa, beliau menghadap kiblat lalu memindahkan (posisi) 
selendangnya. (Muslim 3/24! 


Menurut riwayat lain: ...maka beliau membelakangi makmum lalu 


berdoa kepada Allah, dan menghadap kiblat dengan memindahkan 
(posisi) selendangnya kemudian shalat dua rakaat, (Muslim 3/26) 
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35 Dalam hadits tersebut tertulis “rakaaat” yang maksudnya adalah “ruku 'aat”, yaitu, empat 
kali ruku' setiap dua raka'at. Hadits ini aneh, yang benar adalah dua ruku" setiap rakaat, 
sebagaimana yang tertulis dalam hadits sebelumnya, dar: riwayat Aisyah. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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450. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami diguyur hujan ketika bersama 
Rasulullah SAW. Beliau membeber pakaiannya sehingga terkena hujan, 
lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah! Mengapa engkau melakukan itu? 
Beliau menjawab, "Karena hujan baru diberikan oleh Allah?” (Muslim 
3/26 


Bab: Mohon Perlindungan Ketika Ada Angin dan Mendung, serta 
Merasa Senang Bila Turun Hujan 
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451. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila ada angin bertiup kencang 
sekali, maka Nabi SAW biasanya mengucapkan, “Aflaahumma innii 
as aluka khairahaa, wa khaira maa fiihaa wa khaira maa ursifat bihii, 
wa @uudzu bika min syarrihaa, wa syarri maa fiihaa wa syarri maa 
ursilat bihii”' (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
angin, kebaikan yang dikandung oleh angin dan kebaikan yang dibawa 
oleh angin, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
diakibatkan olehnya). Aisyah RA berkata, “Apabila langit gelap berawan, 
beliau agak pucat, keluar masuk rumah, ke depan dan ke belakang. Jika 


telah turun hujan, beliau merasa lega dan hal itu aku ketahui dari raut 
wajahnya. Maka aku menanyakannya kepada beliau dan beliau 
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menjawab. “Hai Aisyah! Aku khawatir kalau cuaca seperti ini menjadi 
seperti apa yang diucapkan oleh kaum “Aad, “Maka tatkala mereka 
melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah, 
berkatalah mereka, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kami" ”"” (Os. Al Ahgaaf (47): 24) (Muslim 3/26) 


Bab: Angin Timur dan Angin Barat 
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452. Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Aku mendapat 


pertolongan dengan angin Timur dan kaum 'Aad dibinasakan dengan 
angin Barat.” (Muslim 2/275 


(3327 — Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bab: Menjenguk Orang Sakit 
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453. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Kami sedang duduk- 
duduk bersama Rasulullah SAW kemudian datang seorang lelaki dari 
kaum Anshar, lalu 1a mengucapkan salam kepada beliau. Ketika ia 
hendak beranjak, beliau bertanya, “Bagaimana kondisi saudaraku Sa'ad 
ibnu “Ubadah?” lelaki itu menjawab, “Keadaannya membaik,” lalu beliau 
bertanya lagi, "Siapa di antara kalian yang ingin menjenguknya?”' Lalu 
beliau berdiri dan kami pun ikut berdiri bersamanya. Kami berjumlah tiga 
belas orang, dan tak seorangpun dari kami yang memakai sandal, sepatu, 
topi (tutup kepala), atau Is (jubah panjang). Kami berjalan kaki di 
atas tanah yang gersang," hingga tiba di rumahnya. Lalu orang-orang 
yang mengerumuni Sa'ad mundur untuk memberi jalan, hingga 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya bisa mendekat kepada Sa'ad bin 
Ubadah. #Muslim 3/40) 


156 Adalah bentuk plural dari (sabkhah), yaitu daerah berbukit yang gersang dan hanya 
ditumbuhi dengan beberapa pohon. 


Mukhtashar Shahih Mnslim — 13331 


Bab: Ucapan untuk Orang Sakit atau Meninggal 
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454, Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kamu membesuk orang sakit atau jenazah, maka ucapkanlah 
ucapan yang baik f(doa)!, karena para malaikat akan mengamini apa 
yang kamu ucapkan” Ummu Salamah berkata, “Tatkala Abu Salamah 
meninggal, aku mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, bahwasanya Abu Salamah telah meninggal.” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah Allahummagfirli wa lahuu, wa 'aagibnii minhu 'ugbaa 
hasanatan' (Ya Allah ampunilah dosaku dan dosanya, dan berikanlah 
aku penggantinya dengan pengganti yang lebih baik)” Ummu Salamah 
berkata, “Kemudian aku membaca doa tersebut, maka Allah memberiku 
pengganti berupa orang yang lebih baik bagiku darinya, yaitu 
Muhammad SAW. (Muslim 3/38) 


Bab: Mentalgin Mayyit Dengan Bacaan “Laa Ilaaha Iilallah” 
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455. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 


Tuntunlah orang yang akan meninggal diantara kamu dengan 
mengucapkan laa Naaha Hlallah.'” (Muslim 3/37) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Barang Siapa yang Merindukan Perjumpaan Dengan Allah, 
maka Allah Merindukan Perjumpaan dengannya 
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496. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barang 
siapa merindukan perjumpaan dengan Allah, maka Allah akan 
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merindukan perjumpaan dengannya, dan barang siapa yang membenci 
perjumpaan dengan Allah, maka Allah akan benci pula perjumpaan 
dengannya” Lalu aku bertanya, “Wahai Nabi Allah, apakah yang 
dimaksud adalah takut pada kematian? Sedangkan kita semua takut pada 
kematian.” Beliau menjawab, “Tidak demikian, melainkan apabila 
seorang mukmin diberikan kabar gembira berupa rahmat Allah, 
keridhaan serta surga-Nya maka ia amat merindukan berjumpa dengan 
Allah, dan Allah pun akan merindukan perjumpaan dengannya. Namun 
apabila orang kafir jika diberikan kabar gembira berupa adzab dan 
kemurkaan Allah, mereka benci berjumpa dengan Allah dan Allah pun 
benci berjumpa dengannya.” 


Dalam riwayat lain dari Syuraih bin Hani. dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, "Barang siapa yang merindukan 
perjumpaan dengan Allah, maka Allah akan merindukan perjumpaan 
dengannya, dan barang siapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, 
maka Allah akan benci pula berjumpa dengannya.” Dia berkata, “Lalu 
aku mendatangi Aisyah, dan aku berkata, "Wahai Ummul Mukminin, 
saya mendengar bahwa Abu Hurairah menuturkan satu hadits Rasulullah 
yang Jika demikian maka kita akan celaka.” Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya yang celaka adalah orang yang celaka dengan sebab 
sabda Rasulullah SAW, bagaimana haditsnya? Syuraih berkata, 
“Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang merindukan perjumpaan 
dengan Allah maka Allah akan merindukan perjumpaan dengannya, dan 
barang siapa yang membenci perjumpaan dengan Allah maka Allah akan 
benci pula perjumpaan dengannya, dan tak seorangpun di antara kita 
yang tidak takut pada kematian.'” Aisyah berkata, “Sabda Rasulullah itu 
bukan seperti yang kamu pahami, tetapi bila mata terbelalak dan dada 
sudah tidak berdetak, kulit dan jemari membeku, pada saat itulah, barang 
siapa yang senang berjumpa dengan Allah maka Allah akan senang 
berjumpa dengannya.” (Muslim: 8/63-66) 


Bab: Berbaik Sangka Kepada Allah Saat Menjelang Ajal 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 


457. Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda tiga hari sebelum beliau wafat, "Janganlah salah seorang di 
antara kalian meninggal kecuali ia telah berbaik sangka kepada Allah.” 
(Muslim 8165) 


Bab: Memejamkan Mata Mayit dan Mendoakannya Ketika 
Meninggal 
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458. Dari Ummu Salamah RA, dia berkata, “Rasulullah masuk ke tempat 
Abu Sulamah yang waktu itu matanya telah terbelalak ke atas, lalu beliau 
memejamkannya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya jika nyawa dicabut 
akan diikuti oleh mata, maka sanak famili Abu Salamah meratap, dan 
Rasulullah berkata, “Janganlah engkau berdoa terhadap dirimu semua 
kecuali berupa kebaikan, karena sesungguhnya malaikat turut 
mengamini apa yang engkau ucapkan” Kemudian beliau berdoa, "Ya 
Allah ampunilah Abu Salamah, dan angkatlah derajatnya dalam 
golongan orang-orang yang mendapat hidayah, berilah penggantinya 
setelah kematiannya dari keturunannya setelahnya, ampunilah kami dan 
dia wahai Tuhan penguasa Alam, berilah dia keluasan dalam kuburnya 
serta terangilah dia di dalamnya.”” (Muslim 3/38! 
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Bab: Menutupi Mayit Dengan Kain 
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459. Dari “Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditutupi dengan kain tenun ketika wafat.” (Nluslim 3/50) 


Bab: Arwah Kaum Mukminin dan Orang Kafir 
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460. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Bila 
seorang mukmin dicabut nyawanya maka akan disambut oleh dua 
malaikat yang mengangkat dan membawanya ke atas, (Hammad berkata, 
“Disebutkan pula akan semerbak harumnya dan ia menyebutnya misik) 
beliau bersabda, “Kemudian penghuni langir berkata, "Nyawa yang baik 
yang datang dari bumi, semoga Allah SWT memberi rahmat padamu 
(ruh) dan jasadmu yang telah ditempatinya.” Lalu ruh tersebut dibawa 
menuju Tuhanya, lalu Allah berfirman, “Berangkatlah engkau menuju 
akhir ajal (alam Barzakh).” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


kafir jika dicabut nyawanya, (Hammad berkata, ia katakan busuknya dan 
menyebutkan kelaknatannya) maka penghuni langitpun berkata, “Nyawa 
yang buruk datang dari bumi." Dia berkata, “Maka dikatakanlah, 
Berangkatlah menuju akhir ajal (Sijjin)'”” Abu Hurairah berkata, 
“Lalu Rasulullah SAW menyumbatkan hidungnya dengan kain tipis'” 
seperti ini (dicontohkan oleh Abu Hurairah).” /(Muslim 8/162-163) 


Bab: Sabar Menghadapi Musibah yang Pertama 
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461. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mendatangi 
seorang wanita yang sedang menangisi anaknya, beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah” Wanita itu berkata, 
Kenapa kamu memperhatikan musibahku ini?” Setelah beliau 
meningpalkannya, diberitahukanlah bahwa laki-laki itu adalah Rasulullah 
SAW, maka dia tersentak setengah mati. Lalu dia mendatangi rumah 
Rasulullah SAW dan dia tak menjumpai penjaga pintu, kemudian 
berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh saya tidak mengetahui (bahwa yang 


berkata) itu adalah engkau?' Beliau bersabda, “Sesungguhnya sabar ifu 
pada saat menghadapi benturan yang pertama.” (Muslim 3/49) 


17 Rgithah dengan huruf Ra yang difathahkan dan Ya' disukunkan, berarti baju yang tebal. 
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Bab: Ganjaran Orang Tua yang Merelakan Anaknya Meninggal 
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462. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda kepada 
wanita-wanita kaum Anshar, “Tidaklah meninggal tiga orang anak dari 
kalian dan dia merelakannya kecuali dia masuk surga.” Lalu salah 
seorang Wanita itu bertanya, “Walaupun yang meninggal itu dua anak 
wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab, “Walaupun dua.” (Muslim: 
8/39! 

Dengan sanad lainnya dari Abu Hurairah yang marfu', “Tidaklah 
meninggal liga orang anak dari seorang muslim kemudian api neraka 
menyentuhnya (masuk neraka), melainkan hanya sekejap saja.” 
(Muslim: 8/39 


Bab: Ucapan Saat Tertimpa Musibah 
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463. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah lalu ia 
berkata: Innaa lillaahi wa innaa Hoihi raajPun. Ya Allah berilah aku 
ganjaran dalam menghadapi cobaan ini dan berilah pengganti yang 
lebih baik bagiku, melainkan Allah SWT akan memberinya ganjaran dan 
pengganti yang lebih baik” Ummu Salamah berkata, “Ketika Abu 
Salamah meninggal, aku ucapkan seperti yang telah diperintahkan oleh 
Rasulullah SAW padaku, maka Allah memberiku pengganti yang tebih 
baik darinya, yaitu Rasulullah SAW.” Muslim 3/37-38) 


Bab: Menangisi Mayit 
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464. Dari Abdullah ibnu Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika Sa'ad bin 
Ubadah menderita sakit, kemudian Rasulullah bersama Abdurrahman bin 
Auf, Sa'ad bin Abi Waggas dan Abdullah bin Mas'ud menjenguknya. 
Tatkala Rasulullah masuk ke tempat Sa'ad bin Ubadah, beliau 
mendapatinya dalam keadaan pingsan. Beliau bertanya, “Apakah ia sudah 
meninggal? Para sahabat menjawab, “Belum wahai Rasulullah.” Lalu 
Rasulullah menangis terisak-isak. Ketika orang-orang melihat beliau 
menangis, maka mereka pun turut menangis, lalu Rasul berkata, 
“Tidakkah kalian dengar? Sesungguhnya Aliah tidak menyiksa dengan 
sebah cucuran air mata, atau kesedihan hati, tetapi Allah menyiksa dan 


memberi rahmat sebab ini-sambil menunjuk pada lidahnya (lisan). 
(Muslim 3/40) 
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Bab: Larangan Keras Meratapi Mayit 
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465. Dari Abu Malik Al Asy'ari RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada empat perkara yang terdapat dalam ummatku yang 
berasal dari zaman jahiliyah namun belum mereka tinggalkan, (yaitu) 
berbangga pada kekayaan (leluhur), mencela keturunan orang lain, 
memohon hujan melalui bintang dan meratapi mayat.” Lalu beliau 
berkata, “Wonita yang meratapi mayit jika belum bertaubat sebelum 
kematiannya, maka ia akan disuruh berdiri pada hari kiamat sambil 
mengenakan pakaian hitam dari tir (githran), serta pakaian dari 
kuman penyakit.” (Muslim 3/45) 


Bab: Bukanlah Golongan Kami Orang vang Menampari Pipi dan 
Merobek-robek Pakaian 
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466. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak termasuk golongan kami orang yang menampari pipi, 
merobek-robek pakaian atau beteriak-teriak seperti kaum Jahiliyyah.” 
Dalam tafazh lai dikatakan, “Merobek-robek dan berteriak-teriak? 
(Muslim 1/69-703 


46, Karena ia mengenakan pakaian hitam di pemakaman dan (sirbal) adalah kerneja. 
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Bab: Mayat akan Disiksa Sebab Tangisan Orang yang Hidup 
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467. Dari Amrah binti Abdurrahman RA, bahwasanya ia mendengar 
Aisyah -dan disampaikan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar berkata, 
“Bahwasanya mayat akan disiksa sebab tangisan orang hidup-'” Jalu 
Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni Abu Abdurrahman, karena 
ia tidak berdusta, hanya saja ia lupa dan tidak sengaja melakukan 
kesalahan, sebenarnya Rasulullah pernah melewati mayit seorang wanita 
Yahudi yang sedang ditangisi, lalu beliau berkata, "Mereka itu menangisi 
mayitnya sesungguhnya mayat itu akan disiksa di kuburnya” (Muslim 
3/48! 


13? Saya berkata, hadits ini datang dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, dan dari Ibnu Umar 

dan Muehirah bin Syu'bah RA dalam Shahihain dan selain itu. Untuk itu tak ada alasan 
untuk menyalahkan Ibnu Umar, bahkan yang paling tepat adalah bahwa yang 
diriwayatkannya itu shahih, dan yang dinwayatkan oleh Arsyah juga shahih. maka antara 
dua riwayat #tu tidak saling bertentangan. 
Kemudian yang dimaksud (4! Buka adalah yang mengandung ratapan, dengan dalil dari 
hadits Mughirah, “Barang siapa diratapi maka ia akan diazab dengan apa yang telah 
diratapi pada hari kiamat.” Diriwayatkan oleh muslim. Hadits ini disebutkan secara 
singkat oleh pengarang dan perkataan ini juga memperjelas pendapat jumhur ulama dalam 
menginterpretasikan kata yu 'aczab (diadzab) dengan arti yu 'aagab (dihukum) bukan 
dengan arti menderita dan bersedih, seperti pendapat Ibnu Jarir Ath-Thabari yang 
didukung pendapat Ibnu Taimiyah. Wallahu a'lam. 
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Bab: Perkara yang Berkaitan Dengan yang Beristirahat dan yang 
Mengistirahatkan Orang Lain 
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468. Dari Abu Oatadah bin Rib'iyyi, dia berkata, “Suatu ketika iringan 
jenazah lewat di hadapan Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, 
"Mustariihun (yang istirahat) dan Mustaraahun minku (mengistirahatkan 
orang lain)” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah mustariih 
dan mustaraah minhu itu?" Beliau menjawab, "Yaitu seorang hamba 
yang mukmin (yang meninggal), maka ia beristirahat dari kesengsaraan 
kehidupan dunia, dan seorang hamba yang jahat akan menjadikan 
manusia, seluruh negeri, pepohonan, dan hewan-hewan beristirahat 
(terbebas) dari ulahnya.” (Muslim 3/54) 


Bab: Memandikan Mayit 
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469. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Ketika Zainab binti 
Rasulullah wafat, beliau bersabda kepada kami, “Mandikanlah 1a dengan 
siraman ganjil, yaitu tiga kali atau lima kali, dan campurkanlah pada 


siraman kelima dengan kapur barus. Jika kalian telah selesai 
memandikannya, maka beritahukan padaku.”” Ia berkata, “Maka kami 
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memberitahukan kepada beliau, lalu beliau memberi kami kain untuk 
menutup badannya, lalu berkata, "Gunakanlah dengan kain ini? (untuk 
mengafaninya).”” #Muslim 3/48) 


Bab: Mengafani Mayit 
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470. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah dikafani dengan tiga helai 
kain berwarna putih, lembut dan terbuat dari kursuf " (katun), tidak ada 
baju di dalamnya, tidak juga serban. Sedangkan tentang AI Hullah'” 
membingungkan para sahabat, padahal telah dibeli untuk digunakan 
sebagai kain kafan beliau, maka hullah itu tidak digunakan. Beliau 
dikafankan dengan tiga helai kain putih yang lembut. Kemudian 
Abdullah bin Abu Bakar mengambil hullah tersebut, dan berkata, “Aku 
akan menyimpannya hingga aku mengafani diriku dengan kain ini,” lalu 
ia berkata, “Jika Allah meridhai Nabi-Nya maka tentu beliau dikafani 
dengan kain ini.” Lalu dia menjual dan menyedekahkan uangnya.” 
(Muslim 3/49! 


40 Atau jadikanlah (4! Hagwu) yaitu kain sebagai penutup badannya, atau kain yang 
diletakkan setelah badan. Disebut syi'ar karena pakaian itu menutupi rambut tubuh. 

Ul Af Kursuf'adalah kapas dan sahuliyah adalah pakaian putih dan bersih 

42 Af Hulaf adalah kain dari Yaman, dan tidak dikatakan hullah bila terdiri dari dua kain 
saja, 
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Bab: Anjuran Mengafani Mayit Dengan Baik 
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471. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah 
SAW berkhutbah lalu menyebutkan salah seorang sahabatnya yang 
meninggal yang dikafani dengan kain yang tidak menutupi seluruh 
badannya, kemudian dimakamkan di malam harinya. Rasulullah SAW 
melarang untuk menguburkannya pada malam hari sampai dia 
dishalatkan, kecuali jika keadaannya sangat terpaksa. Lalu Rasulullah 
SAW berkata, “Apabila di antara kamu mengafani saudaranya, maka 
hendaknya ia memperbagus kafannya.” #(Muslim 3/50) 


Bab: Menyegerakan Penguburan Mayit 
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472. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Bersegeralah mengubur Jenazah, karena jika ia orang yang shalih 
(mungkin ia berkata) segeralah mengantarkannya pada kebaikan. Tetapi 
Jika tidak termasuk orang yang shalih, maka berarti kalian mempercepat 
meletakkan keburukan dari pundak-pundak kalian.” (Muslim 3/50) 
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Bab: Larangan Wanita untuk Ikut Mengiringi Penguburan Mayit 
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473. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Rasulullah melarang kami 
ikut serta mengiringi (mengubur) mayit, namun larangan tersebut tidak 
keras bagi kami.” (Muslim 3/47) 


Bab: Berdiri Sebagai Penghormatan bagi Mayit 
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474. Dari Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, “Suatu ketika iringan mayit 
lewat, lalu Rasulullah berdiri dan kamipun ikut berdiri. Kemudian kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, mayit itu adalah mayat seorang wanita 
Yahudi!” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kematian itu sangat 


menakutkan, maka berdirilah jika kalian menyaksikan mayit'” (Muslim 
31575 


Bab: Penghapusan Perintah Berdiri untuk Mayit 
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475. Dari Al RA, dia berkata, “Dahulu kami melihat Rasulullah berdiri, 
maka kami pun ikut berdiri, kemudian beliau duduk, lalu kamipun duduk. 


Maksudnya adalah ketika ada rombongan yang mengiringi jenazah.” 
(Muslim 3/59) 
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476. Dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata, “Aku shalat di belakang 
Rasulullah ketika menshalatkan Ummu Ka'ab yang meninggal dalam 


keadaan nifas, dan posisi berdiri Rasul saat 'menshalatkannya ialah di 
tengah-tengah (mayit).” (Muslim 3/60) 


Bab: Jumlah Takbir Shalat Jenazah 
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477. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah mengabarkan kematian 
Najasyi ' (gelar bagi raja Habasyah) kepada orang-orang pada hari 


kematiannya, lalu beliau pergi bersama mereka menuju tempat shalat 
untuk menshalatkannya, dan beliau bertakbir empat kali.” (Muslim 3/54) 


Bab: Takbir Lima Kali 
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43 Na'aa maksudnya beritakan kepada mereka tentang kematiannya, dan Najasyi adalah 


pelar bagi seorang raja Habasyah yang shalih dan percaya pada Nabi Muhammad SAW. 
Raja ini bernama Ashamah. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


478. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Zaid pernah 
bertakbir empat kali ketika menshalatkan sebagian mayit kami, dan ia 
perah bertakbir lima kali ketika menshalatkan mayit yang lain. Saya 
bertanya tentang hal tersebut kepadanya, dan dia menjawab, “Rasulullah 
SAW pernah melakukannya .” (Muslim 3/56) 


Bab: Doa untuk Mayit 
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479. Dari Auf bin Malik RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
menshalatkan jenazah, dan saya hafal doa yang beliau ucapkan, yaitu "Ya 
Allah ampunilah dosanya, kasihanilah ia, lindungilah ia dan madfkanlah 
Ia, muliakan tempat kembalinya, lapangkan kuburnya dan cucilah ia 
dengan air, salju dan air yang sejuk. Bersihkanlah ia dari segala 
kesalahan, sebagaimana Engkau telah membersihkan pakaian putih dari 
kotoran, dan gantilah rumahnya (di dunia) dengan rumah yang lebih 
baik (di akhirat), serta gantilah keluarganya (di dunia) dengan keluarga 
yang lebih baik, dan pasangan (di dunia) dengan pasangan yang lebih 
baik. Masukkanlah ia ke surgamu dan lindungi ia dari siksa kubur atau 
siksa api neraka, "“ sehingga saya berangan-angan, seandainya saja saya 
yan2 menjadi mayit itu.” (Muslim 3/59! 


8 Dalam teksnya, wa min adzab an-naar, sebagaimana terdapat dalam catatan kaki aslinya, 
juga pada catatan kaki Shahih Muslim. 
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480. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Sa'ad bin Abu Waggas RA 
meninggal dunia, lalu para istri Nabi SAW minta supaya jenazahnya 
dibawa ke masjid agar mereka bisa menshalatkannya, lalu mereka 
melakukannya. Mereka meletakkan mayit tersebut di depan kamar 
mereka (istri Nabi) dan menshalatkannya. Kemudian mayit tersebut 
dikeluarkan melalui pintu jenazah yang menuju bangku-bangku. Setelah 
itu mereka mendapat berita bahwa orang-orang mencela perbuatan 
tersebut, dengan berkata, “Jenazah tidak boleh dimasukkan ke dalam 
masjid. Kemudian berita itu sampai pada Aisyah, maka ia berkata, 
“Alangkah cepatnya manusia mencela sesuatu yang tidak mereka ketahui. 
Mereka mencela kami karena kami menshalatkan jenazah di dalam 
masjid, padahal Rasulullah SAW telah menshalatkan Suhail'"? bin 
Baidha di dalam masjid.” (Muslim 3/63) 


145 Aslinya adalah Sahal. Catatan kaki Suhail dan penyusun menetapkan nama ini, karena 
sama seperti yang terdapat dalam riwayat Muslim, dia berkata, “ Demi Allah, Rasulullah 
SAW telah menshalatkan Ali ibnu Baidha dalam Masjid, Suhail dan saudaranya.” 


—- Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Shalat Ghaib di Kuburan 
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481. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang wanita berkulit hitam 
—atau pemuda— yang menjadi tukang sapu di masjid, talu Rasulullah 
SAW tidak melihatnya lagi, maka beliau bertanya keberadaannya dan 
para sahabat menjawab, “Ia telah meninggal. Lalu beliau berkata, 
'Kenapa kalian tidak memberitahuku?”” Abu Hurairah berkata, “Seolah- 
olah mereka menyepelekan perkara ini atau meremehkannya.” Kemudian 
beliau berkata, “Tunjukkan kepadaku kuburnya” Lalu mereka 
menunjukkannya, dan Rasulullah menshalatinya (ghaib) kuburan. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya kuburan ini terasa gelap 
gulita oleh penghuninya, dan sesungguhnya Allah SWT akan menerangi 
kuburnya dengan shalatku untuk mereka.” (Muslim 3/56! 


Bab: Orang yang Mati Bunuh Diri 
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482. Dari Jabir bin Samrah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
dihadapkan mmayit orang yang mati bunuh diri dengan menggunakan 


Mosyagis"? (tombak), tetapi beliau tidak menshalatkannya.” (Muslim 
3/66) 


46 Yaitu tombak, bentuk tunggalnya 'misygash' dengan huruf mim berharakat kasrah dan 
goaf fathah 
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Bab: Keutamaan Shalat Jenazah dan Mengantarkannya ke 
Kuburan 
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483. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa menghadiri jenazah lalu turut menshalatinya, maka 
baginya satu girath, dan barang siapa yang menghadirinya hingga di 
kuburkan, maka baginya dua girath. Kemudian Rasulullah SAW ditanya, 
“Apakah yang dimaksud dengan dua girath wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Seperti dua bukit yang besar.” (Muslim 3/51) 


Bab: Mayit yang Dishalatkan Oleh 100 Orang Lebih, maka Doa 
Mereka Akan Dikabulkan 
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484. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Mayat yang 
dishalatkan oleh kaum muslimin dengan jumlah yang melebihi 100 


orang, dan semuanya mendoakannya, maka doa mereka untuknya akan 
dikabulkan.” (Muslim 3/53! 
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Bab: Mayit yang Dishalatkan Lebih dari 49 Orang, maka Doa 
Mereka Akan Dikabulkan 
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485. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa anaknya telah meninggal di kawasan 
Oudaid atau Usfon,'” lalu dia berkata, “Wahai Kuraib! lihatlah berapa 
jumlah orang-orang yang berkumpul untuk menshalatkannya,” lalu dia 
berkata, “Maka aku keluar, dan ternyata orang-orang telah berkumpu! 
untuk menshalatkannya. Lalu aku memberitahukan Ibnu Abbas, dan dia 
berkata, “Apakah kamu mengatakan jumlah mereka 40 orang?” Kuraib 
menjawab, “Benar.” Lalu dia berkata, “Keluarkanlah moyit itu, karena 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
meninggal dunia dan dishalatkan oleh lebih dari 40 orang, yang mana 
mereka tidak menyekutukan Allah, maka niscaya Allah SWT akan 
mengabulkan doa mereka untuknya.” (Muslim 3/53) 


Bab: Orang Meningpal yang Dikatakan Baik atau Buruk 
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M7 Keraguan itu berasal dari sebagian perawi, apakah Oudaid dan Usfan adalah dua tempat 
antara Makkah dan Madinah. 
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486. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Suatu ketika iringan jenazah 
lewat di hadapan (Rasulullah SAW). mayit itu dipuji dengan kebaikan, 
lalu beliau berkata, “Tentu, tentu, tentu." Kemudian sebuah iringan 
jenazah lain lewat di hadapannya, mayat itu dicaci dengan keburukan, 
dan Rasulullah bersabda, "Tentu, tentu, tentu.” Lalu Umar berkata, “Aku 
korbankan bagimu ayah dan ibuku, telah lewat iringan sebuah jenazah 
dan mayit itu dipuji dengan kebaikan, Falu engkau berkata, “Tentu, tentu, 
tentu." Kemudian iringan jenazah lain lewat. dan mayit itu dicaci dengan 
keburukan, lafu engkau berkata, “Tentu, tentu, tentu” Maka Rasulultah 
bersabda, "Barang siapa yang telah kalian katakan bahwa ia orang baik, 
maka ia pasti mendapat surga, namun barang siapa yang kalian katakan 
bahwa ia orang jahat, maka ia akan masuk neraka. Kamu sekalian 
adalah saksi Allah di muka bumi. Kamu adalah saksi Allah di muka 
bumi, kamu adalah saksi Allah di bumi ini'“ (Muslim 3/53! 


Bab: Menaiki Kendaraan Seusai Menshalatkan Jenazah 
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487. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menshalatkan Ibnu Dahdah, kemudian beliau disediakan seekor kuda 
tanpa pelana lalu diikat oleh seseorang. Beliau menunggangi kuda itu 
perlahan-lahan, dan kami mengikutinya di belakang. Lalu salah seorang 
berkata dari suatu kaum, “Rasulullah berkata, “Alangkah banyaknya 
untaian penghargaan yang digantungkan bagi Ibnu Dahdah di Surgo?” 
iMuslim 3/60-61! 


Bab: Memasang Beludru di Kuburan 
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488. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sekitar makam Rasulullah SAW 
dipasang kain beludru berwarna merah.” (Muslim 3/61) 


Bab: Membuat Liang Lahad dan Mendirikan Batu Bata di Atas 
Makam 
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489, Dari Amir bin Sa'ad, dia berkata, “Sa'ad bin Abu Waggas berwasiat 
menjelang sakit yang menyebabkan kematiannya, "Buatlah liang lahad 
untukku dan dirikanlah untukku batu bata, seperti yang dibuat pada 
makam Rasulullah SAW.” (Muslim 3/61) 
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Bab: Perintah Meratakan Kuburan 
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490. Dari Abu Hayyaj Al Asadi, dia berkata. “Ali bin Abi Thalib berkata 
kepadaku, “Ingatlah, aku mengutusmu sebagaimana aku diutus 
Rasulullah SAW, yaitu agar kamu jangan membiarkan patung-patung 


berdiri melainkan engkau harus menghancurkannya, dan kuburan yang 
tinggi kecuali engkau meratakannya.”” (Muslim 3/61) 


Oa 


Bab: Larangan Membangun dan Menembok Kuburan 
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491. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah melarang menembok 
kuburan, duduk di atasnya, dan membuat bangunan di atasnya.” 
fMuslim 3/62) 


Bab: Diperlihatkan Kepada Mayit Tempat Duduknya Setiap Pagi 
dan Sore Hari 
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492. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda. 
“Sesungguhnya apabila seseorang di antara kalian meninggal, maka 
akan diperlihatkan kepadanya tempat duduknya pada waktu pagi dan 
sore hari. Jika ia tergolong penghuni Surga maka diperlihatkan tempat 
duduk penghuni Surga, jika ia termasuk penghuni Neraka maka 
diperlihatkan tempat duduk penghuni Neraka, lalu dikatakan padanya, 
Inilah tempatmu hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat 
nanti." (Muslim 81603 


Bab: Pertanyaan Dua Malaikat Ketika Seorang Dikubur 
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493, Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, "Ketika 
seorang hamba dikuburkan dan yang mengantarkannya telah kembali, 
maka sesungguhnya ia mendengar suara derap langkah mereka 
(ditambahkan dalam sebuah riwayat, "Jika mereka telah kembali 
Kemudian beliau berkata, “Ja akan di datangi dua malaikat penjaga 
kubur, lalu keduanya mendudukkannya. Kemudian salah satu malaikat 
ini berkata pada temannya, “Bagaimana menurutmu dengan orang 
ini?“ Ja berkata, Vika ia seorang mukmin, maka ia akan berkata: “Saya 
bersaksi bahwa ia adalah hamba Allah dan Rasulnya.'” Lalu beliau 
berkata, "Dikatakan padanya, “Lihatlah tempatmu di Neraka, kemudian 
Allah telah menggantinya dengan tempat di surga.” Selanjutnya Nabi 
SAW bersabda, “Maka dia melihat keduanya secara keseluruhan.” 
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Lalu Oatadah berkata, “Disebutkan kepada kita bahwa ia akan 
dilapangkan dalam kuburnya 70 hasta', dan dipenuhi dengan tumbuhan 
segar sampai hari mereka dibangkitkan.” #Muslim 8/161-162) 


Bab: Firman Allah, “Allah akan meneguhkan iman orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan dunia dan 
akhirat” Yaitu di Dalam Kubur 
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494, Dari Al Barra bin Azib RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah akan meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh.” Beliau berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan adzab kubur, ia (mayit) akan ditanya, Siapa Tuhanmu?.' Dia 
menjawab, “Tuhanku adalah Allah dan Nabiku adalah Muhammad 
SAW, dan jawaban itu sesuai firman Allah (Allah akan meneguhkan 
iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam 
kehidupan dunia dan akkirat (Os. Ibrahim (14): 27) (Muslim 8/162) 


Bab: Adzab Kubur dan Mohon Perlindungan Darinya 
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493. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Disaat Rasulullah berada di 
kawasan perbatasan bani Najjar di atas keledai dan kami saat itu 
bersamanya, tiba-tiba keledai itu meronta dan hampir menjatuhkannya, 
ternyata di sana terdapat 6 atau 5 atau 4 makam (dia berkata, seperti 
inilah yang diceritakan Jurairi). Kemudian beliau bertanya, “Siapa yang 
mengetahui penghuni makam-makam itu? Seorang pemuda menjawab, 
'Saya.” Lalu beliau bertanya, "Kapan mereka meninggal?” Pemuda itu 
menjawab, “Mereka seluruhnya meninggal pada zaman kemusyrikan. 
Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya penghuni makam-makam ini akan 
menerima bencana atau siksaan di kuburnya. Kalau mereka belum 
dimakamkan, maka aku akan memohon kepada Allah agar kalian dapat 
mendengarkan siksa kubur seperti yang aku dengar? Lalu beliau 
menghadapkan mukanya kepada kami, seraya bersabda. “Mohonlah 
perlindungan kepada Allah SWT dari siksa api Neraka? Lalu mereka 
berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari siksa api Neraka." 
Kemudian beliau berkata, “Berlindunglah kalian kepada Allah dari siksa 
kubur” Mereka berkata, “Kami berlindung kepada Allah dari siksa kubur" 
Lalu beliau bersabda, “Berlindunglah kepada Allah dari fitnah yang 
nyata dan yang tersembunyi mereka berkata, “Kami berlindung dari 
fitnah yang nyata dan yang tersembunyi.” Kemudian Rasulullah 
bersabda, “Berlindunglah dari fitnah Dajja? Maka mereka berkata, 
“Kami berlindung dari fitnah Dajjal.” (Muslim 8/160-161) 
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Bab: Siksa Kubur bagi Orang Yahudi 
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496. Dari Abu Ayub RA, dia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW keluar 
setelah matahari terbenam, lalu dia mendengar suara, maka beliau 
berkata, “Yaitu seorang Yahudi yang sedang disiksa dalam kuburnya.” 
(Muslim 8/161) 


Bab: Ziarah Kubur dan Memohonkan Ampun bagi Penghuninya 
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497. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menziarahi 
kubur ibunya, lalu beliau menangis, dan orang-orang yang ada di 
sekelilingnya pun turut menangis. Beliau bersabda, “Aku telah minta izin 
kepada Allah untuk meminta ampunan bagi ibuku, namun Allah tak 
memberiku zin, kemudian aku minta izin untuk berziarah ke kuburnya 


barulah aku diizinkan. Oleh karena itu kunjungilah pemakaman karena 
ia akan mengingatkan kita pada kematian.” (Muslim 3/65) 
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498. Dari Buraidah RA, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Dahulu aku melarang kalian untuk ziarah kubur, namun 
sekarang berziarahlah. Dahulu aku melarang kalian memakan daging 
hewan kurban lebih dari tiga hari, maka ambillah daging yang masih 
baik. Dahulu aku melarang kalian meminum perasan anggur selam di 
dalam wadah, maka sekarang minumlah semuanya dari segala tempat, 
fapi janganlah meminum minuman yang memabukkan.” (Muslim 3/65) 


Bab: Mengucapkan Salam Pada Penghuni Kubur, Memohon 
Rahmat dan Mendoakannya 
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499. Dari Muhammad bin Oais, suatu hari dia berkata, “Apakah kalian 
Ingin aku ceritakan tentang diriku dan ibuku?” Lalu kami mengira bahwa 
yang dimaksudnya adalah ibu kandungnya. Ia berkata, “Aisyah berkata, 
“Apakah kalian ingin aku ceritakan tentang diriku dan Rasulullah?” Kami 
Jawab, “Ya tentu,” Ia berkata, “Aisyah berkata, “Pada malam (ketika) itu 
Rasulullah berada di tempatku, ia membalikkan tubuhnya dan 
meletakkan jubahnya, lalu mencopot sandalnya dan meletakkannya dekat 
kakinya. Kemudian beliau membentangkan kainnya di atas ranjangnya, 
lalu tertidur. Tak tama kemudian, ia mengira bahwa aku telah tertidur 
lelap, maka beliau mengambi! jubahnya perlahan, lalu perlahan-lahan 
mengenakan sandalnya, falu membuka pintu dengan perlahan-lahan, dan 
keluar serta menutup pintu kembali seperti semula. Kemudian aku 
memaka: pakaianku dari atas kepalaku dengan berkerudung dan aku 
tutup sarungku, kemudian aku mengikuti Rasulultah, maka sampailah 
beliau di pemakaman Bagi'. Beliau berdiri lama seraya mengangkat 
kedua tangannya tiga kali. Setelah itu beliau membalikkan tubuh hendak 
kembali, maka akupun berpaling untuk kembali. Beliau berjalan cepat, 
maka akupun berjalan cepat hingga aku berada di depan beliau namun 
beliau tak dapat mendahuluiku, lalu aku masuk rumah dengan cepat dan 
berbaring kembali. Kemudian Rasulullah masuk ke dalam rumah dan 
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bertanya, “Wahai Aisyah, kenapa kamu bernafas terengah-engah?” Kata 
Aisyah, “Aku menjawab, “Tidak apa-apa.” Lalu beliau berkata, "Kamu 
akan memberitahukan aku atau Allah Yang Maha Lembut dan Maha 
Mengetahui yang akan memberitahukanku?” Kata Aisyah, “Aku 
menjawab, “Ya Rasulutlah, demi ayahku, demi engkau dan demi 
ibuku!.” Lalu aku memberitahu tentang kepergianku mengikuti beliau ke 
Bagi, maka beliau berkata, “Jadi, wanita yang berpakaian hitam di 
depanku adalah kamu? Aku menjawab, “Ya? Latu belias menepuk 
dadaku dengan tepukan yang menyakitkanku dan bersabda, “Apakah 
kamu menyangka Allah tidak bertindak adi! terhadap kamu dan Rasul- 
Nya? Aisyah menjawab, “Bukankah yang disembunyikan oleh manusia 
pasti diketahui oleh Allah, apakah kamu meyakini ha! ini?” Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Jibril AS datang kepadaku ketika kamu 
melihatku tadi, lalu dia memanggilku dengan perlahan agar kamu tidak 
mengetahui, maka akupun menjawabnya dengan samar agar tidak kamu 
ketahui, dan dia tidak ingin masuk ke tempatmu karena kamu telah 
melepas pakaianmu, sedangkan aku menyangka bahwa kamu telah 
fertidur sehingga aku tidak mau membangunkanmu, karena aku khawatir 
kamu terkejuJ” Lalu Jibril berkata, “Sesungguhnya “Tuhanmu 
menyuruhmu untuk mendatangi penghuni kuburan Bagi” dan agar kamu 
memohonkan ampunan untuk mereka.” Aisyah berkata, “Aku bertanya, 
“Bagaimana aku ucapkan doa pada mereka wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ucapkanlah, “Assalaamu'ala ahlid-diyaari minal- 
mu'miniina wal muslimiin, wa yarhamullaahul mustagdimiina minnaa 
wal musta 'khiriin, wa innaa insyaa'a Allah bikum laahiguun. (Salam 
sejahtera semoga keselamatan tetap pada penghuni kubur dari golongan 
kaum mukmin dan muslim. Semoga Altah memberikan rahmat kepada 
orang-orang yang telah mendahului kami dan orang-orang yang 
belakangan, dan jika Allah telah menghendaki, maka sungguh kami akan 
menyusul kalian)”.'” (Muslim 3/64) 


Bab: Duduk dan Shalat di Depan Kuburan 
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s00. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seseorang di antara kamu duduk di atas kobaran api serta bajunya 


terbakar, dan kulifnya terkelupas lebih baik baginya daripada duduk di 
atas kuburan.” (Muslim 3/62) 
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S01. Dari Abu Martsad Al Ghanawi RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula 
shalat menghadapnya.” (Muslim 3/62) 


Bab: Pujian Bagi Pemuda yang Shalih 
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502. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah ditanya, “Bagaimana 
pendapat engkau tentang pemuda yang melakukan amal kebajikan dan 
orang-orang memujinya? Rasulullah SAW menjawab, “Hal yang 


demikian iflu adalah kabar gembira buat seorang mukmin yang 
disegerakan di dunia.” (Muslim 8/44) 
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Bab: Kewajiban Zakat 
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503. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mu'adz berkata, “Rasulullah 
SAW mengutusku dan berpesan, “Sesungguhnya kamu akan mendatangi 
suatu kaum dari golongan ahli kitab, maka serulah mereka untuk 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. 
Jika mereka menurutinya, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka 
menaatinya, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan membayar zakat dari (harta) orang kaya di antara mereka 
untuk dibagikan kepada fakir miskin dari golongan mereka juga. Jika 
mereka patuh atas kewajiban itu kepadamu, maka hati-harilah kamu 
terhadap harta mereka yang sangat mulia bagi mereka. Hindarilah doa 
orang yang terzhalimi, karena antara doa orang yang dizhalimi dan 
Allah tidak ada penghalang'”.” (Muslim 1/37-38) 
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Bab: Harta yang Wajib Dizakati Adalah Harta Pokok (Modal), 
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504. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada kewajiban zakat pada biji-bijian dan kurma yang tidak 
mencapai lima wasag, dan tidak fada kewajiban zakat) pula pada unta 


yang kurang dari lima ekor. serta tidak pula pada perak yang kurang 
dari lima ugiyah.” AMuslim 3/66-67) 


Bab: Zakat Pertanian 104 dan 56 
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505. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia mengatakan bahwa dia mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Apabila kebun itu diairi oleh sungai dan hujan, 


maka zakatnya adalah sepersepuluh. Sedangkan jika diairi dengan 
lenaga unta fsaniyah), maka zakatnya seperlima.” (Muslim 31675 


Bab: Budak dan Kuda Tunggangan Tidak Wajib Zakat 
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306. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, "Seorang 
muslim tidak dikenakan zakat atas budak dan kudanya.”” (Muslim 3/67! 
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Bab: Menyegerakan Sedekah atau Enggan Membayarnya 
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507. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah Pernah mengutus 
Umar untuk memungut zakat, lalu dikatakan bahwa Ibnu Jamil, Khalid 
bin Walid dan Abbas paman Rasulullah SAW enggan membayar zakat.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ybnu Jamil tidaklah enggan 
membayar zakat, tetapi karena ia semula orang miskin lalu Allah 
menjadikannya kaya." Adapun Khalid, kalian menzhaliminya (karena 
kalian salah menyangkanya), dia menyimpan beberapa baju besinya 
untuk dipergunakan berperang di jalan Allah!” Adapun Abbas, maka 
zaka'nya menjadi tanggunganku, demikian pula zakat yang seperti itu.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Hai Umar, tidakkah kamu ketahui 
bahwa paman dari seseorang adalah pengganti bapaknya?” (Muslim 
3/68) 


18 Maksudnya Ibnu Jamil tidak marah terhadap pemungut harta zakat, hanya saja ia kufur 
nikmat. Karena dahulu adalah orang yang fakir, lalu Allah memberinya kekayaan. 

18 Adalah. bahwa kalian mengklaimnya enggan membayar zakat, hanya karena ia menahan 
hartanya di jalan Allah. Maksudnya adalah bahwa orang yang bertagarrub kepada Allah 
pada batasan ini akan membuang jauh-jauh perasaan enggan membayar kewajiban zakat. 
padahal ia bertagarrub dengan sesuatu yang tidak wajib. 
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Bab: Orang yang Tidak Menunzikan Zakat 
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508. Dari Abu Dzar RA,dia berkata, “Aku mendekat ke arah Rasulullah 
di saat beliau sedang duduk di bawah naungan Ka'bah. Tatkala beliau 
melihatku belrau bersabda, “Demi Tuhan Ka'bah,mereka adalah orang- 
orang yang merugi” Lanjut Abu Dzar, “Lalu akupun mendekati 
Rasulullah dengan duduk tanpa berdiri di tempat tersebut, kemudian aku 
katakan, “Ya Rasulullah, idzinkan aku bertanya, “Siapakah orang-orang 
yang merugi itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang yang 
banyak hartanya, kecuali orang-orang yang menghitung hortanya sekian 
dan sekian untuk dizakati (Rasul memberi isyarat ke depan dan ke 
belakang, ke kanan dan ke kiri), namun mereka yang tergolong ini sedikit 
sekali. Tidak seorangpun pemilik unta, sapi dan kambing yang tidak 
membayarkan zakatnya melainkan kelak pada hari kiamat hewan-hewan 
tersebut dengan tubuh yang gemuk dan amat besar datang untuk 
menanduknya dan menginjak pemiliknya dengan kuku-kukunya, setiap 
yang satu selesai maka akan datang yang lain lagi untuk menanduk dan 
menginjak-injaknya kembali, sampai dia diberi keputusan di hadapan 
manusia.” (Muslim 3/74-75) 
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509. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak seorang pemilik emas atau perak pun yang tidak membayar 
zakatnya, melainkan pada hari kiamat akan dibuatkan untuknya setrika 
api yang dipanaskan di neraka Jahannam, kemudian disetrikakan pada 
lambungnya, dahinya dan punggungnya. Setiap kali setrika itu mulai 
dingin maka dipanaskan kembali untuk disetrikakan kembali pada 
mereka, dimana satu hari pada hari kiamat lamanya sama dengan 
50.000 fahun dibanding hari di dunia. Sampai dia diberi keputusan 
dihadapan manusia, kemudian barulah dilihatkan jalannya ke surga 
ataukah ke neraka? Kemudian Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, 
bagarmana dengan unta? Beliau bersabda, “Tidak ada seorangpun 
pemilik unta yang enggan mengeluarkan hak (akat dari untanya) 
termasuk mencukupi makan dan minumnya ketika memerah melainkan 
pada hari kiamat ia dilentangkan di suatu tempat yang datar, dimana 
tidak seekor anak unta yang ketinggalan untuk ikut menginjak-injak 
orang tersebut dengan kukunya dan menggigit orang itu dengan giginya. 
Setiap kali unta yang satu selesai maka akan diteruskan oleh unta yang 
lainnya. Lamanya hari pada waktu itu sama dengan 50.000 tahun 
dibanding hari di dunia, sampai orang tersebut diputuskan atau diadili 
di hadapan manusia dan kemudian diperlihatkan jalannya, mungkin ke 
surga atau ke neraka.” 
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Lalu beliau ditanya lagi, “Ya Rasululiah! Bagaimana dengan sapi dan 
kambing?” Beliau bersabda, “Tidak ada seorang pemilik sapi dan 
kambing yang tidak menunaikan zakatnya melainkan pada hari kiamat ia 


(370 4 — Mukhtashar Shahih Muslim 


akan dilentangkan pada tempat yang datar, lalu diserang oleh 
gerombolan sapi dan kambingnya tanpa seekor pun yang ketinggalan. 
Sapi dan kambing yang menyerangnya itu tidak ada yang bertanduk 
melengkung kebelakang, tidak ada yang tak bertanduk, juga tidak ada 
yang bertanduk pecah, semuanya menanduk pemiliknya dengan 
tanduknya dan menginjak-injaknya dengan kukunya. 


Setiap kali yang satu selesai, maka akan diteruskan oleh yang lainnya, 
dimana lamanya hari pada waktu itu sama dengan $0.000 tahun 
dibanding hari didunia, sampai orang tersebut diputuskan atau diadili 
dihadapan manusia dan kemudian diperlihatkanlah padanya jalan 
(mungkin ke surga atau ke neraka) 


Ditanyakan, “Ya Rasulullah! Bagaimana dengan kuda? Beliau bersabda, 
"Kuda itu liga macam: yaitu kuda yang pemiliknya berdosa, kuda yang 
menjadi perisai (dari api neraka), dan kuda yang pemiliknya akan 
mendapatkan pahala. Adapun pemilik kuda yang mendapat dosa adalah 
orang yang memelihara kuda untuk pamer dan kebanggaan serta untuk 
memusuhi orang-orang Islam, maka pemiliknya akan mendapatkan dosa. 
Sedangkan kuda yang menjadi perisai bagi pemiliknya nanti ialah orang 
yang memelihara kuda untuk berjihad dijalan Allah dengan fidak 
melupakan hak Allah, baik sebagai tunggangan ataupun kendaraan 
angkutan, maka kuda tersebut kelak akan menjadi perisai bagi 
pemiliknya (dari api neraka). Pemilik kuda yang mendapat pahala ialah 
mereka yang memelihara kuda di padang rumput dan ditaman untuk 
digunakan berjihad dijalan Allah demi melindungi kaum muslimin. 
Tidaklah kuda tersebut memakan sesuatu dari padang rumput, melainkan 
Allah menulis kebaikan bagi pemiliknya sebanyak apa yang dimakannya, 
(kuda itu) dan Allah juga menulis kebaikan dari pemiliknya sebanyak 
kotoran dan kencing dari kuda tersebut. Tidaklah kuda tersebut lepas 
lalu pergi ke tempat jauh melainkan Allah mencatat kebaikan sebanyak 
jejak-jejak dan kotorannya. Tidaklah pemiliknya membawanya ke sungai 
untuk minum dan tidaklah pemiliknya ingin memberinya minum, 
melainkan Allah mencatat kebaikan bagi pemiliknya sebanyak apa yang 
diminumkannya.” 


Ditanyakan, “Wahai Rasulullah! Bagaimanakah dengan himar(keledai)? 
Beliau bersabda, “Tidak ada sesuatu yang diwahyukan kepadaku tentang 
himar kecuali ayat yang pendek namun menyeluruh, (Barang siapa 
berbuat kebaikan sebesar zarahpun kelak ia akan melihatnya, dan 
barang siapa berbuat kejelekan sebesar zarahpun kelak ia akan 
melihatnya) (Os. Az-Zalzalah (7): 89” #Muslim 3/70-71) 


Bab: Penumpuk Harta Dan Peringatan Keras bagi Mereka 
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510. Dari Al Ahnaf bim Yais, dia berkata, “Saya pernah berada dalam 
sebuah rombongan orang-orang Ouraisy, lalu Abu Dzar lewat sambil 
mengatakan, "Beritahukanlah kepada orang-orang yang menumpuk harta 
(yang tidak membayar zakat dan infag) bahwa mereka akan disiksa 
dengan setrika di punggung mereka yang keluar dari lambung dan 
tengkuk mereka.” Setelah itu dia menyingkir lalu duduk.” Kata Al Ahnaf, 
“Saya bertanya, “Siapa ini?” Orang-orang menjawab, “Ini Abu Dzar.” 
Lanjut Al Ahnaf, “Lalu aku mendekatinya kemudian bertanya 
kepadanya, "Apa ucapanmu yang baru aku dengar tadi? Abu Dzar 
menjawab, “Tidaklah aku mengatakan sesuatu tadi kecuali aku telah 
mendengarnya dari Nabi SAW,” Kata Al Ahnaf, “Aku tanyakan, 
"Bagarmana pendapatmu tentang pemberian ini? Abu Dzar menjawab, 
“Ambilah, karena pemberian itu sebagai pertolongan, namun jika 
pemberian itu bernilai bagi agamamu, maka tinggaikanlah!,” #Muslim 
3/77 
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511. Dari Jarir ibnu “Abdullah RA, dia berkata, “Suatu hari orang-orang 
Arab dari pedalaman (Badui) mendatangi Rasulullah. Untuk melaporkan 
bahwa para petugas atau penarik zakat datang kepada kami, lalu mereka 
berbuat zhalim terhadap kami.” Jarir berkata, “Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Layanilah para penarik zakat dengan baik.” Jarir berkata, 
“Sejak aku mendengar sabda Rasulullah SAW, maka tidak ada petugas 


penarik zakat itu pulang dari tempatku melainkan dengan hati yang 
ridha.” (Muslim 3/74! 


Bab: Doa bagi Muzakki (Orang yang Mengeluarkan Zakat) 
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512. Dari Abdullah bin Aufa RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
didatangi oleh orang-orang yang membawa zakat harta mereka, beliau 
mengucapkan doa, “Allahumuma shalli “alaihim' (Ya Allah berikanlah 
kesejahteraan kepada mereka). Kemudian ayahku, yaitu Abu Aufa 
mendatangi behau untuk menyerahkan zakatnya, maka beliau 
mengucapkan doa “Allahumma shalli "ala aali Abi Aufa”” (Ya Allah 
berikanlah kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufah. (Muslim 3/1213 


Bab: Memberi Zakat Kepada Orang yang Lemah Imannya 
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513. Dari Sa'ad bin Abu Waggas RA, dia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah SAW membagikan zakat, lalu aku mengatakan, “Ya 
Rasulullah, berilah si fulan karena ja adalah orang mukmin.” Lalu beliau 
bertanya, “Atau seorang muslim? Lalu aku ulangi ucapan itu tiga kali 
dan beliau menjawabnya tiga kali dengan jawaban, “Atau muslim? 
Setelah itu beliau bersabda, “Sungguh aku akan memberikan zakat 
kepada seseorang —meskipun ada orang selainnya yang lebih aku 
senangi— karena dikhawatirkan Allah akan memasukkannya ke dalam 
neraka.” (Muslim 191) 
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514. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada saat perang Hunain, 
suku Hawazin, Ghathafan dan lainnya menghadapi kaum muslimin 
dengan mengajak anak cucu mereka dan membawa hewan ternak mereka 
(untuk perbekalan). Sedangkan di pihak Rasululah SAW ada 10.060 
orang beserta Thulagaa (orang-orang yang baru masuk Islam disaat 
fathu Makkah). Mereka kemudian meninggalkan Rasulullah SAW, 
sehingga beliau sendirian.” Anas berkata, “Kemudian pada waktu itu 
beliau berseru dua kali tampa diselingi oleh perkataan lain, beliau 
menoleh ke kanan dan berseru, "Wahai kaum Anshar” Mereka 
menjawab, “Labbaik, ya Rasululiah. Jangan khawatir kami bersama 
engkau.'” Lanjut Anas, “Kemudian beliau menoleh ke kiri dan berseru, 
"Wahai kaum Anshar?” Mereka menjawab, “Lahbaik, ya Rasulullah! 
Jangan khawatir kami bersama engkau.”” Anas berkata, “Saat itu beliau 
sedang menaiki kuda putih, lalu turun dan bersabda, “Aku adalah hamba 
Allah dan utusan-Nya. Akhirnya orang-orang musyrik menyerah. 


Rasulullah SAW mendapat harta rampasan perang banyak sekali, 
kemudian beliau bagikan kepada kaum Muhajirin dan para Thulagaa 
tanpa memberikan sedikitpun kepada kaum Anshar. Lalu kaum Anshar 
berkata, “Pada saat genting kami dipanggil, sedangkan harta hasil 
rampasan perang diberikan kepada selain kami.” 

Kemudian ucapan itu terdengar oleh Nabi, maka beliau mengumpulkan 
mereka di suatu kemah dan bertanya, "Wahai kaum Anshar, benarkah 
perkataan kalian yang sampai kepadaku itu” Mereka terdiam, lalu 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Wahai kaum Anshar, tidakkah kalian 
rela orang-orang membawa harta sedangkan kalian membawa 
Muhammad SAW yang kalian peroleh sampai ke rumah-rumah kalian? 
Mereka menjawab, "Tentu ya Rasulullah, kami rela.” Anas berkata, 
“Beliau bersabda, “Seandainya orang-orang itu menempuh suatu lembah, 
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sedangkan kaum Anshar menempuh jalan setapak, pasti aku ikuti jalan 
kaum Anshar.” 


Kata Hisyam -Ibnu Yazid bin Anas bin Malik- aku bertanya, “Wahai Abu 
Hamzah, apakah kamu menyaksikan peristiwa itu?” Dia menjawab, “Ya 
pasti.” (Muslim 3/H)6-107) 
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515. Dari Rafi bin Khadiy RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memberikan Abu Sufyan bin Harb, Shafwan bin Umayyah, Uyatnah bin 
Hishn dan Al Agra? bin Habis, masing-masing 100 ekor unta, sedangkan 
Abbas bin Mirdas diberikan kepadanya kurang dari 100 ekor, maka 
Abbas bin Mirdas membacakan tiga bait puisi, 


Apakah kamu berikan perolehanku dan perolehan Ubaid antara 
Uyainah dan Al Agra'? 


Badr dan Habis keduanya tidak mengungguli Mirdas di tengah 
masyarakat 
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Akupun tidak lebih rendah dari keduanya, dan orang yang kamu 
rendahkan hari ini tidak akan terangkat” 


Rafi” berkata, “Kemudian Rasulullah SAW melengkapi 100 ekor unta 
bagi Abbas bin Mirdas.” f(Muslim 3/108! 
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516. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Ali bin Abu Thalib 
pernah mengirim emas —yang diletakkan dalam tas yang kotor— kepada 
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Rasulullah SAW dari Yaman.” Kata Abu Said, “Lalu Rasulullah SAW 
membagikanya kepada empat orang, yaitu Uyainah bin Hishn,"" Al 
Agra? bin Habis, dan Zaid Al Khail. Sedangkan yang keempat antara Al 
Oamah bin “Ulatsah atau Amir bin Ath-Thufail. Maka ada seorang 
sahabat yang mengatakan bahwa kami lebih berhak atas pemberian ini 
daripada mereka.” 


Kata Abu Sa'id, “Kemudian peristiwa itu sampai pada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak mempercayaiku? padahal 
aku kepercayaan penghuni langit dan aku selalu mendapat berita dari 
langit setiap saat.” 


Kata Abu Sa'id, “Lalu seorang laki-laki bermata cekung yang pipinya 
bagian atas menonjol, jenggotnya lebat rambutnya pendek, dan 
pakaiannya disingsingkan berkata, “Ya Rasulullah, bertakwalah kepada 
Allah? Beliau menjawab, 'Celaka kamu! Bukankah aku ini penduduk 
bumi yang paling bertakwa kepada Allah?” 


Kata Abu Said, “Kemudian laki-laki tersebut berpaling, lalu Khalid bin 
Walid berkata, “Ya Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal lehernya. 
Beliau menjawab, “Jangan! Mungkin dia juga shalat.” Khalid berkata, 
“Banyak orang shalat hanya lisannya yang berucap tapi hatinya tidak.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk 
menyakiti hati manusia, tidak pula untuk merobek perut mereka.” 


Kata Abu Sa'id, “Kemudian beliau memandanginya, dan ketika dia 
datang, Talu bersabda, “Sesungguhnya dari kelompok orang ini akan 
muncul orang-orang yang mulutnya senantiasa membaca kitab Allah 
tetapi tidak sampai melewati kerongkongan mereka. Mereka lepas dari 
agama sebagaimana lepasnya anak panah dari busurnya.” Kata Abu 
Sa'id, “Kalau aku temui orang-orang itu, sungguh akan aku bunuh 
mereka seperti kaum Tsamud.” £#Muslim 3/111) 


120 Aslinya adalah “bin Badr”, koreksi ini dari Muslim. Dalam riwayat lain yang juga 
terdapat pada Shahih Muslim “bim Badr. Memakai keduanya boleh, karena Hishn adalah 
bapaknya, dan Badr adalah kakeknya. Kadangkala ia memakai nama kakeknya dan 
kadang kala memakai nama bapaknya. Nama lengkapnya adalah Uyaimah bin Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr bin Amru Al Fazari. 
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Bab: Rasulullah dan Keluarganya Tidak Berhak Menerima Zakat 
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517. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Hasan bin Ali pernah 
mengambil sebiji kurma yang berasal dari zakat, lalu ia menelannya, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Kikh! Kikh! Muntahkanlah! Tidakkah 
kamu ketahui bahwa sesungguhnya Kita tidak diperbolehkan memakan 
harta zakat?” (Muslim: 37117! 


Bab: Larangan Menggunakan Zakat untuk Keluarga Nabi SAW 
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S18. Dari Abdul Muthalib bin Rab''ah Al Harits, dia berkata, “Rabi'ah 
bin Al Harits dan Al Abbas bin Abdul Muthalib berkumpul, lalu 
keduanya mengatakan, “Demi Allah, sebaiknya kita utus dua anak ini 
(kata Abdul Muthalib bin Rabi'ah. Dua anak tersebut adalah aku dan Ai 
Fadhil bin Abbas) kepada Rasulullah SAW, agar keduanya memohon 
kepada Rasulullah SAW untuk diperintahkan memungut zakat. Lalu 
keduanya melaksanakan tugasnya sebagaimana orang Jain, dan 
memperoleh apa yang diperoleh oleh orang lain.” Kata Abdul Muthalib 
bin RKabi'ah ketika dua orang tersebut masih berbicara, “Lalu Ali bin Abu 
Thalib datang, dan berhenti dekat dua orang itu lalu keduanya 
menuturkan hal itu pada Ali bin Abu Thalib, maka Ali berkata, “Jangan 
lakukan itu, demi Allah beliau tidak akan memperkenankan hal itu.” 
Kemudian Rabi'ah bin Al Harits berpaling dari Ali lalu mengatakan, 
"Demi Allah, kamu tidaklah melakukan ini (larangan ini), kecuali kamu 
merasa bersaing dengan kami.' “Demi Allah, kami tidak bersaing 
denganmu, karena kamu telah diambil menantu oleh Rasulullah SAW. 
Ali berkata, “Silahkan utus kedua anak itu.” Lalu kedua anak itupun 
pergi, sementara Ali berbaring. 


Lam. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Kata Abdul Muththalib bin Rabi'ah, “Ketika Rasulullah SAW Shalat 
Zhubur, kami mendahului beliau menuju kamar, lalu kami berdiri di balik 
kamar jitu hingga beliau datang, kemudian beliau mempersilakan kami 
masuk, lalu bersabda, “Ungkapkan apa saja yang kalian inginkan dalam 
hati kalian' Kemudian beliau masuk, kamipun turut masuk, yang saat itu 
beliau berada di tempat Zainab binti Jahsy.' 


Kata Abdul Muththalib bin Rabi'ah, “Maka kamipun saling diam, lalu 
salah seorang dari kami berkata, " Ya Rasulullah, kamu adalah orang yang 
paling baik dan paling akrab dengan orang lain. Kami sudah saatnya 
menikah, kemudian kami datang agar anda menugaskan kami untuk 
menarik sebagian Zakat, lalu kami laksanakan dan kami mendapat jatah 
seperti orang lain”. 


Kata Abdul Muththalib bin Rabi'ah, “Lalu Rasulullah SAW diam lama, 
sehingga kami ingin bicara kepada beliau.” Kata Abdul Muththalib bin 
Raby'ah, “Tiba-tiba Zainab muncul di antara kami dari balik tabir, 
(katanya), “Jangan kalian berdua berbicara pada beliau.! 


Kata Abdul Muththalib bin Rabi'ah, “Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya zakat itu tidak diperkenankan untuk keluarga 
Muhammad, karena zakat adalah kotoran manusia, pangpilkan 
Mahmiyah (mengurus 1/5 dari harta rampasan perang) dan Naufal bin Al 
Harits bin Abdul Muthalib! Kata Abdul Muththalib bin Rabi'ah, “Lalu 
keduanya datang pada Rasulullah SAW, maka beliau berkata kepada 
Mahmiyah, “Nikahkanlah anak perempuanmu dengan laki-laki ini (yang 
dimaksud adalah Fadhl bin Abbas)! Lalu Mahmiyah menikahkannya. 
Beliau berkata pada Naufal bin Harits, “Nikahkanlah anak perempuanmu 
pada laki-laki ini (maksudnya, Abdul Muththalib bin Rabi'ah), maka 
Naufal menikahkanku. Beliau berkata kepada Mahmiyah, “Berikanlah 
sebagian dari jatah 1/5 harta rampasan perang kepada dua anak laki-laki 
ini sekian dan sekian!. Az-Zuhri berkata, “Beliau tidak menentukannya 
untukku.” $Muslim 3/118! 
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Bab: Keluarga Rasulullah SAW Dibolehkan Menerima Hadiah 
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519. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Barirah pernah memberikan 
daging kepada Rasulullah SAW sebagai sedekah, lalu beliau bersabda, 
“Baginya daging ini adalah sedekah, dan bagi kami adalah hadiah?” 
(Muslim 3/120) 
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520. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Rasulullah pernah mengirim 
kepada kami kambing dari jatah zakat, lalu aku kirimkan sebagiannya 
kepada Aisyah RA. Ketika Rasulullah SAW datang kepada Aisyah, 
beliau bertanya, "Apakah kamu mempunyai sesuatu? Aisyah menjawab, 
“Tidak, hanya saja Nusaibah telah mengirim kami sebagian kambing 
yang engkau kirim kepadanya.' Beliau bersabda, “Sesungguhnya kambing 
tersebut telah sampai pada tempatnya (yang berhak)” (Muslim 2120! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Nahi Menerima Hadiah dan Menolak Zakat 
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521. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasutullah SAW bila dibawakan 
makanan, maka beliau menanyakannya terlebih dahulu. Apabila makanan 
itu adalah hadiah, maka beliau akan memakannya dan apabila zakat, 
maka beliau tidak memakannya.” (Muslim 3/120-121) 


Bab: Zakat Fitrah Berupa Kurma dan Gandum 
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522. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah mewajibkan zakat 
fitrah di butan Ramadhan bagi kaum muslimin, yang terdiri dari satu sha? 
kurma atau satu sha' gandum. Baik untuk orang yang merdeka, hamba 
sahaya, laki-laki, atau wanita dari kaum Muslimin.” (Muslim 3/68! 


Bab: Zakat Fitrah Berupa Makanan, Keju atau Anggur Kering 
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823, Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah 
SAW masih hidup, kami senantiasa membayar zakat fitrah perorangan 
baik kecil atau besar, merdeka ataupun budak, yaitu berupa satu sha' 
gandum atau satu sha' kurma, atau satu sha' anggur kering. Kami selalu 
membayarnya sebanyak itu sampai pada masa Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan. Ia pergi menunaikan haji dan Umrah jalu berpidato di atas 
mimbar, dan di antara isi pidatonya ialah, “Sungguh aku berpendapat 
bahwa dua mud gandum negeri Syam sebanding dengan satu sha' 
kurma.' Maka orangp-orangpun mengambil pendapat Mu'awiyah 
tersebut.” 


Abu Sa'id berkata, “Adapun aku, selalu membayar zakat fitrah seperti 
apa yang telah aku bayarkan selama hidupku.” (Muslim 3/69! 


Bab: Perintah Membayar Zakat Fitrah Sebelum Shalat Hari 
Raya 
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S24. Dari Abdullah bin Umar RA, “Rasulullah SAW memerintahkan 
pembayaran zakat fitrah sebelum orang-orang keluar dan melaksanakan 
shalat hari raya.” (Muslim 3/70) 
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Bab: Himbauan Bersedekah 
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825. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak 
merasa gembira seandainya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud 


Jika pada hari ketiga masih tersisa satu dinar yang aku persiapkan untuk 
membayar hutangku.” (Muslim 3/75) 
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526. Dari Abdullah bin Umar RA, Rasululiah SAW bersabda, “Wahai 
kaum wanita, bersedekahlah dan perbanyaklah istighfar! Sesungguhnya 
aku melihat bahwa kebanyakan penghuni neraka adalah kaum wanita.” 
Lalu seorang wanita yang cerdas di antara mereka bertanya, “Ya 
Rasulullah, kenapa kami yang lebih banyak menjadi penghuni neraka?” 
Beliau menjawab, “Kalian banyak melaknat dan mengingkari kebaikan 
suami, dan aku tidak melihat orang yang akalnya serta agamanya lebih 
sedikit daripada kalian secara umum dari orang yang berakal.” 
Perempuan itu bertanya lagi, “Ya Rasulullah! Apa yang dimaksud 


dengan kurangnya akal dan agama?” Beliau menjawab, "Adapun maksud 
kurangnya akal yaitu, bahwa kesaksian dua orang perempuan sama 
dengan kesaksian seorang laki-laki, ini menandakan kurangnya akal. 
Sedangkan kamu tidur dan tidak bangun pada malam hari untuk 
melakukan shalat, serta kamu berbuka (karena udzur syar'i) di bulan 
Ramadhan. Semua ini menandakan kurangnya agama.” (Muslim 1/61) 


Bab: Anjuran untuk Bersedekah 
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527. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT 
berfirman, “Hai manusia berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak 
kepadamu.” Beliau bersabda, “Janji Allah akan terus mengalir Ibnu 
Numair berkata: memenuhi) melimpah ruah sepanjang malam dan siang 
hari tanpa kekurangan sedikitpun.” (Muslim 3/77! 


Bab: Anjuran Membayar Zakat Sebelum Tidak Ada Orang yang 
Menerimanya 
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528. Dari Haritsah bin Wahab RA, “Aku pernah mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Bayarlah zakat sebelum seseorang membawa zakatnya, 
lalu orang yang akan diberinya mengatakan, “Seandainya kamu 


(3861 — Mukhtashar Shahih Muslim 


membawa zakat itu kemarin maka aku menerimanya, sedangkan 
sekarang aku Sudah tidak membutuhkan zakat." Lalu ig tidak mendapati 
orang yang mau menerima zakat.” (Muslim 3/84) 
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529, Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Bumi 
memuntahkan isi perutnya seperti lempengan emas dan perak, lalu 
datanglah seorang pembunuh berkata, “Aku dulu membunuh karena 
mencari ini” Kemudian datang pemutus tali persaudaraan berkata, “Aku 
dulu memutus sanak kerabat karena ini?” Lalu datang pula pencuri 
mengatakan, “Aku dulu dipotong tangan karena ini." Kemudian mereka 


membiarkan emas dan perak itu tanpa mengambilnya sedikitpun.” 
(Muslim: 84-85) 


Bab: Sedekah Kepada Suami dan Anak 


AI Ia JB KAB Lagi SI Con) Al ale ala LS) 6-0. 
KI IA ya Pp CD Fata GK si de Il 
3 ya EY AD SS Tini Kg 2g la cal X5 » Inap 
25 DS op JLG ob cant CA 25 dian AL ah 
I “ro ai Jana Aa JA La ian Gb LalhtG IG ii 


KAamlrheinohar Chahih Minelim | 127 | 


ag A1 Ata AN Ip Ap KIS KS d3 NT 
Gas Yu ob as "IG SN 3 A3 ala 
Kits AL SIA af sa King “le FN ae 1 03 
Y, (lang se 385 pen Ie ea anta 
dal AN J5 Jb da IG 9 saya 


“d3 PN 


SA LIL SA LA ag Ab ka di Ipad V Jas aa 
KA si Tgn die “dp ai Iga JB Aa La 
- Di Aa Per 

ang Ande Al Ko KPaE AT Seblak aa all ata “JG 
3 Pa £, Naa Pa #2. Ex 3 

Asira KTNA) rat TU) Pioli Lag 

530. Dari Zaimnab binti Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, '"Bersedekahlah hai kaum wanita, walaupun berupa 
perhiasan kalian!” Zainab berkata, “Maka aku pulang menemui 
Abdullah bin Mas'ud. talu aku katakan kepadanya, “Engkau adalah orang 
yang ringan tangan, sedangkan Rasulullah SAW memerintahkan kami 
agar bersedekah. Oteh karena itu, temuilah Rasulullah SAW, lalu 
tanyakan kepada beliau, apakah sedekahku cukup untuk keluargaku 
sendiri? Jika tidak boleh, maka akan aku memberikannya kepada orang 


lain.” Zainab berkata, “Abdullah bin Mas'ud menjawab, "Kamu saja yang 
menemui Rasuluilah SAW" 


Zainab berkata, “Kemudian aku pergi, ternyata di pintu Rasulullah SAW 
ada seorang perempuan dari kaum Anshar yang mempunyai keperluan 
yang sama denganku.” Zainab berkata, “Rasululah SAW telah diberikan 
wibawa pada dirinya (yang membuat orang lain segan untuk bertemu).” 
Zainab berkata, “Tiba-tiba Bilal keluar menemui kami, maka kamipun 
berkata kepada Bilal, “Temuilah Rasulullah latu beritahukan padanya 
bahwa di pintu ada dua orang perempuan yang ingin bertemu dengannya, 
apakah boleh dua orang perempuan ini bersedekah kepada suami mereka 
dan anak-anak yatim dari keluarga mereka sendiri? Tapi jangan 
beritahukan kepada beliau siapa kami ini!” 


Zainab berkata, “Lantas Bilal masuk menemui Rasulullah, dan 
menanyakan seperti yang diminta wanita itu, maka Rasulutlah bertanya, 
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“Siapakah dua orang wanita itu?,” Bilai menjawab, “Salah seorang 
wanita dari kaum Anshar dan Zainab' Rasulullah menanyakan lagi, 
Zainab yang mana” Jawab Bilal, “Istri Abdullah bin Mas'ud.' Lalu 
Rasulullah berkata kepada bilal, “Dua perempuan itu mendapat dua 
pahala, pahala karena berbuat baik kepada keluarganya dan pahala 
sedekah.” (Muslim 3/80 


Bab: Sedekah Kepada Sanak Kerabat 
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531, Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Abu Thalhah adalah kaum 
Anshar yang paling banyak hartanya di kota Madinah, dan harta yang 
paling dicintainya adalah kebun “Bairaha' yang terletak dihadapan 
masjid. Rasulullah SAW pernah masuk ke taman itu dan meminum 
airnya yang segar. 
Anas berkata, “Tatkala turun ayat, (Kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan sampai kamu infakkan sebagian harta yang kau cintai (Os. 


Aali Imraan(3): 92) Abu Thalhah menemui Rasulullah SAW seraya 
berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman dalam kitabnya, “Kamu tidak 
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akan memperoleh kebajikan sehingga kamu menginjakkan sebagian dari 
harta yang kamu cintai,” Sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai 
adalah Bairaha, maka sekarang kebun itu aku serahkan karena Allah. 
Aku mengharapkan pahala-Nya sebagai tabungan di sisi Allah. Oleh 
karena itu manfaatkaniah, sesuka engkau wahai Rasulullah”.” Rasulullah 
SAW menjawab, "Wah itu harta yang paling menguntungkan, wah itu 
harta yang paling menguntungkan. Aku telah mendengar apa yang kamu 
katakan mengenai harta itu, tapi menurutku harta itu kamu serahkan 
saja kepada sanak kerabatmu.” Lalu Abu Thalhah membagikannya 
kepada sanak kerabatnya dan anak-anak pamannya.” (Muslim 3/79! 


Bab: Sedekah untuk Saudara Ibu 
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532. Dari Maimunah binti Al Harits RA, bahwa dia telah memerdekakan 
budak perempuan pada masa Rsululah SAW. Kemudian dia menuturkan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Seandainya 
budak itu kamu berikan kepada saudara-saudara ibumu, tentu pahalamu 
lebih besar.” (Muslim 3/80 


Bab: Bersikap Terhadap Ibu yang Musyrik 
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533, Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku pernah 
datang kepadaku karena rindu dan ingin berjumpa denganku. Apakah aku 
boleh menghormati dan bergaul dengannya?" Rasulullah menjawab, 
"Boleh.” (Muslim 3/81! 
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Bab: Sedekah yang Diniatkan untuk Ibu yang Telah Meninggal 
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534. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki mendatangi Rasulullah 
SAW lalu bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah 
meninggal secara mendadak, tanpa berwasiat. Aku kira seandainya ia 
masih sempat berbicara, tentu ia akan menyuruhku bersedekah (sebelum 
meninggal) Apakah ta akan mendapatkan pahala katau aku bersedekah 
atas namanya?” Rasulullah menjawab, “Ya?” (Muslim 3/81! 


Bab: Anjuran Bersedekah Kepada Orang yang Membutuhkan, 
dan Ganjaran Orang yang Membimbing Ajaran yang Baik 
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535, Dari Jarir bin Abdullah RA, ketika hari mulai siang, kami berada di 
sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba ada beberapa orang yang tanpa alas kaki 
serta berpakaian compang camping dan jubahnya robek, sambil 
menyandang pedang. Terlihat mereka pada umumnya dari suku Mudhar, 
dan semuanya memang dari suku Mudhar, maka berubahlah raut wajah 
Rasulullah karena melihat kemiskinan mereka. Kemudian beliau masuk 
ke rumah dan keluar, lalu menyuruh Bilal untuk menyerukan adzan. 
Setelah igamah beliau melaksanakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah 
dan membaca ayat yang artinya, “(Hai sekalian manusia bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari seorang diri) sampai 
akhir ayat yaitu, (sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu).” (Gs. An-Nisaa' (4): 1) 


Beliau juga membaca ayat, “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 


kepada Allah dan hendaknya setiap hari memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari akhirat.” (Gs. At Hasyr(59): 18) 


Maka ada seseorang yang menyedekahkan sebagian dari dinar dan 


dirhamnya, sebagian pakaian, segantang gandum dan kurma, sampai 
Rasulultah bersabda, "Meskipun sebelah kurma.” 


Jarir bin Abdullah berkata, “Maka datanglah seorang laki-laki dari kaum 
Anshar dengan membawa satu kantong makanan yang hampir tidak muat 
dibawa oleh telapak tangannya.” 


Jarir berkata, “Lalu orang-orang menyusul berdatangan membawa 
sedekah, hingga aku lihat dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga 
aku lihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri.” 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa menganjurkan satu 
ajaran yang baik dalam Islam maka ia akan mendapat pahala amalan 
itu, ditambah pahala-orang—orang yang mengamaikannya. Dan barang 
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siapa yang menganjurkan satu ajaran yang jelek dia mendapat dosa 
djaran itu ditambah dosa orang-orang yang melakukannya. ” (Muslim 
3/86-87) 


Bab: Sedekah untuk Orang Miskim dan Ihnu Sabil 
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536. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang 
laki-laki berada di tanah lapang, tiba-tiba ia mendengar suara di awan, 
“Siramitah ladang si fulan.' Setelah itu awan menghilang sehingga hari 
panas dan airpun habis, maka ada bagian-bagian tanah yang airnya habis 
semuanya. Lalu laki-laki itu mencari air, dan tiba-tiba ada seseorang yang 
berdiri di ladangnya sedang mengalirkan air dengan skopnya. Kemudian 
laki-laki yang mendengar suara itu bertanya pada orang yang sedang 
mengalirkan air di ladangnya, “Hai hamba Allah siapa namamu? Dia 
menjawab, “Namaku fulan.” Latu orang itu balik bertanya, “Hai hamba 
Allah, kenapa kamu menanyakan namaku? Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah mendengar suara di awan yang airnya jatuh di 
ladangmu ini, suara itu berbunyi, “Siramilah ladang si fulan!” Yaitu 
namamu, apa yang kamu perbuat dengan ladangmu?' Pemilik ladang itu 
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menjawab, “Kalau kamu tanyakan tentang hal itu, maka aku jawab, 
“Sesungguhnya aku selalu memperhatikan hasil ladangku, lalu aku 
sedekahkan sepertiganya. Aku makan sepertiganya dengan keluargaku, 
dan kukembalikan sepertiganya untuk modal ladangku.'”” Dalam riwayat 
lain, “Dan kuberikan sepertiganya kepada fakir miskin. orang yang 
meminta-minta, dan :bnu sabil.” (Muslim 8/22-223! 


Bab: Hindarkan Dirimu dari Api Neraka Walau dengan Sebutir 
Kurma 


A 2 Bo IN # Pa 2 5 #. 
Dl ko AI Jaw S3 SIB RI 23 pil 3 SAP IE —OYV 


panen bs? mn Tg UI ato 0 ET 1S ea are 
AG PAI GUNA 1JB 5 aU Geet YEN dag de 
P 2. £ £ 


go . Ng, 3g “31 01 PN Ha Le 
Kpd (iya da G9 AIA TO A3 Lgi JAN CSS SI EDS 
PA Pai " “ Pi 

AKUT Kalo KAS Dan 


£ 


1: 


537. Dari “Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menyebutkan api neraka, kemudian beliau berpaling dan bersabda, 
"Hindarilah api neraka? Kemudian beliau berpaling lagi, sehingga kami 
mengira bahwa beliau seolah-olah melihat api neraka itu. Lalu beliau 
bersabda lagi, “Hindarilah api neraka itu meskipun dengan 
menyedekahkan sebutir kurma. Barangsiapa tidak bisa (bersedekah) 
dengan itu, maka dengan perkataan yang baik.” (Muslim 3/96) 


Bab: Anjuran Menyedekahkan Unta Dewasa 
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538. Dari Abu Hurarrah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah, 
bahwa orang yang memberikan unta kepada satu keluarga yang bisa 
diperah susunya pada waktu pagi dan sore, maka pahalanya sungguh 
amat besar.” (Muslim 3/88! 
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Bab: Keutamaan Bersedekah secara Sembunyi-sembunyi 
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539, Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tujuh golongan yang dinaungi Allah pada hari yang tidak ada naungan 
lagi selain naungan-Nya, imam yang adil, pemuda yang selalu beribadah 
pada Allah, orang yang hatinya selalu dekat dengan masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah berjumpa dan berpisah kurena-Nya, 
dan orang yang digoda oleh wanita yang memiliki pangkat dan 
kecantikan lalu ia berkata, “Aku takut kepada Allah,” orang yang 
bersedekah lalu menutupinya. sampar-sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya," dan orang yang 
selalu berdzikir pada Allah sampai bercucuran air mata'” (Muslim 
3/93) 


Bab: Keutamaan Sedekah Pada Waktu Sehat dan Kikir 
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1 Kalimat inilah yang sering diragukan oleh sebagin perawi hadits. Dan yang benar adalah 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan imam-imam selainnya dengan redaksi. 
“Sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya.” Lihatlah kitab Imam Nawawi. 
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540. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang lelaki mendatangi 
Rasulullah, dan bertanya, “Wahai Rasulullah apakah sedekah yang paling 
baik? Beliau menjawab, "Kamu bersedekah ketika kamu sehat lagi kikir, 
kamu takut menjadi miskin dan ingin kaya. Janganlah kamu menunda- 
munda sedekah hingga ajalmu telah sampai di tenggorokan, sehingga 
saat itu kamu akan berkata, “Berikanlah kepada si fulan begini dan 
kepada si fulan begitu," dan ingatlah sedangkan hartanya ketika itu 
memang untuk si fulan!” (Muslim 3/93! 
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Sgl. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, "Tidaklah 
seseorang yang bershadakah dengan kurma dari usaha yang halal, 
niscaya Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya dan 
merawatnya seperti salah seorang dari kalian merawat anak kambing 
atau anak untanya, sehingga menjadi seperti gunung atau lebih besar.” 
(Muslim 3/85! 
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542. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali 
sesuatu yang baik, dan Allah memerintahkan kaum mukminin seperti 
yang telah diperintahkan kepada para utusan-Nya, lalu Allah berfirman, 
(Wahai Rasul-rasul sekalian makanlah segala yang baik dan beramal 
shalihlah, sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian 
lakukan). Allah juga berfirman, (Wahai orang-orang yang beriman 
makanlah apa-apa yang telah kami berikan pada kalian dari makanan 
yang baik-baik), Kemudian menyebutkan seorang musafir yang 
rambutnya acak-acakan mengangkat tangannya ke langit dan berdoa, 
“Wahai tuhanku, wahai tuhanku,” sementara makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan sumber makanannya 
haram, bagaimana mungkin doanya dikabulkan.” (Muslim 3/85-86 


Bab: Larangan Mencela Sedekah yang Sedikit 
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543. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
wanita-wanita muslimah, janganlah tetangga menghina tetangga lainnya 
walaupun hanya memberikan tulang kaki kambing saja.” (Muslim 3/93) 
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Bab: Firman Allah Dalam Surah At-Taubah, “Orang-orang 
munafik yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberikan sedekah dengan sukarela.” 
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Sd4. Dari Abu Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah merrerintahkan kami 
untuk bersedekah, lalu mereka berkata, “Kami akan memikulnya.“ 
Abu Mas'ud berkata, “Kemudian Abu Agil bersedekah sebanyak 
setengah sha'.” Lalu berkata, “Lalu datanglah orang lain yang bersedekah 
lebih banyak darinya, dan orang-orang munafik berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidak menerima sedekah ini, karena apa yang disedekahkan orang 
ini adalah riya.” Lalu turunlah firman Allah, “Orang-orang munafik yaitu 
orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberikan 
sedekah dengan sukarela dan mencela orang-orang yang tidak 
memperoleh (sesuatu untuk disedekahkan) kecuali sekadar 
kemampuannya." (Os. At-Taubaht9):79) (Muslim 3/388! 


Bab: Ganjaran Orang yang Menggabungkan Sadagah dengan 
Amal Kebajikan Lain 
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52 Imam Muslim menambahkan dalam satu riwayat, “Menanggung beban diatas pundak- 


pundak kami.” Maksudnya kami mengambil upah dari memanggul beban di pundak, dan 
kami bersedekah dari upah tersebut atau semuanya 


(398 | — Mukhtashar Shahih Muslim 


. a - PN. 7 Maap oya 7 
“JB da ata AI 3 JB S3 CK 3 arah “Jb 
K2 SNI 


na Ao 20. PT 0 ee Eu na ... na. .. - 
:JB CU jas Al mp) S JB TES G3 Sa abi ai 
J PN A7. a - . “ em. D2. 0.” 
Jae JUS UT 25 AN 3 Sh JI Mena pdl SA Se as 
# Cp P ” “3 Pa xx 2 

Aren Al 33 VA EA ala ala Ao All 


545. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda. "Siapa di 
antara kalian yang berpuasa pada hari ini? lalu Abu Bakar menjawab, 
"Saya." Kemudian beliau bertanya, "Siapa di antara kalian yang 
mengantarkan mayit ke kuburnya?” Abu Bakar menjawab, “Saya. Lalu 
beliau bertanya lagi, “Siapa di antara kalian yang memberi makan orang 
miskin?' Abu Bakar menjawab, “Saya. Kemudian beliau bertanya, 
"Siapa di antara kalian yang menjenguk orang sakit? lalu Abu Bakar 
menjawab, “Saya.” Maka beliau SAW berkata, Vika semua perkara 
tersebut ada pada seseorang, maka dia akan masuk surga“ (Muslim 
3/92 
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546. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa bersedekah dengan sepasang hewan di jalan Allah, maka 


akan dipanggil ke surga, “Wahai hamba Allah ini adalah baik ' Jika ia 
ahli shalat akan dipanggil dari pintu shalatnya, jika ia seorang mujahid 
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maka akan dipanggil dari pintu jihad, jika ia orang yang gemar 
bershadakah akan dipanggil dari pintu sedekahnya, jika ia orang yang 
gemar berpuasa maka akan dipanggil dari pintu Rayyan” Lalu Abu 
Bakar RA bertanya, “Tidak ada seorangpun yang dipanggil dari pintu- 
pintu tersebut kecuah: suatu keharusan. apakah ada seseorang yang 
dipanggil dari semua pintu sekahgus?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, 
dan aku berharap engkau termasuk dari mereka.” (Muslim 3/91) 


Bab: Setiap Amal Kebajikan adalah Sedekah 
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547. Dari Huzaifah RA, dia berkata, “Segala kebaikan adalah sedekah.” 
(Muslim 3/82! 


Bab: Tasbih, Tahlil dan Setiap Amal Kebajikan Adalah Sedekah 
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548. Dar: Abu Dzar RA, dia berkata, “Beberapa sahabal Nabi SAW 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya bisa 
memperoleh pahala lebih banyak, mereka shalat sebagaimana kami 
shalat, mereka berpuasa seperti kami berpuasa, dan mereka bersedekah 
dengan harta-harta mereka.” Beliau bersabda, “Bukankah Allah telah 
menjadikan apa yang ada padamu sebagai sedekah? Sesungguhnya 
setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir sedekah, setiap tahmid 
sedekah, setiap tahlil sedekah, setiap himbauan pada perbuatan baik 
adalah sedekah mencegah kemungkaran juga sedekah, dan pada setiap 
kemaluan seseorang dari kamu adalah sedekah” Mereka bertanya, 
“Wahai Rasuluilah, apakah jika seseorang di antara kita mendatangi 
syahwatnya pada istrinya maka akan mendapatkan pahala? Rasulullah 
SAW menjawab, "Apakah kamu tidak melihat jika seseorang meletakkan 
kemaluannya pada yang haram maka akan mendapat dosa, demikian 
juga bila diletakan pada yang halal maka akan mendapat pahala.” 
(Muslim 3/83) 


Bab: Sedekah dan Kewajibannya bagi Setiap Ruas Jari dan 
Persendian 
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549. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
orang diciptakan dari jenisnya (manusia) yang tersusun dari 360 ruas, 
maka barang siapa yang mengagungkan Allah, mensyukurinya, bertahli, 
memujfinya dan mohon ampunan kepada-Nya, serta menjauhkan batu 


yang melintang di jalanan ataupun duri dan tulang dari jalanan, 
kemudian menyeru kepada kebajikan, atau mencegah kemungkaran 
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sebanyak 360 ruus, niscaya ia nanti akan berjalan terbebas dari api 
neraka.” 


Abu Taubah berkata, “Barangkali beliau berkata ywmnsi (dibangkitkan).” 
(Muslim 3/82) 


Bab: Diterimanya Sedekah Walaupun Diberikan Kepada Orang 
yang Kurang Berhak Menerimanya 
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550. Dari Abu Hurairah RA, dar: Nab: SAW, bersabda, “Seorang ! laki- 
laki berkata, “Malam ini aku akan bersedekah, lalu ia mengeluarkan 
sedekahnya. ternyata sedekahnya diberikannya kepada seorang pelacur, 
maka orang-orang membicarakannya sambil berkata, 'Ia telah 
bersedekah untuk seorang pelacur. ' Namun ia berkata, "Ya Allah segala 
puji bagimu, karena sedekahku ternyata jatuh pada seorang pelacur, 
akan tetapi aku akan terus bersedekah." Lalu ia mengeluarkan 
sedekahnya dan ternyata ia memberikan pada orang kaya, sehingga 
orang-orangpun membicarakannya dan berkata, 'Ia telah bersedekah 
pada orang kaya." Namun ia berkata, Segala puji bagimu ya Allah 
ternyata sedekahku atas orang kaya, akan tetapi aku akan terus 
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bersedekah.' Lalu iapun mengeluarkan sedekahnya dan ternyata ia 
memberikanya pada seorang pencuri, maka orang-orang berkata, 'Ia 
telah bersedekah pada pencuri! ' Kemudian laki-laki itu berkata, “Segala 
puji bagimu ya Allah aras sedekahku untuk pelacur, orang kaya dan 
pencuri.' Maka ia telah diberikan pahala dan dikatakan kepadanya, 
Semua sedekahmu telah diterima dan sedekahmu kepada seorang 
pelacur, semoga ia akan mohon ampun atas perbuatanya. Sedekahmu 
atas orang kaya, semoga ia mengambil pelajaran dan menginfakkan 
hartanya. Begitu juga semoga seorang pencuri akan insyaf dari 
perbuatanya”” (Muslim 3/89/90! 


Bab: Orang yang Dermawan dan Orang yang Kikir 
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S51. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang menafkahkan 
hartanya bagaikan dua orang yang memakai baju besi, tetapi baju besi 
itu hanya menutupi buah dadanya hingga lehernya. Adapun baju besi 
yang dipakai orang yang bersedekah, maka setiap kali ia bersedekah 
niscaya baju besinya akan melonggar, sehingga akhirnya menutupi 
seluruh badannya hingga jari-jari kakinya, bahkan dapat menghapus 
bekas jejak kakinya. Sedangkan jubah besi yang dipakai orang yang 
bakhil, maka setiap kali ia menolak untuk menafkahkan hartanya niscaya 
baju besi itu akan menyempit sehingga menempel ketat di kulitnya.” 
Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Setiap kali ia ingin melonggarkannya, maka baju besi tersebut tidak 
dapat dilonggarkannya.'” (Muslim: 3/89) 
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Bab: Orang yang Senang Bersedekah dan Orang yang Enggan 
Bersedekah 
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552. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada hari pada setiap bangunnya hamba di pagi hari, kecuali dya 
malaikat turun, dan salah satu dari mereka berkata, “Ya Allah 
berikanlah ganti kepada orang yang telah menginfakkan hartanya,” dan 
yang satunya berkata, “Ya Allah berikanlah kemusnahan kepada orang 
yang kikir.” (Muslim 3/83-84! 


Bab: Bendaharawan yang Jujur Adalah Seperti Orang yang 
Bersedekah 
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553. Dari Abu Musa Al Asyari RA, dia berkata, “Rasululiah SAW 
bersabda, “Seorang bendaharawan muslim yang terpercaya, yang 
melaksanakan (mungkin beliau berkata: memberi) tugas yang 
diperintahkan kepadanya, lalu ia memberikan apa yang ditugaskannya 
dengan sempurna, dengan kesempurnaan jiwa yang ada pada dirinya, 


dan ia juga memberikannya kepada orang yang diperintahkan untuk 
diberi, maka ia sama dengan orang yang bersedekah.” (Muslim 3/90! 
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Bab: Bersedekahlah dan Jangan Menghitune-hitung Serta 
Mengingat-ingat 
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554. Dari Asma binti Abu Bakar Ash-Shiddig RA, dia berkata, “Ia 
mendatangi Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Nabi Allah. aku tidak 
memiliki sesuatu kecuali apa yang telah diberikan Zubair. Apakah aku 
boleh memberikan sedikit dari apa yang telah diberikannya kepadaku?' 
Rasulullah SAW berkata, “Berikanlah yang sedikit dan yang kamu 
mampu, namun janganlah kamu bakhil, karena Allah akan menyempitkan 
rezeki-Nya atas dirimu.” (Muslim 3/92-93! 


Bab: Bila Seorang Istri Bersedekah dari Harta Suaminya 
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855, Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika 
seorang istri bersedekah dari makanan keluarganya tanpa menimbulkan 
kerusakan, maka baginya pahala atas apa yang telah ia infakkan, dan 
bagi suaminya pahala atas jerih payahnya (mencari nafkah), serta bagi 
bendaharawan pahala seperti pahala tersebut, tanpa mengurangi pahala 
satu sama lainnya sedikitpun.” (Muslim 3/90: 
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Bab: Harta Majikan yang Diinfakan Oleh Budak 
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SA6. Dari Umair Maula Abu Lahm. dia berkata, “Tuanku 
memerintahkanku untuk membuat dendeng, lalu datanglah orang miskin, 
maka aku memberikan daging tersebut kepadanya. Ketika majikanku 
mengetahui hal itu, 1a memukulku. Kemudian aku adukan kejadian 1mni 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau memanggil majikanku dan 
bertanya, "Kenapa kamu memukulnya? Ia berkata, "Ta memberikan 
makananku tanpa aku perintahkan.” Lalu beliau berkata. "Sesungguhnya 
pahala tersebut untuk kalian berdua.” (Muslim 3/91) 
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557. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang wanita berpuasa sedangkan suaminya ada 
bersamanya, kecuali dengan izin suaminya, dan janganlah memberi izin 
seseorang untuk masuk ke rumahnya kecuali dengan izin dari suaminya, 
dan segala yang disedekahkan dari usaha suaminya tanpa diperintahkan, 
maka setengah pahalanya adalah bagi suaminya. ” (Muslim 3/91) 
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Bab: Menjaga Diri dan Sabar 
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558. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Sesungguhnya ada 
beberapa orang dari kaum Anshar yang minta kepada Rasulullah SAW, 
beliau memberi mereka, kemudian mereka meminta kembal: dan beliau 
memberi lagi, hingga tatkala semua yang ada padanya telah habis. Beliau 
bersabda, “Selama sesuatu yang baik ada padaku, maka aku tidak akan 
menahannya untuk aku berikan kepada kalian. Barang siapa yang 
berusaha menjaga kehormatannya (tidak meminta-minta), maka Allah 
akan menjaga kehormatannya. Barang siapa yang merasa cukup maka 
Allah akan mencukupkannya, dan barang siapa yang bersabar maka 
Allah akan memberikan kesabaran kepadanya. Tidak ada satu pemberian 
yang diberikan kepada seseorang yang lebih utama dan lebih luas dari 
pada kesabaran.” (Muslim 3/102) 


Bab: Hidup Sederhana dan Oana'ah (Merasa Cukup) 
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599. Dari Abdullah bin Umar bin Ash RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Beruntunglah orang yang masuk Islam dan diberi rezeki yang 
cukup serta diberikan sifat gana'ah (kepuasan) atas apa yang Aliah 
berikan padanya.” (Muslim 3-102! 
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Bab: Menghindari Sikap Meminta-minta 
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560. Dari Mu'awtyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah kalian mengulang-ulang permintaan, maka demi Allah! 
Jangan sampai seorangpun di antara kalian meminta sesuatu padaku dan 
kemudian ia mendapatkannya, akan tetapi aku memberikannya dengan 


keengganan, maka apa yang aku berikan itu tidak berkah baginya.” 
(Muslim 3/95! 


Bab: Larangan Meminta-minta Pada Orang Lain 
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561. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
Tidaklah seseorang yang selalu meminta-minta kecuali ia akan bertemu 
dengan Allah dengan muka yang tak berdaging.” (Muslim: 3/961 
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$62. Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaklah di antara kamu di pagi hari berusaha dan pulang 
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dengan membawa kayu bakar di pundaknya, lalu bersedekah dari 
hasilnya dan tidak meminta kepada orang lain Semua itu lebih baik 
baginya daripada meminta kepada seseorang, baik diberi atau tidak. 
Sesungguhnya tangan yang di atas lebih mulia dari tangan yang di 
bawah, dan mulailah dari mereka yang menjadi tanggunganmu.” 
(Muslim 3/96) 


Bab: Tangan yang di Atas Lebih Mulia Dari Pada Tangan yang di 
Bawah 


#g Pi 


Si Ko Ipa s) Mega Di 33 Pp EP ON 

HA BAN IS Ah La Je ph du aa, da 

TEA HERAN EA ASN 0 ia JD as AA AA ad 
dero AA 


563. Dari Abdullah ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
dari atas mimbar, beliau menyebutkan masalah zakat dan menahan diri 
dari meminta-minta, beliau bersabda, “Tangan yang di atas lebih mulia 
daripada tangan yang di bawah, dan yang dimaksud tangan di atas 
adalah yang memberi, sedangkan yang di bawah adalah yang meminta.” 
(Muslim 3/94j 
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564. Dari Hakim bin Hizam RA, dia berkata, “Pada suatu hari, aku 
meminta sesuatu kepada Rasululiah SAW, lalu beliau memberikannya 
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kepadaku. Kemudian aku meminta lagi dan beliau juga memberinya lagi, 
maka aku meminta lagi dan beliau juga memberi lagi. Kemudran beliau 
berkata. "Sesungguhnya harta bagaikan buah-buahan yang segar dan 
manis, barang siapa yang mengambilnya dengan kesucian jiwanya, maka 
ia akan mendapatkan keberkahan. Barang siapa yang mengambilnya 
dengan kerakusan jiwanya, maka ia tidak akan mendapatkan keberkahan 
darinya, dan ia bagaikan orang yang makan namun tidak pernah 
kenyang. Tangan yang di atas lebih mulia dari tangan yang di bawah.” 
(Muslim 3/94! 


Bab: Orang Miskin yang Tidak Mempunyai Harta dan Tidak 
Meminta-minta Kepada Orang Lain 
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865, Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
miskin bukanlah dengan berkeliling meminta-minta kepada orang lain, 
lalu ia menerima sesuap atau dua suap, atau menerima satu atau dua 
kurma.” Para sahabat bertanya, “Lalu apa yang dimaksud dengan miskin 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak memiliki harta 
yang mencukupinya, namun keadaannya itu tidak diketahui sehingga ia 
diberi sedekah, dan ia tidak meminta-minta sesuatu kepada orang lain.” 
(Muslim 3/95! 


Bab: Orang Kaya Bukanlah Banyak Harta 
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19). Wari Abu Hurairan KA, dia berkata, “Kasulullah SAW bersabda, 
'Orang kaya itu bukan karena banyak hartanya, tetapi orang kaya 
adalah orang yang kaya akan jiwanya.” (Muslim 31100) 


Bab: Larangan Tamak Terhadap Dunia 
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567. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Anak Adam pasti akan menjadi tua, namun tetap muda dalam dua 


perkara, tamak akan harta dan selalu ingin panjang umur.” (Muslim 
3/99) 


Bab: Seandainya Manusia Memiliki Dua Lembah Harta Niscaya 
Ia Menginginkan Lembah yang Ketiga 
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568. Dari Abu Aswad, dia berkata, “Abu Musa Al Asy'ari di utus kepada 
kelompok ahli Al Ouran (Owmra' Bashrah, maka berkumpullah 300 
laki-laki ahli Al Our'an, kemudian ia berkata, “Kalian adalah orang-orang 
pilihan di Bashrah, dan ahli membaca Al Ouran. maka bacalah, dan 
tidak akan lama lagi akan datang masa yang membuat hati kalian menjadi 
keras, sepertt mengerasnya hati orang-orang sebelum kalian.' 
Sesungguhnya kami membaca sebuah surah yang kami serupakan 
panjang dan kerasnya Surah bara”ah, lalu aku melupakannya. sedangkan 
aku telah hafal beberapa ayat dari surah tersebut. Jika manusia memiliki 
dua lembah harta maka ia akan mencari lembah yang ketiga, dan mulut 
manusia tidaklah terisi apapun kecuali debu. Sesungguhnya kami 
membaca sebuah surah yang kami umpamakan dengan sebuah pujian 
namun setelah itu dilupakan, padahal sebenarnya aku hafal satu ayat yang 
berbunyi, "Wahai orang yang beriman kenapa kalian mengatakan hal-hal 
yang tidak kamu lakukan,” akan ditulis persaksian di leher kalian, dan 
kelak pada hari kiamat kalian akan ditanya tentang hal tersebut.” 
(Muslim 3/100) 


Bab: Diantara Keindahan Dunia Yang Keluar 
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869. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri 
berkhutbah di hadapan orang-orang, lalu berkata, "Demi Allah, tidak ada 
yang aku khawatirkan terhadap kalian semua wahai umat manusia, 
kecuali terhadap apa yang telah dikeluarkan oleh Allah untuk kalian 
berupa keindahan dunia” Lalu seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah kebaikan akan mendatangkan keburukan?” Kemudian Rasulullah 
diam sejenak lalu berkata, “Apa yang kamu katakan?” Laki-laki itu 
berkata, “Aku bertanya, “Apakah kebaikan akan mendatangkan 
keburukan?” Beliau menjawab, "Sesungguhnya kebaikan tidak akan 
mendatangkan kecuali kebaikan yang serupa. Lalu berkata, "Kebaikan 
yang bagaimanakah itu? Sesungguhnya tumbuhan yang tumbuh pada 
musim semi dapat membunuh dengan banyak memakannya atau hampir 
merusaknya, kecuali yang memakannya sampai kenyang. Ia memakannya 
sampai memenuhi lambungnya dan kemudian menghadap matahari, lalu 
buang air besar atau buang air kecil dan kemudian makan kembali. 
Barang siapa yang mengambil harta dengan haknya maka akan 
mendapat berkah, namun barang siapa yang mengambil harta bukan 
miliknya, maka seperti orang makan yang tidak kenyang.” (Muslim 
311017 


Bab: Siapa yang Diberi Tanpa Meminta dan Mengejar-ngejar 
Boleh Mengambilnya 
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$70- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW memberikan 
sesuatu kepada Umar bin Khaththab, lalu Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, berikanlah kepada orang yang lebih membutuhkannya 
dariku.” Rasulullah SAW berkata, “Ambillah dan jadikanlah modal atau 
sedekahkanlah. Adapun pemberian harta yang tidak engkau 
mengharapkannya dan engkau tidak memintanya, maka ambillah. 
Sedangkan apabila tidak demikian, maka janganlah engkau mengikuti 
nafsumu (meminta-minta).'” Lalu Salim berkata, “Oleh karena itu Ibnu 
Umar tidak meminta sesuatu kepada orang lain, dan tidak 
mengembalikan sesuatu yang telah diberikan orang lain kepadanya.” 
(Muslim 3/98! 


Bab: Orang yang Boleh Meminta-minta 
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571- Dari Oabishah bin Mukharig Al Hilali RA, dia berkata, “Aku 
memikul suatu beban (hutang untuk mendamaikan dua kabilah yang 
bersengketa), lalu aku datang kepada Rasulullah SAW untuk meminta 
pendapat dalam masalah ini. Lalu beliau bersabda, “Pertahankanlah 
hingga sedekah datang kepada kita, maka aku akan memerintahkan 
unuk memberikannya kepadamu” Lalu beliau berkata, “Wahai 
Oabishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak diperkenankan kecuali 
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dalam tiga hal: orang yang memikul beban hutang (gharim), maka dia 
diperbolehkan untuk meminta-minta hingga mendapatkan modal yang 
cukup dan kemudian berhenti: orang yang tertimpa musibah sehingga 
menghabiskan hartanya, maka diperbolehkan meminta-minta sampai ia 
mempunyai bekal hidup, atau beliau berkata, hingga ia bisa menutupi 
kebutuhan hidup, seorang yang tertimpa kemiskinan, hingga tiga orang 
yang terpercaya dari kaumnya mengatakan, “Si fulan tertimpa 
kemiskinan,” maka ia dibolehkan meminta-minta sekedar dapat bertahan 
hidup. (Atau beliau berkata, “menutupi kebutuhan hidup”) Adapun selain 
dari tiga macam orang tersebut, wahai Oubaishah, maka diharamkan 
meminta-minta.” (Muslim 3/97-98) 


Bab: Memberi Orang yang Meminta Secara Kasar 


Pn 1 


Oo Dae A PJ P3 Pi # Pi 
Iga) Ra sedai IS SIB ag AI P3 JUL 33 oil 55 —0VN 
——. T ” : f “ 2. 2 Pr . . A, sa 2 
Sab WN baak CAN sb AE alah Ce elo AI 


# P £ 2, 01» aa # or P Ta To 3 v2 
AN Jgn GE Kake dl SES Clua Sitar Ap Ola CAN 


5 DPT NA o - 3 2... cit aur ta ”-. X 5, 
"3 (Gaaar Bhs ea AS Aaetilow la tg 334 ag “ds S1 ke 
AI Jgn SI IU Die GA AI Jb ia dp Hina Y id 

Pa MAN “4 4, . 7 8, 2” A 0 
derira .eilasu 4 AA » ons (au 3 Par ole 


5/2- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku sedang berjalan 
bersama Rasulullah SAW, beliau mengenakan serban tebal yang berasal 
dari Najran. Tiba-tiba seorang Arab Badui manarik serban itu dengan 
kuat sehingga aku melihat bekas pada leher beliau akibat tarikan yang 
amat keras tersebut. Orang itu berkata, “Wahai Muhammad berikanlah 
harta Allah yarg ada padamu.” Beliau menengok sambil terseryum dar 
kemudian memerintahkan untuk memberikan sedekah kepadanya.” 
fMuslim 3/103) 


RA. .La.-L-- OL.LL ha. .h Pan — 


5: 3. 5 Tap 13 ? Jar Aa NN, MTI NN. e ... e . 
3 Ng 


AA aa JUS ai ad Ia dn dna dd 
BEI JB dika AAS alah alan Ko di 3 IN HA 


ii 
- 


Pn Ban TA ea Tatan Or co IT Iga” UT Ta 
ia D5 da Olga el ana ad ra cd ai sea JG udi 
(Ne try B) Ih pa Ta " Jika al 3 "JB U 


£73- Dari Miswar bin Makhramah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membagikan baju jaket (pakaian luar), namun beliau tidak memberi 
Mukhramah sedikitpun. Lalu ia berkata, “Wahai anakku! Mari kita pergi 
kepada Rasulullah SAW. Maka aku berangkat bersama ayahku kepada 
beliau, lalu ia berkata, “Masuklah engkau dan beritahukanlah aku 
menunggu beliau.” Miswar berkata, “Lalu aku memberitahukan 
Rasulullah SAW tentang dirinya. Kemudran beliau keluar menemui 
Makhramah dengan membawa sebuah jaket (pakaian luar), Beliau 
berkata, “Aku sengaja menyembunyikan baju jaket ini untukmu?.” Lalu 
Miswar berkata, “Nabi melihat Makramah dan berkata, “Semoga 
Makramah rela.” (Muslim 3/103-104! 
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Bab: Keutamaan Puasa 
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574. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT berfirman, “Semua amalan anak Adam (manusia) adalah 
untuknya kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu adalah bagi-Ku, dan 
Akulah yang akan memberi pahala. Puasa itu adalah perisai." Apabila 
seseorang berpuasa, maka janganlah ia berkata keji dan kasar. Jika ada 
orang mencaci atau memusuhinya, hendaklah ia berkata, Aku sedang 
berpuasa.” Demi jiwa Muhammad yang ada di tangan-Nya! Sungguh 
mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah dari pada wanginya 
minyak misik. Orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan yaitu, 
kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa 


Tuhannya, dimana ia bahagia dengan (pahala) puasanya” ” (Muslim 
3/158) 


83 Perisai di sini berarti penangkal segala keburukan dan dosa, juga dari api neraka. 


Bab: Keutamaan Bulan Ramadhan 
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87S- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
bulan Ramadhan datang, maka seluruh pintu surga dibuka dan seluruh 
pintu neraka ditutup, serta syetan-syetan dibelenggu.” (Muslim 3/122) 


Bab: Janganlah Kamu Mendahului Puasa Ramadhan dengan 
Berpuasa Sehari atau Dua Hari Sebelumnya 
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$76- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului puasa Ramadhan dengan puasa sehari 
atau dua hari, kecuali orang yang terbiasa melakukan puasa, maka 
hendaknya berpuasa.” (Muslim 3/125) 


Bab: Berpuasa Setelah Melihat Hilal 
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S71- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menyebutkan tentang hilal (bulan sabit), lalu beliau bersabda, “Jika 
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kalian melihat hilal (bulan sabit), maka berpuasalah. Jika kalian 
melihatnya kembali, maka berbukalah. Namun jika hilal terhalang 
mendung, maka genapilah hitungan (bulan) Sya'ban hingga tiga puluh 
hari.” (Muslim 3/124! 


Bab: Satu Bulan adalah Dua Puluh Sembilan Hari 
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5/8- Dari Ummu Salamah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersumpah untuk tidak akan menggauli istrinya selama satu bulan penuh. 
Ketika telah berlalu dua puluh sembilan hari, maka Rasulullah SAW 
mengunjungi mereka di pagi hari atau sore hari, lalu dikatakan kepada 
beliau, “Wahai Nabi! Anda telah berjanji untuk tidak menggauli kami 
selama satu bulan.” Beliau menjawab, “Satu bulan terkadang dua puluh 
sembilan hari.” (Muslim 31124) 
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579- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami adalah umat yang buta 
huruf (ummi), tidak dapat menulis dan menghitung. Satu bulan adalah 
seperti ini, seperti ini dan seperti ini. Ibnu Umar melipat satu jari jempol 
pada gerakan yang ketiga (29 hari). Satu bulan adalah seperti ini, seperti 
Ini dan seperti ini, yaitu genap tiga puluh hari.” (Muslim 3/124) 
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Bab: Allah Memperlihatkan Hilal untuk Dilihat 
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580- Dari Abu Bakhtari RA, dia berkata, “Kami pernah keluar 
melaksanakan umrah, tatkala kami sampai ke Nakhlah, kami melihat 
bulan sabit (hilal).” Sebagian orang mengatakan, “Bulan sabit sudah tiga 
hari terlihat.” Sebagian lain mengatakan, “Bulan sabit sudah (terlihat) dua 
hari.” Abu Bakhtari berkata, “Kemudian kami menemui Ibnu Abbas dan 
kami mengatakan, "Kami telah melihat bulan sabit (Hilal) dan sebagian 
orang mengatakan, “Bulan (nampak) sudah tiga hari,” sebagian yang lain 
mengatakan bulan nampak sudah dua hari” Ibnu Abbas bertanya, 
“Hari apa kamu telah melihatnya? Kami menjawab, “Malam ini dan 
malam ini. Lalu Ibnu Abbas mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Allah membentangkan bulan!” agar dapat 
dilihat (menjadi tanda), maka mulailah hitungan pada malam kalian 
melihatnya!”.” #(Muslim 37127) 


188 Mereka berkata demikian saat mereka melihat bulan dalam kondisi besar. Maka Ibnu 
Abbas memberikan jawaban kepada mereka bahwa besarnya bulan tidak menjadi ukuran. 
Akan tetapi bulan tersebut mengikuti jumlah malam vang dimilikinya. Ibnu Abbas 
mengambil dalil tentang hal ini dari sebuah hadits. 

158 Maksudnya, Allah menjadikan ukuran bulan Ramadhan dari ru'yah hilal (melihat bulan 
sabit) (yaitu) maksudnya bulan Ramadhan (tergantung pada malam engkau melihatnya) 
terjadi karena sebab ru'yah hilal pada malam tersebut. dan besarnya bulan tidak dapat 
dijadikan ukuran. 
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S81- Dari Kurarb, bahwa Ummul Fadh! binti Harits mengutusnya kepada 
Mu 'awiyah RA ke negeri Syam. Kuraib berkata, “Maka aku berangkat 
menuju Syam, akupun telah memenuhi permintaannya. Lalu tibalah 
bulan Ramadhan, sementara aku masih berada di Syam Aku melihat hilal 
pada malam Jum'at, kemudian aku tiba di Madinah pada penghujung 
bulan (Ramadhan). Abdullah bin Abbas bertanya kepadaku sambil 
menyebut hilal (bulan sabit) dan berkata, “Kapan kalian melihat hilal? 
Aku menjawab, "Kami melihatnya pada malam Jumat. Ja bertanya, 
“Apakah kamu melihatnya?" Aku menjawab, “Ya, dan orang-orang juga 
melihatnya. Mereka (orang-orang di Syam) berpuasa dan Mw'awiyah 
juga berpuasa bersama mereka.” Lalu Ibnu Abbas berkata, “Akan tetapi 
kami melihatnya pada malam Sabtu, dan kami masih berpuasa hingga 
melengkapi 30 hari atau sampai melihatnya lagi.” Lalu aku bertanya, 
“Apakah tidak cukup bagi kamu dengan ru'yah Mw'awiyah beserta 
puasanya?” la menjawab, “Tidak, demikianlah Rasulullah memerintahkan 
kami.” (Yahya bin Yahya ragu-ragu dalam lafazh hadits, cukup bagi kita 
atau cukup bagi kamu.) (Muslim 3/126-127! 
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Bab: Dua Bulan Hari Raya, Tidak Berkurang 
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582- Dari Abu Bakrah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua 


budan hari raya itu tidak berkurang, yaitu Ramadhan dan Dzulhiijah.” 
(Muslim 371273 
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583- Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Sahurlah 


kalian! Sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah.” (Muslim 3130! 


Bab: Mengakhirkan Sahur 
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584- Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Kami sahur bersama 
Rasulullah SAW kemudian kami melaksanakan shalat.” Aku bertanya, 
“Berapakah jarak antara sahur dan shalat?” Rasul menjawab, “Yaitu kira- 
kira (lama membaca) 50 ayat.” (Muslim 31131) 
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Bab: Ciri Fajar yang Diharamkan Makan bagi Orang yang 
Berpuasa 
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585- Dari Samruh bin Jundub RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
"Jangan sampai adzan Bilal mengganggu sahurmu, jangan (pula 
mengganggu sahurmu) warna putih di langit yang memanjang seperti 
ini.” Diceritakan oleh Hammad dengan tangannya, dia berkata, 
“Maksudnya adalah melintang.” (Muslim 3/130) 


Bab: Firman Allah, “Hingga tampak bagimu benang putih dari 
benang merah” 
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586- Dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata, “Ketika turun ayat, “Dan 
makan serta minumlah kalian hingga tampak benang putih dari benang 
hitam. Maka seorang lelaki ketika hendak berpuasa iz mengikat benang 
hitam dan benang putih di kedua kakinya. Lelaki itu masih terus makan 
dan minum sampai jelas olehnya perbedaan antara keduanya. Latu 
turunlah setelah itu firman Allah, (sampai waktu fajar), barulah mereka 


memahami bahwa yang dimaksud adalah perbedaan waktu malam 
dengan siang.” (Muslim 3/128) 
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Bab: Bilal Adzan di Waktu Malam, maka Makan dan Minumlah 
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587- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
memiliki dua orang muadzin, yaitu Bilal dan Ibnu Ummi Maktum yang 
buta. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal adzan pada malam 
hari, maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum adzan.” 
Abdullah bin Umar berkata, “Jarak keduanya hanya saat turunnya yang 
satu (Bilal) dan naiknya yang satu (Ibnu Ummi Maktum).” £Muslim 
31298 


Bab: Puasa Orang yang Junub Namun Sudah Masuk Waktu 
Fajar 
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588- Dari Aisyah dan Ummu Salamah, keduanya adalah istri Nabi SAW, 
keduanya berkata, “Jika Rasulullah bangun pagi dalam keadaan junub 


karena bersetubuh -bukan karena mimpi- pada malam bulan Ramadhan, 
maka beliau meneruskan puasa.” (Muslim 3/1383 
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589- Dari Aisyah RA, bahwa ada seorang lelaki mendatangi Rasulullah 
SAW untuk meminta fatwa, sementara Aisyah mendengarkan dari balik 
pintu. Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah! Waktu shalat telah masuk, 
sedangkan saya dalam keadaan junub, apakah saya boleh berpuasa?” 
Beliau menjawab, “Begitu pula dengan aku, waktu shalat telah datang 
sedangkan aku dalam keadaan junub, maka aku terus berpuasa.” Pemuda 
Itu berkata. “Engkau tidak seperti kami, wahai Rasul! Dosa-dosa engkau 
yang lampau dan yang akan datang telah diampuni Allah.” Lalu Rasul 
menjawab, “Demi Allah! Sungguh aku berharap menjadi orang yang 
paling takut kepada Allah dan menjadi orang yang paling mengetahui 
cara-cara bertakwa.” (Muslim 311383 


Bab: Puasa Orang yang Makan dan Minum karena Lupa 
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590- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW perah 
bersabda, "Barang siapa lupa bahwa dia sedang berpuasa, lalu dia 
makan alau minum, maka hendaklah dia menyempurnakan puasanya. 
Karena sesungguhnya dia telah diberi makan dan minum oleh Allah.” 
(Muslim 3/160) 
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Bab: Orang Puasa yang Diajak Makan Lalu Ia Berkata, “Aku 
sedang berpuasa” 
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$91- Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kamu ditawari makan ketika sedang 


berpuasa, maka hendaknya ia mengatakan, "Aku sedang berpuasa.” 
(Muslim 3/157) 


Bab: Denda Bagi Orang yang Menggauli Istrinya Di Bulan 
Ramadhan 
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592- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ada seorang lelaki datang 
kepada Nabi, lalu berkata, “Celakalah aku wahai Rasulullah!” lalu beliau 
bertanya, “Apa yang membuatmu celaka?' Dia menjawab, “Aku telah 
menggauli isteriku (pada siang hari) di bulan Ramadhan. Rasul 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membebaskan budak? Orang itu menjawab, “Tidak.' Lalu Rasulullah 
bertanya, “Apakah kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut? 
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“Tidak Jawab lelaki itu. Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu mempunyai 
sesuatu untuk memberi makan 60 orang miskin” Dia menjawab, 
“Tidak.” Abu Hurairah berkata, “Kemudian Nabi SAW duduk, dan tiba- 
tiba beliau dibawakan sekeranjang kurma. Beliau berkata kepada lelaki 
itu, “Sedekahlah kurma ini” Lelaki itu menjawab, "Kepada orang yang 
lebih miskin dari kami?” Di sekitar sini, tidaklah ada orang yang lebih 
fakir dari keluarga kami." Beliau tersenyum hingga terlihat gigi surinya 
dan berkata, "Pergilah dan beri makan keluargamu dengan kurma itu!” 
(Muslim 3/139) 
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$93- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ada seorang lelaki datang kepada 
Nabi dan berkata, “Aku terbakar,” Rasulullah SAW bertanya, "Kenapa? 
Dia menjawab, “Karena aku telah menyetubuhi istriku pada siang hari di 
bulan Ramadhan.” Beliau berkata, “Bersedekahlah, bersedekahlah.' Laki- 
laki itu berkata, “Aku tidak memiliki apa-apa.' Lalu Rasul menyuruhnya 
duduk dan kemudian memberikannya dua keranjang makanan, dan 
memerintahkannya untuk mensedekahkannya.” (Muslim 3/140! 
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Bab: Berciuman bagi Orang yang Sedang Berpuasa 
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594- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah pada saat berpuasa pernah 
mencium dan bercumbu dengan istrinya," akan tetapi beliau lebih dapat 
menguasai diri daripada kalian.” (Muslim 3/135) 


Bab: Jika Malam Tiba dan Matahari Tenggelam maka 
Berbukalah 
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599- Dari Abdullah bin Abu Aufa RA, dia berkata, “Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan di bulan Ramadhan. Ketika 
matahari telah terbenam, beliau berkata, “Wahai fulan! Turunlah dan 
buatkanlah makanan untuk kita? Si fulan berkata, “Wahai Rasulullah! 
hari masih siang.' Beliau berkata, "Turunlah dan buatkanlah makanan 
untuk kita.” Abdullah bin Abu Aufa berkata, “Maka turunlah si fulan 
dan ia membuat makanan, lalu membawakannya kepada Nabi.” Nabi 
kemudian berkata sambil berisyarat dengan jarinya, Jika matahari telah 
terbenam dari sana dan malam mulai datang dari sana, maka 
berbukalah orang yang berpuasa.” (Muslim 3/132!. 
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596- Dari Sahal bin Sa'ad RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menyvegerakan 
berbuka puasa.” (Muslim 3/1315. 
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S97/- Dari Abu "Atinyyah, dia berkata, “Saya dan Masrug pernah 
berkunjung kepada Aisyah RA. Lalu Masrug bertanya kepadanya, “Dua 
orang lelaki dari sahabat Rasul ini sama-sama menginginkan kebaikan. 
Salah seorang dari mereka ada yang menyegerakan shalat Maghrib dan 
berbuka, seorang lagi mengakhirkan shalat Maghrib dan berbuka?” 
Aisyah bertanya, “Siapa yang menyegerakan shalat Maghrib dan 
berbuka?” Kami menjawab, “Ia adalah Abdullah.” Lalu Aisyah berkata, 
“Demikianlah yang dilakukan Rasulullah SAW.” 4Muslim 3/131-132). 


Bab: Larangan Puasa Wishal 


de Io Tang BJB IA AP -OAN 
DI Ipa KU Hal ip Ia) JB ado op 
2 Aan tea db dl di Ir JB Ke 
Lg pan Ii3 Ioi ye 13 OA ogah S5 aah 
Hi IS SJ daa SET IS IMA SUN 


Pt | Au 
OTT 9 1433 Ol Ip Ca 


Mukhtashar Shahih Muslim — 14291 


598- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
wishal. Lalu ada seorang sahabat bertanya kepadanya, "Sesungguhnya 
engkau melakukan puasa wishal, ya Rasululullah? Rasul menjawab, 
“Siapa di antara kalian yang seperti aku, sesungguhnya aku di malam 
hari diberi makan dan minum oleh Tuhanku." Tatkala para sahabat 
enggan mengakhiri puasa wishal, Rasulullah lalu menyertai mereka 
berpuasa wishal dua hari berturut-turut, lalu mereka melihat Hilal. 
Rasulullah berkata, “Sekiranya Hilal diakhirkan, niscaya aku akan 
meneruskan puasa wishal bagi kalian. Sebagai peringatan bagi mereka 
disaat mereka enggan untuk menyudahi puasa wishal.” (Muslim 3/133). 


Bab: Berpuasa atau Tidak Berpuasa dalam Perjalanan 
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599- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bepergian di 
bulan Ramadhan hingga sampai di daerah 'Usfan. Di sana beliau 
meminta tempat air yang berisi minuman, lalu beliau meminumnya pada 
siang hari agar orang-orang melihatnya. Setelah itu beliau berbuka 
hingga memasuki Makkah.” Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berpuasa dan pernah berbuka puasa (dalam bepergian), maka bagi 
yang ingin berpuasa, hendaknya berpuasa dan yang ingin berbuka, 
hendaknya berbuka.” (Muslim 3/141). 
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600- Dari Jabir bin Abdullah RA. bahwasanya Rasulullah SAW 
melakukan perjalanan di bulan Ramadhan ke Makkah pada tahun 
pembebasan kota Makkah ('“Aamul Fath). Beliau berpuasa hingga tiba di 
lembah Ghamim dan para sahabat yang menyertainya turut berpuasa. 
Beliau lalu meminta tempat air, lalu mengangkatnya agar orang-orang 
melihatnya, kemudian beliau meminumnya. Setelah itu diberitahukan 
kepada beliau bahwa sebagian orang-orang yang ikut tetap berpuasa. 
Beliau menjawab, “Mereka telah berbuat dosa, mereka berbuat dosa.” 
(Muslim 3/141?. 


Bab: Berpuasa dalam Perjalanan Jauh Bukan Termasuk 
Kebaikan 
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601- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
SAW berada dalam perjalanan, beliau melihat seorang lelaki yang 
dikerumuni banyak orang. Orang itu dilindungi dari panas matahari, lalu 
Rasulullah SAW bertanya, “Apa yang terjadi dengannya?” Mereka 
menjawab, “Dia sedang berpuasa.” Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
termasuk kebaikan jika kalian berpuasa selama dalam perjalanan.” 
(Muslim 3/142!. 


Bab: Antara Orang yang Berpuasa dan Orang yang Berbuka 
Tidak Boleh Saling Mencela 


DI Ipa UYA LI AA G3 SAN Ala al PAN 
Ep IA ab da Gen Ko pn dl Audi 
IT mita Ie Fil Y, Uje Jp (al can pl lai LA 


(ET 


602- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Kami perah berperang 
bersama Rasulullah SAW selama enam belas hari pada bulan Ramadhan. 
Di antara kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka. Mereka yang 
berpuasa tidak mencela mereka yang tidak puasa, demikian juga mereka 
yang tidak puasa tidak mencela mereka yang berpuasa.” (Muslim 3/142). 


Bab: Pahala Bagi Orang yang Berbuka dalam Perjalanan, Jika 
Mengemban Satu Tugas 
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603- Dari Anas RA, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW dalam 
suatu perjalanan. Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang 
berbuka. Kami berhenti di suatu tempat pada hari yang sangat panas, 
maka yang banyak berlindung di antara kami adalah orang yang memiliki 
kain penutup. Di antara kami ada juga yang berlindung dari terik 
matahari dengan tangannya.” Lalu Anas berkata, “Maka orang-orang 
yang berpuasa pada berjatuhan, sedangkan orang-orang yang berbuka 
tetap tegar. Lalu mereka mendirikan perkemahan dan memberi minuman 
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kepada binatang pengangkut. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada hari ini, orang-orang yang tidak berpuasa mendapatkan pahala.” 
(Muslim 3/144). 


Bab: Berbuka Demi Kekuatan untuk Menghadapi Musuh 
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604- Dari Oaza'ah, dia berkata, “Aku pernah datang kepada Abu Sa'id Al 
Khudri tatkala dia tengah dikerumuni orang banyak. Setelah orang-orang 
berpisah darinya, aku berkata, “Sungguh aku tidak akan menanyakan apa 
yang mereka tanyakan kepadamu tadi.” Aku bertanya kepadanya tentang 
puasa dalam perjalanan jauh? la menjawab, “Kami pernah bepergian 
bersama Rasulullah SAW menuju kota Makkah, sementara kami 
berpuasa.” Kata Abu Sa'id, “Lalu kami berhenti di suatu tempat, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kalian telah dekat 
dengan musuh, dan berbuka akan menguatkan tubuh kalian. Itu adalah 
keringanan.” Maka di antara kami ada yang berpuasa dan ada yang tidak. 
Kemudian kami berhenti di tempat lain, beliau berkata, “Sesungguhnya 
kalian esok akan menghadapi musuh, dan berbuka lebih menguatkan 
tubuh kalian, maka berbukalah?” Itu merupakan ketetapan, sehingga 
kami berbuka. Abu Sa'id berkata, “Setelah kejadian itu, aku ketahus 
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bahwa kami berpuasa bersama Rasulullah dalam perjalanan jauh.' 
(Muslim 3/144!. 


Bab: Pilihan Antara Berpuasa atau Berbuka dalam Perjalanan 
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605- Dari Hamzah bin Umar Al Aslami RA, bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah! Aku merasa kuat untuk 
berpuasa dalam perjalanan jauh, apakah aku berdosa?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Itu adalah keringanan dari Allah. Barang siapa mengambil 
keringanan tersebut, maka itu baik, dan barang siapa lebih memilih 
berpuasa, maka dia tidak berdosa.” (Muslim 3/145!. 
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606- Dari Abu Darda' RA, dia berkata, “Kari pernah bepergian bersama 
Rasulullah di bulan Ramadhan di hari yang sangat panas, sehingga di 
antara kami ada yang meletakkan tangannya di atas kepala karena 


sengatan yang panas. Tidak seorangpun di antara kami berpuasa selain 
Rasulullah SAW dan Abdullah bin Rawahah.” £#Muslim 31145). 
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Bab: Menggadha Puasa Ramadhan di Bulan Sya'ban 
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607- Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah RA 
berkata, “Aku pernah mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, 
sedangkan aku tidak bisa menggadhanya kecuali pada bulan Sya'ban, 
karena ada kesibukan dari Rasulullah (dengan Rasulullahy.””" (Muslim 
3/154). 


Bab: Menggadha Puasa Orang yang Telah Meninggal 
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608- Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa 

meninggal dunia sedangkan dia memiliki tanggungan puasa, maka 

hendaklah walinya berpuasa atas dirinya (mengganti puasanya).” 
(Muslim 3/155!. 
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158 Maksudnya bahwa ia tidak mampu menggadha puasanya dikarenakan ada kewajiban yanp 
ditetapkan oleh Allah SWT terhadap wanita kecuali di bulan Sya'ban, kemungkinan 
karena Rasulullah SAW mengingmkannya, hinppa ia mengakhurkar gadha sampai bulan 
Sya'ban (karena pada saat itulah ia kosong dari kesibukan Rasulullah), karena beliau 
memperbanyak puasa di bulan Sya'ban. 
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609- Dari Buraidah RA, dia berkata, “Di saat aku duduk di dekat 
Rasulullah, tiba-tiba ada seorang wanita datang kepada beliau, lalu 
berkata, "Sungguh aku telah memberi ibuku seorang budak perempuan, 
dan sekarang ibuku telah meninggal.” Kata Buraidah, “Lalu Rasulullah 
berkata, "Kamu pasti mendapat pahala, dan budak itu menjadi milikmu 
lagi sebagai harta warisan' Wanita itu bertanya, “Wahai Rasul! 
Sesungguhnya ibuku masih memiliki tanggungan puasa satu bulan, 
apakah aku berpuasa untuknya? Rasul menjawab, “Berpuasalah 
atasnya!” Lalu wanita itu berkata, “Ibuku juga belum pemah menunaikan 
haji, apakah aku berhaji atasnya? Rasulullah SAW menjawab, 
“Berhajilah untuknya?” (Muslim 3/156). 


Bab, Tentang firman Allah, “Dan orang-orang yang berat 
menjalankan puasa, jika mereka meninggalkannya maka wajib 


membayar fidyah.” (Os. Al Bagarah(2): 184) 
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610- Dari Salamah bin Al Akwa' RA, dia berkata, “Ketika turun ayat ini, 
(Dan orang-orang yang berat menjalankan puasa, jika mereka 
meninggalkannya maka wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan 
kepada orang-orang miskin) (Os. Al Bagarah(2):184) maka ada orang 
yang ingin berbuka lalu membayar fidyah, sampai turun ayat berikutnya 
lalu menasakh (menghapus) ayat tersebut.” (Muslim 3/154). 
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Bab: Berpuasa dan Berbuka dalam Beberapa Bulan 
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611- Dari Abdullah bin Syagig, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW berpuasa sebulan penuh?" Aisyah 
menjawab, "Aku tidak pernah mengetahui beliau berpuasa sebulan penuh 
selain bulan Ramadhan, dan beliau juga tidak pernah berbuka (tidak 
berpuasa) dalam sebulan penuh sehingga beliau berpuasa dalam beberapa 
hari, sampai beliau wafat”.” (Muslim 3/160). 


Bab: Keutamaan Puasa karena Allah 
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612- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, "Tidaklah seorang berpuasa selama sehari karena Allah, 

melainkan dengan puasanya satu hari itu, Allah menjauhkannya dari 
neraka sejauh 70 musim gugur.” (Muslim 31159). 
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Bab: Keutamaan Puasa di Bulan Muharram 
dia Ko ad Iya SE JG 5 AA Pp Aa PNY 
An BAN Kail (23 DAA) IA la Jati ng 
AAN mali BKO ian 
613- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Puasa yang paling mulia setelah Ramadhan adalah puasa di bulan 


Muharram, dan shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam.” Muslim 34691. 


Bab: Puasa di Hari Asyura 
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614- Dari Aisyah RA, bahwasanya orang-orang Ouraisy di masa 
Jahiliyah berpuasa pada hari Asyura', kemudian Rasulullah 
memerintahkan berpuasa pada hari tersebut sampai diwajibkannya puasa 
Ramadhan, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang 
menghendaki untuk berpuasa pada hari Asyura', maka hendaknya ia 
berpuasa, dan barang siapa yang tidak menghendaki berpuasa, maka 
hendaknya ia berbuka.” (Muslim 3/147). 


Bab: Pada Hari Apa Dilakukan Puasa Asyura ? 
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615- Dari Al Hakam. dari Al A'raj, dia berkata, “Aku pernah mendatangi 
Ibnu Abbas ketika ja sedang berbantal selendangnya di dekat Zamzam, 
lalu aku berkata kepadanya, “Beritahukanlah kepadaku tentang puasa 
Asyura'!" la menjawab, “Jika kamu telah melihat hilal (bukan sabit) pada 
bulan Muharram, maka hitunglah, lalu berpuasalah sejak Subuh pada hari 
kesembilan.” Aku bertanya, “Apakah Rasulullah SAW berpuasa seperti 
itu? Ia menjawab, “Ya.” #Muslim 3/151!. 


Bab: Keutamaan Berpuasa pada hari Assyura 
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18 Aku katakan: Bahwasanya hari Asyura' itu jatuh pada hari kesembilan, dan bahwasanya 
Nabi SAW berpuasa pada hari kesembilan. Kedua makna itu bukan maksud dari hadits 
ini, dengan dalil hadits-hadits lain yang sebagiannya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Tatkala Rasulullah berpuasa pada hari Asyura, beliau memerintahkan untuk 
berpuasa. Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bahwasanya hari itu adalah hari yang 
diagungkan oleh orang Yahudi dan Nasrani." Beliau menjawab, “Insya Allah, pada tahun 
depan kita akan berpuasa pada hari kesembilan.” Ibnu Abbas berkata, “Beliau tidak 
sempat bertemu tahun depan hingga beliau wafat.” (HR Muslim) Hadits ini termasuk 
hadits yang dilupakan oleh pengarang, sehingga ia tidak mencantumkannya pada kitab 
Mukhtashar ini Iri jelas bahwa Hari Asyura' bukan hari kesembilan, karena beliau 
meninggal sebelum berpuasa Asyura'. Oleh karena itu kita mesti menakwilkan hadits ini. 
Menurutku pendapat yang palimmg baik adalah perkataan Imam Baihagi dalarn sunannya, ia 
berkata, “Ibnu Abbas seolah-olah ingin berpuasa pada hari kesepuluh, dan ia 
menginginkan jawaban 'ya”, sebagaimana diriwayatkan tentang keinginan beliau berpuasa 
di hari kesepuluh. Riwayat yang kuat, kemudian ia menyebutkan keshahihan sanad hadis 
Ibnu Abbas yang berkata, “Puasalah pada hari kesembilan dan kesepuluh, dan jangan 
menyamai orang Yahudi.” 
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616- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulultah SAW datang ke 
Madinah, lalu beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 
Asyura, kemudian Rasulultah SAW bertanya kepada mereka, “Hari apa 
yang kalian berpuasa ini?” Mereka menjawab, “Ini hari yang agung. 
Pada hari wi Allah menyelamatkan Musa dan kaumnya, dan Allah 
menenggelamkan Fir'aun beserta kaumnya, maka Musa berpuasa pada 
hari ini sebagai rasa syukur, dan kami pun berpuasa pada hari ini.” 
Kemudian Rasulullah berkata, “Kamilah yang lebih berhak dan lebih 
utama dari pada kalian terhadap Musa.” Maka Rasuluilah berpuasa pada 
hari itu, dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa. (Muslim 
31591. 
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617- Dar: Ubaidi!lah bin Abu Yazid, bahwa dia pernah mendengar Ibnu 
Abbas ditanya tentang puasa pada hari Asyura? lalu dia menjawab, “Aku 
tidak pernah tahu kafau Rasulullah SAW berpuasa suatu hari untuk 
mencari keutamaannya yang melebihi hari-hari lain kecuati pada hari ini, 
tidak puta beliau berpuasa dalam sebulan kecual: pada bulan ini, yakni 
bulan Ramadhan.” £Muslim 3150). 
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Bab: Orang yang Terlanjur Makan Pada Hari Asyura 
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618- Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin “Afra' RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mengirim utusan pada pagi hari Asyura' ke 
perkampungan kaum Anshar di sekitar Madinah (untuk mengumumkan), 
"Barang siapa berpuasa sejak pagi hari hendaklah ia sempurnakan 
puasanya, dan barang siapa tidak berpuasa sejak pap: hari, maka 
hendaklah ta sempurnakan sisa harinya.” Semenjak itu kami selalu 
berpuasa pada hari Asyura' dan kami ajak pula anak-anak kami yang 
kecil untuk berpuasa. Insya Allah, kami pergi ke masjid dan kami 
buatkan mereka mainan dari bulu. Apabrla ada salah satu dari mereka 
menangis minta makanan, kami berikan mainan itu kepadanya sampai 
tiba waktu berbuka.” (Muslim 3/152). 


Bab: Puasa di Bulan Sya'ban 
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(0 Ada kata yang dibuang, dan maksudnya adalah hingga sampai masuk waktu berbuka. Ada 
arti lain yang diriwayatkan oleh Muslim yang menyebutkan, “Dan jika mereka meminta 
makanan dari kami, maka akan kami berikan permainan yang membuat mereka 
melupakan snakanan, sehingga bisa menyermpumakan puasanya.” 


Mukhtashar Shahih Muslim — (4411 


3. 


2 #2 (ge 2. 0 7 ae Ha 5 Te ... at ae 
Ja pb La Cita al dj Bal IG ly Ab adi ole IS 


Ao. PN dna 35 oa PN To... 3 Ya c 3 
luka AP yua) AS cs Oh 8 ya) OS Ola aya salad ya PS 


Hi Pn Li 


# . - 
Or OLS YI 


619- Dari Abu Salamah RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW, lalu Aisyah menjawab, 
“Rasulullah SAW pernah berpuasa (sunah) sehingga kami mengatakan 
bahwa beliau berpuasa, dan pernah tidak berpuasa sehingga kami 
mengatakan bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah melihat 
beliau berpuasa (sunah) pada suatu bufan yang melebih: puasa sunah 
beliau di bulan Sya'ban. Beliau pernah berpuasa satu bulan penuh di 
bulan Sya'ban, dan pernah juga hanya beberapa hari saja.” #Muslim 
3/161). 


Bab: Berpuasa di Pertengahan Bulan Sya'ban 
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620- Dari Imran bin Hushatn RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
bertanya kepadanya atau kepada orang lain, “Apakah kamu berpuasa 
pada pertengahan'"" bulan Sya'ban?” Dia menjawab, “Tidak.” Rasul 
berkata, "Jika kamu terlanjur tidak berpuasa, maka puasalah dua hari!” 
(Muslim 3/168). 


161 Atau pada pertengahannya. Dalam riwayat muslim dengan kata “surrah” Maksud surrah 
al-wadi adalah tengahnya. 
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623- Dari Abu Oatadah RA, bahwasanya ada seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah SAW lalu bertanya, “Bagaimana engkau berpuasa?” 
Rasulullah marah dengan pertanyaan lelaki itu. Ketika Umar melihat 
Rasulullah marah. ia berkata, “Kami rela Allah sebagai Tuhan. Islam 
sebaga: agama dan Muhammad sebagai Nabi. Kami berlindung kepada 
Allah dari murka Allah dan murka Rasul-Nya.” Lalu Umar mengulang 
ucapan tersebut sehingga kemarahan Rasul mereda, kemudian Umar 
berkata, "Wahas Rasulufiah! Bagaimana dengan orang yang berpuasa 
sepanjang tahun?” Rasul menjawab, “Dia tidak berpuasa dan tidak juga 
berbuka.” Umar bertanya lagi, “Bagaimana orang yang berpuasa dua hari 
dan berbuka satu hari?” Rasul balik bertanya, “Adakah orang yang 
sanggup” Umar bertanya lagi, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa 
satu hari dan berbuka satu hari?” Beliau menjawab, “Itu adalah puasa 
Daud AS. Umar bertanya, “Bagaimana dengan orang yang berpuasa 
sehari dan berbuka dua hari?” Beliau menjawab, “Aku senang jika diberi 
kekuatan untuk itu” Kemudian Rasululiah SAW bersabda, “Puasa tiga 
hari setiap bulan, puasa dari Ramadhan ke Ramadhan sama dengan 
puasa setahun penuh. Sedangkan puasa pada hari Arafah, aku memohon 
pada Allah agar puasa itu bisa menghapus dosa setahun sebelumnya dan 
setahun sesudahnya. Adapun puasa pada hari Asyura', aku mohonkan 
kepada Allah agar puasa tersebut bisa menghapus dosa setahun 
sebelumnya. 4Muslim 3/167). 
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Bab: Melanjutkan Puasa Ramadhan dengan puasa enam hari di 
bulan Syawal 
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621- Dari Abu Ayyub Al Anshari RA, bahwa Rasulu'!lah SAW bersabda, 
“Barang siapa mengerjakan puasa Ramadhan, lalu dilanjutkan dengan 
puasa enam hari di bulan Syawal, maka bagaikan berpuasa setahun 
penuh.” (Muslim 31691. 


Bab: Tidak Berpuasa Pada Tanggal 10 Dzulhijjah 
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622- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku sama sekali tidak pernah 


menyaksikan Rasulullah SAW berpuasa pada tanggal 10 Dzulhijjah.” 
(Muslim 3/176). 


Bab: Puasa Pada Hari Arafah 
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624- Dari Ummu Fadhl binti Al Harits RA, bahwasanya orang-orang 
saling berselisih di dekat Ummu Fadhl mengenai puasa Rasulullah SAW 
pada hari Arafah. Sebagian mereka berkata. “Rasutullah berpuasa.” 
Sebagian lagi berkata, “Rasulullah SAW tidak berpuasa.” Lalu Ummu 
Fadhl mengirimkan segelas susu kepada Rasulullah SAW ketika beliau 
berhent: di atas untanya di Arafah, kemudian beliau meminumnya. 
(Muslim 3/146). 


Bab: Larangan Berpuasa Pada Idul Adha dan Idul Fithri 
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625- Dari Abu Ubaid, hamba sahaya Ibnu Azhar, dia berkata, “Aku 
menyaksikan hari raya bersama Umar bin Khaththab RA, dia datang lalu 
shalat, setelah itu dia berdiri dan berkhutbah di hadapan para jamaah. Dia 
berkata, “Sesungguhnya pada dua hari raya ini Rasulullah SAW 


melarang kita berpuasa, yaitu hari berbuka setelah kalian berpuasa dan 
hari untuk makan sembelihan kal:an.” (Muslim 3152!. 
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626- Dari Nubaisyah AF! Hudzali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. "Hari-hari Tasyrig adalah hari-hari makan dan miami” 


(Dafam riwayat lain, "dan hari untuk berdzikir kepada Allah"). (Muslim 
3153). 


Bab: Puasa Hari Senin 
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627- Dari Abu Oatadah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 

ditanya tentang puasa pada hari Senin? Latu beliau menjawab, “Pada 


hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu pula diturunkan wahyu 
kepadaku.” (Muslim 3/168) 


Bab: Larangan Mengkhususkan Puasa pada Hari Jum'at 
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628- Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah seseorang di antara kalian berpuasa pada hari Jum'at 


kecuali ia berpuasa pula (di hari) sebelumnya atau sesudahnya " 
(Muslim 3/154) 


(4461 — Mukhtashar Shahih Muslim 
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629 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jangantah kalian mengistimewakan malam Jum'at dengan mengerjakan 
shalat malam melebih: malam-malam lain, dan janganlah kalian 
mengistimewakan hari Jum'at dengan berpuasa diantara hari-hari yang 


lain. kecuali bagi seseorang yang telah terbiasa menjalani puasa.” 
(Muslim 3/154) 


Bab: Berpuasa Tiga Hari Setiap Bulan 
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630- Dari Mu'adzah Al 'Adawiyah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, istri Rasululiah SAW, “Apakah Rasulullah SAW berpuasa tiga 
har: pada setiap bulan?” Aisyah menjawab, “Benar.” Aku bertanya lagi 
padanya, “Pada hari apa saja tiap bulannya beliau berpuasa?” Assyah 


menjawab, “Beliau tidak peduli har: apa beltau berpuasa dalam setiap 
bulannya.” (Muslim 3/1661. 
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Bab: Larangan Berpuasa Terus Menerus 
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631- Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, dia berkata. “Telah sampai 
kepada Nabi SAW berita bahwa aku berpuasa terus menerus dan shalat 
sepanjang malam. Adakafanya beliau mengirim utusan kepadaku dan 
adakalanya aku menemui beliau. Rasulullah berkata. "Apa benar kamu 
berpuasa terus menerus (fiap hari) dan shalat sepanjang malam? Maka 
janganlah kamu lakukan itu, karena matamu mempunyai hak, dirimu 
mempunyai hak dan keluargamu juga mempunyai hak. Berpuasa dan 
berbukalah!' Shalat dan tidurlah! Berpuasalah sehari dalam tiap-tiap 
sepuluh hari, maka kamu akan mendapatkan pahala yang sembilah hari ' 
Dia berkata, "Sesungguhnya saya lebih kuat untuk melakukan itu wahai 
Nabiyallah.' Beliau bersabda, “Puasalah kamu seperti puasa Daud ASV” 
Abdultah bertanya, “Bagaimana puasanya Nabi Daud, wahai 
Nabiyaliah?” Beliau menjawab, “Daud berpuasa sehari dan berbuka 
sehari, dan tidak lari jika bertemu musuh.” Abdullah bertanya lagi, 
“Siapa lagi yang bisa aku contoh, wahai Nabi Allah?” "Atha' berkata, 
“Aku tidak tahu bagaimana beliau menuturkan puasa setiap hari terus 
menerus.” Maka Nabi bersabda, “Tidaklah berpuasa orang yang 
berpuasa terus menerus, tidaklah berpuasa orang yang berpuasa terus 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


hais”2” Beliau berkata, "Perlihatkan kepadaku. aku sejak tadi Subuh 
telah berpuasa (sunah).” Kemudian beliau memakannya.” #Muslim 
3160) 


122 Yaitu berupa kurma dan minyak samin. 
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634- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Jika Rasulullah hendak beri'tikaf, 
beliau shalat Subuh terlebih dahulu, lalu masuk ke tempat i'tikafnya, dan 
beliau memerintahkan untuk dibuatkan bilik kecil, maka dibuattah. 
Beliau ingin berj'tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan. Zainab 
juga meminta dibuatkan bilik kecil, maka dibuatkanlah untuknya. Istri- 
istri beliau yang lain juga meminta dibuatkan bilik kecil, maka 
dibuatkanlah. Ketika beliau hendak melakukan shalat Subuh, beliau 
melihat bitik —bilik berjajar. Kemudian beliau bersabda, “Kebajikan apa 
yang kalian inginkan?” Beliau lalu memerintahkan agar bilik-bilik itu 
dibongkar, lalu beliau batalkan i'tikaf di buftan Ramadhan, sehingga 
beliau beri”tikaf pada 10 hari pertama pada bulan Syawal.” #Muslim 
3/175). 


MulLhtachar Shahih Mnclim — Tazi 1 
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635 Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah beri'tikaf pada sepuluh hari pertama di bulan 
Ramadhan, kemudian beri'tikaf pula pada sepuluh hari pertengahannya di 
Kubah Turkiyah yang ditutup dengan tikar,” Abu Sa'id berkata, “Lalu 
beliau mengambil tikar itu kemudian diletakkan di sudut kubah, dan 
beliau julurkan kepalanya sambil berkata kepada orang-orang sehingga 
mereka mendekat kepada beliau, kemudian beliau bersabda, “Sungguh 
aku telah beri'tikaf pada sepuluh hari pertama untuk mencari Lailatul 
Dadar, kemudian aku beri'tikaf pada sepuluh hari di pertengahannya, 
kemudian aku didatangi oleh malaikat dan dikatakan padaku bahwa 
Lailatul Gadar ada pada sepuluh hari terakhir, maka siapa di antara 


kalian ingin beri 'tikaf. beri'tikaflah?' Lalu orang-orang beri'tikaf 
menyertai beliau. Beliau bersabda, “Sungguh aku diperlihatkan lailatul 


Pt 
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Uadar pada malam yang ganjil dan pada paginya aku bersujud di tanah 
yang basah.” 

Ternyata pada pagi harinya setelah malam ke-2! (ganjil) beliau 
berangkat shalat Subuh, tiba-tiba turun hujan sehingga masjid digenangi 
air, dan aku melihat tanah basah. Setelah shalat Subuh Rasulullah SAW 
keluar dari masjid sedangkan di dahi dan ujung hidungnya terdapat 
lumpur basah. Jadi malam tadi adalah malam ke-21 pada sepuluh hari 
terakhir.” (Muslim 3/171-172). 


Bab: T'tikaf pada Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan 
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636- Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW beri'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan sampai beliau wafat. Kemudian 
istri-istri beliau beri'tikaf seperti itu setelah Nabi wafat. (Muslim 3/175! 


Bab: Meningkatkan Ibadah pada Sepuluh Hari Terakhir 
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637- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Jika tiba sepuluh hari yang terakhir, 
beliau menghidupkan malam hari (untuk beribadah)? beliau 
membangunkan keluarganya dan bersungguh-sungguh (beribadah) serta 
mengencangkan kainnya.” Muslim 3/176) 


165 | Maksudnya ia mengalahkan rasa kantuk, sebagaimana yang telah dituturkan pada hadits 
nomer 39(: “Dan saya tidak mengetahui bahwa beliau shalat pada malam hari sampai 
menjelang Subuh.” 

164 Maksudnya menjauhi istrinya, untuk konsentrasi dalam beribadah 
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menerus, tidaklah berpuasa orang yang berpuasa terus-menerus.” 
(Muslim 3/164) 


Bab: Sebaik-Baik Puasa adalah Puasa Daud, yaitu Puasa Sehari 
dan Berbuka Sehari 
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632- Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya puasa (sunah) yang paling disenangi Allah 
ialah puasa Nabi Daud, dan shalat (sunah) yang paling disenangi Allah 
adalah shalat Nabi Daud AS. Nabi Daud tidur separuh malam. lalu 


shalat sepertiga malam, kemudian tidur lagi seperenam malam. Beliau 
berpuasa sehari lalu berbuka sehari.” (Muslim 3/165) 


Bab: Berpuasa Sunah Sejak Subuh Lalu Berbuka (Siang Hari) 
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633- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengunjungiku 
pada suatu hari, lalu bertanya, “Apakah kamu mempunyai sesuatu (untuk 
dimakan)” Kami menjawab, “Tidak.' Rasul berkata, “Kalau begitu aku 
berpuasa saja.' Lalu beliau mendatangi kami pada hari lain, falu kami 
katakan kepada beliau, “Ya Rasulutlah! Kami diberi hadiah berupa 


Mukhtashar Shahih Muslim — 14491 


Bab: Lailatul Oadar dan Anjuran Mencarinya pada Sepuluh 
Malam Terakhir 
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638- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Carilah Lailarul Oadar pada sepuluh malam terakhir. Jika salah satu di 
antara kalian tidak mampu melakukannya, maka jangan lewatkan tujuh 
malam yang tersisa.” (Muslim 3/170) 


Bab: Lailatul Oadar pada Malam Kedua Puluh Satu 


Telah dikemukakan dalam hadits Abu Sa'id A! Khudri yang lalu (nomor 
632). 


Bab: Lailatul Oadar pada Malam Kedua Puluh Tiga 
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639- Dari Abdultah bin Unais RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku diperlihatkan Lailatul Oadar, kemudian aku lupa. Dan esok 
paginya aku bermimpi sujud di tanah yang basah.” Abdullah bin Unais 
berkata, “Kemudian turun hujan pada malam kedua puluh tiga dan 
Rasulullah SAW shalat bersama kami. Kemudian beliau pulang dan 
terlihat bekas tanah basah di dahi dan hidung beliau.” 
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Abduflah bin Unais berkata, “Itu malam ke dua puluh tiga.” 1Muslim 
31173). 


Bab: Carilah Lailatul Gadar pada Malam Kedua Puluh Sembilan 
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640- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah beri'tikaf pada sepuluh malam pertengahan bulan Ramadhan 
untuk mencan Laslatul Oadar sebelum dijelaskan kepada beliau.” Kata 
Abu Sa'id, “Setelah seputuh malam pertengahan itu berlalu, Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk dibuatkan bilik, tetapi kemudian dibongkar. 
Kemudian dijelaskan kepada beliau bahwa malam Lailatu! Oadar ada 
pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, lalu beliau 
memerintahkan untuk dibuatkan bilik lagi, akan tetapi dibongkar 
kembal:. Kemudian beftiau keluar menemui orang-orang dan berkata, 
Saudara-saudara! Sungguh telah dijelaskan kepadaku tentang Lailatul 
Dadar, dan aku keluar untuk memberitahukan kepada kalian tentang hal 
itu. Namun kemudian datang dua orang yang sama-sama mengaku benar 
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sedangkan mereka ditemani oleh syetan Sehingga Lailatul Oadar 
terlupakan olehku. Maka carilah Lailatul Cadar pada sepuluh malam 
terakhir di bulan Ramadhan, carilah Lailatul Gadar pada malam ke-3. 
ke-7 dan ke-5 (dalam sepuluh malam terakhir itu). 


Seorang berkata, "Hai Abu Sa'id! Kamu tentu lebih mengetahui bilangan 
itu dari pada kami." la menjawab, “Tentu kami lebih mengetahui tentang 
hat itu dari pada kalian.” Orang itu bertanya, “Apa yang dimaksud dengan 
malam ke-9, ke-7 dan ke-5? la menjawab, “Jika malam ke-2! telah 
lewat, maka yang berikutnya adalah malam ke-22. dan itulah yang 
dimaksud malam ke-9. Apabila malam ke-23 telah berlalu, maka 
berikutnya adalah malam ke-7 jika malam ke-25 telah berlalu, maka 
berikutnya adalah malam ke-5”, (Muslim 3/173). 


Bab: Lailatul Oadar pada Malam Kedua Puluh Tujuh 
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641- Dari Zirr bin Hubaisy RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya pada 
Ubay bin Ka'ab RA, lalu aku berkata, "Saudaramu, Ibnu Mas'ud pernah 
berkata, “Siapa beribadah setahun penuh, maka ia akan mendapatkan 
Lailatu! Oadar.” Lalu Ubay bin Ka'ab berkata, “Ibnu Mas'ud bermaksud 
agar orang-orang tidak menyempitkan (waktu untuk beribadah). fa sudah 
tahu bahwa Lailatu! Oadar ada di butan Ramadhan, pada sepuluh malam 
yang terakhir, yaitu pada malam ke-27." Kemudian Ubay bin Ka'ab 
bersumpah tanpa pengecualian bahwa Lailatul Oadar ada pada malam ke- 
27. Aku bertanya kepada Ubay bin Ka'ab, "Atas dasar apa kamu berkata 
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demikian, wahai Abu Mundzir?' ia menjawab, "Atas dasar tanda yang 
telah diberitahukan kepada kami oleh Rasulullah SAW. bahwa pada hari 
Itu matahari tidak memancarkan sinarnya.” (Muslim 3/174). 
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#. 2 
KITAB TENTANG HAJI 


Bab: Kewajiban Haji Sekali Seumur Hidup 
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642- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasululiah pernah berkhutbah 
di hadapan kami. Beliau mengatakan, “Saudara-saudara! Sungguh Allah 
telah mewajibkan haji kepada kalian. Karena itu, berhajilah!' Ada orang 
bertanya, "Apakah tiap tahun wahai Rasuluilah!? Rasulu!lah diam, 
sehingga orang tersebut bertanya sampai tiga kali. Setelah itu Rasulu'lah 
bersabda, “Seandainya aku jawab ya, maka haji itu tentu wajib setiap 
tahun, lalu akhirnya kalian tidak mampu melaksanakannya” Beliau 
berkata lagi. “Jangan kamu tanyakan apa yang tidak aku sebutkan, 
karena celakanya orang-orang sebelum kamu dulu karena banyak 
bertanya dan mereka tidak mematuhi para Nabi mereka. Apabila aku 
perintahkan sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah menurut 
kemampuanmu, dan apabila aku melarang sesuatu terhadap kalian, 
maka tinggalkanlah?” 4Muslim 41073 
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Bab: Pahala Haji dan Umrah 
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643- Dari Abu Hurawah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Umrah yang satu sampai umrah berikutnya adalah 
penghapus dosa antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak ada 
balasannya Gang pantas) kecuali surga,” (Muslim 4/1075 
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644- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa menunaikan ibadah haji ke Baitullah tanpa berkata keji, 
tanpa bersetubuh dan tanpa berbuat kefasikan (selama ihram). maka dia 
pulang (tanpa dosa) seperti baru dilahirkan oleh ibunya'” (Muslim 
4/1073 


Bab: Hari Haji yang Besar 
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645- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku pernah diutus oleh Abu 
Bakar Ash-Shiddig untuk melaksanakan haji yang diperintahkan oleh 
Rasulullah SAW sebelum haji wada' bersama suatu rombongan, untuk 
memberikan pengumuman kepada kaum muslimin pada hari kurban 
(yang isi pengumuman tersebut adalah), “Setelah tahun ini orang musyrik 
tidak boleh berhaji dan orang yang tetanjang (tidak menutup aurat) tidak 
boleh tawaf di Baitullah.” 


Kata Ibnu Syihab, “"Humaid bin Abdurrahman mengatakan. “Hari kurban 
adalah haji besar, menurut hadits Abu Hyrairah tersebut.” Muslim 
4/106-107! 


Bab: Keutamaan Hari Arafah 
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646 Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. “Tidak ada hari 
dimana Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari neraka, selain 
hari Arafah. Pada hari itu Allah mendekat, kemudian merasa bangga 


terhadap para malaikat dengan orang-orang yang wukuf, lalu Allah 
berfirman, "Apa yang mereka inginkan?” (Muslum 41075 


Bab: Doa Naik Kendaraan untuk Berangkat Haji dan Selainnya 
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647- Dari Ali Al Azdi RA, bahwasanya Ibnu Umar RA pernah 
mengajarkan para sahabat bahwa Rasulullah apabila berada di atas 
untanya ketika hendak berangkat dalam suatu perjalanan, beliau bertakbir 
tiga kali, talu membaca doa, “Maha suci Allah yang telah menundukkan 
kendaraan ini untuk kami, dan kami tidaklah turut campur dalam urusan 
Allah, serta kami sungguh akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah! 
Sungguh kami mohon kepada-Mu kebaikan dan takwa di dalam 
perjalanan kami ini, serta amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah! Berikan 
kepada kami kemudahan dalam perjalanan kami ini dan dekatkanlah 
jauhnya perjalanan ini, Ya Allah! Engkaulah yang menguasai perjalanan 
ini dan Engkau pula yang mengurus keluarga kami, Ya Allah! Sungguh 
aku berlindung kepada Engkau dari lelahnya perjalanan, dari kesedihan 
pemandangan, dan dari bencana dalam urusan harta dan keluarga.” 


Apabila Rasulullah kembali, beliau juga membaca doa tersebut dengan 
ditambah, “Kami semua akan kembali kepada Tuhan kami. Kami semua 
bertaubat, mengabdi, dan memuji Tuhan kami.” (Muslim 4104! 


Bab: Perempuan Berhaji Harus Bersama Mahramnya 


2 , Tn : " “ Ana 3 a — aa 7 ” Es 

PN ? 7 3 (ee 2 J 0 ,Eicu : 2 Pn aa er A 2, 
PS OLI Pd dil yap BAY dog Y Ida ade At lo 
rb 00 Eh £ Pa “3 Taani . Pan gn Iu 5 
Pte AI Ueal jl alay Lean VI Malas pl B6 OS Taka 


7 2. 3 Pi an £ 
detita » aan PPA 4 la yah 


648- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. “Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir tidak diperbolehkan menempuh perjalanan tiga hari atau lebih 
kecuali disertai oleh ayahnya atau putranya (ang sudah dewasa) atau 
suaminya, afau saudara laki-lakinya atau mahramnya yang lain” 
(Muslim 4/104) 
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649- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak 
diperbolehkan menempuh perjalanan sehari kecuali disertai oleh laki- 
laki mahramnya.” (Muslim 4/104) 
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650- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda ketika beliau berkhutbah, “Janganlah seorang laki- 
laki berduaan dengan seorang perempuan kecuali disertai mahramnya, 
dan janganlah seorang perempuan bepergian kecuali disertai oleh laki- 
laki mahramnya' Lalu ada seorang laki-laki bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Istriku keluar untuk pergi haji, sedangkan aku diwajibkan 
untuk mengikuti peperangan ini dan itu? Beliau menjawab, “Tinggalkan 
lugas peperangan, lalu berhajilah untuk menemani istrimu?” (Muslim 
4104) 
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Bab: Haji Anak Kecil dan Pahala Orang yang Mengajaknya 
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651- Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau pernah 
bertemu dengan suatu rombongan di Rauha, lalu beliau bertanya, “Siapa 
rombongan ini? “Mereka menjawab, “Kami kaum muslimin.” Mereka 
balik bertanya. “Siapakah engkau?" Beliau menjawab, "Rasitullah 
SAW.” Kemudian ada seorang perempuan mengangkat anak kecil untuk 
ditunjukkan kepada Rasulullah SAW sambil bertanya, “Apakah anak 
kecil ini boleh melakukan haji?” Beliau menjawab, “Ya, dan kamu 
mendapat pahala.” (Muslim 47101! 


Bab: Menghajikan Orang Lain yang Tidak Mampu Naik 
Kendaraan 
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652- Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Al Fadhl bin Abbas 
pernah pergi bersama Rasulullah. Tiba-tiba ada seorang perempuan dari 
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Khats'am mendatangi beliau untuk meminta fatwa. Al Fadh! memandang 
perempuan itu dan perempuan itupun memandangnya. Lalu Rasulullah 
memalingkan wajah Al Fadhl ke arah yang lain. Perempuan itu bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibadah haji yang diwajibkan oleh 
Allah kepada hamba-hambanya telah berlaku atas ayahku yang sudah tua, 
namun dia tidak kuat berada di atas kendaraan. apakah aku boleh 
menunaikan haji untuk menggantikannya?” Rasulullah menjawab, “Ya, 
boleh.” Peristiwa itu terjadi pada waktu haji Wada'.” (Muslim 4/101) 


Bab: Apabila Orang yang Sedang Haid dan Nifas Ingin Berihram 
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653- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Asma binti Umais melahirkan 
Muhammad bin Abu Bakar di dekat suatu pohon (di Dzul Hulaifah),' 


lalu Rasulullah memerintahkan Abu Bakar agar menyuruh Asma mandi 
kemudian berihram.” (Muslim 4/27) 


Bab: Migat Haji dan Umrah 
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berdekatan. Adapun pohon tersebut terdapat di sudut kedua daerah itu. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


654- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasutullah SAW tetah 
menetapkan Migat. Bagi penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah,' 
bagi penduduk Syam adalah Juhfah, dan bagi penduduk Yaman adalah 
Yalamlam. Beliau bersabda, "Migat-migat tersebut untuk penduduknya, 
dan orang yang bukan dari daerah tersebut yang hendak berhaji serta 
berumrah (harus melewati Migat-migat tersebut). Adapun orang-orang 
yang dekat dengan migat-migat tersebut, ihramnya dari daerah sendiri, 
demikian seterusnya, sehingga penduduk Makkah berihram dari 
Makkah "1 Muslim 4/3) 
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655- Dari Abu Zubair, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah RA ditanya tentang migat, lalu Jabir mengatakan, “Aku pernah 
mendengar pertanyaan yang diajukan kepada Nabi SAW, lalu beliau 
merjawab, “Migat penduduk Madinah adalah dari Dzul Hulaifah. Migat 
jalur yang lain adalah dari Juhfah, migat penduduk Irag dari Dzatu' Irg, 
migat penduduk Najed dari Jarnul Manazil, dan Migat penduduk Yaman 
adalah Yalamiam.” (Muslim 4/7) 


169 Fjzul Hulaifah merupakan tempat terkenal yang berada di sebelah selatan Madinah, dan 
daerah ini adalah migat makani yang paling jauh, kira-kira berjarak 198 mil. Di daerah ini 
terdapat masjid yang bernama Masjid Asy-Syajarah, dan di dalamnya terdapat sumur yang 
bernama sumur Al. Adapun Juhfah adalah migat bagi penduduk Syam dan Mesir. dan disebut 
pula dengan Muhai'ah, yang berjarak kira-kira 88 mil dari kota Makkah. Adapun Garnul 
Manaazil merupakan migat yang paling dekat ke Makkah. Adapun Yalamlam adalah nama 
lembah atau gunung yang berada kira 30 mil dari Makkah. 

18? Maksudnya. demikian pula orang yang paling dekat dengan orang yang paling dekat, 
maka migatnya adalah dari rumahnya. Hadits ini menunjukkan bahwa migat penduduk 
Makkah untuk umrah adalah Makkah itu sendiri, bukan Tan'im. Adapun Tan im. hanya untuk 
Aisyah. Rujukan pada Imam Syaukani. 


MnlhtacharShahih Mnclm — larsi 


Bab: Memakai Wangi-wangian Sebelum Ihram bagi Orang yang 
Hendak Berihram 
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656- Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia berkata, “Aku telah 
memberikan wewangian dengan tanganku kepada Rasulullah SAW, 


ketika beliau hendak berihram, juga ketika bertahallul sebelum thawaf di 
Baitullah.” (Muslim 4/10) 
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657- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Seolah-olah aku masih melihat 


wewangian di kepala Rasulullah SAW ketika beliau berihram.” (Muslim 
4/12) 


Bab: Minyak Kesturi Adalah Minyak yang Paling Wangi 
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658- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
menuturkan seorang perempuan bani Israil yang mengusap cincinnya 


dengan minyak kesturi, “Minyak kesturi adalah minyak yang paling 
harum wanginya.” (Muslim 4/48) 


Fase — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Kayu Gaharu dan Kapur Barus 
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659- Dari Nafi, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA membuat 
wewangian, maka dia menggunakan kayu gaharu tanpa dicampur dengan 
wewangian, tetapi dilembutkan dan dicampur kapur barus, lalu berkata, 


"Cara inilah yang biasa dilakukan Rasulullah SAW saat membuat 
wewangian.” (Muslim 7/48) 


Bab: Pohon Raihan (yang Wangi) 
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660- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, "Barang 
siapa disuguhi tumbuhan "raihan", maka janganlah menolak, karena 
tumbuhan tersebut ringan dibawa namun harum baunya?” (Muslim 
71481 


Bab: Ihram dari Masjid di Dzul Hulaifah 
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661l- Dar Salim bin Abdullah, bahwasanya dia pernah mendengar 
ayahnya mengatakan. “Baida inilah yang kalian dustakan terhadap 
Rasulullah. Rasuluilah SAW tidaklah memula: ihram kecuali dari dekat 
masjid ini, yakni Dzul Hulaifah.” (Muslim 4/83 


Bab: Berihram Ketika Kendaraan Telah Melaju Cepat 
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662- Dari Ubaid bin Juraij, bahwasanya dia telah bertanya kepada 
Abdullah bin Umar RA, “Hai Ayah Abdurrahman! Aku lihat engkau 
melakukan empat hal yang tidak pemah dilakukan oleh teman-teman 
engkau.” Kata Abdullah bin Umar, “Apa empat hal itu, wahai Ibnu 
Juraij?” Kata Ibnu Juraij, “Aku lihat engkau tidak menyentuh rukun- 


rukun di Ka'bah kecuali rukun (sudut) Yamani, aku Iihat engkau 
mengenakan sandal jenis sabriyyah. 158 Aku lihat engkau menggunakan 


18 Inilah penafsiran jawaban Ibnu Umar, “(Yaitu) sandal yang tidak ada bulunya.” Kata ini 
diambil dari kata "as-sabtu" yang artinya mencukur atau menghilangkan. 


Paer II — Mnkhtashar Shahih Muslim 


warna kuning. dan ketika engkau berada di makkah melihat orang-orang 
sudah berihram ketika mereka melihat hilal (bulan sabit). sedangkan 
engkau tidak berihram sehingga tiba hari Tarwiyah.” 


Abdultah bin Umar berkata, “Mengenai rukun-rukun di Ka'bah, 
sesungguhnya aku tidak melihat Rasulullah SAW menyentuh rukun- 
rukun tersebut kecuali rukun Yamani. Tentang sandal jenis Sabtivah, 
karena aku pernah melihat Rasulullah SAW memakai sandal yang tidak 
berbulu dan beliau berwudhu"? dengannya, sehingga aku senang 
memakai sandal itu. Mengenai warna kuning, karena aku pernah melihat 
Rasulullah SAW menggunakan wama tersebut, maka aku senang 
memakainya. Adapun tentang Ihram, karena aku tidak melihat Rasulullah 
berihram kecual: setelah kendaraannya melaju cepat (yakni ketika hari 
arafah hampir tiba).” (Muslim 4/9) 


Bab: Berihram Haji dari Makkah 
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169 Dikatakan, maknanya adalah ia berwudhu dan memakai sandalnya serta kedua kakinya 
basah. Aku katakan, ini pemahaman secara tekstual. Ada penafsiran dari hadits Ali tentang 
sifat Rasulullah SAW, ta berkata, “Kemudian beliau mengusap kepalanya serta kedua telinga 
bagian luar. kemudian memasukkan seluruh jarinya. Lalu beliau mengambil sedikit air 
kemudian disiram ke kedua kakinya yang masih memakai sandal, maka aku melakukan 
seperti yang dilakukan beliau,” Ibnu Abbas berkata, “Aku katakan, “Apakah air disiramkan 
pada kedua sandalnya? Ia menjawab, “Ya pada kedua sandalnya? Aku katakan, “Apakah air 
disiram pada kedua sandalnya?' Ia menjawab, “Ya pada kedua sandalnya," Aku katakan. 
“Apakah air disiramkan pada kedua sandalnya?' Ia menjawab, “Ya pada kedua sandainya.”" 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dengan sanad hasan. Aku telah memeriksa perkataan 
ini dalam kitab Shahih Daud (nomor 106). 


Anlrhinchare Chahih Mnc AfKO 
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663- Dari Jabir RA, ia berkata, “Kami pernah memulai ihram bersama 
Rasulullah SAW pada haji ifrad, sedangkan Aisyah memulai umrah. 
Ketika kami berada di Sarif, Aisyah mendapat haid, maka setelah kami 
tiba, kami thawaf di Ka'bah dan Sa'i antara Shafa dan Marwah. Setelah 
itu Rasulullah memerintahkan orang-orang di antara kami yang tidak 
memiliki hewan hadyu (sembelihan) agar bertahallul. Kami tanyakan, 
“Tahallul apa?' Beliau menjawab, "Tahallul secara keseluruhan”. Jab 
berkata, “Lalu kami menggauli istri-istri kami, kami gunakan wewangian, 
dan kami kenakan pakaian kami (bukan pakaian ihram), sedangkan 
antara kami dengan hari arafah hanya tinggal empat malam. Kemudian 
kami berihram pada hari tarwiyah, lalu Rasulullah masuk ke tempat 
Aisyah, dan tiba-tiba beliau mendapatinya sedang menangis, lalu beliau 
bertanya, "Ada apa denganmu?” Aisyah menjawab, “Aku sedang haid, 
orang-orang sudah bertahallul, sedangkan aku belum bertahallul dan 
belum thawaf di Baitullah, dan orang-orang pun sekarang berangkat 
memulai haji.” Rasulullah SAW bersabda, “Ini adalah ketetapan Allah 
terhadap kaum Wanita. Mandilah, lalu berihramtah untuk haji!? Aisyah 
kemudian melaksanakannya, lalu dia jalani wukuf dan berhenti di tempat 
lain yang telah ditentukan. Setelah suci, maka Aisyah thawaf di Ka'bah 
dan Sa'i antara Shafa dan Marwah. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
'Kamu telah bertahallul dari hajimu dan umrahmu bersama-sama.' 
Aisyah membantah, “Wahai Rasulullah! Tapi aku merasa belum 
melaksanakan thawaf di Baitullah, sampai aku melaksanakan haji. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Rasulullah bersabda. "Wahai Abdurrahman! Antarkan Aisyah melakukan 
umrah dari Tan'im." Saat itu adalah malam pelemparan jumrah.” 
iMuslim 4/35) 


Bab: Talbiyah 
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664- Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya apabila Rasulullah SAW 
telah naik di atas kendaraannya di dekat masjid Dzul Hulaifah. maka 
beliau bertalbiah dengan mengucapakan, “Labbaik, Allaa humma 
labbaik, labbaika laa syariika laka labbaaik, innal hamda wonni' mata 
laaka wal mulka, laa syariika lak” (Ya Allah, aku memenuhi panggilan- 
Mu, tiada sekutu bagi-Mu, sesungguhnya segala puji, nikmat dan 
kerajaan adalah mi?ik-Mu, dan Tiada sekutu bagi-Mu). 


Para sahabat berkata, “Nafi” berkata, “Abdullah bin Umar menambah 
talbiyah tersebut dengan bacaan (Jabbaika labbaik, labbaik wa sa'daika, 
wal khairu biyadaika, labbaika warraghbaa-u ilaika wal 'amalud (Aku 
penuhi panggtlan-Mu, ya Allah untuk mencari ridha-Mu, Kebaikan ada 
dalam kekuasaan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, sebagai amal 
ibadah untuk mencari ridha-Mu). (Muslim 4/7) 


Mukhtashar Shahih Muslim — 14711 - 


Bab: Talbiyah untuk Umrah Sekaligus Haji 
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663- Dari Anas RA, dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW memulai ihram umrah sekaligus haji (dengan mengucapkan), 
“Labbaika "umratan wa hajjan' (Aku datangi panggilan-Mu, wahai 
Allah! Untuk berumrah dan haji). (Muslim 4/59 
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666- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Demi 
Dzat yang jiwaku di tangan-Nya! Sungguh Isa bin Maryam akan 
memulai ihram di Rauha"” untuk berhaji atau berumrah, atau untuk 
kedua-duanya bersamaan.” (Muslim 4/60) 


Bab: Haji Hfrad 


, si 2 Aa T “7 Ir 3 . . 2 ” 
ar An, - 2 “ 2. 8 ur 7 3 “ 2 ae an at 3 
ale as Je alih dm) ol alay Tp), 12 ya mal alang ale ai 


(OYj£ 8) Tag mad “si aing 


667- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami pernah memulai ihram 
untuk haji ifrad bersama Rasulullah SAW.” 


190 Rauha adalah kota yang terletak antara Makkah dan Madinah. Rauha' adalah jalan yang 
dilalui Nabi SAW. pada saat menuju Badar, pembebasan kota Makkah dan haji wada'. Kata 
"aw' menunjukkan keraguan dari perawi, atau terdapat ketidakjelasan dari Nabi SAW. 
Mungkin yang pertama tebih pasti. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Disebutkan dalam riwayat lain, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
berihram untuk haji Ifrad. (Muslim 4/60) 
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668- Dari Aisyah RA. bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
mefjaksanakan haji Ifrad. (Muslim 4/52) 


Bab: Haji Owan 
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669- Dari Bakr bin Abdullah, dari Anas RA, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi SAW bertalbiyah untuk haji dan umrah secara 
bersamaan.” 


Bakr berkata, “Ucapan Anas itu kemudian aku tuturkan kepada Ibnu 
Umar, lalu Ibnu Umar mengatakan, “Nabi SAW hanya bertalbiyah untuk 
haji saja. 

Maka aku temui Anas, talu aku tuturkan ucapan Ibnu Umar itu 
kepadanya. Kata Anas, “Apakah kamu menganggap kami inj anak kecil,” 
Anas berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW mengucapkan, 
“Labbaika 'umratan wa hajjar” '” (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah! 
Untuk umrah dan haj1i).” (Muslim 4/31! 


Minrhtachar Chahih Mnclim — Ta731 


Bab: Haji Tamattu” 
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670- Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Kami pernah melakukan 
haji Tamattu' bersama Rasulullah SAW. Pada saat itu tidak ada ayat Al 
Ouran yang turun, sehingga seseorang berpendapat semaunya.”"' 
(Muslim 4/52! 
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671- Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
melakukan haji Tamattu” dan kami juga berhaji Tamattu” bersama 
beliau.” (Muslim 4/48! 
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672- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kami tiba (di migat) 
bersama Rasulullah SAW dengan mengucapkan, “labbaika bilhajji (Aku 
datangi panggilan-Mu wahai Allah untuk berhaji) Lalu Rasulullah SAW 


171 Yaitu Umar bin Khaththab RA. Abu Musa Al Asy'ari menamakan pendapat Umar ini 
dengan sebutan pembaharu. Lihat hadits nomor 671. Yang dimaksud dengan Tamattu" adalah 
persamaan yang diwajibkan menyembelih hewan Kurban dan Tamattu' dengan umrah 
sebelum haji. Dalam kitab Muslim terdapat dua riwayat lain yang menunjukkan hal ini. 
Adapun haji Oiran dan Ifrad yang diwajibkan menyembelih hewan Kurban telah dilarang oleh 
Rasulullah kepada para sahabatnya pada saat haji wada', dan memerintahkan mereka untuk 
membatalkannya. 


aza — Mukhtashar Shahih Muslim 


memerintahkan kami agar menjadikannya sebagai umrah.” 4Muslim 
4/38! 


Bab: Orang yang Berihram Haji dengan Membawa Hewan 
Kurban 
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673- Dari Musa bin Nafi”, dia berkata, “Aku tiba di Makkah dengan 
berumrah pada haji Tamattu' empat hari menjelang hari Tarwiyah. lalu 
orang-orang mengatakan, “Hajimu sekarang di Makkah.” Maka aku 
datangi Atha' bin Abi Rabah untuk aku mintai fatwa. Atha” berkata. "Aku 
pernah diberitahu oleh Jabir bin Abdullah A! Anshari, bahwa dia pernah 
berhaji bersama Rasulullah SAW yang ketika itu membawa hewan 
kurban, sedangkan orang-orang sudah berihram untuk haji Ifrad, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bertahallullah kafian, falu lakukan thawaf di 
Baitullah dan Sa'i antara Shafa dan Marwah, serta potonglah rambut, 
kemudian bertahallu!lah sehingga apabila tiba hari Tarwiyah, maka 
mulailah ihram haji dan jadikanlah apa yang kalian jalani itu sebagai 


Tamattu'!” Orang-orang menanyakan, “Bagaimana kami akan 
menjadikannya sebagai Tamattu', sedangkan kami telah menentukannya 


Aalrhtnohar Chahih Mane Ate 


untuk haji Ifrad?” Rasulu!lah SAW menjawab, “Kerjakanlah apa yang 
telah aku perintahkan, karena seandainya aku tidak membawa hewan 
kurban, maka pasti aku lakukan apa yang aku perintahkan kepada 
kalian, terapi aku tidak boleh berjahallul sehingga hewan kurban ini 
sampai di tempat sembelihannya.” Maka para sahabat melaksanakan 
perintah Rasulullah SAW itu'.” (Muslim 4/37-38! 


Bab: Mencabut Ketentuan Tahallul dengan Perintah untuk 
Menyempurnakan Haji dan Umrah 
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674- Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku pernah mendatangi 
Rasutullah SAW ketika beliau menambatkan kendaraannya di Bath-ha. 
Beliau bertanya, “Kamu berniat ihram apa? Aku menjawab, “Aku 
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berniat seperti ihram Nabi SAW. Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu 
membawa hewan kurban” Aku menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, 
“Thawaflah di Baitullah, lalu lakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah, 
kemudian bertahallulah” Akupun kemudian melakukan thawaf di 
Baitultah dan Sa'i antara Shafa dan Marwah, setelah itu aku mendatangi 
seorang perempuan kaumku, lalu dia menyisir rambutku dan mencuci 
kepalaku. Demikian itu aku fatwakan kepada orang banyak pada masa 
pemerintahan Abu Bakar RA dan Umar RA ketika aku menjalani haji. 
tiba-tiba ada seseorang datang kepadaku seraya berkata. "Kamu tidak 
tahu ketentuan dalam ibadah haji yang telah dibuat oleh Amirul 
Mukminin?" Maka aku umumkan kepada orang banyak. "Saudara- 
saudara! Barang siapa menerima fatwa dariku maka jangan dilaksanakan! 
karena Amirul Mukminin telah membuat ketentuan dalam berhaji. maka 
ikutilah dan sempurnakanlah!' Setelah Amirul Mukminin datang, aku 
tanyakan. "Wahai Amirul Mukminin! Apa ketentuan yang telah engkau 
buat dalam ibadah haji? Dia menjawab, “Jika kita berpedoman dengan 
kitab Allah, sesungguhnya Allah telah berfirman, "Sempurnakanlah haji 
dan umrah karena Allah”"” Apabila kita berpedoman kepada ajaran 
Nabi kita, Muhammad SAW, sesungguhnya Nabi SAW tidak bertahallul 
sebelum beliau menyembelih kurban.” #Muslim 4/45) 
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675- Dari Abu Dzarr RA, dia berkata, “Haji Tamattu' itu khusus bagi 
para sahabat Nabi Muhammad SAW." #Muslim 4/46) 


F2 Pemahaman Umar RA terhadap ayat ini, bahwa ayat ini memerintahkan untuk 


menyempurnakan haji secara mutlak, maka masuk pula penghapusan memotong hewan 
Kurban karena melakukan haji terlebih dahulu sebelum umrah. Jawabannya bahuasanya 
penghapusan itu telah ditetapkan oleh sabda Rasul SAW tentang sekelompok orang. termasuk 
pula Abu Musa Al Asy'ari. Mustahil beliau memerintahkan hat yang bertentangan denga Al 
Our'an. Hal ini menunjukkan bahwa penghapusan tersebut tidak termasuk dalam ayat itu. 
Adapun alasan Umar RA. bahwa beliau tidak bertahallul sebelum memotong hewan. telah 
dijelaskan dalam hadits sebelumnya, yaitu: “Maka sesungguhnya kalau bukan karena aku 
memotong hewan maka aku akan melaksanakan seperti yang aku perintahkan padamu. Ini 
merupakan dalil bahwa hadits penghapusan itu tampak disamarkan padanya (Umar) 

17 Hadits ini mauguf, 
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Bab: Kurban pada Haji Oiran 


..$ na 20..X m7 2.3 » gn # 2 dr ## gt Ez 
AU Iyan pa Uno US Wo ca # Dk Ol 1JU3 Uyataa 
Cena Be are nh Sat non Lea ta N 
an BP ja yang Jab CP tadag ads aj ce 
or Ba ob KE BIO oo at pa To ni 
WAS A3 YI Lan pal La 2 Jaa sonata el 
Dar “aa To te Te " ri NN TN Ai Pn 21 aa 
Opa da Ai Us Lal glow SI OP sa CB yani Aa mena Kan gl 

sole 3pe 0 3 Je ke aeoD 7. Ega semat " 

—0 eta SAS at 15 jama ds! Sya bah dp ad Las 2g patlg Lal ) 
co 
676- Dari Nafv', bahwasanya Abdullah bin Umar RA pernah pergi 
berumrah dalam suasana peperangan." Dia mengatakan, “Jika aku 
terha'ang ke Baitullah, maka kami melakukan apa yang dulu pernah kami 
lakukan bersama Rasuluflah.” Abdullah bin Umar kemudian pergi lalu 
berihram untuk umrah. Dia terus berjalan, sehingga sesampainya di 
Baida dia menoleh kepada teman-temannya lalu mengatakan, “Haji dan 
umrah kini sekaligus, aku persaksikan kepada kalian bahwa aku benar- 
benar menjalani haj: sekalian dengan umrah.” Dia lalu pergi sampai tiba 
di Baitullah, lalu thawaf di situ tujuh kali antara Shafa dan Marwah tanpa 


menambahnya, dan dia berpendapat bahwa itu sudah cukup. Lalu dia 
menyembelih Kurban. (Muslim 4/50-51! 


Bab: Kurban pada Haji Tamattu' 


. . ni ai 7 2.3 W aa ai 2. 

UK BN by GAS Up AN KG OI (Alt AG op le 6 —NVV 
2... 1 . " AU 2. .-. ant 
II Aa GI Ten 3 pekan MAPAN Cdlo AM Sya) pan 1JE 
Tn. :, . agrg 3 | NN ENG: Pa 8 
ae AN Jin KA GRAN 133 La GARA BLS usa, mall 


18 Maksudnya adalah turunnya para jamaah haji untuk memerangi Abdullah bin Zubair. 
Sebagaimana yang terdapat pada riwayat Muslim yang lain, 
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677- Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah bin Umar RA 
berkata, “Rasulullah SAW pernah melakukan haji Tamattu' ketika haji 
Wada', dengan melaksanakan umrah terlebih dahulu kemudian haji, #alu 
menyembelih Kurban. Beliau membawa hewan Kurban dari Dzul 
Hulaifah dan memutar ihram umrah. Setelah itu beliau memulai ihram 
haji. Orang-orang pun melakukan haji Tamattu' bersama Rasulullah 
dengan melakukan umrah terlebih dahutu kemudian haji. Sebagian orang 
ada yang membawa hewan Kurban untuk disembelih, dan sebagian yang 
lain ada yang tidak membawa hewan Kurban. 


Setelah Rasulullah SAW tiba di Makkah, beliau bersabda kepada orang- 
orang, “Barang siapa membawa hewan kurban, dia tidak boleh 
bertahallul sehingga dia menyelesaikan hajinya, dan barang siapa tidak 
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membawa hewan kurban, hendaknya melakukan thawaf di Baitullah, latu 
sa'i di antara Shafa dan Marwah, kemudian hendaknya memotong 
rambut dan bertahallul. Setelah itu berihram untuk haji dan 
menyembelih hewan Kurban. Jika tidak mampu. maka hendaknya 
berpuasa tiga hari pada saat berhaji dan tujuh hari ketika telah pulang 
ke tempat asalnya." 


Rasulullah SAW melakukan thawaf ketika beliau datang di 
Makkah. lalu mula-mula beliau mencium hajar aswad. kemudian beliau 
berjalan cepat pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putaran. 
Setelah itu beliau shalat di magam Ibrahim seusai thawaf sebanyak dua 
rakaat, kemudian salam, lalu pergi menuju shafa. Beliau tidak bertahaliul 
sebelum beliau menyelesaikan hajmya dan menyembelih hewan 
Kurbannya pada hari Kurban (10 Dzul Hyjah), dan beliau kembal: ke 
Makkah lalu thawaf di Baitullah. Setelah itu beliau bertahallul. 


Orang-orang membawa hewan Kurban meniru apa yang telah diperbuat 
Rasulullah SAW.” (Muslim 4/49) 


Bab: Umrah Sesudah Haji 
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678- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami pernah keluar (pergi) 
menyertai Rasulullah SAW pada haji Wada”. Sebagian kami ada yang 
berihram umrah dan sebagian lain berihram haji. Sehingga ketika kami 
tiba di Makkah, maka Rasulullah bersabda, “Barang siapa berihram 
umrah tanpa membawa hewan Kurban, maka bertahallullah, dan barang 
siapa berihram umrah dengan membawa hewan Kurban, maka 
janganlah bertahaltul sebelum dia menyembelih Kurbannya, serta 
barang siapa berihram haji. maka hendaldah dia sempurnakan hajinya.” 
Kata Aisyah, “Kemudian aku mengalami haid dan masih juga haid 
hingga tiba hari Arafah, sedangkan aku tidak berihram kecuali untuk 
umrah. Lalu Rasulullah SAW menyuruhku agar melepas sanggul 
kepalaku dan bersisw, lalu berihram untuk haji dan meninggalkan 
umrah.” 


Aisyah berkata, “Maka aku laksanakan perintah Rasulullah tersebut 
hingga setelah aku selesai melakukan haji, Rasuluilah menyuruh 
Abdurrahman bin Abu Bakar agar menemaniku untuk berumrah dari 
Tan'im, sebagai ganti umrahku sebelumnya yang gagal karena dialihkan 
menjadi haji, padahal aku belum bertahallul saat itu.” (Muslim 4/27-28) 


Bab: Pemberian Syarat dalam Berhaji dan Umrah 
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679- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Dhuba'ah binti Zubair bin Abdul 
Muthalib mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia bertanya, “Saya ini orang 
yang berat badannya, namun saya ingin berhaji, maka berilah saya 
fatwa!” Rasulultah SAW bersabda, “Berihramlah untuk haji dan 
berniatlah dengan bersyarat. Saya akan berhenti jika sekiranya Engkau 
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(Allah) menahan saya!” Ibnu Abbas berkata, “Akhirnya Dhuba'ah bisa 
berhaji.” (Muslim 4/26) 


Bab: Orang yang Berihram dengan Berjubah dan Ada Bekas 
Pewarna Rambut dan Jenggotnya 
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680- Dari Ya ta btn Munyah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW ketika beliau berada di Ji'ranah. Laki-laki tersebut 
mengenakan jubah yang ada bekas khalug.'” Ia bertanya, "Apa saran 
engkau tentang umrahku?”” Ya' la berkata, “Maka turunlah wahyu kepada 
Nabi SAW, lalu beliau diselimuti dengan kain. Saat itu Ya”la berkata, 
“Aku ingin melihat Nabi SAW ketika sedang menerima wahyu.” 
Seseorang berkata, “Apakah kamu ingin melihat Nabi SAW ketika beliau 
sedang menerima wahyu?” Ya'la berkata, “Maka Umar RA menyingkap 
sedikit ujung Kain (yang ditutupkan kepada Nab: SAW). Lalu aku lihat 
beliau bernafas keras terengah-engah yang menurutku bagai terengah- 
engahnya anak unta.” Ya'la berkata, “Setelah beltau menerima wahyu, 


"8, Sejenis minyak wangi yang terbuat dari za'faran 
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beliau bertanya, “Di mana orang yang tadi menanyakan tentang umrah? 
Cucilah bekas khalug di rambut dan jenggotmu, serta lepaslah jubahmu. 
Kemudian lakukanlah umrah sebagaimana kamu berhaji”” (Muslim 
4/3.4) 


Bab: Pakaian yang Terlarang bagi Orang yang Berihram 
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681- Dari Ibnu Umar RA, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW mengenai pakaian yang dikenakan oleh orang yang 
berihram, maka Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu kenakan 
gamis/baju, serban, celana, tutup kepala, dan khuff, kecuali bagi orang 
yang tidak memiliki sandal maka boleh mengenakan khuff dengan 
dipotong lebih rendah dari mata kaki, dan jangantah mengenakan 
pakaian yang diolesi dengan minyak za'faran atau minyak wars” 
(Muslim 4/2) 
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682- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah berkhutbah dengan mengatakan, "Celana boleh dipakai (oleh 


18 Wars adalah nama sebuah pohon yang berwarna kuning dan wangi. 
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orang yang berihram) yang tidak mendapatkan kain sarung, dan khuff 
bagi orang yang tidak mendapatkan sandal.” (Muslim 4/3) 


Bab: Memakan Binatang Buruan bagi Orang yang Sedang 
Berihram 
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683- Diriwayatkan oleh Ash-Sha'b bin Jatstsamah Al Laitsi RA, bahwa 
dia pernah memberikan daging himar liar kepada Rasulullah SAW ketika 
beliau berada di Abwa' atau di Waddan, maka Rasulullah menolaknya. 
Ash-Sha'b berkata, “Ketika Rasulullah melihat kekecewaan di wajahku, 
beliau bersabda, "Sesungguhnya kami tidak menolak pemberianmu 
kecuali kami dalam keadaan ihram.” (Muslim 4/13 


Jo & ox 


BIANG at JL Cie | SP Ai 28 yejlb 5 ML 


3 ae # M3 


Lo Ap LAS Haag saka GA AA JUS G3) 


ad " PN SPN SS 
SAR AI IU 2IG KAA ah lag an adi Ip Il Taat 
“t/fp» (PEG JUS SP ala ea La jar d 


684- Dari Thawus, dar: Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Zaid bin Argam 
datang, lalu Abdullah bin Abbas RA bertanya kepadanya, dengan maksud 
ingin mengingatkannya, "Bagaimana kamu memberitahuku tentang 
daging binatang buruan yang diberikan kepada Rasulullah ketika beliau 
sedang berihram?” Ibnu Abbas berkata, “Zaid bin Argam menjawab, 
'Rasuluilah diberi sepotong daging binatang buruan lalu bel:au 
menolaknya, kemudian beliau bersabda, “Kami tidak diperbolehkan 
memakannya, karena kami sedang berihram. ” (Muslim 4/14) 
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Bab: Memakan Daging Binatang Buruan bagi Orang Berihram 
dari Hasil Buruan Orang yang Tidak Berihram 
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685- Dari Abu GYatadah RA, dia berkata, “Kami pernah pergi 
melaksanakan hajt bersama Rasulullah SAW. Sebagian sahabat 
menempuh jalan Iain, termasuk Abu Oatadah. Rasululiah bersabda, 
“Tempuhlah jalan pantai sehingga kalian akan menemuiku.” Merekapun 
kemudian menempuh jalan pesisir pantai. Ketika mereka semua 
berangkat lebih dahulu dari Rasulullah SAW, semuanya berihram kecuali 
Abu Oatadah. Di tengah-tengah perjalanan, tiba-tiba mereka melihat 
beberapa ekor keledai liar, kemudian Abu Oatadah berhasil menangkap 
seekor darinya yang betina dan menyembelihnya. Rombongan kemudian 
berhenti, lalu makan daging himar tersebut.” Abu Oatadah berkata, 
“Mereka berkata, "Kita telah memakan daging binatang buruan, padahal 
kita sedang berihram?” 
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Abu Oatadah berkata, “Sisa daging himar tersebut mereka bawa. 
Tatkala mereka datang kepada Rasululiah, mereka bertanya. "Wahai 
Rasul! Kami tadi telah berihram, sedangkan Abu Oatadah tidak berihram. 
lalu kami melihat beberapa hirmar tiar, kemudian ditangkap oleh Abu 
Oatadah, lalu disembelihnya. Kemudian kami berhenti untuk makan 
dagingnya, lalu kam: berkata, “Kita makan daging hewan buruan, 
padahal kita sedang berihram?” Sisa daging tersebut kemudian kami 
bawa. Maka Rasulullah bertanya, “Apakah ada seseorang dari 
rombongan kalian yang telah menyuruh atau memberikan petunjuk 
fterhadap buruan tersebut?.'"" Abu Oatadah berkata, “Mereka menjawab, 
"Tidak ada." Rasulullah SAW bersabda, “Makamlah sisa daging 
jersebut"” (Muslim 4/16) 


Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Berihram 
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686- Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda. “Ada lima 
macam binatang yang berbahaya, yang boteh dibunuh di luar atau di 
dalam tanah haram, yaitu, ular, burung gagak, tikus, anjing galak. dan 
elang.” #Muslim 4/17-18! 
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687- Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 
“Ada lima hewan yang tidak berdosa bagi orang yang membunuhnya di 


tanah haram dan ketika sedang berihram, yaitu: tikus, kalajengking, 
burung gagak, burung elang, dan anjing galak.” (Muslim 4/18) 
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Bab: Berbekam bagi Orang yang Sedang Beriiram 
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688- Dari Ibnu Buhainah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah berbekam 


dibagian tengah kepalanya di jalan menuju Makkah ketika beliau sedang 
berihram. (Muslim 4/22) 


Bab: Mengobati Mata bagi Orang yang Sedang Berihram 
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689- Dari Nubaih bin Wahab, dia berkata, “Kami pernah pergi haji 
bersama Aban bin Utsman. Ketika kami sampai di Malal, Umar bin 
Ubaidillah matanya sakit dan di Rauha sakitnya bertambah parah, maka 
dia mengutus seseorang ke Aban bin Utsman untuk menanyakannya. 
Aban mengirim pesan agar mata Umar tersebut diobati dengan daun 
shabir, karena Utsman RA pernah memberitahukan dari Rasulullah 
mengenai seseorang yang menderita sakit mata ketika sedang berihram 
agar diobati dengan daun shabir. (Mustim 4/22!) 
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Bab: Orang Berihram yang Membasuh Kepalanya 
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690- Dari Abduilah bin Hunain, dari Abdullah bin Abbas dan Miswar bin 
Makhramah RA, bahwasanya keduanya pernah berbeda pendapat di 
Abwa'. Abdullah bin Abbas berkata, “Orang yang berihram boleh 
membasuh kepalanya.” Miswar berkata, “Orang yang berihram tidak 
boleh membasuh kepalanya.” Lalu Ibnu Abbas mengutusku untuk 
menemui Abu Ayyub Al Anshari RA untuk menanyakan hal tersebut. 
Aku temui Abu Ayyub yang sedang mandi dengan ditabiri kain yang 
dibentangkan di antara dua tiang, Abdullah bin Hunain berkata, “Aku 
ucapkan salam kepada Abu Ayyub.” Lalu dia bertanya, “Siapa ini?" Aku 
jawab, “Aku, Abdullah bin Hunain yang diutus oleh Abdullah bin Abbas 
untuk bertanya kepadamu tentang bagaimana Rasulullah SAW 
membasuh kepalanya ketika beliau sedang berihram?' Maka Abu Ayyub 
merendahkan tabir kain dengan tangannya sehingga kepalanya terlihat 
olehku, lalu dia katakan kepada seseorang, “Tuangkanlah air!” Maka 
orang tersebut menuangkan air pada kepala Abu Ayyub, kemudian Abu 
Ayyub menggerakkan (menggosok) kepalanya dengan kedua tangannya 
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ke depan dan ke belakang, lalu dia berkata, “Sepertt inilah aku melihat 
Rasulullah metakukannya.”' (Muslim 4/23) 


Bab: Fidyah Atas Orang yang Berihram 
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“ ap yA Jaa) 29 oi S3 Y 3 US Im s3 y 
ia HC Ea Mal Al ebi NE aa LIS (lan Ih ka 
Ka NS Gan Ta Gp IA JS oa JS Ula g Us 

(TT 


691- Dari Abdullah bin Ma'gil, dia berkata, “Aku pernah duduk di dekat 
Ka'ab ketika dia berada di masjid, lalu aku tanyakan kepadanya 
mengenai ayat berikut ini (Maka wajib atasnya membayar fidyah berupa 
puasa, alau memberikan sedekah, atau menyembelih Kurban) (Os. Al 
Bagarah(2): 196)” Ka'ab menjawab, “Ayat tersebut turun berkaitan 
dengan diriku. Aku pernah menderita sakit di kulit kepalaku (ketika 
sedang ihram), latu aku di bawa menghadap Rasulullah SAW. Sedangkan 
kutu bertebaran d: wajahku, maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak 
pernah melihat penderitaan seperti yang menimpamu. Apakah kau 
mampu mendapatkan seekor kambing?” Aku menjawab, Tidak”. Maka 
turunlah ayat ini “Maka wajib atasnya membayar fidyah berupa puasa, 
atau memberikan shadagah, atau menyembelih gurban” (Os. Ai 
Bagarahf2): 196) Rasulullah bersabda, “Jika kamu tidak mampu 
berkurban maka berpuasalah tiga bari, atau berikan makanan kepada 
enam orang miskin sebanyak "4 sha? makanan untuk setiap orang 
miskin”. Ka'ab berkata, “Ayat tersebut turun khusus mengenai diriku, 
tetap: berlaku umum untuk kalian semua”. (Muslim 4/21-22) 
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692- Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, Ibnu Abbas berkata, “Ada 
seseorang (yang sedang berihram) jatuh dari untanya sehingga patah 
lehernya". lalu dia meninggal. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
'Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, serta kafanilah dia 
dengan dua kain ihramnva, dan janganlah menutup kepalanya", karena 
Allah akan membangkitkannya kelak pada hari kiamat dalam keadaan 
bertalbiyah (ihram) '” (Muslim 4/23) 


Bab: Bermalam di Dzu Thuwa dan Mandi Sebelum Masuk ke 
Makkah 
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693- Dari Nafi”, bahwasanya Ibnu Umar RA tidak memasuki Makkah 
kecuali setelah bermalam di Dzu Thuwa'” sampai menjelang Subuh, lalu 
mandi dan kemudian beliau memasuki Makkah pada siang harinya, dan 
dia menuturkan bahwa Nabi SAW telah melakukannya.” (Muslim 4/62) 


177 Maksudnya lehernya patah. 
18 Dalam satu riwayat, “Dan jangan tutupi wajahnya.” 
19 Tempat di dekat Makkah. 
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Bab: Masuk Ke Makkah dan Madinah Melalui Satu Jalan, lalu 
Keluar dari Jalan yang Lain 


Ie lo Ir TA PS APA 
31 NA sb! en Nang Spm de Pa SAS ang 
AE 0 mek TAN Sa apa Ud La P3 156 J3 


694- Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
(ketika haji) keluar (dari Madmah) melalui jalan Syajarah dan masuk 
melalui jalan Mw'arras'". Apabila memasuki Makkah, beliau masuk 
melalui tempat yang tinggi"!, dan keluar melalui tempat yang rendah.'"? 
tMuslim 4/62) 


Bab: Singgah di Makkah bagi Orang yang Berhaji 
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695- Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah RA, bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
singgah di rumahmu di Makkah?” Beliau menjawab, “Apakah Agil 
mewariskan untuk kami sebagian pekarangan" dan rumah?” Agil dan 
Thalib mendapat warisan dari Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali tidak 
mendapatkan warisan sedikitpun, karena keduanya muslim, sedangkan 
Agil dan Thalib tetap kafir. (Muslim 4/108) 


80 Tempat yang terkena! yang berada dekat Madinah (sekitar 6 mil). 

81 Yaitu sebuah gundukan di jalan atau gunung. Gundukan di situ termasuk gundukan paling 
unggi yang disebut Al Hujun .Dulu 1a susah untuk dinaiki, namun sekarang lebih gampang. 
#2 Tempat yang berada di daerah Syubaikah. 

183 Maksudnya halaman rumah. 
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Bab: Berlari Kecil Saat Thawaf dan Sa'i 
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696- Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW apabila Thawaf 
dalam haji dan umrah. mula-mula beliau berjalan cepat tiga putaran di 
Baitullah. kemudian berjalan biasa empat putaran, lalu shalat 2 rakaat. 
Setelah itu beliau melakukan Sa'i antara Shafa dan Marwah. (Muslim 
4/63). 
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697- Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Aku pernah melihat 


Rasulullah SAW berlari kecil dari Hajar Aswad sampai berputar ke Hajar 
Aswad lagi, sebanyak tiga kali putaran. /Muslim 4/64! 
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698- Dari Abu Thufail, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas RA, “Tahukah engkau tentang berlari kecil tiga kali putaran di 
Baitullah dan berjalan biasa empat kali putaran, apakah hal tersebut 
merupakan ajaran Rasulullah SAW? Karena kaummu menganggap 
bahwa hal tersebut ajaran Nabi,' Ibnu Abbas menjawab, “Mereka itu 
benar, dan bohong.” Aku bertanya, “Apa maksudmu bahwa mereka benar 
dan juga bohong?” Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah datang ke Makkah, lalu orang-orang musyrik mengatakan 
bahwa Muhammad dan para sahabatnya tidak mampu thawaf di Baitullah 
karena lemah. Orang-orang musyrik itu dengki kepada Rasulullah SAW." 
Ibnu Abbas meneruskan, "Maka Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
para sahabat agar berlari kecil tiga kali putaran dan empat kali putaran 
berjalan biasa.' Aku bertanya lagi kepada Ibnu Abbas, “Beritahukan aku 
tentang Sa'i antara Shafa dan Marwah dengan berkendaraan, apakah hal 
tersebut juga termasuk ajaran Rasul SAW? Karena kaummu menganggap 
hal tersebut adalah ajaran Rasulullah SAW.” Ibnu Abbas menjawab, 
"Mereka itu benar dan juga bohong.” “Apa maksudmu? kataku Ibnu 
Abbas RA menjawab, “Rasulullah pernah dikerumuni orang banyak, 
mereka mengatakan inilah Nabi Muhammad, inilah Nabi Muhammad, 
sehingga perempuan-perempuan'” keluar dari rumah.” Ibnu Abbas 
melanjutkan “Pada saat itu (tatkala bersa'i) orang-orang di hadapan 
Rasulullah SAW berdatangan, maka beliau melakukan sa'i dengan naik 


'& Maksudnya perempyan yang telah baligh atau akan baligh. 
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kendaraan, sedangkan melakukan sa'1 dengan berjalan dan berlari kecil 
adalah lebih utama.” (Muslim 4/64! 


Bab: Mencium Hajar Aswad Ketika Thawaf 
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699- Dari Abdullah bin Sarjis, dia berkata, “Aku pernah melihat Al 
Ashla' (yakni Umar RA) mencium Hajar Aswad (ketika thawaf) sambil 
berkata, "Aku benar-benar menciummu, dan sungguh aku sadar bahwa 
kamu hanyalah sebuah batu. Sungguh kamu tidak mampu mendatangkan 


bahaya dan manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah SAW 
menciummu. tentu aku tidak akan menciummu.” #Muslim 4/66-671 


Bab: Mengusap Dua Rukun (Sudut) Yamani dan Hajar Aswad 
Ketika Thawaf 
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7@- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku tidak pemah 

meninggalkan mengusap dua rukun mi (yaitu Yamani dan Hajar Aswad), 


aku melihat Rasulullah SAW mengusap keduanya dengan keras, tidak 
dengan perlahan.” (Muslim 4/66). 
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7G1- Dari Ibnu Abas RA, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 


Rasulullah SAW mengusap selain dua rukun, yaitu Yamani dan Hajar 
Aswad.” (Muslim 4/66! 


Bab: Thawaf di Atas Kendaraan 


o”. A 0 2 og tita AN. Pi 2 8 - 
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702- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah melakukan 
thawaf di Baitullah pada haji Wada” dengan naik kendaraan. Beliau 
mengusap Hajar Aswad dengan tongkat'” agar beliau bisa dilihat orang 
banyak, bisa memberikan bimbingan, dan agar orang-orang bisa bertanya 


kepada beliau, karena pada saat itu sesungguhnya orang-orang 
mengerumuninya.” (Muslim 4/673 


Bab: Thawaf dengan Kendaraan karena Udzur 
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7093- Diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, dia berkata, "Aku pernah 
mengadu kepada Nabi SAW karena aku sakit, lalu beliau bersabda, 


I8' Yaitu tongkat yang ujungnya bengkok. 
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'Thowaflah di belakang orang-orang dengan naik kendaraan!” Ia 
berkata, “Kemudian aku thawaf, sedangkan Rasulullah SAW saat itu 
sedang shalat di sisi Baitullah dengan membaca (4! Thnur, Wa Kitabbin 
Masthuur).” (Muslim 4/68) 


Bab: Thawaf Antara Shafa dan Marwah dan Firman Allah 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwa sebagian dari syiar Allah” 
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704- Diriwayatkan dari Urwah, dia berkata, “Aku berkata kepada Aisyah 
RA, “Aku kira tidak berdosa jika dalam berhaji/ berumrah aku tidak 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah." Aisyah bertanya, “Mengapa? 
Aku menjawab, “Karena Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah sebagian dari syiar Allah.” Aisyah berkomentar, "Kalau 
seperti yang kamu kira itu benar, maka ayat itu berujar, “Maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah.” (Os. Al 
Bagarah(2): 158) Ayat tersebut sebenarnya diturunkan berkaitan dengan 
orang-orang dari kaum Anshar yang dulu pada masa Jahiliyah mereka itu 
apabila berihram, berniat untuk Manat (nama berhala di Ka'bah) 
sehingga mereka tidak boleh melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. 
Ketika mereka berhaji bersama Nabi SAW. mereka menuturkan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, maka Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat 
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tersebut. Aku bersumpah, sungguh tidak sempurna haji dan umrah 
seseorang yang tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Allah tidak menganggap sempuma haji dan 
umrah seseorang yang tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah.” 
(Muslim 4/69: 


Bab: Sa'i Tujuh Kali Sebagai Satu Kesatuan 
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705- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW dan para 
sahabat tidak melaksanakan sa'1 antara Shafa dan Marwah, melainkan 
thawaf satu (secara keseluruhan).” (Muslim 4/79: 


Bab: Thawaf dan Sa'i bagi Orang yang Datang ke Makkah untuk 
Berhaji 
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706- Dari Wabarah, dia berkata, “Aku pemah duduk di dekat Ibnu Umar 
RA, lalu ja didatangi seorang laki-laki yang menanyakan, “Bolehkah aku 


thawaf di Baitullah sebelum pergi wukuf?” Dia menjawab, “Boleh.' Kata 
pria tersebut, “Tapi Ibnu Abbas pernah mengatakan, “Janganlah kamu 


Melati Chahkik kaan An 


thawaf di Baitullah sebelum kamu pergi wukuf”” Kata Ibnu Umar, 
“Rasulullah SAW pemah melakukan haji dengan thawaf sebelum pergi 
wukuf, maka manakah yang paling benar untuk diikuti. sabda Rasulullah 
SAW atau ucapan Ibnu Abbas jika kata-katamu benar?” Dalam riwayat 
lain, Ibnu Umar mengatakan, “Kami pernah melihat Rasulullah SAW 
berihram haji, lalu beliau thawaf di Baitullah, kemudian sa'i antara Shafa 
dan Marwah.” (Muslim 4/53) 
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707- Dari Amru bin Dinar, dia berkata, “Kami pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar RA tentang seseorang yang melakukan Umrah, lalu thawaf di 
Baitullah, namun belum melakukan s@'1 antara Shafa dan Marwah, 
apakah dia boleh menggaul! istrinya?” Ibnu Umar mengatakan, 
“Rasulullah SAW pernah melakukan urnrah, lalu beliau thawaf tujuh kali 
di Baitullah, kemudian shalat dua rakaat di belakang magam Ibrahim, 
lalu melakukan sa'i tujuh kali antara Shafa dan Marwah. Sungguh di 
dalam diri Rasulullah SAW terdapat suri teladan yang baik bagi kaljan 
semua.” (Muslim 4/53) 


Bab: Masuk Ka'bah dan Shalat serta Berdo'a di Dalamnya 
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708- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Pada hari pembebasan Makkah, 
Rasulullah SAW datang lalu singgah di pelataran Ka'bah, kemudian 
mengutus seseorang kepada Utsman bin Thalhah, lalu dia datang 
membawa kunci dan membuka pintu.” Ibnu Umar berkata, “Maka Nabi 
SAW masuk dengan diikuti Bilal, Usamah bin Zaid, dan Utsman bin 
Thalhah RA. Rasulullah SAW memermtahkan agar pintu ditutup, lalu 
mereka berdiam lama di dalamnya. Setelah itu beliau membuka pintu.” 
Abdullah bin Umar berkata, “Lalu aku segera menemui orang-orang, 
kemudian aku bertemu dengan Rasulullah SAW di luar, sedang Bilal 
berada di belakang beliau. Aku tanyakan kepada Bilal, “Apakah 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat dalam Ka'bah?” Bilal menjawab, 
“Ya.” Aku bertanya lagi, “Di bagian mana?' Bilal menjawab, “Di antara 
dua tiang di depan beliau.'”” Abdullah Ibnu Umar berkata, “Aku lupa 


menanyakan jumlah rakaat shalat yang dilakukan Rasulullah kepada 
Bilal.” (Muslim 4/95) 
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709- Dari Ibnu Juraij, dia berkata “Aku pernah bertanya kepada Atha', 


“Apakah kamu pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
sesungguhnya kamu sekalian hanya diperintahkan thawaf, tanpa 
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diperintahkan masuk ke dalam Ka'bah? Atha' menjawab, “Dia tidak 
pernah melarang masuk ke dalam Ka'bah. tetapi aku pernah 
mendengarnya mengatakan, “Aku diberitahukan oieh Usamah bin Zaid 
RA. bahwasanya Nabi SAW ketika masuk ke dalam Ka'bah, beliau 
berdoa di semua arah Ka'bah tanpa shalat di dalamnya hingga betiau 
keluar. Setefah beliau keluar, beliau shalat dua rakaat di depan Baitullah. 
Beliau bersabda, “Ini adalah Kiblat.” Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Apa yang dimaksud dengan arah Ka'bah? Dia menjawab, “Bukan 
sudut-sudutnya, melainkan setiap sisi Baitullah.” #Muslim 4/98) 


Bab: Haji Nabi SAW 
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710- Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dia berkata, “Kami 
pernah datang ke rumah Jabir bin Abdultah RA, lalu dia menanyakan tiap 
orang dari kami. Setelah aku ditanya, maka aku katakan, “Aku adalah 
Muhammad bin Afi bin Husain.” maka dia mengusapkan tangannya di 
kepalaku, lafu dia melepas kancing bajuku yang atas dan melepas pula 
kancing bajuku yang bawah, kemudian dia meletakkan telapak tangannya 
di antara dua dadaku, sedangkan aku saat itu masih kecil. Dia 
mengatakan, “Selamat datang keponakanku! Tanyakanlah sesuka 
hatimu? Maka aku menanyakannya, yang ketika itu dia buta dan tibalah 
waktu shafat. Lalu dia berdiri di atas sajadah! yang selalu 
disandangnya. Setrap kafi dia meletakkan sejadah itu di atas pundaknya, 
maka ujung sajadah tersebut kembali kepada dirinya karena kecilnya 
sajadah itu. Di sampingnya terdapat selendang miliknya di atas 
gantungan'”, lalu dia salat bersama kami. Aku tanyakan kepadanya, 
“Beritahukan kepada kami tentang haji Rasulullah SAW. Latu dia 
mengatakan sambil menghitung sampai bilangan sembilan dengan 
jarinya. Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tingga! di Madinah 
selama 9 tahun, namun beliau belum berhaji. Kemudian pada tahun yang 
19 beliau mengumumkan bahwa dia akan berhaji, sehingga banyak orang 
yang hadir ke Madinah, yang semuanya ingin turut serta bersama 
Rasulullah SAW dan metakukan amal ibadah seperti Rasulullah SAW. 
Kami pun berangkat bersama befiau. Ketika kami tiba di Dzul Hulaifah, 
Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar RA, talu 
Asma mengutus seseorang kepada Rasutu!lah SAW untuk menanyakan 
bagaimana seharusnya yang dia perbuat. Rasulullah SAW bersabda, 
“Mandilah, laftu kenakan pembalut" kemudian berihramtah.” 
Rasulullah SAW shatat dya rakaat di masjid Dzu! Hulaifah. Setelah itu 
beliau naik untanya yang bernama Uashwa'. Sesudah sampai di Baida' 
aku lihat sekefiling, ternyata banyak sekali orang-orang yang 
berkendaraan dan yang berjatan kaki di muka Rasulu!lah SAW Demikian 
10 Semacam kain yang ditenun. 

187 Kayu atau besi yang dijadikan gantungan baju. 

188 Maksudnya. kenakanlah kain pada tempat keluar darah haid untuk mencegah aliran darah, 
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yang berjalan kaki di muka Rasulultah SAW Demikian pula di kanan kiri 
dan betakang beliau, yang ketika itu Rasulullah SAW berada di belakang 
kami dan beliau sedang menerima wahyu Al Ouran dan beliau 
memahami maksudnya. Adapun yang betiau lakukan, kami pun 
metfakukannya. Rasutullah SAW memulai ihram dengan bacaan talbiyah 
yang berisi tauhid, “Labbaik, Allahumma labbaik, labbaik, laa syariika 
lak” (Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan 
dan kerajaan'kekuasaan adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu). Orang- 
orang pun bertaibiyah seperti talbiyah Rasulu!lah SAW itu, dan beliau 
tidak melarang mereka untuk mengucapkannya, serta beliau terus 
mengucapkan talbiyahnya. Jabir berkata, “Kami tidaklah berniat 
melainkan untuk berhaji. Kami belum mengenal umrah.” Setelah kami 
sampai di baitu'lah bersama Rasulullah SAW, beliau mengusap/mencium 
hajar aswad. Beliau thawaf dengan berlari kecil tiga kali dan berjalan 
biasa empat kali, laiu masuk ke magam Ibrahim, kemudian membaca 
ayat (yang artinya), “Jadikanlah magam Ibrahim sebagai tempat shalat.” 
(Os. Al Bagarah(2):125) Beliau menempatkan posisi magam diantara 
dirinya dengan Baitullah, Ayahku mengatakan (yang penuturannya itu 
tidaklah aku ketahvi melainkan dari Nabt SAW) Dalam shalat dua rakaat 
tersebut Rasulu!lah SAW membaca gul yaa ayyuhal kaafiruun, kemudian 
kembati lagi ke hajar aswad, lau beliau mengusap/menciumnya. Setelah 
itu beliau keluar melatui pintu menuju Shafa. Ketika telah dekat ke Shafa 
beliau membaca ayat (yang artinya), “Sesungguhnya sa'i antara Shafa 
dan marwah adalah sebagian dari tanda-tanda kebesaran Allah? (Os. 
Al Bagarah(2): 158) Beliau melaksanakan sa”i mulai dari Shafa. Beliau 
naik ke shafa sehingga bisa melihat Baitullah, lalu beliau menghadap 
kiblat dengan mengucapkan kalimat yang mengesakan dan mengagung- 
kan Allah. Beliau mengucapkan, “Laa ilaahaillallaahu wahdahuu laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wahuwa alaa kulli sya-in 
gadiir. laa ilaaha ilallahu wahdahuu anjaza wa'dahun,wa nashara 
'abdah, wahazamal ahzaaba wahdah (Tidak ada Tuhan selain Allah. 
Dialah satu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya. Kekuasaan dan segala puji 
adalah milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 
Tuhan selain Allah. Dialah satu-satu-Nya Tuhan. Dia menepati janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, dan menghancurkan  musuh-musuh-Nya 
sendirian). Setelah itu beliau berdoa. Ucapan tersebut diulanginya sampai 
tiga kali, lalu beliau turun ke Marwah. Sesampainya di lembah, beliau 
berlari kecil (bersa'i). Ketika kami telah naik ke bagian atas, beliau 
berjalan biasa sampai tiba di Marwah. Lalu beliau melakukan seperti 
yang betiau lakukan di Shafa. Ketika beliau mengakhiri sa'i di Marwah, 
beliau mengatakan, “Seandainya aku belum melakukan apa yang telah 
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aku lakukan. tentu aku tidak membawa hewan sembelihan dan ibadahku 
tadi aku jadikan sebagai umrah saja. Oleh karena itu, barang siapa tidak 
membawa hewan sembelihan, maka hendaknya dia bertahaltul dan 
hendaknya dia jadikan ibadahnya yang tadi itu sebagai umrah”. 


Suragah bin Matik bin Ju'syum berdiri laiu bertanya, “Wahai Rasulullah! 
hal itu, apakah untuk tahun ini saja ataukah seterusnya?” Maka 
Rasultuliah SAW membentangkan jari-jarinya yang satu dengan yang 
tain, kemudian bersabda, “Umrah menyatu dengan Haji Mbeliau ucapkan 
itu dua kali). Tidak untuk tahun ini saja, tapi untuk seterusnya.” 
Sementara itu Ali RA datang dart Yaman dengan membawa hewan 
kurban Nabi SAW, lalu dia dapati Fatimah mengenakan pakaian yang 
bercelup (diberi warna) dan memakai celak mata. Maka Ali RA melarang 
Fatimah berbuat demikian. Fatimah berkata, “Ayahku yang menyuruhku 
begini.” Jabir berkata, “Ali RA pernah mengatakan di Irag, “Kemudian 
aku pergi menemui Rasuluflah SAW, beliau bersaoda, “Fatimah benar, 
Fatimah benar,” Lalu beliau bertanya, “Apa yang kamu ucapkan ketika 
kamu hendak melakukan haji?” Ali menjawab, “Aku mengucapkan, 
"Wahai Allah! Aku berniat memasuki ibadah haji seperti yang 
dicontohkan oleh Rasui-mu. Aku membawa hewan hadyu (Kurban).” 
Nati bersabda lagi, “Janganlah kamu bertahallul.'” Jabir berkata, 
“Jumlah hewan Kurban yang dibawa ofeh Ali dari Yaman dan yang 
dibawa Nabi SAW mencapai 100 ekor. Orang-orang semuanya 
bertaha!lu! dan memotong rambut, kecuait Nabi SAW dan orang yang 
tidak membawa hewan Kurban. Pada hari tarwiyah, mereka menuju 
Mina, latu memutfai ibadah haji. Rasullullah SAW berangkat dengan naik 
kendaraan. Beliau kemudian melakukan shalat Zuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya dan Subuh. Lalu betiau berhenti sebentar hingga matahari muncul. 
Beliau menyuruh dibuatkan tenda dari bulu dr Namirah, lalu beliau 
berjalan. Orang-orang Ouraisy yakin bahwa Rasulultah SAW pastr akan 
berhenti di Masy'aril Haram sebagaimana yang diperbuat oleh orang- 
orang Ouraisy pada masa Jahiliyah, tetapi ternyata Rasulullah SAW terus 
saja hingga tiba di Arafah. Dt sana (di Namirah) beliau telah mendapati 
tenda yang dibuat untuk beliau, kemudian beliau memasukinya. Setelah 
matahari condong, beliau memerintahkan agar untanya (yang bernama 
Uashwa ) disiapkan, latu berangkat membawa beliau. Beliau fatu 
bersabda, “Sesungguhnya menumpahkan darah, merampas harta 
sesamamu adalah haram, sebagaimana haramnya berperang pada hari ini. 
Ketahuilah bahwa segala aturan pada masa jahiliyah telah tunduk 
terhadap aturanku. Tebusan darah pada masa jahiliyah juga telah 
terhapus, dan tebusan darah yang pertama-tama aku hapuskan adalah 
darah Ibnu Rabr'ah bin Harits (yang masa kecilnya disusui di bani Sa'ad 
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talu di bunuh oleh suku Hudzai!). Riba pada masa Jahiliyah juga telah 
aku hapuskan, dan riba yang aku hapus pertama kali adalah riba Abbas 
bin Abdul Muththahib. Riba itu telah di hapus semuanya. Bertakwalah 
kepada Altah dalam urusan wanita, karena kalian mengambil mereka 
(memperistri mereka) sebagai amanat Allah. Mereka halai bagi kalian 
dengan menepati katimat Allah, dan mereka harus menjaga diri agar istri 
kalian tidak mengizinkan orang lain yang tidak kalian senangi mendekati 
mereka. Jika mereka metakukan itu, maka pukullah mereka dengan 
pukulan yang tidak membahayakan. Kalian wajib menafkahi dan 
memberikan mereka pakatan dengan cara yang baik. Sungguh aku telah 
meninggalkan ( mewariskan ) sesuatu yang ada di kalangan kalian yang 
kalian tidak akan tersesat jika kafian berpegang teguh dengannya, yaitu 
Al Our'an. Kalian akan ditanya mengenai diriku, lalu bagaimana nanti 
jawab katian? Orang-orang mengatakan, “Kami bersaksi bahwa anda 
benar-benar telah menyampaikan risalah, anda telah menunaikan tugas 
dan telah memberi kami nasihat”, Maka beliau bersabda!” dengan 
mengangkat jari tetunjuknya ke atas dan diarahkan kepada orang banyak, 
“Ya Altah! Saksikanlah! Ya Altah! Saksikaniah! “Kemudian beliau 
menyerukan adzan ialu igamat lagi, talu shalat Ashar tanpa melakukan 
shatat sunah apapun antara keduanya. Kemudian Rasulullah SAW 
berkendaraan sehingga tiba di tempat wukuf, Beliau hentikan untanya di 
tempat bebatuan, dan orang-orang yang berja'an kaki ada di depannya. 
Beliau menghadap kibtat. Beliau senantiasa melakukan wuguf sampai 
matahari terbenam dan mega kuning sedikit menghitang, dan sorot 
matahari di atas telah hilang. Kemudian beliau meneruskan perjalanan 
dengan mengajak Usamah di belakangnya. Rasulullah SAW 
mengendalikan untanya sendiri, sehingga kepala unta itu hampir 
menyentuh pelana kendaraannya. Befiau berseru dengan isyarat tangan 
kanannya, “Saudara-saudara! Tenangtah, tenanglah!” Setiap kali beliau 
menghadapi pendakian, beliau longgarkan sedikit tali kekang untanya 
apar mudah untuk mendaki. Setelah sampai di Muzdatifah beliau shalat 
Maphrib dan Isya' dengan sekali adzan dan dua kali igamat tanpa shalat 
sunah apapun antara keduanya. Setelah itu beliau berbaring (tidur) 
sampai Subuh, fatu beliau shalat Subuh dengan sekali azan dan sekali 
igamat. Kemudian beliau naiki untanya hingga tiba di Masy'aril Haram, 
latu menghadap kibtat, kemudian berdoa, bertakbir, bertahlit, dan 
mengucapkan kalimat tauhid. Lalu beliau berangkat sebelum matahari 
terbit dengan Fadhal bin Abbas, seorang laki-taki yang berambut bagus 
dan berwajah cerah. Ketika beliau berangkat, ada orang-orang perempuan 
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yang lewat, sehingga Fadhal mufai memandang mereka. Rasulullah SAW 
menutupkan tangannya pada wajah Fadhal di arah lain tersebut, dimana 
Fadhal memandang para wanita itu. Sesampainya di tengah lembah 
Muhassir ” beliau mempercepat tangkah untanya, latu menempuh jalan 
tengah yang langsung menembus ke Jamrah kubra, sehingga tiba di 
Jamrah yang dekat dengan pohon. Lalu beliau melempar dengan tujuh 
buah kerikil, dengan bertakbir pada setiap kali lemparan. yang keriki! 
tersebut tidak terlatu besar. Beliau melempar dari tengah lembah. Setelah 
itu beliau kembali ke tempat penyembelihan, fatu menyembelih 63 ekor 
hewan kurban dengan tangan beliau sendiri, dan sisanya beliau serahkan 
penyembelihannya kepada Ali RA sebagai Kurban para jamaah. Beliau 
memerintahkan agar setiap hewan Kurban diambil sedikit lalu di masak 
di dalam perivuk. Maka mereka berdua memakan daging itu dan 
meminum kuahnya. Setelah itu Rasutullah SAW naik kendaraan menuju 
Baitullah untuk thawaf. Beliau Shalat Zhuhur di Makkah, kemudian 
mendekati bani Abdul Muththalib yang sedang mengambil air minum di 
Zam-zam. Beliau mengatakan, “Hai bani Abdul Muththalib! Ambilkan 
Air minum! Kalau saja aku tidak khawatir akan dinilai tidak wajar oleh 
orang-orang, tentu aku mengambil! (menimba) air sendiri bersama 
kalian.” Kemudian mereka mengambilkan air satu timba untuk 
Rasulullah SAW, lalu beliau minum darinya?.” (Muslim 4/39-43) 


Bab: Talbiyah dan Takbir di Pagi Hari dari Mina ke Arafah 
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711- Dari Abdultah bin Umar RA, dia berkata, “Kami pemah berangkat 
di pagi hari bersama Rasutullah SAW dari Mina ke Arafah, Sebagian 
kami ada yang bertalbiyah dan sebagian yang tain ada yang bertakbir.” 
Muslim 4/72) 


1207 embah itu terletak di antara Mina dan Muzdalifah. 
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712- Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsagafi RA, bahwa dia pemah 
bertanya kepada Anas bin Malik RA ketika mereka berdua berangkat dari 
Mina menuju Arafah. “Apa yang pemah kamu lakukan dulu pada hari ini 
bersama Rasulullah SAW?” Anas bin Malik menjawab, “Sebagian kami 
ada yang mengucapkan Talbiyah tanpa dilarang (oleh Rasulullah SAW), 
dan sebagian yang lain ada yang mengucapkan takbir juga tidak dilarang 
oleh beliau SAW.” (Muslim 4/72! 


Bab: Wukuf di Arafah dan Firman Allah, “Kemudian 
berangkatlah seperti yang dilakukan kebanyakan orang.” 
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713- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dulu orang-orang Ouraisy dan orang- 
orang yang mempunyai keyakinan (agama) seperti mereka, melakukan 
wukuf di Muzdalifah -orang Ouraisy itu dijuluki Al Hums (pemberani)- 
Semua orang-orang Arab melakukan wukuf di Arafah. Ketika Islam 
datang, Allah "Azza wa Jalla juga memerintahkan kepada Nabi-Nya agar 
datang ke Arafah untuk wukuf, lalu beranjak dari sana, yaitu sesuai 
dengan firman Allah SWT, “...Kemudian berangkatlah seperti yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang.”(Os. Al Bagarah(2): 199) (Muslim 
4/43 
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714- Dari Jubair bin Muth'im RA, dia berkata, “Untaku pernah lepas, 
lalu aku pergi mencarinya pada hari Arafah, tiba-tiba aku melihat 
Rasulullah SAW sedang wukuf bersama para sahabat di Arafah. Lalu aku 
katakan, “Demi Allah! Sungguh ini adalah perbuatan Al Hums, apa yang 
menyebabkannya wukuf di sini?” Suku Ouraisy dianggap kaum Al 
Hums (pemberani).” #Muslim 4/44) 


Bab: Meninggalkan Arafah dan Shalat di Muzdalifah 
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715- Dari Kuraib, bahwa dia pernah bertanya kepada Usamah bin Zaid 
RA, “Apa yang kamu lakukan ketika pergi bersama Rasulullah SAW 
pada petang hari Arafah?” Usamah menjawab, “Kami datang ke celah 
bukit. Di situ banyak orang berhenti dan akan melakukan shalat Maghrib. 


Mukhtachar Shahih Mndim — Is 


Jadi Rasulullah SAW menghentikan untanya, kemudian beliau buang air 
kecil (Usamah tidak menuturkan apakah Rasulullah SAW menuangkan 
air). Lantas beliau meminta wadah berisi air, kemudian berwudhu tanpa 
berlebihan. Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah kita shalat 
Magrib sekarang?" Beliau menjawab, “Kita shalat di depan sana saja. 
Beliau kemudian naik kendaraan hingga kami tiba di Muzdalifah, lalu 
beliau melakukan shalat Maghrib. Setelah itu orang-orang berhenti di 
tempat mereka masing-masing dan mereka tidak menurunkan barang 
bawaan”! hingga melakukan shalat Isya". Setelah shalat Isya” mereka 
beristirahat.” Aku bertanya, “Apa yang kamu lakukan setelah pagi hari?” 
Usamah menjawab, “Rasulullah SAW membonceng Fadhal bin Abbas, 
sedangkan aku berjalan kaki di tengah-tengah orang Ouraisy dengan 
saling mendahului.” (Muslim 4/73-74) 


Bab: Cara Berjalan Ketika Meninggalkan Arafah 
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716- Dari Urwah, dia berkata, “Usamah pernah ditanya, sedangkan aku 
menyaksikannya (atau Urwah mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada 
Usamah bin Zaid RA) karena dia pernah bersama Rasulullah SAW dari 
Arafah, "Bagaimana cara berjalan Rasulullah ketika meninggalkan 
Arafah.” Usamah menjawab, "Beliau berjalan dengan cepat, dan apabila 
mendapatkan tempat yang agak lapang, maka beliau menambah 
kecepatannya.” #Muslim 4/74) 


191 Yaitu mereka tidak menurunkan atau membuka barang bawaan mereka yang mereka 
ditetakkan di atas punggung unta. 
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Bab: Shalat Maghrib dan Isya' di Muzdalifah 
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717- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menjamak 
shalat Maghrib dan Isya' tanpa diselingi shalat sunah di daerah Jama' 
(Muzdalifah). Beliau melakukan shalat Maghrib tiga rakaat, dan salat 


Isya dua rakaat. Abdullah bin Umar juga menjamak shalat seperti itu 
sampai dia meninggal.” (Muslim 4/75! 


Bab: Shalat Maghrib dan Isya di Muzdalifah dengan Satu Kali 
Igamat 
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718- Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Kami pernah berangkat bersama 
Ibnu Umar sehingga kami sampai di daerah Jama'. Dia menjamak shalat 
Maghrib dan Isya bersama kami dengan sekali igamat. Setelah shalat, 


dia berpaling lalu mengatakan, “Demikian Rasulullah SAW melakukan 
shalat bersama kami di tempat ini.” (Muslim 4/75! 
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Bab: Mempercepat Shalat Subuh di Muzdalifah 
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719- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW melakukan shalat melainkan tepat pada 


waktunya, kecuali dua shalat: shalat Maghrib dan Is " di daerah Jama', 
dan shalat Subuh pada saat itu sebelum waktunya.” (Muslim 4/76) 


Bab: Perempuan yang Lemah Berangkat Terlebih Dahulu Pada 
Malam Hari dari Daerah Jama' 
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720- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saudah pernah meminta izin kepada 
Rasulullah SAW di malam Muzdalifah untuk berangkat mendakului 


2 Maksudnya sebelum waktu yang biasa beliau melakukan shalat Subuh, karena shalat 
Subuh sebelum waktunya tidak boleh. Adapun waktu yang biasa beliau melakukan shalat 
Subuh adalah mengakhirkan sedikit dari awat waktunya. Adapun pada hari ini beliau 
melakukan shalat Subuh tatkala fajar pertama terbit (yaitu tanpa mengakhirkan shalat Subuh), 
sebapaimana yang terdapat dalam riwayat dari Ibnu Mas'ud dalam kitab Shehih Bukhari. 
Dalam hadits ini dijetaskan pula bahwa selain hari ini, beliau menunda shalat Subuh dari 
menjelang terbit fajar pertama, tetapi bukan berarti beliau senantiasa mengakhirkan shalat 
Subuh sampai terbit matahari. 
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beliau dan rombongan orang banyak -Saudah adalah perempuan yang 
lamban (gemuk Aisyah berkata, “Maka Rasulullah SAW 
mengizinkannya, lalu Saudah berangkat mendahului keberangkatan 
Rasulullah SAW, sedangkan kami tetap bertahan hingga pagi. Lalu kami 
berangkat bersama Rasulullah SAW. Seandainya aku minta izin kepada 
beliau sebagaimana yang dilakukan Saudah, lalu aku berangkat dengan 
izin beliau, adalah lebih aku senangi daripada aku berangkat bersama 
beliau.” (Muslim 4/76) 


Bab: Anjuran bagi Wanita untuk Berangkat Lebih Awal 


IS At aa Ma SIB JB slah Ja Jb Ah 
Ie EH amu s S 3 YA SE ja Ha 
SA ag ERE g TE SG aki A3 GMN LE 
SS ali ta ed UB H3 3 

“VE aU osi Aung de Sa Ie A IA 


721- Dari Abdullah, moula Asma', dia berkata, “Asma' bertanya 
kepadaku ketika dia bemalam di Muzdalifah, “Apakah bulan telah 
hilang? Aku menjawab, “Belum, Asma' kemudian shalat sejenak, lalu 
bertanya lagi, “Hai anakku! Apakah bulan telah hilang?” Aku menjawab, 
'Sudah.” Asma' berkata, “Mari berangkat bersamaku!" Kamipun 
berangkat hingga Asma" melontar Jumrah. Kemudian Asma' shalat di 
tempatnya, lalu aku berkata kepadanya, “Aduh! Kita terlalu awal, masih 
belum pagi.' Asma' menjawab, “Anakku, jangan begitu! Sesungguhnya 
Nabi SAW mengizinkan kepada para wanita (untuk berangkat lebih 
awal).” (Muslim 4/77! 
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Bab: Orang-orang yang Lemah Berangkat Lebih Awal dari 
Muzdalifah 
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722- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengutusku untuk membawa barang-barang berat,” atau ia berkata, 
“Dalam rombongan orang-orang yang lemah, untuk berangkat dari Jama' 
pada malam hari.” (Muslim 4/77) 
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723- Dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah bin Umar pernah 
memberangkatkan warganya yang lemah lebih awal dari jamaah yang 
lain, lalu mereka berhenti di Masy'aril Haram di Muzdalifah pada malam 
hari. Mereka berdzikir kepada Allah menurut kemampuan mereka, lalu 
berangkat sebelum imam sampai dan sebelum imam berangkat. Sebagian 
mereka ada yang sampai ke Mina pada waktu Subuh, dan sebagian yang 
lain ada yang datang sesudah itu. Setelah datang mereka melontar 
Jumrah. Ibnu Umar mengatakan, “Rasulullah SAW memberikan 
keringanan kepada mereka.” (Muslim 4/78) 
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Bab: Membaca Talbiyah bagi Jamaah Haji Hingga Melontar 
Jumrah Agabah 
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724- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah membonceng 
Fadhal RA dari daerah Jama”. Perawi mengatakan, “Ibnu Abbas 
memberitahukanku bahwa Fadhal memberitahukannya, bahwa Nabi 
SAW terus mengucapkan talbiyah hingga beliau melontar Jumrah 
Agabah.” #Musiim 4/71) 


Bab: Melontar Jumrah Agabah dari Tengah Lembah, dan 
Bertakbir Pada Setiap Lontaran 
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725- Dari Al A'masy. dia berkata, “Aku pernah mendengar Al Hajjaj bin 
Yusuf berkata ketika dia sedang berpidato di atas mimbar, “Biasakanlah 
membaca Al Ouran sebagaimana yang dibacakan oleh Jibril, (yaitu) 
surah yang disebutkan di dalamnya Al Bagarah, An-Nisaa' dan Aali 
Imran.” Al A' masy berkata, “Kemudian aku temui Ibrahim, lalu aku 
sampaikan ucapan Al Hajjaj bin Yusuf, lalu ia mencelanya.” Ibrahim 
berkata, “Aku diberitahu oleh Abdurrahman bin Yazid bahwa dia pernah 
menyertai Abdullah bin Mas'ud RA, lalu dia menuju ke jumrah Agabah. 
Dia menuju ke tengah lembah hingga tampak jelas baginya Jamrah 
Agabah. Kemudian dia melontar dari tengah lembah dengan tujuh buah 
kerikil sambil diiringi membaca takbir pada setiap kali lontaran kerikil 
tersebut.” Al A'masy berkata, “Aku tanyakan, “Wahai ayah 
Abdurrahman, orang-orang melontar Jumrah Agabah dari atas? Dia 
menjawab. "Demi Ailah yang tiada Tuhan selam Dia! Di sinilah posisi 
Nabi SAW yang mana surah Al Bagarah diturunkan kepadanya.” 
(Muslim 4/78-79). 
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726- Dari Abdurrahman bin Yazid, bahwasanya Abdullah membaca 
talbiyah ketika berangkat dari daerah Jama”, lalu dia ditanya, "Apakah ini 
orang Arab pedalaman?” Abdullah merjawab, “Apakah orang-orang 
sudah lupa ataukah mereka telah sesat? Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW yang telah diturunkan kepadanya surah Al Bagarah 
mengucapkan di tempat ini, “Labbaika Allumma labbaika (Aku datang 
untuk memenuhi panggilanmu, wahai Allah).” (Muslim 4/72) 


98 Aku berkata. “Bahwasanya yang dikehendaki oleh Al Hajja: adalah bacaan surah, bukan 
urutan surah. Dengan alasan, bahwa ia mendahulukan pengucapan surah An-Nisaa' daripada 
Aali “Imran. Kalau ja menghendaki urutan surah maka pengucapannya bukan terbalik sesuai 
dengan mushaf Ursmani, Al Hajjaj ini mengikuti rasm Usmani, dan susunan ayat-ayat dalam 
setiap surah berasal dari ketetapan Rasulullah SAW. Adapun susunan surah-surah merupakan 
jitihad para ulama dan bukan ketetapan mutlak dari Rasul. Ibrahim mencela Al Hajjaj karena 
sikap kelalaiannya, ia tidak mengatakan surah At Bagarah, tetapi surah yang didalamnya 
terdapat kata Al Bagarah. Jadi Ibrahim ditentang sesuai dengan riwayat dari ibnu Mas'ud 
yang membolehkan pengucapan seperti itu. 
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Bab: Melontar Jumrah Agabah dari Atas Kendaraan Pada Hari 
Kurban 
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727- Dari Jabir RA, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
melontar jumrah dari atas kendaraan beliau pada hari penyembelihan 
binatang Kurban. Beliau bersabda, “Lakukanlah ibadah (haji) kalian! 


Karena aku tidak tahu, barangkali aku tidak berhaji lagi sesudah haji 
ini.” (Muslim 4/79) 


Bab: Ukuran Kerikil untuk Melontar Jumrah 
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728- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi 


SAW melontar Jumrah dengan kerikil sebesar kerikil ketapei.” £Muslim 
4/80). 


Bab: Waktu Melontar Jumrah 
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729- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pemah 
melontar Jumrah pada hari kurban ketika waktu Dhuha (setelah matahari 
meninggi sedikit hingga masuknya waktu Zhuhur). Setelah itu, beliau 
melontar sesudah matahari condong ke Barat.” (Muslim 4/80). 
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Bab: Melontar Jumrah dengan Hitungan Ganjil 
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730- Dar: Jabir RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, "Melontar 
Jumrah itu hitungannya ganjil Sa'i antara Shafa dan Marwah 
hitungannya juga ganjil. dan thowaf pun bilangannya ganjil Apabila 


salah seorang kamu melontar jumrah, maka lakukanlah dengan hitungan 
ganjil”” (Muslim 4/80) 


Bab: Nabi SAW Mencukur Rambut Pada Saat Haji 
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731- Dar: Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW mencukur 
rambut kepala beliau pada waktu haji Wada”.” #Muslim 4/82) 


Bab: Mencukur dan Memotong Rambut 
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732- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berdoa, 
“Allahummasghfir lil muhalligiir' (Wahai Allah! Ampunilah orang-orang 


yang mencukur waktu tahallul!). Para sahabatnya bertanya. “Wahai 
Rasulullah, apakah termasuk pula orang-orang yang memendekkan 


— Mukhtasbar Shahih Muslim 


rambut? Beliau berdoa lagi, “Alahummaghfir lil muhalligiin” Para 
sahabat bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, juga bagi orang-orang yang 
hanya  memendekkan rambutnya?” Rasulullah berdoa lagi, 
“Aliahummaghfir lil muhaltigiir'. Para sahabat bertanya lagi. "Wahai 
Rasulullah! Juga orang-orang yang memendekkan rambut? Beliau 
menjawab. "Wa lil Mugashshirin (dan juga bagi orang-orang yang 
memendekkan rambutnya). (Muslim 4/81) 


Bab: Melempar Jumrah Lalu Menyembelih Kurban, kemudian 
Mencukur Rambut, dan Anjuran Memulai Mencukur dari 
Sebelah Kanan 
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733- Dar: Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW melontar 
Jumrah Agabah lalu beliau pergi ke tempat hewan Kurban, kemudian 
menyembelihnya. Sedangkan tukang cukur sedang duduk, lalu beliau 
berisyarat dengan tangannya agar kepala beliau dicukur, maka tukang 
cukur tersebut mencukur rambut kepala beliau bagian kanan, lalu tukang 
Cukur itu memberikannya kepada orang lain yang berikutnya. Kemudian 
Nabi SAW mengatakan, “Cukurlah bagian kepala yang lain (kiri).” 
Beliau bertanya, “Dimana Abu Thalhah?” Maka beliau menyuruhnya 
untuk memberikan kepadanya. (Muslim 4/82) 


Bab: Orang yang Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih 
Kurban Atau Menyembelih Kurban Sebelum Melontar Jumrah 
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734- Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berhenti di atas kendaraannya, lalu orang-orang mulai bertanya 
kepada beliau. Salah seorang dari mereka bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Sungguh saya tidak mengerti bahwa melontar Jumrah itu sebelum 
menyembelih hewan Kurban sehingga saya menyembelih Kurban 
sebelum meltontar Jumrah?' Rasulullah SAW bersabda, “Tidak apa-apa, 
sekarang melontarlah.” Kata Abdullah bin Amru, “Orang lain mula: 
bertanya, “Sungguh saya tidak mengerti bahwa penyembelihan Kurban 
itu sebelum mencukur rambut, sehingga saya mencukur rambut sebelum 
menyembelih kurban? Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang 
sembelihlah kurban?” Kata Abdullah bin Amru, “Pada hari itu tidaklah 
aku mendengar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupakan atau tidak 
dimengert: oleh seseorang (seperti mendahulukan sebagian amalan 
sebelum amalan yang lain dan sebagainya) melainkan Rasulullah SAW 
menjawab, “Tidak apa-apa, lakukanlah itu sekarang! “(Muslim 4/83) 
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735- Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash RA, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW ketika beliau didatangi oleh seseorang pada 
hari Kurban dan saat itu beliau sedang berada di tempat melontar jumrah. 
Orang tersebut bertanya, “Wahai Rasulullah, sungguh saya telah 
mencukur rambut sebelum melontar?” Beliau bersabda, “Tidak apa-apa. 
sekarang melontarlah? Orang yang lain datang kepada beliau kemudian 
bertanya, “Sungguh saya telah menyembelih Kurban sebelum melontar? 
Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang melontarlah! Orang lain lagi 
datang kepada beliau kemudian bertanya, “Sungguh saya telah beranjak 
ke Baitullah sebelum melontar?” Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, 
sekarang melontarlah?” Kata Abdullah bin Amru, “Pada hari itu aku 
tidak melihat bel:au ditanya tentang sesuatu melainkan beliau menjawab, 
"Tidak apa-apa, sekarang lakukanlah!.” (Muslim 4/84) 


Bab: Mengalungi Hewan Kurban dan Memberinya Tanda Ketika 
Ihram 
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736- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan 
shatat Zhuhur di Dzut Hulaifah lalu meminta agar diambilkan untanya, 
kemudian beliau menandainya di atas punuknya sebelah kanan hingga 
berdarah, lalu mengalunginya dengan sepasang sendal. Setelah itu beliau 
naik ke atas kendaraannya. Setibanya di Baida' beliau memulai ihram 
untuk haji.” (Muslim 4/57-58) 
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Bab: Mengirimkan Hewan Kurban dan Mengalunginya di Luar 
Ihram Adalah Sah 
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737- Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwasanya Ziyad mengirim surat 
kepada Aisyah yang menjelaskan bahwa Abdullah bin Abbas RA 
mengatakan. “Barang siapa memberikan hewan Kurban, maka haram 
baginya apa yang haram bagi orang yang berhaji hingga dia 
menyembelih hewan Kurban tersebut, padahal saya telah mengirimkan 
hewan Kurban saya. Karena itu saya mengharap nasihat anda melalui 
surat anda.” Kata Amrah, “Aisyah mengatakan, “Ucapan Ibnu Abbas itu 
tidak benar. Saya pernah memintal kalung hewan Kurban Rasulullah 
SAW dengan tangan saya sendiri. Kemudian Rasulullah SAW 
mengalungkannya dengan tangan beliau, lalu beliau mengirimkannya 
(menyuruh) ayah saya untuk membawanya. Apa yang telah dihalalkan 
oleh Allah tidaklah haram bagi Rasulullah SAW, sampai hewan Kurban 
itu disembelih.” (Muslim 4/90! 


738- Dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah bernah memberikan 
hadiah ke Baitullah seekor kambing Kurban, lalu beliau mengalunginya.” 
(Muslim 4/90) 
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Bab: Menaiki Hewan Kurban 
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739- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
melihat seorang laki-laki menuntun unta, lalu beliau bersabda, 
“Naikilah!” Laki-laki itu menjawab, “Wahai Rasulullah! Tapi unta ini 
untuk Kurban” Beliau bersabda lagi, “Naikilah, rugi kamu!” pada kali 
yang kedua atau yang ketiga.” #Muslim 4/91) 
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740- Dari Abu Zubatr, dia berkata, “Aku pernah mendengar Jabir bin 
Abdullah RA ditanya tentang mena!k: hewan Kurban, lalu dia menjawab, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, “Naikilah hewan Kurban 


dengan baik jika kamu membutuhkannya, hingga kamu dapatkan hewan 
(kendaraan) yang lain” (Muslim 492) 


Bab: Hewan Kurban yang Sakit Sebelum Sampai di Tempat 
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741- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Dzw'aib -ayah Oabishah- 
memberitahukannya bahwa Rasulullah SAW pernah menyuruhnya 
membawa hewan Kurban lalu belrau bersabda, “Jika ada salah satu dari 
hewan-hewan Kurban ini yang sakit dan kamu khawatir hewan Kurban 
tersebut akan mati, maka sembelihlah! Kemudian rendamlah 
terompahnya (ladamnya) di dalam darahnya, lalu sapukan ke permukaan 
tubuhnya dan janganlah kamu serta kerabar-kerabatmu memakan 
dagingnya.” (Muslim 4/92-93 


Bab: Berkurban Bersama-sama dengan Satu Hewan Kurban 
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742- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, 'Kami pernah pergi 
bersama Rasulullah SAW untuk berihram haji. maka Rasulullah 


memerintahkan kami agar bergabung dalam Kurban Unta dan sapi. setiap 
tujuh orang dari kami berkurban seekor Unta.” #Muslim 4/88! 


Bab: Kurban Sapi 
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143- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
menyembelih Kurban bagi Aisyah, seekor sapi pada hari raya Kurban.” 
(Muslim 4/88) 
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Bab: Menyembelih Kurban Unta dengan Berdiri dan Terikat 
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744- Dari Ziyad bin Jubair, bahwasanya Ibnu Umar RA pernah 
mendatangi seorang laki-laki yang akan menyembelih unta kurbannya, 
lalu Ibnu Umar mengatakan, “Bangkitkanlah untamu dan sembelihlah 
dalam keadaan berdiri serta terikat agar sesuai dengan Sunnah Nabimu 
SAW.” (Muslim 48191 


Bab: Menyedekahkan Daging, Pakaian dan Kulit Hewan 
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745- Dari Ali RA, dia berkata, “Aku diperintahkan oleh Rasulullah untuk 
mengurusi unta Kurban beliau, lalu menyedekahkan daging Kurban itu 
beserta kulit dan pakaiannya, dan aku dilarang memberi upah 
penyembelihnya dengan diambilkan dari Kurban tersebut. Beliau 
bersabda, "Kami sendiri yang akan memberi upah penyembelihnya.” 
#Muslim 4/87! 


Bab: Thawaf Ifadhah Pada Hari Kurban 
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746- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan 
thawaf Ifadhah pada hari Kurban, lalu beliau kembali. dan kemudian 
beliau shalat zhuhur di Mina. Kata Nafi', “Ibnu Umar selalu melakukan 
thawaf Ifadhah pada hari Kurban, lalu dia kembali. Kemudian shalat 
Zhuhur di Mina dan menuturkan bahwa Nabi SAW pernah melakukan 
seperti itu.” (Muslim 4/84) 


Bab: Barang Siapa Telah Thawaf di Baitullah maka Dia Telah 
Bertahallul 
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741- Dari Ibnu Jurafj, aku pernah diberitahu oleh Atha', dia berkata, 
“Ibnu Abbas RA pernah berkata, “Orang yang sedang berhaji maupun 
tidak, tidaktah melakukan thawaf di Baitullah melainkan dia telah 
bertahallul (di luar ihram).' Aku tanyakan kepada Atha', "Apa dasarnya 

Ibnu Abbas mengatakan begitu?" Atha' menjawab, "Dari firman Allah 
SWT (yang artinya), “Kemudian tempat wajib serta akhir masa 


menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig (Ka'bah).” (Os. Al 
Hajjt22): 33) 


Kata Ibnu Jurag, “Aku tanyakan kepada Atha', "Itu setelah wukuf di 
Arafah?” Jawab Atha'. “Ibnu Abbas mengatakan bahwa demikian itu 
sesudah dan sebelum wukuf di Arafah, dan dia mengambil pemahaman 


(528 — Mukhbtashar Shahih Muslim 


seperti itu dari perintah Nabi ketika beliau memerintahkan orang-orang 
agar bertahallul pada haji Wada”.”'"”' /Muslim 4/583 


Bab: Satu Kali Thawaf Cukup untuk Haji dan Umrah dalam Haji 
Oiran 
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748- Dari Aisyah RA, bahwasanya dia mengalami haid di Sarif dan baru 
suci dari haid di Arafah, lalu Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Sa'i 
kamu antara Shafa dan Marwah (sesudah thawaf) cukup untuk hajimu 
dan umrahmu. “Muslim 4/34) 


Bab: Kapan Orang yang Berihram Haji dan Umrah Melakukan 
Tahallu!? 
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"4 Bahwa dalil Ibnu Abbas RA yang mewajibkan bertahallut haji hanya setiap thawaf adalah 
pendapat yang perlu ditelitt kembali. Anda dapat membaca keterangan ini dalam kitah 
Vawawi, Adapun pendapatnya bahwa Rasulullah SAW memerintahkan para sahabatnya untuk 
nertahaltul merupakan pendapat yang kuat dan tidak ada alasan untuk tidak menerimanya. 
Imam Nawawi tidak mendapatkan keterangan ini kecuali hanya sebagai ajakan pada tahun itu 
sdja Atau dibatalkan dengan sabda Rasulullah SAW kctika beliau ditanya tentang fasakh. 
Saya melakukan umrah dalam rentetan ibadah haji sampai hari kiamat.” 


3 un 4 Li 1 ”. na “ (—-- 3 


749- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah SAW 
pada tahun haji Wada'. Sebagian kami ada yang memulai ihram untuk 
umrah dan sebagian yang lain ada yang memulai ihram untuk haji 
sekalian dengan umrah, sedangkan sebagian yang lain ada yang memulai 
ihram untuk hajt. Rasulullah sendiri memulai ihram untuk haji. Ketika 
orang-orang yang berihram untuk umrah telah bertahallul, maka orang- 
orang yang berihram untuk haji atau berihram haji sekalian dengan 
umrah belum bertahallul sampai tiba hari Kurban.” (Muslim 4/29-30) 


Bab: Singgah di Muhashshab Pada Hari Nafar dan Shalat di situ 
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750- Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW dan Abu Bakar RA 
pernah singgah (berhentt) di Al Abthah. (Muslim 4/85) 
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751- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Singgah (berhenti) di Al Abthah 
bukan merupakan Sunnah. Rasulullah singgah di situ hanya singgah 
biasa, karena beliau merasa lebih mudah untuk keluar dari daerah 
tersebut, jika beliau ingin keluar (dari Arafah).” (Muslim 4/85! 
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752- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepada kami ketika kami ada di mina, “Kita besok singgah di 
Khaif, daerah bani Kinanah tempat dahutu mereka membuat perjanjtan 
sesama orang-orang kafir, yaitu orang-orang Ouraisy dan bani Kinanah 
bersekutu menentang bani Hasyim dan bani Muththalib untuk tidak 
menjalin hubungan perkawinan dan jual beli, kecuali jika bani Hasyim 
dan bani Muththalib, menyerahkan Rasulullah kepada mereka. Peristewa 
tersebut berlangsung di situ, yakni di Al Muhashshab.” (Muslim 4/86) 


Bab: Bermalam di Makkah bagi Petugas Air Mmum Pada Waktu 
yang Semestinya Bermalam di Mina 
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753- Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Abbas bin Abdut Muththalib RA 
pernah meminta izin kepada Rasulullah untuk bermalam di Makkah pada 
malam-malam Mina untuk mengurus pemberian air minum, maka 
Rasulullah mengizinkannya.” (Muslim 4/86! 
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794- Dari Bakr bin Abdullah Al Muzannt, dia berkata, "Suatu ketika aku 
duduk d: Ka'bah bersama Ibnu Abbas RA, tiba-tiba seorang Arab Badut 
datang menghampirinya dan bertanya kepadanya, "Mengapa aku melihat 
kaum pamanmu memberi minuman berupa madu dan susu, sedangkan 
kamu hanya memberi minuman berupa air anggur? Apakah memang 
kamu miskin ataukah bakhil?' Ibnu Abbas menjawab, “Alhamdulillah, 
kami tidak mtskin dan tidak kikir. Nabi SAW pemah tiba dengan naik 
kendaraan sambil membonceng Usamah, Lalu beliau meminta minum, 
kemudian kami memberi beliau segelas air anggur, maka beliau 
meminumnya, sedangkan sisanya beliau berikan kepada Usamah dan 
beliau bersabda, "Perbuatan kalian sangat baik dan terpuji, maka 
lakukanlah seperti demikian ini!” Oleh karena itulah, maka kami tidak 
Ingin mengubah apa yang telah diperintahkan oleh Rasuluilah SAW.” 
(Muslim 4/86-875 


Bab: Menetap di Makkah bagi Pengunjung Scusai Melaksanakan 
Haji dan Umrah 
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755- Dari Abdurrahman bin Humaid, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Umar bin Abdul Azwz bertanya kepada para sahabatnya, 
“Adakah hadits yang pernah kalian dengar mengenai tinggal di Makkah? 
As-Sa'1b bin Yazid menjawab, "Aku pernah mendengar Ai Ala” (atau Al 
Ala' bin Hadhrami) berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Para 
Muhajirin menetap di Makkah selama tiga hari setelah menyempurnakan 
hasnya”.”” (Muslim 4/108-109!. 
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Bab: Perintah Thawaf Wada' di Baitullah Sebelum Meninggalkan 
Makkah 
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756- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang-orang (para jamaah) haji 
pulang dengan bergegas dan serentak, lalu Rasulullah SAW bersabda, 


Janganlah seseorang pulang hingga okhir masanya di Baitullah 
(dengan thawaf Wada '.” (Muslim 4/93) 


Bab: Perempuan yang Haid Sebelum Thawaf Wada' 
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757- Dart Aisyah RA, dia berkata, “Shafiyah binti Huyay RA mengalami 
haid setelah melakukan thawaf Ifadhah.” Aisyah berkata, “Lalu aku 
sampaikan kepada Rasulullah SAW tentang haid Shafiyah, maka 
Rasulullah bertanya, “Apakah dia akan menangguhkan kepulangan kita? 
Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Shafiyah telah 
melakukan thawaf Ifadhah dan thawaf di Baitullah, lalu dia haid setelah 
thawaf Ifadhah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Silahkan dia pulang 
(tanpa thawaf wada ')”” (Muslim 4/93). 
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758- Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Orang-orang (para jamaah haji) 
diperintahkan untuk thawaf Wada? di Baitullah menjelang pulang, 
kecuali perempuan yang sedang haid yang diberi keringanan.” (Muslim 
4/93) 


Bab: Dibolehkan Umrah dalam Bulan-bulan Haji 


. Aa L0 SP 3 Nn n. 2 ” “ #3 ar Aa, 0. Fr - Pa 
SA Oya AS SB Lagi AI 0 orlt SA LE VOA 
Fr PN St “ ag re .59 ni » J 20 " 0g a ai Je E 
(Io 2 peadi O glanu 3 PN 1 Psm Pa ea (di Ara 
: 3 4 aa -. £ Te Di & NN 2 Pai " “ / Pa 
pad KAN Aa dita ag PMN UE) JAN Tp Bp 20) 


JI. 8 


» - TN. PAN . X 8 0 ..#& 
Ola ka) Tonsnag An La Hug dal AI de A2 Ph3 (past 
" Pa " Pa Pa Pi w " # » " an g 
UNS Cahaie WUS CBU cijak Unglaing OL sae aa 
" | d3 3 0. . “ c P " 

ot AS Jet JB Sad “si -aY Apn 


759- Dan Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu kaum muslimin 
berpendapat bahwa umrah (sunah) dalam bulan-bulan haji termasuk 
larangan yang paling besar, dan mereka menganggap bulan Muharram 
sama dengan Shafar. Mereka mengatakan, “Apabila jamaah haji sudah 
bubar (pulang) dan bulan Shafar telah berlalu, maka baru boleh 
melakukan umrah (sunah) bagi orang yang telah berumrah (wajib). Lalu 
pada pagi hari yang keempat Nabi datang bersama para sahabatnya 
(dalam bulan-bulan haji) untuk berihram haji, tetapi kemudian beliau 
menyuruh para sahabat agar menjadikan ihram tersebut untuk umrah, 
sehingga hal itu sangat penting bagi mereka. Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Nanti kita bertahallul apa?” Rasulullah menjawab, "Tahallul 
keseluruhan.” (Muslim 4/56) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Keutamaan Umrah di Bulan Ramadhan 
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760- Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bertanya kepada 
seorang perempuan dari kaum Anshar yang bernama Ummu Sinan, “Apa 
yang menghalangimu sehingga kamu tidak turut berhaji bersama kamt?” 
Perempuan itu menjawab, “Ada dua saluran air milik ayah anakku (yakni 
milik suaminya). Ketika suamiku berhaji, putranya yang mengurus salah 
satu dari dua saluran air tersebut, sedangkan yang satu lagi diurus oleh 
pembantu kami untuk mengairi kebun kurma milik kami.” Rasulullah 
SAW bersabda, "Vika kamu berumrah di bulan Ramadan, maka 
pahalanya seperti haji (atau berpahala seperti haji bersamaku). 
(Muslim 4/56) 


Bab: Berapa Kali Nabi Berhaji? 
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761- Dari Abu Ishag, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Zaid bin 
Argam, "Berapa kali kamu berperang menyertai Rasulullah SAW? Dia 
menjawab, “Tujuh belas kali.” Abu Ishag berkata, “Kemudian Zaid bin 
Argam RA bercerita kepadaku bahwa Rasulullah pernah berperang 
sembilan belas kali, dan beliau berhaji sekali setelah beliau berhijrah, 
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yaitu haji Wada'.” Abu Ishag'? berkata, “Haji yang lain ketika beliau di 
Makkah.” (Muslim 4/60). 


Bab: Berapa Kali Nabi Melakukan Umrah? 
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762- Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah pernah umrah empat kali, 
yang semuanya dilakukan pada bulan Dzul Oa'dah, kecuali umrah yang 
menyertai hajt beliau, Pertama, umrah pada masa Hudaibiyah di dalam 
bulan Dzul Oa'dah. Kedua, umrah pada tahun berikutnya juga di bulan 
Dzul Oa'dah. Ketiga, umrah dari JPranah ketika beliau membagikan 
harta rampasan perang Hunain, juga dt bulan Dzul Oa' dah, dan keempat, 
umrah yang menyertai haji beliau (tidak di bulan Dzul Oa'dah).” 
(Muslim 4/60) 


Bab: Memendekkan Rambut Setelah Umrah 
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763- Dani Ibnu Abbas, bahwasanya Muawiyah bin Abu Sufyan RA 
pernah memberitahunya. Muawiyah berkata, “Aku pernah memotong 
rambut Rasulullah dengan gunting ketika beliau di Marwah (atau, aku 
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pernah melihat beliau dipotong rambutnya dengan gunting ketika beliau 
di Marwah).” (Muslim 4/58-59! 


Bab: Umrah bagi Wanita yang Haid 
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764- Dari Ummul Mukminin RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, orang-orang sedang berangkat 
untuk melakukan dua ibadah, sedangkan aku hanya berangkat untuk 
melakukan satu ibadah? Beliau menjawab, “Tunggulah! Apabila kamu 
telah suci, maka keluarlah ke Tar'im, lalu mulailah ihram dari situ, 
kemudian susullah kami di tempat ini dan itu. (Kata Perawt, Kalau tidak 
salah, Rasulullah mengatakan besok), tetapi demikian itu tergantung 
kemampuanmu (atau beliau bersabda, ...tergantung pada biaya yang 
kamu milik?” (Muslim 4/32-33!. 


Bab: Bacaan Ketika Pulang dari Perjalanan Haji dan Lain-lain 
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765- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
pulang dari pertempuran atau dari haj: dan umrah setelah melewati celah 
bukit, biasanya beliau bertakbir tiga kali lalu mengucapkan, "Lua ilaaha 
Hallaahu wahdahuu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu 
wghuwa 'alaa kulli syai 'in gadiir. Aayibuung taaibuuna "oabiduuna 
saajiduun, Ii rabbina haamidun, shadagallahu wa'dah, wa 
nashara'abdah, wahagimal ahzaaba wahdah' (Tiada tuhan selain 
Allah, Yang Maha Esa dan trada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala puji. 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kita semua akan kembali kepada- 
Nya. Kita semua akan selalu bertaubat, beribadah, bersujud dan kepada 
Tuhan, kita memujt. Allah telah menepati janji-Nya, telah menolong 
hamba-Nya, dan mengalahkan musuh-musuh-Nya dengan Kekuasaan- 
Nya). (Muslim 4/105) 


Bab: Singgah dan Shalat di Dzul Hulaifah Ketika Pulang dari 
Haji dan Umrah 
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766- Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah pernah 
singgah di Bath-ha (tempat air yang berpasir dan berkerikil) di Dzul 


Hulaifah, lalu shalat di situ, Kata Perawi, “Ibnu Umar juga selalu 
melakukan hal tersebut.” #Muslim 4/106) 
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767- Dari Nafi', bahwasanya Abdullah bin Umar RA, apabila pulang dari 


haje dan umrah, dia selalu singgah di Bath-ha' di Dzul Hulaifah yaitu 
tempat singgahnya Rasulullah. (Muslim 4/106) 
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768- Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah didatangi 
oleh Malaikat Jibril (deberr wahyu) ketika beliau berada di 
persinggahannya di Dzul Hulaifah di tengah lembah. Dikatakan kepada 
beliau, “Sesungguhnya kamu berada di Bath-ha' yang penuh berkah.” 
Musa berkata, “Salim turut singgah bersama kami di persinggahan dekat 
masjid yang pernah disinggahi Abdullah bin Umar untuk memilih tempat 
yang pernah didatangi oleh Rasulullah SAW, yaitu di bawah masjid yang 
ada di tengah lembah, yakni di tengah antara masjid dengan kiblat.” 
(Muslim 4/106) 


Bab: Menjadikan Makkah Sebagai Tanah Haram, Larangan 
Mengusik Hewan Buruannya, Memotong Pohonnya dan 
Mengambil Barang Temuannya 
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769- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Allah menaklukan 
Makkah untuk Rasulullah SAW, beliau berdiri di tengah orang banyak. 
Setelah memuji Allah dan mensucikan-Nya, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menghalangi pasukan gajah untuk menguasai 
Makkah, dan menguasakan Makkah kepada Rasul-Nya dan orang-orang 
mukmin. Sesungguhnya Makkah tidak boleh dibuat berperang oleh 
seorangpun sebelum aku. Sungguh aku diperbolehkan menduduki 
Makkah dalam waktu sesaat pada siang hari, dan sungguh Makkah tidak 
akan boleh dibuat berperang oleh seorangpun sesudah aku. Maka jangan 
diusik binatang buruannya, jangan dicabut (ditebang) duri-duri dan 
ranting-ranting dari pohonnya, dan tidak boleh diambil barang yang 
tercecer semaunya kecuali untuk diumumkan. Barang siapa keluarganya 
ada yang dibunuh, maka dia berhak memilih dua pilihan, mendapatkan 
tebusan atau menuntut hukuman bunuh terhadap pembumuhnya.” Kata 
Abbas, “Kecuali pohon idzkhir wahai Rasulullah. Karena kita 
menggunakannya untuk keperluan kubur dan rumah kita?” Rasulullah 
SAW Menjawab, “Kecuali pohon idzkhir,” Lalu Abu Svah berdiri 
kemudian mengatakan, “Wahai Rasulullah! Tuliskanlah untukku!” Maka 
Rasulullah SAW mengatakan ( kepada para sahabat), “Tuliskanlah untuk 
Abu Syah!” Al Walid berkata, “Aku bertanya kepada Al Auza'i, “Apa 
yang dimaksud dengan ucapan Abu Syah, “Tulislah untukku!” Jawab Al 
Auza'1, “Maksudnya adalah Khutbah tentang hal tersebut yang didengar 
oleh Abu Syah dari Rasulullah SAW.” (Muslim 4/110! 
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770- Dari Jabir RA. dia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak diperholehkan bagi setiap orang dari kamu untuk 
membawa senjata di kota Makkah.” (Muslim 4/111) 


Bab: Masuknya Nabi SAW ke Makkah Pada Hari Pembebasan 
Tanpa Berihram 
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771- Dari Jabir bin Abdullah Al Ansyari RA. bahwasanya Rasulullah 
SAW masuk ke Makkah (kata Gutaibah, pada hari pembebasan Makkah) 
dengan menggunakan serban hitam tanpa berihram. (Muslim 4/111! 
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772- Dari Anas bin Malik RA, bahwasannya Nabi SAW masuk ke 
Makkah pada tahun pembebasan Makkah dengan mengenakan topi 
perang. Ketika beliau melepasnya. seorang laki-laki mendatangi beliau 


lalu berkata, “Ibnu Khaththal bergantung di tabir Ka'bah”. Lalu beliau 
bersabda, “Bunuh dia?” (Muslim 4111! 
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773- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang tembok Ka'bah, “Apakah tembok tersebut 
termasuk Baitullah? Rasulullah SAW menjawab, "Ya." Aku bertanya 
lagi, “Tetapi mengapa orang-orang tidak memasukkannya ke dalam 
Baitullah?" Rasulullah SAW menjawab, “Kaummu berbuat begitu agar 
mereka dengan mudah memasukkan orang-orang yang mereka senangi 
dan menghalangi (mencegah) orang-orang yang mereka tidak senangi. 
Seandainya kaummu tidak baru saja meninggalkan kehidupan jahiliyah - 
sehingga aku khawatir hati mereka akan menentang- maka tentu aku 
sudah putuskan untuk memasukkan tembok tersebut kedalam Baitullah 
dan aku buat pintunya sampai ke tanah?” (Muslim 4/100! 


Bab: Merombak Ka'bah dan Membangunnya 
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774- Dari Atha', dia berkata, “Ketika Baitullah terbakar pada masa Yazid 
bin Muawiyah tatkala diperangi oleh penduduk Syam, dia perintahkan 
agar Baitullah dibiarkan apa adanya. Ibnu Zubair juga membiarkannya 
hingga orang-orang datang pada musim haji dengan maksud agar Ibnu 
Zubair bisa menggerakkan orang-orang itu untuk melawan penduduk 
Syam. Setelah orang-orang pergi ke Baitullah, Ibnu Zubair bertanya, 
“Saudara-saudara! berilah aku petunjuk (saran) tentang Ka'bah! Apakah 
aku harus membongkarnya lalu aku membangun kembali, ataukah aku 
perbaiki bagian-bagian yang rusak saja? Ibnu Abbas menjawab. “Aku 
mempunya! pendapat tentang Ka'bah tersebut, “Menurutku sebaiknya 
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engkau memperbaiki bagian-bagian yang rusak saja dan engkau biarkan 
Baitullah dalam keadaan seperti ketika orang-orang dulu baru mulai 
memeluk Islam. Biarkan pula batu-batu seperti ketika orang-orang baru 
mulai memeluk Islam dan seperti ketika Nabi SAW diutus.” Ibnu Zubair 
mengingatkan, "Seandainya salah seorang di antara kalian rumahnya 
terbakar, tentu dia tidak akan rela sehingga dia membangunnya kembali 
dengan sebaik-baiknya, padahal ini rumah Tuhan kalian? Sesungguhnya 
aku akan beristikharah untuk meminta petunjuk dari Tuhanku selama tiga 
kali, baru kemudian aku akan menentukan keputusanku.'” 


Ketika tiga kali beristikharah, maka Ibnu Zubair memastikan 
pendapatnya untuk membongkar Ka'bah. Orang-orang menghindar dari 
Baitullah, jangan-jangan ada bencana dari atas yang menimpa orang yang 
naik ke Bartullah kali pertama, sehingga ada seorang yang memanjat lalu 
menjatuhkan batunya. Setelah orang-orang melihat tidak ada sesuatu 
yang menimpa pemanyat tersebut, barulah orang-orang berduyun-duyun 
merubuhkannya, hingga rata dengan tanah. Kemudian Ibnu Zubair 
memancangkan beberapa tiang lalu memasang tabir sampai kemudian 
bangunan tersebut meninggi. 


Kata Ibnu Zubair, “Aku pernah mendengar Aisyah RA mengatakan 
bahwa, “Nabi SAW bersabda, “Seandainya orang-orang ini tidak baru 
saja meninggalkan kekafiran dan seandainya aku mempunyai biaya yang 
cukup untuk membangun Baitullah sekarang ini, maka tentu aku sudah 
memasukkan hijr dan aku buat satu pintu masuk serta satu pintu 
keluar.” Ibnu Zubair berkata, “Sekarang aku sudah mempunyai biaya 
dan aku tidak khawatir terhadap keimanan kaum muslimin.” Atha' 
berkata, “Lalu Ibnu Zubair menambah luas Baitullah sebanyak lima hasta 
di bagian hijr, kemudian dia menjelaskan posisi pondasi dengan dilihat 
oleh orang banyak, lalu di atas pondasi itu didirikan bangunan. Panjang 
Ka'bah semula dua belas hasta tapi setelah diperluas maka panjangnya 
tampak pendek, sehingga panjangnya di tambah sepuluh hasta. Lalu 
dibuat dua pintu, satu pintu masuk dan satu pintu keluar. Setelah Ibnu 
Zubair terbunuh, Al Hajjaj kirim surat kepada Abdul Malik bin Marwan 
untuk memberitahukan hal itu kepadanya, juga untuk memberitahukan 
bahwa Ibnu Zubair telah membuat bangunan dipondasi yang telah dilihat 
oleh kebanyakan penduduk Makkah. Jadi Abdul Malik membalas surat 
Al Hajjaj, “Kami sedikitpun tidak mengikuti kesalahan Ibnu Zubair. 
Tentang penambahan panjang Ka'bah oleh Ibnu Zubair, maka aku 
tetapkan, adapun penambahan luas Ka'bah di bagian fhijr oleh Ibnu 
Zubair, maka kembalikanlah seperti keadaan sebelumnya dan tutuplah 
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pintu yang dibuat oleh Ibnu Zubair”. Lalu Al Hajjaj membongkar Ka'bah 
dan mengembalikannya seperti keadaan semula.” (Muslim 4/98-99) 
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775- Dari Abu Oaza'ah, ketika Abdul Malik bin Marwan sedang thawat 
di Baitullah tiba-tiba dia berkata, “Semoga Allah mencelakakan Ibnu 
Zubair, karena dia mendustakan Ummul Mukminin.” Ibnu Zubair 
berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah berkata, "Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Wahai Aisyah, kalau saja kaummu tidak baru saja 
meninggalkan kekafiran (pada masa jahiliah), tentu aku sudah 
membongkar Baitullah sehingga aku tambah luasnya di bagian hijr, 
karena kaummu telah mempersempit bangunannya (bila diukur dengan 
pondasi yang dibuat oleh Nabi Ibrahim)” Al Harits bin Abdullah bin 
Abu Rabi'ah berkata, “Jangan berkata begitu, wahai Amirul Mukminin! 
karena aku pernah mendengar Ummul Mukminin memang telah berkata 
yang demikian itu.” Kata Abdul Malik bin Marwan, ”Seandainya aku 
pernah mendengar hadits tersebut sebelum aku merombak Ka'bah, tentu 
aku biarkan saja bangunan yang telah diperbaiki oleh Ibnu Zubair.” 
(Muslim 4/100) 
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Bab: Menjadikan Madinah Sebagai Tanah Haram, Termasuk 
Binatang Buruannya dan Pepohonannya, Juga Tentang 
Mendoakan Madmah 
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776- Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai 
tanah haram dan berdoa untuk kemakmuran penduduk Makkah. 
sedangkan aku telah menjadikan Madinah sebagai tanah haram 
sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram, 
dan aku juga telah berdoa agar penduduk Madinah diberi kemakmuran 
pada sha' dan mudnya, sebagaimana dua hal tersebut yang telah 
didoakan Ibrahim untuk penduduk Makkah.” (Muslim 41121 
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777- Dari Sa'd bin Abi Waggash RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya aku menjadikan Madinah sebagai tanah haram 
di antara dua bukitnya yang berbatu hitam. Tidak boleh dipotong 
(ditebang) pohon-pohon dan tidak boleh dibumuh binatang huruannya. 
Beliau bersabda, “Seandainya mereka mengerti, Madinah itu lebih baik 
hagi mereka. Tidak lah ada seseorang yang meninggalkan Madinah 
karena tidak senang, melainkan Allah akan mendatangkan ke Madinah 
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pengganti yang lebih baik dari pada orang tersebut, dan tidaklah 
seseorang bertahan tinggal di Madinah dengan mengalami kesulitan 
hidup melainkan aku akan menjadi penolongnya fatau saksinya) kelak 
pada hari kiamat.” (Muslim 4/113) 
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778- Dari Amir bin Sa'ad, bahwa Sa'ad RA pernah berkendaraan 
menuju istananya (di Al Agig), tiba-tiba dia melihat seorang budak laki- 
laki sedang memotong atau merubuhkan pohon, lalu Sa'ad menangkap- 
nya dan (melucuti semua miliknya kecuali yang dipakai untuk menutupi 
dirinya). Ketika pulang dia didatangi oleh keluarga budak tersebut, 
kemudian mereka meminta agar Sa'ad mengembalikan semua milik 
budak yang ditangkapnya tersebut kepada budak tersebut atau kepada 
mereka. Lalu Sa'ad berkata, “Semoga Allah menjauhkan aku untuk 
mengembalikan sesuatu yang diperintahkan kepadaku oleh Rasulullah 
SAW.” Sa'ad menolak untuk mengembalikannya kepada mereka. 
(Muslim 4/113). 
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779- Diriwayatkan oleh Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah berdoa, “Ya Allah! Berikanlah keberkahan di Madinah dua 
kali lipat keberkahan di Makkah?” (Muslim 4/115!) 
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780- Dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dia berkata, “Ali bin Abu 
Thalib RA pernah berkhutbah di hadapan kami, lalu dia berkata, “Barang 
siapa yang mengatakan bahwa kami memiliki sesuatu yang kami baca 
selain kitab Allah dan lembaran ini (kata ayah Ibrahim, lembaran yang 
digantungkan di sarung pedangnya), maka sungguh dia pendusta,” Di 
dalamnya juga tertulis unta dan hewan-hewan sembelihan lain (sebagai 
diyat). Juga tertulis bahwa Nabi SAW bersabda mengenai Madinah, 
” Madinah adalah tanah haram antara wilayah "Ir hingga Tsaur””. Jadi 
barang siapa berbuat pelanggaran di Madinah atau melindungi orang 
yang berbuat pelanggaran, maka dia mendapat kutukan Allah, kutukan 
para malaikat dan semua manusia serta Allah tidak menerima tebusan 
orang tersebut kelak pada hari kiamat. Jaminan perlindungan umat 
Islam itu hanya satu, mereka yang lebih dekatfkepada Allah dan Rasul- 
Nyaj berupaya untuk mendapatkan jaminan perlindungan tersebut. 
Barang siapa mengakui orang lain yang bukan bapaknya sebagai 
hapaknya, maka dia mendapat laknat Allah, laknat para malaikat dan 
laknat semua umat manusia, serta Allah tidak menerima tebusan orang 
tersebut kelak pada hari kiamat.” (Muslim 4/115) 


8 Keduanya adalalah gunung di ujung Madinah. “r berada di sebelah Selatan, sedangkan 
Tour berada di sebelah Utara. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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781- Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa Rasululiah SAW 
pernah diberi buah-buahan hasil panen yang pertama, lalu beliau berdoa, 
“Ya Allah! Berikanlah kepada kami di Madinah kami ini, buah-buahan 
kami, Mud dan Sha' kami keberkahan yang tak pernah berhenti!” Setelah 
itu beliau memberikan buah tersebut kepada anak yang paling kecil di 
antara sekian anak yang hadir di situ. (Muslim 4/1175 


Bab: Anjuran Menetap Di Madinah dan Bersabar Menghadapi 
Kesulitan di Madinah 
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782- Dari Abu Sa'id mantan budak Al Mahri, bahwasanya dia pernah 
mendatangi Abu Sa'id Al Khudri RA pada malam-malam yang panas, 
lalu minta petunjuk dalam menghadapi kesulitan hidup di Madinah, juga 
mengadukan kepadanya mahalnya biaya hidup dan banyaknya keluarga 
yang ditanggung, serta memberitahukan bahwa dia tidak mampu bersabar 
lagi menghadapi kesulitan hidup di Madinah. Jadi Abu Sa'id Al Khudri 
berkata kepada Abu Sa'id (mantan budak Al Mahri itu), “Sungguh rugi 
kamu! Aku tidak menyuruhmu begitu. Sungguh aku pernah mendengar 
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Rasulullah bersabda, “Tidaklah seseorang bersabar terhadap kesulitan 
hidup di Madinah lalu dia mati, melainkan aku akan menjadi 
penolongnya (atau saksinya) pada hari kiamat, jika orang tersebut 
muslim.” (Muslim 4/118) 
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783- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Dulu aku datang ke Madinah ketika 
kota ini banyak penyakitnya. Sehingga Abu Bakar dan Bilal jatuh sakit. 
Ketika Rasulullah mengetahui sahabat-sahabatnya banyak yang sakit, 
maka beliau berdoa, “Ya Allah, berikanlah kecintaan kepada kami 
terhadap Madinah sebagaimana Engkau memberikan kepada kami 
kecintaan terhadap Makkah, atau bahkan lebih dari Makkah. Jadikanlah 
Madinah sebagai kota yang sehat, dan berikanlah keberkahan pada sha' 
dan mud kami, serta pindahkan penyakitnya ke Juhfah?” (Muslim 
4119! 


Bab: Tha'un dan Dajjal Tidak Bisa Masuk ke Madinah 
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784- Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasululluh SAW 
bersabda, “Di beberapa penjuru Madinah dijaga oleh para Malaikat, 
sehingga Tha'un dan Dajjal tidak dapat memasuki Madinah” (Muslim 
4120. 


.— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Madimah Akan Membuang Para Pengotornya 
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785- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Akan 
datang suatu masa di mana seseorang mengajak keponakannya dan 
kerabatnya untuk meninggalkan Madinah dengan berkata, “Marilah kita 
mencari kemakmuran hidup, marilah kita mencari kemakmuran hidup” 
Padahal Madinah lebih baik bagi mereka kalau mereka mengetahuinya. 
Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya! Tidaklah seseorang keluar dari 
Madinah karena tidak senang melainkan Allah akan memberi pengganti 
dengan orang yang lebih baik darinya. Ketahuilah bahwa Madinah itu 
bagaikan tukang pandai besi yang mengeluarkan kotoran. Kiamat tidak 
akan terjadi sehingga Madinah menghilangkan para penjahatnya, 
sebagaimana tukang pandai besi menghilangkan kotoran besi.” 
(Muslim 4/120) 
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786. Dari Samurah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya Allah menamai Madinah dengan nama 
Thabah.” (Muslim 4/121) 
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Bab: Barang Siapa Bermaksud Jahat Terhadap Penduduk 
Madinah maka Allah Akan Menghancurkannya 
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787- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah, Maka 
Allah akan menghancurkannya sebagaimana mencairnya garam di 
dalam air.” (Muslim 4/1211 


Bab: Anjuran Bertahan di Madmah Ketika Banyak Kota Lam 
yang Ditaklukkan 
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788- Dari Sufyan bin Zuhair RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda, “Yaman akan ditaklukan, maka orang-orang datang 
berbondong-bondong ke sana dengan mengajak keluarga mereka dan 
orang-orang yang menginginkannya, sedangkan Madinah lebih baik bagi 
mereka kalau sekiranya mereka mengetahui. Lalu Syam akan ditaktukan, 
maku orang-orang datang berbondong-bondong ke sana dengan 
membawa keluarga mereka dan orang-orang yang menginginkannya. 
sedangkun Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui. 


(5521 — Mnkhtashar Shahih Mnslim 


Irag pun akan ditaklukan, maka orang-orang berbondong-bondong ke 
sana dengan membawa keluarga mereka dan orang-orang yang 
menginginkannya, padahal Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka 
mengetahai.” (Muslim 4/122) 


Bab: Madinah Ketika Ditinggalkan Penghuninya 
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789- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang akan meninggalkan Madinah 
dalam keadaan baik sebagaimana adanya, kemudian Madinah akan 
dipenuki dengan hewan-hewan liar dan burung-burung pencari makanan 
(burung buas), kemudian ada dua penggembala yang keluar dari 
Muzainah mencari kambing mereka yang hilang, lalu keduanya 
mendapati Madinah menjadi kota liar (buas), sehingga ketika keduanya 
sampai di Tsaniyyatul Wada', keduanya tersungkur jatuh” (Muslim 
4123) 


Bab: Antara Makam Nabi dan Mimbar Adalah Taman Surga 
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790- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Antara 
rtanahku dan mimbarku adalah sebuah taman di antara taman-taman 
Surga, dan mimbarku berada di atas telagaku.” (Muslim 4/123) 
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Bab: Uhud Adalah Gunung yang Mencintai Kami dan yang Kami 
Cintai 
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791- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


memandang gunung Uhud lalu bersabda, “Sesungguhnya Uhud adalah 
gunung yang mencintai kami dan kami mencintainya.” (Muslim 4124) 


Bab: Tidak Dipersiapkan Bepergian Kecuali ke Tiga Masjid 
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792- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
dipersiapkan bepergian kecuali ke tiga masjid: masjidku ini (Masjid 
Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjidil Agsha.” (Muslim 4/126! 


Bab: Keutamaan Shalat di Dua Masjid (Masjidil Haram dan 
Masjid Nabawi) 
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793- Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih baik dari pada 1.000 kali shalat di 
masjid-masjid lain, kecuali Masjidil Haram.” (Muslim 4/124!. 


(554 1 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Masjid yang Dibangun Atas Dasar Takwa 
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794- Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Abu Sa'id Al Khudri pernah lewat di sisiku.” Abu Salamah berkata, 
“Lalu aku tanyakan kepadanya, “Bagaimana kamu pernah mendengar 
ayahmu menuturkan masjid yang dibangun atas dasar takwa?” Dia 
menjawab, “Ayahku berkata kepadaku, “Aku pernah masuk ke tempat 
Rasulullah SAW di rumah salah satu istri beliau, lalu aku tanyakan 
kepadanya, “Wahai Rasulullah! Mana diantara dua masjid itu yang 
dibangun atas dasar takwa?"” Kata ayahku, “Lalu Rasulullah mengambil 
segenggam kerikil dan kemudian beliau melemparkan ke tanah, setelah 
Itu beliau bersabda, “Ya, masjidmu ini (Masjid Nabawi)” Abu 
Satamah berkata, “Lalu aku berkata, "Demi Allah, aku pernah mendengar 
ayahmu menuturkan seperti itu.” #Muslim 4/126). 


Bab: Masjid Ouba' dan Keutamaan-Nya 
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"7 Yang populer dalam kitab tafsir, bahwa masjid yang dibangun dengan dasar takwa adalah 
masjid Guba". 
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795- Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW sering datang ke masjid 
Ouba', terkadang dengan berkendaraan atau dengan berjalan kaki, tahu 
beliau shalat dua rakaat di situ. #Muslim 4/127!. 
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796- Dari ibnu Umar RA, bahwa ia sering mengunjungi masjid Ouba' 
setiap hari Sabtu, dan ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW selalu 
mendatangi Masjid Ouba' setiap hari Sabtu.” (Muslim 4/127! 


—— Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bab: Anjuran untuk Menikah 
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797- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku pernah berjalan bersama 
Abdullah di Mina, lalu Utsman RA menemuinya untuk berbincang 
dengannya. Utsman bertanya kepada Abdullah, "Hai Abu Abdurrahman! 
Tidakkah kamu mau jika kami mengawinkanmu dengan seorang gadis 
yang dapat mengingatkanmu sebagian dari masa lalumu?” Kata 
Algamah, “Abdullah menjawab, “Jika kamu katakan itu, maka sungguh 
Rasulullah SAW telah bersabda kepada kita, “Wahai para pemuda! 
Barang siapa di antara kalian telah mampu dalam biaya nikah maka 
hendaklah ia menikah, karena menikah bisa menundukkan penglihatan 
dan menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaklah ia 
berpuasa, karena berpuasa dapat menjadi perisai baginya”.'” (Muslim 
4128! 
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798- Dari Anas RA, bahwa sekelompok orang dari sahabat Nabi SAW 
bertanya kepada istri-istri Nabi tentang amalan beliau yang tersembunyi. 
Lalu sebagian sahabat berkata, “Aku tidak akan menikahi perempuan,” 
Sebagian yang lain mengatakan, “Aku tidak akan makan daging”. 
Sebagian yang lain mengatakan, “Aku tidak akan tidur di atas kasur.” 
Mendengar semua itu, Rasulullah SAW mengucapkan pujian kepada 
Allah, lalu bersabda, “Mengapa orang-orang mengatakan begini dan 
begitu, padahal aku shalat dan juga tidur, berpuasa dan berbuka, dan 
aku juga menikahi perempuan. Jadi harang siapa membenci ajaranku, 
dia bukan termasuk golonganku. (Muslim 4/129) 
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799- Dari Sa'ad bin Abi Waggash RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang Utsman bin Mazh'un untuk membujang selamanya, dan 
seandainya Rasulullah SAW memperbolehkannya, tentu kami mengebiri 
kemaluan kami.” (Muslim 4/129) 
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(558 1 — Mukbtashar Shahih Muslim 


800- Dari Abdullah bin Amru RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Dunia adalah tempat kesenangan, dan sebaik-baik kesenangan dunia 
adalah istri yang shalihah.” (Muslim 4/178). 


Bab: Menikahi Perempuan yang Baik Agamanya 
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801- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi atas empat perkara: karena hartanya, 
nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. Jadi utamakanlah menikahi 
perempuan yang mempunyai dasar agama, maka kamu akan 
mendapatkan keuntungan.” fMuslim 4/175! 


Bab: Menikahi Perawan 
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802- Dari Jabir bin Abduliah RA, dia berkata, “Abduliah meninggal 
dunia dengan meninggalkan sembilan orang anak perempuan (atau tujuh 
orang anak perempuan), lalu aku menikahi seorang perempuan janda. 
Kemudian Rasulullah SAW bertanya kepadaku, “Hai Jabir! Apakah 
kamu telah menikah?” Jabir berkata, “Aku menjawab, “Ya' Beliau 
bertanya lagi, "Perawan atau janda?” Aku menjawab, “Janda, wahai 
Rasulullah." Beliau bertanya lagi, “Mengapa kamu tidak memilih gadis 
saja agar kamu bisa bersenda gurau dengannya, dan dia juga bisa 
bersenda gurau denganmu?” atau Rasulullah bersabda, “Agar kamu bisa 
bercanda dengannya dan ia bercanda dengan kamu? Aku menjawab, 
“Sesungguhnya Abdullah (ayah Jabir) meninggal dunia dengan 
meninggalkan sembilan orang anak perempuan (atau tujuh orang anak 
perempuan), dan sesungguhnya saya tidak ingin mengawini perempuan 
yang sepadan dengan saudara-saudara perempuan saya. Saya senang 
mengawin! perempuan yang bisa mengurus mereka dan bisa membuat 
mereka baik. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
memberkahimu.' Atau Rasulullah SAW mendoakan kebaikan bagiku.” 
(Muslim 4176). 


Bab. Larangan Meminang Perempuan yang Telah Dipinang Oleh 
Orang Lain 
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803- Dari Abdurrahman bin Syumasah, bahwa dia telah mendengar 
Ugbah bin Amir RA berkata di atas mimbar, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda. "Seorang mukmin itu saudara mukmin yang lain. Oleh 
karena itu seorang mukmin tidak boleh membeli sesuatu yang masih 
dalam penawaran saudaranya, juga tidak boleh melamar perempuan 
yang telah dipinang oleh saudaranya kecuali jika ia telah 
meninggalkannya.” (Muslim 4/139). 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Melihat Perempuan bagi Orang yang Ingin Mengawminya 
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804- Dari oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasululiah SAW, lalu dia berkata, “Sesungguhnya saya ingin 
mengawimi seorang perempuan dari kaum Anshar.' Kemudian Nabi SAW 
bertanya kepada laki-laki itu, “Apakah kamu telah melihat perempuan 
itu? Karena biasanya orang-orang Anshar ada sesuatu yang dilihatnya. 
Laki-laki itu menjawab, “Saya sudah melihat perempuan itu.' Beliau 
bertanya lagi, “Berapa mas kawinnya?' laki-laki itu menjawab, “Empat 
Ugiyah.' Lalu Nabi SAW berkata kepada laki-laki tersebut, “Empat 
Ugiyah? Seolah-olah kamu memahar perak dari gunung ini. Kami tidak 
memiliki sesuatu yang bisa kami berikan kepadamu. Tapi sebaiknya kami 
mengulusmu sebagai petugas (penarik zakat) agar kamu mendapat 
hagian (sebagai amil)'” Abu Hurairah berkata, “Lalu Rasulullah SAW 
mengirim petugas zakat ke bani Abs, dan beliau mengutus laki-laki 
tersebut dalam kelompok petugas itu.” (Muslim 4/142-143!. 
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Bab: Meminta Persetujuan Janda dan Perawan dalam 
Pernikahan 
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805- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasuluilah SAW bersabda, “Janda! 
tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai persetujuannya. dan perawan 
tidak boleh dinikahkan sebelum diminta restunya. Para sahabat bertanya, 


“Wahai Rasulullah! Bagaimana (tanda) restu seorang perawan?” Beliau 
menjawab, "Yaitu, jika ia diam.” (Muslim 4/140! 
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806- Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang janda 
lebih berhak terhadap dirinya sendiri daripada walinya. Perawan 


diminta restunya dalam perkawinan, sedangkan restunya adalah 
diamnya.” (Muslim 4/141). 


Bab: Syarat-syarat Nikah 
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| Menurut bahasa kata A/ Ayyimu artinya adalah wanita yang tidak mempunyai suami, baik 


wanita muda maupun tua, perawan ataupun janda. Akan tetapi yang dimaksud di sini adalah 
wanita janda dan pengertian ini didukung oleh hadits selanjutnya yang diriwayatkan dan 
Ibnu Abbas dengan menggunakan kata Ats-7sayyibu pada tempat Af! Ayyumu. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


807- Dari Ugbah bin Amir RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda. 
“Sesungguhnya syarat yang lebih utama untuk dipenuhi adalah apa yang 
dapat menghalalkan bagimu untuk bersenggama.” 4(Muslim 4/140) 
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808- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulutah SAW menikahiku dikala 
aku berusia enam tahun, dan Rasullulalh SAW menyalin hubungan rumah 
tangga denganku ketika aku berusia sembilan tahun.” 


Aisyah berkata, “Kami datang ke Madinah, lalu aku menderita sakit 
selama sebulan (sehingga rambutku rontok). Setelah rambutku tumbuh 
kembali sampai setinggi pundak, aku didatangi oleh Ummu Ruman? 
ketika sedang bermain jungkat-jungkit bersama teman-temanku. Ummu 
Ruman memanggilku lalu aku menghampirinya, tanpa aku mengerti apa 
yang dia inginkan denganku. Lalu dia memegang tanganku dan 
menghentikanku di pintu sampai nafasku bersuara: ha ha ha. Setelah 
nafasku reda, tida-tiba di situ banyak wanita Anshar. Mereka berkata, 
“Semoga engkau mendapatkan kebaikan, keberkahan, dan keber- 
untungan.” Ummu Ruman kemudian menyerahkanku kepada mereka, lalu 
mereka membasuh kepalaku dan mendandaniku. Setelah itu tidaklah aku 


? Maksudnya menderita sakit panas selama satu butan. Dafam riwayat ini terdapat kalimat 
yang terbuang, kira-kira: lalu rambutku menjadi rontok akibat sakit panas itu. Setelah aku 
sembuh rambut tumbuh kembali dan lebat, inilah makna dari kata “fa wafaa sya'ri' (rambutku 
tumbuh kembali). Adapun makna “Jumaimah' adalatah rambut yang turun sampai ke pundak. 
3 Ummu Ruman adalah Ibu Aisyah RA. 
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dikejutkan kecuali oleh kedatangan Rasulullah SAW pada waktu Dhuha, 
lalu mereka menyerahkanku kepadanya.” (Muslim 4/141-142) 


Bab: Memerdekakan Budak Perempuan Lalu Mengawininya 
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— Mukhtashar Shabih Muslim 
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809- Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW memerangi Khaibar, Anas 
berkata, “Kami shalat Subuh di Khaibar pagi-pagi sekali. Lalu Nabi 
SAW naik kendaraannya, dan Abu Thalhah pun naik (di belakang Rasul) 
sedangkan aku duduk di belakang Abu Thalhah. Dilorong-lorong Khaibar 
Rasulullah SAW memacu kendaraannya sehingga kedua lututku 
bersentuhan dengan paha beliau, kemudian paha Nabi SAW terbuka 
sehingga aku melihat putihnya paha beliau. Ketika Rasulullah SAW 
memasuki kampung, beliau mengucapkan, “Allahu akbar! Takluklah 
Khaibar! Apobila kami menduduki suatu kampung maka menyerahlah 
penduduknya” Beliau mengulangi ucapan tersebut tiga kali.” Anas 
berkata, “Penduduk mulai keluar ke tempat-tempat mereka bekerya, lalu 
mereka berteriak, “Ada Muhammad!” (Kata Abdul Aziz, sebagian ahli 
hadist mengatakan, “Ada Muhammad dan pasukannya.”) 


Kata Anas, “Khaibar kami taklukkan dengan kekerasan dan sefuruh 
tawanan telah dikumpulkan. Lalu Rasululiah SAW didatangi oleh Dihyah 
dan dia berkata, “Ya Rasulullah! berilah saya seorang budak perempuan 
dari tawanan itu!” Rasuluilah menjawab, “Pergi dan ambillah!” Lalu 
Dihyah mengambil Shafiyyah binti Huyay. Setelah itu seorang laki-laki 
menghampiri beliau, seraya berkata, “Wahai Nabi Allah! Mengapa 
Engkau memberikan Syafiyah bin Huyay, pemimpin bani Ouraizhah dan 
bani Nadhir kepada Dihyah? Shafiyah tidak pantas kecuali untuk engkau 
sendiri.” Nabi SAW berkata, “Panegilah Dihyah, suruh dia membawa 
Shafiyah ke sini'” Anas berkata, “Lalu Dihyah datang membawa 
Shafiyah, dan beliau berkata kepada Dihyah, “Ambillah budak 
perempuan lain dari tawanan itu!” 


Kata Anas, “Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyyah lalu 
menikahinya.” Tsabit" bertanya kepada Anas, “Hai Abu Hamzah! Apa 
mas kawm yang Rasulullah SAW berikan kepada Shafiyyah?” Anas 
menjawab, “Mas kawinnya adalah diri Shafiyyah sendiri. Beliau 


“ Dia adalah Tsabit Al Banani, termasuk perawi yang banyak meriwayatkan hadits dari Anas 
bin Malik RA. dan dia termasuk perawi hadits ini. Abu Hamzah adalah julukan Anas RA. 
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memerdekakannya lalu menikahinya.” Ketika dalam perjalanan pulang, 
Ummu Sulaim mempersiapkan Shafryyah untuk Rasululah SAW, lalu 
pada malam itu Ummu Sulaim menyerahkan Shafiyyah kepada 
Rasulullah SAW, sehingga beliau menjadi pasangan pengantin. Lalu 
beliau berkata, “Barang siapa mempunyai makanan bawalah kemari” 
Kata Anas. “Mulaslah ada orang yang membawa permadani yang terbuat 
dari kulit, ada pula yang membawa keju, ada lagi yang membawa kurma, 
ada pula yang membawa samin (mentega), lalu mereka juga membuat 
kue. Itulah resepsi pernikahan Rasululah SAW.” (Muslim 4/145-146) 
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810- Dari Abu Musa Al Asyari RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda mengenai orang yang memerdekakan budak perempuannya lalu 
menikahinya, maka dia akan mendapatkan dua pahala.” (Muslim 4/146! 


Bab. Nikah Syighar 
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811- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW melarang nikah 
Syighar. Nikah syighar adalah seorang laki-laki menikahkan putrinya 
dengan orang lain, dengan syarat orang lain tersebut juga menikahkan 
putrinya dengan laki-laki itu, tanpa maskawin antara keduanya. (Muslim 
4139) 


— Mukhtashar Shahih Mustim 


Bab. Nikah Mut'ah 
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812- Dari Oais, dia berkata, “Saya pernah mendengar Abdullah bin 
Mas'ud RA berkata, “Kami pernah berperang bersama Rasulullah SAW 
tanpa membawa istri, faliu kami berkata, “Apakah sebaiknya kita 
mengebin kemaluan kita”” Lalu Rasulullah SAW melarang kami 
berbuat demikian, dan beliau memberikan keringanan pada kami untuk 
menikahi perempuan sampai pada batas waktu tertentu dengan mas 
kawm paka:an.” Lalu Abduliah bin Mas'ud membaca ayat yang artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa 
yang baik yang telah dihalalkan oleh Allah bagimu dan janganlah kamu 
melampui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. '” (Os. Al Maa'idaht5): 87) (Muslim 4/130) 
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813- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kami pernah melakukan 
nikah mut'ah selama beberapa hari dengan mas kawin beberapa genggam 
kurma dan tepung, pada masa Rasuluilah SAW dan Abu Bakar RA, 
sampai Umar RA melarang nikah mut'ah dalam kasus Amru bin 
Huraits.” (Muslim 4/131) 


Te “ 
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Bab. Penghapusan Hukum Halal Nikah Mut'ah, dan 
Pengharamannya 
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814- Dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Rasulullah SAW telah 
Taslarang menikah waria setara mukah pada perang Kharbar, seria 
melarang makan daging himar jinak. #Muslim 4/134! 
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815- Dari Rabi' bin Sabrah, bahwa ayahnya pernah berperang bersama 
Rasulullah SAW pada hari penaklukkan Makkah. Ayah Rabi' berkata. 
“Kami tinggal di Makkah selama 15 hari, falu Rasulullah SAW 


(ses | — Mukhtashar Shahih Muslim 


mengizinkan kami untuk menikahi wanita dengan cara mut'ah. Aku dan 
seorang laki-laki dari kaumku (sepupuku) keluar mencari calon istri. Aku 
lebih tampan daripada saudara sepupuku dan dia agak jelek. Masing- 
masing kami membawa sebuah baju. Bajuku sudah usang, sedangkan 
baju sepupuku baru dan halus. Setelah kami sampai di bawah (di atas) 
kota Makkah. tiba-tiba kami dikejutkan oleh seorang gadis cantik dan 
berleher jenjang”. Lalu kami berkata padanya, “Maukah kamu dinikahi 
secara mut'ah oleh salah seorang dari kami?" Dia balik bertanya, "Apa 
yang kamu berikan sebagai mas kawin?” Lalu masing-masing kami 
memperlihatkan baju yang telah kami persiapkan. Mulailah wanita 
tersebut memperhatikan kami berdua. Ketika sepupuku melihat wanita itu 
menoleh ke sisinya”, dia berkata kepada perempuan itu, “Baju yang ini 
sudah usang sedangkan bajuku baru dan halus.” Perempuan itu lantas 
menjawab, “Baju yang usang inipun tak apa-apa." Dia mengulang kata- 
kata itu sampai tiga atau dua kali. Lalu aku (ayah Rabi') melakukan nikah 
mut' ah dengan perempuan itu, dan sku tidak melepaskan perempuan itu 
sehingga Rasulullah SAW mengharamkannya.'”” (Muslim 4/132) 
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816- Dari Sabrah Al Juhani RA, bahwa dia pernah bersama Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, “Saudara-saudara! Sesungguknya aku dulu 
pernah membolehkan kalian untuk menikahi perempuan secara mut'ah, 
tapi sekarang Allah SWT telah mengharamkannya sampai hari kiamat. 
Barang siapa masih mempunyai istri mut'ah maka ceraikanlah, dan 


5 Dalam hadits ini, peristiwa tersebut terjadi pada saat perang penaklukan kota Makkah, dan 
ini yang benar. Adapun dalam riwayat Abu Daud yang menyatakan peristiwa ini terjadi pada 
saat haji Wada”, namun diragukan keabsahannya, sebagaimana kami jelaskan pada kitab Af! 
Aurar' (hal 1959). 
8 Maksudnya wanita itu tidak melihatnya (saudara sepupu), seolah-olah ia tidak 
menginginkannya 
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janganlah kamu mengambil kembali mas kawin yang telah kamu berikan 
kepada istri mut 'ah itu. 7? (Muslim 4/1321 
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817- Dari Nubah bin Wahab, bahwa Umar bin Ubaidillah ingin 
menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, lalu 
Umar bin Ubaidillah mengutus seseorang kepada Aban bin Utsman agar 
dia menghadiri pernikahan tersebut —pada saat itu dia adalah Amirul 
Haji—Aban berkata, “Aku mendengar Utsman bin Affan RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang sedang berihram tidak boleh 
menikah, tidak boleh dinikahkan, dan tidak boleh meminang.” (Muslim 
4/136) 
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818- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengawini 
Maimunah ketika beliau" berihram.” (Muslim 4/137 


? Menurut Imam Muslim, tidak ada hadits yang mencantumkan kata "sampai hari kiamat' 
kecuali melalui sanad Sabrah bin Juhani ini, karena di dalamnya terdapat Abdul Aziz bin 
Umar bin Abdul Aziz, sedangkan ia kadangkala berbuat kesalahan, Akan tetapi Imam Muslim 
mengikutinya dan menjadikan hadits ini sebagai hujjah (4/34). Silahkan merujuk pada kitab 
Arwaa ul Ghatii ' halaman 1959 dan “Silsilatu Al Ahaadiits Al Shahiihah ' halaman 376 

8 Kata ini keluar dari teks aslinya, dan kami mengetahuinya dari shahih Muslim 
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819- Dari Yazid bin Al Ashamm RA, dia berkata, “Maimunah binti 
Harits RA telah menceritakan kepada saya, bahwa Rasulullah SAW 
mengawininya ketika beliau tidak sedang ihram.” Kata Yazid, 
“Maimunah adalah bibiku dan bibi Ibnu Abbas.” #Muslim 4/136-137! 


Bab. Larangan Mempoligami Perempuan dengan Bibinya atau 
dengan Saudara Perempuan Ibu 
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820- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW melarang empat 
perempuan untuk dipoligamt, yaitu seorang perempuan dengan bibinya 
dan seorang perempuan dengan saudara perempuan seibu. (Muslim 
4135) 
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821- Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah RA, istri Nabi SAW. “Berapa maskawin 
Rasulullah SAW? Aisyah menjawab, “Maskawin beliau untuk istri- 
istrinya adalah 12 ugiyah dan satu nasy?' Aisyah bertanya, “Apakah 
kamu tahu berapa satu nasy itu? Aku menjawab. "Tidak,' Kata Aisyah, 
(Adalah) '4 ugiyah.' Jumlah tersebut senilai 500 dwham. Itulah 
maskawin Rasulullah SAW untuk para istrinya.” #Muslim 4/1443 


Bab. Menikah dengan Maskawin Emas Seberat Biji Kurma 
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822- Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi SAW melihat bekas warna 
kuning pada Abdurrahman bin Auf RA, lalu beliau bertanya, “Apa ini?” 
dia menjawab, “Ya Rasulullah! saya baru saja mengawini seorang 
perempuan dengan maskawin emas seberat biji kurma.” Lalu beliau 
bersabda, “Semoga Allah memberkahimu, rayakanlah pernikahan itu 
meskipun hanya memotong seekor kambing.” (Muslim 4/144) 
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823- Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, dia berkata, “Suatu ketika 
seorang wanita datang kepada Rasululiah SAW, seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan diriku kepadamu,” Lalu 
beliau memandang perempuan itu dengan penuh perhatian, kemudian 
menundukkan kepalanya. 


Setelah perempuan itu mengerti bahwa beliau tidak ingin menikahinya, 
maka ja duduk. Kemudian salah seorang dari sahabat berdiri, dan berkata, 
“Ya Rasulullah! jika engkau tidak ingin menikahi perempuan itu, maka 
nikahkanlah dia dengan saya,” Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu sebagai maskawin?' laki-laki itu menjawab, “Demi 
Allah, saya tidak punya, wahai Rasulullah!” Rasuluilah SAW berkata, 
“Pergilah kepada keluargamu lalu carilah apakah ada sesuatu yang bisa 
kamu jadikan sebagai maskawin. Laki-laki itu kemudian pergi dan 
kembali lagi, dia berkata, “Demi Allah, aku tidak menemukan sesuatu 
pun untuk maskawin,' Rasulullah SAW berkata, "Carilah meskipun 
hanya berupa cincin besi." Laki-laki itu pergi Jagi, lalu kembali, seraya 
berkata, "Demi Allah Ya Rasulullah! Saya tidak menemukan sesuatu pun 
walaupun sebuah cincin besi, tetapi saya hanya memiliki kain sarung ini. 
(kata Sahal: dia tidak memiliki selendang), separuhnya bisa aku berikan 
kepada wanita itu sebagai maskawin.” Rasulullah SAW bertanya, 
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“Bagaimana kamu bisa menggunakan kain sarungmu itu? Jika kamu 
memakainya maka perempuan itu fidak bisa memakainya, dan jika dia 
memakainya kamu tidak bisa memakainya. 


Laki-laki itu duduk. Setelah lama duduk kemudian dia berdiri. Rasulullah 
SAW melihat dia berbalik, maka beltau memerintahkan seseorang untuk 
memanggilnya. Ketika dia datang, maka Rasulullah SAW bertanya, “Apa 
yang kamu miliki (hafal) dari Al Our an?” Dia menjawab, "Aku hafal 
surah ini dan itu (dia menghitung-hitungnya). Lalu Rasulullah SAW 
berkata, “Kamu dapat menghafalnya di luar kepala? Dia berkata, “Ya”. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata, "Pergilah, sesungguhnya aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dengan apa yang kamu hafal dari Ai 
Our an.” (Muslim 4/143) 


Bab. Tentang Firman Allah, “Kamu boleh menangguhkan 
mengoauli siapa yang kamu kehendaki di antara istri-istrimu.” 
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824- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku pernah cemburu terhadap para 
wanita yang menyerahkan diri mereka kepada Rasulullah SAW, aku 
berkata, “Apakah perempuan tersebut benar-benar menyerahkan dirinya?" 
Tatkala Allah Azze wa jalla menurunkan -surah Al Ahzaab ayat S1, 
artinya: "Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara istriistrimu dan boleh pula menggauli siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka. Dan siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan-perempuan yang telah kamu 
cerai, maka tidak ada dosa bagimu,” Lalu Aisyah berkata, “Sungguh 
Tuhanmu begitu cepat dalam memenuhi keinginanmu.” (Muslim 41743 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab. Menikah di Bulan Syawal 
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825- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW menikahiku di 
bulan Syawal, dan beliau memulai hidup rumah tangga denganku juga di 
bulan Syawal. Tidak ada istri-istri beliau lainya yang lebih mendapatkan 


keberuntungan di sisi beliau daripada aku.” Kata perawi, “Aisyah senang 
mengawinkan para wanita pada bulan syawal.” (Muslim: 4/142) 


Bab. Resepsi Pernikahan 
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826- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
mengadakan resepsi pernikahan dengan seorangpun dari para istrinya 
yang lebih meriah dan lebih enak jamuannya dari pada resepsi 
pernikahan beliau dengan Zainab.” Tsabit Al Bunani bertanya, “Apa 
jamuannya?” Anas menjawab, “Beliau menghidangkan roti dan daging 
sampai tidak habis dimakan.” (Muslim 4/149! 


, BR e Bea “Jar Aa Pa 2 ? 2 90 
273 3? .j “ 


SE UN II Aa dah Jam ah ad 


Mnhtachar Shahih Mnelim — (Is751 


Ig ea Ir Ji Gi AG 3 
Ja u Kn g) IE, Pa ON - A ON) Ip 
an ea ag Al Iyan di ta hi IU dh 35 9 
Arap 9 JG 2 lia 5) IE, GI 2,2 SA 5 ti 
— aa SE, 8, S3 HS Je data Jas TU 
Ai DAN TB ay tuan pa DPN :JU VE, aa 
II di U pang 3 33 da SAE M8 JG Ns 1S Sae 
aka SA & AN PRT Ig BE sa Pe aa ng le 

GE CA 3g ds Ade dh Ian JUS ih 

apa IU dp sih SIB cai Un Oh 5 6, 

: JB 3 Kpn L Te) JI IS asi - “ab 53, in Aib 
Gain JB SN Ten dl PAD th Sm il 
dpi AA io J5 oya Ha Sa 
ah 3 tpg apr p TANI (ale Ang ale 3 Ko ai 
Ii Jo Ip api duh da Jo dn apa Ia jas 
Suaka Ab Ip YA AB ana gi ea di da dl da 
LAB AAU 2J daa Na D3 AN an D3 ah die 
Pa AI Sa de jha as 


Pp Saga AN da G3 


aa Ya 


(576 | — Mukhtashar Shahih Mustim 
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827- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
menikah, beliau lalu mendatangi keluarganya, maka ibuku (yang 
bernama) Ummu Sulam membuat kue lalu menaruhnya di sebuah 
wadah”. Lalu ibuku berkata, “Hai Anas! Bawalah kue ini kepada 
Rasulullah SAW, lalu katakan padanya, “Ibuku mengirimkan kue ini 
kepada engkau! Dan dia juga mengirimkan salam kepada engkau.” Ibu 
melanjutkan, “Kami sengaja membuat kue ini untuk engkau, namun 
hanya sedikit wahai Rasulullah!'”. Kata Anas, “Lalu aku pergi membawa 
kue itu kepada Rasululiah SAW, kemudian aku katakan padanya, “Ibuku 
mengirimkan salam kepada engkau. Kue ini sengaja kami buat untuk 
engkau, namun hanya sedikit.” Rasulullah SAW menjawab, “Taruhlah 
kue itu!” Beliau lalu berkata, "Pergilah kamu dan undanglah kemari si 
Julan dan si fulan, serta orang yang kamu temui. Beliau menyebutkan 
beberapa nama.” Kata Anas, “Lalu aku mengundang orang-orang yang 
beliau sebutkan dan orang-orang yang aku temui.” 


Kata perawi, “Aku tanyakan kepada Anas, “Berapa orang yang 
diundang?” Jawab Anas, “Sekitar 300 orang.” 


Rasulullah berkata kepadaku, “Hai Anas! Bawalah kemari kue tadi!” 
Kata Anas, “Para tamu pun masuk sehingga teras dan ruangan dalam 
terisi penuh. Lalu Rasulullah SAW berkata, “Buatlah kelompok masing- 
masing (jumlahnya) sepuluh orang dan setiap orang hendaklah memakan 
makanan yang ada didekatnya.” Kata Anas, “Merekapun makan sampai 
kenyang.” Kata Anas, “Setelah itu berduyun-duyun mereka keluar, lalu 
kelompok lain masuk sehingga mereka semua makan. Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, “Hai Anas! Angkatlah sisa hidangan itu” Anas 
berkata, “Kemudian aku mengangkat sisa hidangan itu, dan aku tidak 


? Taur adalah nama sebuah wadah yang dikenal oleh penduduk Hijaz yang terbuat dari batu. 


Malrhtachar Chahih Mintlam | KPT 1 


tahu apakah hidangan tersebut menjadi lebih banyak ketika aku 
menyuguhkannya ataukah ketika aku mengangkatnya?" 


Kata Anas, “Beberapa kelompok tamu masih duduk sambil bercakap- 
cakap di rumah Rasulullah SAW, sedangkan ketika itu beliau sedang 
duduk dan istrinya memalingkan wajahnya ke arah dinding, karena sikap 
para tamu tersebut mengganggu Rasulullah SAW. Kemudian beliau 
keluar menuju rumah para istri beliau yang lain dengan memberi ucapan 
salam, latu beliau kembali lagi. Ketika para tamu itu melihat beliau telah 
kembali, mereka baru mengerti bahwa sikap mereka itu menyusahkan 
Rasulullah SAW.” Kata Anas, “Lalu mereka segera menuju ke pintu, dan 
keluar semuanya.” 


Kemudian beliau masuk dan menutup tabir, dan aku masuk lalu duduk di 
dalam ruangan. Tidak seberapa lama Rasululah SAW keluar menemuiku, 
dan ketika itu turun ayat yang artinya, “ Hai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu masuk ke rumah-rumah Nabi kecuali kamu telah 
dipersilahkan masuk untuk makan tanpa menunggu lama 
ferhidangkannya makanan. Namun jika kamu diundang maka masuklah, 
dan apabila kamu selesai makan maka keluarlah tanpa memperpanjang 
percakapan, karena hal itu sungguh mengganggu Nabi ...sampai akhir 
ayat.” (OS. Al Ahzaab433) 53) 


Kata Al Ja'd, “Anas mengatakan, "Aku adalah orang yang paling awal 
dibacakan ayat tersebut oleh Nabi maka telah turun ayat hijab bagi istri 
Nabi SAW.” (Muslim 4/150-151) 


Bab. Memenuhi Undangan Pernikahan 
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828- Dari Nafi” RA, bahwa Ibnu Umar RA pernah menuturkan sabda 
Nabi SAW, “Apabila salah seorang dari kamu mengundang saudaranya, 


maka penuhilah undangan itu, baik undangan pernikahan maupun 
sejenisnya.” (Muslim 4/1523 


(578 | — Mukbtashar Shahih Muslim 


at. 5, EN pp Ts No. aer J #9 

. 9. Oo  g.. Ta. 9 Pa PE SNN PNP 

OS Of3 dhani Lado DS Ob cemmdi Skl ega ISI Hala 
or) £ 2) “malas Plasa 


829- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu diundang ke suatu walimah, 
maka hadirilah. Jika ia sedang berpuasa maka hendaklah ia mendoakan 
(kebaikan dan keberkahan), dan jika ia tidak berpuasa maka hendaklah 
ja makan makanan yang dihidangkan.” (Muslim 4/153! 
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830- Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sejelek-jelek makancm adalah makanan walimah, karena orang-orang 
yang layak untuk diundang tidak diundang (seperti orang miskin 
-penerj), dan orang-orang yang seharusnya tidak diundang malah 
diundang (Orang yang kaya, -penerj). Barang siapa yang tidak 


memenuhi undangan (tanpa udzur), maka ia telah durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” (Muslim 4/154) 


Bab. Bacaan Ketika Hendak Berhubungan Badan 
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831- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Apnbila seseorang hendak bersetubuh dengan istrinya, maka hendaklah 
ja membaca doa (Dengan nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
podaan syetan, dan jauhkanlah syetan atas apa yang telah Engkau 
rezekikan kepada kami), maka jika antara keduanva ditakdirkan 
mendapatkan anak dari persetubuhan itu, maka anak tersebut tidak akan 
dicelakakan oleh syetan selamanya.” (Muslim 4/155) 


Bab. Firman Allah SWT, “Istri-istrimu adalah ladang bagi kamu.” 
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832- Dari Ibnu A! Munkadir. bahwa dia pernah mendengar Jabir RA 
berkata, "Dahulu orang-orang Yahudi berkata, “Apabila seorang laki-laki 
menyetubuhi istrinya dari duburnya dibagian kubulnya, maka anaknya 
akan juling.' Lalu turunlah ayat, “Istri-istrimu adalah ladang bagi kamu, 
maka datangilah ladangmu sesukamu.” (Os. Al Bagaraht2): 223) 
(Muslim 4/156! 


Bab. Istri yang Enggan Melayani Suaminya 
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833- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk berhubungan badan, 
lalu si istri menolak sehingga malam itu suaminya jengkel terhadapnya, 


maka si istri dilaknat oleh para malaikat hingga menjelang pagi.” 
tMuslim 4157! 


(58017 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab. Membuka Rahasia Istri 
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834- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di sisi 
Allah pada hari kiamat odalah suami yang bersetubuh istrinya dan istri 
yang bersetubuh den an suaminya, kemudian suami tersebut menyebar- 
kan rahasia istrinya.” (Muslim 4/157) 


Bab. Allah SWT Menutupi Aib Hamba-Nya Tetapi Hamba Itu 
Sendiri Membukanya 
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835- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap umatku akan mendapat perlindungan 
(pengampunan), kecuali orang-orang yang membuka aib mereka sendiri. 


F0 Aku berkata. “Pada sanad hadits ini terdapat Umar bin Hanyah Al Umari, Ibnu Ma'in dan 
Nasa'i menganggapnya dha'if (lemah). Imam Ahmad berkata, “Hadits-haditsnya mungkar. 
Sebagatmana yang terdapat dalam kitab Al Afizon karangan Adz-Dzahabi, ia menuturkan 
hadits iri dan berkata, “Hadits Umar inilah yang dianggap munkar.” Aku berkata, "Umar 
telah menwayatkan hadits lain yang berbunyi, “Bahwasanya amanah yang paling besar 
(pertanggungjawabannya) pada hari kiamat adalah laki-laki yang menyebarkan rahasia 
istrinya.' Seolah-olah terdapat pertentangan pada hadits ini. Umar juga meriwayatkan hadits 
lan, yang melarang minum sambil berdiri.” 


Mukhtashar Shahih Mislim — !5811 


Termasuk perbuatan ini ialah orang yang pada malam hari melakukan 
suatu perbuatan keji, lalu ketika menjelang pagi Allah "Azza wa Jalla 
telah menutupinya, tetapi orang itu berkata kepada orang lain, “Tadi 
malam aku telah berbuat begini dan begitu,” padahal semalam Allah 
menutupinya namun di pagi harinya orang tersebut membuka apa yang 
ditutupi oleh Allah/“” (Muslim 4/2241 


Bab. Melakukan "Azl" Terhadap Istri dan Budak Perempuan 
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836- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Seseorang 
mengucapkan “Azl di hadapan Nabi SAW, lalu beliau bertanya, “Apa 
yang kalian maksudkan” Para sahabat berkata, "Seorang laki-laki 
mempunyaj istri yang sedang menyusui, Jalu laki-laki itu 
menyetubuhinya tetapi tidak menginginkan istrinya hamil! (maka ia 
melakukan “Azl). Juga seorang laki-laki yang memiliki budak 
perempuan, lalu laki-laki tersebut menyetubuhinya tetapi :a tidak ingin 
budak perempuannya hamil” (maka ja melakukan Azl). Rasulullah 
SAW Bersabda, “Jangan kalian melakukan hal itu, karena kehamilan itu 
adalah takdir?” 


II Dengan anggapan, bahwa hamil pada masa menyusus akan berdampak negatif bagi bayi 
yang dikandung. 

12 Agar tidak menjadi halangan untuk dijual. 

1? Pada riwayat Muslim yang lain, dengan teks, “Dan kenapa salah seorang dari kalian 
melakukan itu?” dan bukan, "Maka janganlah salah seorang dari kalian melakukan perbuatan 
itu? karena jiwa tidak akan tercipta kecuali jika Allah menghendaki untuk menciptakannya.” 
Dari dua hadits ini dapat diketahui, bahwa hukum 'az! hanya makruh saja belum mencapai 
pengharaman mutlak dan tidak pula diperbolehkan. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Kata Ibnu “Aun, “Aku ceritakan hal jtu kepada Al Hasan, lalu ia berkata, 
"Demi Allah! Hal seperti ini adalah sebagai peringatan keras.” (Muslim 
4/159) 
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837- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi SAW, “Ya Rasulullah! Saya mempunyai seorang 
budak perempuan dan saya melakukan "Az! terhadap dia.“ Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hal itu sedikitpun tidak akan menghalangi apa 
yang telah dikehendaki oleh Allah?” Kata Jabir, “Laki-laki tersebut 
mendatangi Rasul, seraya berkata, "Ya Rasulullah! Budak perempuan 
yang dulu saya ceritakan kepada Engkau telah hamil? Rasulullah SAW 
menjawab, “Aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” (Muslim 4/160) 


Bab. Larangan Menyetubuhbi Istri yang Sedang Menyusui 
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838- Dari Judamah binti Wahab Al Asadiyah. saudara perempuan 
Ukasyah RA, dia berkata, “Aku pemah datang kepada Rasulullah SAW 
dihadapan orang banyak, ketika itu beliau bersabda, "Sesungguhnya aku 
telah bertekad untuk melarang ghilah"', tetapi kemudian aku perhatikan 
orang-orang Romawi dan Persi melakukan ghilah, tetapi tidak 
mengakibatkan anak-anak mereka menjadi cacat” Kemudian orang- 
orang bertanya kepada beliau mengenai “Azl, maka Rasulullah SAW 
menjawab. “Itu adalah penguburan hidup-hidup secara samar.” 
(Muslim 4/161) 


Bah. Menyetubuhi Tawanan yang Hamil 
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839- Dari Abu Darda' RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beljau 
mendatangi seorang tawanan yang sedang hamil tua di pintu Fusthath, 
lalu beliau bertanya, “Mungkin tuannya ingin menyetubuhinya?' Para 
sahabat menjawab, “Ya.' Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
ingin melaknatnya hingga laknat tersebut dibawanya ke kubur. 
Bagaimana ia menjadikan anaknya (dalam kandungan wanita tahanan) 
sebagai ahli waris sedangkan ia tidak berhak atas anak itu? Bagaimana 
ia menjadikan anak itu sebagai budaknya sedangkan ia tidak berhak atas 
anak itu?” (Muslim: 4161) 


18 Ghilah adalah menyetubuhi istri pada masa menyusui anak. Sebab keinginan Rasulullah 
SAW melarang ghilah. karena dikhawatirkan membahayakan bayi yang sedang disusui. 
sebagaimana yang telah masyhur dikalangan orang Arab, karena susu itu akan menjadi 
penyakit jika diminura oleh bayi. 

5 Maksudnya, bahwa wanita itu telah terlambat melahirkan selama enam bulan, 
kemungkinan bayi tersebut dari tawanan laki-laki, dan kemungkinan pula dari orang yang 
sebelumnya, Namun perkiraannya, bayi tersebut hasil dari tawanan itu. Oleh sebab itu ia 
merjadi bapaknya dan keduanya berhak mewarisi, dan tuannya tidak berhak atas anak itu 
serta tidak berhak pula menjadikannya sebagai budak. Berdasarkan perkiraan tuannya 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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840- Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengirim pasukan ke Authas pada perang Hunain, kemudian mereka 
bertemu musuh lalu bertempur sehingga mereka mengalahkan musuh itu. 
Mereka mendapatkan tawanan yang banyak. Sepertinya para sahabat 
Rasulullah SAW merasa enggan untuk menyetubuhi para tawanan 
perempuan lantaran mereka mempunyai suami dari kalangan orang 
musyrik. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat yang berkaitan 
derigan hal tersebut (yang artinya), “Diharamkan bagimu mengawini 
wanita yang sudah bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki.” 
(Os. An-Nisaa'(4): 24). Yakni, budak-budak perempuan tersebut boleh 
kamu setubuhi setelah iddah mereka berakhir. (Muslim 4/170) 
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Bab. Menggilir Para Istri 
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termasuk orang yang telah berhubungan sebelumnya (dari si tawanan), maka ia tidak berhak 
menjadikannya sebagai ahli waris karena anak tersebul bukan darinya. 
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841- Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW memilik: sembilan orang 
:stri. Apabila beliau menggilir di antara mereka, tidaklah kembali lagi 
pada giliran pertama kecuali setelah sembilan hari. Para istri Nabi SAW 
setiap malam berkumpul d: rumah :stri yang mendapat giliran. Kebetulan 
saat itu giliran di rumah Aisyah, kemudjan datanglah Zainab, lalu Nabi 
SAW mengulurkan tangan kepadanya'f, kemudian Aisyah berkata, “Ini 
Zamab!' Lalu Nabi SAW melepaskan tangannya. Lalu Aisyah dan 
Zainab bertengkar mulut sehingga saling menjelekkan, Kemudian tibalah 
waktu shalat. Lalu Abu Bakar RA lewat di situ dan mendengar suara 
mereka berdua. Kemudian Abu Bakar mengatakan, “Ya Rasulullah. 
marilah keluar untuk shalat dan sumbatlah mulut mereka dengan tanah! 
Lalu Nabi SAW keluar. Kata Aisyah, “Sekarang Nabi SAW sedang 
mengerjakan shalat, dan Abu Bakar akan datang memarahiku.” Ketika 
Nab: SAW selesai shalat, Aisyah didatangi oleh Abu Bakar, lalu 1a 
memarahi Aisyah. Kata Abu Bakar, “Seperti nikah perbuatanmu?” 
(Muslim 4/173! 


Bab. Tinggal Bersama Istri yang Perawan dan Janda 
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(5 Beliau menyangka bahwa yang datang adalah Aisyah sang pemilik rumah, karena waktu 
itu malam hari dan tidak terdapat penerang. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


842- Dari Ummu Salamah RA, bahwasanya ketika Rasulullah SAW 
mengawini Ummu Salamah (yang pada saat itu berstatus janda) beliau 
menetap bersama Ummu Salamah selama tiga hari. Rasulullah SAW 
berkata, “Sesungguhnya ini bukan penghinaan terhadap keluargamu, dan 
jika aku tinggal tujuh hari bersamamu, maka aku akan tinggal tujuh hari 
bersama istri-istriku yang lain.” (Muslim 4/173! 
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843. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Apabila seorang lelaki 
mengawini seorang gadis, maka laki-laki tersebut tinggal bersamanya 
selama tujuh hari, dan jika seorang laki-laki mengawini janda, maka laki- 
laki tersebut tinggal bersamanya selama tiga hari.” Kata Khalid, 
“Seandainya aku katakan bahwa Anas mengatakan hal tersebut dari Nabi 
SAW, maka aku benar.” Tetapi Anas berkata, “Begitulah ajaran dari 
Nabi.” #Muslim 41739 


Bab. Pemberian Jatah Giliran Seorang Istri Kepada Istri yang 
Lam 
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844- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang 


lebih aku sayangi dalam keteladanannya daripada Saudah binti Zam'ah 
yang memiliki kecerdasan.” Kata Aisyah, “Ketika Saudah telah tua, dia 
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memberikan jatah gilirannya dengan Rasulullah SAW kepadaku.” Ia 
(Saudah) berkata, "Ya Rasulullah! Hari giliranku aku berikan kepada 
Aisyah.” Dengan demikian maka Rasulullah SAW menggilir Aisyah 
selama dua hari, satu hari dari jatah Aisyah seridiri dan satu hari dari 
jatah Saudah. #Muslim 4/174) 


Bab. Meninggalkan Giliran untuk Sebagian Istri 
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845- Dari Atha', dia berkata, “Kami beserta Ibnu Abbas RA menghadiri 
jenazah Maimunah, istri Nabi SAW, di daerah Sarif. Ibnu Abbas berkata, 
“Ini adalah istri Nabi SAW. Apabila kalian mengangkat tandunya maka 
janganlah menggoncangnya, angkatlah pelan-pelan. Rasulullah SAW 
memiliki sembilan orang istri, beliau pernah menggilir pada yang delapan 
dan tidak menggilir yang satu.” Kata Atha', “Yang pernah tidak digilir 
adalah Shafiyah binti Huyai bin Akhthab.”"? #Muslim 4/175! 


MY, Akan tetapi yang benar adalah Saudah. sebagaimana yang tercantum pada hadits 


sebelumnya. Shafiyah pernah sekali menggugurkan gilirannya, sebagaimana dijelaskan oleh 
Ibnu Gayyim dalam kitab Zadu Al Ma'ad. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab. Barang Siapa Melihat Wanita yang Memikat maka 
Pulanglah untuk Berhubungan Badan dengan Istri, untuk 
Menyalurkan Nafsunya 
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84b- Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW 
pernah melihat seorang perempuan, lalu beliau mendatangi Zainab, istri 
beliau, yang sedang menyamak kulit miliknya. Kemudian beliau 
menyalurkan keinginan beliau. Setelah jtu beliau keluar kepada para 
sahabat, lalu bersabda, “Sesungguhnya perempuan itu bila dilihat dari 
depan tampak memikat karena ada pengaruh syetan, dan dari 
belakangpun tampak memikat karena ada pengaruh syetan. Apabila 
seseorang melihat perempuan lalu terpikat, maka segeralah pulang 
untuk berhubungan badan dengan istrinya, karena hal tersebut bisa 
meredam hawa nafsu seksualnya.” (Muslim 4/130) 


Bab. Menyikapi Istri dan Wasiat Kepada Mereka 
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847- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. beliau bersabda. “Barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah dengan 
baik atau diam. Berikanlah wasiat kebaikan kepada wanita, karena 
wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian atasnya. Jika kamu berusaha meluruskannya 
maka tulang rusuk tersebut akan patah, tetapi jika kamu membiarkannya 
maka dia akan tetap bengkok. Oleh karena itu sikapilah (bimbinglah) 
para wanita dengan kebaikan.” (Muslim 4/178! 
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848- Dari Abu Huratrah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah suami yang beriman membenci istri yang beriman, karena 
apabila suami tidak menyukai suatu perangainya tentu ada perangai lain 
yang menyenangkannya.” (Muslim 4/178) 


Bab. Seandainya Tidak Ada Hawwa Tentu Istri Tidak Akan 
Mengkhianati Suaminya 
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849- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya tidak ada bani Israil, tentu makanan dan daging tidak akan 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


basi (rusak). dan seandainya tidak ada hawwa, tentu wanita tidak akan 
berkhianat terhadap suaminya selamanya.” (Muslim 4179) 
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850- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kami pernah ikut serta 
bersama Rasulullah SAW dalam suatu pertempuran. Setelah selesai, aku 
segera naik untaku yang jalannya sangat lamban. Sehingga aku disusul 
oleh penunggang di belakangku, lalu ia menusuk (menekan) untaku 
dengan tombak kecilnya sehingga untaku berjalan sebagarmana unta-unta 
yang lain. Lalu aku menoleh, dan tiba-tiba ada Rasulultah SAW, 
kemudian beliau bertanya, “Kenapa kamu tergesah-gesah, hai Jabir? Aku 
menjawab, “Ya Rasulullah! Saya ini pengantin baru." Beliau bertanya 
lagi, “Gadis atau janda yang kamu nikahi?” Aku menjawab, "Janda. 
Rasulullah SAW bertanya lagi, “Mengapa kamu tidak memilih gadis 
sehingga bisa salmg bermesraan denganmu?” Jabir berkata, “Ketika 
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"Para ulama berkata, maksudnya adalah bahwsanya Bani Israil selalu menyimpan Manna 


dan Salwa tatkala Allah SWT meturunkannya, mereka menyimpan hingga menjadi busuk atau 
basi. 
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kami sampai di Madinah, kami bersiap-siap masuk, tapi Rasulullah SAW 
bersabda, " Tangguhkanlah sampai kita memasuki malam hari, agar para 
istri berdandan dan merapikan rambutnya dahulu?” Kata Jabir, 
“Rasulullah jupa mengatakan, “Dengan demikian. maka ketika kamu 
datang istrimu benar-benar cantik.” (Muslim 4/176! 


(5921 — Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bah. Suami yang Menceraikan Istrinya yang Sedang Haid 
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851- Dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar RA menceraikan istrinya yang sedang 
haid. lalu Umar bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau memerintahkan 
agar Ibnu Umar merujuk istrinya, kemudian menangguhkan sampai 
Istrinya haid selanjutnya. Setelah itu menangguhkannya lagi sampai 
istrinya suci, barulah dia menthalak istrinya sebelum ia menggaulinya. 
Itulah iddah yang telah ditetapkan oleh Allah "Azza wa Jalla dalam 
menceraikan istri.” 


Kata Nafi. “Jika Ibnu Umar ditanya mengenai laki-laki yang menthalak 
istrinya yang sedang haid, maka Ibnu Umar menjawab, “Apabila kamu 
menthalak istrimu dengan thalak satu atau dua, maka sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk merujuk istrinya yang sedang 
haid tersebut, lalu menangguhkan thalaknya sehingga si istri haid lagi dan 
kemudian menunggu lagi hingga istrinya suci, barulah 1a menthalak 


amkbhinchar Chahih MInclim —.. 1x01 


istrinya tersebut sebelum ia menggaulinya. Adapun jika kamu menthalak 
istrimu dengan thalak tiga, maka sungguh kamu durhaka kepada 
Tuhanmu mengenai ketentuan thalak yang telah ditetapkan oleh Tuhan 
kepadamu, dan kamu benar-benar putus dengan istrimu (thalak ttga).” 
(Muslim 4/180) 
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852- Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, dia berkata, “Sudah 20 tahun lamanya 
aku diberitahu oleh orang yang tidak aku tuduh jelek, bahwa Ibnu Umar 
RA menthalak istrinya dengan thalak tiga ketika istrinya sedang haid, lalu 
dia diperintahkan oleh Nabi agar merujuk istrinya. Aku tidak menuduh 
mereka yang bukan-bukan dan aku tidak mengetahui sendiri peristiwa 
itu. Setelah aku bertemu dengan ayah Ghallab, yaitu Yunus bin Jubair Al 
Bahili yang dapat dipercaya, dia memberitahu aku bahwa dia pemah 
bertanya kepada Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar mengatakan kepadanya, 
bahwa dia pernah menthalak istrinya dengan thalak satu ketika istrinya 
sedang hard, lalu ia diperintahkan oleh Rasulullah SAW agar merujuk 
istrinya.” Kata Ibnu Sirin, “Aku bertanya kepada Yunus bin Jubarr, 
“Apakah istrinya yang telah dirujuk itu pantas bagi Ibnu Umar?' Yunus 
menjawab, "Jangan begitu! Apakah Ibnu Umar tidak mampu dan berlaku 
bodoh?” #Muslim 4/181! 
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Hab. Thalak Tiga Pada Masa Rasulullah SAW 
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853- Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Thalak pada masa 
Rasulullah SAW dan masa Abu Bakar serta dua tahun pada masa 
pemerintahan Umar RA adalah bahwa thalak tiga yang diucapkan 
sekaligus dihitung satu. Lalu Umar berkata, “Orang-orang ini ingin 
menyegerakan urusan yang semestinya mereka berhak untuk 
memperlambatnya. Sebaiknya kami putuskan saja kepada mereka.” Lalu 
Umar membuat keputusan bahwa thalak tiga yang diucapkan sekaligus 
benar-benar berlaku thatak tiga.” 


Bab. Laki-laki yang Menthalak Istrinya dengan Thalak Tiga, lalu 
Si Istri Menikah dengan Laki-laki Lain dan Belum Disetubuhi, 
maka Istri Tersebut Tidak Boleh Kembali Lagi Kepada Snami 
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$54- Dari Aisyah RA, bahwa Rifa'ah Al Ourazhi menthalak istrinya 
dengan thalak tiga. Setelah itu Istri tersebut kawin dengan Abdurrahman 
bin Zubair. Kemudian dia datang kepada Nabi SAW. Lalu Aisyah 
berkata, “Ya Rasulullah! Dia dulu istri Rifa'ah kemudian dithalak tiga.” 
Lalu saya (istri Rifa'ah) menikah dengan Abdurrahman bin Zubair, tetapi 
demi Allah! apa yang dimilikinya hanya seperti ujung kain.” Perempuan 
Itu memegang ujung jilbabnya. Rasulullah SAW tersenyum sambil 
tertawa kecil, dan beliau bertanya kepada perempuan itu. “Kamu ingin 
kembali lagi kepada Rifa'ah? Tidak boleh, kecuali Abdurrahman 
merasakan madumu dan kamu merasakan madu Abdurrahman.” Ketika 
Itu Abu Bakar RA sedang duduk di sebelah Rasulullah SAW, sedangkan 
Khalid bin Sa'id bin Ash yang duduk di pintu ruangan tidak diizinkan 
mendekat. Lalu Khalid segera bergumam, “Hai Abu Bakar, mengapa 
engkau melarangku mendekat, padahal perempuan itu berkata dengan 
keras di sisi Rasulullah SAW?” (Muslim 4/154) 


Bab. Tentang Firman Allah “Wahai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang telah dihalaikan oleh Allah kepadamu.” 
(Os. At-Tahriim(66): 1) 
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855- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Apabila seorang suami 
mengharamkan dirinya sendiri untuk berhubungan badan dengan istrinya, 
maka hal tersebut!” adalah sumpah yang harus ditebus”. Dia berkata 


"Dalam Shahih Muslim tercantum "Fa hiya". 


-— Mukhtashar Shahih Muslim 


“Sesungguhnya di dalam diri Rasulullah SAW terdapat suri tauladan 
yang baik bagimu.” (Muslim 4/184! 
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85b- Dari Aisyah RA, bahwa ketika Nabi SAW berada di rumah Zainab 
binti Jahsy, beliau minum madu. Kata Aisyah, “Lalu aku dan Hafshah 
sepakat, “Siapapun di antara kami didatangi (mendapat giliran) oleh Nabi 
SAW, hendaklah mengatakan, "Aku mencium bau maghafir pada dirimu, 
apakah engkau habis makan maghafir?””” Nabi pun datang kepada salah 
satu keduanya, lalu Aisyah atau Hafshah mengucapkan kata-kata yang 
telah disepakati sebelumnya, maka Rasulullah SAW menjawab, “Aku 
fidak makan maghafir. tapi habis minum madu di rumah Zainab binti 
Jahsy, dan aku tidak akan mengulanginya lagi?” Lalu turunlah ayat, 
“Mengapa kamu mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Ailah 
kepadamu.” sampai firman-Nya, “Jika kamu berdua bertaubat...” 
Maksud kamu berdua adalah Aisyah dan Hafshah, juga ayat yang lain, 
“Ingatlah ketika Zainab membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa ..” (Os. At- 
Tahriim(66): 1-3) adalah berkaitan dengan jawaban Nabi SAW, “Tapi 
aku habis minum madu.” (Muslim: 4/184! 


2 Maghafir adalah makanan manis tetapi baunya tidak sedap, sedangkan befiau tidak 
menyukai bau yang tidak sedap. Oleh karena itu belias merasa tertekan terhadap ucapan 
Aisyah dan Zainab dan hampir berniat tidak memakannya lagi. 
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857- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW sangat menyukai 
rasa manis dan madu. Apabila selesai shalat Ashar beliau biasanya 
berkeliling ke rumah 1sstri-istrinya, lalu mampir sebentar. Suatu ketika 
beliau mampir di rumah Hafshah, kemudian berhenti di situ lebih lama 
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dari biasanya. Lalu aku tanyakan tentang hal itu, dan aku beritahu, 
“Hafshah diberi semangkuk madu oleh kerabatnya yang perempuan, lalu 
ia menyuguhkan seteguk kepada Rasulullah SAW.“ Aku katakan, “Demi 
Allah. aku akan menggodanya.” 


Lalu aku beritahukan hal itu kepada Saudah. Aku berkata. “Apabila 
Rasulullah SAW masuk ke rumahmu lalu beliau mendekatimu, maka 
katakan kepada beliau, "Ya Rasulullah! Apakah engkau habis makan 
maghafir” nanti beliau pasti akan menjawab, “Tidak? Lalu katakan lagi, 
"Bau apa ini” Biasanya Rasulullah SAW sangat tidak suka kalau ada bau 
tidak enak. Nanti pasti beliau akan mengatakan kepadamu. "Hafshah 
menyuguhiku seteguk madu." Lalu katakan lagi kepada beliau. "Apakah 
lebahnya makan urfuth?” Akupun (Aisyah) akan mengatakan seperti itu 
kepada beliau, dan kau juga Shaftyyah, katakan seperti itu!”. 


Kata Aisyah, “Ketika Rasulullah SAW masuk ke rumah Saudah, dia 
mengatakan, “Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia hampir saja aku 
mengungkapkan apa yang engkau (Aisyah) katakan kepadaku tadi ketika 
Rasulullah SAW baru sampai ke pintu karena takut kepadamu (Aisyah). 
Setelah Rasulullah SAW mendekat, Saudah mengatakan, “Ya Rasulullah, 
apakah engkau habis makan maghafir?” Beliau menjawab, “Hafshah 
telah memberiku seteguk madu. Saudah bertanya, “Apakah lebahnya 
makan urfuth?' Ketika Rasulullah SAW datang ke rumahku aku pun 
mengakatan seperti itu. Setelah itu beliau datang ke rumah Hafshah, 
Hafshah bertanya, "Ya Rasulullah! Apakah aku perlu menyuguhkan 
madu lagi kepada engkau? Beliau menjawab, "Tidak perlu.” 


Kata Aisyah, “Saudah berkata, “Subhanallah! Demi Allah, sungguh kita 
menyebabkan madu menjadi haram.” Kata Aisyah, “Aku katakan 
kepada Saudah, “Diamlah!,” (Muslim 4/185) 
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858- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Abu Bakar RA 
berkunjung ke rumah Rasulullah SAW, lalu dia minta izin masuk, tiba- 
tiba Abu Bakar melihat orang-orang duduk di muka pintu rumah 
Rasulullah SAW tanpa seorangpun yang diizinkan masuk.” Jabir berkata, 
“Kemudian Abu Bakar dipersilakan masuk, lalu dia pun masuk. Setelah 
itu Umar RA menyusul lalu dipersilakan masuk. Umar RA mendapati 
Nabi SAW sedang duduk dikerumuni oleh istri-istri beliau. Nabi SAW 
tampak murung dan tidak berkata-kata.” Kata Jabir, “Kemudian Umar 
berkata, "Aku akan mengucapkan sesuatu yang bisa membuat Nabi SAW 
tertawa.” Umar berkata, “Ya Rasulullah! Seandainya engkau melihat anak 
perempuan Kharjjah menuntut belanja (yang berlebihan) kepada saya, 
maka saya akan berdiri mendekatinya, lalu saya pegang lehernya.” Lalu 
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Rasulullah SAW tertawa, kemudian berkata, “Mereka (para istriku) 
mengerumuniku sebagaimana yang engkau lihat, semuanya menuntut 
belanja yang mewah dari aku. 


Mendengar itu, Abu Bakar lalu berdiri mendekati Aisyah, kemudian 
memegang leher Aisyah. Umar pun berdiri mendekati Hafshah kemudian 
memegang leher Hafshah. Kemudian berkata, “Kalian meminta dari 
Rasulullah SAW sesuatu yang tidak beliau miliki?” Katakanlah, "Demi 
Allah, kami tidak akan meminta kepada Rasulullah SAW sesuatu yang 
tidak belau miliki, selamanya? 


Kemudian Rasuluilah SAW menghindari istri-istri beliau selama satu 
bulan atau 29 hari, lalu turunlah ayat berikut, Hai Nabi! Katakanlah 
kepada isfri-istrimu...' sampai firman-Nya, Bagi siapa yang berbuat adil 
di antaramu pahala yang besar.” (Os. Al Ahzaabi33): 28-29) 


Kata Jabir. “Lalu Rasulullah SAW mulai memberikan penawaran kepada 
Aisyah. Beliau bertanya, “Hai Aisyah! Sesungguhnya aku ingin 
menawarkan sesuatu kepadamu, aku harap kamu pikirkan yang matang 
sehingga kamu meminta pendapat kedua orang tuamu. Aisyah bertanya, 
"Tawaran apa itu wahai Rasulullah?” Rasulullah kemudian membacakan 
ayat tersebut kepada Aisyah. Aisyah menjawab, "Ya Rasulullah, tidak 
mungkin saya meminta saran kedua orang tua saya mengenai engkau. 
Saya jelas akan memilih ridha Allah dan Rasul-Nya, serta memilih 
kesenangan di negeri Akhirat. Saya mohon kepada engkau agar tidak 
memberitahukan jawaban ini kepada istri-istri engkau yang lain.” 
Rasulullah menjawab, “Siapa pun dari istri-istriku yang menanyakan 
jawabanmu kepadaku pasti aku akan memberitahukannya, karena Allah 
In'ala tidaklah mengutusku untuk memberikan kesusahan atau 
memerintahkan kesusahan, melainkan Allah mengutusku untuk 
memberikan petunjuk yang memudahkan.” (Muslim 4/187-188) 
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859- Dari Masrug, dia berkata, “Saya tidak menganggap sebagai thalak 
terhadap penawaran saya kepada istri saya, apakah satu kali atau 100 kali 
atau 1000 kali setelah istri saya memilih untuk tetap menjadi istri saya, 
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karena saya pernah bertanya kepada Aisyah RA. lalu dia menjawab. 
“Rasulullah SAW pernah menawarkan pilihan kepada kami. maka apakah 
hal itu dianggap sebagai thalak?”' (Muslim 4/186! 
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860- Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Sudah setahun lamanya 
aku menunda keinginan bertanya kepada Umar bin Khaththab tentang 
makna sebuah ayat, tetapi aku tidak berani menanyakan, karena aku 
segan kepadanya. Hingga pada saat berangkat menunaikan ibadah haji 
dan aku pun pergi bersamanya. Ketika kari dalam perjalanan pulang, dia 
merubah jalur jalan untuk buang hajat, lalu aku berjalan kembali 
bersamanya dan saat itulah aku bertanya kepadanya. "Ya amirul 
mukminin! Siapakah dua orang wanita di antara para istri Rasulullah 
SAW yang bersepakat untuk menentang kebijakan beliau?" Amirul 
mukminin menjawab, "Mereka adalah Hafshah dan Aisyah." Lalu aku 
berkata kepada Umar, “Demi Allah! Bahwa aku sudah berkeinginan 
menanyakan hai ini kepada engkau sejak setahun yang talu. tetapi aku 
tidak berani karena merasa segan kepada engkau.” Umar menjawab, 
“Jangan begitu! Selama kamu menduga bahwa aku mengetahuinya, maka 
tanyakaniah kepadaku. Jika aku tahu, akan aku beritahukan kepadamu.” 
Abdullah bin Abbas, berkata “Kemudian Umar berkata, “Dulu pada masa 
Jahiliyah kami tidak pernah memerankan wanita dalam satu persoalan, 
sehingga tiba waktunya Allah menurunkan ayat-ayat Al Our'an yang 
memberikan kedudukan kepada wanita.” Kata Umar, "Suatu ketika aku 
sedang memikirkan suatu persoalan, tiba-tiba istriku menyarankan, 
“Sebaiknya engkau berbuat begini dan begitu?” Lalu aku berkata pada 
Istriku, “Kamu itu tahu apa! Mengapa kamu turut campur, tidak usah 
susah-susah turut memikirkan urusanku?” Istriku menjawab, “Hai anak 
Khaththab! engkau sungguh aneh! engkau tidak membolehkan aku 
bertukar pikiran denganmu, padahal putri (Hafshah) selalu bertukar 
pikiran dengan Rasulullah SAW, sehingga beliau pernah seharian 
marah”.” Kata Umar, “Mendengar hal itu, talu aku memakai pakaianku 
dan pergi ke rumah Hafshah, lalu aku berkata kepadanya, “Hai putriku! 
Benarkah kamu suka bertukar pikiran dengan Rasulullah SAW sehingga 
kamu pernah membantah beliau sampai beliau marah seharian?” Hafsah 
menjawab, “Demi Allah! aku hanya bertukar pikiran.” Lalu aku (Umar) 
berkata, “Ketahuilah! aku memperingatkanmu dari siksaan Allah dan 
murka Rasui-Nya. Hai putriku! Janganlah kamu terpengaruh oleh sikap 
perempuan yang merasa bangga dengan kecantikannya dan cinta 
Rasulullah kepadanya?” Kemudian aku (Umar) keluar menuju Ummu 
Salamah, karena dia adalah kerabatku. Aku ceritakan kepadanya 
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peristiwa tadi, lalu dia ingatkan, “Hai anak Khaththab! kamu ini aneh. 
Kamu mencampuri segala urusan rumah tangga Rasulullah SAW dengan 
para istri beliau.” Kata Umar, "Ucapan Ummu Salamah itu menyinggung 
perasaanku lalu aku keluar meninggalkannya. Aku mempunyai seorang 
sahabat dari kaum Anshar, apabila aku lama tidak mendatanginya dia 
yang mendatangiku membawa berita, dan jika dia lama tidak 
mendatangiku aku datang kepadanya membawa berita. Saat itu kami 
sedang berjaga-jaga terhadap salah seorang dari raja-raja Ghassan yang 
diberitahukan akan menyerang kami. Pikiran kami saat itu sungguh 
terpusat pada seorang raja Ghassan tersebut. Tiba-tiba sahabatku dari 
kaum Anshar itu datang mengetuk pintuku. Katanya, “Bukakan pintu, 
bukakan pintu.” Aku (Umar) bertanya, “Apakah pasukan Ghassan telah 
datang?” Dia menjawab, “Lebih hebat dari serangang bani Ghassan. 
Rasulullah SAW menjauhkan diri dari para istri beliau,” gumamku, 
“Celakalah Hafshah dan Aisyah.” Kemudian aku kenakan pakaianku lalu 
aku pergi menemui beliau, ternyata beliau berada di gudang 
penyimpanan barang-barang yang dapat dinaiki dengan tangga, 
sedangkan pembantu Rasululiah SAW yang berkulit hitam telah berada 
di ujung tangga. Aku katakan padanya, “Aku Umar?” Lalu aku 
dipersilahkan masuk.” Kata Umar, "Aku ceritakan peristiwa yang telah 
terjadi kepada Rasulullah SAW. ketika penuturanku sampai pada perihal 
Ummu Salamah, Rasulullah SAW tersenyum. Saat itu Rasulullah SAW 
tidur di atas tikar tanpa tambahan alas lain dengan bantal kulit berisi 
seonggok biji Oarazh, sedangkan di dekat kepala beliau ada kulit yang 
digantung yang baru disamak.' Aku melihat bekas tidur di pelipis 
Rasululah sehingga aku menangis. Umar berkata, “Ya Rasulullah SAW! 
Kaisar Persia dan Kaisar Romawi bermewah-mewahan dengan 
(kenikmatan) dunia yang mereka milliki, sedangkan engkau adalah 
utusan Allah?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu tidak 
rela kalau mereka berdua mendapat kesenangan duniawi, sedangkan 
kamu mendapat kesenangan di akhirat.” (Muslim A/190) 
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861- Dari Ubaidiliah bin Abdullah bin Utbah, bahwa ayahnya pernah 
berkirim surat kepada Umar bin Abdullah bin Al Argam Az-Zuhri yang 
menyuruhnya agar datang ke rumah Subar'ah binti Harits Al Aslamiyyah 
untuk menanyakan pembicaraan Subai'ah dan sabda Rasululiah SAW 
kepadanya, ketika ia meminta fatwa kepada beliau. 


Lalu Umar bin Abdullah mengirimkan surat balasan kepada Abdullah bin 
Utbah untuk memberitahukan bahwa Suba'ah telah memberitahu 
kepadanya (kepada Umar bin Abdullah) bahwa dutu Subai'ah adalah istri 
Sa'ad bin Khaulah dari suku bani Amir bin Luay. Sa'ad termasuk orang 
yang turut serta dalam perang Badar dan dia wafat pada haji wada” ketika 
Subai'ah sedang hamil. Belum berselang tama setelah kematian 
suaminya. Subai'ah melahirkan. Setelah Subai'ah suci dari nifas. dia 
selalu berdandan agar dilamar oleh laki-laki. Dia lalu didatangi oleh Abu 
Sanabil bin Ba”kak (seorang lai-laki dari bani Abdud-Dar). Abu Sanabil 
bin Ba'kak berkata kepada Subar'ah, “Mengapa aku lihat kamu selalu 
berhias diri. rupanya kamu ingin kawin lagi? Demi Allah, sungguh kamu 
tidak boteh menikah sebelum lewat empat bulan sepuluh hari.” 


Kata Subar'ah, “Setelah Abu Sanabil mengatakan hal tersebut kepadaku, 
maka pada sore hari aku berpakaian lalu pergi menemui Rasulullah SAW 
untuk menanyakan hal tersebut. Beliau bersabda kepadaku bahwa aku 
sudah boteh menikah lagi ketika aku sudah melahirkan kandunganku, dan 
beliau menyuruhku kawin jika sudah ada lak-laki yang melamarku.” 


Kata Ibnu Syihab, “Menurut saya perempuan yang ditinggal mati 
suaminya dalam keadaan hamil, dibolehkan kawin setelah dia melahirkan 
meskipun darah nifas belum tuntas, namun tidak boleh disetubuhi 
sebelum suci.” (Muslim: 4/201) 


Bab. Perempuan yang Dithalak Lalu Keluar Memetik Buah 
Kurma 


yaa a73 tt. AN, ” # si be 2G ” E 
GA Kab 1JG Uas AI Sby AD ae oa ber TAN 
DA Si Gaji Ol Ih WR ebi Ia ol ah 
J5 giat Ot ob ap ats GS ah AJ gl de 


Teltn Teng 


Mukhtashar Shahih Muslim — 1607 I 


862- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Bibiku dicerai oleh 
suaminya. Lalu dia ingin memetik buah kurma, tetapi dia dilarang oleh 
seorang laki-laki agar tidak keluar rumah. Kemudian istriku mendatangi 
Rasuluilah SAW untuk menanyakan hal itu, lalu Rasuiullah SAW 
menjawab, "Ya boleh! petiklah buah kurmamu, semoga kamu bisa 
bersedekah atau berbuat kebajikan.” (Muslim 4/200! 
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863- Dari Fatimah binti Oais RA, dia berkata, “Aku pernah bertanya, “Ya 
Rasulullah! suamiku telah menceraikanku dengan thalak tiga dan aku 
khawatir kalau didatangi laki-laki yang berniat jahat.” Lalu Rasulullah 
SAW menyuruhnya pindah dari rumah itu, lalu dia pun pindah. (Muslim 
4/200) 
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864- Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa Fatimah binti 

Oais telah memberitahukan kepadanya bahwa dia pernah menjadi istri 


Abu Amru bin Hafsh bin Al Mughirah, talu diceraikan terakhir kali 
sampai thalak tiga. Fatimah binti Oais telah berniat menemui Rasulullah 
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SAW untuk meminta fatwa tentang apakah dia boleh keluar dari 
rumahnya (karena merasa tidak aman). Jadi Rasulullah SAW 
menyuruhnya pindah ke rumah Ibnu Ummi Maktum yang buta. 


Marwan menoiak untuk membenarkan berita tentang wanita yang ditalak 
tiga diperbolehkan keluar meninggalkan rumahnya. Urwah Berkata, 
“Aisyah menolak peristiwa itu terjadi pada diri Fatimah binti Oais.” 
(Muslim 4/196-1975 


Bab. Menikahi Wanita yang Dithalak Setelah Habis Masa 
Iddahnya 


CO GAlb 1955 Ol ilGR Ab) yasi SL BE 56 -A10 
PA Ana Ae Se ANN 2 ME Or NA “Ah “2 : ...... 

II dy Key dn da dn da Ya 
2235 Ab at Bj Sang ale KT aw d Jay, P. Ju 


Sh Je ds Jo) JM NI AN et Kya aan 
ed meh AS IE LA Jap Haa UI ag dia 
maa KA any AB A3 3 BL ag cela ar ya 
25 dp Hoby dn al an dia Jodi ad 
“atm abs 23 Kalu 21 


865- Dari Fatimah bin Oais RA, bahwa suaminya telah menceraikannya 
dengan thalak tiga, dan Rasulullah SAW tidak menetapkan tempat 
tinggal serta nafkah untuknya. Kata Fatimah, “Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, Jika masa iddahmu telah habis, maka beritahu aku!” Akupun 
kemudian memberitahu Rasulullah SAW (bahwa iddahnya selesai). Lalu 
dia dilamar oleh Muawiyah bin Abu Jahm serta Usamah bin Zaid RA. 
Rasulullah SAW bersabda, “Kalau Muawiyah, dia miskin harta. Kalau 
Abu Jahm suka memukul istri. Sebaiknya pilih Usamah saja!” Fatimah 
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mengelak dengan tangannya berisyarat, “Kenapa pilih Usamah?'” 
Rasulullah bersabda kepada Fathimah, “Bahwa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya adalah lebih baik bagimu.” Kata Fatimah. “Aku kemudian 
menikah dengan Usamah dan mendapatkan kebahagiaan.” (Muslim 
41971 
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2 Dia mengatakan demikian bertanda, tidak mmerryukai karena tidak cocok dan Usamah dari 
kaum Otyaisy serta tergolong penguasa, lalu Fathimah menikahinya 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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866- Dari Humaid bin Nafi”, dan Zainab binti Abu Salamah. bahwa 
Zainab memberitahukan kepada Humaid tiga hal berikut: 


1. Humaid berkata, Zainab mengatakan, “Aku mendatangi Ummu 
Habibah, (istri Nabi SAW) ketika ayahnya, (Abu Sufyan) meninggal. 
Ummu Habibah meminta wewangian yang berwama kuning, parfum atau 
lainnya, lalu dia oleskan kepada seorang gadis, dan dia sentuhkan pada 
kedua pip: gadis itu. Laju Ummu Habibah mengatakan, “Demi Allah! 
aku tidak perlu memakai wewangian, karena aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, "Seorang perempuan yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh berkabung atas 
kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali atas kematian suaminya, 
maka masa berkabungnya adalah empat bulan sepuluh har? .”” 


2. Zainab berkata: “Kemudian aku datang ke rumah Zainab binti Jahsy 
ketika saudara laki-lakinya meninggal. Dia lalu meminta wewangian, 
kemudian dia sentuh sedikit, lalu dia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
memerjukan wewangian, karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda di atas mimbar, “Seorang perempuan yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir tidak boleh berkabung atas kematian seseorang 
lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka 
berkabungnya adalah empat bulan sepuluh hari?” 


3. Zainab berkata: “Aku pernah mendengar Ummu Salamah berkata, 
"Seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW Jalu berkata, “Ya 
Rasulullah! Anak perempuan saya ditinggal mati suaminya sedangkan 
matanya sakit, apakah kami boleh mengojeskan celak mata kepadanya?" 
Rasulullah SAW menjawab, “Jangan!” Beliau mengulang jawaban itu 
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dua atau tiga kali. Masing-masing jawaban yang beliau ucapkan adalah 
jangan!' selanjutnya beliau bersabda, “Sesungguhnya iddahnya adalah 
empat bulan sepuluh hari. Dulu pada zaman Jahiliyah orang perempuan 
yang suaminya meninggal dia melemparkan kotoran hewan 
dipenghujung tahur”” Humaid berkata: “Aku tanyakan kepada Zainab, 
"Apakah maksudnya melemparkan kotoran hewan di penghujung tahun? 
Zainab mengatakan: “Dulu seorang perempuan apabila suaminya 
meninggal. dia tidak keluar rumah dan mengenakan pakaian yang jelek- 
jelek serta tidak memakai wewangian ataupun perhiasan apapun sampai 
setahun lamanya. Setelah itu perempuan tersebut diberi seekor hewan— 
keledai, kambing, atau burung—lalu dia menjatuhkan sesuatu pada 
hewan tersebut sehingga hewan itu kebanyakan mati. Setelah itu 
perempuan tersebut keluar Jalu diberi kotoran hewan, kemudian dia 
melemparkannya. Setelah itu perempuan tadi boleh memakai wewangian 
dar sebagainya yang dia sukai.” (Muslim 4/202) 


Bab. Anjuran bagi Wanita yang Berkabung untuk Tidak 
Memakai Wewangian dan Pakaian yang Berwarna 
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867- Dari Ummu Athiyyah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang perempuan tidak boleh berkabung atas kematian seseorang 
lebih dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka 
berkabungnya empat bulan sepuluh hari. Perempuan tersebut (yang 
ditinggal suaminya) tidak boleh memakai pakaian berwarna, melainkan 
hanya pakaian yang kasar (yang tidak memikat), tidak boleh memakai 
celak mata dan tidak boleh memakai wewangian, kecuali Jika masa 
iddahnya telah habis dibolehkan memakai gusth dan azhfar””“ (Muslim 
4/204) 


22 Ousth dan azhfar adalah jenis wewangian yang diperbolehkan bagi orang yang suci dari 
hard untuk memakainya supaya bau darah haidnya tidak tercium. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bab. Suami yang Memergoki Orang Lain Berkencan dengan 
Istrinya 
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868- Dari Sahal bin Sa'd As-Sa'idi, bahwa Uwaimir Al Ajlani datang 
kepada Ashim bin Adi Al Anshari RA, lalu Uwaimir bertanya kepada 
Ashim, “Hai Ashim! Bagaimana perdapatmu jika seorang suami 
memergoki laki-laki lain sedang berkencan dengan istrinya? Apakah ta 
boleh membunuh laki-laki tersebut walaupun nantinya dia juga akan 
kalian bunuh (rajam), atau bagaimana suami itu harus berbuat? Tolong 
tanyakan hal ini kepada Rasulullah SAW untuk keperluanku.” 


Kemudian Ashim bertanya kepada Rasulullah SAW, namun beliau tidak 
menyukai pertanyaan itu dan beliau mencelanya, sehingga Ashim merasa 
tidak senang dengan apa yang didengarnya dari Rasulullah SAW. 


Tatkala Ashim pulang kekeluarganya dia didatangi oleh Uwaimir. Kata 
Uwatmir, “Hai Ashim! apa yang telah Rasulullah katakan kepadamu?” 
Ashim menjawab, “Persoalan itu tidak membawa kebaikan bagiku, 
Rasulullah sungguh tidak menyukai pertanyaan yang telah saya ajukan 
kepadanya.” Uwaimir berkata, “Demi Allah aku tidak akan berhenti 
sampai aku menanyakannya sendiri kepada Rasulullah SAW.” 


Uwaimir lalu pergi hingga dia datang kepada Rasulullah SAW yang 
sedang berada di tengah kerumunan orang banyak. Uwaimir bertanya, 
“Ya Rasululah! Bagaimana menurutmu, seorang suami yang mendapati 
Istrinya bersama laki-laki lain? Apakah suami itu boleh membunuh laki- 
laki itu sehingga nantinya kalian akan membunuhnya? Atau harus 
bagaimana?” Rasulullah menjawab, “Sudah turun ayat mengenai dirimu 
dan istrimu, bawalah istrimu kemari!” 


Kata Sahal, “Lalu Uwaimir dan istrinya saling melontarkan /i'an ketika 
aku bersama orang banyak berada di sisi Rasulullah SAW. Setelah 
keduanya selesai melontarkan Ji'an, maka Uwaimir berkata, "Ya 
Rasulullah SAW! jika saya tetap memperistrinya berarti saya telah 
memfitnahnya.' Lalu Uwaimir menceraikan istrinya dengan thalak tiga 
sebelum dia diperintah oleh Rasulullah SAW.” 


Kata Ibnu Syihab, “Seperti itulah cara penyelesaian suami istri yang 
saling melaknat (li'an)." (Muslim 4/205) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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869- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Sa'd bin Ubadah RA pernah 
bertanya, “Ya Rasululah! Jika aku memergoki laki-laki lain bersama 
istriku, apakah saya tidak boleh memukul laki-laki itu sebelum saya 
mendatangkan empat orang saksi?” Rasulullah SAW bersabda, "Ya 
benar!” Kata Sa'ad bin Ubadah, “Demi Allah yang telah mengutus 
engkau dengan membawa kebenaran! Sungguh sebaiknya saya 
membunuh laki-laki itu dengan pedang sebelum saya mendatangkan 
empat orang saksi.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Dengarkanlah apa 
yang diucapkan oleh pemimpinmu. Sungguh perbuatan itu adalah hanya 
perasaan cemburu, sedangkan aku lebih cemburu darinya, dan Allah 
Maha Pencemburu daripada aku.” (Muslim 42103 
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870- Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Aku pernah ditanya tentang 
suami istri yang saling melontarkan Ifan dalam kasus istri Mus'ab. 
“Apakah keduanya harus diceraikan?”” Kata Sa'ad bin Jubair, “Aku tidak 
tahu jawaban yang harus aku sampaikan, lalu aku pergi ke rumah Ibnu 
Umar RA di Makkah, aku berkata kepada pembantunya, “Bolehkah aku 
masuk?” Dia menjawab, “Ibnu Umar sedang bicara.?' Ibnu Umar rupanya 
mengenali suaraku, kemudian dia bertanya, "Itu Sa'ad bin Jubair? Aku 
menjawab, "Ya. Lalu Tbru Umar berkata, “Masuklah. Demi Ailah, 
tidaklah kamu datang pada saat ini melainkan ada keperluan”. Vi 


Aku pun masuk, ketika itu Ibnu Umar menggelar tikar pelara dengan 
bantal berisi sabut. Aku bertanya, “Hai ayah Abdurrahman! Apakah 
suami istri yang saling melontarkan Ifan harus diceraikan keduanya?” 
Ibnu Umar menjawab, “Subhanallah! Ya. Sesungguhnya orang yang 
pertama kali menanyakan hal itu adalah fulan bin fulan. Orang tersebut 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah! bagaimana menurut 
engkau kalau seorang suami memergoki istrinya berbuat keji (mesum), 
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apa yang harus dilakukan oleh suami tersebut? Jika suami tersebut 
membicarakannya berarti dia membicarakan masalah besar. tetapi jika 
diam berarti dia mendiamkan masalah besar.” Kata Ibnu Umar, “Nabi 
SAW diam tidak menjawab pentanyaan tersebut.” 


Setelah itu orang yang bertanya datang lagi kepada Rasulullah SAW. lalu 
dia berkata. “Sesungguhnya persoalan yang telah saya tanyakan kepada 
engkau tempo hari telah menimpa diri saya.” Kata Ibnu Umar, “Lalu 
Allah Azza wa jalla menurunkan ayat-ayat tentang itu di surah An-Nuur 
(orang-orang yang menuduh istri mereka), lalu Rasulullah SAW 
membacakan ayat-ayat itu kepadanya. Setelah itu beliau menasihatinya, 
mengingatkannya dan memberitahukan kepadanya bahwa siksa dunia 
lebih ringan daripada siksa akhirat. Laki-laki itu berkata, "Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran! Sungguh saya 
tidak berdusta tentang tuduhan saya kepada istri saya. Rasulullah SAW 
kemudian memanggil istri laki-laki tersebut, lalu beliau menasihati dan 
mengingatkannya. 

Lalu istrinya itu berkata, “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran.” Rasulullah SAW memulai dengan laki-laki itu, 
ladu laki-laki itu mendatangkan empat saksi dengan nama Allah, bahwa 
tuduhannya benar. Sumpah yang kelima, bahwa laknat Allah akan 
menimpa dirinya jika dia berdusta. Kemudian yang kedua adalah si istri. 
Si istri bersumpah dengan mendatangkan empat saksi atas rama Allah, 
bahwa tuduhan suaminya dusta, dan sumpah istri yang kelima, bahwa 
murka akan menimpa dirinya jika tuduhan suaminya benar, Setelah itu 
Rasulullah SAW menceraikan suami istri tersebut.” (Muslim 4/206) 
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871- Dari Ibru Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 


kepada suami istri yang saling melontarkan Ji'an, "Allah lah yang 
memperhitungkan perbuatan kalian berdua. Salah satu dari kalian ada 
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yang berdusta, maka tidak mungkin kami mempertahankan istrimu! 
Suami itu bertanya, “Ya Rasulullah! bagaimana dengan harta saya? 
Rasulullah menjawab, “Kamu tidak berhak atas hartamu yang telah 
kamu berikan kepada istrimu. Jika tuduhanmu terhadap istrimu benar, 
maka hartamu sebagai imbalan kehalalan kemaluannya untukmu, dan 
Jika kamu berdusta dalam menuduh istrimu, maka hartamu semakin jauh 
dari kepemilikanmu, karena istrimu yang berhak memilikinya?” 
(Muslim 4/207) 
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872- Dari Ibnu Umar RA, bahwa seorang laki-laki menuduh istrinya 
berbuat serong (li''any pada masa Rasulullah SAW, lalu beliau 


menceraikan keduanya serta memutuskan bahwa anak ikut kepada 
ibunya. 
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873- Dari Muhammad -Ibnu Sirin- dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik RA, karena aku kira Anas bin Malik mengetahui jawaban 


atas apa yang akan aku tanyakan.” Anas berkata, “Hilal bin Umayyah 
menuduh istrinya berzina dengan Syarik bir Samha'.' Hilal bin Umayyah 


-— Mukhtashar Shahih Muslim 


adalah saudara seibu dengan Al Bara” bim Malik dan dialah orang 
pertama yang mengucapkan Ji an dalam Islam.” Anas bin Malik berkata, 
“Lalu Hilal bin Umayyah meli'an istrinya, sehingga Rasulullah SAW 
bersabda, "Perhatikanlah istri Hilal bin Umayyah. Apabila nanti dia 
melahirkan bayi berkulit putih, berambut lurus, dan matanya agak 
merah, maka bayi tersebut adalah anak Hilal bin Umayyah. Tetapi 
apabila nanti ia melahirkan anak bermata agak hitam, berambut agak 
keriting, dan betisrya kurus, maka anak tersebut adalah anak Syarik bin 
Samha.” 


Kata Anas bin Malik, “Lalu aku mendapat kabar bahwa istri Hilal (yang 
telah dily'an tersebut) melahirkan bayi berambut agak hitam, berambut 
keriting dan berbetis kurus.” #Muslim 4/20) 


Bab. Tidak Mengakui Anak yang Lahir dan Masalah Genetika 
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874- Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang Arab pedalaman mendatangi 
Rasulullah SAW, lalu dia berkata, “Ya Rasulullah SAW, istri saya 
melahirkan bayi berkulit hitam dan sungguh saya tidak mengakui sebagai 
anak saya.” Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu mempunyai 
unta?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “Apa warnanya?” Dia 
menjawab, “Merah.” Rasulullah SAW bertanya lagi, “Apakah anaknya 
ada yang abu-abu.” Orang itu menjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, 
“Dari mana asalnya anak yang abu-abu itu?” Orang itu menjawab, 
“Mungkin asal keturunannya ada yang abu-abu.” Kemudian beliau 
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berkata kepada orang itu, “Anakmu pun begitu. mungkin nenek 
moyangmu ada vang berwarna hitam.” (Muslim 4/212) 


Bab, Anak Adalah bagi yang Memiliki Tikar 
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875- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sa'ad bin Waggash berbantahan 
dengan Abdu bin Zam'ah mengenai seorang anak. Sa'ad berkata, “Ya 
Rasulullah! Bayi ini adalah anak saudara laki-laki saya, Utbah bin 
Waggash, dia bersumpah kepada saya bahwa bayi tersebut adalah 
anaknya, lihatlah kemiripannya!' Abdu bin Zam'ah berkata, “Bayi ini 
adalah saudara saya wahai Rasulullah! terlahir dari tikar ayah saya 
dengan yang melahirkannya.” Lalu beliau memperhatikan kemiripan bayi 
itu, ternyata sangat mirip dengan Utbah. Kemudian beliau bersabda, “Hai 
Abdu! Anak adalah bagi yang memiliki tikar, sedangkan pezina tidak 
memiliki apa-apa.” Hai Saudah bin Zam'ah! Menghindarlah darinya!” 


Kata Aisyah, “Anak tersebut tidak pernah melihat Saudah.” (Muslim 
4171 


2 Yang dimaksud dengan hajar (batu) di sini bukanlah hukuman rajam, karena tidak setiap 
pezina dihukum rajam. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab. Diterimanya Keterangan Pelacak Anak 
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876- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW 
masuk ke rumahku dengan riang, lalu beliau berkata, “Hai Aisyah 
tidakkah kamu tahu, bahwa Mujaziz Al Mudliji pernah masuk ke 
rumahku lalu dia melihat Usamah dan Zaid yang keduanya mengenakan 
selimut. Mereka berdua menutupi kepala mereka, ramun telapak kaki 
mereka kelihatan. Kemudan Mujaziz berkata, “Telapak kaki dua orang 
anak ini sama.” (Muslim 41172 
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Bab. Diharamkan dengan Sebab Susuan Semua yang 
Diharamkan Sebab Hubungan Kelahiran 
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877- Dari Aisyah RA, bahwa suatu ketika Rasulullah SAW berada di 
rumah Aisyah. Saat itu Aisyah mendengar suara laki-laki yang minta izin 
masuk ke rumah Hafshah. Aisyah berkata, “Ya Rasulullah! Laki-laki itu 
minta izin masuk ke rumah Engkau.” Lalu beliau menjawab, “Aku lihat 
dia adalah anak si fulan, yaitu —anak paman Hafshah dari saudara 
susuan—” Kata Aisyah, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! seandainya 
fulan hidup -paman Aisyah dari saudara susuan— apakah dia boleh masuk 
pula ke rumahku?” Beliau menjawab, "Ya boleh, karena susuan itu 


menyebabkan muhrim sebagaimana hubungan kelahiran” Muslim 
4162) 
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Bab. Suami Menjadi Muhrim Perempuan yang Disusui Istrinya? 
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878- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pamanku dari hubungan susuan 
datang, lalu minta izin masuk ke rumahku, namun aku tidak 
mengizinkannya sehingga aku mohon petunjuk kepada Rasulullah SAW 
Ketika beliau datang, aku ceritakan kepada beliau, “Sesungguhnya 
pamanku dari hubungan susuan telah minta izin untuk masuk ke 
rumahku, namun aku tidak mengizinkannya.” Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Persilakanlah pamanmu masuk ke rumahmu?” Aku tanyakan, 
“Tapi yang menyusuiku adalah perempuan, buka laki-laki?” Beliau 
bersabda, “Dia adalah pamanmu, persilakanlah dia masuk ke rumahmu.” 
(Muslim 4163) 


Bab. Putri Saudara Laki-laki dari Hubungan Susuan Adalah 
Menjadi Muhrim 
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879- Dari Ali RA, aku berkata, “Aku bertanya, “Ya Rasulullah! Kenapa 
engkau memilih perempuan Ouraisy dan tidak memilih wanita dari 
polongan kita?” Beliau bertanya, “Apakah ada perempuan dari 
keluargamu?" Aku menjawab, “Ya, putri Hamzah.” Lalu beliau bersabda, 
“Putri Hamzah tidak halal aku nikahi, karena dia putri saudara laki-laki 
sesusuan denganku." (Muslim 4/164! 


Bab, Anak Tiri dan Saudara Istri Haram Dinikahi 
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880- Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW masuk ke rumahku, lalu aku bertanya kepada beliau, “Apakah 
engkau berminat terhadap saudariku, binti Sufyan?” Beliau bertanya, 
“Apa yang akan aku lakukan?” Ummu Habibah berkata, "Ya engkau 
nikahi!" Beliau bertanya, “Kamu senang hat itu” Ummu Habibah 
berkata, “Aku tidak berbasa-basi dengan engkau, dan aku lebih senang 
jika orang yang bersamaku dalam kebaikan adalah saudara perempuanku 
sendiri." Beliau berkata, “Dia tidak halal aku nikahi” Aku (Ummu 
Habibah) berkata, “Aku mendengar kabar bahwa engkau melamar Durrah 
binti Abu Salamah.' Rasulullah SAW menjawab, “Putri Abu Salamah?” 
Aku katakan, “Ya.' Beliau berkata, "Seandainya dia bukan anak tiriku 
yang dalam asuhanku, maka dia tetap tidak halal aku nikahi, karena dia 
adalah putri saudara laki-lakiku dari hubungan susuan. Tsawaibah 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


pernah menyusuiku dan ayah Durraj. Oleh karena itu, janganlah kalian 
menawarkan anak-anak perempuan kalian dan saudara-saudara 
perempuan kalian!'” (Muslim 4/165) 


Bab. (Yang Mengatakan): Batasan Hitungan Isapan Adalah 
Sekali atau Dua Kali 
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881- Dari Ummu Fadhl RA, dia berkata, “Seorang Arab pedalaman 
datang kepada Nabi SAW yang ketika itu beliau ada di rumahku, lalu 
orang itu berkata, "Wahai Nabi! Saya mempunyai seorang istri, lalu saya 
menikah lagi. Kemudian istriku yang pertama meyakini bahwa dia 
pernah menyusui istriku yang muda dengan sekali atau dua susuan?' 


Nabi SAW bersabda, “Sekali hisapan dan dua kali hisapan tidaklah 
menjadikan muhrim.” (Muslim 4/167: 


Bab, Lima Kali Susuan 
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882- Aisyah RA, dia berkata, “Semua susuan yang menyebabkan 
kemuhriman adalah sepuluh kali susuan seperti yang tersebut di sebagian 
ayat Al Our an. Kemudian dinasakh (dihapus) menjadi lima susuan oleh 
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ayat Al Our'an. Setelah itu Rasulullah SAW wafat dan ayat-ayat Al 
Our'an tetap dibaca seperti itu.” (Muslim 4/675 


Bab. Menyusui Anak yang Sudah Besar 


SAS ARA al Sop UI ON BAN Ca) TG —ANY 
aka Jay JG Gi GG UN oh aa 
AA SG Gp GA go Ssi Dee pn 
da Aa ea 23 gk Pepatah 


Ig Sal 


NA») Aha £ ya 


883- Dari Aisyah RA, bahwa Salim -maula Abu Hudzaifah- pernah 
berada bersama Abu Hudzaifah dan keluarganya di rumah mereka. Lalu 
datanglah Sahlah bin Suhail (istri Abu Hudzaifah) kepada Nabi SAW, 
kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Salim telah mencapai usia dewasa 
dan saya mengira Abu Hudzaifah merasa tidak enak (agak cemburu) 
kalau Salim masuk ke rumah kami.” Maka Nabi SAW berkata kepada 
Sahlah, “Suszilah dia, maka kamu menjadi muhrimnya sehingga Abu 
Hudzaifah tidak lagi merasa cemburu” Kemudian Sahlah bin Suhail 
pulang menemui Abu Hudzaifah, lalu dia berkata, “Sesungguhnya saya 
telah menyusui Salim.” Lalu hilanglah kekhawatiran Abu Hudzaifah.” 
(Muslim 4/168) 
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884- Dari Zainab binti Ummu Salamah, bahwa ibunya, yakni Ummu 
Salamah -istri Nabi SAW- berkata, “Semua istri Nabi menolak untuk 
memasukkan laki-laki yang pernah mereka susui pada usia dewasa ke 
dalam rumah mereka. Mereka mengatakan kepada Aisyah, “Demi Allah! 
Apa yang berhak pada Salim dengan Sahlah tersebut hanyalah dispensasi 
(keringanan) yang diberikan Rasulullah SAW khusus untuk Salim, 
sehmgga laki-laki yang pernah kita susui pada usia dewasa seperti itu 
tidak boleh masuk ke rumah kita dan kita tidak boleh melihatnya." 
iMuslim 4/169-170) 


Bab. Penyusuan itu karena Lapar 
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885- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW masuk 
ke rumahku dan ketika itu ada seorang laki-laki duduk di sisiku, sehingga 
hal itu membuat beliau tidak enak dan aku lihat kemarahan di wajah 
beliau. Lalu aku katakan, “Ya Rasulullah SAW! Sesungguhnya laki-laki 
ini adalah saudaraku sesusuan,”” Kata Aisyah, “Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Perhatikanlah saudara laki-lakimu yang sesusuan, 
karena penyusuan itu hanyalah karena lapar.” (Muslim 4170) 
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BAB TENTANG NAFKAH 


Bab. Anjuran Mengutamakan Nafkah Pada Diri Sendiri, Lalu 
Keluarga dan Kerabat Dekat 
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886- Dari Jabir RA, dia berkata, “Seorang laki-laki dari bani Udzrah 
memerdekakan budaknya (terdapat tambahan dalam satu riwayat, “Dari 
kaum Anshar yang bernama Abu Madzkur)?, dengan cara mudahbar 
(seorang majikan berkata kepada hamba sahayanya, “Kamu merdeka 
setelah aku mati.”-ed) (Dalam riwayat lain: bernama Ya'gub) lalu berita 
itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, "Apakah kamu 
mempunyai harta selain budak tersebut? Laki-laki itu menjawab, 
“Tidak.' Kemudian Rasulullah SAW menawarkan budak ini kepada kaum 
muslimin, “Siapa yang ingin membeli budak ini dariku? Lalu budak itu 
dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah Al Adawi dengan harga 100 dirham, 


2 Tambahan ini dari kitab Shahih Muslim, juga penambahan pada teks hadits selanjutnya. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


kemudian yang tersebut dibawa oleh Rasulullah SAW untuk diserahkan 
kepadanya. Rasululah bersabda kepada laki-laki itu, "Dahulukan dirimu 
sendiri sebagai sadagah. Jika ada kelebihan maka untuk keluargamu. 
jika ada kelebihan maka untuk sanak kerabatmu, dan jika masih ada 
kelebihan maka untuk seterusnya dan seterusnya,” Beliau berkata. "Alaka 
untuk orang-orang yang di depanmu, di kananmu, dan di kirimu 
(tetanggamu).” (Muslim 3/78-79) 


Bab. Memberi Nafkah Hamba Sahaya dan Dosa Orang yang 
Menahan Makanan Mereka 
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887- Dari Khaitsamah, dia berkata, “Kami pernah duduk bersama 
Abdullah bin Amru RA, tiba-tiba datanglah pembantunya, lalu masuk ke 
dalam rumah. Kemudian Abdullah bin Amru bertanya kepada 
Khaitsamah, “Sudahkah kamu beri makan budak itu? Khatsamah 
menjawab, “Belum.' Aku berkata, “Pergilah, lalu berilah mereka makan.” 
Abdullah bin Amru berkata, “Rasulullah berkata, “Cukuplah dosa 
seseorang karena tidak memberi makan orang yang menjadi 
tanggungannya.” (Muslim 3/78! 


Bab. Keutamaan Menafkahi Keluarga 
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888- Dari Tsauban. dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Harta yang 
poling utama yang dinafkahkan oleh seseorang adalah harta yang 
dinafkahkan untuk keluarganya dan harta yang dinafkahkan untuk hewan 
(kendaraan vang dipakai) demi membela agama Allah, serta harta yang 
dinafkahkan untuk para sahabatnya demi membela agama Allah.” 


Kata Abu Oilabah, “Infak untuk keluarga terlebih dahulu disebutkan.” 


Lalu Abu Oilabah mengatakan, “Tidak ada pahala seseorang yang lebih 
besar daripada berinfak untuk keluarganya yang masih kecil sehingga ia 
melepaskan mereka dari kemiskinan, atau Allah memberikan manfaat 
kepada mereka sebab orang tersebut, dan membuat mereka menjadi 
kaya.” Muslim 3/78) 
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889- Dari Abu Mas'ud Al Badri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhya jika seorang muslim memberi nafkah untuk keluarganya 


karena Allah, maka nafkah tersebut bernilai sedekah baginya,” (Muslim 
3/81) 


Bab. Istri Boleh Menginfakkan Sebagian Harta Suaminya Untuk 
Keluarga Suaminya 
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8MW- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Hindun pernah mendatangi Nabi 
SAW, lalu berkata. "Ya Rasulullah! Demi Allah! Dulu sebelum saya 
masuk Islam, di muka bumi ini tidak ada keluarga yang paling membuat 
saya senang jika mereka dihinakan oleh Allah daripada keluarga engkau, 
dan sekarang di muka bumi ini tidak ada keluarga yang paling membuat 
saya senang jika mereka dimuliakan oleh Allah daripada keluarga 
engkau. Lalu Nabi SAW berkata, “Demi Allah yang jiwaku ada di 
tangan-Nya' — Kemudian Hindun bertanya, “Ya Rasulullah! 
Sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki kikir, apakah berdosa jika 
aku menginfakkan sebagian harta Abu Sufyan untuk keluarganya tanpa 
setzinnya?” Nabi SAW menjawab, “Tidak apa-apa kamu infakkan 
sebagian hartanya untuk mereka dengan cara yang baik” (Muslim 
5/130) 


Bab. Perempuan yang Dithalak Tiga Tidak Berhak Mendapatkan 
Nafkah 
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891- Dari Fatimah binti Oais RA, dari Nabi SAW, tentang wanita yang 


dithalak tiga kali, beliau bersabda, “Perempuan tersebut tidak berhak 
mendapat tempat tinggal dan nafkah.” (Muslim 4/198! 
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892- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Fatimah tidak mendapat kebaikan 
dalam menyebutkan hal ini, maksudnya adalah ucapan Fatimah, 
“Perempuan yang dithalak tiga tidak berhak mendapatkan tempat tinggal 
dan nafkah." Muslim 4/200! 
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893- Dart Abu Ishag, dia berkata, “Aku pernah duduk bersama Al Aswad 
bin Yazid di masjid yang paling mulia, dan Asy-Sya”bi juga bersama 
kami, lalu As-Sya'bi menceritakan ucapan Fatimah binti Oais, bahwa 
Rasululah SAW memutuskan dia (Fatimah bin Oais yang dithalak tiga) 
tidak mendapat tempat tinggal dan nafkah. Kemudian Al Aswad 
mengambil segenggam kerikil, lalu dia lemparkan ke Asy-Sya'bi, 
kemudian dikatakan, “Celakalah kamu! Mengapa kamu ucapkan hal 
seperti ini?” Umar RA berkata, “Janganlah kita meninggalkan kitab 
Allah” dan ajaran Nabi kita hanya karena ucapan seorang perempuan! 


4 Imam Daruguthni berkata, “Yang dimaksud dengan ajaran A! Our'an adalah wanita yang 
dithalak tiga berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah. Adapun kalimat “ajaran Nabi 
kita' merupakan lafazh tambahan yang tidak bisa dijamin keabsahannya. Aku berpendapat 
bahwa hadits ini: “Wanita yang dithalak tiga tidak mendapatkan ternpat tinggal dan nafkah" 
tidak ada pertentangan dengan hadits Umar RA, karena wanita ini dithalak raj'i bukan ba'in. 
Fatimah binti Osis telah mengatakan hal ini kepada Marwan ketika menolak hadits Fatimah 
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Kita tidak tahu mungkin Fatimah binyu Gais itu hafal atau lupa dengan 
sabda Nabi. bahwa dia mendapatkan tempat tinggal! dan nafkah. karena 
Allah SAW berfirman, “Janganlah kamu mengeluarkan istri-istrimu yang 
kamu ceraikan itu dari rumah-rumah mereka, dan janganlah mereka 
keluar dari rumah-rumah itu kecuali jika mereka nyata berbuar keji” 
(Os. Ath-Thalaag(65): 1) (Muslim 4198) 


sebagaimana pada hadits nomer 861: Antara aku dan kamu terdapat Al Our'an, kemudian 
Fatimah menuturkan ayat Al Gur'an, lalu berkata, “Ini untuk wanita yang dithalak raj i. lalu 
bagaimana dengan wanita yang dithalak tiga? 
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KITAB TENTANG MEMERDEKAKAN BUDAK 


Bab. Keutamaan Orang yang Memerdekakan Budak yang 
Beriman 
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894- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barang siapa memerdekakan budak yang beriman, 
maka Allah akan membebaskan tubuhnya dari neraka sebagaimana dia 
telah memerdekakan bagian-bagian tubuh budak tersebut. Bahkan Allah 
akan membebaskan kemaluannya sebagaimana dia telah membebaskan 
kemaluan budak tersebut.” (Muslim 4/217) 


Bab. Anak Memerdekakan Orang Tuanya 
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895- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Seorang anak belum dianggap membalas budi baik orang tuanya 


kecuali jika dia mendapati orang tuanya sebagai budak kemudian dia 
membelinya lalu memerdekakannya.”” (Muslim 4/218) 
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Bab. Orang yang Memerdekakan Saham Kepemilikannya Pada 
Diri Budak 
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896- Dart Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa membebaskan saham kepemilikannya pada diri seorang 
budak, sedangkan dia memiliki harta yang cukup untuk membayar sisa 
harga budak tersebut, maka dia dibebani harga pengganti, kemudian 
harga tersebut dia berikan (dia bayarkan) kepada pemilik saham yang 
lain, sehingga budak tersebut merdeka olehnya, jika tidak begitu, maka 
budak tersebut hanya merdeka sekian persen sesuai dengan saham yang 
dibebaskan oleh orang tersebut.” (Muslim 4/212) 


Bab. Memerdekakan Budak dan Upaya Budak untuk Merdeka 
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897- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barang siapa 
memerdekakan saham kepemilikannya pada budak, maka dialah yang 
membiayai pemerdekaan budak tersebut, jika dia memiliki harta. Kalau 
dia tidak memiliki harta (untuk dibayarkan kepada orang lain yang juga 
turut memilik budak tersebut), maka budak tersebut diberi 
kelonggaran” untuk berusaha agar merdeka tanpa diberatkan” 
(Muslim 4/213? 


25 Maksud ustus'iya (memberikan kelonggaran) adalah si budak sendiri yang berusaha 
mencari dan berusaha, sehingga ia mendapatkan harga saham yang tain. 
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Bab. Memerdekakan Budak Dengan Cara Diundi 
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898- Dari Imran bin Hushain RA, bahwa seorang laki-laki (dalam riwayat 
yang lain terdapat tambahan: Dari kaum Anshar)7” memerdekakan enam 
orang budaknya ketika dia akan mati, sedangkan dia tidak mempunyai 
harta selain enam orang budak tersebut. Lalu Rasulullah SAW 
memanggil enam budak itu, kemudian beliau membagi menjadi 3 bagian 
lalu mengundi di antara mereka. Setelah itu beliau memerdekakan dua 


orang, dan empat orang lainnya tetap sebagai budak. Beliau menyalahkan 
tangkah pemilik budak tersebut. (Muslim 5/97) 


Bab, Hak Wala' bagi Orang yang Memerdekakan Budak 


TN s 


Naa ee AA 3) LIP 


Pan, 


sah Tah ara H3 Ta 3s TA 3 v) Ka 5 5 seb 


Pt ni 


GUY KIE AP 5 LA 5 Pe 


5 ja - 


KT sa Is ang ae AM lo dh K pong pad (JG 
HB Lah GA ID NI OB YG db SN Kate, SA 


2 Tambahan dari Imam Muslim 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


dia Sp ab Lab ah ME Io IA 


2F LI Pi 


SN bg ob MABA EL ga Pa Au 
aa Ii Jb AS GS VP 53 EU 
SL It dea God D3 Sat LS ba BL DS 

“itita NB ag Sp Ge sat aa Ok 


899- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Barirah datang ke rumahku. lalu dia 
berkata, “Keluarga tuanku memerdekakanku dengan cara mukatab selama 
sembilan tahun dengan pembayaran sembilan ugiyah, tiap tahun satu 
ugiyah. Oleh karena itu, tolonglah saya.” Kata Aisyah, “Aku katakan 
kepada Barirah, “Kalau keluarga tuanmu mau, akan aku perhitungkan 
sembilan ugiyah itu dengan sekali pembayaran, lalu aku 
memerdekakanmu, kemudian aku mendapatkan hak wala'. 2? Jika 
diperbolehkan, maka aku akan melaksanakannya.' 


Lalu Barirah menuturkan hal itu kepada keluarga tuannya, namun mereka 
menolak kecuali jika hak wala'nya tetap untuk mereka. Lalu Barirah 
mendatangiku lagi untuk memberitahukan hal tersebut.” Aisyah berkata, 
“Aku membentaknya. “Demi Allah! Tidak begitu aturannya.” Kata 
Aisyah, “Rasulullah SAW mendengar percakapan kami, lalu beliau 
bertanya kepadaku, maka aku beritahukan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda, “Belilah Barirah lalu merdekakanlah dia, dan persyaratan 
kepada mereka tentang hak wala'nya, karena hak wala' untuk orang 
yang memerdekakan.' Lalu aku melaksanakannya.” 


Kata Aisyah, “Kemudian pada sore hari Rasulullah SAW berpidato. Lalu 
memuji Allah sebagaimana layaknya, lalu beliau berkata, “Mengapa ada 
orang-orang yang menentukan persyaratan-persyaratan yang tidak 
tercantum dalam kitab Allah? Syarat apa saja yang tidak di dalam kitab 
Allah adalah batal, meskipun seratus syarat. Kitab Allah adalah yang 
paling benar, dan syarat yang dibuat oleh Allah adalah paling kuat. 
Mengapa ada orang-orang di antara kalian yang berkata, “Merdekakanlah 


7 Yang dimaksud dengan wala” adalah warisan yang didapatkan oleh seseorang yang 
memerdekakan budak. Dalam suatu hadits dikatakan, “Wala' adalah daging sebagaimana 
daging nasab, ia tidak bisa dihibahkan dan tidak boleh dijual.” Ini adalah hadits shahih, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Al Awra' halaman 1666 
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si fulan. dan hak wala'nya bagiku?” Sesungguhnya hak wala' bagi orang 
yang memerdekakan.” (Muslim 4/214) 


Bab. Wala' dan Hak Budak Perempuan yang Dimerdekakan 
untuk Memilih Suaminya 
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900- Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia berkata, “Di dalam kasus 
Barirah ada tiga ajaran, di antaranya dia berhak memilih suaminya ketika 
dia merdeka. Dia diberi daging. Lalu Rasulullah SAW masuk ke 
tempatku yang ketika itu ada tungku yang sedang dipanasi di atas api, 
kemudian Rasulullah meminta makanan. Beliau kemudian diberi roti 
dengan lauk pauk yang ada di rumah itu, lalu beliau bertanya, “Tidakkah 
aku melihat periuk di atas api yang berisi daging?” Orang-orang 
menjawab, "Ya Wahai Rasulullah! Itu adalah daging yang tadi diberikan 
kepada Barirah, sehingga kami tidak suka untuk memberikannya kepada 
Anda.” Beliau bersabda, “Daging tersebut bagi Barirah adalah sedekah, 
sedangkan bagi kami adalah hadiah dari Barirah?' Nabi SAW bersabda 
tentang masalah Barirah, "Sesungguhnya hak wala' untuk orang yang 
memerdekakannya,” 4#Muslim 4/214-215) 


2 Imam Muslim menambahkan: “Suami Barirah juga seorang budak.” Dalam riwayat lain. 
“Suaminya adalah orang yang telah merdeka.” Tetapi riwayat ini diragukan keshahihannya. 
sebagaimana telah saya teliti dalam kitab Al Irwa. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab. Larangan Menjual Hak Wala' dan Menghibahkannya 
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901- Dari Ibnu Umar RA. bahwa Rasulullah SAW melarang menjual hak 
wala' dan menghibahkannya. (Muslim 4/216) 


Bab. Orang yang Menguasai Budak Tanpa Izin Pemiliknya 
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902- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bersabda, “Barang siapa 
menguasai budak tanpa izin tuannya, maka dia mendapat laknat Allah, 


laknat para malaikat, dan laknat semua monusia, serta pada hari kiamat 
fidak diterima amalan wajib dan amalan sumahnya.” (Muslim 4/216) 


Bab. Jika Seseorang Memukul Budaknya, maka Dia Harus 
Memerdekakannya 
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903- Dari Abu Mas'ud Al Anshari RA, dia berkata, “Saya pernah 
memukul budak saya, tiba-tiba saya mendengar suara dari belakang saya, 
(Ketahuilah hai Abu Mas'ud! Sungguh Allah lebih berkuasa atas budak 
itu daripada kamu. Lalu saya menoleh, ternyata dia adalah Rasulullah 
SAW. Lalu saya berkata kepadanya, “Ya Rasulullah! Budak ini sekarang 
saya merdekakan karena Allah.' Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalau saja kamu tidak memerdekakannya tentu kamu akan dilalap api 
neraka.” (Muslim 5921 
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904- Dari Zadzan, bahwa Ibnu Umar RA pemah menyuruh orang untuk 
memanggilkan budaknya, lalu dia melihat bekas pukulan di punggung 
budaknya. kemudian dia (Ibnu Umar) bertanya, “Apakah aku telah 
menyakitimu?” Budak itu menjawab, “Tidak.” Kata Ibnu Umar, “Kamu 
sekarang merdeka.” Zadzan berkata, “Lalu Ibnu Umar mengambil 
sesuatu di tanah kemudian berkata, “Saya mendapat pahala 
miemerdekakan budak tersebut seimbang dengan benda ini, karena saya 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa memukul 
budaknya melebihi batas atau menamparnya, maka kafaratnya 
(tebusannya) adalah memerdekakanny2”.” (Muslim S/M)) 
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905 Dari Suwaid bin Mugarrah RA, bahwa budak perempuannya 
ditampar oleh seseorang, lalu Suwaid berkata kepadanya, “Tahukah 
kamu bahwa wajah itu haram ditampar?” Suwaid berkata, “Sungguh saya 
adalah anak yang ketujuh di antara saudara-saudara saya, dan saya pernah 
mengalami peristiwa ini pada masa Rasulullah SAW. Pelayan kami 
hanya seorang saja, lalu salah seorang dari kami ada yang sengaja 
menampar pelayan (budak) kami, maka Rasululah SAW memerintahkan 
kami untuk memerdekakannya.” (Muslim 521) 


Bab. Ancaman Berat bagi Orang yang Menuduh Seorang Budak 
Berzina 
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906- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Abu Oasim (Rasulullah SAW) 
bersabda, "Barang siapa menuduh budaknya berzina, maka pada hari 
kiamat dia akan dihad (diberi hukuman setimpal), kecuali jika budak 
tersebut memang benar berzina seperti yang dia tuduhkan.” #(Muslim 
5/92 
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Bab. Berbuat Baik Terhadap Para Budak dalam Hal Pemberian 
Makanan dan Pakaian, serta Tidak Membebani Mereka Diluar 
Kemampuannya 
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907- Dari Al Ma'rur bin Suwaid, dia berkata, “Kami pernah lewat di 
Rabdzah bersama Abu Dzarr. Abu Dzarr mengenakan satu baju, begitu 
pula budaknya. Lalu kami katakan, "Hai Abu Dzarr! Sendainya dua baju 
tu kamu gabungkan, tentu menjadj pakaian yang lengkap. Abu Dzarr 
berkata, "Saya pernah berbincang-bincang dengan salah seorang teman 
saya yang ibunya orang "Ajam (non Arab), lalu saya mencelanya dengan 
Ibunya, kemudian dia mengadu kepada Nabi SAW, lalu saya bertemu 
dengan Nabi SAW, kemudian beliau bersabda, “Hai Abu Dzarr! Sungguh 
di dalam dirimu masih ada sifat Jahiliyyak”! Mereka adalah saudara- 
saudaramu yang dijadikan Allah tunduk dibawah kekuasaanmu. Oleh 
karena itu, berilah mereka makan sebagaimana yang kamu makan. 
Berilah mereka pakaian sebagaimana yang kamu pakai, dan janganlah 
kamu membebani mereka diluar kemampuan. Jika kamu memberi mereka 
beban, maka bantulah mereka?” (Muslim 5/93) 


2 Imi adalah pemohonan maaf dari Abu Dzarr karena mencela Ibu orang ini. Maksudnya ia 
telah mencelaku, barang siapa yang mencela manusia maka orang lain akan berbalik mencela 
orang tuanya, Maka Rasulullah SAW melarangnya, dan bersabda “Ini termasuk akhlak 
Jahiliyyah, karena yang dibolehkan hendaknya yang dicela membalas dengan mencela si 
pencela itu, sesuai dengan kadar celaannya itu, dan tidak melebar kepada orang tua.” 


(642 | — Mukhtashar Shahih Muslim 
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908- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang dibuatkan makanan oleh pelayannya lalu 
disuguhkannya -yang pelayan tersebut telah merasakan panas dan 
asaprnya- maka hendaklah dia mengajak pelayannya duduk dan makan 
bersama. Apabila makanannya hanya sedikit, maka berikan sesuap atau 
dua suap kepada pelayan itu.” (Muslim 5/94) 


Bab. Pahala Budak Apabila Dia Menasihati Tuannya dan 
Beribadah dengan Baik 
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909- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya jika seorang budak menasihati tuannya dan beribadah 
dengan baik kepada Allah, maka dia mendapat dua pahala.” (Muslim 
5/94 
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910- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
“Budak yang berbuat baik itu mendapat dua pahala” Demi Dzat yang 
jiwa Abu Hurairah di tangan-Nya! Seandainya tidak ada kewajiban jihad 
di jalan Allah, haji, dan berbakti kepada ibu, tentu saya lebih senang 
mati dalam keadaan menjadi budak” Kata perawi. “Kami mendapat 
kabar bahwa Abu Hurairah tidak melakukan haji kecuali setelah ibunya 
meninggal, karena dia harus menemani ibunya.” (Muslim 5/24) 


Bab. Menjual Budak Mudabbar Apabila Dia Tidak Memiliki 
Harta Selainnya 


Te'zk disebutkan di dalam hadits Jabir bin Abdullah RA pada kitab 
tertan:: rafkah (885). 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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Bab: Jual Beli Makanan Harus dengan yang Sama Banyaknya 
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911- Dari Ma'mar bin Abdullah, bahwasanya ia telah mengutus 
pembantu lelakinya dengan membawa satu sha' gandum seraya berkata 
kepadanya, “Juallah gandum ini! Setelah itu, belilah jelai" dengan uang 
hasil penjualan gandum tersebut.” Lalu pergilah pembantu felakinya itu 
(ke pasar) untuk menukarkan gandum tadi dengan jelai sebanyak satu 
sha ' lebih. Ketika ia kembali kepada Ma' mar seraya memberitahukan apa 
yang telah dilakukannya, maka Ma'mar berkata kepadanya, “Mengapa 
kamu melakukan hal :tu? Balik dan kembalikan jelai itu! Janganlah 
sekali-kali kamu menukar makanan, kecuali dengan jumlah yang sama. 
Saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Makanan yang 
ditukar dengan makanan lain harus sama banyaknya'. Sedangkan 
makanan kami pada saat itu adalah jelai” Tak lama kemudian ada 
seseorang bertanya kepadanya, “Tapi, bukankah gandum tidak sama 
dengan jelai.” Ma'mar menjawab, “Aku khawatir jika gandum serupa 
dengan jelai.” (Muslim: 5/47) 


" Syaiir (jelai)- padi-padian. seperti beras dan gandum. 
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Bab: Tentang Larangan Menjual Makanan Sebelum 
Menerimanya Secara Sempurna 
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912- Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang 
siapa membeli makanan, maka janganlah menjualnya (kembali) hingga 
ia menerimanya (terlebih dahulu) secara sempurna” Ibnu Abbas 


berkata, “Saya kira semua barang sama dengan makanan.” £Muslim: 
ST 
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913- Dari Abu Hurairah RA, bahwa dia telah berkata kepada Marwan, 
“Apakah kamu telah menghaialkan jual beli dengan riba wahai 
Marwan?” Marwan menjawab, “Tidak. Saya tidak pernah 
menghalalkannya.” Kemudian Abu Hurairah berkata lagi, “Bukankah 
kamu telah menghalalkan jual beli shikak (kupon pengambilan makanan 
secara dihutangkan), sedangkan Rasulullah SAW sendiri melarang 
(seseorang untuk melakukan transaksi) jual beli makanan hingga 1a 
menerimanya secara sempurna terlebih dahulu.” Lalu Abu Hurairah 
berkata, “Akhirnya beberapa saat kemudian Marwan pun mulai 
menginformasikan kepada orang-orang tentang larangan jual beli shikak 
(kupon pengambilan makanan secara dihutangkan).” Sementara itu, 
Sulaiman berkata, “Setelah itu saya melihat para petugas keamanan 
mengambil shikak tersebut dari masyarakat.” (Muslim : 5/9! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Pemindahan Makanan Apabila Dibeli dengan Perkiraan 
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914- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. “Barang 
siapa telah membeli makanan, maka janganlah menjualnya kembali 
hingga dia menerimanya (terlebih dahulu) dengan sempurna” Kemudian 
Ibnu Umar berkata, “Kami pernah membeli makanan dari para kafilah 
(yang mengendarai unta) dengan perkiraan (maksudnya yaitu tanpa kami 
lihat ataupun periksa lagi makanan tersebut). Setelah itu Rasulullah SAW 
melarang kami untuk menjualnya kembali, sehingga kami 
mengembalikan ke tempatnya semula.” (Muslim: 5/8) 


Bab: Menjual Makanan yang Ditimbang Secara Onggokan 
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915- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang jual 
beli dengan muzabanah, yaitu seseorang menjual hasil kebunnya. Kalau 
kurma, maka dibayar dengan kurma kering dengan takaran (yang sama), 
kalau anggur, maka dibayar dengan anggur kering dengan takaran (yang 
sama): dan kalau tanaman (gandum). maka dijualnya dengan 
(pembayaran) makanan dengan takaran (yang sama). Beliau melarang 
semua itu.” (Muslim: 5/16) 
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Bab: Jual Beli Kurma yang Sama Banyak dan Jenisnya 
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916- Dari Abu Hurairah dan Abu Said RA, bahwa Rasulullah SAW 
mengutus seorang lelaki dari bani Adi Al Anshari ke Khaibar. Kemudran 
lelaki tersebut datang kepada Rasulullah dengan membawa kurma Janib 
(yaitu kurma yang mempunyai kwalitas yang baik). Lalu Rasulullah 
SAW bertanya kepadanya, “Apakah semua kurma Khaibar mempunyai 
kwalitas seperti ini?” Lelaki itu menjawab, “Tidak, ya Rasulullah. Tidak 
semua kurma Khaibar memiliki kwalitas seperti kurma ini. Sebenarnya 
saya membeli satu sha' kurma ini dengan dua sha” kurma campuran.” 
Mendengar jawaban lelaki itu, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kamu melakukan jual beli seperti itu! Akan tetapi, kamu boleh 
menjualnya secara tukar menukar antara dua barang yang sama dan 
sejenis. Atau, kamu jual kurma ini terlebih dahulu dan setelah itu baru 
kamu beli kurma lain dari hasil penjualan tersebut. Begitu pula halnya 
jual beli dengan timbangan.” (Muslim: 5/47) 


Bab: Jual Beli Kurma Onggokan 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 


917- Dari Jabir bin Abdullah RA. dia berkata. “Rasulullah SAW 
melarang jual-beli kurma onggokan yang tidak diketahui takarannya 
dengan kurma yang jelas takarannya.” (Muslim: 5/9 


Bab: Buah-buahan Tidak Boleh Diperjualbelikan Hingga Pantas 
untuk Dipetik 
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918- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
memperjualbelikan buah-buahan hingga pantas untuk dipetik.” #Mustim: 
5/12) 
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919- Dari Abu Al Bakhtari, dia berkata, “Pada suatu ketika saya pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang (hukum) jual beli pohon kurma.” 
Kemudian Ibnu Abbas pun menjawab, “Rasulullah SAW melarang jual 
beli pohon kurma hingga seseorang dapat memakan buahnya, yaitu dapat 
dimakan atau dapat ditimbang.” Dia berkata, “Lalu saya pun bertanya 
kepadanya, “Apa yang ditimbang?" Seseorang yang ada di sampingnya 
menjawab, 4 Yartu) hingga dapat dikira-kira.” (Muslim: 5/12 
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Bab: Larangan Memperjualbelikan Buah-buahan hingga Layak 
untuk Dipetik 
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920- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli 
kurma hingga masak, dan melarang jual beli yang masih di tangkai (di 
ladang) hingga masak bijinya dan bebas dari penyakit (hama). Rasulullah 
SAW melarang penjual dan pembelinya. Muslim: 5/11) 


Bab: Jual Beli yang Tidak Diketahui Jumlah dan Takarannya 
(Muzabanah) 
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921- Dari Busyair bin Yasar maula dari bani Haritsah, bahwa Rafi” bin 
Khadij dan Sahl bin Abu Haitsamah telah memberitahukan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW melarang jual beli yang tidak diketahui jumlah 
dan takarannya, dan buah-buahan yang dibayar dengan kurma kering. 
Kecuali bagi 'arayaa (pinjaman untuk membayarnya dengan kurma 
basah atau kering), karena mereka telah diizinkan untuk melakukan jual 
beli seperti itu. (Muslim 5/15! 
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Bab: Jual Beli “Arayaa 
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922- Dari Zaid bin Tsabit RA, bahwa Rasulullah SAW memberikan 
keringanan dalam 'arayaa (yaitu menjual kurma yang belum dipetik 
ataupun kurma yang masih basah, dibayar dengan kurma yang sudah 
kering, penerj) yang dilakukan suatu keluarga dengan cara 
memperkirakan kalau kurma tersebut akan menjadi kering, sedangkan 
mereka memakannya ketika masih basah. (Muslim: 5/13: 


Bab: Kadar Ukuran Makanan yang Boleh Diperjualbelikan 
dalam Jual Beli “Arayaa 
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923- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW memberikan 
keringanan dalam jual beli “araaya dengan cara diperkirakan dalam hai 
kurang dari lima ataupun tepat dalam lima wasag. (Daud merasa ragu 
seraya berkata, “Lima atau kurang dari lima wasag”). (Muslim: 5/15) 


Bab: Jual Beli Buah-buahan yang Terserang Hama 
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924- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
bersabda. "Apabila kamu menjual buah-buahan (vang belum dipetik) 
kepada saudaramu, dan tidak lama kemudian kamu mendapati buah- 
buahan tersebut terserang hama, maka tidaklah layak bagimu untuk 
menerima suatu imbalan apapun darinya. Bagaimana mungkin kamu 
dapat mengambil harta saudaramu tanpa alasan yang benar?” 
Muslim: 5/29! 


Bab. Orang-orang yang Memberi Utang Dapat Mengambil Apa 
yang Didapatinya 
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925- Dari Abu Said Al Khudari RA, dia berkata, "Pada masa Rasulullah 
SAW, ada seorang lelaki yang dagangan buah-buahannya terkena 
penyakit. Oteh sebab itu, utang-utangnya pun menjadi banyak. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Berilah sedekah kepada lelaki itu (untuk 
dapat melunasi utang-utangnya)P Lalu para sahabat memberikan 
sedekah kepadanya. Akan tetapi, uang sedekah itu belum dapat melunasi 
utang-utangnya. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda (kepada orang yang 
berpiutang kepadanya), "Ambillah apa yang kamu dapati darinya, karena 
fidak ada lagi bagimu selain barang-barang it” (Muslim: 5/30) 
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Bab: Menjual Pohon Kurma yang Berbuah 
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926- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa membeli pohon 
kurma yang telah dicangkokkan (dikawinkan), maka buahnya itu milik 
orang yang menjual, kecuali jika pembelinya memberikan syarat 
terteniu.” 4Muslim: 5/17) 


Bab: Jual Beli Mukhaabarah dan Muhaagalah 
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927- Dari Zaid bm Abu Unaisah, dia berkata, “Abu Walid Al Makki telah 
bercerita kepada kami, ketika dia sedang duduk di samping Atha bin Abu 
Rabah. dari Jabir bin Abdullah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang muhaagalah, muzaabanah, mukhaabarah, serta melarang 
penjualan pohon kurma hingga (buahnya telah memerah) atau kuning 
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(masak). atau telah dapat dimakan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
muhaagalah adalah menjual tanaman yang dibayarkan dengan makanan 
pokok, dengan takaran yang jelas. Sementara, muzaabanah adalah 
menjual kurma di pohon yang masih basah dengan beberapa wasag buah 
kurma kering. Sedangkan mukhaabarah adalah membagi hasil sawah 
atau ladang menjadi sepertiga, ataupun seperempat, sementara benihnya 
berasal dari yang mempunyai sawah atau ladang tersebut.” Zaid berkata, 
“Saya bertanya kepada Atha bin Abu Rabah, “Wahai Atha, apakah kamu 
mendengar bahwa Jabir bin Abdullah menerangkan hadits ini berasal dari 
Rasulullah SAW? Atha bin Abu Rabah menjawab, "Ya,” $Muslim: 
5/189 


Bab: Jual Beli Mu 'awamah 
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928- Dari Abu Zubair dan Said bin Mina dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang muhaagalah, muzaabanah, 
mu 'aawamah, dan mukhaabarah. Salah seorang dari keduanya berkata, 
“Al Mu 'aawamah adalah jual beli secara tahunan.” Selain itu, Rasulullah 
juga melarang jual beli secara fsunya (mengecualikan sesuatu yang tidak 
jelas dalam akad jual beli. Misalnya, si penjual berkata, "Saya jual 
segunduk gandum ini kecuali sebagiannya”), dan memberikan keringanan 
dalam jual beli 'araaya. " (Muslim: 5/18) 
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929- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang jual beli 
secara tahunan.” Dalam suatu riwayat Ibnu Abu Syaibah disebutkan, 
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“Rasulullah melarang jual beli buah-buahan secara tahunan.” #Muslim: 
5/20 


Bab: Jual Beli Seorang Hamba Sahaya dengan Dua Orang 
Hamba Sahaya 
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930- Dani Jabir RA, dia berkata, “Pada suatu hari datang seorang hamba 
dan berbaiat kepada Rasulullah SAW untuk ikut berhijrah, sedangkan 
beliau tidak mengetahui bahwasanya orang tersebut adalah hamba 
sahaya. Tak lama kemudian, datangiah tuannya untuk menjemputnya. 
Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Juallah ia kepadaku" 
Kemudian beliau membelinya dengan dua orang hamba sahaya yang 
hitam. Setelah itu, beliau tidak pernah lagi membaiat seseorang, hingga 
bertanya terlebih dahulu, “Apakah dia seorang hamba sahaya atau 
bukan?” (Muslim: 5/55! 


Bab: Larangan Menjual Ternak yang Ditashriah' 
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Tashnyah adalah. membiarkan ternak tidak diperah dalam beberapa hari hingga teteknya 
(susunya) penuh. Tentunya, calon pembeli akan terkecoh dan mengira bahwa ternak 
tersebut mempunyai susu yang banyak. 
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931- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang 
siapa membeli kambing yang ditashriyah, maka ia boleh berkhiyaar 
(memilih) selama tiga hari. Kalau berkehendak, maka ia dapat 
mempertahankan kambing itu, dan kalau tidak berkehendak. maka ia 
dapat mengembalikannya beserta satu sha' kurma.” (Muslim 5/63 


Bab: Larangan Menjual Sesuatu yang Haram Dimakan 
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932- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Umar bin Khaththab mendengar 
informasi bahwa Samurah menjual Xhamer (arak). Kemudian ja pun 
berkata, “Semoga Allah membinasakan Samurah! Tidak tahukah dia 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah melaknat orang-orang 
Yahudi! Bukankah lemak bangkai telah diharamkan bagi mereka, tetapi 


mereka malah mengolahnya dan (sekaligus) menjualnya”.'” (Muslim: 
5/41 


Bab: Larangan Menjual Khamer 
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933- Dari Abdurahman bin Wa'lah As Saba'i (seorang penduduk Mesir), 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang hasil 
perasan anggur? Ibnu Abbas menjawab, “Dahulu pernah ada seorang 
lelaki yang menghadiahkan Rawiyah (kantung minuman yang terbuat 
dari kulit) khamar kepada Rasulullah SAW. Kemudian, beliau bertanya 
kepada taki-iaki tersebut, “Tidak tahukah kamu bahwa Allah telah 
mengharamkannya?' Lelaki itu menjawab, “Tidak. Sungguh saya tidak 
tahu ya Rasulullah." Lalu lelaki tersebut berbisik kepada seseorang (di 
sebelahnya). Rasulullah langsung menegurnya, “Apa yang kamu bisikkan 
kepada teman di sebelahmu?' Lelaki itu menjawab. “Saya menyuruhnya 
untuk menjual khamer ini Mendengar jawaban lelaki tersebut, 
Rasulullah langsung berkata, “Sesungguhnya Allah, merupakan dzat yang 
mengharamkan untuk meminum khamer, juga telah mengharamkan untuk 
menjuainya. Akhirnya, lelaki itu membuka tempat minuman. hingga 
keluarlah khamer yang ada di dalamnya.” (Muslim: 5/40) 


Bab: Larangan Menjual Bangkai, Patung, dan Babi 
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934- Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda pada hari Pembebasan Kota Makkah, 
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“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan khamer. 
bangkai. babi. dan berhala.” 


Lalu seseorang bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah. bagaimana 
halnya dengan lemak bangkai yang dimanfaatkan untuk mengecat 
perahu, meminyaki kulit, dan menyalakan lampu?” Rasulullah 
menjawab. "Tidak boleh, itu tetap haram.” 


Kemudian Rasulullah melanjutkan sabdanya, “Semoga Allah 
membinasakan orang-orang Yahudi! Sebenarnya Allah telah 
mengharamkan lemak bangkai kepada mereka, tetapi mereka malah 
mengolah, menjual, bahkan memakan hasil dari penjualan tersebut." 
(Muslim: 5/41! 


Bab: Larangan Mengambil Hasil Penjualan Anjing, Hasil 
Pelacuran, dan Upah Perdukunan 
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935- Dari Abu Mas'ud Al Anshari RA, bahwa Rasulullah SAW melarang 
(untuk mengambil dan memanfaatkan) hasil penjualan anjing, hasil 
pelacuran, dan upah perdukunan. (Muslim: 5/35) 


Bab: Larangan Mengambil Hasil Penjualan Kucing 
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936- Dari Abu Zubair, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Jabir 
RA tentang hasil penjualan anjng dan kucing. Lalu ja menjawab, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang semua itu.” (Muslim: 5/35) 
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Bab: Penghasilan Tukang Bekam itu Buruk 
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937- Dari Raafi' bin Khady RA, dari Rasululiah SAW. beliau telah 


bersabda, “Hasil penjualan anjing itu buruk, hasil pelacuran itu buruk, 
dan penghasilan tukang bekam itu juga buruk.” (Muslim: 5/35! 


Bab: Dibolehkannya Upah Tukang Bekam 
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938- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berbekam kepada seorang budak milik Bani Bayadhah. Setelah itu beliau 
pun memberikan upah kepadanya dan berbicara kepada tuannya. 
Akhirnya, pajaknya pun diringankan. Kalau seandainya upah berbekam 
Itu dilarang, niscaya beliau tidak akan memberikan upah kepada budak 
tersebut.” iMuslm: 391 
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939- Dari Humaid, dia berkata, “Anas bin Malik pernah ditanya tentang 
pekerjaan tukang bekam, maka dia menjawab. "Rasulullah SAW pernah 
berbekam dan orang yang membekamnya itu adalah Abu Thaibah. 
Setelah itu Rasulullah memberikan dua sha" makanan kepada Abu 
Thaibah dan berbicara kepada keluarganya. Akhirnya, mereka 
membebaskan pajaknya. Rasulullah SAW bersabda. “Sebaik-baik 
berobat bagimu adalah berbekam.” Atau, berbekam itu adalah obat 
yang paling baik bagimu”.'” (Muslim: 539! 


Bab: Jual Beli Habalul Habalakh 
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940- Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Pada zaman dahulu, orang-orang 
Jahifiah terbiasa melakukan jual beli daging hewan sembelihan hingga 
jual beli habalul habalah. Maksud dari habalul habalah adalah apabila 
seekor unta betina melahirkan, lalu (beberapa tahun kemudian) anak unta 


yang dilahirkan itu bunting pula. Akhirnya, Rasulullah SAW melarang 
mereka untuk melakukan hal itu.” (Muslim: 5/3) 


Bab: Larangan Jual Beli Mulaamasah dan Munaabadzah 
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941- Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
kami melakukan dua macam jual beli dan dua macam pakaian. Beliau 
melarang jual behi mulaamasah dan munaabadzah. Maksud dengan 
mulaamasah adalah apabila seseorang menyentuh pakaian orang lain 
dengan tangannya di waktu malam atau siang dan ja tidak membotlak- 
bolikkannya kecuali dengan cara tersebut. Sedangkan yang dimaksud 
dengan munaabadzah adalah apabila seseorang melemparkan pakaiannya 
kepada orang fain dan orang lain tersebut melemparkan pakaiannya pula 
kepada orang yang pertama. Demikianlah jua!-befi mereka tanpa melihat 
ataupun tanpa safing meminta keridhaan antar keduanya. (Muslim: 5/3) 


Bab: Jual Beli Gharar dan Hashaat 
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942- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah melarang jual beli 
hashat (sejauh lemparan batu) dan jual beli gharar (penipuan).” 
(Muslim: 5/3) 


Bab: Larangan Jual Beli Najsy 
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943- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW melarang praktik jual 
beli najsy (yaitu seseorang bersekongkol dengan penjual atau sengaja 
melakukan penawaran tinggi terhadap barang dagangannya, dengan 
tujuan untuk mempengaruhi orang lain agar mau membelinya). #Muslim: 
SS 
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Bab: Seseorang yang Membeli Barang yang Telah Dibeli 
Saudaranya 


Ada dalam hadits '"Ugbah yang telah disebutkan dalam kitab nikah. 


Bab: Larangan Mencegat Barang Dagangan 
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944- Dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kamu mencegat barang dagangan! Barang 
siapa mencegat barang dagangan tersebut dan membelinya, maka jika 
pemilik barang dagangan tersebut sampai di pasar (dia mengetahui 
harga sesungguhnya), maka dia boleh melakukan khiyar (melangsungkan 


afau membatalkan jual belinya dengan orang yang mencegatnya tadi). 
fMuslim: 5/5) 


Bab: Orang Kota Tidak Boleh Menjual untuk Orang Desa 
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945- Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulu!lah SAW melarang adanya 
pencegatan terhadap kafilah dan penjualan orang kota terhadap orang 
desa.” 


Thawus berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Sebenarnya apakah 
yang dimaksud dengan sabda Rasulullah yang berbunyi, “Orang kota 
untuk orang desa?” Ibnu Abbas menjawab, “Maksudnya adalah orang 
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kota tidak boleh menjadi makelar (tengkulak) bagi orang desa.” 
(Muslim: 5/5) 


Bab: Larangan Menimbun Makanan 
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946- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasululftah SAW bersabda, 
"Barang siapa menimbun bahan makanan, berarti ia telah berbuat 
dosa.” Lalu seseorang berkata kepada Said bin Musayyab, “Bukankah 
kamu sendiri sermg menimbun makanan wahai Said?” Said bin 
Musayyab menjawab, “Sebenarnya Ma'mar, sahabat yang menceritakan 
hadits mi, dahulu yang sering menimbunnya.” (Muslim: 5/56) 


Bab: Jual Beli Khiar 
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947- Dari Ilmu Umar RA, dari Rasulu'lah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila dua orang mengadakan akad jual beli, maka masing-masing 


Jual beli Xfiyar adalah apabila dalam suatu akad jual beli, salah seorang yang 
mengadakan transaksi mempersilahkan yang lainnya untuk memilih (khiyar). yaitu antara 
meneruskan atau membatalkan transaksi tersebut. 
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dari keduanya boleh melakukan khiyar selama keduanya belum berpisah 
dan masih berkumpul. Atau salah seorang dari mereka mempersilakan 
yang lain untuk melakukan khiyar. Apabila salah seorang dari mereka 
telah mempersilahkan yang lain untuk melakukan khiyar, kemudian 
mereka mengadakan akad jual beli sesuai dengan khiyar tersebut. maka 
telah terjadi jual beli. Apabila mereka (kedua orang tersebut) berpisah, 
sementara tidak ada seorangpun yang meninggalkan jual beli, maka jual 
beli itu pun harus terjadi (sah).” (Muslim: 5/10 


Bab: Kejujuran dan Kejelasan dalam Jual Beli 
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948- Dari Hakim bin Hizam, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Penjual 
dan pembeli mempunyai hak untuk memilih (khiyar) selama keduanya 
belum berpisah. Apabila mereka, penjual dan pembeli tersebut, berlaku 
Jujur dan mau menerangkan (barang yang diperjualbelikan), niscaya 
mereka akan mendapat berkah dalam jual belinya. Sebaliknya, apabila 
mereka berbohong dan menutup-nutupi (apa-apa yang seharusnya 
diterangkan mengenai barang yang diperjual belikan), niscaya berkah 
dalam jual beli itu akan dihapus (hilang).” (Muslim: 5/10? 


Bab: Orang yang Menipu dalam Jual Beli 
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949- Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ada seorang lelaki bercerita kepada 


Rasulullah SAW bahwa ja pernah tertipu dalam jual beli, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa pun yang kamu ajak untuk melakukan 
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jual beli, maka katakanlah kepadanya, “Tidak boleh ada tipu-menipu 
(dalam jual beli). Sejak saat itu, apabila akan mengadakan transaksi 
Jual beli, maka ia mengatakan, “Tidak ada tipu-menipu dalam jua! beli.” 
(Muslim: 5/11! 


Bab: Barang Siapa yang Menipu, maka Ia Bukan Termasuk 
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950- Dari Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah SAW pernah berjalan 
melewati onggokan makanan yang akan dijual. Lalu belia: memasukkan 
tangannya ke dalam onggokan itu, maka tanpa diduga sebelumnya, jari- 
jari tangan befiau menyentuh sesuatu yang basah. Kemudian beliau 
keluarkan jari-jarinya yang basah itu seraya bertanya, “Ada apa di 
dalamnya ini?” Orang yang mempunyai makanan tersebut menjawab, 
“Mungkin basah karena kehujanan ya Rasulullah?” Lalu Rasulullah pun 
bertanya lagi kepadanya, “Mengapa tidak kamu letakkan yang basah itu 
di atas agar supaya dapat diketahui orang lain? Barang siapa yang 
menipu, maka ia bukan termasuk umatka?” (Muslim 1/69! 


Bab: Penukaran Uang dan Jual Beli Emas dengan Perak Secara 
Tunai 
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951- Dari Malik bin Aus bin Hadatsan, dia berkata. "Pada suatu hari saya 
pernah datang (ke suatu tempat) seraya berkata, "Adakah di antara kalian 
yang Ingin menukarkan dirham?' Maka, Thalhah bin Ubaidillah -yang 
pada saat itu berada di samping Umar bin Khaththab RA- berkata. 
“Tunjukkanlah edmasmu dan berikanfah kepada saya! Nanti, apabila 
pelayan saya datang, maka saya akan memberikan perak kepadamu.” 


Mendengar transaksi jua! beli seperti itu, Umar bin Khaththab terperanjat 
dan langsung berkata, "Demi Allah, janganlah kalian melakukan jual beli 
seperti itu! Sebaiknya, kamu berikan perak tersebut sekarang atau kamu 
kembalikan emasnya. Bukankah Rasulullah SAW bersabda, “Perak 
ditukar dengan emas itu riba, kecuali jika serahterimanya pada saat itu 
juga. Gandum ditukar dengan gandum itu riba, kecuali jika 
serahterimanya pada Saat itu juga. Kurma ditukar dengan kurma itu juga 
riba, kecuali jika serahterimanya pada saat itu juga”. (Muslim: 5:43) 


Bab: Jual Beli Emas dengan Emas, Perak dengan Perak, Gandum 
dengan Gandum, dan Semua yang Ada Hukum Ribanya dalam 
Jumlah yang Sama dan Langsung Diserahkan 
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952- Dari Ubadah bin Sharnit, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Emas ditukar dengan emas, perak ditukar dengan perak, gandum 
ditukar dengan gandum, jelai ditukar dengan jelai, kurma ditukar 
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dengan kurma, dan garam ditukar dengan garam dalam jumlah yang 
sama dan serahterimanya pada saat itu juga. Apabila jenisnya berbeda- 
beda, maka jualiah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan langsung 
serahterimanya.” 1Musim: 3/45) 


Bab: Larangan Menukar Perak dengan Emas yang 
Ditangguhkan 
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953- Dari Abu Minhal, dia berkata, “Seorang teman saya pernah menjual 
perak dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan hingga musim haji. 
Setelah itu, ia datang kepada saya sambil memberitahu dan menerangkan 
hal tersebut. Mendengar keterangannya itu, saya pun berkata, “Itu perkara 
yang tidak benar”. Lalu ia berkata, “Tetapi saya telah menjualnya di pasar 
dan tidak ada seorang pun yang mengingkari saya.? 


Akhirnya saya pergi mendatangi Barra" bin Azib dan menanyakan hal itu 
kepadanya. Lafu, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke 
Madinah, sementara kami masih melakukan jual beli seperti ini, maka 
beliaupun bersabda, “Jual beli apapun yang langsung serahterima, maka 
hal itu tidak dilarang. Sedangkan jual beli yang ditangguhkan, maka 
yang sedemikian itu riba.” Temuilah Zaid bin Argam, karena 
perniagaannya lebih besar daripada permagaan saya?” Lalu aku pergi 
menemui Zaid bin Argam untuk menanyakan hal itu. Ternyata 
keterangannya sama seperti keterangan yang diberikan Barra' bin Azib.” 
(Muslim: 5/45) 
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Bab: Janganlah Kamu Menukar Satu Dinar dengan Dua Dinar 
atau Satu Dirham dengan Dua Dirham 
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954- Dari Utsman bin Affan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu tukar satu dinar dengan dua dinar, ataupun satu 
dirham dengan dua dirham.” (Muslim: 5/43! 


Bab: Penjualan Kalung yang Terdapat Mutiara dan Emasnya 
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95S- Dari Fadhalah bin Ubaid A! Anshari. dia berkata, “Ketika sedang 
berada di lembah Khaibar, Rasulullah SAW diperlihatkan seuntai kalung 
yang ada mutiara dan emasnya. Kalung tersebut sebenarnya adalah 
sebagian dari ghanimah yang akan dijual. Kemudian beliau 
memerintahkan para sahabat untuk mengambil emasnya seraya bersabda, 


“Emas dibayar dengan emas, dengan jumlah timbangan yang sama.” 
(Muslim: 5/46! 
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Bab: Riba dalam Jual Beli Secara Langsung 
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956- Dari Atha bin Abu Rabah, bahwa Abu Said Al Khudri pernah 
bertemu Ibnu Abbas seraya bertanya kepadanya, “Bagaimana menurut 
pendapatmu tentang masafah tukar-menukar emas? apakah kamu pernah 
mendengar keterangannya langsung dari Rasulullah ataupun kamu pernah 
mendapatkannya dafam A! Our'an?” 


Kemudian Ibnu Abbas menjawab, “Sebenarnya saya belum pernah 
mengemukakan pendapat saya tentang ha! itu. Sedangkan mengenai 
keterangan dari Rasulullah, tentu kamu lebih tahu dari pada saya, begitu 
pula dengan penjefasan dari Af Our'an. Saya tidak mengetahui banyak 
tentang haf itu. Akan tetapi, yang saya ketahui adalah bahwa Usamah bin 
Zaid pernah bercerita kepada saya bahwa Rasulullah telah bersabda, 
“Ingatlah, sesungguhnya riba hanya ada dalam penundaan 
pembayaran.” (Muslim: 5/50) 
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957- Dari Abu Nadhrah, bahwa ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tentang tukar-menukar emas yang sama 
beratnya, maka keduanya berpendapat bahwa hal itu tidak dilarang. 
Kemudian saya berbincang-bincang dengan Abu Said Al Khudri, dan 
menanyakan kepadanya tentang hukum tukar-menukar emas seperti di 
atas. Abu Said menjawab, “Tambahannya adalah riba. 


Lalu saya mendebat pendapatnya itu dengan berlandaskan kepada 
pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Kemudian, Abu Said pun berkata 
kepadaku, “Ketahuilah olehmu hai Abu Nadhrah, sebenarnya saya tidak 
mengatakan kepadamu melainkan apa yang pernah saya dengar langsung 
dari Rasulullah. Pernah pada suatu ketika seorang pemilik kebun kurma 
datang kepada beliau sambil membawakan oleh-oleh untuknya satu sha 
kurma yang bagus, sedangkan kurma beliau sendiri berada di bawah 
kualitas kurma itu. Kemudian Rasulullah bertanya, “Dari mana kamu 
memperoleh kurma ini?” Pemilik kebun itu menjawab, “Pada awalnya 
saya membawa dua sha' kurma. Setelah itu saya tukar satu sha' kurma 
tersebut dengan dua sha' kurma yang saya miliki, karena harga kurma 
yang bagus ini di pasaran adalah sekian dan kurma yang jelek ini 
harganya sekian.” 


Maka Rasulullah SAW langsung berkata kepadanya, “Celakalah kamu! 
Kamu telah melakukan riba. Apabila kamu menginginkan kurma yang 
baik ini, maka juallah kurmamu dengan barang lain sebagai 
bayarannya. Kemudian dengan barang itu barulah kamu membeli kurma 
apa saja yang kamu sukai” ' 
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Abu Said bertanya, "Manakah yang lebih layak terdapat riba di dalamnya, 
kurma dengan kurma atau perak dengan perak?'.” 


Abu Nadhrah berkata, “Setelah itu saya mendatangi Ibnu Umar, maka dia 
melarang saya (untuk melakukan tukar menukar seperti di atas). Akan 
tetapi saya tidak mendatangi Ibnu Abbas” Dia berkata, “Abu Shahba' 
menceritakan kepadanya, bahwa dia telah bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang hal tersebut di Makkah, dan dia tidak menyukainya.” 


Bab: Laknat bagi Orang yang Memakan Riba dan Orang yang 
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958- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat orang yang 
memakan hasil riba, orang yang mewakilkannya, penulisnya, dan kedua 


orang saksinya. Setelah itu Rasulullah juga bersabda, “Mereka semua 
sama.” 4(Muslim 5/50) 


Bab: Mengambil yang Halal dan Meninggalkan yang Syubhat 
(Samar-samar) 
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959- Dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkata. "Aku pernah mendengar 
——sambil memegang kedua telinganya— Rasulullah SAW bersabda. 
“Sesungguhnya perkara halal itu jelas dan perkara yang haram itu pun 
jelas, sedangkan di antara keduanya terdapat perkara-perkara syubhar 
yang tidak diketahui banyak orang. Oleh karena itu. barang siapa dapat 
menjaga dirinya dari perkara syubhat, berarti dia telah terbebas (dari 
kecaman) untuk agamanya dan kehormatannya. Barang siapa terjerumus 
ke dalam perkara syubhat, berarti dia telah terjerumus ke dalam perkara 
haram. Sebagaimana halnya dengan penggembala yang menggembalakan 
ternaknya di sekitar tempat yang dilarang. maka kemungkinan besar 
binatang gembalaannya itu akan merumput di tempat tersebut. 


Ketahuilah. bahwa sesungguhnya setiap penguasa itu memiliki daerah 
terlarang! Ketahuilah, bahwa daerah terlarang milik Allah adalah apa-apa 
yang diharamkan-Nya! Ketahuilah, bahwa sesungguhnya di dalam tubuh 
itu ada segumpal daging! Apabila daging tersebut baik maka baik pula 
seluruh tubuh, dan apabila daging tersebut rusak maka rusak pula 
tubuhnya. Ketahuilah, bahwa segumpal daging itu adalah hati!” 
fMuslim: 50-51! 


Bab: Orang yang Berutang Lalu Membayarnya dengan yang 
Lebih Baik, dan Sebaik-baiknya Kamu Adalah Orang yang 
Paling Baik dalam Membayar Utang 
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960- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah SAW 
pernah mempunyai utang kepada seorang lelaki. Kemudian lelaki itu 
datang kepada beliau (untuk menagihnya) sambil mengucapkan kata-kata 
yang kasar, sehingga para sahabat merasa tidak senang. Lalu Rasulullah 


bersabda kepada mereka, "Sesungguhnya pemilik utang boleh berbuat 
apa saja. Oleh karena itu, belikan unta dan berikanlah kepadanya. 


Para sahabat berkata, “Kami tidak mendapatkan seekor unta melainkan 
unta yang lebih baik daripada untanya.” 


Mendengar pernyataan para sahabat tersebut, Rasulullah langsung 
bersabda. “Belilah dan berikanlah kepadanya! karena sesungguhnya 
orang yang paling baik di antara kamu adalah orang yang paling baik 
dalam membayar utangnya.” (Muslim: 5/54) 


Bab: Larangan Bersumpah dalam Melakukan Jual Beli 
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961- Dari Abu Oatadah Al Anshari RA, dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah dirimu dari banyak bersumpah 
dalam jual beli! karena sesungguhnya sumpah dapat menghabiskan 
(dagangan) dan menghapus (keberkahan laba).” (Muslim: 5/57) 
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962- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga kelompok orang yang tidak akan diajak bicara, tidak akan 
dilihat, dan tidak akan disucikan Allah, sedangkan mereka juga akan 
mendapat siksa yang amat pedih. Mereka itu adalah: pertama, orang 
yang mempunyai air yang lebih di kebunnya. tetapi tidak mau 
memberikannya kepada orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu 
sabil). Kedua, seseorang yang mengadakan transaksi jual beli barang 
dengan orang lain. Setelah itu ia berjanji akan membayar sekian-sekian, 
tetapi ternyata ia tidak jadi membelinya. Ketiga, seseorang yang 
berbai 'at kepada seorang pemimpin karena mengharapkan kemegahan 
dunia. Apabila dia diberi bagian dari kemegahan dunia tersebut maka 
dia akan tetap setia kepadanya. Tetapi, apabila dia tidak diberi maka dia 
akan membelot darinya.” (Muslim: 1/72! 


Bab: Menjual Unta dan Mengecualikan Muatannya 
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963- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Dulu saya pernah 
berperang bersama Rasulullah SAW, kemudian beliau menemui saya, 
sedangkan saya tengah mengendarai unta saya yang leftah dan hampir 
tidak mampu berjalan. Setelah itu beliau bertanya kepada saya, “Ada apa 
dengan untamu hai Jabir? Saya pun langsung menjawab, "Unta saya 
sedang sakit ya Rasulullah. Kemudian beliau mundur ke belakang, talu 
menghentak dan mendoakan unta saya. Setelah itu unta saya selalu 
berjalan di depan, dan Nabi SAW bertanya lagi, “Bagaimana kamu 
melihat untamu sekarang, wahai Jabir? Saya menjawab, “Wah, 
sekarang unta saya terlihat sehat dan kuat kembali, berkat doa engkau, ya 
Rasulullah!" Lalu, beliau bertanya lagi kepadaku, “Maukah kamu menjual 
untamu itu kepadaku, wahai Jabir? 


Sebenarnya saya merasa sungkan dan malu mendengar pertanyaan 
Rasulullah itu, karena saya tidak mempunyai kendaraan selain unta 
tersebut. Tetapi akhirnya saya pun menjawab, “Baiklah Rasulullah! 
Namun saya menjual unta tersebut kepada beliau dengan syarat saya 
boleh mengendarainya hingga sampai ke kota Madinah. 


Setelah itu saya berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah, sebenarnya saya 
pengantin baru. Oleh karena itu, saya minta izin kepada engkau untuk 
pulang terlebih dahulu.” Ternyata Rasulullah memberikan izin kepada 
saya, maka saya pun mendahului para sahabat untuk pulang ke Madinah. 


Sesampainya d: rumah, paman saya langsung menemui saya seraya 
menanyakan unta kepunyaan saya. Lalu saya menceritakan kepadanya 
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tentang apa yang telah terjadi. Ternyata ia marah dan menceia tindakan 
saya tersebut.” 


Jabir berkata, “Pada saat saya meminta izin kepada Rasulullah SAW 
untuk pulang terlebih dahulu — karena saya masih berstatus pengantin 
baru — maka beliau bertanya kepada saya, "Wahai Jabir, siapakah yang 
kamu nikahi, gadis atau janda? Saya menjawab, "Saya menikahi seorang 
janda ya Rasulullah. Beliau melanjutkan pertanyaannya. “Mengapa 
kamu tidak menikahi seorang gadis saja, sehingga ia dapat mengajakmu 
bercanda dan kamu pun dapat bercanda dengannya? Saya menjawab, 
“Ya Rasulullah, bapak saya telah meninggal dunia, sedangkan saya 
mempunyai beberapa orang saudara perempuan yang masih kecil. Kalau 
seandainya saya menikah dengan seorang wanita yang seumur dengan 
mereka, adik-adik perempuan saya, saya khawatir ia tidak dapat 
mendidik atau mengayomi mereka. Oleh karena itu, saya menikah 
dengan seorang janda agar ia dapat mengayomi dan mendidik mereka, 
adik-adik perempuan saya, 


Ketika Rasulullah SAW sampai di Madinah, maka saya langsung pergi 
menemui beliau dengan membawa unta. Kemudian beliau membayarnya 
dan mengembalikan unta itu kepada saya.” (Muslim 5/35) 


Bab: Membebaskan Utang 
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964- Dari Ka'ab bin Malik RA, bahwa dia pernah menagih utang kepada 
Ibnu Abu Hadrad di masjid. Suara kedua orang tersebut keras. sehingga 
Rasulullah —yang pada saat itu sedang berada di dalam rumahnya— 
mendengarnya. Lalu beliau keluar menuju kepada mereka berdua sambil 
menyingkapkan tirai kamarnya dan memanggil Ka'ab bin Malik. : Wahai 
Ka'ab'” seru Rasulullah. “Ya. Saya ya Rasulullah? Jawab Ka'ab. 
Kemudian beliau mengisyaratkan agar Ka'ab membebaskan separuh dari 
utang tersebut. Ka'ab bin Malik menjawab, “Baik, ya Rasulullah." Setelah 
itu Rasulullah berkata kepada Ibnu Abu Hadrad, “Bangkit dan bayarlah 
(separuhnya)?” (Muslim: 5/30) 


Bab: Penandaan Pembayaran Utang Oleh Orang Kaya 
Merupakan Suatu Kezhaliman dan Hiwalah 
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965- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya merupakan perbuatan 
zhalim (terhadap yang berpiutang), dan apabila salah seorang darimu 


diikutkan (dipindahkan utangnya) kepada orang kaya, maka hendaklah ia 
menerimanya.” (Muslim: 5/34? 


Bab: Memberikan Tangguhan dan Kelapangan Kepada Orang 
yang Susah 
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96b6- Dari Huzaifah RA, dari Nabi Muhammad SAW, “Ada seorang 
lelaki yang meninggal dunia dan setelah itu dia masuk surga. Kemudian 
seseorang bertanya kepadanya, "Apa yang pernah kamu lakukan selama 
di dunia wahai hamba Allah?” Lelaki itu menjawab, "Dahulu selama 
masih di dunia saya biasa melakukan jual beli dengan orang-orang. 
Tetapi saya sering memberi tangguhan kepada orang yang sedang dalam 
kesusahan dan mempermudah dalam urusan keuangan atau dalam 
pembayarannya. ' Oleh karena itu segala dosanya pun diampuni.” 


Abu Mas'ud berkata, “Saya juga pernah mendengar hat itu dari 
Rasulullah SAW,” (Muslim: 5/32) 
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967- Dari Abdullah bin Abu Oatadah, bahwa Abu Oatadah pernah 
mencari seseorang yang berutang kepadanya dan ternyata orang yang 
berutang kepadanya itu berusaha bersembunyi dan menghindar darinya. 
Kemudian ketika ditemukan orang tersebut berkata, “Sungguh saya tidak 
punya uang wahai Abu Oatadah.” 


Abu Oatadah bertanya, “Demi Allah kamu tidak punya uang?” Lelaki itu 
menjawab, “Demi Allah!” Jawab lelaki itu. Kemudian Abu Gatadah pun 
berkata, “Baiklah kalau begitu Sungguh saya pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, "Barang siapa ingin diselamatkan Allah dari 
kesusahan hari kiamat, maka hendaklah ia memberi tangguhan kepada 
orang yang kesulitan, atau membebaskan utangnya.” (Muslim: 5/ 33- 
34! 
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Bab: Orang yang Mendapatkan Hartanya Masih Utuh Pada 
Orang yang Sedang Pailit 
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968- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. “Apabila 
ada seseorang yang pailit (bangkrut), kemudian ada orang lain yang 
mendapati barangnya pada orang yang pailit tersebut dalam keadaan 
masih utuh. maka orang itulah yang lebih berhak atas barang tersebut.” 
(Muslim: 5/32) 


Bab: Jual Beli dan Gadai 
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969- Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah membeli makanan 


dari orang Yahudi dengan pembayaran yang ditangguhkan, dan beliau 
menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi tersebut. 


Bab: Memesan Buah-buahan 
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970- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW tiba di 


kota Madinah, penduduknya saat itu sudah terbiasa memesan buah- 
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buahan yang akan diserahkan dalam jangka waktu satu atau dua tahun.” 
Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa memesan 
kurma, maka hendaklah ia memesan dalam takaran atau timbangan yang 
telah diketahui dan juga sampai batas waktu yang diketahui.” (Muslim: 
5/55) 


Bab: Syuf'ah 
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971- Dari Jabir RA, dra berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan 
syuf ah dalam setiap benda milik bersama yang tidak dapat dibagi- 
bagikan, berupa tempat tinggal ataupun kebun. Bagi salah seorang 
pemiliknya tidak halal menjual bagiannya sebelum memberitahukan 
kepada rekannya, Jika rekannya itu berkenan, maka dia dapat 
membelinya sendiri, dan jika tidak berkenan, maka akan dibtarkannya 
untuk dijual. Apabila ia menjualnya tanpa memberitahukan rekannya, 
maka rekannya itu lebih berhak (terhadap bagian yang dijual).” (Muslim: 
5/57 


Bab: Menancapkan Kayu di Tembok Milik Tetangga 
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972- Dari Abu Huratrah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Janganlah ada salah seorang darimu mencegah tetangganya yang akan 
menancapkan papan kayu di temboknya.” 


Al A'raj berkata, “Kemudian Abu Hurairah berkata, "Mengapa kamu 
berpaling dari masalah ini? Demi Allah, saya akan melemparkannya di 
antara pundak-pundakmu.” (Muslim: 5/57! 


Bab: Barang Siapa Mengambil Sejengkal Tanah dengan Cara 
yang Zhalim, Niscaya Akan Dikalungi Tujuh Lapis Bumi Di hari 
Kiamat 
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973- Dar: Urwah btn Zubair RA, bahwa Arwa binti Uwais menuduh Said 
bin Zaid telah mengambil sebagian tanahnya. Kemudian Arwa binti 
Uwais melaporkan hal tersebut kepada Marwan bin Hakam. Lalu Said 
bin Zaid berkata, “Mungkinkah saya mengambil sebagian tanahnya 
setelah saya mendengar keterangan dari Rasulullah SAW?” Marwan bin 
Hakam pun balik bertanya, “Apa yang telah kamu dengar dari Rasulullah 
SAW wahai Said?” Lalu Said bin Zaid menjawab, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah bersabda, “Barang siapa mengambil sejengkal 
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tanah dengan cara yang zhalim, niscaya ia akan dikalungi tujuh lapis 
bumi dihari kiamat kelak.” 

Lalu Marwan btn Hakam berkata, “Wahar Said, saya tidak akan 
menanyakan bukti lagi kepadamu setelah mendengar pernyataan 
Rasulullah ini.” 

Kemudian Said bin Zaid berdoa, “Ya Allah ya Tuhanku, kalau 
seandainya Arwa benar-benar berdusta, maka butakanlah matanya dan 
bunuhlah ta di tanahnya sendiri!” 

Setelah itu, Urwah bin Zubair berkata, “Ternyata Arwa memang tidak 
meninggal dunta sampai ia buta. Diceritakan, ketika ia sedang berjalan- 
jalan di tanah pekarangannya, tiba-tiba ia terjerumus ke dalam lubang dan 
meninggal dunia.” (Muslim: 5/58! 


Bab: Apabila Berbeda Pendapat Mengenai Ukuran Jalan, maka 
Lebarnya Ditetapkan Tujuh hasta 
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974- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 


kalian berselisih pendapat mengenai jalan, maka ditetapkan lebarnya 
tujuh hasta.” (Muslim: 5/59) 
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Bab: Larangan Menyewakan Tanah 
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975- Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa (di antara kalian orang yang) memiliki tanah, maka 
hendaklah ia menanaminya atau menyuruh saudaranya untuk 
menanaminya dan janganlah menyewakannya.” (Muslim: 5193 


Bab: Sewa Menyewa Tanah 
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976- Dari Rafi” bin Khadij RA, dia berkata, “Pada masa Rasulullah masih 
hidup, kami terbiasa melakukan muhaagalah atas tanah. Oleh karena itu, 
kamt menyewakannya dengan bayaran sepertiga atau seperempat (dari 
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hasil panen) atau dengan makanan tertentu. Hingga pada suatu ketika, 
salah seorang paman saya datang seraya berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang sesuatu yang bermanfaat bagi kita. Tetapi, bagaimanapun, taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya tentu lebih bermanfaat. Beliau melarang 
kita melakukan muhaagalah atas tanah, yaitu kita menyewakannya 
dengan bayaran sepertiga atau seperempat, atau dengan bayaran makanan 
tertentu. Selain itu beliau memerintahkan pemilik tanah untuk menanami 
ataupun menyuruh orang lain untuk menanami tanah tersebut dengan 
tanaman, tetapi beliau tidak menyukai penyewaan tanah dan lain 
sebagarnya.' (Muslim: 5/23) 


Bab: Menyewakan Tanah dengan Emas atau Perak Sebagai 
Bayarannya 
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977- Dari Hanzhalah bin Oais Al Anshari, dia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Rafi” bin Khadij tentang penyewaan tanah yang dibayar 
dengan emas dan perak. Rafi' bin Khadij menjawab, “Tidak apa-apa. 
Dulu pada masa Rasulullah SAW, banyak para sahabat yang menyewakan 
tanahnya dengan imbalan memperoleh hasil panen dari tanaman yang 
tumbuh di sekitar saluran air atau parit, atau sejumlah tanaman itu 
sendiri. Jadi tidaklah mengherankan, apabila suatu ketika st pemilik tanah 
merasa rugi dan orang yang menyewa itu malah mendapat untung. Atau 
sebaliknya, pemilik tanah itu mendapat untung dan orang yang menyewa 
itu merasa rugi. Tetapi anehnya, orang-orang banyak yang melakukan 
penyewaan tanah dengan cara seperti itu. Oleh karena itu, Rasulullah 
melarang penyewaan tanah seperti di atas. Sedangkan penyewaan tanah 


(684 | — Mukhtashar Shahih Muslim 


dengan pembayaran yang telah diketahui dan dapat dipertanggung 
jawabkan, maka hal itu tidak dilarang”.” (Muslim: 5/24) 


Bab: Mu aajarah (Sewa Menyewa) 
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978- Dari Abdullah bin Saib, dra berkata, “Saya pernah menemui 
Abdullah bin Ma'gil seraya bertanya kepadanya tentang hukum 
muzaara ah?” Abdullah bin Ma'gil menjawab, “Tsabit mengaku 
bahwasanya Rasulullah melarang praktek muzaara'ah, (mengolah tanah 
orang lam dengan imbalan dari sebagian hasilnya -—ed) tetapi beliau 
memerintahkan untuk melakukan mu agjarah. Oleh karena itu Rasulullah 
pernah bersabda, "Mu aajarah tidak dilarang.” (Muslim: 5/25! 


Bab: Memberikan Tanah 
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979- Dari Thawus, bahwa ta sudah terbiasa melakukan mukhaabarah. 


Amr berkata, “Saya berkata kepada Thawus, “Hai Abu Abdurahman, 
alangkah baiknya jika kamu meninggalkan praktek mukhaabarah ini, 
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karena para sahabat beranggapan bahwa Rasulullah SAW melarang 
mukhaabarah '. 


Thawus menjawab, “Hai Amr, sebenarnya ada sahabat Nabi yang lebih 
tahu mengena: hal itu daripada para sahabat yang lain, yaitu Ibnu Abbas. 
Dia memberitahukan kepada saya bahwa Rasulullah SAW tidak 
melarang mukhaabarah (mengolah tanah milik orang lain dengan 
tmbalan dari sebagian hasilnya, ed). Beliau SAW hanya bersabda, 
“Seseorang yang memberikan tanah kepada saudaranya itu lebih baik 
baginya daripada ia memungut hasil panen yang tertentu sebagai 
imbalan atas tanah tersebut?” (Muslim: 5/ 25) 


Bab: Musaagah dan Penggunaan Tanah dengan Imbalan 
Sebagian Penghasilan Berupa Buah dan Tanaman 
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980- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memberikan separuh hasil panen berupa buah dan tanaman kepada 
penduduk Khaibar. Kemudian beliau memberikan istri-istrinya setiap 
tahun seratus wasag, yaitu delapan puluh wasag berupa kurma kering dan 
dua puluh wasag lagi berupa jelai. 


Ketika Umar bin Khaththab memegang tampuk kekuasaan, ja juga 
membagi tanah Kharbar. Setelah itu ia mempersilakan istri-istri 
Rasulullah SAW untuk memilih antara diberi bagian tanah dan arr atau 
diteruskannya pembagian beberapa wasag setiap tahun. Akhirnya para 
istri Rasulullah berbeda dalam pemilihan. Di antara mereka ada yang 
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memilih tanah dan air, ada pula yang memilih mendapat bagian beberapa 
wasag setiap tahunnya. Sementara Aisyah dan Hafshah termasuk orang 
yang memilih tanah dan air,” (Muslim: 5/26) 


Bab: Orang yang Menanam Tanaman 
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981- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang muslim pun yang menanam suatu tanaman melainkan apa yang 
dimakan dari tanaman. tersebut merupakan suatu sedekah: apa yang 
dicuri dari tanaman tersebut juga merupakan suatu sedekah: apa yang 
dimakan binatang buas dari tanaman tersebut juga merupakan suatu 
sedekah: apa yang dimakan burung dari tanaman tersebut juga akan 
menjadi sedekah: dan tidak ada seorang pun yang mengambil sesuatu 
dari tanaman tersebut, maka hal itu juga menjadi sedekah baginya.” 
(Muslim: 5/27) 
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982- Dan Jabtr bn Abdullah RA, dia berkata, “Rasululah SAW 
melarang menjual kelebthan a1r.” #Muslim: 5/34) 
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Bab: Larangan Menjual Kelebihan Air dan Rerumputan 
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983- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kamu menghalangi kelebihan air! karena akibatnya kamu 
akan mematikan rerumputan.” (Muslim: 5/34) 
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Bab: Anjuran untuk Berwasiat bagi Orang yang Mempunyai Apa 
yang Diwasiatkan 
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984- Dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada kemauan yang kuat dari seorang muslim yang 


memiliki sesuatu untuk diwasiatkannya hingga ia menginap tiga malam, 
melainkan wasiatnya itu telah tertulis di sisinya.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Sejak mendengar sabda Rasulullah SAW 
tersebut, tidak ada satu malam pun berlalu, melainkan di sist saya telah 
terdapat surat wastatku.” (Muslim: 5/70! 


Bab: Wasiat dengan Sepertiga Harta Tidak Lebih 
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985- Dari Sa'ad bin Abi Waggas RA, dia berkata, “Pada saat haji wada” , 
Rasulullah SAW datang menjenguk saya yang sedang terbaring sakit. 
Lalu saya berkata, “Ya Rasulullah, keadaan saya sedemikian payah, 
sebagaimana engkau lihat sekarang. Sedangkan saya adalah orang yang 
banyak harta, sementara saya hanya memiliki seorang anak perempuan 
yang akan mewarisi harta peninggalan saya, maka, bolehkah saya 
menyedekahkan dua pertiga dari harta saya? 


Kemudian Rasulullah SAW menjawab, "Tidak boleh." Saya bertanya lagi, 
Kalau separuh, bagaimana?” Beliau menjawab, “Tidak boleh. Tetapi 
kamu boleh menyedekahkan sepertiganya saja, Dan sepertiga itu pun 
sudah banyak. Sebenarnya, jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam 
keadaan yang serba kekurangan dan meminta-minta kepada orang lain. 
Kamu tidak menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan untuk mencari 
keridhaan Allah, melainkan kamu akan mendapat pahala lantaran 
nafkah pemberianmu itu. Hingga sesuap makanan yang kamu suguhkan 
ke mulut istrimu juga merupakan sedekah darimu. 


Lalu saya bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, apakah saya tidak 
ditinggal dan masih akan tetap hidup, sesudah teman-teman saya 
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meninggal dunia?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
panjang umur kemudian kamu mengerjakan suatu amalan dengan tujuan 
mencari keridhaan Allah, kecuali dengan amal itu derajatmu akan 
semakin bertambah. Semoga engkau dipanjangkan umur sehingga kaum 
muslimin mendapatkan manfaat darimu dan orang-orang kafir akan 
menderita kerugian karenamu. 


“Ya Allah, sempurnakanlah hijrah para sahabatku dan janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada kekufuran. Tetapi alangkah kasihan Sa'ad 
bin Khaulah”.” 


Sa'ad bin Abi Waggas, berkata, “Rasulullah SAW mendoakannya agar ia 
meninggal! dunia di kota Makkah.” (Muslim: 5/71) 
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986- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Alangkah baiknya kalau 
seandainya saja orang-orang mau mengurangi sepertiga menjadi 
seperempat, karena Rasulullah SAW bersabda, “Sepertiga, dan sepertiga 
itu banyak?” (Muslim: 5/73) 
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9587- Dari Thalhah bin Musharrif, dia berkata, “Saya pernah bertanya 


kepada Abdullah bin Abu Aufa RA, “Apakah Rasulullah pernah 
berwasiat?” Lalu Abdullah bin Abu Aufa menjawab, “Tidak.” Lalu saya 
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bertanya lagi, “Mengapa wasiat diwajibkan kepada kaum muslimin. 
Atau, "Mengapa kaum muslimin diperintahkan untuk berwasiat? 
Abdullah bin Abu Aufa menjawab, “Beliau hanya mewasiatkan (untuk 
berpegang kepada) Kitabullah SWT.” #£Muslim: 5/74) 
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988- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak meninggalkan 
dinar, dirham, kambing, ataupun unta, dan beliau juga tidak berwasiat 
dengan sesuatu pun.” (Muslim: 5/75) 
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989- Dari Aswad bin Yazid, dia berkata, “Para sahabat pemah 
membicang-bincangkan di depan Aisyah bahwa Ali bin Abu Thalib RA 
adalah orang yang menerima wasiat Rasulullah SAW. Lalu Aisyah 
bertanya, “Kapan beliau pernah berwasiat kepadanya? Sungguh saya 
menyandarkan beliau (ke dada atau ke pangkuan saya). Setelah itu beliau 
meminta baskom dan terkulai di pangkuan saya, sedangkan saya tidak 
merasakan bahwa beliau telah meninggal dunia. Jadi, kapan beliau 
berwasiat kepada Ali?” (Muslim: 5/75) 


Bab: Wasiat Rasulullah untuk Mengeluarkan Kaum Musyrikin 
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990- Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Ibnu Abbas pernah berseru, 
“Hari Kamis! Ya, hari Kamis!” Kemudian ia menangis sampai air 
matanya membasahi batu kerikil. Lalu saya bertanya kepadanya, “Ada 
apa dengan har: Kamis?” la menjawab, “Pada hari Kamis itu sakit yang 
diderita Rasulullah semakin bertambah parah. Kemudian ia bersabda, 
'Kemarilah. aku akan menuliskan untukmu suatu catatan yang 
membuatmu tidak akan tersesat sepeninggalku kelak. 


Lalu para sahabat saling bertengkar. Padahal tidak pantas dan tidak layak 
terjadi pertengkaran di hadapan beliau. Kemudian mereka bertanya, 
"Mengapa beliau? Apakah beliau sedang mengigau? Tanyakanlah 
langsung kepada beliau? 

Rasulullah SAW menjawab, “Biarkanlah aku! Apa yang aku alami 
sekarang ini lebih baik (daripada mendengarkan pertengkaranmu). 
Sesungguhnya aku mewasiatkan kepadamu tiga perkara, yaitu: Pertama, 
usirlah orang-orang musyrik dari jazirah Arab. Kedua, berikanlah 
kepada para tamu sesuatu yang sama dengan apa yang pernah aku 
berikan kepada mereka. Setelah itu, beliau diam, tidak menyebutkan 
perkara yang ketiga atau menyebutkannya, tetapi saya lupa.” (Muslim: 
5/75 
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991- Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Dulu saya pernah 
menyedekahkan satu ekor kuda bagus kepada seorang pejuang dalam 
perang ft sabilillah. Tetapi kemudian ia menyia-nyiakannya, sehingga 
saya menduga bahwa ia akan menjualnya dengan harga yang murah. 
Oleh karena itu, saya menanyakannya kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau berkata, “Janganlah kamu membelinya hai Umar! Jangan pula 
kamu tarik kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik kembali 
sedekahnya sama seperti anjing yang menjilat muntahnya'” (Muslim: 
5/63) 
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992- Dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Orang yang menarik kembali pemberiannya sama seperti anjing yang 
muntah, kemudian anjing tersebut menelan lagi muntahnya.” (Muslim: 
5/64-65) 


Bab: Orang yang Mengistimewakan Sebagian Anaknya 
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993- Dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkata, “Suatu ketika ayah saya 
menyedekahkan sebagian hartanya kepada saya. Ibu saya, Amrah binti 
Rawahah berkata, “Saya tidak rela (dengan tindakanmu ini) sampai kamu 
meminta kepada Rasulullah untuk menjadi saksinya.' Lalu ayah pergi 
menghadap Rasulullah untuk meminta kesediaan beliau menjadi saksi 
dalam sedekah ini. 


Kemudian Rasulullah SAW bertanya kepada ayah saya, “Hai Abu 
Nu 'man, apakah kamu melakukan hal ini kepada semua anakmu? Ayah 
menjawab, “Tidak ya Rasulullah.” Lalu beliau melanjutkan sabdanya, 
“Takutlah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu 


Lalu ayah pun pulang dan langsung membatalkan sedekah tersebut.” 
(Muslim: 5/65-66) 


w -“ E, Pr Pn 
AI Iga BI Gilang Gal Gg GAN 2JB eh oi ORA AAL 
SAI Laba A3 AAN AN Jp) GB Aly OR AN Jo 
€.. ll 7S Ia Pn 81 Ii Dag 2 . 
COLA Cb Ca Ja CA 25 Di IST JUS GBU ja MAS LAS 
ej 5 ii ki j anna : “ Na ng Li 3 . “ - “ 7 gn 
UNA ot at JG 5 We lih Je Ke38 JG du 
van Sal 8 JB GI JB Selo 3 
994- Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata, “Pada suatu hari ayah 
membawa saya untuk menghadap Rasulullah SAW. Sesampainya di sana 


ayah berkata, "Ya Rasulullah, saksikanlah bahwa saya telah memberikan 
Nu'man sekian dan sekian dari harta saya.” 


Rasulullah bertanya, “Apakah semua anakmu telah kamu berikan sama 
seperti yang kamu berikan kepada Nu' man?” 


Ayah menjawab, “Tidak ya Rasulullah.” 


Lalu Rasulullah bersabda, "Carilah saksi selain aku Kemudian beliau 
bertanya kepada ayah saya, “Hai Abu Nu'man, apakah kamu senang jika 
semua anakmu berbakti kepadamu dengan kadar yang sama? 


Ayah saya menjawab, “Tentu ya Rasulullah.” Kemudian beliau bersabda, 
“Kalau begitu jangan berbuat yang demikian.” (Muslim: 5/66-67! 
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995- Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapapun lelaki 
yang diberi suatu pemberian “umra (Seumur hidup) untuknya dan 
keturunannya, maka pemberian tersebut menjadi milik orang yang 
diberikan, tidak dapat kembali kepada orang yang memberinya. Karena 
ia telah memberikan suatu pemberian yang langsung terkait dengan 
hukum waris.” (Muslim: 5/67-68) 
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996- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Pertahankanlah hartamu dan janganlah merusaknya! karena 
barang siapa menghibahkan sesuatu dengan cara 'umra (pemberian 
seumur hidup), maka sesuatu itu telah menjadi milik orang yang diberi 


hibah, baik ketika ia masih hidup atau sudah meninggal dunia dan 
menjadi milik keturunannya.” (Muslim: 5/68) 
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Orang Kafir dan Orang Kafir Juga Tidak Dapat Mewariskan 
Hartanya Kepada Orang Muslim 
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997- Dari Usamah bin Zaid RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang muslim tidak dapat mewariskan hartanya kepada orang kafir, 


dan orang kafir tidak dapat mewariskan hartanya kepada orang 
muslim.” (Muslim: 5/59) 
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998- Dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Berikanlah ketentuan warisan yang pasti itu kepada yang berhak. 
Adapun sisanya, maka bagi laki-laki yang paling dekat nasabnya 
(dengan yang meninggal dunia).” (Muslim: SS1 
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999- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika saya sedang sakit 
keras —hingga tidak sadarkan dir-— Rasulullah SAW datang 
menjenguk. Kemudian beliau berwudhu dan menuangkan sebagian 
wudhunya kepada saya, hingga saya pun bangun dan tersadar. Lalu saya 
berkata, “Ya Rasulullah, kalau saya meninggal dunia, maka yang akan 
mewarisi harta saya adalah kalalah'. Lalu turunlah ayat tentang waris. 
Lalu saya berkata kepada Muhammad bin Al Munkadir, “Mereka 
meminta fatwa kepadamu, katakanlah, “Allah memberikan fatwa 
kepadamu tentang kalalah.” Ta berkata, “Begitulah ayat tersebut turun.” 
(Muslim: 5/60! 
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" Kalalah adalah orang yang meninggal dunia dan tidak mempunyai (meninggalkan ahli 
waris) anak dan ayah. 
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1000- Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, bahwa Umar bin Khaththab RA 
berkhutbah pada hari Jum'at. Dalam khutbahnya tersebut ia menyebut 
Nabi Muhammad SAW dan Abu Bakar RA seraya berkata, 
“Sesungguhnya saya tidak akan meninggalkan apa pun yang menurut 
saya lebih penting daripada kalalah. Saya tidak pernah mengulang-ulang 
konsultasi kepada Rasulullah tentang sesuatu yang melebihi konsultasi 
saya kepadanya tentang kalalah. Selain itu, beliau SAW juga tidak 
pernah bersikap keras dalam suatu hal melebihi sikap kerasnya kepadaku 
dalam perihal kalalah, sampai-sampai beliau menekankan jarinya ke dada 
saya sambil berkata, “Hai Umar, belum cukupkah bagimu ayat shaif yang 
terdapat pada akhir surah An-Nisa'? Sesungguhnya jika aku mosik 
hidup, maka aku akan menetapkan masalah kalalah dengan suatu 
ketetapan yang diputuskan oleh orang yang membaca Al Our 'an dan 
orang yang tidak membaca Al Our an.” (Muslim: 5/61) 


Bab: Ayat Terakhir yang Diturunkan Adalah Ayat Kalalah 


2.1 at 3 - 3 top A Pi # #“ 34 Pa: Pi 
| | er 3 . ye f | Pi -. 2g . 3, PJ 2 Pa 
Aan JNSI AT oil at pl ol, AAN 3) ga ML 


1001- Dari Al Barra bin Azib RA, bahwa surah terakhir yang diturunkan 
secara sempuma adalah surah At-Taubah, dan ayat terakhir yang 
diturunkan adalah ayat kalalah. (Muslim: 5/61) 


Bab: Barang Siapa Meninggalkan Harta maka Harta Tersebut 
untuk Ahli Warisnya 
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1002- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
dihadapkan dengan jenazah seorang lelaki yang mempunyai utang. Lalu 
beliau bertanya, "Apakah ia meninggalkan sesuatu untuk membayar 
utangnya?” Kalau beliau diberi kabar bahwa orang yang wafat itu 
meninggalkan sesuatu untuk membayar utangnya, maka beliau mau 
menissalatkannya. Akan tetapi jika mayat tersebut tidak meninggalkan 
sesuatu untuk membayar hutangnya, maka beliau akan berkata, 
“Shalatkanlah mayat temanmu itu" 


Ketika Allah memberikan berbagai kemenangan kepada kaum muslimin 
dalam menaklukkan banyak negeri, beliau bersabda, "Aku lebih berhak 
terhadap orang-orang yang beriman daripada diri mereka sendiri. Oleh 
karena itu, barang siapa di antara kamu yang meninggal dunia 
sedangkan ia mempunyai utang maka akulah yang akan membayarnya, 
dan barang siapa meninggalkan harta maka hartanya itu untuk ahli 
warisnya” (Muslim: 5/62) 
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1003- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Umar bin 
Khaththab memperoleh sebidang tanah di Khaibar, maka ia pergi 
menghadap Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk tentang 
pengelolaannya. Umar berkata, “Wahai Rasulullah, saya telah 
memperoleh sebidang tanah di Khaibar dan tidak memperoleh harta, tapi 
tanah tersebut lebih berharga dari harta. Oleh karena itu, apa yang engkau 
perintahkan kepadaku dengan tanah tersebut?” 


Lalu Rasulullah SAW menjawab, "Wahai Umar, apabila kamu mau, 
maka pertahankanlah tanah itu dan kamu dapat menyedekahkan 
hasilnya.” 

Abdullah Ibnu Umar berkata, “Lalu Umar bin Khaththab menyedekahkan 
hasil tanah itu, dengan syarat tanahnya tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, 
ataupun dihibahkan.” (Abdullah Tonu Umar) berkata, “Umar RA 
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menyedekahkan hasilnya kepada fakir miskin, kaum kerabat, budak- 
budak belian. jihad ff sabilillah, Ibnu Sabil, dan tamu. Selain itu, orang 
yang mengurusnya juga boleh memakan sebagian hasilnya dengan cara 


yang baik dan boleh memberi makan temannya sekedarnya.” (Muslim: 
5/74) 


Bab: Pahala yang Sampai Kepada Orang yang Telah Meninggal 
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1(H4- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Apabila seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah semua amal 


perbuatannya, kecuali tiga perkara, yaitu, sedekah jariah, ilmu yang 
bermanfaat, anak shalih yang selalu mendoakannya.” (Muslim: 5/73! 


Bab: Sedekah untuk Orang yang Telah Meninggal Dunia dan Ia 
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dalam bab zakat, nomor (532). 
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1005- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Umar bin Khaththab RA pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW ketika beliau berada di daerah Jy'ranah 
sekembalinya dari Thasf, “Wahai Rasulullah, sebenarnya saya pada masa 
jahiliyah pernah bernadzar untuk beri'tikaf sehari semalam di Masjidil 
Haram, maka bagaimana hal ini menurut engkau?” Beliau bersabda, 
“Pergi dan beri 'tikaflah seharian!” 


Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW pernah memberi seorang 
budak perempuan kepada Umar bin Khaththab, yang merupakan bagian 
seperlima dari harta rampasan perang. Ketika Rasulullah SAW 
memerdekakan para tawanan perang, maka Umar bin Khaththab 
mendengar suara mereka yang menyatakan, “Rasulullah telah 
memerdekakan kami!” Umar pun bertanya-tanya, “Ada apa ini? Mereka 
menjawab, "Rasulullah SAW telah memerdekakan para tawanan perang.” 
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Lalu Umar berkata, “Hai Abdullah, pergi dan temuilah budak perempuan 
tu dan merdekakanlah ia!” (Muslim: 5/89! 


Bab: Periatah untuk Melaksanakan Nadzar 
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1486- Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sa'ad bin Ubadah pernah 
meminta fatwa kepada Rasululiah SAW tentang nadzar ibunya, tetapi 
Ibunya meninggal dunia sebelum melaksanakannya. Lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Laksanakanlah nadzar tersebut untuknya?” (Muslim: 
5/76) 


Bab: Orang yang Bernazar akan Berjalan Kaki ke Ka'bah 
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1007- Dari Ugbah bin Amir RA, dia berkata, “Kakak perempuan saya 
pernah bernadzar untuk berjalan ke Baitullah tanpa memakai alas kaki. 
Lalu ja menyuruh saya untuk memintakan fatwa kepada Rasulullah SAW 
baginya, maka saya mendatangi Rasulullah dan meminta fatwa darinya. 


Kemudian beliau berkata, “Hendaknya ia berjalan kaki atau 
berkendaraan.” (Muslim: 5/79) 


(7041 — Mukhbtashar Shahih Muslim 
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1008- Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang kakek 
tua yang sedang dipapah oleh kedua anaknya. Lalu beliau bertanya, 
“Mengapa kakek tua itu?” Para sahabat menjawab, “Kakek tua itu pernah 
bernadzar untuk berjalan kaki (menuju Ka'bah).” Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan kakek tua ini untuk 
menyiksa dirinya.” Lalu beliau pun menyuruhnya untuk naik kendaraan. 
(Muslim: 5/79) 


Bab: Larangan Bernadzar, dan Bahwasanya Nadzar Tidak Dapat 
Menolak Sesuatu 
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1099- Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya nadzar itu tidak mendahulukan dan mengakhirkan 
sesuatu Akan tetapi dengan nadzar itu, maka sesuatu dapat dikeluarkan 
dari orang yang bakhil.” #Muslim: 5/77! 
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1016- Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sebenarnya nadzar tidak mendekatkan manusia kepada sesuatu yang 
tidak ditakdirkan Allah kepadanya. Tetapi nadzar sesuai dengan takdir. 
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Jadi dengan nadzar akan dikeluarkan dari orang yang bakhil sesuatu 
yang tidak ingin dikeluarkan olehnya.” (Muslim: 5/77-78) 


Bab: Tidak Ada Pelaksanaan Nadzar dalam Kemaksiatan 
Kepada Allah dan Sesuatu yang Tidak Dimiliki Seorang Hamba 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 
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10611- Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Dahulu Bani Tsagif 
adalah sekutu Bani Ugail. Pada suatu ketika Bani Tsagif menawan dua 
orang sahabat Rasulullah SAW, sedangkan para sahabat menawan 
seorang laki-laki dart Bani Ugail dan juga bersamanya Adhba (nama 
seekor unta). Lalu Rasulullah datang menemui tawanan lelaki dari Bani 
Ugail dalam keadaan terikat. 


Kemudian lelaki itu berseru, “Ya Muhammad? Rasulullah mendekatinya 
seraya berkata, "Ada apa denganmu? Lelaki itu meneruskan ucapannya, 
"Apa sebabnya engkau menawan saya dan mengambil unta yang selalu 
mendahului para haji? (karena menganggap hal itu penting). Rasulullah 
menjawab, “Aku menawanmu karena kesalahan sekutumu, Bani Tsagif' 


Lalu beiiau membalikkan badan dan ingin meninggalkannya. Tetapi 
tawanan itu memanggil! lagi, "Ya Muhammad, ya Muhammad? Karena 
Rasulullah SAW adalah seorang nabi yang lembut dan penyayang, maka 
beliau pun kembali dan bertanya, “Ada apa?'” Lelaki itu berkata, 
“Sebenarnya saya adalah orang muslim.' Rasulullah pun menjawab, 
“Seandainya kamu mengucapkan kalimat itu tepal pada waktunya, maka 
kamu akan sangat bahagia' Kemudian beliau pun pergi. Ternyata 
tawanan itu memanggilnya lagi, “Ya Muhammad” Rasulullah 
membalikkan badannya seraya berkata, “Ada apa?' Lelaki itu berkata, 
"Sekarang saya sangat lapar, maka berikanlah saya makan. Saya juga 
merasa haus, maka berilah saya minum.” Rasulullah berkata, “Baiklah 
akan saya penuhi semua itu, karena ini adalah kebutuharnmu. Akhirnya 
lelaki tawanan itu ditebus dengan dua orang lelaki (yang tertawan).” 


Imran bin Hushain berkata, “Seorang wanita dari kaum Anshar tertawan 
dan Adhba' juga tertangkap musuh. Kemudian, mereka (para musuh) 
mengikat wanita Anshar itu dan memasukkan ternak-ternak mereka 
beserta Adhba ke dalam kandang yang berada di depan rumah. Pada 
suatu malam wanita Anshar tersebut dapat melepaskan tali ikatannya dan 
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berjalan perlahan-lahan menuju kandang unta. Akan tetapi setiap kali ia 
mendekat unta, maka unta tersebut bersuara. Oleh karena itu ia 
meninggalkannya sampai bertemu dengan adhba'. dar unta itu tidak 
bersuara.” Imran berkata, “Adhba ' itu seekor unta yang jinak dan terlatih. 
Lalu wanita Anshar tersebut duduk di bagian belakang Adhba” dan 
memacunya untuk berlari kencang. 


Tak berapa lama kemudian musuh-musuh terbangun dan baru 
mengetahui bahwa wanita Anshar itu melarikan diri dengan unta Adhba'. 
Kemudian mereka mencari dan mengejarnya, tetapi mereka tidak 
menemukannya.” Imran berkata, “Wanita itu bernadzar kepada Allah 
seraya berkata, "Kalau sekiranya Allah Azza wa Jalla menyelamatkan diri 
saya dari kejaran musuh, maka saya akan memotong Adhba 1. 


Sesampainya di Madinah, kaum muslimin menyambut kedatangan wanita 
Anshar itu dengan penuh rasa gembira. Mereka juga berseru dengan riang 
gembira seraya berkata, "Itu Adhba', unta Rasulullah” Lalu wanita itu 
berkata, bahwa ia telah bernadzar kalau ia selamat dari kejaran musuh 
maka unta Adhba' itu akan disembelihnya. Kemudian mereka pergi 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian tersebut 
kepadanya. 


“Subhanallah,” seru Rasulullah mendengar cerita itu, “Buruk sekali 
balasannya kepada unta yang telah menyelamatkannya! Ia telah 
bernadzar kepada Allah, apabila ia selamat dari kejaran musuh, maka ia 
akan menyembelih unta tersebut. Ketahuilah, tidak berlaku suatu nadzar 
karena maksiat dan tidak berlaku suatu nadzar pada sesuatu yang tidak 
memiliki seorang hamba (bukan miliknya)” UMuslim: 5/78! 
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1012- Dari Ugbah bin Amir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Kafarat nadzar sama dengan kafarat sumpah.” (Muslim: 5/80) 


— Mukbtashar Shahih Muslim 
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Bab: Larangan Bersumpah dengan Nama Bapak 
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1013- Dari Umar bin Khaththab RA, diaz berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla melarang kalian untuk 
bersumpah dengan nama bapak kalian.” 


Umar bin Khaththab berkata, “Demi Allah, saya tidak pernah bersumpah 
dengan nama itu, sejak saya mendengar Rasulullah melarangnya baik 


dari diri saya sendiri atau hanya sekedar menuki) dari ucapan orang iain.” 
(Muslim: 5/80) 
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1014- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa di antara kalian bersumpah, maka janganlah ia 
bersumpah kecuali dengan nama Allah?'. Orang-orang kafir Ouraisy 
dahulu terbiasa bersumpah dengan menyebut nama nenek moyang 
mereka. Oleh karena jtu Rasulullah bersabda, “Jangan bersumpah 
dengan menyebut nama nenek moyang kalian?” (Muslim: 5/81) 
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Bab: Larangan Bersumpah dengan Menyebut Berhala 
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1015- Dari Abdurahman bin Samurah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut nama-nama 
berhala dan bapak-bapak kalian!'” (Muslim: 5/82) 


Bab: Barang Siapa Bersumpah dengan Menyebut Latta dan Uzza, 
maka Hendaknya Mengucapkan La Haha Illallahu” 
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1016- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa di antara kalian bersumpah dan dalam sumpahnya ia 
mengatakan, "Demi Lata', maka hendaklah ia segera mengucapkan, 
Tiada Tuhan selain Allah. Barang siapa yang mengatakan kepada 
temannya, "Datanglah ke sini untuk bermain judi denganku!' maka 
hendaklah ia bersedekah.” 


Dalam suatu riwayat dikatakan, “Barang siapa bersumpah dengan nama 
Latta dan Uzza.” (Muslim: 5/81) 


—— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Anjuran untuk Mengucapkan“ Kecuali” dalam Bersumpah 
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1017- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sulaiman bin Daud AS berkata, "Malam ini saya akan menggauli tujuh 
puluh istri saya hingga masing-masing dari mereka akan melahirkan 
anak lelaki yang dapat berjuang di jalan Allah ' Kemudian temannya 
atau malaikat berkata kepadanya, "Wahai Sulaiman, katakanlah insya 
Allah! 


Sulaiman tidak sempat mengatakan ucapan itu karena lupa. Akhirnya 
tidak seorang pun dari istri-istrinya tersebut yang melahirkan kecuali 
hanya seorang saja, dan itupun dalam kondisi yang cacat.” 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya Sulaiman bin Daud 
mengucapkan, “Insya Allah”, niscaya ia tidak akan dianggap melanggar 


sumpah dan mungkin ia akan memperoleh apa yang ia harapkan.” 
(Muslim: 5/87) 


Bab: Sumpah Itu Tergantung Niat Orang yang Menyumpahnya 
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1018- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW bersabda, 
"Sumpah itu tergantung kepada niat orang yang menyumpahnya.” 
(Muslim: 5/87) 


Bab: Barang Siapa Mengambil Hak Seorang Muslim dengan 
Sumpahnya, maka Orang Tersebut Akan Masuk Neraka 
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1019- Dari Abu Umamah RA, yaitu Al Haritsi, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang siapa mengambil hak seorang muslim dengan 
sumpahnya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka dan 
mengharamkannya masuk ke dalam surga.” Kemudian seseorang 
bertanya kepada beliau, “Meskipun sumpahnya itu tentang sesuatu yang 


sederhana ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Meskipun sumpahnya itu 
hanya berupa dahan dari kayu siwak.” (Muslim: 1/85) 
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—- Mukhtashar Shahih Muslim 
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1020- Dari Wail bin Hujr RA, dia berkata, “Pada suatu hari dua orang 
lelaki, seorang dari Hadhramaut dan seorang dari Kindah datang kepada 
Rasulullah SAW. Lelaki yang datang dari Hadhramaut berseru, "Ya 
Rasulullah, orang lelaki ini telah menjarah tanah saya yang dahulu milik 
ayah saya.” 


Tetapi lelaki yang berasal dari Kindah itu menyangkal tuduhan tersebut 
seraya berkata, “Sebenarnya tanah yang diakuinya itu milik saya ya 
Rasulullah. Sayalah yang mengolah dan menanaminya dengan tanam- 
tanaman. Oleh karena itu, jelas bahwa orang itu tidak mempunyai hak 
terhadap tanah tersebut.” 


Lalu Rasulullah bertanya kepada lelaki yang berasal dari Hadhramaut, 
“Apakah kamu mempunyai bukti? Orang Hadhrami itu menjawab, 
“Tidak. Saya tidak mempunyai bukti ya Rasulullah.” Kemudian 
Rasulullah berkata, “Kalau begitu kamu harus mendengar sumpahnya. 
Lelaki Hadhrami itu berkata lagi, “Ya Rasulullah, sesungguhnya lelaki itu 
adalah seorang pendusta. la tidak akan mempedulikan sumpah yang 
diucapkannya dan tidak pernah bersikap wara” terhadap sesuatu.” 
Rasulullah pun berkata kepadanya, "Wakai saudaraku, kamu tidak 
mempunyai hak darinya selain itu. 


Ternyata lelaki dari Kindah itu menolak untuk bersumpah. Akhirnya 
setelah lelaki itu pergi Rasulullah SAW berkata, “Kalau seandainya ia 
tadi bersumpah, untuk memakan harta orang lain secara zhalim, niscaya 
ia akan menemui Allah dalam keadaan berpaling darinya (murka 
kepadanya)”” (Muslim: 1/86-87) 


Bab: Barang Siapa Bersumpah, lalu Ia Melihat Sesuatu yang 
Lebih Baik, maka Hendaknya Ia Membayar Kafaraf (Denda) dan 
Mengerjakan Sesuatu yang Lebih Baik Tersebut 
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1021- Dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Saya pernah datang 
kepada Rasulullah SAW bersama dengan sekelompok orang Asy'ari 
meminta bantuan kendaraan unta dari beliau untuk mengangkut barang- 
barang bawaan kami. Kemudian beliau berkata, “Demi Allah, sungguh 
aku tidak bisa mengangkut kalian, karena aku tidak memiliki sesuatu 
untuk mengangkut kalian? Setelah kami diam beberapa saat, tiba-tiba 
seseorang membawa beberapa ekor unta kepada Rasuluilah. Lalu, beliau 
memerintahkan kami untuk menggunakan tiga ekor unta yang semuanya 
berwarna putih. 


Ketika karni berangkat kami (atau sebagian kami berkata kepada yang 
lain) berkata, “Mungkin Allah tidak memberikan keberkahan kepada 
kami. Kami datang kepada Rasulullah untuk meminta bantuan kendaraan 
guna mengangkut barang-barang, tetapi beliau terlanjur bersumpah untuk 
tidak menjamin kita. Namun ternyata sekarang beliau sanggup memenuhi 
permintaan kita.” 

Kemudian mereka mendatangi Rasulullah sambil menceritakan hal itu 
kepadanya. Lalu beliau berkata, “Sebenarnya bukan aku yang telah 
menjamin kalian. Tetapi Allahlah yang telah menjamin kalian. Demi 
Allah, aku berani menyatakan bahwa sekiranya aku telah terlanjur 
bersumpah, lalu aku mengetahui apa yang lebih baik dari sumpahku itu, 
maka aku akan membayar kafarat (denda) dari sumpahku itu dan aku 
akan melaksanakan sesuatu yang lebih baik tersebut.” (Muslim: 5/82) 
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1022- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu malam ada 
seorang lelaki yang sedang bersama Rasulullah SAW, dan tidak lama 
kemudian dia pun kembali ke rumahnya. Setibanya di ramah dia melihat 
anak-anaknya telah tertidur pulas di kamar tidur. Kemudian istrinya 
menytapkan makanan untuknya, tetapi lelaki itu bersumpah untuk tidak 
makan karena takut mengganggu tidur anak-anaknya. Namun tidak 
berapa lama, ia pun menyantap makanan yang telah disiapkan istrinya. 
Keesokan harinya ta pergi menemui Rasulullah dan menceritakan 
kepadanya tentang kejadian tadi malam. Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Barang siapa telah bersumpah, kemudian ia melihat sesuatu 
yang lebih baik dari sumpahnya, maka hendaklah ia mengerjakan 
sesuatu yang lebih baik itu, dan membayar denda (kafarat) dari 
sumpahnya tersebut.” (Muslim: 5/85) 


Bab: Membayar Denda Sumpah 
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1023- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Allah, seseorang yang terbiasa mengucapkan sumpah di hadapan 
istrinya itu lebih berdosa di sisi Allah daripada ia memenuhi denda 
(kafarat) yang telah diwajibkan Allah atas pelanggaran sumpahnya 
tersebut.” (Muslim: 5/88) 
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Bab: Larangan Keras untuk Menumpahkan Darah, Merampas 
Harta, dan Melanggar Kehormatan 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 


s1 “0 » » 


naa SA Uni Sa DE OS UU Up Gani Jab KALI 
UU Vion Sab Is Yi “JG 


1024- Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya jaman itu terus berputar sama seperti saat Allah 
menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan, empat di 
antaranya adalah bulan-bulan haram dan tiga di antaranya adalah 
budan-bulan yang berurutan, yaitu: bulan Dzul Oa dah. Dzul Hiijah, dan 
Muharram. Sedangkan bulan Rajab adalah bulan mudhar, yaitu bulan 
yang terletak antara Jumadil Akhir dan Sya'ban.” 


Kemudian Rasulullah bertanya, “Bulan apakah sekarang ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang tebih mengetahui.” Beliau 
terdiam beberapa saat, hingga kami menduga bahwa beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain. Lalu beliau berkata, “Bukankah 
sekarang bulan Dzul Hijjah?” Kami menjawab, “Benar, sekarang adalah 
bulan Dzul Hijjah, ya Rasulullah.” 


Setetah itu beliau bertanya lagi, “Negeri apakah ini?” Kami menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau terdiam beberapa 
saat, hingga kami menduga bahwa beliau akan menyebutnya dengan 
nama yang lain. Lalu beliau berkata, “Bukanlah kita sekarang berada di 
negeri Baldah?” Kami menjawab, “Benar, sekarang kita berada di negeri 
Baldah, ya Rasulullah.” 


Akhirnya Rasulullah kembali bertanya, “Hari apakah ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
terdiam beberapa saat, hingga kami menduga bahwa beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain. Lalu beliau berkata, “Bukankah 
sekarang hari Nahr (Kurban)?” Kami menjawab, “Benar, sekarang 
memang hari Nahr (Kurban) ya Rasulullah.” 


Kemudian beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin sekalian, sesungguk- 
nya darahmu, harta bendamu (Muhammad berkata, “Saya kira beliau 
juga bersabda), dan kehormatanmu adalah haram atas dirimu funtuk 
menyia-nyiakannya), seperti haramnya harimu sekarang ini, di negerimu 
ini, dan di bidan ini. Sesungguhnya kamu pasti akan bertemu dengan 
Tuhanmu (di hari kiamat kelak). Dia akan menanyakan tentang semua 
amal perbuatanmu. Oleh karena itu, sepeninggalku nanti, janganlah 
kamu kembali kepada kekufuran ataupun kesesatan -di mana sebagian 
darimu membunuh sebagian yang lain.- Ingatlah, hendaknya orang yang 
hadir pada saat ini menyampaikan kepada orang yang tidak hadir! Boleh 
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jadi orang yang mendengar dari mulut kedua justru lebih dapat menjaga 
apa-apa yang didengarnya ketimbang orang yang mendengarnya secara 
langsung.” Setelah itu beliau bersabda, “Bukankah aku telah 
menyampaikannya kepadamu?” (Muslim: 5/107! 


Bab: Pertamakali yang Diputuskan di Hari Kiamat Adalah 
Mengenai Darah 
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1025- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Yang pertamakali akan diputuskan di antara manusia kelak 
adalah persoalan yang menyangkut tentang darah?” #Muslim: #107) 


Bab: Darah Muslim yang Dihalalkan 
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1026- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa 
fiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu di 
antara tiga orang berikut ini: 


Pertama, seorang janda yang berzina. Kedua, seseorang yang 
membunuh orang lain. Ketiga, orang yang meninggalkan agama dan 
memisahkan diri dari jamaah.” (Muslim: 51106) 


-— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Hukum Orang yang Keluar dari Islam (Murtad), 
Membunuh, dan Memerangi Umat Islam 
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1027- Dari Anas bin Malik RA, bahwa suatu ketika ada delapan orang 
dari suku Uk! datang menemui Rasulullah SAW. Mereka berbai'at 
kepada beliau untuk masuk Islam dan berjanji setia kepadanya, serta 
menetap di sana. Tetapi karena makanan yang tidak cocok, maka tubuh 
mereka terserang suatu penyakit. Akhirnya mereka ceritakan hal ini 
kepada Rasulullah SAW. 


Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada mereka, “Sebaiknya kalian 
keluar ke arah lapang untuk menemui para penggembala unta kami, dan 
setelah itu kalian dapat meminum air kencing dan susu hewan tersebut.” 
Mereka menjawab, “Baiklah, ya Rasulutlah!” 


Lalu mereka keluar (menuju tanah lapang untuk menemui penggembala 
unta Rasulullah). Mereka meminum air kencing dan susu hewan tersebut, 
sehingga tubuh mereka menjadi sehat kembali, dan mereka membunuh 
penggembala serta merampas unta-untanya. 


Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah, beliau pun memerintahkan 
beberapa sahabat untuk mengejar mereka. Setelah tertangkap mereka 
diajukan ke hadapan Rasulullah. Selanjutnya beliau memerintahkan para 
sahabat untuk memotong tangan dan kaki serta mencukil mata mereka. 
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Lalu mereka dijemur di bawah terik panas matahari sampai mati.” 
(Muslim: 5/101-102: 


Bab: Dosa Orang yang Pertama Melakukan Pembunuhan 
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1028- Dari Abdultah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap kali terjadi pembunuhan terhadap diri seseorang 
secara zhalim, maka putra Adam yang pertama ikut bertanggungjawab 


terhadap darahnya, karena dialah manusia pertama yang melakukan 
pembunuhan.” (Muslim: 51071 


Bab: Barang Siapa Membunuh Dirinya dengan Sesuatu, maka di 
Neraka Dia Akan Disiksa dengan Benda Tersebut 
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1029- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulultah SAW bersabda, 
"Barang siapa membunuh dirinya dengan besi tajam, maka ia akan 
menghujami perutnya dengan besi tajam tersebut di neraka jahanam 
kelak, dan ia akan kekal selama-lamanya di dalam neraka tersebut. 
Barang siapa membunuh dirinya dengan cara meminum racun, maka ia 
akan terus meminumnya di neraka jahanam kelak untuk selama-lamanya. 
Barang siapa membunuh dirinya dengan cara menjatuhkan diri dari 


(7201 — Mukhtashar Shahih Muslim 


puncak bukit, maka di neraka jahanam kelak ia akan terus menjatuhkan 
dirinya (dari puncak bukiy untuk selama-lamanya.” (Muslim: 1/72) 
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1030- Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi RA, bahwa Rasulullah SAW 
pernah berhadap-hadapan (untuk berperang) dengan kaum musyrikin. 
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Akhirnya terjadilah pertempuran antara kedua pasukan tersebut. Setelah 
itu Rasulullah SAW dan para sahabat kembali ke baraknya, dan yang 
lainnya juga kembali ke baraknya masing-masing. 


Di antara para sahabat Rasulullah SAW ada seorang lelaki yang gagah 
berani dalam peperangan. Ia tidak segan-segan menghajar musuhnya 
dengan pedangnya yang tajam, hingga para sahabat mengatakan, “Tidak 
ada seorang pun di antara kita pada hari ini sebaik si fulan.” Latu 
Rasulullah SAW bersabda. “Sepertinya lelaki ini termasuk golongan ahli 
neraka.” 


Kemudian, ada seorang lelaki yang berkata, “Saya akan mengamatinya 
settap saat untuk mengetahui mengapa ia termasuk gotongan ahli 
neraka?” 


Akhirnya ia selalu mengikuti dan mengamati ke mana saja lelaki tersebut 
pergi. Apabila letaki itu berhenti di suatu tempat, maka ia pun ikut 
berhenti di situ. Apabila lelaki itu maju ke medan perang, maka ia pun 
ikut bersamanya. Dia berkata, “Pada suatu ketika ia terluka parah, latu 
mempercepat kematiannya. Dia menancapkan gagang pedangnya di 
tanah dan ujungnya di antara kedua dadanya, kemudian ia menusukkan 
dan membunuh dirinya.” 


Lalu lelaki yang selalu mengamatinya itu datang menemui Rasulullah 
seraya berkata, “Saya bersaksi bahwa engkau memang benar-benar 
utusan Allah.” Rasulullah bertanya, “Ada apa denganmu?” Lelaki itu 
menjawab, “Benar apa yang engkau terangkan, bahwa lelaki yang gagah 
berani itu memang termasuk ahli neraka.” Para sahabat merasa 
terperangah. Saya berkata, “Saya akan menceritakannya kepada kalian 
tentang dirinya, "Saya keluar mencarinya dan saya dapatkan dia dalam 
keadaan terluka parah. lalu dia mempercepat kematiannya. Dia 
menancapkan gagang pedangnya di tanah dan ujungnya di antara kedua 
dadanya, lalu menusukkannya dan membunuh dirinya sendiri.” Disaat itu 
Rasulullah SAW bersabda. “Ada orang yang menurut pandangan orang 
lain telah melakukan amal perbuatan penduduk surga, tetapi ia sendiri 
termasuk golongan penduduk neraka. Sebaliknya, ada orang yang 
menurut pandangan orang lain telah melakukan amal perbuatan 
penduduk neraka, sedangkan ia termasuk golongan penduduk surga.” 
(Mustim: 1/74$ 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Barang Siapa Membunuh dengan Batu, maka Ia akan 
Dibunuh Seperti Itu 
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1031- Dari Anas bin Malik RA, bahwa ada seorang budak perempuan 
yang temukan dalam kondisi kepatanya pecah oleh dua buah batu. Lalu 
orang-orang bertanya kepadanya, “Siapakah yang melakukan perbuatan 
kejam in kepadamu? Apakah si fulan? Ataukah si fulan?” Budak 
perempuan yang malang itu hanya terdiam. Namun ketika mereka 
menyebut nama seorang Yahudi, budak perempuan itu mengiyakan 
dengan anggukan kepalanya. Akhirnya kaum muslimin menangkap 
Yahudi tersebut dan membawanya kepada Rasulullah. Setelah mengakui 


perbuatannya, Rasulullah pun memerintahkan untuk memecahkan kepala 
orang Yahudi tersebut dengan batu.” £#Muslim: 5/104! 


Bab: Barang Siapa Menggigit Tangan Seseorang Hingga Gigi 
Depannya Copot 
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1032- Dari Imran bin Hushain RA, bahwa ada seorang lelaki yang 
menggigit tangan lelaki lain. Lalu dengan gerak refleks, lelaki yang 
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digigit itu menarik tangannya hingga menyebabkan gigi bagian depan 
telaki yang menggigit itu copot. Setelah itu lelaki tersebut mengadukan 
permasalahannya kepada Rasulullah SAW, Namun Rasulullah malah 
berkata kepadanya, “Apa yang kamu inginkan dariku? Apakah kamu 
menginginkanku supaya menyuruh orang yang kamu gigit itu untuk 
membiarkan tangannya berada di dalam cengkraman gigitan gigi- 
gigimu, sebagaimana yang biasa dilakukan binatang jantan? Kalau 
kamu menginginkan yang seperti itu, berikan saja tanganmu untuk 
digigit olehnya!” (Muslim: 5/1051 


Bab: Hukum Oishash Harus Diterapkan Kepada Orang yang 
Melukai Seseorang, Kecuali Jika Keluarganya Rela Menerima 
Dryat 
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1033- Dari Anas RA, bahwa kakak perempuan Rubayy?, ibunya 
Haritsah, pernah melukai seseorang. Lalu semua keluarganya pergi 
mengadukan hat itu kepada Rasutullah SAW. Setelah mendengar 
pengaduan tersebut maka Rasulullah bersabda, “Laksanakaniah hukum 
gishash, laksanakan hukum gishash!” 


Tetapi, Ummu Rubayyi' merasa keberatan dengan hukuman ini seraya 
berkata, “Ya Rasulullah, apakah perlu dijatuhkan hukuman gishash 
terhadap fulanah? Demi Allah, jangan engkau jatuhkan hukuman gishash 
kepadanya!” 
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Kemudian Rasulullah bersabda, “Maha Suci Allah! Hai Ummu Rubayyi, 
bukankah hukum gishash itu sudah merupakan suatu ketentuan dari 
Allah?” Ummu Rubayyi' menjawab, “Demi Allah ya Rasulullah, 
janganlah ia dijatuhkan hukuman gishash untuk selama-lamanya!” 


Sementara itu Ummu Rubayyi' terus mendesak, sampai pihak keluarga 
korban mau menerima diyat. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara hamba Allah ada orang yang jika bersumpah 
atas nama Allah, maka ia akan berbuat baik kepada-Nya.” (Muslim: 
5/105-106) 


Bab: Orang yang Mengaku Telah Melakukan Pembunuhan, 
Kemudian Menyerahkan Diri Kepada Walinya, Lalu Wali 
Tersebut Memaafkannya 
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1034- Dari Algamah bin Wa'il, bahwa ayahnya RA telah menceritakan 
kepadanya, dia berkata, “Pada suatu hari saya sedang duduk-duduk 
bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba ada seorang lelaki yang menggiring 
seseorang dengan tali tambang kulit seraya berkata, "Ya Rasulullah, 
orang ini telah membunuh saudara saya.” Lalu Rasulullah SAW bertanya 
kepadanya, "Apakah benar kamu telah membumuh saudaranya?” Lelaki 
yang menggiringnya itu berkata, “Kalau ia tidak mau mengaku, maka 
akan saya ajukan barang buktinya. Dia menjawab, "Ya, saya telah 
membunuhnya.” 


Kemudian Rasulullah bertanya, "Bagaimana ceritanya hingga kamu tega 
membunuhnya? 


Orang tersebut bercerita, "Suatu ketika kami, saya, dan saudara lelaki ini 
memetik daun-daunan dari sebuah pohon. Tetapi sekonyong-konyong ia 
mengejek dan mencaci maki saya serta membuat saya marah. Oleh sebab 
Itu saya pukul samping kepalanya dengan kapak saya dan saya 
membunuhnya.” 

Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah kamu mempunyai suatu 
benda berharga untuk dapat menebus dirimu?” Lelaki yang membunuh 


Itu menjawab, “Sungguh saya tidak mempunyai harta benda, kecuali 
kapak dan baju mi.” 


Rasulultah berkata kepadanya, “Kalau begitu sekarang kamu temui 
kaummu, mungkin mereka mau menebusmu.' Dia berkata, “Saya merasa 
malu terhadap kaum saya tentang hal tersebut?” Kemudian Rasulullah 
SAW menyerahkannya kepada orang yang menuntutnya dan berkata, 
"Laksanakan dan perhatikanlah urusan saudaramu ini" 


Akhurnya lelaki itu membawa pergi orang yang telah membunuh 
saudaranya itu. Setelah beranjak dari tempat tersebut Rasulullah SAW 
berkata, “Jika dia membunuhnya, maka dia sama dengannya 
(pembunuh). 


Setelah stu orang tersebut kembali kepada Nabi SAW sambil bertanya, 
Ya Rasulullah, saya telah mendengar bahwa engkau berkata, “Jika 
seseorang membunuh orang yang telah membunuh, maka dia sama 
dengannya (pembunuh).” Betulkah ucapan engkau itu? Kalau begitu, 
saya akan mengikuti kata-kata engkau ya Rasulullah.” 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Latu Rasulullah bersabda, “Apakah kamu ingin dosamu dan dosa 
saudaramu yang terbunuh itu ada yang menanggungnya?” Lelaki yang 
kehilangan saudaranya itu menjawab, "Tentu ya Rasulullah.” Lalu 
Rasulullah berkata kepadanya, “Kalau begitu lepaskanlah orang itu! 
Tanpa berpikir panjang, dilepasnya tali pengikat yang melilit tubuh 
pembunuh saudaranya, dan bebaslah ia.” (Muslim: $/ 109) 


Bab: Diyat Wanita yang Dipukul Perutnya Hingga Janin yang 
Diperutnya Keluar Kemudian Wanita Tersebut Meninggal, serta 
Diyat Janin 
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1035- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada dua 
orang wanita dari suku Hudzail yang tengah bertengkar. Salah seorang 
melempar yang lain dengan batu hingga meninggal dan juga janin yang 
ada dalam perutnya. Akhirnya keluarga korban melaporkan hal ini 
kepada Rasulullah SAW. Setelah mendengar laporan tersebut, Rasulullah 
SAW menetapkan bahwa diyat (denda) janin adalah seorang budak taki- 
taki ataupun perempuan. Beliau juga menetapkan bahwa diyat wanita 


yang menjadi korban adalah atas ahli waris pelakunya. Sedangkan yang 
mewarisinya adalah anak dan orang yang bersama mereka.” 


Hamal bin Nabighah Al Hudzali berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana 
saya harus menanggung orang yang belum bisa makan dan minum. 
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bahkan belum bisa berbicara ataupun menjerit sama sekali. Bukankah hal 
itu dapat dikategorikan sebagai suatu kecelakaan yang tidak dapat 
dihindari?” 


Mendengar itu Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya ia termasuk 
paranormal.” (Muslim: 35/1109! 


Bab: Kejahatan yang Tidak Ada Diyatnya 
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1036- Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulultah SAW, beliau bersabda. 
“Kejahatan sumur itu ada tanggung jawabnya, kejahatan pertambangan 
itu ada tanggung jawabnya, kejahatan binatang itu ada tanggung 
Jawabnya, dan harta rikaz itu seperlimanya harus dikeluarkan zakatnya. 
(Muslim: 5/128! 


— Mukhtashar Shahih Muslim 





kalu! selada 
KITAB OOSAMAH (SUMPAH PEMBUNUHAN) 


Bab: Orang yang Bersumpah dalam Hal Oasamah 
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1037- Dari Sah! bin Abu Hatsrmah,-. dari salah seorang pembesar 
kaumnya: bahwa Abdull#h4bin Sahal dan Muhayyishah pergi menuju 
Khaibar untuk melaksanakan suatu tugas yang diembannya. 


Seseorang memberitahukan Muhayyishah bahwa Abdullah bin Sahal 
tewas terbunuh dan mayatnya dilempar ke sebuah sumur dangkal. 
Akhirnya Muhayyishah langsung mendatangi orang-orang Yahudi dan 
berkata, “Demi Allah, pasti kalian yang membunuh Abdullah bin Sahal!” 


Orang-orang Yahudi itu membantah seraya berkata, “Tidak, kami tidak 
membunuhnya.” 


Lalu Muhayyishah pulang ke Madinah untuk menemui kaumnya, dan 
menceritakan peristiwa itu kepada mereka. Kemudian dengan ditemani 
kakaknya yang bernama Huwayyishah dan Abdurahman bin Sahal, 
mereka pergi menghadap Rasulullah SAW. Karena yang berangkat ke 
Khaibar adalah Muhayyishah, maka ia pun bermaksud membuka 
pembicaraan. Akan tetapi Rasulullah SAW berkata, “Yang lebik besar, 
yang lebih besar” (Beliau menginginkan yang lebih tua umurnya), maka 
Huwayyishah pun memulai pembicaraan dan setelah itu baru 
Muhayyishah yang berbicara. 


Lalu Rasulullah SAW berkata kepada mereka, “Baiklah. Kalau begitu 
memang ada dua kemungkinan. Pertama, orang-orang Yahudi harus 
membayar diyat (denda) kepadamu. Kedua, mereka memang sengaja 
memancing kita untuk memerangi mereka.” 

Akhirnya Rasulullah mengirim surat kepada orang-orang Yahudi tentang 
hal itu lalu mereka membalasnya, “Demi Tuhan, kami benar-benar tidak 
membunuh Abdullah bin Sah!.” 

Lalu Rasulullah SAW berkata kepada Huwayyishah, Muhayyishah, dan 
Abdurahman, “Apakah kalian mau bersumpah, dan setelah itu kalian 
berhak atas diyat teman kalian yang terbunuh?” 

Mereka menjawab, “Tidak, ya Rasulullah.” 

Rasulullah berkata, “Orang Yahudi telah bersumpah kepada kalian.” 


Mereka merasa keberatan seraya berkata, “Bukankah mereka orang- 
orang yang berada diluar agama Islam?” 


Akhirnya Rasulullah SAW memberikan diyat dari harta yang 
dimilikinya, dengan mengirim seratus ekor unta yang dimasukkan ke 
dalam rumah mereka. 


Sahal memberi komentar, “Saya pernah ditendang seekor unta merah 
yang merupakan bagian dari diyat tersebut.” £Muslim 5/100-101) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Ketetapan Oasamah Sama Seperti Pada Masa Jahiliah 
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1038- Dari salah seorang sahabat Rasulullah SAW dari golongan Anshar, 


bahwa Rasulultah SAW menetapkan bahwa masalah gasamah sama 
seperti pada masa jahihiah. (Muslim: 5/101) 
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xa gwall calada 
KITAB HUKUMAN (HUDUD)) 


Bab: Hukuman bagi Perawan dan Perempuan yang Bersuami 
dalam Perzinaan 
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1039- Dari Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, “Setiap kali turun wahyu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau terlihat sangat susah dan wajahnya 
berubah menjadi pucat. Pada suatu ketika wahyu turun kepadanya, dan 
beliau terlihat sangat susah. Setelah tenang kembali, beliaupun bersabda, 
“Ikutilah semua ajaranku Allah telah menentukan hukum bagi kaum 
wanita! Hukuman seorang perempuan yang bersuami adalah sesuai 
statusnya sebagai perempuan yang bersuami dan hukuman seorang 
perawan juga sesuai statusnya sebagai perawan. Hukuman bagi 
perempuan yang bersuami adalah didera seratus kali dan setelah itu 
dirajam atau dilempari dengan batu. Sedangkan hukuman bagi seorang 
perawan adalah didera seratus kali serta dikeluarkan dari daerahnya 
selama satu tahun.” (Muslim: 5115) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Hukuman Rajam bagi Perempuan yang Bersuami yang 
Melakukan Zina 
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1040- Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, bahwa ja pernah 
mendengar Abdullah bin Abbas RA mengatakan, bahwa Umar bin 
Khaththab pernah berkata, sambil duduk diatas mimbar Rasulullah. 
“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus Muhammad SAW 
dengan kebenaran, dan Allah pun menurunkan Al Gur'an kepadanya. 
Diantara ayat yang diturunkan kepada beliau adalah ayat yang 
menerangkan tentang hukuman rajam. Kami selalu membaca, menjaga, 
dan memelihara ayat tersebut. Rasulullah SAW telah melaksanakan 
hukuman rajam tersebut, dan kami pun tetap melaksanakannya 
sepeninggal beliau. 


Aku merasa khawatir suatu saat nanti akan ada seseorang yang berkata, 
'Kami tidak menemukan hukuman rajam dalam kitab Allah.' Lalu 
mereka akan menjadi sesat karena meninggalkan salah satu kewajiban 
yang telah diperintahkan Allah. 


Sesungguhnya (dalam Al Our'an) hukuman rajam pasti untuk orang yang 
berzina yang sudah menikah, baik 'telaki ataupun perempuan, jika telah 
terbukti (berupa kehamilan atau pengakuan).” #Muslim: 5/116) 
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Bab: Hukuman bagi Orang yang Mengaku Berbuat Zina 
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1041- Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Pada suatu hari seorang 
letaki bertubuh pendek dihadapkan kepada Rasulullah SAW yang 
kelihatan kusut, dekil, dan hanya mengenakan kain sarung saja. Ia 
mengaku bahwa ia telah berbuat zina. Pada awalnya beliau menolak 
pengakuannya itu sampai dua kali. Setelah itu barulah beliau 
memerintahkan para sahabat untuk merajamnya. 


Rasulultah SAW bersabda, “Ketika kami akan berangkat perang untuk 
berjihad di jalan Allah, ternyata ada salah seorang di antara kalian yang 
fidak ikut berangkat bersama kami. Suaranya seperti suara seekor 
kambing jantan yang sedang terbakar nafsu birahi. Dia memberikan 
sesuatu kepada salah seorang dari istri-istri mereka. Jika seandainya 
saja Allah memberikan kemungkinan kepadaku untuk berbuat sesuatu 
kepadanya, niscaya aku akan memberikan hukuman kepadanya sebagai 
suatu pelajaran. '” 


Syu'bah berkata, “Saya menceritakan hadits ini kepada Said bin Jubair ia 
berkata, "Sebenarnya ia menolak pengakuan itu sebanyak empat kali.” 
Dalam suatu riwayat ia menolak pengakuan itu sebanyak dua atau tiga 
kali. #Muslim: 5117! 


(734 | — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Pengakuan Orang yang Berbuat Zina Sebanyak Empat Kali, 
Lubang untuk Orang yang Akan Dirajam, Penangguhan 
Hukuman Rajam bagi Wanita yang Hamil Hingga Melahirkan, 
dan Menyalatkan Orang yang Dihukum Rajam 
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1042- Dari Buraidah RA, bahwa Ma'iz bin Malik Al Aslami pergi 
menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
saya telah menzhalimi diri saya sendiri, karena saya telah berbuat zina. 


Oleh karena itu, saya ingin agar engkau berkenan membersihkan diri 
saya.” Akan tetapi Rasulullah SAW menolak pengakuannya. 


Keesokan harinya Ma'iz bin Malik Al Aslami datang menemui 
Rasulullah kembali dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya 
memang benar-benar telah berbuat zina.” Untuk kedua kalinya 
Rasulullah menolak pengakuannya tersebut. 


Lalu beliau mengutus seseorang untuk menemui kaumnya. Selain itu 
beliau juga menitip pesan kepadanya untuk bertanya kepada mereka, 
“Apa pendapat kalian jika saya beritahukan kepada kalian bahwa ada 
yang tidak beres pada pikiran Ma'iz bin Malik? Tetapi saya yakin bahwa 
kalian tidak akan merasa senang dengan apa yang telah diperbuatnya.” 


Kemudian mereka menjawab pesan tersebut, “Kami tidak yakin kalau 
sekiranya Ma'iz bin Malik itu terganggu pikirannya. Setahu kami ia 
adalah orang yang baik dan shalih di antara kami.” 


Untuk ketiga kalinya, Ma'iz bin Malik datang menemui Rasulullah SAW 
untuk dibersihkan dirinya dari dosa zina yang telah dilakukannya. Lalu 
Rasulullah pun mengirim seseorang lagi kepada kaumnya untuk 
menanyakan kepada mereka tentang kondisi aka! pikiran Ma'iz bin 
Malik. 


Ternyata mereka (kaumnya Ma'iz bim Malik) memberitahukan kepada 
utusan Rasulullah bahwa Ma'iz bin Malik akalnya sehat dan termasuk 
orang yang baik. 


Ketika Ma'iz bin Malik datang menemui Rasulullah SAW untuk keempat 
kalinya dengan maksud dan tujuan yang sama, maka Rasulullah pun 
memerintahkan para sahabat untuk membuat tubang eksekusi bagi Ma'1z 
bin Malik. 

Akhirnya Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk 
menghukum Ma? 1z. dan hukuman rajampun dilaksanakan. 


Selanjutnya Buraidah mengatakan, “Suatu ketika ada seorang perempuan 
Ghamidiyah datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Rasulullah, saya telah berbuat zina. Oleh karena itu, bersihkanlah diri 
saya . 


Tetapi untuk pertama kali, Rasulu'lah SAW tidak menghiraukan. bahkan 
menolak pengakuan perempuan itu. 


Keesokan harinya perempuan tersebut datang dan langsung menemui 
Rasulullah sambil berkata, “Ya Rasulullah, mengapa engkau menolak 
pengakuan saya? Mungkin alasan engkau menolak pengakuan saya 
adalah sama seperti ketika engkau menolak pengakuan Ma'iz bin Malik. 
Demi Tuhan, sekarang ini saya sedang mengandung bayi dari hasil 
hubungan gelap tersebut.” 


Mendengar pengakuannya itu, Rasulullah SAW berkata, “Kalau kamu 
ingin tetap bertaubat, sekarang pulang sampai kamu melahirkan! 


Setelah melahirkan, perempuan itu datang lagi kepada Rasulullah SAW 
sambi! menggendong bayinya yang dibungkus dengan kain dan berkata, 
“Ya Rasulullah, inilah bayi yang telah saya lahirkan.” Lalu Rasulullah 
SAW berkata, “Pulang dan Susuilah bayimu sampai kamu menyapihnya" 


Setelah memasuki masa sapihannya, perempuan itu datang lagi kepada 
Rasulullah SAW dengan membawa bayinya, sementara di tangan bayi 
tersebut ada sekerat roti. Lalu perempuan itu berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya bayi kecil ini telah saya sapih, dan ia sudah dapat 
menikmati makanannya sendiri.” 


Kemudian Rasulullah SAW menyerahkan bayi kecil itu kepada seorang 
sahabat, seraya memerintahkan mereka untuk mengurusi pelaksanaan 
hukuman rajam bagi perempuan tersebut. Akhirnya perempuan itu 
ditanam ke tanah sampai sebatas dada. Setelah itu beliau pun 
memerintahkan para sahabat untuk melemparinya dengan batu. 


Sementara itu Khalid bin Walid ikut serta melempari kepala perempuan 
itu dengan batu, hingga tiba-tiba percikan darahnya mengenai wajah 
Khalid. Khalid bin Walid merasa kesal dibuatnya, dan akhirnya ia 
mencaci-maki perempuan itu. 


Ketika mendengar caci-maki Khalid, Rasulullah SAW berkata, 
“Tenangkanlah dirimu hai Khalid! Demi dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya perempuan itu telah benar-benar bertaubat 
dan jika orang yang berbuat dosa besar bertaubat sepertinya pasti akan 
diampuni dosanya. 


Setelah pelaksanaari hukuman rajam, akhirnya perempuan itu meninggal 
dunia. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk 
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mengutus jenazahnya. Setelah itu beliau menyalatkan dan memakam- 
kannya. 


Bab: Hukuman Rajam Bagi Orang Yahudi, (yang Berada 
Dibawah Lindungan Umat Islam) yang Berbuat Zina 
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1043- Dari Abdullah bin 1 Umar RA, pada : suatu hari ada dua orang 
Yahudi (lelaki dan perempuan) yang berbuat zina, lalu diajukan kepada 
Rasulullah SAW. Lalu beliau pergi menemui orang-orang Yahudi, seraya 
berkata, “Ketentuan apakah yang kalian dapatkan dalam kitab Taurat 
mengenai orang yang berbuat zina?” Mereka menjawab, “Kami akan 
mencoreng kedua wajah orang tersebut. Setelah itu kami akan menaikkan 
keduanya ke atas keledai dan mengaraknya keliling kampung.” 


Selanjutnya beliau berkata, “Coba, hadirkanlah kitab Taurat itu ke 
hadapan kami, kalau kalian benar-benar jujur?” Kemudian mereka 
mengambil kitab Taurat dan membacanya di hadapan Rasulullah dan 
kaum muslimin. 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Ketika bacaan mereka sampai pada ayat tentang rajam, seorang pemuda 
yang ikut membaca tiba-tiba meletakkan tangannya di atas ayat tersebut, 
sedangkan ia hanya membaca ayat yang sebelum dan sesudahnya. 
Abdullah bin Salam, yang pada saat itu ikut bersama Rasulullah SAW 
berseru kepadanya, “Perintahkanlah pemuda itu untuk mengangkat 
tangannya!” Lalu pemuda tersebut mengangkat tangannya dan ternyata 
yang ditutupinya itu adalah ayat tentang hukuman rajam. Lalu Rasulullah 
SAW memerintahkan agar kedua orang Yahudi yang berzina tersebut 
dihukum rajam. Akhirnya hukuman rajam pun ditaksanakan. 

Lebih lanjut Abdullah bin Umar berkata, “Sebenarnya saya termasuk 
orang yang ikut merajam mereka. Saya melihat sepertinya lelaki Yahudi 
yang berzina itu berusaha melindungi perempuan tersebut dengan dirinya 
dari lemparan batu.” #Muslim: 5/122) 


Bab: Mendera Budak Perempuan yang Berzina 
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1044- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang budak perempuan apabila berzina dan ia belum bersuami. 
Rasulullah SAW menjawab, “Apabila ia berbuat zina, maka deralah! 


Apabila ia berbuat zina lagi, maka deralah! Apabila ia berbuat zina lagi, 
maka deralah dan setelah itu juallah ia walaupun seharga tali pengikat!” 


Ibnu Shihab berkata, “Saya tidak tahu apakah hukuman itu berlaku 
setelah yang ketiga atau yang keempat kalinya.” (Muslim: 5/125) 
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Bab: Tuan yang Melaksanakan Hukuman Terhadap Budaknya 
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1045- Dari Abu Abdurahman RA, dia berkata, “Pada suatu hari Ali 
Karramallahu Wajhah berpidato di hadapan orang banyak, “Wahai para 
hadirin sekalian, tegakkanlah hukuman atas budak-budak kalian! Yaitu 
mereka yang telah berbuat zina, baik dalam keadaan muhshan ataupun 
tidak. Karena sesungguhnya, pernah seorang budak perempuan milik 
Rasulullah SAW berbuat zina. Lalu beliau memerintahkan saya untuk 
menderanya. Akan tetapi ternyata ia sedang berada dalam masa nifas. 
Karena khawatir terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, saya pun tidak 
menderanya. Kemudian saya mengadukan hal itu kepada Rasulullah 
SAW. Lalu beliau bersabda, "Kamu telah berbuat yang terbaik hai Ali?” 


Dalam suatu riwayat ditambahkan, “Tinggalkanlah ia hingga menjelang 
habis datang bulan.” (Muslim: 5125) 
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Hukuman Mencuri 
Bab: Pencuri yang Boleh Dipotong Tangannya 
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1740 8 — Mukhtashar Shahih Muslim 


1046- Dari Aisyah RA, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali yang dicurinya itu senilai 
seperempat dinar ke atas.” (Muslim: 5/112) 


Bab: Mencuri Seharga Tiga Dirham Boleh Dipotong Tangannya 
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1047- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah memotong 
tangan seseorang yang mencuri tameng senilai tiga dirham. 


Bab: Memotong Tangan Pencuri yang Mencuri Sebutir Telur 
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1048- Dari Abu Hurairah RA, mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri telur, lalu 
dipotong tangannya dan yang mencuri tali lalu dipotong tangannya.” 
(Muslim: 5113) 


Bab: Larangan Bersikap Kasihan dalam Masalah Hudud 
(Hukuman) 
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1049- Dari Aisyah RA, istri Rasulullah, bahwa orang-orang Ouraisy 
merasa kebingungan dengan masalah seorang perempuan Makhzumiah 
yang mencuri pada masa Nabi Muhammad SAW, ketika penaklukan kota 
Makkah. Kemudian mereka bertanya, “Siapa yang berani membicarakan 
masalah mi kepada Rasulullah SAW?” Dengan serentak mereka 
mengusulkan, “Tidak ada yang berani melakukan hal ini kecuali Usamah, 
yang dicintai Rasulullah SAW.” 


Akhirnya perempuan itu dibawa menghadap Rasulullah. Kemudian 
Usamah bin Zaid membicarakan masalah perempuan tersebut kepada 
beliau. Setelah mendengar penjelasan Usamah itu, tiba-tiba wajah beliau 
berubah menjadi merah. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu ingin 
bersikap kasihan dalam hukum Allah?” 


Mengetahui hal itu Usamah pun berkata kepada beliau, “Maafkanlah 
saya ya Rasulullah? 


Sore harinya Rasulullah SAW berdin dan berpidato di hadapan kaum 
muslimin. Setelah memanjatkan puji kepada Allah, beliau pun mulai 
berkata, “Amma ba'du, sesungguhnya yang membuat binasa orang- 


NN 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


orang sebelum kalian adalah manakala ada orang yang mulia dan 
terhormat di antara mereka mencuri, maka mereka pun membiarkannya. 
Sebaliknya, manakala ada orang yang lemah dan hina di antara mereka 
mencuri, maka dengan segera mereka melaksanakan hukuman atasnya. 


Demi dzat yang jiwaku berada di tangar-Nya, kalau seandainya Fatimah 
putri Muhammad mencuri, niscaya saya akan memotong tangannya.” 
Akhirnya Rasulullah pun memerintahkan para sahabat untuk memotong 
tangan perempuan yang mencuri itu. 

Aisyah RA berkomentar, “Setelah peristiwa itu perempuan tersebut 
bertaubat dengan sebaik-baiknya dan menikah. Hingga pada suatu ketika, 
ta datang kepada saya untuk minta tolong mengajukan hajat 


permintaannya kepada Rasulullah. Lalu saya pun memenuhi 
permintaannya tersebut.” £#Muslim: 114-115) 


Hukuman Meminum Khamer 


Bab: Berapa Kali Hukuman Dera bagi Orang yang Minum 
Khamer 
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1050- Dari Hudhain bin Al Mundziri Abu Sasan, dia berkata, “Saya 
pernah melihat Al Walid diajukan kepada Utsman bin Affan, setelah dia 
melakukan shalat Subuh dua rakaat.” Lalu Al Walid berkata, “Apakah 
saya boleh menambah untuk kalian? Ada dua orang ielaki yang menjadi 
saksi atas perbuatannya salah seorang di antaranya adalah Humran. Ja 
menyaksikan sendiri bagaimana Al Walid meminum khamer. Sementara 
yang lain bersaksi bahwa ia pernah melihat Al Walid sedang muntah- 
muntah (setelah minum khamer).” 


Utsman bin Affan berkata, “Sesungguhnya Al Walid tidak akan muntah- 
muntah hingga ia selesai minum khamer.” Setelah itu Utsman pun 
berkata kepada Ali, “Ya Ali, bangun dan deralah Al Walid!” Ali pun 
berkata kepada Hasan, “Hai Hasan, bangun dan deralah Al Walid!” 
Kemudian Hasan pun berkata, “Sebaiknya kita serahkan saja pelaksanaan 
hukuman dera ini kepada Khalifah Utsman dan para aparatnya.” Lalu ia 
pun berkata kepada Abdullah bin Ja'far, “Hai Abduliah, bangun dan 
laksanakanlah hukuman dera terhadap Al Walid!” 


Akhirnya Abdullah bin Ja'far menyanggupi pelaksanaan hukuman 
tersebut terhadap Al Walid, sementara Ali bin Abu Thalib yang 
menghitungnya. Ketika deraan sudah sampai pada hitungan empat puluh, 
Ali bm Abu Thalib berseru, “Berhenti!” Setelah itu Ali pun berkata, 
“Dahulu, Rasulullah SAW pernah mendera seseorang yang meminum 
khamer sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar juga pernah 
melakukan hal yang sama. Sementara Umar bin Khaththab pernah 
melaksanakan hukuman dera sebanyak delapan puluh kali. Sebenarnya 
semua Itu Sunnah (pernah dilakukan), dan itulah yang lebih aku sukai.” 
(Muslim: 5/144-115) 
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1051- Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, “Tidak pernah saya 
menegakkan hukuman atau add kepada seseorang kemudian meninggal 
dunia sehingga saya mendapatkan dalam diri saya (tanggungan) darinya 
kecuali kepada orang yang meminum khamer. Sebab, jika orang tersebut 


meninggal dunja, maka saya harus membayar diyat (denda). Karena 
Rasulullah SAW belum pernah mensunnahkannya.” (Muslim: 5/1263 
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Bab: Cambukan dalam Hukuman Tz2'zir 
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1052- Dari Abu Bardah Al Anshari RA, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Seseorang tidak akan didera diatas sepuluh cambukan, 
kecuali dalam hukumar-hukuman Allah.” (Muslim: 51263 


Bab: Orang yang Terkena Hukuman Lalu Dilaksanakan, Maka 
Akan Menjadi Ampunan Baginya 
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1053- Dari Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
membai'at kami sebagaimana beliau juga pernah membar'at kaum 
wanita, yaitu agar kami tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun, tidak mencuri, tidak melakukan zina, tidak membunuh anak-anak 
kami, dan tidak berdusta antara satu dengan yang lainnya.” 


Setelah itu beliau pun bersabda, “Barang siapa ada di antara kalian yang 
mampu melaksanakan bai'at tersebut, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
akan menjanjikan pahala baginya. Akan tetapi, barang siapa ada di 
antara kalian yang melanggarnya, maka ia akan terkena hukuman, dan 
hukuman itu akan menjadi kafarat (tebusan) baginya. 
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Barang siapa yang pelanggarannya ditutupi Allah, maka urusannya itu 
tergantung kepada Allah. Apabila Allah berkehendak untuk menyiksanya, 
maka Dia akan menyiksanya Apabila Allah berkehendak untuk 
mengampuninya, maka Dia pasti akan mengampuninya” (Muslim: 
5127) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


SANA ABI Ill 
KITAB KEPUTUSAN PENGADILAN DAN KESAKSIAN 


Bab: Keputusan Hukum Menurut Lahiriahnya dan 
Kecerdikan dalam Mengajukan Alasan 
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1054- Dari Ummu Salamah, istri Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah 
pernah mendengar kegaduhan orang-orang yang bertengkar dj depan 
pintu kamar beliau. Lalu beliau keluar untuk menemui mereka seraya 
berkata, “Sebenarnya aku manusia biasa. Terkadang datang kepadaku 
orang-orang yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari mereka lebih 
pintar dan cerdik bicaranya daripada sebagian yang lain, hingga aku 
mengira bahwa merekalah yang benar. Setelah itu aku pun memberi 
suatu keputusan yang ternyata keputusan itu malah menguntungkan 
mereka. Oleh karena itu, barang siapa ketika aku tetapkan suatu 
keputusan, ternyata ia memperoleh hak orang lain, maka — ketahuilah 
—sebenarnya itu hanya bagian dari api neraka. Jadi terserah 
kepadanya, apakah ia hendak membawanya atau meninggalkannya.” 
(Muslim 5/129) 
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Bab: Orang yang Sangat Memusuhi 
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1055- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah orang yang 
sangat memusuhi.” (Muslim 8/57) 


Bab: Menetapkan Suatu Perkara dengan Sumpah atas Terdakwa 
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1056- Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kalau 
manusia diberi kebebasan berdasarkan tuntutan mereka, maka mereka 
akan banyak menuntut darah dan harta orang lain. Tetapi, sumpah 
adalah bagi orang yang terdakwa.” (Muslim 5/128! 


Bab: Memutuskan Suatu Perkara dengan Sumpah dan Saksi 
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1057- Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah telah menetapkan suatu 
perkara dengan sumpah dan saksi.” (Muslim 5/128! 


(748 1 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Seorang Hakim Tidak Boleh Menetapkan Suatu Perkara 
dalam Keadaan Marah 
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1058- Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dia berkata, “Suatu ketika 
ayah saya menulis surat — dan sebenarnya saya yang menuliskannya— 
kepada Ubaidillah bin Abu Bakrah yang menjadi hakim di negeri 
Sajastan sebagai berikut, “Hai Ubaidillah, janganlah kamu menetapkan 
suatu hukum di antara dua orang sedangkan kamu dalam keadaan marah. 
Sebab aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang menetapkan hukum di antara dua orang yang bersengketa, 
sedangkan ia dalam keadaan marak”.” (Muslim 51321 


Bab: Apabila Seorang Hakim Berijtihad dalam Menetapkan 
Suatu Hukum, Kemudian Ia Benar Ataupun Salah dalam 
Ketetapannya Tersebut 
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1059- Dari Amru bin Ash RA, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seorang hakim berijtihad dalam menetapkan suatu 
hukum, kemudian ia benar, maka hakim tersebut akan mendapat dua 
pahala. Apabila ia berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, tetapi ia 
salah, maka ia akan mendapat satu pahala.” (Muslim 131) 
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Bab: Perbedaan Pendapat Dua Orang Mujtahid dalam 
Menetapkan Suatu Hukum 
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1060- Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Dahulu ada dua orang perempuan yang sedang bermain bersama anak 
mereka masing-masing. Tiba-tiba datang seekor serigala yang menerkam 
dan membawa anak salah seorang dari mereka. Seorang dari mereka 
berkata kepada yang lain, “Yang dimangsa oleh serigala itu sebenarnya 
anakmu.' Tetapi, rupanya perempuan yang satunya menyangkal seraya 
berkata, “Tidak. Anakmulah sebenarnya yang dimangsa oleh serigala 
tersebut. ' 


Akhirnya kedua orang perempuan ini pergi meminta keadilan 
kepada Nabi Daud As. Ternyata Nabi Daud menetapkan bahwa anak 
yang masih hidup merupakan milik perempuan yang lebih tua. 


Kemudian mereka pun pergi menemui Nabi Sulaiman As untuk 
meminta keadilan darinya. Setelah mendengarkan cerita dari kedua 
perempuan tersebut, akhirnya Nabi Sulaiman berkata, “Baiklah. 
Sekarang tolong ambilkan saya pisau! Saya akan membelah dan 
membagi dua anak ini untuk kalian berdua! 


Tiba-tiba wanita yang muda berkata, Wahai Nabi Allah, semoga 
Allah memberikan rahmat-Nya kepada Engkau. Tetapi, janganlah 
Engkau lakukan hal itu! Sebaiknya berikanlah anak itu kepadanya" 


— Mukhtasbar Shahih Muslim 


Ternyata Nabi Sulaiman menetapkan anak itu adalah milik 
perempuan yang lebih muda.” 

Sementara itu, Abu Hurairah memberi komentar tehadap hadits ini, 
“Sungguh, baru kali ini saya mendengar kata-kata sikkiin (pisau) dari 
cerita hadits ini, karena biasanya kami menyebutnya dengan mudyah 
(golok).” (Muslim 5/133 


Bab: Tugas Hakim Adalah Mendamaikan Orang-orang yang 
Bersengketa 
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1061- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seseorang membeli tanah dari orang lain. Tiba-tiba orang yang 
membeli tanah itu menemukan guci berisi emas di dalam tanah yang 
telah dibelinya. Orang yang membeli tanah itu berkata kepada orang 
yang menjualnya, “Ambillah emas engkau dari tanah yang saya beli ini! 
karena sesungguhnya yang saya beli dari engkau hanya tanah saja dan 
saya tidak membeli emas dari engkau.” Sedangkan orang yang menjual 
lanah pun berkata kepadanya, “Yang saya jual kepada engkau adalah 
tanah berikut isinya. Oleh karena itu, apabila ada emas di dalamnya, 
maka itu menjadi miliknya. 


Akhirnya kedua orang ini pergi menemui seseorang untuk meminta 
keputusan antara mereka berdua. Lalu orang yang dimintai keputusan 
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ini bertanya kepada keduanya, “Apakah kalian berdua mempunyai 
anak?” 

Seseorang di antara mereka menjawab, “Ya. Saya mempunyai 
seorang anak lelaki.” 

Sedangkan seseorang yang lain berkata, “Ya. Saya pun mempunyai 
seorang anak perempuan.” 

Kemudian orang yang dimintai keputusan itu berkata, “Sebaiknya 
nikahkan saja anak lelaki dan anak perempuan kalian berdua! Setelah 
itu belanjakanlah emas tersebut untuk kepentingan kalian! bersedekahlah 
untuk diri kalian berdua!” (Muslim 5/133) 


Bab: Saksi yang Paling Baik 
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1062- Dari Zaid bin Khalid Al! Juhani, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

"Maukah aku beritahukan kepada kalian mengenai saksi yang paling 


baik? Yaitu orang yang datang memberi kesaksian sebelum diminta 
funtuk bersaksi)” (Muslim $/1331 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


ALI 2sts2 
KITAB LUOA THAH (BARANG TEMUAN) 


Bab: Hukum Barang Temuan 
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1063- Dari Zaid bin Khalid bin Zaid At Juhani, seorang sahabat 
Rasulullah SAW berkata, “Pada suatu hari seseorang bertanya kepada 
Rasulullah tentang barang temuan, seperti emas dan perak. Rasulullah 
pun berkata, “Kenalilah wadah dan talinya! Setelah itu umumkanlah 
kepada khalayak ramai selama satu tahun! Apabila pemiliknya tidak 
datang untuk mengenalinya, maka — untuk sementara waktu — kamu 
boleh memanfaatkannya. Hendaklah barang tersebut dianggap sebagai 
barang titipan kepadamu. Kalau seandainya ada seseorang yang datang 
mencari barang tersebut, maka berikanlah barang itu kepadanya! 


Kemudian orang itu juga bertanya kepada beliau tentang unta yang 
hilang. Rasulullah bertanya kepadanya, "Apa urusanmu dengan unia 
yang hilang? Biarkanlah unta tersebut pergi ke mana ia suka! Karena ia 
membawa sepatu dan wadah airnya sendiri. Ia dapat mendatangi mata 
air dan makan dedaunan sampai ia ditemukan pemiliknya. 


Orang itu juga bertanya kepada beliau tentang kambing temuan. 
Rasulullah menjawab, “Ambillah kambing itu! karena sesungguhnya 
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kambing tersebut mungkin dapat menjadi milikmu atau milik saudaramu, 
atau bahkan menjadi milik serigala'.” (Muslim 5135) 


Bab: Barang Tentuan Milik Orang Haji 
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1064- Dari Abdurahman bin Utsman At-Taimi RA, bahwa Rasulullah 


SAW melarang (kaum muslimin) memungut barang temuan milik orang 
yang haji. (Muslim 5/137) 


Bab: Orang yang Menyimpan Binatang yang Hilang Berarti 
Telah Menyimpang (dari Kebenaran) 
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1065- Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barang siapa menyimpan binatang yang hilang berarti telah 
menyimpang (dari kebenaran), selama ia tidak mengumumkannya.” 
(Muslim 5/1375 


Bab: Larangan Memerah Susu Ternak Milik Orang Tanpa 
Meminta Izin darinya 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 
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1066- Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
sekali-kali seseorang di antara kalian memerah susu ternak milik orang 
lain, kecuali mendapat izinnya. Apakah seseorang di antara kalian 
senang, apabila tempat minumannya diberikan, tetapi tempat 
penyimpanannya — dipecahkan, dan makanannya dipindahkan? 
Sesungguhnya hanya kambing-kambing ternak merekalah yang dapat 
menyimpan makanan untuk mereka. Oleh karena itu, janganlah sekali- 
kali ada di antara kalian orang yang memerah susu ternak orang lain 
tanpa izin pemiliknya.” (Muslim 5/137! 
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Kplyasall Leola 
KITAB MENJAMU TAMU 


Bab: Hukumnya Orang yang Tidak Menjamu Tamu 
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1067- Dari Ugbah bin Amir RA, dia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
mengutus kami ke suatu wilayah. Lalu kami singgah di suatu tempat 
milik suatu kaum, tetapi mereka tidak menjamu ataupun menyuguhkan 
apapun kepada kami. Bagaimana menurut engkau mengenai hal itu?” 


Rasulullah SAW menjawab pertanyaan kami. “Apabila kalian 
berkunjung ke suatu kaum, kemudian mereka menjamu dan menyuguhkan 
kalian kepada sesuatu yang pantas untuk disuguhkan kepada tamu, maka 
terimalah. Sebaliknya, apabila mereka tidak menyuguhkan apapun 
kepada kalian, maka kalian boleh memperoleh hak tamu yang layak 
menurut mereka.” (Muslim 5/138) 


Bab: Perintah untuk Menjamu Tamu 
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— Mukhtashar Shahih Muslim 
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1068- Dari Abu Syuraih Al Khuza'i RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Batas ftoleransi) menjamu tamu itu tiga hari lamanya, 
sementara yang dianjurkan adalah satu hari satu malam. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang muslim untuk menetap dan tinggal di rumah 
soudaranya muslim sehingga menyebabkannya berdosa. 


Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana mungkin 1a 
dapat mengakibatkan saudaranya sesama muslim berdosa? 


Rasulullah menjawab, “Dia menetap dan tinggal di rumah 
saudaranya, sementara saudaranya tersebut tidak memiliki sesuatu untuk 
menjamurnya.” (Muslim 5138) 


Bab: Memberikan Bantuan dengan Kelebihan Harta 


T B0 ae “nu te KN, 8 31 Pi Ep - 
pama P3 Les SIB AAL Kby SAP Ana AP ANA 
PNnn an, ee Sera -, 8 aa Ka A Da NT 
Jam 1JU dd Ao) da Jar slor SI) Uang dala SI an gal ga 
g 0 na or. LX 5, Sa Bo Rap 5. DA, 
aa elu g dala AMI cake ali Ja) Jis (Ylas 4 Lou Dp CA pa 
aa Iidad OS Tag ab Ya de Dada jab Ind aah OS 
SS SEN LA aa S8 IE IV YA bg Dada NG 
- “ - Pa 2» 1 £ Pi . 
STAIN 0 mika 3 Uas AI BY RE 
1069- Dan Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Ketika kami sedang 
dalam perjalanan bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seorang 
lelak: dengan kendaraan pribadinya. Kemudian ia memalingkan 
pandangannya ke kanan dan ke kiri. Rasulullah SAW pun bersabda, 
"Barang siapa ada di antara kalian yang membawa kendaraan 
(tunggangan) yang lebih, maka hendaklah ia memberikan kelebihan itu 
kepada orang yang tidak mempunyai kendaraan (tunggangan). Barang 


siapa mempunyai bekal yang lebih, maka hendaklah ia memberikan 
kelebihan tersebut kepada orang yang tidak mempunyai bekal. 
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Setelah itu Rasulullah SAW menyebutkan berbagai jenis harta, 
hingga kami menduga bahwa tidak ada hak bagi seseorang di antara kami 
untuk memiliki suatu kelebihan.” (Muslim 5/138-139) 


Bab: Perintah untuk Mengumpulkan Bekal Apabila Berkurang 
dan Memberikan Bantuan Berupa Bekal 
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1070- Dari Iyas bin Salamah, dari bapaknya RA, dia berkata, “Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah SAW dalam suatu peperangan. Tak 
jama kemudian kami merasa capek dan lelah, hingga kami sempat 
berpikir untuk menyembelih sebagian hewan tunggangan kami. 
Kemudian Rasulullah memerintahkan kami untuk mengumpulkan 
wadah-wadah bekal kami. Setelah itu kami menghamparkannya, hingga 
terkumputllah perbekalan makanan tersebut di atas hamparan. 


Lalu saya mencoba untuk mengira-ngira seberapa banyak makanan 
yang terkumpu!. Tetapi menurut perkiraan saya makanan yang terkumpul 
Itu sebesar kambing duduk, sementara jumlah kami pada saat itu ada 
sekitar seratus empat belas orang. 


(758 1 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Akhirnya kamt pun mulai menyantap makanan itu hingga kami 
merasa kenyang, bahkan kami masih sempat mengisi kantong-kantong 
kulit kami dengan makanan tersebut. 


Setelah itu Rasulullah bertanya, “Apakah ada air wudhu? Tiba-tiba 
seorang sahabat datang menghampiri beliau sambil membawa bejana 
yang berisi sedikit air. Lalu beliau tuang air tersebut ke dalam mangkuk. 
Kemudian kami (sebanyak seratus empat belas orang) berwudhu secara 
bergantian. 


Tak lama kemudian datanglah delapan orang sahabat yang 
bertanya, “Apakah ada air untuk bersuci? 


Rasulultah SAW menjawab, "Air wudhunya sudah habis.” 
(Muslim 5131) 
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KITAB JIHAD 


Bab: Firman Allah Ta'ala yang Berbunyi, 


«Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu telah mati” dan Penjelasan Tentang Arwah Para 
Syuhada 
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1071- Dari Masrug, dia berkata, “Kami pernah bertanya kepada Abdullah 
bin Mas'ud RA tentang firman Allah, “Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu telah mati, bahkan mereka 
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki”, Yalu ia pun menjawab, 
“Arwah mereka ada di dalam perut seekor burung berwama hijau. 
Sedangkan arwah-arwah tersebut memiliki beberapa pelita yang 
tergantung di Arsy. Mereka bebas menikmati surga, kapan saja mereka 
kehendaki”. 


— Mukbtashar Shahih Muslim 


Setelah itu mereka singgah di dekat pelita-pelita tersebut. 
Kemudian Tuhan mereka menampakkan dirinya kepada mereka seraya 
berkata, “Apakah kalian menginginkan sesuatu! 

Mereka menjawab, "Apalagi yang kami inginkan? Bukankah kami 
dapat terbang dengan bebas di surga ini?" 

Tuhan mengajukan kepada mereka pertanyaan tersebut sebanyak 
tiga kali, dan mereka tetap menjawab sama seperti jawaban yang 
pertama. 


Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak akan dibiarkan apabila 
mereka memohon sesuatu (kepada Tuhannya), maka mereka pun berkata, 
“Ya Tuhan kami, kami ingin agar arwah-arwah kami dikembalikan lagi 
ke jasad kami semula, hingga kami dapat berjuang kembali di jalan-Mu!' 

Ketika dirasa bahwa tidak ada lagi kebutuhan mereka, maka Allah 
pun membiarkan mereka.” #Muslim 6/38-39! 


Bab: Pintu-pimtu Surga Itu Berada Dibawah Naungan Pedang 
(Jihad fi sabilillah) 
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1072- Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Yais, dari bapaknya, dia berkata, 
“Saya pernah mendengar ayah saya berkata -sedangkan pada saat itu dia 
berada di hadapan musuh- "Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
pintu-pintu surga berada di bawah naungan pedang.” Tiba-tiba seorang 
lelaki yang bertampang buruk berdiri sambil berkata, “Hai Abu Musa, 
apa benar kamu pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW bersabda 
seperti itu?” Abu Musa RA pun menjawab, “Ya benar. Saya pernah 
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mendengar beliau bersabda seperti itu.” Kemudian lelaki itu pergi 
menemui teman-temannya seraya berkata, “Saya ucapkan kepada kalian 
semua “Assalaamu 'alaikum (keselamatan dan kesejahteraan semoga 
selalu dilimpahkan kepada kalian semua).” Setelah itu ia menyobek 
sarung pedangnya dan melemparkannya jauh-jauh. Lalu ia berangkat 
-dengan pedang terhunus- menyerang musuh. Ia berjuang dengan gigih 
hingga terbunuh (di jalan Allah).” (Muslim 6/45! 


Bab: Anjuran dan Keutamaan Berjihad di jalan Allah 
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1073- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT akan menjamin orang yang keluar (berjuang) di jalan-Nya, 
seraya berfirman, “Sesungguhnya orang yang berangkat keluar untuk 
berjihad di jalan-Ku, karena keimanan kepada-Ku dan membenarkan 
(segala ajaran) para rasul-Ku, maka ketahuilah bahwasanya Aku-lah 
yang akan menjaminnya untuk masuk ke dalam surga, atau Aku akan 
mengembalikannya ke tempat tinggal, di mana pertama kali ia keluar, 
dengan membawa pahala dan ghanimah (harta rampasan)" 


— Mukhtashar Shahih Muslim 


Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. setiap 
subuh yang terluka di jalan Allah, pada hari kiamat kelak akan 
Jiperlihatkan sebagaimana adanya ketika ia terluka, warnanya merah 
darah dan baunya harum semerbak minyak kasturi. 


Demi dzat yang jiwa Muhammad berada dalam tangan-Nya, kalau 
sekiranya perang itu tidak akan memberatkan kaum muslimin, aku tidak 
akan pernah berpangku tangan meninggalkan pasukan yang turut 
berperang di jalan Allah. Tetapi saya tidak mendapatkan kesempatan 
untuk membawa mereka dan mereka pun tidak mendapat kemudahan 
sehingga mereka keberatan untuk tidak dapat berangkat bersamaku. 


Demi dzat yang jiwa Muhammad berada dalam tangan-Nya, 
sesungguhnya aku sangat senang berperang dj jalan Allah hingga aku 
terbunuh. Kemudian aku berperang lagi hingga aku terbunuh. Kemudian 
aku berperang lagi hingga aku terbunuh”.” #Muslim 6/33-34) 


Bab: Jihad akan Mengangkat Derajat Seorang Hamba 
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1074- Dari Abu Said Al Khudri RA, Rasulullah SAW bersabda, “Hai 
Abu Said sesungguhnya barang siapa yang rela Allah sebagai 


Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Nabi Muhammad SAW sebagai 
nabinya, maka ia pasti akan masuk surga.” 


Abu Said merasa takjub mendengar sabdanya itu seraya berkata, 
“Ulangi lagi ya Rasulullah!” Rasulullah pun memenuhi permintaannya 
itu. Setelah itu beliau bersabda, “Ada amal perbuatan lain yang akan 
mengangkat seorang hamba seratus derajat di surga kelak. Sedangkan 
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jarak antara dua derajat (tingkat) tersebut (adalah sejauh jarak) antara 
langit dan bumi.” 


Lalu Abu Said bertanya, “Apa itu ya Rasulullah?" Rasulullah SAW 
menjawab, Jihad di jalan Allah, jihad di jalan Allah?” (Muslim 6/37: 


Bab: Orang yang Paling Utama Adalah Orang yang Berjuang di 
Jalan Allah dengan Jiwa dan Hartanya 
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1075- Dari Abu Sad Al Khudri RA, bahwa ada seorang lelaki yang 
datang kepada Rasulullah SAW dan bertanya, “Ya Rasulullah, manusia 
yang bagaimana yang paling mulia?” 

Rasulullah menjawab, “Yaitu orang yang berjuang di jalan Allah 
dengan harta dan jiwanya.” 

Lelaki itu bertanya lag:, “Setelah itu siapa?” 


Rasulullah menjawab, “Orang beriman (yang bertempat tinggal) di 
lembah gunung. Ia beribadah kepada Allah dan menghindari manusia 
dari kejahatannya.” (Muslim 6/39) 


Bab: Barang siapa yang Mati, Tetapi Ia Belum Berjuang Atau 
Belum Pernah Berniat (untuk Berjuang) 
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— Mukbtashar Shahih Muslim 
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1076- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa mati, tetapi ia belum berjuang, atau belum pernah berniat 
(untuk berjuang, maka ia akan mati di atas salah satu cabang 


kemunafikan.” Abdullah bin Mubarak berkata, “Menurut kami ucapan 
tersebut dilontarkan pada masa Rasulullah SAW.” (Muslim 6/49) 


Bab: Keutamaan Jihad di Laut 
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1077- Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bertamu 
kepada Ummu Haram binti Milhan. Kemudian, Ummu Haram binti 
Milhan menyuguhkan makanan untuk Rasulullah. D: hari yang lain. 
Rasulullah SAW kembali bertamu ke rumah Ummu Haram binti Milhan. 
istri Ubadah bin Shamit. Seperti biasa, Ummu Haram binti Milhan pun 
menyuguhkan makanan untuk beliau. Setelah itu ia duduk di atas lantai 
sambil menundukkan kepalanya, sementara Rasulullah SAW tengah 
tertidur di atas lantai. 


Ketika terbangun dari tidur, Rasulullah SAW langsung tersenyum. 
Hal ini membuat Ummu Haram heran seraya bertanya, “Ya Rasulullah. 
apa yang membuat engkau tersenyum seperti itu?” Rasulullah pun 
langsung menjawab, “Hai Ummu Haram, ketahuilah (bahwa dalam 
mimpiku) ada beberapa orang dari umatku yang menawarkan dirinya 
kepadaku untuk menjadi pasukan perang di jalan Allah. Mereka akan 
mengarungi lautan dan samudera yang luas dengan menaiki kapal 
lautnya menuju raja-raja yang lalim.” 


Lalu Ummu Haram binti Milhan berkata, “Ya Rasulullah. 
mohonkanlah kepada Allah agar menjadikan saya termasuk dalam 
polongan mereka.” 


Kemudian Rasulullah SAW mendoakannya, lalu tertidur kembali. 
Ketika terbangun dari tidurnya, beliau pun tersenyum seperti semula. 
Ummu Haram bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang membuat engkau 
tersenyum kembali?” 


Rasulullah pun langsung menjawab, “Hai Ummu Haram. 
ketahuilah (bahwa dalam mimpiku) ada beberapa orang dari umatku 
yang menawarkan dirinya kepadaku untuk menjadi pasukan perang di 
jalan Allah... (lafazh haditsnya seperti yang pertama) Mereka akan 
mengarungi lautan dan samudra yang luas dengan menaiki kapal 
lautnya memiju raja-raja yang lalim.” 

Ummu Haram binti Milhan berkata, “Ya Rasulullah, mohonkanlah 
kepada Allah agar menjadikan saya termasuk dalam golongan mereka.” 

Lalu Rasulullah menjawab, “Hai Ummu Haram, ketahuilah bahwa 
kamu pasti termasuk orang-orang yang pertama dalam pasukan perang 
tersebut!” 

Akhirnya pada masa dinasti Mua'wiyah, Ummu Haram binti 
Milhan dapat ikut mengarungi lautan. Akan tetapi, begitu ia hendak turun 


dari kapal laut, hewan kendaraan yang ditungganginya terpeleset jatuh 
hingga ia meninggal dunia. (Muslim 6/49-501 


(7661 — Mukhtashar Shahih Muslim 


Bab: Keutamaan Berjaga di Jalan Allah 
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1978- Dari Salman RA, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Berjaga selama satu hari satu malam (melindungi pasukan), 
lebih baik daripada berpuasa dan beribadah sebulan penuh. Apabila 
meninggal dunia, maka amal perbuatan yang dilakukanya masih terus 
berlaku, rezekinya terus mengalir, dan ia akan aman dari berbagai fitnah 
(syetan) Muslim 6/51) 


Bab: Berangkat ke Jalan Allah di Waktu Pagi dan Siang Lebih 
Baik Dari pada Dunia dan Segala Isinya 
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1079- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya berangkat ke jalan Allah di waktu pagi dan siang hari 
lebih baik dari pada dunia dan seisinya.'”” (Muslim 6/36! 


Bab: Firman Allah “Apakah (orang-orang) yang memberi minum 
kepada orang-orang yang mengerjakan haji 
(Os. At-Taubah(9): 19) 
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1080- Dari Nu'man bin Basyir RA, dia berkata, “Pada suatu hari saya 
sedang duduk-duduk di dekat mimbar Rasulullah SAW, dan tiba-tiba 
saya mendengar seorang laki-laki berkata, “Saya tidak akan peduli: 
apakah setelah masuk Islam saya akan tetap melakukan kebajikan atau 
tidak, yang penting saya akan memberi minum kepada orang yang 
melakukan ibadah haji. 


Kemudian seorang laki-laki yang lain berkata, “Saya juga tidak 
peduli apakah setelah masuk Islam saya akan tetap melakukan suatu 
kebajikan atau tidak, yang penting saya akan ikut serta memakmurkan 
Masjid Haram." 


Setelah itu seorang laki-laki lain berkata pula, “Sebenarnya 
berjuang dan berjihad di jalan Allah itu lebih baik daripada apa yang 
kalian utarakan tadi.” 


Lalu Umar bin Khaththab RA membentak mereka seraya berkata, 
“Janganlah kalian berbicara keras-keras di dekat mimbar Rasulullah, 
karena hari ini adalah hari Jum'at! Akan tetapi setelah melaksanakan 
shalat Jum'at, saya akan pergi menemui Rasulullah SAW untuk meminta 
fatwa beliau mengenai perselisihan di antara kalian. Akhirnya turunlah 
firman Allah SWT yang berbunyi, “Apakak (orang-orang yang memberi 
minum kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurusi 
Masjid Haram sama dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kiamat serta berjihad di jalan Allah?” (Muslim 6/36) 


— Mukhtashar Shahih Muslim 
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1081- Dari Sahal bin Hunaif RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa mengharapkan mati syahid kepada Allah dengan benar 
dan sungguh-sungguh, maka Allah akan menghantarkannya pada 
kedudukan orang-orang yang mati syahid, meskipun ia meninggal dunia 
di atas tempat tidur.” (Muslim 6/493 


Bab: Keutamaan Mati Syahid di Jalan Allah 
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1082- Dari Anas bin Malik RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Setiap orang yang masuk surga akan senang sekali seandainya ia bisa 
kembali ke dunia. Namun ia tidak menginginkan apa pun dari kehidupan 
di dunia tersebut selain mati syahid. Orang yang mati syahid itu hanya 
ingin kembali hidup di dunia untuk dapat terbumuh secara syahid 
sebanyak sepuluh kali, karena kemuliaan yang di capainya”' (Muslim 
6/353 
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Bab: Niat dalam Beramal 
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1083- Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu harus disertai niat, dan 
seliap perbuatan seseorang tergantung niatnya. Barang siapa yang 
tujuan hijrahnya karena mengharap keridhaan Allah SWT dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya (pahalanya) kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Sebaliknya, barang siapa yang tujuan hijrahnya untuk mendapatkan 
dunia atau demi seorang wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
(ganjarannya) adalah kepada apa yang diniatkan.” (Muslim 6/48) 


Bab: Kerelaan Allah Kepada Para Syuhada dan Kerelaan 
Mereka Kepada Allah 
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1084- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada 
beberapa orang yang datang menemui Rasulullah SAW, dan berkata, “Ya 
Muhammad, hendaknya engkau mengutus beberapa orang sahabatmu 
untuk mengajarkan Al Our'an dan Sunnah kepada kami' Kemudian 
Rasulullah SAW mengutus tujuh puluh orang lelaki dari kaum Anshar 
yang memang ahli dalam membaca Al Our'an (gurra”). Di antara mereka 
yaitu paman saya yang bernama Haram. Merekalah yang ditugaskan 
Rasulullah untuk mengajarkan Al Our'an. 


Sebenarnya para sahabat yang diutus untuk mengajarkan Al Our'an 
adalah orang-orang yang secara khusus mempelajari Al Our'an di malam 
hari. Sedangkan di siang hari, mereka datang dengan membawa air lalu 
meletakkannya di masjid. Selain itu mereka juga bekerja dengan 
mengumpulkan kayu bakar dan menjualnya. Lalu hasil dari penjualan 
kayu bakar tersebut disedekahkan kepada kelompok ahli suffah torang- 
orang yang tinggal di sekitar masjid Nabawi) dan orang-orang miskin. 


Rasulullah SAW mengutus mereka kepada suatu kaum untuk 
memenuhi permintaan mereka, mereka dibunuh oleh musuh sebetum 
sampai ke tempat tujuan. Namun sebelum terbunuh, mereka (para Ourta) 
sempat berkata, “Ya Allah, sampaikanlah kepada Nabi kami bahwa kami 
telah bertemu dengan Engkau! Kami reta kepada Engkau (sebagai Tuhan) 
dan Engkau pun rela kepada kami (sebagai hamba Engkauy'.” 


Anas berkata, “Seseorang telah membuntuti Haram dari belakang. 
Namun rupanya Haram dapat menikam lelaki yang membuntutinya itu 
dengan tombak yang dimilikinya seraya berkata, “Demi Tuhan pemilik 
Ka'bah, saya telah menang!' 


Kemudian Rasululiah SAW bersabda, kepada para sahabatnya, 
“Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah terbunuh. Namun sebelum 
meninggal dunia mereka sempat berkata, “Ya Allah, sampaikanlah 
kepada Nabi kami bahwa kami telah bertemu dengan Engkau. Kami rela 
kepada Engkau (sebagai Tuhan kami). Dan Engkau pun rela kepada 
kami (sebagai hamba Engkau)” (Muslim 6/45! 
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Bab: Para Syuhada Itu Ada Lima Kelompok 
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1085- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulultah SAW bersabda, “Ketika 
seorang lelaki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba ia mendapatkan 
sebuah dahan yang berduri. Kemudian lelaki itu menyingkirkannya dari 
jalan tersebut. Melihat itu, Allah berterima kasih kepadanya dan 
mengampuni segala dosanya.” 


Rasulullah SAW bersabda. “Orang yang mati syahid ada lima: 
orang yang mali karena terserang penyakit tha'un, orang yang mati 
karena sakit perut, orang yang tenggelam di air, orang yang mati karena 
tertimpa reruntuhan bangunan, dan orang yang mati syahid di jalan 
Allah Azza wa Jalla.” (Muslim 6/51! 


Bab: Penyakit Tha'un Dapat Menjadi Penyebab Setiap Orang 
Islam Mati Syahid 
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1086- Dari Hafshah binti Sirin, dia berkata, “Anas bin Malik pernah 
bertanya kepada saya, “Apa yang menyebabkan Yahya bin Abu Amrah 
meninggal dunia?” Saya menjawab, “Penyebabnya adalah tha'un 
(penyakit yang mewabah) .” 


Anas bin Malik juga pernah berkata, “Rasululiah SAW bersabda, 
"Penyakit tha'un itu dapat menyebabkan seorang muslim menjadi 
syahi?.” (Muslim 6/51) 


Bab: Semua Dosa Orang yang Mati Syahid Akan Diampuni 
Kecuali Utang 
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1087- Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Semua dosa orang yang mati syahid akan diampuni, kecuali 
uang.” (Muslim 6/38!) 
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1088- Dari Abu Oatadah RA, dari Rasulullah SAW, beliau berada di 
antara para sahabat seraya berkata, “Sesungguhnya berjuang atau 


berjihad di jalan Allah dan beriman kepada-Nya adalah sebaik-baik 
perbuatan.” 
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Tiba-tiba seorang lelaki berdiri dan bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, bagaimana menurut pendapat engkau jika saya terbunuh di 
jalan Altah, apakah semua dosa saya akan diampuni?” 


Rasulultah menjawab, “Benar. Apabila kamu terbunuh di jalan 
Allah dalam kondisi yang sabar dan ikhlas karena-Nya, maka semua 
dosamu akan diampuni” Lalu Rasulullah SAW bertanya, “Apa 
pertanyaanmu tadi?” Laki-laki itu mengulangi pertanyaannya, “Ya 
Rasulullah, bagaimana menurut pendapat engkau jika saya terbunuh di 
jalan Altah, apakah semua dosa saya akan diampuni?” 


Rasutullah menjawab, “Benar. Itupun kalau kamu dalam kondisi 
yang sabar dan ikhlas karena Allah, maka semua dosamu akan 
diampuni. kecuali utang. Itulah yang disampaikan Jibril kepadaku.” 
(Muslim 6/37! 


Bab: Orang yang Terbunuh karena Mempertahankan Harta 
Bendanya, maka Ia Termasuk Mati Syahid 
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1089- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu hari ada seseorang 
yang datang menemui Rasululiah SAW dan bertanya, “Ya Rasutullah, 
bagaimana menurut pendapat engkau apabila ada seseorang yang akan 
mengambil dan merampas harta saya?" Rasulultah SAW menjawab, 
“Jangan kamu serahkan hartamu kepadanya! Lelaki itu mengajukan 
pertanyaan lagi, 'Lalu, bagaimana apabila ia mengancam akan 
membunuh saya?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Bumuhlah orang itu (terlebih 
dahulu)! Lelaki itu bertanya lagi, “Bagaimana jika ia telah berhasil 
membunuh saya?" Rasulullah SAW menjawab, "Kamu akan mati syahid! 


Lelaki tu bertanya, “Bagaimana jika saya berhasil membunuhnya 
(terlebih dahulu)? Rasutultah SAW menjawab, “Orang itu akan masuk 
neraka.” (Muslim 1/87! 


Bab: Firman Allah, “Orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah? 


So, Pi a. Pi . nana arsa La 
Ag Kanaan GAN AE IEEE AI ab) Ups JG SIB cab AA 
2. at L. Na Pan AU a. X P, 2 £. .. cc. 
"JG dala ana JG dya pelng dala Abi lap Al Ig aa Ie 


PAN Mann, el th. aa. 2, # ' B2 Ir ca 3 
Ph 0, (US Lnnak plang Aa AN ala All Jam) Ong Agen Jl 
. A8 .. 0 2 ', 8, : 2 yg dur ,- 7. al 
US enlng We Ah Jlo Alt Jaa pa Nag Ca gita Al 


ha, 2, DI PEN NN NN NN t Le 2 0 . 27... - 
Il Gdko Alt Jgn ph gia 1JG dapa Ol Lap : JB ran 
Pa “ Aa " “ NN 1“ - Oa " " “ PN NP na Pa 
Ui d Ja Lila SA daa Ja IG cab G3 pla Ale 
AAA 6 cai Dg Sa Ed ma Lal 2 Neil AS 
« La agen We —. 0. pa na 

An ai DAA an aa In 3 Ap 
- “ Fa e , » . &r F2 Nan Onak nd naa 
(dilas YP ap WI an AG 03 us 15 


PN Ne. 2. Ja ap “? B2 Pi on - Na 3 1. 3 ye re 
S3 ya as Ad IIA LI hp Jl) 2 Yi na TAS 
d3 HA Op LAS IG Oka AG G9 ES Ya Aing KS 

(tot Pr rana 33 


1090- Dari Tsabit, dia berkata, “Anas RA berkata, “Paman saya yang 
bernama Anas bin Nadhr adalah salah seorang sahabat yang tidak sempat 
Ikut berperang datam pertempuran Badar bersama Rasulullah SAW. 
Dengan rasa menyesal ia berkata, “Kesan pertama yang diperoleh 
Rasulullah SAW adalah ketidakhadiran saya dalam perang Badar. 
Seandainya Allah SWT masih memberikan kesempatan kepada saya 
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untuk berjuang bersama Rasulullah, maka Aflah pasti akan melihat dan 
mengetahui apa yang akan saya Jakukan.” 


Berangkat dari rasa penyesalan itu, maka, Anas bin Nadhr ikut serta 
dalam perang Uhud bersama Rasulullah SAW. Ketika sahabat Sa'ad bin 
Mu'adz datang menemuinya, maka Anas bertanya, “Wahai Abu Amr, 
mau ke mana?!” Anas bin Nadhr berkata, “Harumnya surga akan aku 
dapatkan di bukit Uhud.” 


Anas berkata, “Kemudian dia memerangi kaum musyrikin sehingga 
terbunuh." Anas berkata, “Pada sekujur tubuhnya didapati detapan puluh 
lebih luka bekas sabetan pedang, tikaman tombak, dan hujaman panah.” 
Anas berkata, "Saudara perempuannya, yaitu Rubayi” binti Nadhr, yang 
juga bibi saya, berkata, “Saya tidak mengenali saudara ftelaki saya ini 
kecuali dari jari-jarinya.” Kemudian turuntah ayat berikut ini. “Ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka 
ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah 
janjinya. (Os. Al Ahzaabi33): 23) 

Anas RA berkata, “Menurut mereka ayat tersebut turun berkenaan 
dengan Anas bin Nadhr dan para sahabat Nabi.” (Muslim 6/45! 


Bab: Orang yang Berperang di Jalan Allah Demi Tegaknya 
Kalimat Allah 
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1091- Dari Abu Musa At Asy'ari RA, bahwa seorang laki-laki Badui 
datang kepada Rasulullah SAW seraya bertanya, “Ya Rasululiah, ada 
orang yang berperang untuk mendapatkan ghanimah (harta rampasan 
perang), ada orang yang berperang agar selatu dapat dikenang, dan ada 


orang yang berperang agar ditihat kedudukannya. Jadi, siapakah di antara 
mereka yang benar-benar berada di jalan Altah?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Barang siapa berperang demi 
menegakkan kalimat Allah, maka ia berada di jalan Allah” (Muslim 
6/46! 


Bab: Orang yang Berperang karena Riya dan Pamrih 
(Popularitas) 
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1092- Dari Sulaiman bin Yasar RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada 
beberapa orang menemui Abu Hurairah. Setelah itu Natil bin Oais (salah 
seorang penduduk Syam) berkata kepadanya, “Hai Syaikh, 
beritahukanlah kepada saya suatu hadits yang pernah kamu dengar dari 
Rasulutlah SAW" Abu Hurairah menjawab, “Baiklah. Saya pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya manusia pertama 
yang akan dihisab pada hari kiamat kelak adalah seorang yang mati 
syahid. Setelah itu Allah Subhanahu wa Ta'ala akan bertanya 
kepadanya, 'Apa yang telah kamu lakukan di dunia hai hamba-Ku?' 
Urang itu menjawab, "Saya berjuang dan berperang demi Engkau ya 
Allah, hingga saya mati syahid'.” 


Allah SWT berkata kepadanya, “Kamu telah berdusta. Sebencrnya 
kamu berperang bukan untuk-Ku, melainkan agar kamu disebut sebagai 
orang yang gagah berani.” 


Lalu Allah memerintahkan para malaikat untuk menghisab orang 
tersebut di hadapan-Nya, dan akhirnya ia dicampakkan ke dalam neraka. 


Giliran orang yang belajar Al Our'an dan mengajarkannya kepada 
orang lain. Setelah dihadapkan kepada Allah, maka orang itu ditanya, 
“Apa yang telah kamu lakukan di dunia hai hamba-Ku?” Orang itu 
menjawab, “Saya mencari ilmu dan setelah itu mengajarkannya kepada 
orang lain. Selain itu, saya juga rajin membaca Al Our an.” Allah SWT 
berkata kepadanya, “Kamu telah berdusta. Sebenarnya kamu mencari 
ilmu dan mengajarkannya kepada orang lain agar kamu disebut orang 
alim. Kamy pun membaca Al Our an agar kamu disebut sebagai orang 
yang pandai membacanya.” 


Allah SWT memerintahkan para malaikat-Nya untuk menghisab 
orang tersebut di hadapan-Nya, dan akhirnya ta dicampakkan ke dalam 
neraka. 


Kemudian tibalah giliran orang terakhir, yaitu orang yang 
dikaruniai Altah berbagai macam harta kekayaan. Seperti dua orang 
sebelumnya, setelah dihadapkan kepada Allah, maka orang itu ditanya, 
“Apa yang telah kamu lakukan di dunia hai hamba-Kyu'? 


Orang itu menjawab, “Sungguh saya selalu menafkahkan harta- 
benda saya di jalan yang Engkau ridhai, ya Allah!” 


Allah SWT berkata, “Kamu telah berdusta. Sebenarnya kamu 
nafkahkan harta-bendamu ifu agar kamu disebut sebagai orang yang 
dermawan.” 


Kemudian Altah memerintahkan para malaikat-Nya untuk 
menghisab orang tersebut di hadapan-Nya, dan akhirnya ia dicampakkan 
pula ke dalam neraka”.'”” (Muslim 6/47) 


Bab: Besarnya Pahala Orang yang Gugur dalam 
Peperangan 
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1093- Dari Al Bara RA, dia berkata, “Pada suatu hari ada seorang taki- 
laki dari Bani Nabit (salah satu suku dari kaum Anshar) datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya 


bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan engkau adalah hamba dan 
utusan-Nya.' 


Setelah itu lelaki tersebut maju ke medan perang hingga terbunuh. 
Latu Rasulultah SAW berkata, “Orang itu melakukannya dengan mudah 
fetapi dia diberi pahala yang sangat banyak.” (Muslim 6/48! 


Bab: Orang yang Berperang Lalu Terluka, Atau 
Memperoleh Ghanimah (Harta Rampasan) 
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1094- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap pasukan yang berperang, lalu memperoleh ghanimah 
dan selamat, berarti mereka telah mengambil dua pertiga dari pahala 
perang. Setiap pasukan perang yang berperang namun gagal 
mendapatkan ghanimah tersebut —bahkan terluka atau tertimpa 
musibah — maka pahala mereka telah sempurna”? (Muslim 6/48! 


Bab: Pahala Orang yang Mempersiapkan Pasukan Perang 
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1095- Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barang siapa membantu mempersiapkan perlengkapan orang 
yang akan berperang, berarti ia juga ikut berperang. Barang siapa 
memperhatikan keluarga yang ditinggalkannya dengan baik, berarti ia 
Juga ikut berperang.” (Muslim 6/42) 


Bab: Orang yang Telah Bersiap-siap untuk Berangkat Perang 
Tetapi Tiba-tiba Ia Sakit, maka Hendaknya Ia Menyerahkan 
Persiapannya Itu Kepada Orang Lain yang Akan Berperang 
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1096- Dari Anas RA, “Pada suatu hari ada seorang pemuda dari suku 
Aslam datang dan berkata kepada Rasulullah SAW, "Ya Rasulullah, 
sebenarnya saya ingin sekali ikut berperang, tetapi saya tidak mempunyai 
bekal dan perlengkapan yang cukup untuk berangkat ke medan perang. 


Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, "Temuilah si fulan! 
Sebenarnya ia telah mempersiapkan semua perlengkapan untuk 
berperang, tetapi tiba-tiba ia jatuh sakit 


Lalu pemuda dari suku Aslam tersebut pergi menemuinya seraya 
berkata, “Wahai sahabat, sesungguhnya Rasulultah menyampaikan salam 
kepadamu. Kemudian pemuda itu berkata, “Berikanlah persiapan 
perangmu kepada saya." 


Kemudian orang tersebut berkata kepada astrinya, "Hai fultanah! 
berikantah semua persiapan dan perlengkapan perangku kepada pemuda 
Int. Jangan sampai ada yang kamu sisakan sedikitpun. Demi Tuhan, 
jangan sampai ada yang kamu sisakan sedikitpun darinya, dan semoga 
Allah memberkahimu'.” (Muslim 6/41! 


Bab: Istri Para Pejuang (Mujahid) 
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1097- Dari Salman bin Buraidah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Kehormatan istri-istri para pejuang bagi orang-orang 
yang tidak ikut berjuang seperti kehormatan mereka terhadap ibu-ibu 
mereka. Seseorang yang tidak ikut perang karena suatu udzur, lalu diberi 
amanat oleh saudaranya yang ikut berperang untuk menjaga 
keluarganya, tetapi ia malah mengkhianatinya, maka di hari kiamat 
semua amal perbuatannya akan dilucuti darinya. Jadi, bagaimana 
menurut pendapatmu? .” (Muslim 6/42-43) 
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Bab: Sabda Rasulullah, “Ada sekelompok umatku yang akan selalu 
membela kebenaran hingga hari kiamat'. 
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1098- Dari Tsauban RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
sekelompok umatku yang selalu setia membela kebenaran. Mereka tidak 
merasa gentar sedikitpun terhadap orang-orang yang merendahkan 
mereka, dan mereka akan tetap seperti itu hingga hari kiamat.” 
(Muslim 6/52-53! 
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1100- Dari Abdurahman bin Syimasah Al Mahri, dia berkata, “Pada 
suatu hari saya sedang duduk-duduk bersama Maslamah bin Mukhallad 
dan Abduliah bin Amr bim Ash. Tak lama kemudian Abdullah bin Amr 
bin Ash berkata, "Sesungguhnya kiamat itu tidak akan datang kecuali 
kepada makhluk-makhtuk yang jahat. Bahkan mereka lebih jahat 
daripada orang-orang jahiliyah dulu. Setiap kali mereka berdoa dan 
memobon kepada Allah, maka Allah pun langsung menolak permohonan 
mereka. 


Lalu datang Ugbah bin Amir RA, maka Maslamah berkata 
kepadanya, “Hai Ugbah, dengarlah apa yang sedang diucapkan 
Abdullah? 


Ugbah bin Amir pun menjawab, "Ta lebih tahu daripada saya. Saya 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada sekelompok 
dari umatku yang selalu siap berperang membela agama Allah. Mereka 
akan bersikap keras kepada musuh-musuh mereka. Mereka pun fidak 
merasa genfar terhadap orang-orang yang selalu merintangi mereka. 
Mereka akan tetap seperti itu hingga hari kiamat tiba? Abdullah berkata, 
“Benar, kemudian Allah SWT mengirim bau harum seperti misik yang 
hembusannya selembut sentuhan sutera, maka semua jiwa yang ada 
dalam hatinya, iman sebesar biji sawi pasti akan dimatikannya. Lalu 
tersisa mereka-mereka yang jahat dari golongan manusia dan pada 
merekafah terjadinya hari kiamat.” (Muslim 6/54! 
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1101- Dari Sa'ad bin Abu Wagash RA, dia berkata, "Orang-orang Syam 


tetap selalu membela kebenaran hingga datang hari kiamat” (Muslim 
6/54) 
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1102- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT tersenyum kepada dua orang laki-laki, dimana yang satu 
membunuh temannya yang lain, tetapi keduanya masuk surga.” 


Para sahabat heran dan bertanya, “Bagaimana mungkin hal itu dapat 
terjadi ya Rasulullah? 


Rasulullah memberi jawaban, "Seseorang ikut berperang di jalan 
Allah hingga terbunuh sebagai syahid. Kemudian Allah menerima taubat 
orang yang membunuh orang yang mati syahid tersebut. Setelah orang 
fu masuk Islam, maka ia ikut berjuang dan berperang di jalan Allah, 
hingga ia moti syahid” (Muslim 6/401 
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1103- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh tidak akan dapat berkumpul dua orang dalam neraka, di mana 
yang satu akan dapat membahayakan yang lainnya. 


Para sahabat bertanya, “Siapakah mereka ya Rasulullah? 


Rasulullah menjawab, “Orang mukmin yang membunuh orang 
kafir, kemudian ia bersikap konsisten terhadap tindakannya yang 
benar.” (Muslim 6/41! 


Bab: Keutamaan Orang yang Bersedekah di Jalan Allah dengan 
Seekor Unta 
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1104- Dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, “Pada suatu ketika ada 
seorang lelaki yang datang dengan menuntun seekor unta yang telah 


mempunyai tali kendali, seraya berkata, “Saya serahkan unta ini untuk 
dimanfaatkan di jalan Allah.' 


Kemudian Rasulullah bersabda, “Mudah-mudahan pada hari 
kiamat, kamu akan memperoleh balasan tujuh ratus ekor unta yang sama 
seperti ini.” (Muslim 6/41) 
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1105- Dari Abu Mas'ud Al Anshari RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Ya Rasulullah, hewan 


tunggangan saya telah mati. Oleh karena itu, tolong beri saya hewan 
tunggangan yang lain! 


Rasulullah SAW menjawab, “Saya tidak mempunyai (hewan 
tunggangan yang lain sebagai penggantinya). 
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Kemudian ada seorang lelaki yang berkata, “Ya Rasulullah, saya 
dapat menunjukkan orang yang dapat membantu kesulitannya.” 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa merunjukkan suatu 
kebajikan, maka ia akan mendapat pahala seperti orang yang 
melakukannya.” (Muslim 6/41) 


Bab: Firman Allah, “Dan persiapkanlah kekuatan yang kamu 
sanggupi untuk menghadapi mereka” 
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1106- Dari Ugbah bin Amir RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Dan persiapkanlah kekuatan 
yang kamu sanggupi untuk menghadapi mereka” Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanah! Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanah! Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya kekuatan itu ada pada memanah?” (Beliau 
mengucapkannya tiga kali)” (Muslim 6/52) 
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1107- Dari Ugbah bin Amir RA, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Kelak akan banyak negeri yang ditaklukkan 
untukmu, dan Allah pun akan mencukupi kesejahteraan untukmu. Oleh 


karena itu, jangan ada seorang pun di antara kalian yang melalaikan 
ketangkasan memanahnya.” (Muslim 6/52) 
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1108- Dari Abdurrahman bin Syumasah, bahwa Fugatm Al Lakhmi 
pernah berkata kepada Ugbah bin Amir, “Hai Ugbah, sepertinya kamu 


telah ketinggalan dalam masalah ini, sementara kamu sudah cukup tua 
dan terasa berat untuk melakukannya.” 


Kemudian Ugbah bin Amir berkata, “Kalau seandainya saya tidak 
pernah mendengar ucapan dari Rasulullah, niscaya saya tidak akan 
peduli.” 


Al Harits bertanya kepada Ibnu Syumasah, “Sebenarnya apa yang 
dimaksud dengan ucapan Ugbah tersebut?" 


Ibnu Syumasah menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah bersabda, “Barang siapa pernah belajar memanah tetapi ia 
melalaikannya, berarti ia bukan termasuk golonganku. Atau berarti ia 
telah berbuat maksiat'” (Mustim 6/52) 


Bab: Pada Ubun-ubun Kuda Terdapat Kebajikan Sampai Hari 
Kiamat 
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1109- Dari Jarir bin Abdullah RA, dia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasuluitah SAW mengusap ubun-ubuh seekor kuda dengan jari-jarinya 
seraya berkata, "Pada ubun-ubun kuda yang terbuhul itu terdapat 
kebajikan sampai hari kiamat, yaitu pahala dan harta rampasan 
perang” “iMuslim 6/32) 
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1110- Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Keberkahan itu terdapat pada ubun-ubun kuda'” (Muslim 6/32) 
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lill- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
menyukai kuda syikal.” 


Dalam suatu riwayat dikatakan, “Kuda syikal adalah kuda yang 
pada kaki kanan dan tangan kirinya atau pada tangan kanan dan kaki kiri 
terdapat warna putih.” (Muslim 6/33) 
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1112- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW perah berpacu kuda 
dengan para sahabatnya. Suatu ketika beliau pernah mengendarai kuda 
pacuan yang sudah dilatih, dan di saat yang lain beliau pemah 
mengendarai kuda pacuan biasa. Jarak yang ditempuh biasanya dimulai 
dari daerah Hafya dan berakhir di lembah Wada?, atau dari tembah 


Wada' dan berakhir di masjid Bani Zuraig. Sementara itu, Ibnu Umar 
termasuk yang ikut datam pacuan tersebut. (Muslim 6/31 


Bab: Orang yang Tidak Ikut Berperang karena Udzur, dalam 
Firman Allah, “Tidak sama antara mukmin yang duduk (tidak ikut 
berperang).” 
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1113- Dari Abu Ishag, bahwa ia pernah mendengar Al Baraa' RA 
berkomentar tentang ayat Al Ouran, “Tidaklah sama antara orang- 
orang mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak 
mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah.” 
(Os. An-Nisaa'(4): 95).” 

Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan Zaid untuk mengambil 
catatan yang ditulisnya. 


Lalu Ibnu Ummi Maktum mengeluhkan kebutaan yang dideritanya 
kepada beliau. Setelah itu, turuniah firman Allah yang berbunyi, 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak turut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur.” (Muslim 6/43) 
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1114- Dari Jabir RA, dia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah 
SAW dalam suatu peperangan. Setelah itu Rasulullah bersabda, 
Sesungguhnya di Madinah terdapat banyak orang yang bersemangat 
untuk ikut perang menelusuri jalan dan lembah bersama kalian. Akan 
tetapi, mereka terhalang oleh sakit yang mereka derita.” (Muslim 6/49) 
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1115- Dari Buraidah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mengangkat 
seorang komandan pasukan perang, secara khusus beliau menyampaikan 
wasiat kepadanya agar ia dan pasukannya selalu bertakwa kepada Ailah 
dan berbuat baik kepada kaum muslimin yang bersamanya. 


Kemudian Beliau berpesan, “Berperanglah kamu sekalian dengan 
senantiasa menyebut nama Allah! Perangilah orang-orang yang kufur 
kepada Allah, berperanglah dan janganlah kamu berlaku curang dalam 
harta rampasan perang (ghanimah), janganlah kamu mengkhianati janji, 
janganlah kamu membunuh orang dengan cara yang sadis, dan 
Janganlah kamu membunuh anak kecil! 


Apabila kamu bertemu dengan musuhmu dari orang-orang 
musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal. Apabila mereka mau 
menerima salah satu dari tiga hal tersebut, maka terimalah mereka dan 
berhentilah memerangi mereka! Setelah itu, serulah mereka untuk masuk 
agama Isiam! 


Apabila mereka mau menerima ajakanmu itu, maka terimalah 
mereka dan hentikan serangan kepada mereka! Setelah itu, ajaklah 
mereka untuk pindah dari kampung halaman mereka ke kampung 
halaman kaum Muhajirin. 


Apabila mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka 
beritahukanlah bahwa mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama 
seperti kaum Muhajirin. 


Apabila mereka enggan pindah dari kampung halamannya Ie 
kampung halaman kaum Muhajirin, maka beritahukanlah kepada mereka 
bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab lainnya, yang tidak 
memperoleh sedikit pun harta rampasan perang (ghanimah) — kecuali 
Jika mereka ikut berjuang bersama kaum muslimin lainnya. 


Apabila mereka menolak maka mintalah upeti kepada mereka. 
Apabila mereka mau menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka 
terimalah dan janganlah kamu memerangi mereka. Tetapi, apabila 


mereka tidak mau memenuhinya, maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah untuk memerangi mereka. 


Apabila kamu mengepung sebuah benteng perlindungan, lalu 
orang-orang yang berada di dalamnya meminta keamanan dan jaminan 
dari Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu penuhi permintaan 
tersebut. Tetapi buatlah keamanan untuk mereka, sebab resikonya lebih 
ringan, Jika kamu harus merusak keamananmu sendiri daripada kamu 
merusak keamanan Allah dan Rasul-Nya. 


Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada hukum Allah, 
maka janganlah kamu berlakukan hal itu kepada mereka! Yang lebih 
baik adalah apabila kamu memberlakukan hukumanmu sendiri, sebab 
kamu sendiri mungkin tidak akan mengetahui, apakah kamu dapat 
menegakkan hukum Allah kepada mereka atau tidak? .” 


Abdurahman, (Ibnu Mahdi), berkata, “Hadits ini atau yang 
semisalnya.” (Muslim 5/140! 
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1116- Dari Abu Musa RA, bahwa Nabi Muhammad SAW pernah 
mengutus Mu'adz bin Jabal ke negeri Yaman. Sebelum berangkat, beliau 
berpesan kepadanya, “Permudahlah dan janganlah mempersulit! 
Sampaikanlah kabar gembira dan jangan — menakut-nakuti! 
Bertenggangrasalah dan jangan selalu berselisih!” (Muslim 5/141! 
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Bab: Orang yang Berjuang ke Medan Perang Adalah sebagai 
Utusan dan Wakil bagi Orang yang Tidak Ikut Berperang 
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1117- Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengirim Hassan kepada Bani Lahyan agar setiap keluarga yang 
mempunyai dua orang lelaki berangkat satu orang (untuk berjuang). 

Sedangkan bagi orang yang tidak ikut perang, beliau berpesan, 
“Barang siapa dapat menjaga dan memelihara keluarga serta harta 
benda orang yang berangkat ke medan perang dengan baik, maka ia 
akan mendapat separuh pahala orang yang berangkat ke medan 
perang.” (Muslim 6/42! 


Bab: Batasan Antara Anak Kecil dan Orang Dewasa yang Boleh 
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tt18- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Menyelang perang Uhud saya 
mengajukan kepada Rasulullah SAW untuk ikut berperang, karena ketika 
itu usia saya baru empat belas tahun, maka Rasulullah belum 
memperkenankan saya untuk ikut berperang. 


Pada pertempuran Khandag, Rasulullah SAW baru mengizinkan 
saya untuk ikut berperang karena pada saat itu saya telah berusia lima 
belas tahun.” 


Nafi” berkata, “Pada suatu hari saya menemui Umar bin Abdul 
Aziz yang pada saat itu telah menjabat sebagai khalifah. Saya ceritakan 
kepadanya tentang hadits Rasulullah SAW tersebut. Lalu ia berkata, 
“Sebenarnya ini merupakan batas antara anak-anak dan orang dewasa”.” 

Selanjutnya ia kirim surat kepada semua gubernur daerah untuk 
memberikan perhatian khusus kepada anak-anak yang telah berusia lima 
belas tahun. Sedangkan kepada anak-anak yang berusia di bawah itu, 
maka disarankan untuk tetap tinggal bersama keluarganya. #Muslim 
6/30) 
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1119- Dari Ibnu Umar RA. dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melarang 
seseorang yang sedang bepergian ke negeri musuh sambil membawa Al 
Ouran, karena dikhawatirkan Al Our'an tersebut dirampas musuh. 
(Muslim 630) 
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Istirahat Tengah Malam Di Tengah Perjalanan 
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1120- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila kamu bepergian ke tempat yang subur dan banyak rumputnya, 
maka berikanlah hasil lahan yang subur tersebut kepada untamu! Apabila 
kamu bepergian ke tempat yang jarang turun hujannya hingga menjadi 
tandus, maka segeralah tinggalkan tempat tersebut! Apabila kamu 
terpaksa beristirahat di tengah malam, maka janganlah kamu beristirahat 


di tengah jalan! karena tengah jalan tersebut adalah tempat binatang- 
binatang serangga di malam hari.” (Muslim 6/54) 
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1121- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bepergian termasuk bagian dari siksaan yang menghalangi seseorang 
di antara kamu untuk tidur, makan dan minum dengan enak. Apabila 
salah seorang di antaramu telah selesai melaksanakan keperluannya, 
maka hendaklah ia menemui keluarganya.” (Muslim 6/55) 


Bab: Makruh Hukumnya bagi Orang yang Datang dari 
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1122- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seorang (suami) secara mendadak datang kepada istrinya di 
tengah malam untuk mengetahui apakah istrinya tersebut berkhianat, atau 
mencari-cari kesalahan lainnya.” (Muslim 6/56! 
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1123- Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
mendatangi keluarganya pada malam hari. Beliau biasanya datang kepada 
mereka pada pagi atau sore hari. (Muslim 6/55! 
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1124- Dari Ibnu Aun, dia berkata, “Saya pernah kirim surat kepada Nafi' 
untuk menanyakan doa sebelum berperang. Kemudian ia membalas surat 
saya dengan tulisan, "Sebenarnya doa yang kamu maksud itu sudah ada 
pada masa permulaan Islam. Rasulullah SAW pernah menyerang Bani 
Musthalig. Kala itu Bani Musthalig sedang memberi minum ternak- 
ternak mereka di sebuah mata air. Akhirnya beliau membunuh semua 
orang lelaki yang melawan dan menawan orang-orang yang tidak ikut 
berperang. Juwairiah binti Harits termasuk di antara tawanan tersebut.” 


Selanjutnya Nafi berkata, “Sebenarnya Abdullah bin Umar pernah 
menceritakan hadits tersebut kepada saya. Ibnu Umar termasuk anggota 
pasukan kaum muslimin pada waktu itu.” #Muslim 5/139) 


Bab: Surat-surat Nabi Muhammad SAW Kepada Para Penguasa 
Kafm agar Mereka Beriman Kepada Allah SWT 
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1125- Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim surat 
kepada Kisra (penguasa negeri Persia), Kaisar Romawi, Najasy, (raja 
Ethiopia), dan kepada semua penguasa diktator, yang isinya mengajak 
mereka untuk beriman kepada Allah SWT. Bukan Najasy yang ketika 
meninggal dunia disembahyangkan ghaib oleh Nabi SAW. (Muslim 
5/166) 


Bab: Surat Rasulullah Kepada fiwaklius yang Menyerunya untuk 
Masuk Islam 
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1126- Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Abu Sufyan pernah bercerita 
kepadanya secara langsung dari mulut ke mulut, “Ketika terjadi 
perdamaian Hudarbiyah (antara kaum muslimin dan kafir Uuraisy), saya 
sedang berada di negeri Syam. Tiba-tiba datang sepucuk surat yang 
berasal dari Rasulullah SAW dan ditujukan kepada Hiraklius, kaisar 
Romawi. Saat itu yang membawa surat tersebut adalah Dihyah Al Kalbi 
dan langsung disampaikan kepada penguasa Bashrah. Kemudian 
penguasa Bashrah tersebut memberikannya kepada Hiraklius, Kaisar 
Romawi. 


Kaisar bertanya, “Apakah di sini ada salah seorang kaumnya lelaki 
yang mengaku sebagai utusan Tuhan itu? Mereka yang ditanya langsung 
menjawab, “Ya. Ada." Saya pun dipanggil bersama beberapa orang 
Ouraisy lainnya. 

Setelah sampai di istana kaisar, kami langsung menemuinya. 
Kemudian ia mempersilakan kami duduk di hadapannya seraya 
mengajukan pertanyaan, “Siapa di antara kalian yang paling dekat 
keturunannya dengan lelaki yang mengaku sebagai utusan Tuhan 
tersebut? (Abu Sufyan) Saya menjawab, “Saya yang paling dekat 
nasabnya dengan lelaki itu'. 


Lalu saya dipersilakan duduk lebih dekat lagi dengan sang Kaisar, 
sedangkan orang-orang Ouraisy lainnya berada tepat di belakang saya. 


Kemudian Kaisar Hiraklius memanggil juru bicaranya dan berkata 
kepadanya, “Katakan kepada orang yang berada di hadapanku ini bahwa 
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aku akan bertanya kepadanya mengenai lelaki yang mengaku sebagar 
nabi itu. Apabila ia berdusta kepadaku, maka mereka akan 
mendustakannya.' Abu Sufyan berkata “Demi Allah, seandainya saya 
tidak khawatir bahwa kedustaan saya akan diceritakan oleh para sahabat 
dan anak buah saya kelak, niscaya saya akan memilih untuk berdusta”. 


Kaisar Hiraklius mengatakan kepada juru bicaranya, “Bagaimana 
nasab keturunan lelaki yang mengaku sebagai nabi tersebut di kalangan 
kalian? 

Lalu saya menjawab, “Dikalangan kami ia mempunyai nasab 
keturunan yang cukup baik dan mulia. ' 


Lalu Sang Kaisar bertanya lagi, “Apakah ada di antara nenek 
moyangnya yang pernah menjadi raja?" 

Saya menjawab, “Tidak ada." 

Sang Kaisar bertanya lagi, “Apakah kalian pernah mencurigainya 
berbuat dusta sebelum ia mengatakan apa yang akan diucapkannya?' 


Saya menjawab, “Belum pernah kami mencurigainya telah berbuat 
dusta. 

Kemudian sang Kaisar bertanya, “Siapa saja para pengikutnya? 
Maksudku adalah, apakah mereka terdiri dari orang-orang yang mulia 
atau orang-orang yang lemah?' 


Saya menjawab, “Mayoritas pengikutnya adalah orang-orang yang 
lemah. 


Kaisar bertanya, “Apakah para pengikutnya semakin bertambah 
atau malah semakin berkurang? 


Saya menjawab, “Bahkan pengikutnya setiap hari semakin 
bertambah. 


Sang Kaisar bertanya lagi, “Apakah ada salah seorang dari 
pengikutnya keluar atau murtad dari agamanya lantaran benci atau tidak 
suka kepadanya” 


Saya menjawab, “Tidak perah ada.” 


Lalu Kaisar bertanya, “Apakah kalian dahulu sering 
memeranginya? 


Saya menjawab, "Ya, Kami dahulu sering memeranginya. 


Kaisar bertanya, “Bagaimana keadaan peperangan kalian 
dengannya? 


Saya menjawab, “Peperangan yang terjadi antara kami dengannya 
berjalan seimbang, terkadang kemenangan itu berada di pihak kami dan 
terkadang kemenangan tersebut berada di pihaknya.” 


Kaisar bertanya lagi, “Apakah ia pernah berkhianat?' 


Saya menjawab, “Tidak pemah. Selama ini saya tidak pemah 
melihatnya berbuat khianat.' 


Kemudian Kaisar berkata, “Demi Allah, tidak mungkin bagi saya 
untuk mengatakan sesuatu selain kalimat ini. Apakah ada orang yang 
mengucapkan kalimat ini sebelumnya?" 


Saya menjawab, “Tidak ada.” 


Selanjutnya, melalui perantaraan juru bicaranya, Hiraklius berkata 
kepada saya, “Ketika aku bertanya kepadamu tentang nasab dan 
keturunannya, kamu menjawab bahwa Muhammad mempunyai nasab 
dan keturunan yang baik dan mulia, maka komentarku memang begitulah 
seharusnya nasab dan garis keturunan para nabi dan rasul yang diutus ke 
tengah-tengah kaumnya. 


Ketika aku bertanya kepadamu mengenai asal-usul nenek 
moyangnya, “Apakah ada di antara nenek moyangnya yang pernah 
menjadi raja?” maka kamu menjawab bahwa tidak ada seorang pun dari 
mereka yang pernah menjadi raja. Maka itulah yang membuatku kagum 
kepadanya, Karena dengan demikian nyatalah sudah bahwa segala 
kebesaran dan kemultaannya bukan dari warisan nenek moyangnya. 


Ketika aku bertanya kepadamu tentang para pengikutnya, kamu 
menjawab bahwa para pengikutnya berasal dari orang-orang yang lemah, 
maka menurutku memang begitalah para pengikut para rasul terdahulu. 


Ketika aku bertanya kepadamu mengenai pendapatmu, “Apakah 
kamu pernah menuduhnya berdusta atas apa yang telah diucapkannya?” 
Kamu menjawab bahwa ia tidak pernah berdusta, baik itu kepada orang 
lain apalagi kepada Tuhannya, maka komentarku adalah memang 
begitulah sifat seorang rasul, utusan Allah. 


Ketika aku bertanya kepadamu, “Apakah ada seseorang dari 
pengikutnya yang murtad atau keluar dari agama tersebut karena merasa 
tidak suka kepadanya?” Kemudian kamu menjawab bahwa tidak ada 
seorang pun yang keluar dari agama itu, maka aku yakin bahwa begitulah 
apabila iman telah bersemi dalam hati yang suci. 


Mnbhtachar Chahih Mnclrm — | gn 1 


Ketika aku bertanya kepadamu tentang kuantitas para pengikutnya, 
semakin bertambah atau semakin berkurang? Kamu menjawab bahwa 
para pengikutnya semakin bertambah, itulah iman yang telah sempurna. 


Ketika aku bertanya kepadamu, "Apakah kamu pernah 
memeranginya? kemudian kamu menjawab pernah, dimana dalam 
peperangan tersebut terkadang kamu memperoleh kemenangan dan 
terkadang Muhammad memperoleh kemenangan, maka komentarku 
adalah memang begitulah para rasul, selalu diuji tertebih dahulu sebelum 
menerima hasil yang lebih baik. 


Ketika aku bertanya kepadamu, “Apakah ia pernah berkhianat?” 
Kamu menjawab, “Tidak pernah”, maka komentarku memang begitulah 
sifat seorang utusan Tuhan yang tidak pemah berkhianat. 


Akhirnya, ketika aku bertanya kepadamu, “Apakah ucapan ini 
pernah diucapkan oleh seseorang sebelumnya?” Kemudian kamu 
menjawab, “Tidak pernah seorangpun sebelumnya mengucapkan kalimat 
tersebut” maka komentarku adalah bahwa memang benar Muhammad 
adalah orang yang sangat istimewa.' 


Melalui juru bicaranya Haklius melanjutkan pertanyaannya 
kepada saya. “Apa yang diperintahkan Muhammad kepadamu". 


Saya menjawab, "Ia memerintahkan kami untuk melakukan shalat, 
membayar zakat, menyambung tali silaturrahim, dan menjaga kesucian 
diri.” 

Setelah itu Kaisar Hiraklius pun berkata, “Jika yang kamu katakan 
itu benar, maka tak dapat dipungkiri bahwa Muhammad memang benar- 
benar seorang nabi utusan Allah. Sebenarnya aku yakin bahwa nabi 
terakhir akan muncul di akhir zaman. Akan tetapi aku tidak menduga 
sebelumnya bahwa ia akan muncul dari suku bangsamu. 


Secara jujur aku katakan bahwa aku ingin bertemu dengannya. 
Kalau seandainya aku berada di sisinya, maka aku akan basuh kedua 
telapak kakinya dan akanku letakkan kekuasaannya di atas kedua telapak 
tanganku.” 


Setelah itu Kaisar Hiraklius mengambil surat yang berasal dari 
Nabi Muhammad SAW yang sengaja ditujukan kepadanya, Isi surat 
tersebut adalah sebagai berikut: 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Dari Muhammad utusan Allah yang ditujukan kepada Hiraklius. 
penguasa Romawi. Salam sejahtera semoga selalu dilimpahkan kepada 
orang yang mengikuti kebenaran. 


Amma ba 'du: 


Sesungguhnya aku bermaksud mengajakmu masuk Islam. Oleh 
karena itu, masuklah ke dalam agama Islam, niscaya kamu akan selamat 
dan merasa tentram. 


Masuklah ke dalam agama Islam, niscaya Allah akan 
menganugerahkanmu dua pahala sekaligus. Akan tetapi jika kamu 
berpaling dari ajakan yang mulia ini, maka kamu akan menanggung 
dosa rakyat dan para pengikutmu. 


Hai Ahli Kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, (yaitu) bahwa kita tidak 
menyembah selain Allah dan kita tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, maka 
katakanlah kepada mereka, 'Saksikanlah, bahwa kami adalah orang- 
orang yang menyerahkan diri (kepada Allah) (Ayat Al Our an). 


Setelah membaca surat itu, terdengarlah suara gaduh di sekeliling 
Kaisar Hiraklius. Akhirnya kami pun dipersilakan keluar dari tempat 
kediamannya. 


Ketika itu saya berkata kepada para sahabat yang bersama-sama 
dengan saya, “Inilah bukti kebesaran Ibnu Abu Kabsyah, maksudnya 
adalah Nabi Muhammad, yang selalu ditakuti kemunculannya oleh 
orang-orang Romawi. 


Lalu Kaisar Hiraklius berkata, “Aku yakin bahwa seruan dan ajakan 
Muhammad SAW suatu saat pasti akan muncul kepermukaan bumi 
hingga akhirnya Allah berkenan memasukkanku ke dalam agama Islam.' 
(Muslim 5/164-166) 
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1127- Dari Usamah bin Zaid RA, bahwa pada suatu ketika Rasulullah 
SAW pergi mengendarai seekor keledai yang berpelana dan di bawahnya 
ada kain selimut usang hasil produksi Fadakiah. Sementara itu, sahabat 
Usamah mengikutinya dari belakang untuk menjeguk Sa'ad bin Ubadah 
yang berada di Bani Harits bin Al Khazraj, dan peristiwa tersebut terjadi 
sebelum pertempuran Badar. 


Di tengah jalan beliau melewati suatu majelis yang terdiri dari 
beberapa kelompok, yaitu kelompok kaum muslimin, kelompok kaum 
musyrikin penyembah berhala, dan kelompok orang-orang Yahudi. Di 
antara tokoh yang hadir pada saat itu adalah Abdullah bin Ubay dan 
Abdullah bin Rawahah. 


Ketika debu-debu bekas derapan kaki kuda mulai menyelimuti 
majelis, maka Abdullah bin Ubay menutup hidungnya dengan serban 
agar tidak kemasukan debu tersebut. Karena tidak kuat menahan 
banyaknya debu, maka ia pun berkata, “Jangan kau taburkan debu 
kepadaku!” 


Setelah memberi salam kepada mereka, maka Rasulullah SAW 
berhenti dan turun darj keledainya. Kemudian beliau mulai menyerukan 
orang-orang yang hadir di majelis itu untuk beriman kepada Allah SWT 
sambil membacakan ayat-ayat Al Gur'an kepada mereka. 


Mendengar seruan Rasulullah SAW itu, Abdullah bin Ubay pun 
langsung berkata, “Lebih baik engkau berdiam di rumah saja! Apabila 
apa yang engkau katakan itu benar, maka janganlah engkau menyakiti 
kami di sini! Kembalilah ke rumah engkau dan berdiamlah di sana! 
Siapapun di antara kami yang datang kepada engkau, maka silakanlah 
engkau bacakan ayat-ayat tersebut kepadanya!” 


Selanjutnya Abdullah bin Rawahah RA juga berkata, “Kacaukan 
saja majelis kami ini! Sesungguhnya kami sangat menyukai hal itu.” 


Akhirnya kaum muslimin, orang-orang musyrikin, dan orang-orang 
Yahudi yang hadir di majelis tersebut saling mencaci maki antara satu 
dengan yang lain. Bahkan hampir saling menyerang dan menerjang di 
antara mereka. 


Lalu Rasulullah pun berupaya menenangkan mereka. Setelah itu 
beliau mengendarai keledainya hingga sampai di rumah Sa'ad bin 
Ubadah Rasulullah SAW langsung berkata, “Hai Sa'ad, tidak dengarkah 
kamu apa yang diucapkan Abu Hubab (Abdullah bin Ubay) tadi? Ia 
berkata begini dan begitu kepadaku!” 
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lalu Saad bm Ubadah RA berkata, “Maafkanlah dia ya 
Rasulullah! Sekali lagi maafkanlah dia! Demi Tuhan, sesungguhnya 
Allah SWT telah menganugerahkan kepada engkau apa yang memang 
hendak Dia anugerahkan kepada engkau. Sebagaimana yang engkau 
ketahui sendiri, bahwa penduduk kota Madinah telah banyak yang 
bergabung, bahkan mendukung perjuangan engkau. Kalau sampai Allah 
menarik kembali hal itu dengan kebenaran yang telah Dia anugerahkan 
kepada engkau. berarti ada sesuatu yang tidak beres.” 


Ternyata Rasulullah SAW dapat memahami apa yang diutarakan 
Sa'ad bin Ubadah. Akhirnya beliau mau memaafkan perbuatan Abdullah 
bin Ubay. (Muslim 5/182-183) 
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1128- Dari Abu Said RA, dia berkata, u Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap orang yang berkhianat pasti akan mempunyai bendera yang 
dikibarkan sesuai dengan tindakan pengkhianatannya. Ketahuilah, tidak 
ada seorang pun yang mempunyai peluang lebih besar untuk berkhianat 
daripada orang yang mempunyai kekuasaan yang besar.” 4Muslim 
5/143) 
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1129- Dari Huzaifah bin Al Yaman RA, dia berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang dapat menghalangi saya untuk ikut dalam perang Badar. 
Sayangnya, pada waktu itu saya dan ayah saya (Husail) sedang dalam 
perjalanan menuju kota Madinah. 

Di tengah perjalanan kami dihadang dan diciduk oleh orang-orang 
Ouraisy. Dengan nada mengancam, mereka bertanya, “Apakah kalian 
akan pergi ke Madinah untuk dapat bergabung dengan Muhammad? 


Kami menjawab, “Tidak. Kami hanya ingin pergi ke Madinah saja.” 


Kemudian orang-orang Ouraisy itu menyuruh kami untuk berjanji 
kepada Allah bahwa kami hanya ingin pergi ke Madinah dan tidak akan 
ikut bergabung dengan pasukan kaum muslimin, 

Sesampainya di kota Madinah, kami menemui Rasulullah sambil 
menceritakan kepada beliau pengalaman yang kami alami di tengah 
perjalanan. 

Setelah mendengar cerita kami, maka Rasulullah SAW berkata, 
Sebaiknya kalian tidak usah ikut berperang bersama kami, karena 
bagaimanapun kita harus memenuhi janji kepada mereka. Kita selalu 
memohon pertolongan dari Allah atas segala kejahatan mereka.” 
(Muslim 5/1771 
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1130- Dari Abu Nadhir, bahwa ja pernah menerima sepucuk surat dari 
seorang lelaki dari suku Aslam bernama Abdullah bin Abu Aufa 
(termasuk salah seorang sahabat Rasulullah SAW) 


Ketika akan berangkat ke daerah Haruriah, ia mengirim surat 
kepada Umar bin Ubaidillah untuk memberitahukan kepadanya bahwa 
suatu ketika Rasulullah SAW pernah bertemu dengan para musuh. lalu 
beliau menunggu hingga matahari condong ke arah Barat. 


Setelah itu beliau pun berdiri di antara para sahabat seraya berkata, 
“Wahai kaum muslimin, janganlah kalian berharapkan bertemu dengan 
musuh dan mohonkanlah kesehatan kepada Ailah! Apabila kalian 
terpaksa harus bertemu dengan mereka, maka bersabarlah. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya surga berada di bawah naungan pedang-pedang 
yang tajam!” 

Selanjutnya Rasulullah berdiri dan berdoa, “Ya Allah, dzat yang 
menurunkan Al Our an, dzat yang menggerakkan awan, dan dzat yang 
dapat mengalahkan pasukan musuh yang bersekutu, hancurkanlah 
mereka." Dalam riwayat yang kedua (Dan berikanlah kami 
kemenangan!) (Muslim 5/143) 


Bab: Doa Ketika Bertemu Musuh 
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1131- Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah berdoa ketika 
terjadi perang Uhud, “Ya Allah, jika Engkau menghendaki (kemenangan 


bagi orang kafir dan kekalahan bagi kaum muslimin), maka 
sesungguhnya Engkau pasti tidak akan disembah di muka bumi ini” 
(Muslim 5/144) 


Bab: Perang Adalah Tipu Daya 
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1132- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Peperangan adalah tipu daya.” (Muslim 5/143: 


Bab: Meminta Bantuan Kepada Orang-orang Musyrik dalam 
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1133- Dari Aisyah RA, istri Rasulullah SAW, dia berkata, “Menjelang 
pertempuran Badar, Rasulullah SAW keluar dari rumah, Ketika tiba di 
daerah Harrah Al Wabarah (suatu daerah yang berjarak kurang lebih 
empat mil dari kota Madinah —penerj.) beliau bertemu dengan seorang 
lelaki yang kuat dan pemberani. Para sahabat merasa sangat gembira 
ketika melihat lelaki itu. Terlebih iagi ia menyatakan kepada Rasulullah, 
“Ya Rasulullah, saya datang ke sini hanya bermaksud untuk bergabung 
dengan engkau dan saya pun rela menderita bersama engkau." 


Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, "Apakah kamu sudah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya?" 


Lelak: tersebut menjawab, “Belum ya Rasulullah.” 


Rasulullah berkata, “Kalau begitu, kembalilah ke rumahmu! karena 
aku tidak akan pernah meminta bantuan kepada orang musyrik.” 


Aisyah berkata, “Kemudian lelaki itu berlalu. Ketika kami sampai 
ke sebuah pohon, Rasulullah SAW bertemu lagi dengan lelaki itu. Lalu 
lelaki tersebut berkata bahwa ia ingin bergabung dan membantu pasukan 
kaum muslimin. Tetapi Rasulullah SAW tetap menanyakan keimanannya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian lelaki itu menjawab bahwa ia 
belum beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Rasulullah berkata, “Kembalilah ke rumahmu, karena aku tidak 
membutuhkan pertolongan orang musyrik. 


Ketika kami sampai di daerah Baida', kami bertemu lagi dengan 
lelaki itu. Ternyata ia tetap bersikeras untuk ikut bergabung bersama 
pasukan kaum muslimin. 


Rasulullah bertanya, “Apakah kamu telah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya? . 


Jawabnya, “Ya, saya telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.' 


Rasulullah pun berkata kepadanya, "Sekarang berangkat dan 
bergabunglah dengan mereka" .” (Muslim 5/201) 


Bab: Kaum Wanita yang Ikut Berperang Bersama Kaum Lelaki 
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1134- Dari Anas, bahwa Ummu Sulaim RA pernah membawa sebilah 
parang pada perang Hunain. Ketika Abu Thalhah melihatnya, maka ia 
melaporkan hal itu kepada Rasulullah SAW. 


Dia berkata, “Ya Rasulullah, saya melihat Ummu Sulaim pergi 
sambil membawa sebilah parang.” 


Beliau bertanya kepadanya, “Hai Ummu Sulaim, untuk apa kamu 
membawa parang itu” 


Ummu Sulaim menjawab, “Saya membawa parang ini apabila ada 
seorang kaum musyrikin yang mendekat kepada saya, maka saya akan 
menikam perutnya dengan parang ini” 


Mendengar jawaban wanita itu, maka Rasulullah tersenyum. 


Ummu Sulaim berkata, “Ya Rasulullah, habisilah semua orang 
kafir Ouraisy Makkah yang dulu pernah menyerah kepada kita dan kini 
mereka malah melarikan diri dari engkau?” 


Rasulullah pun menjawab, “Wahai Ummu Sulaim, sesungguhnya 
Allah telah mencukupi dan berbuat baik (kepada kita)” (Muslim 5/196! 
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1135- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika terjadi perang Uhud, 
ada beberapa orang kaum muslimin yang lari dari sekitar Rasululiah 
SAW untuk menyelamatkan dirinya. Akan tetapi Abu Thalhah tetap 
bersama Rasululiah untuk melindungi beliau dari serangan musuh dengan 
menggunakan sebuah tameng.” 


Anas berkata, “Abu Thalhah dikenal sebagai seorang sahabat yang 
pemberani dan pandai memanah. Pada saat itu ia membawa dua atau tiga 
busur panah sekaligus. Namun sayang, ia sempat kehabisan anak panah. 


Beruntung, pada saat yang kritis itu seseorang memberinya 
beberapa anak panah. 


Sementara itu, Rasulullah ingin memantau keadaan pasukan kaum 
muslimin yang kacau-balau. Tetap: Abu Thalhah berseru kepadanya, “Ya 
Rasulullah, sebaiknya engkau tidak melakukan hal itu. Saya khawatir 
kalau-kalau engkau akan terkena sasaran anak panah musuh. Biarlah 


tubuh saya saja yang terkena sasaran anak panah tersebut, asalkan engkau 
tetap sehat dan selamat darinya! 


Pada saat yang bersamaan, saya sempat melihat Aisyah binti Abu 
Bakar dan Ummu Sulaim tengah sibuk melayani kebutuhan logistik, 
konsumsi, dan pengobatan urtuk para pejuang kaum muslimin saat itu. 
Saya melihat keduanya memberi minum mereka (orang-orang luka) 
setelah habis keduanya mengisinya kembali dan memberi minum yang 
lair. Dua atau tiga kali, pedang yang dipegang Abu Thalhah sempat 
terjatuh dari tangannya karena rasa kantuk.” (Muslim 5/196) 


Kk 8, P Ir 2... yan, 0 u. “4 “ @ "NN 
PN 2? FI 3. z7 8 # - 233, z par . gr aa are 
s3, Bala el ah Bb) 3 meila AP Gea aa Mora 
. a.i 3 7g, ri 
Any pa! deni Pi 


1136- Dari Ummu Athiyah Al Anshari RA, dia berkata, “Saya pernah 
ikut berperang bersama Rasululiah SAW sebanyak tujuh kali. Saya selalu 
ditempatkan di bagian belakang pasukan. Saya membuat makanan untuk 
para pejuang, mengobati mereka yang luka, dan membantu pasukan yang 
sakit.” (Muslim 5/199) 


Bab: Larangan Membunuh Kaum Wanita dan Anak-anak dalam 
Perang 
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1137- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Pemah ada seorang 
wanita yang ditemukan terbunuh dalam suatu pertempuran. Akhirnya 


Rasulullah SAW melarang kaum muslimin untuk membunuh kaum 
wanita dan anak-anak.” (Muslim 5/144) 
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Bab: Serangan yang Mengenai Kaum Wanita dan Anak-anak 
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1138- Dari Sha'ab bin Jatsamah RA, dia berkata. “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang serangan kaum muslimin yang mengenai istri dan 
anak-anak pasukan musuh.” Beliau menjawab, “Dalam keadaan seperti 


itu, istri dan anak-anak mereka adalah termasuk juga pasukan mereka 
juga.” (Muslim 5/144) 


Bab: Penebangan dan Pembakaran Pohon-pohon Milik Kaum 
Kafir 
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1139- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah menebang 
pohon kurma milik Bani Nadhir. Dalam peristiwa tersebut Hassan sempat 
membaca sebait syair: 


“Alangkah terhinanya tokoh-tokoh Bani Luaiy Saat kebakaran melumat 
kebun mereka yang berada di daerah Buwairoh.” 


Sehubungan dengan adanya peristiwa itu, turunlah ayat Al Our'an 
yang berbunyi, “Apa saja yang kamu tebang dari pohon (milik orang- 


orang kafir) atau yang kamu biarkan ttumbuh) berdiri di atas 
pokoknya.” (Muslim 5/145) 


Bab: Mengambil Makanan dari Wilayah Musuh 
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1140- Dari Abdullah bin Mughaffal RA, dia berkata, “Pada hari-hari 
pertempuran Khaibar, saya pernah menemukan sebuah kantung kulit 
yang berisikan lemak. Kemudian kantung kulit tersebut saya ambil 
sambil berguman dalam hati, “Saya tidak akan memberi kepada siapapun 
temuan saya ini”. Lalu saya menoleh ke samping dan ternyata Rasuluilah 
SAW sedang tersenyum.” #Muslim 5/163) 


Bab: Dihalalkan Harta Rampasan Perang Khusus untuk Umat Ini 
(Kaum Muslimin) 
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1141- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Seorang nabi utusan Allah Waitu nabi Yusya' bin Nun) pernah 
berperang. Setelah itu ia berkata kepada kaumnya, "Hai kaumku, jangan 
ada seseorang yang telah mempunyai istri dan ia ingin menggouli 
istrinya, tetapi ia belum sempat melakukannya, untuk mengikuriku! 
Jangan pula seseorang yang telah mendirikan sebuah bangunan, namun 
ia belum sempat menaikkan atapnya, untuk mengikutiku! Serta jangan 
pula seseorang yang telah membeli seekor kambing atau seekor unta 
hamil sementara ia tengah menunggu kelahiran anak ternak tersebut, 
untuk mengikutiku! 


Selanjutnya nabi tersebut berangkat perang. Menjelang waktu 
Ashar 1a telah sampai di sebuah desa. Setelah itu ia pun berkata kepada 
matahari, "Ha: matahari, kamu diperintah dan aku pun diperintah. 


Kemudian ia berdoa dan memohon kepada Allah, “Ya Allah 
hentikanlah laju putaran matahari beberapa saat demi kepentingan 
urusanku!” Jalu matahari pun berhenti karena diperintahkan Allah. 


Setelah mengumpulkan harta rampasan perang, tiba-tiba ada 
percikan api yang akan membakar harta rampasan perang tersebut. Tetapi 
tiba-tiba api itu berhenti dan tidak jadi membakarnya. 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Di antara kalian pasti ada 
orang yang berkhianat. Jadi hendaklah setiap orang (dari suku bangsa 
manapun ia berasal) segera berbaiat kepadaku” 


Akhirnya mereka beramai-ramai berbaiat kepada beliau dengan 
menjabat tangannya. Kemudian Rasulullah SAW kembali bersabda, “Di 
antara kalian pasti ada yang berkhianat. Jadi, hendaklah setiap orang 
(dari suku bangsa manapun ia berasal) segera berbaiat kepadaku?” 


Kembali mereka beramai-ramai berbaiat kepada beliau dengan 
menjabat tangannya, sampai-sampai beliau merasa kewalahan dengan 
menjabat dua atau tiga tangan orang sekaligus. 


Lalu Rasuluilah SAW berkata, “Di antara kalian pasti ada orang 
yang berkhianat. Kolian telah berkhianat.” 


Setelah itu mereka mengeluarkan seonggok emas sebesar kepala 
sapi dan menyerahkannya kepada Rasuluilah, serta meletakkannya pada 
tumpukan harta rampasan yang berada di atas tanah. 


Tak lama kemudian muncullah percikan api yang menghangus- 
kannya. Setelah itu beliau bersabda, “Harta rampasan perang itu sama 
sekali tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelum kita. Karena Allah 
Yang Maha Mulia sangat mengetahui kelemahan dan kekurangan kita. 
Oleh karena itu, Dia menghalalkannya untuk kita.” (Muslim 5/145) 


Bab: Harta Rampasan Perang 
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1142- Dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, ia berkata, “Ada empat ayat 
Ai Ouran yang menyinggung tentang saya. Dia pemah mengambil 
sebilah pedang dan membawanya kepada Nabi Muhammad SAW seraya 


berkata, “Ya Rasulullah, berikanlah pedang itu kepada saya sebagai 
hadiah! 


Rasulullah pun berkata, “Letakkanlah pedang itu" 


Mnkhtashar Shahih Mndim — (8191 


|Ayah saya masih berdiri. Kemudian Rasulullah SAW kembali 
berkata kepadanya, “Letakkanlah pedang itu pada tempat di mana kamu 
tadi mengambilnya! 


Ayah saya masih tetap berdiri sambil berkata, “Berikan saja pedang 
itu kepada saya sebagai hadiah ya Rasulullah! 


Beliau berkata, “Letakkanlah pedang itu 

Namun rupanya ayah saya tetap berdiri di tempatnya seraya 
berkata, “Ya Rasulullah, berikan saja pedang itu kepada saya sebagai 
hadiah, niscaya saya akan memanfaatkannya sebaik mungkin!" 


Rasulullah SAW bersabda, “Letakkanlah pedang itu pada tempat di 
mana kamu tadi mengambilnya" 


Kemudian turunlah ayat: “Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pemberian) harta rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul-Nya”.” (Muslim 5/146!1 


Bab: Pemberian Hadiah Kepada Pasukan Perang 
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1143- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
memberangkatkan pasukan perang —dan saya termasuk di antara 
mereka— ke wilayah Najed. Akhirnya pasukan perang tersebut 
memperoleh rampasan beberapa ekor unta dan kambing. Kami semua 
memperoleh bagian dua belas ekor unta. Dan Rasulullah masih 
memberikan kepada kami masing-masing satu ekor unta.” (Muslim 
35/1461 


Bab: Membagi Seperlima Harta Rampasan Perang 
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1144- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah membagikan 


hadiah kepada pasukan perang diluar bagian resmi sebanyak seperlima 
yang memang harus diserahkan semuanya. £Muslim 5/1475 


Bab: Memberikan Harta Musuh yang Terbunuh Kepada Orang 
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Ko Ip BA IE EA 0) 55 2-10 
IE ape Inn SAS CE UB ol pe eh ale 
Pn 3 Saka dna ga IA S6 BA Ga Ie hi 

as de 3 MAN JS de Bi jad Ap Up EA & 
“ ea ae Lipa s3 LL yah Hn Ah 


Pa 


ab) dgan AB Ol 3 ol FA la sa LB AS 
Bob 2 JUS el) Ale bo Ip, 


3 Jae B3 mata Jaa BA R3 IG eta 
Ba 2 J3 celah . Sa Ann Aga TA Kala AB Ja 
Ha Gab Gga dad Jo Ips IG KA 
Hb IN Ip ai 2 ip J5 IS Kah die Lalai 


MnkhtochorChahih Mncdlim — (11 


ra 


A3 SA KRI Lea Iya A0 ala Jai 25 
Dypa 33 ab 3 JAR dh ah Uya SY da 
call dash BK png ap Jah Anag Im saan Dalan 


ar 


SN S5 aa Ke. S BA ds » LTU £ al an Je ulas 
MMO AYI 3 LE JL 


1145- Dari Abu Oatadah RA, dia berkata, “Saya pernah berangkat 
bersama Rasulullah SAW pada perang Hunain. Pada pertempuran babak 
pertama, pasukan kaum muslimin terpukul mundur. Saat itu saya sempat 
melihat seorang tentara kaum musyrikin yang berhasil membekuk 
seorang pejuang muslim hingga ia tidak berdaya sama sekali. 


Pada saat genting seperti itulah saya segera mengendap-endap dari 
arah belakang. Akhirnya saya pukul tengkuk tentara kaum musyrikin itu 
dengan pedang hingga menemui ajalnya, dan terbebaslah pejuang muslim 
dari cengkeramannya. 


Setelah itu saya segera pergi menyusul Umar bin Khaththab RA. 
Begitu bertemu, ta langsung bertanya kepada saya, “Apa yang terjadi 
dengan orang tadi? 


Saya jawab pertanyaannya dengan nafas yang masih tersengal- 
sengal, “Alhamdulillah sudah beres semua. Semoga Allah selalu 
menolong kita semua.' Akhirnya kami pulang bersama-sama. 


Sesampainya di kota Madinah, kami melihat Rasulullah SAW 
sedang duduk-duduk bersama para sahabat lainnya. 


Beberapa saat kemudian saya mendengar beliau bersabda, “Barang 
siapa di antara kalian berhasil membunuh seorang musuh, sedangkan ia 
mempunyai bukti yang kuat, maka ia berhak atas harta musuh yang 
dibunuhnya.” 


Mendengar pernyataan Rasulullah itu, saya langsung berdiri, “Siapa 
yang bersedia memberi kesaksian atas tindakan saya di medan 
pertempuran Hunain? 


Lalu saya pun duduk kembali. Kemudian Rasulullah mengulangi 
kembali sabdanya seperti di atas. Lalu saya berdiri dan berkata, "Siapa 
yang bersedia memberi kesaksian atas tindakan saya di pertempuran 
Hunain?' Lalu saya pun duduk kembali. 


Untuk yang ketiga kalinya Rasulullah bersabda sama sepert: sabda 
sebelumnya, maka saya langsung berdiri seraya berkata, “Siapa yang 
bersedia memberi kesaksian atas tindakan saya di medan pertempuran 
Hunain? 

Tiba-tiba Rasulullah berkata, “Hai Abu Oatadah, sebenarnya apa 
yng felah terjadi pada dirimu? 

Lalu saya menceritakan kepada beliau teniang kisah yang baru saja 
saya alami. 

Tanpa diduga sebelumnya, seorang sahabat berdiri seraya berkata, 
“Ya Rasulullah, apa yang diceritakan Abu Uatadah kepada engkau 
memang benar, dan harta benda milik tentara kaum musyrikin yang 


berhasil dibunuhnya sekarang ada pada saya. Oleh karena itu, berikanlah 
harta ini kepada orang yang berhak menerimanya." 

Mendengar ucapan sahabat tersebut, Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah SAW tentu tidak akan 
mengabaikan hak seorang pejuang yang berperang membela agama Allah 
dan Rasul-Nya. Insya Allah beliau pasti akan memberikan harta itu 
kepadamu hai Abu Uatadah.” 


Rasulullah bersabda, “Benar apa yang diucapkan Abu Bakar, 
berikanlah harta itu kepada Abu Oatadakh"' 


Tak lama kemudian sahabat tersebut menyerahkan harta itu kepada 
saya. Dari penjualan harta tadi. saya dapat membeli sebidang kebun yang 
terletak di daerah Bani Salimah. Itulah harta pertama yang saya peroleh 
selama memeluk agama Islam.” (Muslim 5/148! 


Bab: Memberikan Harta Rampasan Perang Kepada Sebagian 
Pejuang dengan Cara Berijtihad 
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1146- Dari Abdurrahman bin Auf RA, dia berkata, “Ketika saya sedang 
berdiri di tengah-tengah barisan kaum muslimin yang akan berangkat ke 
medan perang Badar, sambil menoleh ke kanan dan ke kiri, maka tiba- 
tiba saya berada di antara dua orang pemuda Anshar yang muda belia. 
Sungguh saya sangat senang sekali berada di antara mereka berdua.” 


Salah seorang dari mereka memegang pundak saya dan berkata, 
"Wahai paman, apakah engkau kenal dengan Abu Jaha!?” Saya langsung 
menjawab, “Ya. Aku kenal. Ada keperluan apa kamu dengannya, wahai 
anak saudaraku!" 


Lalu pemuda itu berkata, “Saya pernah diberitahu bahwa Abu Jahal 
pernah mencaci-maki Rasulullah. Demi dzat yang jiwa saya berada di 
tangan-Nya, apabila suatu saat saya melihatnya, maka akan saya ajak ia 
bertarung satu lawan satu, hingga akan diketahui siapa yang akan mati 
terlebih dahulu.” 


Betapa kagumnya saya dengan tekad dan keberanian pemuda itu. 
Tekad dan keberanian yang sama juga dilontarkan pemuda yang satunya 
lagi. 

Tak lama kemudian saya melihat Abu Jahal muncul dari kejauhan, 
sedang berjalan ke sana dan ke mari di antara orang-orang banyak. 


Kemudian saya berkata kepada kedua pemuda itu, “Wahai anak 
saudaraku, bukankah sekarang kalian dapat melihat Abu Jahat? Itu dia 
Abu Jahal, musuh kalian berdua, yang sedang kalian tunggu-tunggu! 


Tanpa diberi komando, keduanya berkelebat maju dengan pedang 
terhunus menuju Abu Jahal. Maka terayunlah pedang yang tajam ke 
tubuh Abu Jahal hingga ia tewas seketika. 


Setelah itu keduanya pergi menemui Rasulullah SAW, dan 
memberitahukan kepada beliau tentang apa yang telah mereka lakukan 
terhadap Abu Jahal. 


Rasulullah bertanya, "Siapa di antara kalian berdua yang telah 
membunuhnya?" Ternyata masing-masing dari keduanya mengaku 
sebagai pembunuh Abu Jahat. 


Lalu Rasulullah SAW bertanya kepada keduanya, "Apakah kalian 
berdua telah membersihkan pedang kalian? 


Kedua pemuda itu menjawab, “Belum ya Rasulullah! 


Kemudian Rasulullah melihat kedua pedang pemuda Anshar itu 
dan berkata, "Ya. Kalian berdua memang telah membunuhnya. 

Akhirnya Rasulullah menetapkan bahwa harta orang yang terbunuh 
tersebut, (Abu Jahal), selayaknya diserahkan kepada My'adz bin Amr bin 
Jamuh. Sedangkan nama kedua pemuda Anshar yang gagah berani itu 


adalah Mu'adz bin Amr bin Jamuh dan Mw'adz bin Afra'”” (Muslim 
5/149) 


Bab: Harta Rampasan Perang Tidak Diberikan Kepada Orang 
yang Membunuhnya dengan Cara Ijtihad 
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1147- Dari Auf bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada 
seorang lelaki dari suku Hirmnyar berhasil membunuh seorang musuh. 
Ketika lelaki tersebut hendak mengambil harta musuh yang dibunuhnya 
itu, maka Khalid bin Walid (yang kala itu menjabat sebagai komandan 
pasukan perang) melarangnya. 


Lalu Auf bin Malik melaporkan hat itu kepada Rasulultah SAW, 
maka Rasulullah pun memanggil Khalid bin Walid dan bertanya 
kepadanya, “Hai Khalid, mengapa kamu tidak memberikan harta musuh 
yang terbunuh itu kepada Auf bin Malik, orang yang membunuhnya? 


Khalid bin Walid menjawab, “Sebenarnya saya mempunyai suatu 
rencana agar harta tersebut menjadi banyak, ya Rasulullah.” 


Rasulullah berkata tagi kepadanya, “Sebaiknya, berikanlah harta 
itu kepada orang yang berhak menerimanya, yaitu sahabat Auf bin 
Malik' 

Ketika Panglima Khalid bin Walid sedang berjalan, tiba-tiba Auf 
bin Malik menarik serbannya seraya berkata, “Sebenarnya saya memang 
sengaja melaporkan hal ini kepada Rasulullah, hai Khalid.” 


Rupanya ucapan sahabat Auf bin Malik ini didengar langsung oleh 
Rasulullah, hingga beliau marah dan berkata kepada Panglima Khaltd bin 
Malik, "Ya Khalid, kamu jangan berikan harta itu kepadanya! Sekali 
lagi, jangan kamu berikan harta itu kepadanya" 


Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian sudah tidak 
menghormati lagi para pemimpin pasukan dan panglima perang yang 
aku angkat? Sesungguhnya perumpamaan kalian dengan para panglima 
perang tersebut adalah seperti perumpamaan seseorang yang diserahi 
tugas untuk menggembala sekelompok unta dan kambing. Kemudian 
orang tersebut memelihara, mencarikan air, dan menggiring kawanan 
ternak itu ke sebuah telaga. Akhirnya kawanan ternak yang 


digembalakannya ilu dapat meminum air telaga yang masih jernih dan 
menyisakan air yang sudah keruh untuk penggembalanya. 

Jadi air yang jernih itu untuk kalian (rakyat), sedangkan air yang 
keruh itu untuk mereka (para pemimpin pasukan dan panglima 
perang)” (Muslim 5/149! 


Bab: Memberikan Semua Harta Rampasan Perang Kepada 
Orang yang Berhasil Membunuh Musuh 
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1148- Dari Salamah bin Akwa? RA, dia berkata, “Saya pernah ikut 
perang bersama Rasulullah SAW ke wilayah Hawazin. Ketika kami 
sedang makan siang bersama Rasulullah, tiba-tiba datang seorang lelaki 
yang mengendarai seekor unta berwarna merah. 


Mnlhtachar Shahih Mnslim .— 1527 1 


Setelah menderumkan unta dan melepaskan tali sabuk pengikatnya, 
lalu lelaki itu ikut makan bersama-sama dengan kami (matanya menoleh 
ke sana kemari). 


Selesai makan siang, sebagian di antara kami ada yang beristirahat 
karena merasa lelah setelah beberapa hari berada di atas kendaraannya. 
Terlebih lagi bagi sebagian kami yang berjalan kaki, tentunya lebih 
merasa lelah sekali. 


Tak Jama kemudian lelaki itu berjalan keluar menuju kendaraan 
untanya dengan tergesa-gesa. Setelah melepaskan tali ikatannya, ia lalu 
naik ke atas punggung untanya seraya menariknya agar segera berlari 
dengan cepat. 


Sementara itu, tanpa kami sadari, ada seorang telaki lain yang 
mengendarai seekor unta berwarna kelabu tengah menguntitnya dari 
belakang. 


Terdorong oleh rasa penasaran, saya bergegas keluar untuk 
menyusuinya dari belakang dengan mengendarai seekor unta. Saya kejar 
lelaki asing itu hingga saya berhasil mengejarnya. 


Setelah jarak antara saya dengan lelaki tersebut cukup dekat, maka 
perlahan-lahan saya hunus pedang saya. Dengan sekali tebas saja, lelaki 
Itu jatuh terkapar dan akhirnya meninggal dunia. 


Kemudian saya kembali mengendarai unta sambil menuntun unta 
dan harta benda milik lelaki yang terbunuh itu. 


Akhirnya Rasulullah SAW bersama para sahabat yang 
menyertainya menyambut kedatangan saya dengan gembira. 


“Siapakah yang membunuh lelaki itu?” tanya Rasulullah. 
Para sahabat menjawab, “Ibnu Akwa' yang telah membunuhnya.” 


Kemudian betiau bersabda, “Dengan demikian maka Ibnu Akwa' 
berhak atas seluruh harta orang yang dibumuhnya itu.” (Muslim 5/159) 


Bab: Penebusan (Tawanan) Muslimin dengan Tawanan Lain 


Le mak una Kan ina Tega 2 naa 

siy Lag JB Up) dal G8 Tale 01 Ae PTN AA 
“7 .. Ar “ 2, FP tr . 3, , , 3 La . si Aye ” 
SS AB ale ang aa Ioi Ip rt Ki Cie, 


ara 


SU 533 BEN 3 3 3 S PENA PETA sh aa Es 


AJA ai ji Ke atu Pal ka le J3 5 ja 
Lor wi - 8 pa “a g as. £5. J » . 2. 8m . 
ba BP Gea ya Ol pad) Lebat pi Uta Ui) mei II, 
AA ega aa DE (BIT 9 Gi Kas 


po ipar ora 


Haa Ci GEN SG YA elit KU po LA 

BB Hg TPA dd da G3 Gp SU 
Et Ia yA Ip) G Ula ia ag Au Jk 
AI ia itag Se lo At Sah B3 US Ag CAS G3 
ra Bd AN SLB BN 
S1 Ho d IA Up 235 ES AS LA udi IA 6 
Ipa AS Inabemai Ga Lp SA ISA at di dng Ala 


Aa 


Nesjon Aa 


1149- Dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya RA, dia berkata, “Saya pernah 
ikut berperang di wilayah Fazarah di bawah komando Abu Bakar yang 
telah diangkat Rasulullah SAW untuk memimpin pasukan kaum 
muslimin. Ketika jarak ke mata air hanya membutuhkan waktu beberapa 
saat saja, maka Abu Bakar memerintahkan kami agar beristirahat sejenak. 


Setelah itu ia memberikan penjelasan kepada kami tentang strategi 
penyerangan terhadap musuh. Ketika kami sampai di dekat sebuah mata 
air, tiba-tiba saya melihat beberapa orang musuh yang mana di antara 
mereka terdapat kaum wanita dan anak-anak. 


Karena khawatir mereka akan mendaki gunung terlebih dahulu, 
maka saya segera melepas anak panah ke arah rombongan musuh yang 
sedang mendaki gunung tersebut. 


Aa tehtnohbns Cha bah KA nol Ola Pa 


Begitu melihat anak panah melesat ke arah mereka, mereka pun 
berhenti. 


Setelah berhasil meringkus rombongan musuh tersebut, saya 
menggiringnya menuju markas kaum muslimin. Di antara rombongan 
tersebut ada seorang wanita dari Bani Fazarah yang mengenakan tutup 
kepala dari bahan kulit yang sudah disamak, ditemani anak gadisnya 
yang cantik. 


Lalu saya menyerahkan rombongan musuh itu kepada Abu Bakar 
selaku komandan dan pemimpin pasukan kaum muslimin pada saat itu. 
Abu Bakar RA pun memberikan gadis yang cantik itu kepada saya 
sebagai hadtahnya. 


Akhirnya kami bersama-sama pulang ke Madinah, sementara saya 
belum sempat menggauli gadis yang cantik itu. 


Ketika saya bertemu dengan Rasulullah SAW di pasar, beliau 
berkata kepada saya, “Hai Salamah, berikanlah gadis itu kepadaku! 

Lalu saya menjawabnya, “Ya Rasulullah, demi Tuhan sungguh saya 
sangat menyukai gadis itu. Selain itu, saya juga belum sempat 
menggaulinya.' 

Keesokan harinya saya bertemu dengan Rasulullah di pasar dan 
beliau langsung berkata kepada saya, “Hai Salamah, berikanlah gadis 
yang kemarin itu kepadaku'. 

Akhirnya saya katakan kepada beliau, “Ya Rasulullah, ambillah ia 
untuk Engkau! Demi Allah, sungguh saya belum sempat menggaulinya.' 

Kemudian Rasulullah SAW mengirimkan gadis tersebut ke 


Makkah sebagai tebusan pasukan kaum muslim yang tengah ditawan di 
sana.” (Muslim 5/150) 


Bab: Sisa Hasil Rampasan Perang untuk Kaum Muslimin, 
Sedangkan Seperlimanya untuk Allah dan Rasul-Nya 
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1150- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap desa yang kalian datangi dan berhasil kalian diami, maka kalian 
berhak mendapat bagian dari hasilnya. Setiap desa yang durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya yang berhasil kalian taklukkan, maka seperlima 
hasilnya untuk Allah dan Rasul-Nya, sedangkan sisanya untuk kalian 
semua.” (Muslim 5151) 


Bab: Harta Rampasan Perang yang Tidak Dapat Dibagikan 
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1151- Dari Malik bin Aus, dia berkata, “Pada suatu hari Khalifah Umar 
bin Khaththab RA mengutus seorang utusan kepada saya. Saya pun 
memenuhi panggilannya tersebut dan berangkat ke rumahnya pada siang 
hari. Sesampainya di sana saya mendapatkannya sedang duduk di atas 
ranjang yang beralaskan pelepah kurma, sambil bersandar pada sebuah 
bantal yang berisikan serabut dan kulit.” 


Lalu Umar bin Khaththab berkata kepada saya, “Hai Malik, ada 
beberapa orang kepala keluarga dari kaummu datang kepadaku dengan 
tergesa-gesa. Padahal! aku telah memerintahkan agar mereka diberi 
bagian sedikit saja. Sekarang, ambil dan bagikanlah harta itu kepada 
mereka!” 

Saya berkata kepada Umar bin Khaththab, “Bukankah sebaiknya 
Engkau perintahkan orang lain saja ya Amirul Mukminin? 


Umar bin Khaththab malah berkata, “Ambillah harta ini hai Malik! 


Tiba-tiba Yarfa (pengawal pribadi Umar bin Khaththab) masuk ke 
dalam dan berkata, “Ya Amirul Mukmwin, apakah engkau 
memperkenankan Utsman, Abdurahman bin Avuf, Zubair, dan Sa'ad 
masuk ke dalam?" 


Umar bin Khaththab menjawab, "Ya. 
Setelah itu pengawal mempersilahkan mereka, masuk. 


Kemudian pengawal itu datang lagi seraya berkata kepada Umar 
bin Khaththab, "Ya Amirul Mukminin, apakah engkau memperkenankan 
juga Abbas dan Ali masuk ke dalam? 


Umar bin Khaththab menjawab, “Ya.' 


Lalu pengawal tersebut mempersilakan keduanya masuk untuk 
menghadap Umar bin Khaththab. 


Abbas berkata, “Ya Amirul Mukminin," “Tolong putuskan perkara 
saya dengan sang pembohong dan pengkhianat ini! 


Para sahabat Nab: yang hadir saat itu pun berkata, “Benar ya 
Amirul Mukminin! Sebaiknya engkau segera putuskan perkara kedua 
sahabat Rasulullah ini dan berikanlah hak keduanya!” 


(Malik bin Aus berkata, “Menurut dugaan saya, mereka (Utsman, 
Abdurahman bin Auf, Zubair, dan Sa'ad), sengaja datang terlebih dahulu 
sebelum Al: dan Abbas datang). 


Umar bin Khaththab menjawab, “Sabarlah! Aku akan mengambil 
sumpah kalian terlebih dahulu dengan nama Allah, dzat Yang telah 
menciptakan langit dan bumi. Bukankah kalian mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Harta yang aku tinggalkan tidak 
dapat diwarisi, tetapi merupakan sebuah sedekah saja 


Mereka (Utsman, Abdurahman bin Auf, Zubair, dan Sa'ad) 
menjawab, "Ya, kami mengetahuinya. ' 


Kemudian Umar mendekati Ali dan Abbas RA seraya berkata, 
“Aku akan mengambil sumpah kalian berdua dengan nama Allah, dzat 
yang telah menciptakan langit dan bumi. Bukankah kalian berdua 
mengetahui bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Harta yang aku 
tinggalkan tidak dapat diwarisi, tetapi merupakan sebuah sedekah 
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saja . 
Kedua sahabat Nabi itu menjawab, “Ya, kami mengetahuinya. 


Selanjutnya Umar bin Khaththab berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT memberikan suatu keistimewaan kepada Rasulullah SAW, yang 
mana keistimewaan tersebut tidak diberikan kepada siapapun selain 
beliau. 


Kemudian Umar membacakan sebuah ayat Al Ouran yang 
berbunyi: 


“Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
yang berasal dari penduduk beberapa kota, maka adalah untuk Allah 
dan Rasul-Nya”. Saya tidak tahu apakah Umar membaca ayat 
sebelumnya atau tidak. 


Lalu Umar berkata, “Rasulullah SAW membagi-bagikan harta 
benda Bani Nadhir kepada kalian. Demi Allah, beliau tidak pernah 
menipu kalian dan tidak pernah pula membagikannya kepada orang 
selain kalian, hingga harta tersebut masih tersisa. 


Dahulu Rasulullah memang pernah mengambil darinya untuk 
kebutuhan selama satu tahun. Setelah itu selebihnya beliau serahkan 
kepada negara. 


Sekarang aku akan mengambil sumpah kalian semua dengan nama 
Allah, dzat yang telah menciptakan langit dan bumi. Bukankah kalian 
telah mengetahui hal itu semua? 


Keempat para sahabat Nabi itu menjawab, “Ya, kami 
mengetahuinya.” 


Kemudian Umar mengambil sumpah Ali dan Abbas, seperti yang 
dilakukan kepada keempat sahabat sebelumnya, seraya berkata, 
“Bukankah kalian berdua mengetahui hal itu semua?" 


Kedua sahabat Nabi itu menjawab, “Ya, kami berdua telah 
mengetahuinya.' 


Lalu Umar berkata, “Ketika Rasulullah SAW telah meninggal 
dunia, Khalifah Abu Bakar pernah berkata, “Aku adalah wakil 
Rasulullah! Salah seorang dari kalian pernah datang kepadanya untuk 
menuntut warisan dari kemenakannya. Sementara seorang lagi datang 
kepadanya untuk menuntut warisan istrinya dari mertuanya.” 


Lalu Khalifah Abu Bakar berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, "Horta yang aku tinggalkan tidak dapat diwariskan tetapi 
hanya merupakan sedekah.” 


Ironisnya kalian berdua berpendapat lain. Menurut kalian Khalifah 
Abu Bakar adalah seorang lelaki pembohong, pendusta, dan pengkhianat. 
Demi Allah, sebenarnya Khalifah Abu Bakar adalah seorang pemimpin 
yang jujur, baik hati, cerdas, dan selalu berjalan pada kebenaran. Setelah 
Abu Bakar meninggal dunia, maka aku yang menjadi wakil Rasulullah 
SAW sekaligus wakil! Abu Bakar. Tetapi sayangnya kalian berdua 
beranggapan bahwa aku adalah seorang pembohong, pendusta, dan 
pengkhianat. 


Namun Allah SWT Maha Mengetahui bahwa aku seorang 
pemimpin yang jujur, sering berbuat baik, cerdas, dan cinta kepada 
kebenaran. 


Sekarang aku yang menjadi pengurus dan penanggung jawab harta 
tersebut. Kalian berdua datang kepadaku secara terpisah ataupun 
bersama-sama, namun tujuan dan urusan kalian berdua tetap sama yaitu 
agar aku memberikan harta peninggalan itu kepada kalian berdua. 


Jika kalian tetap bersikeras menuntut harta tersebut agar diberikan 
kepada kalian, maka aku pasti akan menyerahkannya. Namun dengan 
syarat kalian harus menerapkan aturannya sebagaimana yang diterapkan 
oleh Rasulullah SAW. 


Kalian hendak mengambilnya dengan cara seperti itu. Lalu, cara 
seperti inikah yang kalian kehendaki? 
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Ali dan Abbas RA menjawab, “Ya. Cara seperti inilah yang kami 
kehendaki." 


Umar bin Khaththab bertanya, “Tetapi bukankah kedatangan kalian 
berdua adalah untuk menerima keputusanku? Demi Allah, aku tidak akan 
memberikan keputusan apapun kepada kalian dengan cara seperti itu. 
Aku tidak akan memenuhi permintaan itu hingga hari kiamat. Apabila 
kalian merasa keberatan, maka kalian dapat menyerahkannya padaku.” 
tMuslim 5/151-153) 
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1152- Dari Aisyah RA, bahwa Fatimah putri Rasulullah SAW pernah 
datang kepada Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig RA untuk meminta harta 
warisan peninggalan ayahnya (Nabi Muhammad SAW) yang berupa 
harta hasil rampasan perang di kota Madinah dan daerah Fadak, serta 
seperlima hasil rampasan perang Khaibar yang masih tersisa. 
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Permintaan putri Rasulullah SAW dijawab oleh Khalifah Abu 
Bakar dengan ucapan, "Wahai Fatimah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah bersabda, "Harta peninggalan kami tidak dapat diwarisi. Yang 
kami tinggalkan hanya berupa sedekah saja. Sementara keluarga 
Muhammad SAW hanya boleh menikmati sedekah itu . 


Demi Altah! wahai Fatimah, saya tidak berani merubah sedikitpun 
sedekah yang telah Rasulullah SAW tetapkan. Biarkan seperti pada masa 
Rasulullah hidup, dan saya akan melakukan seperti yang beliau lakukan. 


Ternyata Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig menolak untuk 
memberikan sedikitpun harta rampasan perang tersebut kepada Fatimah, 
putri Rasulullah SAW. Oleh karena itu Fatimah sangat gusar dan marah 
kepada sikap Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig. Ia enggan menyapa Abu 
Bakar —apalagi mengajaknya berbicara— hingga ajal menjemputnya, 
tepatnya enam bulan setelah wafatnya Rasulullah SAW. 

Ketika Fatimah (putri Rasulullah SAW) meninggal dunia, 
jenazahnya dimakamnya oleh suaminya sendiri yaitu Ali bin Abu Thalib 
RA pada malam hari, tanpa memberitahukan terlebih dahulu kepada Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Setelah itu Ali pula yang menyembahyangkan 
jenazah istrinya (Fatimah binti Muhammad SAW) 


Ketika Fatimah masih hidup, banyak orang yang menaruh hormat 
kepada Ali bin Abu Thalib. Tetapi hal itu mulai berubah ketika Fatimah 
telah meninggal dunia. 


Lalu Ali bin Abu Thalib mulai berpikir untuk segera berdamai 
dengan Abu Bakar Ash-Shiddig dan sekaligus membaiatnya, karena 
selama beberapa bulan, ia tidak sempat menemuinya untuk membaratnya. 


Kemudian Ali bin Abu Thalib megirimkan sepucuk surat kepada 
Khalifah Abu Bakar yang isinya sebagai berikut: 


“Harap engkau berkenan menemui saya, tetapi jangan sampai ada 
seorangpun yang ikut menemani engkau.” (Sepertinya Ali tidak suka 
apabila Abu Bakar datang dengan ditemani Umar bin Khaththab). 


Setelah mengetahui isi surat Ali tersebut, Umar bm Khaththab 
menyarankan Abu Bakar seraya berkata kepadanya, “Hai sahabatku, 
sebaiknya engkau tidak usah menemuinya seorang diri.” 


Abu Bakar Ash-Shiddig RA menjawab, “Hai Umar, aku yakin Ali 
bin Abu Thalib tidak akan berbuat macam-macam kepadaku. Demi 
Allah, aku pasti akan menemuinya.” 


Dengan penuh keyakinan akhirnya Abu Bakar pergi menemu! Al: 
bin Abu Thalib RA (suami Fatimah binti Muhammad Rasulullah SAW). 
Ketika bertemu, Al: bin Abu Thalib langsung mengucapkan bai 'atnya 
kepada Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig RA seraya berkata, “Wahai 
Abu Bakar, sesungguhnya saya telah mengetahui segala keutamaan dan 
kebaikan yang Allah anugerahkan kepada engkau. Saya tidak merasa iri 
dan dengki pada anugerah yang telah Allah limpahkan kepada engkau. 


Tetap: menurut pengakuan saya, engkau telah berbuat sewenang- 
wenang terhadap saya. Sebagai keluarga terdekat Rasulullah, semestinya 
saya mempunyai hak untuk memperoleh harta peninggalan beliau.' 


Ucapan-ucapan seperti itu begitu deras meluncur dari mulut Ali bin 
Abu Thalib yang ditujukan kepada Khalifah Abu Bakar. Hingga Abu 
Bakar tidak tahan lagi untuk mendengarnya, dan akhirnya 1a 
mencucurkan air mata. 


Dengan perasaan haru Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig berupaya 
menjelaskan masalah ini kepadanya, “Demi dzat yang jiwa saya berada di 
tangan-Nya, sebenarnya keluarga dan kerabat Rasulullah SAW jauh lebih 
saya cintai daripada keluarga saya sendiri. Mengenai harta warisan yang 
tengah kita perselisihkan ini, sebenarnya saya selalu berupaya bersikap 
adil dan bijaksana serta berpijak kepada kebenaran. Saya tidak akan 
pernah meninggalkan apa yang dilakukan Rasulullah, bahkan saya akan 
selalu mempertahankannya.” 


Lalu Ali bin Abu Thalib berkata kepada Abu Bakar, “Wahai 
Khafifaturrasul, bagaimana pun saya akan tetap membai'at engkau nanti 
sore.” 


Selesai melaksanakan shalat Zhuhur, Khalifah Abu Bakar Ash- 
Shiddig langsung naik ke atas mimbar. Setelah membaca syahadat, ia pun 
mencoba menjelaskan kepada kaum muslimin yang hadir pada saat itu 
masalah keterlambatan Alt bin Abu Thalib untuk berbar'at beserta 
alasannya. Lalu ia pun membaca istighfar. 


Setelah itu, tibalah giliran Ali bin Abu Thalib yang akan berbicara 
di atas mimbar. Setelah membaca dua kalimat syahadat dan menghormati 
sikap Abu Bakar, maka Ali menyatakan bahwa ta tidak merasa iri dan 
dengki sama sekali terhadap keutamaan dan kelebihan yang 
dianugerahkan Allah kepada Khalifah Abu Bakar. 


“Akan tetapi, “lanjut Ali, “Kami, keluarga terdekat Rasulullah 
SAW melihat bahwa beliau berlaku tidak adil terhadap keluarga kami 
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terutama dalam hal harta rampasan perang peninggalan Rasulullah. Jadi, 
sudah menjadi hak kami untuk menuntut hak tersebut.” 


Mayoritas kaum muslimin yang hadir pada saat itu merasa gembira 
mendengar pernyataan Ali bin Abu Thalib, selaku waktl dari keluarga 
besar Rasulullah. 


“Benar apa yang engkau ucapkan wahai Ibnu Abu Thalib!” seru 
mereka. 


Bagaimanapun, akhirnya Ali bin Abu Thalib menjadi lebih dekat 
kepada kaum muslimin, setelah ia berani mengungkapkan suatu 
kebenaran. (Muslim 5/133-154) 
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1153- Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Harta 
warisanku tidak dapat dibagikan satu dinar pun. Harta yang aku 
finggalkan selain untuk nafkah istri-istriku dan memberi upah para 
pekerja, adalah sedekah.” (Muslim 156) 


Bab: Harta Rampasan Perang untuk Pasukan Berkuda dan 
Pasukan Pejalan Kaki 
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1154- dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah 
membagi harta hasil rampasan perang: dua bagian untuk pasukan berkuda 
dan satu bagian untuk pasukan pejalan kaki. #Muslim 5/156) 


Bab: Kaum Wanita Tidak Memperoleh Bagian Harta Rampasan 
Perang, dan Membunuh Anak-anak dalam Perang 


HI ae oh NS Kaki di PA aj PM O0 


Se Ula LO YY Ore Si Jl SAN Ls 
ia pn Jo Ip 3 ya Ip dng el as 


ag Li 


UN Da ya Eta Jas Dasi “a oya OS NY bel) ag 
AP HN Kh gk P3 YA 3 Iga 5 
BI yA ih ee alel IR OS Ip li 3 
mk clash Na FA say 4 Le 3. Ba 33 
Gp ae P3 5 2 ts Te Perma! n2 YG Dah 
Aa Kana demi KI nata Ap End AI Jar 0 ol spa 
M5 AS LAI sabu Abas “ga 
Ul 35 ad ya IS Up Ad ab 5 Pinta 

diavja » 33 tnya 
1155- Dari Yazid bin Hurmuz, bahwa Najdah pernah mengirim surat 
kepada Ibnu Abbas, yang isinya menanyakan tentang lima hal. Ibnu 
Abbas menjawab, “Seandainya saya tidak takut dtanggap sebagai orang 


yang menyembunyikan ilmu, niscaya saya tidak akan membalas 
suratnya.” 


Kemudian Najdah mengtrim surat kepada Ibnu Abbas yang 
berbunyi: 


“Amma ba'du: 
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Hai Ibnu Abbas, pertama, jelaskanlah kepada saya, apakah 
Rasulullah SAW pernah berperang sambil membawa kaum wanita? 


Kedua, apakah Rasulullah membertkan ghanimah (harta rampasan 
perang) kepada mereka, kaum wanita yang tkut berperang? 


Ketiga, apakah Rasulullah perah membunuh anak-anak? 
Keempat, kapan seorang anak yatim tidak dianggap sebagai yatim? 
Kelima, untuk siapa seperlima harta rampasan perang itu?” 


Setelah itu, Ibnu Abbas RA menjawab surat tersebut, “Kamu 
mengirim surat kepada saya menanyakan, “Apakah Rasulullah SAW 
pernah berperang sambil membawa kaum wanita?, Ya, Rasulullah 
berperang sambil membawa kaum wanita yang bertugas memberi 
pengobatan kepada pasukan yang terluka, sedangkan mereka hanya diberi 
sedikit harta ghanimah. 


Kemudian, Rasulullah juga tidak pernah membunuh anak-anak 
dalam perang. Oleh karena itu, janganlah kamu membunuh anak-anak! 


Kamu juga menanyakan kepadaku tentang kapan berakhirnya masa 
yatim seorang anak? Sesungguhnya seorang anak laki-laki pasti akan 
tumbuh jenpgotnya. Setelah itu ia akan mengalami suatu masa di mana ia 
tidak mampu mengambil untuk dirinya sendiri dan juga tidak mampu 
memberikannya. Apabila seseorang sudah dapat menjaga hartanya dan 
mengerti sepi pengambilan dan pemberian, maka saat itulah masa 
keyatimannya berakhir. 


Terakhir kamu menanyakan kepada saya, untuk siapa bagian 
seperlima harta rampasan perang itu? 


Apabtla saya mengatakan bahwa seperlima harta rampasan perang 
Itu untuk saya, tentu kaum saya tidak akan menerima pendapat itu.” 
(Muslim 5/197) 


Bab: Membebaskan Tawanan dan Memberikan Sesuatu 
Kepadanya 


pu 


2, 2 : 2... ,o has A Pa ” rar go. 
eko Ih) SR JB ERA (eh SIA PA ALA 


J Io 73 2... - Pi . ” Pi # 
Anas Ad IUP Rahe ajar slim Can JS MeS alta Ale 
# Pr . “ Pai # ” “ 


aa J #.- Ao 


Eps Amma SA ya oa 2 lai Lana Ja Jaa JL - 


“US Law: L Dits BL 2 JL Aing Se Ke di King 2) 
NP, 


SU Je ai HA bh 56 EA YEN 3 ama | (ni 
Harian: CA IP Jb JUL 5 or, 

L J6 MAL Y Bale JB AR AG SS ph dls ale 
ban sena dsni 
an SA Ia DI dpn SA dal oh yaa Oa 
SU Ss IG AG U Aite BL JL AA ya 05 
en Aak kid atab taat 

Abi Aa da3 dia dh Op Jb daa UR 3 Ya 
Msi :: JAE taman Ge ap JS dh SN LA 


JA. JI bo II ur #5. JI II.» 


NY mahagg OIL lakon at aga, ah Yi AY ci Kes : JL 
LAB Up ya AAN Tr AN PN Rr 
Ia gi Ga 3 Ia 0 Le Ne, ed opa Up) 
LAI Al La DS IG dh AS ih ef Ula peeb Kaa 
SAS Ul Sr ed gs At Gs IA TS Ba TA Bal Sal 
King dls 3 Ie dh Nag TN Tar Ita pa ul W, 
TN SJ Sai 3 4 PBS pas UB ah olah 


ii 


aa SA AN, Y, ng al MN Jie AN Igay pa ella 


Aabhitachar Ghahihi ncfam oo Isa1 1 


Ne e- XL 2 2 Pe ana D3 £ : ri 
Pap selang KAPAN eko AI dg Lea USU Aa Th UU 
(NA 


1156- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengirim pasukan berkuda ke wilayah Najed. Ketika kembali ke 
Madinah, mereka berhasil menawan seorang lelaki dart Bani Harifah 
yang bernama Tsumamah bin Utsal, pemimpin penduduk Yamamah. 
Setelah itu mereka pun mengikat lelaki tersebut pada salah satu ttang 
masjid.” 

Suatu ketika Rasulullah SAW datang menemui tawanan itu sambil 
bertanya, “Bagaimana keadaanmu hai Tsumamah?” 


Lelaki tawanan itu menjawab, “Aku baik-baik saja ya Muhammad. 
Apabila kamu ingin membunuh seseorang, maka bunuhlah orang yang 
memang pantas dibunuh. Apabila kamu ingin memberikan suatu 
kenikmatan, maka berikanlah kenikmatan itu kepada orang yang mau 
bersyukur. Apabila kamu meminta harta, maka akan aku beri berapa saja 
yang kamu mau!” 


Lalu Rasulullah pergi meninggalkannya tanpa memberikan 
komentar sedikitpun atas ucapannya. 


Keesokan harinya Rasulullah SAW menemui tawanan itu lagi 
seraya bertanya, “Bagaimana keadaanmu hai Tsumamah?” 


Tawanan lelak: itu menjawab, “Aku tidak ingin berbicara 
kepadamu hat Muhammad. Apabila kamu ingin memberikan suatu 
kenikmatan, maka bertkanlah kenikmatan tersebut kepada orang yang 
mau berterima kasih. Apabila kamu ingin membunuh seseorang, maka 
bunuhlah orang yang memang pantas dibunuh. Apabila kamu 
menghendaki harta benda, maka mintalah berapa saja yang kamu 
inginkan, ntscaya akan aku berikan kepadamu!” 


Seperti kemarin, Rasulullah pun meninggalkannya tanpa memberi 
komentar sedikitpun atas ucapannya itu. 


Hari berikutnya Rasulu!lah SAW datang menemuinya dan berkata, 
“Bagaimana keadaanmu hai Tsumamah?” 


Seperti biasa, lelaki tawanan itu berkata, “Seperti yang telah aku 
katakan kepadamu hai Muhammad, apabila kamu ingin membertkan 
suatu kenikmatan, maka berikanlah kenikmatan itu kepada orang yang 
mau berterima kasih. Apabila kamu ingin membunuh, maka bunuhlah 
orang yang memang pantas dibunuh. Apabila kamu menginginkan harta 


benda, maka mintalah berapa yang kamu inginkan, niscaya akan aku 
berikan!” 


Mendengar jawaban !elakt tawanan itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Bebaskanlah Tsumamah? 


Lalu para sahabat langsung mematuhi perintah Rasulullah SAW 
dan membebaskan Tsumamah bin Utsal. 


Setelah bebas dari tawanan kaum muslimin, maka Tsumamah 
langsung pergi menuju pohon kurma dekat masjid. Di sana ia mandi 
sambil membersihkan dirinya. 


Tak lama kemudian ia masuk ke dalam masjid seraya berkata, 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersakst bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. Ya Muhammad, pada 
awalnya tidak ada wajah yang paling aku benci di muka bumi ini selain 
wajahmu. Tetapi kini, hanya wajahmulah yang paling aku sukai di antara 
wajah-wajah yang pernah aku temui. 


Demi Allah, pada awalnya tidak ada agama yang paling aku benci 
di muka bumi int selain agamamu. Tetapt kini, hanya agamamulah yang 
paling aku sukat di antara agama-agama lain yang pernah aku kenal. 


Demi Allah, pada awalnya tidak ada negeri yang paling aku benci 
di muka bumi int selain negerimu. Tetapi kini, hanya negerimulah yang 
paling aku cintai di antara negeri-negeri lain yang pernah aku kunjungi. 

Ya Muhammad, sebenarnya aku ingin pergi ke kota suci Makkah 


untuk melakukan umrah, tetapi pasukan berkudamu telah menangkapku. 
Bagaimanakah hal int menurutmu?” 


Rasulullah SAW lalu menyampaikan berita gembira kepada 
Tsumamah, bahwa ta boleh melakukan ibadah umrah kali ini. 


Sesampainya di kota Makkah, ada seseorang yang bertanya 
kepadanya, “Hat Tsumamah, apakah engkau telah keluar dari agama 
engkau?” 

Tsumamah bin Utsal menjawab, “Tidak. Tetapi aku telah masuk 
Islam dengan Rasulullah SAW. Demi Allah, tidak akan ada sebutir biji 


gandum pun dari Yamamah yang akan sampat kepadamu sebelum 
mendapat izin Rasulullah SAW.” (Muslim 5/158) 
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tanah ini. Barang siapa di antara kalian mempunyai sedikit harta. maka 
hendaklah ia menjualnya. Kalau tidak, maka ketahuilah bahwa bumi ini 
hanyalah milik Allah dan Rasul-Nya'.” (Muslim 5/1591 


Bab: Pengusiran Orang-orang Yahudi dan Nasrani dari 
Semenanjung Arab 
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1158- Dart Umar btn Khaththab RA, bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku akan mengusir orang-orang Yahudi dan 


Nasrani dari Semenanjung (Jazirah) Arab, hingga tidak ada seorang pun 
yang tinggal di dalamnya kecuali orang Islam.” (Muslim 5/160) 


Bab: Hukum Orang yang Menyerang dan Merusak Perjanjian 
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1159- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada perang Khandak, Sa'ad 
terkena anak panah yang dibidikkan oleh seorang lelaki dari kafir 
Ouratsy yang bernama Ibnu Artgah. Anak panah tersebut ternyata tepat 
mengenai uraf nadinya. 


Akhirnya Rasulullah mendirikan sebuah kemah untuknya yang 
letaknya berdekatan dengan masjid, hingga sewaktu-waktu beliau dapat 
menjenguknya. 

Ketika kembali dari perang Khandak, maka Rasulullah SAW pun 


meletakkan senjata. Setelah mandi dan membersihkan dirinya, beliau 
didatangi malaikat Jibril yang ikut membersihkan kepalanya dari debu. 


Jibril bertanya, “Apakah engkau meletakkan senjata (untuk 
berdamat) ya Muhammad? Demt Tuhan kita tidak boleh meletakkan 
senjata (untuk berdamai). Keluar dan perangilah mereka!” 


Rasulullah SAW bertanya, “Kemana saya harus keluar? 


Lalu Jibril memberikan isyarat kepadanya untuk pergi ke 
perkampungan kaum Yahudi Bani Ouraizhah. 


Kemudian Rasulullah bersama kaum muslimin memerangi mereka. 
Akhirnya mereka takluk dan tunduk kepada keputusan politik yang akan 
dikeluarkan Rasulullah, tetapi Rasulullah SAW menyerahkan keputusan 
tersebut kepada Sa'ad bin Mua'dz. 


Selanjutnya, Sa'ad bin Mua'dz berkata, “Sesungguhnya saya 
memutuskan untuk membunuh semua yang turut serta dalam peperangan, 
menawan anak-anak serta kaum wanita, dan membagi-bagikan harta 
benda mereka.” 


(Hisyam berkata, “Ayah saya pernah berkata, “Saya diberitahu 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hai Sa'ad sungguh kamu telah 


memutuskan hukum kepada mereka sesuai dengan hukum Allah Azza wa 
Jalla”. ”) 


Dalam suatu riwayat dikatakan “Sungguh kamu telah memutuskan 
hukum sesuai dengan hukum Allah”. Pernah pula ia menyatakan, “Kamu 
memutuskan hukum sesuai dengan hukum raja,” (Muslim S/160) 
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Bab: Hijrah Rasulullah dan Tanda-tandanya 
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1160- Dari Ishak, dia berkata, “Saya pernah mendengar Al Barra' bin 
Azib RA berkata, “Pada suatu hari Abu Bakar Ash-Shiddig pernah datang 
ke rumah ayah saya. Setelah itu ia membeli seekor unta dari ayah saya. 
Lalu ia berkata kepada Azib, “Hai Azib, suruhlah anak lelakimu 
membawa hewan ini ke rumah saya!” 


Ayah saya berkata, “Hai Al Barra bawalah unta ini ke rumah Abu 
Bakar!” 


Lalu saya pergi membawa unta itu ke sana, sementara ayah saya 
keluar bersama Abu Bakar sambil membayar harga unta tersebut, 


Ayah saya bertanya kepada Abu Bakar, “Hai Abu Bakar, 
Jelaskanlah kepada saya apa yang kalian berdua lakukan pada malam 
engkau pergi bersama Rasulullah SAW?” 


Abu Bakar menjawab, “Baiklah. Memang kami berdua berangkat 
pada malam hari agar tidak diketahui orang lain. Jalan-jalan masih 
lengang, dan tidak ada seorang pun yang melewati jalan tersebut. 
Akhirnya kami tiba pada sebuah batu karang besar yang mempunyai 
bayang-bayang untuk berlindung di bawahnya. Setelah itu, saya 
merapikan dan meratakan batu karang itu untuk tempat tidur Rasulullah 
di bawah naungan bayangan batu karang tersebut. Saya bentangkan 
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selimut tebal dan berkata kepada beliau. “Silahkan engkau tidur 
Rasulullah, saya memperhatikan kondisi di luar sana”. 


Tak lama kemudian tidurlah Rasulullah di atas selimut tersebut, 
sedangkan saya terus mengawasi kondisi di luar. 


Tiba-tiba saya melihat seorang penggembala datang sambil 
membawa kambingnya ke batu karang tersebut untuk berteduh di bawah 
naungannya. Lalu saya pun menemuinya sambil berkata, "Hai Nak, kamu 
bekerja untuk siapa?” Penggembala itu menjawab, “Saya bekerja untuk 
seseorang di kota Madinah". 


Saya bertanya lagi, “Apakah kambingmu mempunyai susu? 

Penggembala itu menjawab, “Ya kambing ini ada susunya.” 

Lalu saya berkata kepadanya, “Maukah kamu memerahnya untuk 
saya?” 

Penggembala itu menjawab, “Baiklah.” 


Kemudian penggembala itu mengambil dan menuntun kambing ke 
arah saya. Lalu saya berkata kepadanya, “Hai Nak, bersihkan 
kambingnya itu dari rambut, debu, dan kotoran lainya!” (Abu Ishak 
berkata, “Saya melihat Al Barra menepuk-nepukkan tangannya untuk 
membersihkannya”). 


Lalu penggembala itu mulai memerah susu kambingnya dan 
menadahkan air susunya dengan sebuah wadah dari kayu. 


Abu Bakar berkata, “Sementara itu saya membawa kantung air 
yang terbuat dari kulit untuk tempat minum dan wudhu Rasulullah. 
Setelah itu saya kembali ke tempat Rasulullah tidur, tetapi saya enggan 
membangunkan beliau dari tidurnya. 


Tak lama kemudian Rasulullah terbangun dani tidurnya. Lalu saya 
tuangkan sedikit air pada susu itu, hingga menjadi sedikit hangat dan siap 
untuk diminum. 


Saya berkata, “Ya Rasulullah, bangun dan minumlah susu ini! 
Kemudian beliau meneguk susu tersebut dan legalah rasa hati saya. 


Kemudian beliau bertanya kepada saya, “Bisakah kita meneruskan 
perjalanan kita sekarang? 


Saya menjawab, “Baiklah.” 


Lalu berangkatlah kami meneruskan perjalanan setelah matahan 
tergelincir. Tiba-tiba kami melihat Suragah bin Malik mengesar kami dari 


belakang. Lalu saya berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah. kita sedang 
berada dalam bahaya.” 


Rasulullah SAW menjawab, “Janganlah kamu bersedih, 
sesungguhnya Allah selalu bersama kita” Lalu Rasulullah pun berdoa 
dan memohon pertolongan dari Allah. Tiba-tiba kuda yang dikendarainya 
terperosok ke dalam tanah. 


Kemudian Suragah bin Malik berseru, “Saya mengetahui bahwa 
kalian berdua berdoa kepada Allah untuk mencelakakan saya. Oleh 
karena itu, mohonkanlah agar saya terlepas dari siksaan ini" 


Akhirnya Rasulullah berdoa kepada Allah untuk melepaskannya 
dari siksaan tersebut, hingga ia terbebas dan selamat. 


Lalu ia kembali kepada kaumnya. Setiap kali bertemu dengan 
seseorang, ia pasti mengatakan, “Cukup sampai di sini bagi saya bekerja 
untuk kalian”.””” (Muslim 8236-237) 
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1161- Dart Anas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah meminta 


pertimbangan dan pendapat para sahabat ketika beliau menerima berita 
tentang tibanya rombongan kafilah Abu Sufyan bin Harb. 


Pada awalnya Abu Bakar mengajukan sebuah usulan kepada 
Rasulullah, Namun Rasulullah SAW tidak menerima usulannya. 


Setelah itu Umar bin Khaththab menyusulnya dengan mengajukan 
sebuah usulan. Namun sayang, ternyata Rasulullah menolak usulannya 
tersebut. 


Tak lama kemudian Sa'ad bin Ubadah berdiri seraya berkata, 
“Apakah engkau menginginkan saya Rasulullah? Demi dzat yang jiwa 
saya berada di tangan-Nya, seandainya engkau memerintahkan kami 
untuk mengarungi lautan dengan kuda, niscaya kami akan lakukan hal 
itu. Seandainya engkau memerintahkan kami untuk menyelami dalamnya 
lautan hingga ke pantai Barki Al Ghimad, niscaya kami pun akan 
melakukannya.” 


Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat agar 
bersiap-siap untuk bergerak ke medan perang. Lalu mereka berangkat 
bersama-sama, hingga akhirnya berhenti di Badar dan beristirahat di 
sana. Setelah itu muncullah beberapa orang penimba air dari kaum 
Ouraisy. Di antara mereka ada budak Bani Al! Hajjaj yang berkulit hitam. 
Para sahabat lalu menangkapnya seraya bertanya kepadanya perihal Abu 
Sufyan dan teman-temannya. 


Lelaki hitam itu berkata, “Saya tidak tahu menahu perihal Abu 
Sufyan,” Saya hanya mengetahui perihal Abu Jahal, Utbah, Syaibah, dan 
Umayyah bin Khalaf.” 


Ketika letaki hitam tersebut menjawab dengan jawaban seperti itu, 
para sahabat merasa kesai dan jengkel dibuatnya. Tanpa diberi komando 
lagi, mereka bersama-sama memukulinya hingga ia jera dan berkata, 
“Baiklah. Saya akan memberitahu kalian perihal Abu Sufyan.” 


Lalu mereka membiarkannya dan setelah itu menanyakannya 
kembali. Lelaki hitam itu berkata, “Sungguh saya tidak tahu perihal Abu 
Sufyan. Akan tetapi, mengenai berita Abu Jahal, Utbah, Syaibah, dan 
Umayyah bin Khalaf, mereka sekarang berada bersama kaum Ouraisy 
lainnya.” 


Karena menjawab dengan jawaban seperti itu, para sahabat merasa 
kesal dan langsung memukulinya lagi. 


Kebetulan pada saat itu Rasulullah SAW sedang melaksanakan 
shalat. Ketika mengetahui hal itu, beliau berpaling kepada mereka seraya 
berkata, “Demi dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, mengapa kalian 
memukulinya apabila ia jujur kepada kalian, dan membiarkannya 
apabila ia berdusta kepada kalian.” 


Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Di sinilah tempat 
gugurnya si fulan”, sambil meletakkan tangannya di atas tanah tersebut. 
“Di sini, ya di sini tempatnya,” ujar beliau. Setiap sahabat tidak ingin 
menjauh dari tempat tangan Rasulullah SAW diletakkan. #Muslim 
51701 
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1162- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasululah SAW telah 
mengutus Busaisah sebagai mmata-mata untuk mengamati apa yang 
dilakukan oleh kafilah Abu Sufyan bin Harb yang membawa berbagai 
macam perbekalan makanan. 


Ketika Busaisah tiba, tidak ada seorang pun selain saya dan 
Rasulullah SAW (Ia berkata, “Saya tidak tahu dengan pasti, kecuali 
beberapa orang istrinya). 


Setelah melaporkan hasilnya, Rasulullah lalu keluar dari rumah dan 
berkata kepada para sahabatnya, “Sebenarnya ada sesuatu yang akan aku 
cari. Oleh karena itu, barang siapa yang hewan kendaraannya sudah 
siap sedia, mari segera berangkat bersamaku? 


Sementara itu ada beberapa orang sahabat yang meminta izin 
kepada Rasulullah SAW untuk mengambil hewan kendaraannya di 
dataran tinggi kota Madinah. Namun Rasulullah SAW berkata, “Tidak 
usah pergi ke sana, kecuali bagi siapa yang hewan kendaraannya 
memang Sudah siap sedia. ' 


Lalu berangkatlah Rasulullah dan beberapa orang sahabatnya 
menuju Badar mendahului orang-orang musyrik. Tak lama berselang, 
barulah orang-orang musyrik datang ke sana. 


Kemudian Rasulullah SAW memberi aba-aba seraya memperingati 


para sahabatnya, “Jangan ada di antara kalian yang bertindak sebelum 
ada komando dariku! 


Lalu pasukan kaum musyrikin mulai bergerak mendekat. Pada saat 
itulah Rasulullah SAW berseru, “Wahai para sahabatku sekalian, 
bangkitlah untuk menyambut surga Allah yang luasnya seluas langit dan 
bumi! 

Mendengar seruan Rasulullah itu, seorang sahabat yang bernama 
Umair bin Al Humam Al Anshari terperangah dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah benar luas surga seluas langit dan bumi?” 


Rasulullah SAW menjawab, 'Ya.' 
Lalu Umair bin Al Humam Al Anshari berseru, “Wah! Wah! ' 


Kemudian Rasulullah SAW balik bertanya kepadanya, “Hai Umair, 
apa yang membuatmu melontarkan kata-kata Wah! wah!” 


Umair bin Al Humam Al Anshari menjawab, “Tidak apa-apa ya 
Rasulullah! Hanya saja saya berharap agar saya menjadi salah seorang 
penghuninya.' 

Rasulullah SAW berkata, Sesungguhnya kamu termasuk salah 
seorang penghuninya. 

Lalu Umair bin Al Humam Al Anshari mengeluarkan beberapa 
buah kurma dari kantong bajunya dan setelah itu memakannya. 
Kemudian 1a berkata, “Seandainya saya nanti masih hidup sebelum habis 
memakan kurma-kunmma ini, berarti hal itu adalah kehidupan yang 
panjang. 

Setelah membuang buah kurma miliknya, ia maju menerjang 
pasukan musuh, hingga akhirnya gugur sebagai syahid.” (Muslim 6/44) 
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Bab: Bantuan Para Malaikat, Tebusan Para Tawanan, dan 
Dihalalkannya Harta Rampasan Perang 
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1163- Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar bin Khaththab RA pemah 
bercerita kepada saya, “Pada saat terjadi perang Badar, Rasulullah SAW 
terus memperhitungkan pasukan kaum musyrikin yang berjumlah seribu 
orang, sementara pasukan kaum muslimin kala itu hanya berjumlah tiga 
ratus sembilan belas orang. 


Lalu Rasulullah SAW menghadap kiblat seraya mengangkat kedua 
belah tangannya dan memohon kepada Tuhannya, “Ya Allah, penuhilah 
apa yang pernah Engkau janjikan kepadaku! Ya Allah, buktikanlah apa 
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yang pernah Engkau janjikan kepadaku! Ya Allah, kalau sampai Engkau 
kalahkan pasukan kaum muslimin ini, niscaya Engkau tidak akan pernah 
disembah lagi di atas muka bumi ini! 


Lama sekali Rasulullah SAW memanjatkan doa dan memohon 
kepada Tuhannya sambil terus menghadap kiblat, sampai-sampai kain 
serban yang dikenakan beliau jatuh dari pundaknya. 


Abu Bakar Ash-Shiddig memungut serban tersebut dan 
meletakkannya kembali di atas pundak beliau. Setelah itu, ia duduk di 
belakang beliau seraya berkata, "Ya Rasulullah, cukuplah permohonan 
yang engkau panjatkan kepada Tuhanmu. Saya yakin Allah pasti 
melaksanakan apa yang pernah Dia janjikan kepadamu.” 


Setelah itu Allah SWT menurunkan firman-Nya yang berbunyi, 
"(Ingarlah). ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankannya bagimu. Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” 

Allah pun membenkan bala bantuan kepada Rasulullah sebanyak 


seribu mataikat?. 


Abu Zumail berkata, “Ibnu Abbas pernah bercerita kepada saya, 
'Pada saat itu ada seorang tentara kaum muslimin mengejar seorang 
tentara kaum musyrikin yang berada di depannya. Tiba-tiba ia mendengar 
suara cerneti di atas kepalanya dan suara derap penunggang kuda yang 
sedang berlari kencang tanpa diketahui bentuk rupanya seraya berkata, 
“Kejar terus hai Harzum (nama kudanya)?” 


Sesaat kemudian tentara kaum muslimin yang mengejar itu melihat 
musuh yang sedang dikejarnya jatuh terjungkal . Ketika didekati, ternyata 
Ia melihat bekas sabetan cambuk pada bagian hidung dan wajahnya, 
sementara tubuhnya berubah menjadi hitam kelam. 


Ketika pengalaman tersebut diceritakan kepada Rasulullah SAW, 
beliau berkata, “Benar apa yang kamu ceritakan. Itu adalah bala 
bantuan Allah dari langit yang ketiga.” 


Akhirnya dalam peperangan itu, kaum muslimin berhasil 
membunuh tujuh puluh pasukan kaum musyrikin, dan menawan pasukan 
kaum musyrikin dalam jumlah yang sama. 


Ketika kaum muslimin berhasil menawan beberapa orang tawanan 
perang dari kaum musyrikin, Rasulultah bertanya kepada Abu Bakar dan 
Umar, “Bagaimana menurut pendapatmu mengenai nasib para tawanan 
ini?” 


Abu Bakar menjawab, “Ya Rasulullah, sebenarnya mereka 
termasuk sanak saudara kita sendiri. Oleh karena itu, menurut saya 
sebaiknya kita minta fidyah (tebusan) saja dari mereka dan hasil dari 
penarikan fidyah tersebut dapat kita jadikan kekuatan tersendiri untuk 
menghadapi serangan kaum kafir yang berikutnya. Mudah-mudahan 
Allah memberikan hidayah-Nya kepada mereka”.” 


Kemudian Rasulullah beralih kepada Umar bin Khaththab seraya 
bertanya kepadanya, “Lalu, bagaimana menurut pendapatmu mengenai 
para tawanan ini hai Ibnu Khaththab?” 


Umar bin Khaththab menjawab, “Demi Allah ya Rasulullah, saya 
tidak sependapat dengan gagasan Abu Bakar Ash-Shiddig. Menurut 
hemat saya, sebaiknya kita tebas saja batang Icher mereka semua. 
Biarkanlah Ali yang akan menebas batang leher si Agil. Sedangkan saya, 
terserah siapa saja yang akan diserahkan kepada saya untuk ditebas 
batang lehernya. Yang jelas, mereka semua pemimpin-pemimpin kaum 
kafir.” 


Setelah mendengar pendapat kedua orang sahabat terdekatnya, Abu 
Bakar dan Umar bin Khaththab, ternyata Rasulullah SAW cenderung 
kepada pendapat Abu Bakar dan kurang setuju dengan pendapat saya 
(Umar bin Khaththab). 


Keesokan harinya, saya datang menemui Rasulullah dan Abu 
Bakar. Tetapi betapa terkejutnya saya, ketika melihat Rasulullah dan Abu 
Bakar terduduk sambil menangis. 


Saya bertanya, “Ya Rasulullah, ceritakanlah kepada saya apa yang 
menyebabkan engkau dan Abu Bakar menangis seperti ini? Kalau 
seandainya ada suatu hal yang perlu untuk ditangisi, maka saya pun akan 
berupaya ikut menangis bersama engkau. Seandainya tidak ada sesuatu 
yang perlu ditangisi, maka saya akan pura-pura menangis bersama 
engkau!” 

Rasulullah menjawab, “Hoi Ibmu Khaththab, aku menangis karena 
menerima pendapat sahabat-sahabatmu yang menawarkan kepadaku 
untuk mengambil uang tebusan dari mereka. Sesungguhnya siksa mereka 


telah diperlihatkan kepadaku dekat pohon itu.” Yaitu pohon yang dekat 
Rasulullah SAW.” 


Kemudian turunlah firman Allah SWT “Tidak patut bagi seorang 
nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuh- 
musuhya di muka bumi ini. Kamu menghendaki harta benda duniawi, 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu), dan Allah 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan vang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu akan ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil itu. Maka makanlah 
dari sebagian rampasan perang yang kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Akhirnya Allah menghalalkan harta rampasan perang kepada 
mereka (kaum muslimin). (Muslim 5/156-157) 


Bab: Ucapan Nabi Muhammad SAW Kepada Orang-orang 
Musyrik yang Terbunuh dalam Perang Badar 
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1164- Dari Anas bin Malik RA, bahwa Rasulullah SAW meninggalkan 
orang-orang yang terbunuh di perang Badar tiga kali. Setelah itu beliau 
melihat mereka seraya berseru, “Hai Abu Jahal bin Hisyam, Umayah bin 
Khalaf, Atabah bin Rabiah, Syaibah bin Rabi'ah, apakah kalian benar- 
benar mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan kalian? sedangkan aku 
benar-benar mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhanku secara nyata” 


Ternyata Umar bin Khaththab mendengar apa yang diucapkan 
Rasulullah SAW. Setelah itu ia berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana 
mungkin mereka dapat mendengar ucapan engkau lalu mereka akan 
menjawabnya, sedangkan mereka sendiri binasa?” 


Rasulullah menjawab, “Demi dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesungguhnya mereka lebih mendengar apa yang aku ucapkan 
daripada kalian. Tetapi sayangnya mereka tidak dapat menjawab 
fucapanku).” Akhirnya mayit-mayit tersebut diseret dan kemudian 
dihempaskan ke dalam suatu lubang (sumur) Badar.” #Muslim 8/163) 


Bab: Perang Uhud 
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1163- Dari Anas bin Malik RA, bahwa pada saat-saat kritis dalam perang 
Uhud, Rasulullah SAW dilindungi oleh tujuh orang sahabat dari Anshar 
dan dua orang Ouraisy (kaum Muhajirin). 


Ketika pasukan musuh kian mendekat, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barang siapa ada di antara kalian yang dapat menghalau mereka, 
musuh-musuh tersebut dari kita, maka ia akan memperoleh surga, atou 
setidaknya ia menjadi kawanku di surga.” 


Mendengar pernyataan Rasulullah itu, maka tampillah seorang 
sahabat dari kaum Anshar. Dengan gagah berani ia terjang musuh-musuh 
tersebut dengan pedangnya yang tajam, hingga ia gugur sebagai syahid. 

Pasukan musuh semakin maju dan terus mendekat. Lalu untuk 
kedua kalinya, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa ada di antara 
kalian yang dapat menghalau mereka, musuh-musuh tersebut dari kita, 
maka ia memperoleh surga atau setidaknya menjadi kawanku di surga.” 
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Tak lama kemudian majulah seorang sahabat dari kaum Anshar. Ia 
berupaya menghalau pasukan musuh dengan gagahnya, hingga ja pun 
gugur sebagai seorang syahid. Begitulah seterusnya, hingga ketujuh 
orang sahabat Anshar itu gugur semua sebagai syuhuda di jalan Allah. 


Kepada dua orang sahabat Muhairin yang masih bersama 
dengannya, Rasulullah SAW berkata, “Sungguh aku tidak dapat lagi 
memaksa sahabat-sahabatku.” (Muslim 5/178) 


Bab: Luka-luka Rasulullah SAW dalam Perang Uhud 
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1166- Dari Abu Hazim, bahwa ia pernah mendengar Sahal bin Sa'ad 
ditanya tentang luka yang diderita Rasulullah dalam perang Uhud. Ia pun 
menjawab, “Wajah Rasulullah terluka, gigi depannya retak, dan ada 
bagian kepalanya yang terluka. Sementara itu Fatimah (putri Rasulullah), 
berupaya membersihkan darah yang keluar dari luka-luka tersebut, 
sedangkan Ali bin Abu Thalib menuangkan air ke dalam sebuah bejana. 


Ketika Fattmah melihat bahwa air hanya menambah keluarnya 
darah, maka ta langsung mengambil sehelai tikar. Setelah itu ta 
membakar tikar tersebut hingga menjadi abu. Kemudian ia tempelkan 
abu tikar itu pada luka Rasulullah hingga darahnya tidak keluar lagi.” 
(Muslim 5/178) 
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1167- Dari Anas RA. bahwa gigi bagian depan Rasulullah SAW retak 

dan kepala beliau terluka. Sambil mengusap darah yang terus keluar dari 

kepalanya, Rasulullah SAW berkata, “Bagaimana akan beruntung suatu 

kaum yang tega melukai nabinya dan memecahkan gigi depannya, 

sedangkan ia (nabi) selalu menyerukan mereka ke jalan Allah yang 
lurus?” 


Lalu Allah SWT menurunkan ayat (Tidak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam mengatur urusan mereka.” (Muslim 51791 


Bab: Perlindungan Jibril dan Mikail Terhadap Nabi Muhammad 
dalam Perang Uhud 
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1168- Dari Sa'ad bin Abi Waggash RA, dia berkata, “Pada hari perang 
Uhud, saya telah melihat dua orang lelaki (asing) yang mengenakan 
pakaian putih-putih berdiri di samping kanan dan samping kiri Rasulullah 
SAW. Sungguh saya belum pernah melihat kedua orang lelaki asing 
tersebut, yaitu malaikat Jibril dan Mikail, sebelum dan sesudah perang 
Uhud.” 


Dalam suatu riwayat dikatakan: “Kedua orang lelaki tersebut 
berperang dengan gigih melindungi beliau.” (Muslim 7/72) 
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Bab: Allah Sangat Murka Kepada Orang yang Telah Dibunuh 
Rasulullah 
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1169- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Allah SWT akan sangat murka kepada suatu kaum yang berani 
melakukan hal ini kepada Rasul-Nya (sambil menunjuk kepada gigi 
depannya yang retak).” Kemudian beliau juga bersabda, “Allah SWT akan 
sangat murka kepada seseorang yang berhasil dibunuh Rasulullah SAW 
pada jalan Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung.” (Muslim 5/179) 


Bab: Penderitaan yang Diterima Rasulullah dari Kaumnya 


ing EP Se nh PA Cop TAN Pp ANN, 
ale AJA AN Ip Uteh Ale A1 lo di IL AE 
WAE ae La LI IU SA ep aa KN OS 
AS Gi Il AP 3 IP ya Lp Ah Ph eh 
Bg db pap Up HL oU gia el IS 
Ce 3 Tien BB age 3 (AS ON) ga 
IP am B3 J3 PN Oh IS up uda Ya BB bs 
PA PALA Do 


oo ne nan LO 0 e g0tr 3 PN SN Sa “2 
Log oat Cile Ola BI Ly IG «ella 3) ag eag3 


Pi 


w . . .J GL . 2 Ma un 0 0... 
Of Kebun G 1SO Uda bung Candi SA GIS JB cet 


SN AA ii Wah ah BAL Up dahh Bai J3 gala S3 Ah 
Pengamen an. 2. ae. 10 ? Pan #5 -$ 3 2. 
SE Kontan Lele Gal ol Gan Ol Kas Ud BAL AU 
. 3 “ . £ 9 Pb . ag ” P3 Sai Pad II 2. A 8 » Pi 3 . 
La aan Sa AU mpg ol Pr Ji ialah Ale lo al Sya 

PN MN TN 2 3 Jaz 


OAop seb 4 3 pay Y 033 AI Aang 


1170- Dari Aisyah RA (istri Rasulullah SAW), bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah engkau pernah mengalami 
suatu penderitaan yang lebih berat melebihi penderitaan yang engkau 
alami pada saat perang Uhud? 


Rasululiah SAW menjawab, “Ya pernah, yaitu pada waktu itu aku 
bertemu dengan kaummu, kaum Ouraisy. Tetapi penderitaan paling berat 
yang pernah aku alami adalah ketika aku berada di Mina untuk 
menyerukan umat manusia kepada jalan Islam. Mereka bukannya 
memenuhi seruanku, tetapi malah menyakitiku. 


Ketika aku himbau Ibnu Abdi Yalil bin Abdu Kulal untuk ikut serta 
bersamaku, ternyata ia menolak himbauanku tersebut. 


Lalu aku pergi meninggalkan tempat itu tanpa mengetahui arah 
mana yang akan aku tuju. Selanjutnya aku tidak mengetahui lagi di 
daerah mana aku berada. Namun yang jelas aku baru menyadari bahwa 
aku telah sampai di daerah Garni Tsa'alib. 


Kemudian, perlahan-lahan aku angkat kepalaku ke atas langit. 
Pada saat itu aku melihat ada segumpal awan yang tengah 
memayungiku. Ketika aku perhatikan dengan seksama, ternyata di dalam 
awan tersebut ada malaikat Jibril yang sedang memanggilku. 


Jibril berkata, “Ya Muhammad sesungguhnya Allah SWT telah 
mendengar ucapan kaummu dan jawaban mereka kepadamu. Allah SWT 
telah mengutus malaikat penunggu gunung untukmu dan kamu dapat 
memerintahkannya untuk melakukan apa saja yang kamu inginkan 
terhadap mereka.” 


Tak lama kemudian malaikat penunggu gunung memanggilku 
Setelah mengucapkan salam kepadaku, ia pun berkata, “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Allah SWT telah mendengar jawaban kaummu kepadamu. 
Aku adalah malaikat penunggu gunung. Tuhanmu telah mengutusku 
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untuk siap melaksanakan apa yang akan kamu perintahkan kepadaku. 
Apakah yang kamu inginkan sekarang ya Muhammad? Jika kamu ingin 
agor mereka, dijepit dengan dua buah gunung (di kota Makkah) itu, 
niscaya aku akan segera melaksanakannya. ” 


Mendengar pernyataan malaikat Penunggu gunung itu, Rasulullah 
pun berkata, “Tidak usah. Aku malah berharap mudah-mudahan Allah 
SWT berkenan memunculkan dari kalangan mereka sendiri seseorang 
yang akan menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. (Muslim 5/181) 
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1171- Dari Jundub bin Sufyan RA, dia berkata, “Dalam suatu peperangan 


jari tangan Rasulullah SAW pernah terluka dan mengeluarkan darah. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata sambil bersenandung, 


“Kamu hanyalah sebuah jari tangan yang berdarah dan pada jalan 
Allah ini engkau mengalaminya.” (Muslim 181) 
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1172- Dari Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah 
SAW tengah melaksanakan shalat di dekat Ka'bah. Sementara itu Abu 
Jahal dan kawan-kawannya sedang duduk di sekitarnya, sedangkan sehari 
sebelumnya mereka telah menyembelih seekor unta.” 


Tak lama kemudian, Abu Jahal berkata, “Siapa di antara kalian 
yang berani mengambil isi perut unta Bani fulan dan setelah itu 
meletakkannya pada kedua pundak Muhammad ketika ja sedang sujud 
dalam shalatnya?” 


Tiba-tiba salah seorang dari mereka bangkit dari tempat duduknya, 
dan mengambil isi perut unta tersebut. Ketika Rasulullah SAW tengah 
sujud, ja pun meletakkan benda tersebut di atas kedua pundak beliau. 


Melihat seperti itu, mereka tertawa, sedangkan saya hanya berdiri 
sambil memperhatikan peristiwa itu dari kejauhan. 


Seandainya saya mempunyai kekuatan -bisik saya dalam hati- 
niscaya akan saya buang benda itu dari punggung beliau. 


Sementara itu Rasulullah SAW tetap berada dalam posisi sujud 
tanpa dapat mengangkat kepalanya sedikitpun. Untungnya ada seseorang 
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yang memberitahu Fatimah (putri Rasulullah), tentang peristiwa yang 
terjadi pada diri ayahnya. 

Tak lama kemudian datanglah Fatimah RA, yang saat itu telah 
tumbuh menjadi seorang gadis, ke tempat ayahnya yang sedang 
beribadah di dekat Ka'bah. Lalu ia buang isi perut unta itu dari pundak 
ayahnya. Kemudian ia beralih ke arah orang-orang kafir Ouraisy, yang 
telah mengganggu ayahnya, seraya mencaci-maki mereka. 


Setelah selesai melaksanakan shalat, Rasulullah SAW membaca 
doa untuk kecelakaan orang-orang kafir Ouraisy sambil mengangkat 
suaranya kuat-kuat, “Ya Allah ya Tuhanku, aku serahkan kepada Engkau 
orang-orang kafir Ouraisy ini!” Sebanyak tiga kali. 

Ketika mendengar suara doa Rasulullah itu, semua kawanan kaum 
Ouraisy menghentikan gelak tawanya. Mereka benar-benar merasa takut 
kepada doa Rasulullah tersebut. 


Setelah itu Rasulullah SAW melanjutkan doanya kembali sambil 
berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, aku serahkan kepada Engkau Abu Jahal 
bin Hisyam, Utbah bin Rabiah, Syaibah bin Rabiah, Al Walid bin Ugbah, 
Umoyah bin Kholaf, Ugbah bin Abu Mu'oith (yang ketujuh saya tidak 
menghafalnya). 

Demi dzat yang telah mengutus Muhammad dengan membawa 
kebenaran, sungguh saya melihat orang-orang yang telah beliau sebut itu 
terbunuh pada perang Badar. Setelah itu semua jasad mereka dimasukkan 
ke dalam sumur Badar.” 


Abu Ishag berkata, “Disebutkannya nama Al Walid bin Ugbah 
dalam hadits ini adalah suatu kesalahan.” £Muslim 5/179! 


Bab: Kesabaran Para Nabi dalam Menghadapi Siksaan dan 
Aniaya dari Kaumnya 
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1173- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Sepertinya saya 
pernah mendengar Rasulullah SAW bercerita tentang seorang Nabi Allah 
yang dianiaya oleh kaumnya. Kemudian dia menghapus darah dari 
wajahnya dan berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, ampunilah kaumku, karena 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui!” (Muslim 5179) 


Bab: Kisah Terbunuhnya Abu Jahal 
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1174- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa di antara kalian yang berani membalas apa yang telah diperbuat 
Abu Jahat terhadapku?' 


Lalu pada saat itu pula berangkatlah Ibru Mas'ud menuju tempat 
Abu Jahal berada. Namun sayang, ia mendapati Abu Jahal telah 
“dihabisi' oleh dua orang putra Afra hingga ia jatuh ke tanah. 


Ibnu Mas'ud mendekati Abu Jahal dar memegang jenggotnya 
seraya berkata, “Kamukah yang bernama Abu Jahal? Sungguh tidak ada 
orang yang akan mencelaku kalau aku membunuhmu saat ini!” 


Sulaiman At-Taimi (perawi hadits dari Anas) berkata, “Abu Mijlaz 
berkata, "Pada saat itu Abu Jahal berkata, “Kalau saja yang membunuhku 


bukan kedua anak dari kaum Anshar tersebut, niscaya aku tidak akan 
merasa terhina.” (Muslim 5/183-184) 
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Bab: Kisah Terbunuhnya Ka'ab bin Al Asyraf 
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1175- Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Siapa di 
antara kalian yang bersedia membunuh Ka'ab bin Al-Asyraf, karena ia 
benar-benar telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya? 

Lalu berkatalah Muhammad bin Masalamah RA, “Ya Rasulullah, 
setujukah engkau jika saya yang membunuhnya?” 

Rasulullah SAW menjawab, "Ya, aku setuju. 


Muhammad bin Maslamah RA berkata lagi, “Tetapi izinkanlah saya 
terlebih dahulu untuk mengatakan sesuatu kepada engkau!" 


Rasulullah SAW menjawab, “Silakan! 


Kemudian Muhammad bm Maslamah mendekati Rasulullah SAW 
untuk menyampaikannya. Akhirnya keduanya terlibat dalam suatu 
pembicaraan yang cukup serius. 


Rasulullah SAW berkata, “Sebenarnya Ka'ab memang pernah 
berniat untuk bersedekah, akan tetapi ia malah menyusahkan kami. 


Mendengar keterangan Rasulullah ttu, Muhammad bin Maslamah 
bertambah berang. Lalu ia berjanji bahwa ia akan membalas segala 
perbuatannya. 


Kebetulan sekal: waktu itu hubungan antara Muhammad bin 
Maslamah dengan Ka'ah bin Al Asyraf cukup dekat. Hingga pada suatu 
hari ia menemui Ka'ab bin Al Asyraf seraya berkata, “Hai Ka'ab, aku 
Ingin meminjam sesuatu darimu? 

Ka'ab bin Al Asyraf berkata, “Lalu apa yang akan kamu gadaikan 
kepadaku (sebagai jaminan)? 

Muhammad bin Maslamah balik bertanya kepadanya, “Apa yang 
kamu inginkan untuk digadai?' 


Ka'ab bin Al Asyraf menjawab, "Bagaimana menurutmu jika aku 
ingin agar kamu menggadaikan istri-istrimu kepadaku?” 


Muhammad bin Maslamah menjawab, “Hai Ka'ab, kamu adalah 
orang Arab yang berpenampilan sangat menarik dan gagah. Jadi, 
bagaimana mungkin aku akan menggadaikan istri-istriku kepadamu. 
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Ka'ab bin Al Asyraf kembali bertanya kepada Muhammad bin 
Maslamah, “Kalau begitu, bagaimana kalau kamu gadaikan anak-anakmu 
kepadaku? 

Muhammad bin Maslamah menjawab, "Itu tdak mungkin aku 


lakukan. Tetapi, baiklah. Bagaimana jika aku menggadaikan senjataku 
kepadamu? | 


Ka'ab bin Al Asyraf menjawab, “Baiklah, aku setuju.” 


Kemudian Muhammad bin Maslamah berjanji bahwa ia akan 
datang ke rumah Ka'ab bin Al Asyraf dengan ditemant Al Harits, Abu 
Abbas bin Jabr, dan Abbad bin Bisyr. 


Akhirnya keempat orang tersebut datang ke rumah Ka'ab pada 
malam hari. Istrinya Ka'ab sempat berkata kepada suaminya, “Sepertinya 
aku mendengar suara orang yang akan menumpahkan darah.” 

Ka'ab bin Al Asyraf menjawab, “Oh, Itu hanya suara Muhammad 
bin Maslamah dan Abu Nailah, saudara sesusuannya. Sebagai orang yang 


terhormat, meskipun ada tamu di malam hari, maka aku harus 
menemuinya. 


Sementara itu, Muhammad bin Masalamah telah mengatur suatu 
rencana bersama beberapa orang temannya. “Apabila ia keluar, “maka 
aku akan mengulurkan tanganku ke kepalanya. Apabila aku telah berhasil 
membekuknya, maka baru kamu bergerak maju untuk membunuhnya! 

Ketika Ka'ab keluar, mereka berkata, “Sepertinya kami mencium 
harum semerbak dari dirtmu.' 


Ka'ab bin Al Asyraf menjawab, “Ya memang. Sebab istriku adalah 
wanita yang pandai berhias dan merawat diri. 


Muhammad bin Maslamah berkata, “Kalau kamu berkenan, 
bolehkah saya mencium bau harum yang ada pada dirimu? 


Ka'ab berkata, “Silakan jika kamu mau.' 


Muhammad bin Maslamah pun mulai menciumnya. Ia berkata, 
“Kalau kamu berkenan, bolehkah saya mengulanginya lagi.? 


Rupanya Ka'ab bin Al Asyraf tidak merasa keberatan dengan 
permintaan sahabatnya itu, seraya menyodorkan kepalanya kepada 
Muhammad bin Maslamah. 


Pada saat itulah Muhammad bin Maslamah memberi komandce 
kepada teman-temannya untuk menyerang Ka'ab bin Al Asyraf dan 
membunuhnya. (Muslim 5/184-185) 
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1176- Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kami pernah berangkat perang 
bersama Rasulullah SAW. Pada saat itu kami berjumlah enam orang 
dengan membawa seekor unta yang kami kendarai secara bergantian. 
Karena tidak mengenakan alas kaki, maka kedua kaki kami — termasuk 
telapak kaki saya sendir— terluka. Bahkan ada kuku kaki saya yang 
sempat terlepas. 


Kami bersama-sama membungkus kaki kami yang terluka itu 
dengan secarik kain. Karena kami membungkus kaki kami yang terluka 
dengan kain, maka pertempuran yang kami alami itu dinamakan sebagai 
pertempuran Dzatur-Riga.” 


Abu Burdah berkata, “Abu Musa pernah menceritakan hadits ini 
kepada saya, tetapi kemudian ia membencinya. Sepertinya ia benci kalau- 
kalau amal perbuatannya disebarluas 


Dalam suatu riwayat dikatakan, “Allah SWT pasti akan 
memberikan pahala.” (Muslim 5/200! 


Bab: Perang Khandak atau Perang Ahzab 
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1177- Dari Ibrahim At-Tarmi, dari bapaknya. bahwa ia berkata, “Suatu 
hari ketika saya sedang berada di rumah Hudzaifah, tiba-tiba datang 
seorang lelaki sambil berkata, “Seandainya saya sempat berjumpa 
Rasulullah, niscaya saya akan ikut berperang membela beliau mati- 
matian.' 


Mendengar ucapan lelaki itu, Hudzaifah berkata, “Sanggupkah 
kamu melakukan hal itu? Pada malam pertempuran Al Ahzaab, kami 
sedang bersama Rasulullah SAW. Pada malam itu angin bertiup sangat 
kencang dan dingin. Lalu, Rasululiah SAW bersabda, “Barang siapa di 


antara kalian mampu mencari informasi tentang musuh, niscaya Allah 
akan menjadikannya bersamaku di hari kiamat kelak.” 


Mendengar pernyataan Rasulullah tersebut, kami semua terdiam. 
Setelah itu Rasulullah SAW bersabda sekali lagi, “Barang siapa di 
antara kalian mampu mencari informasi tentang musuh, niscaya Allah 
akan menjadikannya bersamaku di hari kiamat kelak.” 


Mendengar pernyataan Rasulullah tersebut, kami semua terdiam. 
Setelah itu Rasulullah berkata, “Hai Hudzaifah, bangun dan carilah 
informasi tentang musuh!” 


Karena nama saya dipanggil, maka mau tidak mau saya harus 
melaksanakan perintah itu. Selanjutnya Rasulullah berkata kepadaku, 
“Hai Hudzaifah, cepat berangkat dan cari informasi tentang musuh! 
Jangan sampai kamu membuat kecurigaan pada musuh-musuh!” 


Ketika beranjak dari sis: beliau, saya merasa seperti sedang berjalan 
di atas air yang hangat. Tak lama kemudian saya telah sampai ke tempat 
musuh. 


Pertama-tama yang saya lihat dengan jelas adalah sosok Abu 
Sufyan, pemimpin kaum kafir Ouraisy, yang tengah asyik menghangat- 
kan badannya dengan api unggun. 


Perlahan-lahan saya mulai memasang anak panah dan 
membidikkan ke arahnya. Tetapi saya ingat pesan Rasulullah untuk tidak 
membuat kecurigaan pada mereka. 


Sebenarnya apabila saya membidiknya, pastilah akan mengenai 
sasarannya dengan tepat. Lalu saya kembali ke tempat semula. Seperti 
ketika akan berangkat, saya seolah-olah sedang berjalan di atas air yang 
hangat. 


Setelah melaporkan keadaan musuh kepada Rasulullah, tiba-tiba 
tubuh saya menggigil kedmginan. Melihat itu Rasulullah mengenakan 
baju hangat (yang biasa beliau kenakan untuk shalat) kepada saya. 


Kemudian aku pun tertidur. Pada pagi harinya, saya mendengar 
Rasulullah membangunkan saya sambil berkata, “Bangun hai tukang 
tidur!” (Muslim S/177) 
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1178- Dari Al Barra' RA, dia berkata, “Menjelang pertempuran Al 
Ahzab, Rasuluilah SAW ikut mengangkut pasir dan tanah bersama-sama 
dengan kami. Rupanya timbunan tanah yang kami kumpulkan itu 
menutupi kulit perut Rasulullah yang berwarna putih hingga tidak terlihat 
oleh orang lain. Setelah itu beliau pun bersenandung: 


Demi Allah! Seandainya tidak ada Engkau 

niscaya kami tidak akan memperoleh petunjuk, 

kami tidak bersedekah, 

dan kami tidak shalat. 

Turunkan kepada kami kedamaian, 

sesungguhnya orang-orang kafir itu menolak ajakan kami! 
Atau terkadang dengan suara yang tinggi beliau bersenandung: 


“Sesungguhnya orang-orang yang terpandang dari kaum ini telah 
menolak ajakan kami. 


Manokala mereka menghendaki suatu bencana, maka kami akan 
menolaknya.” (Muslim 5/187-188! 


Kar A 


SI oeko Anna Latino Oi Hp AS 3 Ba oi He NAN 
Ae CASE ANU pdh 2 AA 2 OS AS Atap ls 
PA Gb tan Ui ogah Je yh Ku SL 
JA Sa ANN 3 ah Ol kali di ala da Ip 

UANon . PAN, 
1179- Dari Anas bin Malik RA, bahwa para sahabat Nabi Muhammad 


SAW pada saat perang Khandak selalu mengatakan, “Kami adalah orang- 
orang yang telah berjanji setia kepada Muhammad untuk terus berpegang 


kepada Islam selama hayat masih d: badan.” (Hamad ragu dengan 
ucapan, “Untuk terus berjihad”) 


Sedangkan Rasulullah SAW bersenandung: 


“Ya Allah, sesungguhnya kebajikan yang abadi itu ialah kebajikan 
akhirat “ Maka ampunilah orang-orang Anshar dan Muhajirin.” 
(Muslim 5/189) 


Bab: Penyebutan Tentang Bani Ouraizhah 


Inn) 3 SU AI LA AI Go) Jab yi IA ANA, 
aa 3 AAN Ta ah Aa Ja 


on aa 


in Jo KPaa CAS kai an TN Pang 
GEMA) nia Oa Mal) Kai JG IM (AG Sg ca, 


1180- Dari Abdullah bir Umar RA, dia berkata, “Setelah perang Ahzab, 
Rasulullah SAW berseru di tengah-tengah kami, “Janganlah ada 
seseorang yang melakukan shalat Zhuhur kecuali di perkampungan Bani 
Ouraizhah. 


Para sahabat yang khawatir akan terlambat waktu shalatnya, segera 
melaksanakan shalat Zhuhur di perjalanan meskipun belum sampai ke 
perkampungan Bani Ouraizhah. 


Tetapi sebagian lain berkata, “Kami tidak melaksanakan shalat 
kecual: seperti yang diperintahkan Rasulullah, meskipun waktunya 
lewat”. 


Meskipun demikian Rasulullah tidak mencela kedua pendapat 
kelompok tersebut.” (Muslim 5/162! 
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1181- Dari Iyas bin Salarna, dari ayahnya, dia berkata, “Kami pernah ikut 
bersama Rasulullah SAW ke Hudaibryah. Pada saat itu kami berjumlah 
seribu empat ratus orang, sedangkan kami hanya membawa lima puluh 
ekor kambing. Tentunya air susu kambing sejumlah itu tidak cukup untuk 
kami minum, 


Setelah itu, Rasulullah SAW duduk di dekat sebuah sumur sambil 
berdoa atau meludahinya. Berkat doa yang dibacakan Rasulullah kepada 
air susu kambing tersebut, maka kami semua dapat meminum susu 
dengan sepuas-puasnya. Kemudian Rasulullah SAW mengajak kami 
untuk berba?'at kepada beliau di bawah pohon. Saya berbarat kepada 
Rasulullah pada rombongan pertama. Kemudian beliau terus menerima 
pembai'atan dari para sahabat yang hadir pada saat itu. 


Ketika sampai pada rombongan yang berada di tengah, Rasulullah 
SAW berkata kepada saya, 'Berbai'atiah hai Salama? 


Saya pun berkata kepada beliau, "Saya telah berbai'at kepada 
engkau pada rombongan yang pertama ya Rasulullah.” 


Tetapi beliau malah berkata kepada saya, “Berbai 'atlah lagi hai 
Satama?” Lalu saya pun menuruti permintaan beliau. 


Ketika melihat saya tidak membawa senjata sama sekali. mak3 
Rasulullah memberikan tameng atau perisai kepada saya. Selanjutnya 
beliau menerima pembai'atan lagi dari rombongan yang terakhir. 


Pada saat itu beliau kembali bertanya kepada saya, “Mengapa kamu 
tidak ikut berbai'at kepadaku hai Salama?' Saya menjawab, “Saya telah 
berbai'at kepada engkau ya Rasulullah, bahkan sampai dua kah berbai 'at 
kepada engkau, yaitu pada rombongan pertama dan pada rombongan 
pertengahan.” Rasulullah SAW berkata, “Berbai'atlah sekali lagi hai 
Salama!” Lalu saya pun ikut berbai'at kepadanya untuk ketiga kalinya. 


Selesai berbai'at Rasulullah SAW bertanya kepada saya, "Hai 
Selama, mana tameng atau perisai yang aku berikan kepadamu? 


Saya mencoba menjelaskan pertanyaan beliau kepada saya, “Ya 
Rasulullah, tadi saya bertemu dengan paman saya, Amir, yang juga tidak 
mempunyai senjata sama sekali. Oleh karena itu, saya memberikan 
tameng pemberian engkau tersebut kepadanya.” 


Mendengar penjelasan itu, Rasulullah tersenyum dan berkata, 
“Sesungguhnya kamu seperti yang dikatakan orang-orang dahulu, “Ya 
Allah ya Tuhanku, berikanlah aku seorang kekasih yang lebih aku cintai 
dari diriku sendiri? 


Beberapa hari kemudian kaum musyrikin mengajak kami berdamai 
dengan cara mengirim kurir terlebih dahulu. Setelah mengalami proses 
yang tidak begitu lama, akhirnya kami bersepakat untuk berdamsi. 


Dulu saya adalah pelayan Thalhah bin Ubaidillah. Tugas saya 
adalah memberi minum kuda dan memandikannya. Sebagai imbalan dari 
pelayanan tersebut, saya mendapat makan darinya. 


Saya memang bertekad untuk meninggalkan keluarga dan harta 
saya untuk berhyjrah di jalan Allah dan Rasul-Nya. 


Ketika kesepakatan perjanjian damai antara kami dengan penduduk 
kota Makkah telah terjalin, hingga kami sudah bisa sahing berbaur, maka 
pada suatu hari saya pergi menuju sebuah pohon untuk beristirahat di 
bawahnya. 


Pada saat berbaring di bawah pohon itulah, tiba-tiba datang empat 
orang kaum musyrikin dari penduduk kota Makkah yang tengah 
menggunjingkan Rasulullah SAW, hingga membuat saya merasa benci 
terhadap mereka. Lalu saya pun pindah ke pohon yang lain sambil 
melihat mereka menggantungkan senjatanya dan setelah itu mereka pun 
tertidur. 
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Pada saat itulah, sekonyong-konyong terdengar suara orang yang 
memanggil dari dasar jurang, “Hai orang-orang Muhajirin. Ibnu Zunaim 
telah terbunuh! Seketika itu juga saya cabut pedang saya sambil 
mendatangi keempat orang musyrikin yang tengah tidur tersebut. Saya 
ambil semua senjata mereka dan setelah itu saya berkata kepada mereka, 
“Demi dzat yang telah memuliakan wajah Nabi Muhammad SAW, 
barang siapa ada di antara kalian yang berani mengangkat kepalanya, 
maka akan aku tebas lehernya!” 


Kemudian keempat orang kafir Ouraisy tersebut akhirnya saya 
giring ke hadapan Rasulullah SAW. 


Pada saat yang bersamaan saya melihat Amir, paman saya, tengah 
menggiring seorang lelaki Ouraisy yang bernama Mikraz untuk diajukan 
ke hadapan Rasulullah SAW. Lelaki Ouraisy yang bemama Mikraz 
tersebut dibiarkan mengendarai seekor kuda yang ternyata diikuti sekitar 
tujuh puluh orang musyrikin dari anak buahnya. 


Sejenak Rasulullah SAW memandang mereka dan setelah itu 
berkata, “Tinggalkanlah mereka, karena sesungguhnya mereka akan 
menanggung kezhaliman dari awal hingga akhir! 


Kemudian Rasulullah SAW pun memaafkan mereka. Lalu Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menurunkan ayat Al Guran yang berbunyi: 


"Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Makkah setelah Allah memenangkan kamu atas mereka! 


Setelah itu kami pulang bersama-sama ke kota Madinah dengan 
membawa kemenangan. Tetapi sebelumnya kami berhenti di suatu 
tempat. Jarak antara kami dan Bani Lihyan dipisahkan oleh sebuah 
gunung. Menurut informasi yang kami ketahui selama ini, kaum Bani 
Lihyan juga orang-orang musyrikin. 


Kemudian Rasulullah SAW menyatakan bahwa beliau akan 
mengampuni seseorang yang sanggup mendaki gunung tersebut pada 
malam hari. Memang gunung yang berada di hadapan mereka itu seakan- 
akan sedang menantang Rasulullah SAW dan para sahabat yang hadir 
pada saat itu. 


Pada malam itu juga, saya berhasil mendaki gunung tersebut 
sebanyak dua atau tiga kali. Akhirnya kami sampai di kota Madinah. Lalu 
Rasulullah SAW mengutus Rabbah, budak beliau, untuk mengawal unta 
yang tengah membawa muatan yang cukup besar. Lalu saya pun ikut 
menyertai Rabbah dengan menaiki kuda mutik Thalhah. 
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Pagi harinya saya mendengar informasi bahwa Abdurahman Al 
Fazari hendak mencegat rombongan kami. Memang benar, Abdurahman 
dapat saja menawan unta Rasulullah beserta muatannya. Bahkan kami 
dengar ia berhasil membunuh orang yang mengendarai unta tersebut. 


Saat itu saya telah mengatakan kepada Rabbah, “Hai Rabbah, 
ambillah kuda ini dan serahkantah kepada Thalhah bin Ubaidillah. 
Jangan sampai lupa, beritahukan kepada Rasulullah bahwa orang-orang 
musyrikin menawan rombongan unta yang beliau utus"” 


Setelah itu saya naik ke atas sebuah bukit. Sambil menghadap ke 
arah kota Madinah, saya berteriak dengan suara yang keras, “Tolooong! 
sebanyak tiga kali berturut-turut. 


Kemudian saya turun dari atas bukit sambil terus melepaskan anak 
panah ke arah sasaran musuh. Sementara itu, untuk menghibur hati, saya 
terus bersenandung: 


“Aku adalah putra Al Akwa?. 
hari ini adalah hari kebinasaan? 


Dalam perjalanan mengejar musuh, saya bertemu dengan seorang 
lelaki dari kaum musyrikin. Lalu saya mulai membidikkan anak panah ke 
arahnya. Tak berapa lama kemudian, saya berhasil menancapkan 
sebatang anak panah yang tepat mengenai bagian bahunya. Dari kejauhan 
saya katakan kepadanya, “Rasakanlah anak panah itu! Aku adalah putra 
Al Akwa”, hari ini adalah hari kebinasaan.” 


Kembali saya meneruskan perjalanan sambil terus menyenandung- 
kan senandung tersebut, sambit terus melancarkan serangan ke arah 
musuh dengan anak panah. 


Tiba-tiba saja dari arah depan, saya melihat seorang musuh yang 
sedang menunggang kuda menuju arah saya. Lalu saya segera 
bersembunyi di balik sebatang pohon yang rimbun. Begitu musuh yang 
menunggang kuda tersebut melintas, segera saya lepaskan anak panah 
saya, hingga berhasil melukainya. 


Tak berapa lama kemudian, datang lagi beberapa orang pasukan 
musuh. Namun, seperti sebelumnya, saya langsung memanjat ke atas 
sebuah bukit. Dari atas bukit tersebut saya berupaya menahan laju 
mereka dengan cara melemparkan batu-batu ke arah mereka, dan ternyata 
cara tersebut berhasil. 


Mereka mundur secara teratur dan membiarkan saya terus 
mengejarnya. Karena merasa keberatan dengan beban yang dibawa, 


Mukhtashar Shahih Muslim — 18891 


akhirnya mereka menjatuhkan sebagian besar perbekalan mereka agar 
lebih ringan, agar dapat melarikan kendaraannya. Ternyata Rasulullah 
SAW dan para sahabat menyaksikan apa yang telah saya lakukan kepada 
musuh-musuh tersebut. 


Dengan berhimpit-himpitan, pasukan kaum musyrikin, berupaya 
menuruni sebuah bukit. Untungnya Fulan bin Badri Al Fazari telah siap 
menanti di bawah untuk membantu mereka. Kemudian mereka duduk- 
duduk sambil beristirahat karena kelelahan, sementara saya berhenti dan 
duduk di atas bukit. 


Dari atas bukit saya mendengar Al Fazari bertanya kepada teman- 
temannya yang baru saja menuruni bukit, “Ada apa ini? Apa yang telah 
terjadi dengan kalian?” 


Kemudian mereka menceritakan kepadanya peristiwa yang baru 
dialami, hingga mereka semua tari tunggang-langgang. Mereka juga 
menceritakan bagaimana mereka terpaksa harus membuang barang- 
barang perbekalan mereka, agar dapat melarikan diri dengan leluasa. 


Lalu Al Fazari memerintahkan empat orang dari mereka untuk 
menghadap kepada saya. Akhirnya keempat orang tersebut bergegas naik 
ke atas bukit untuk menemui saya. 


Ketika jarak antara saya dan mereka telah dekat, hingga 
memungkinkan mereka untuk mendengar suara saya, maka saya berseru, 
“Hai kalian berempat, apakah kalian mengenalku? 


Mereka menjawab, “Tidak, kami tidak mengenalmu. Siapa 
sebenarnya kamu? 


Saya menjawab, “Aku adalah Salama bin Al Akwa”. Demi Allah, 
aku tidak akan membiarkan kalian hidup. Mungkin begitu pula dengan 
kalian yang tidak mungkin membiarkan aku hidup.' 


Lalu saya mendengar salah seorang dari keempat orang tersebut 
berkata, “Ya kami tidak akan membiarkanmu hidup.” 


Pada waktu yang bersamaan, saya melihat beberapa orang sahabat 
Rasulullah SAW yang tengah mengendarai kuda keluar dari balik semak- 
semak pepohonan menuju arah tempat saya berada. 


Pertama kali yang saya lihat adalah Akhram Al Asadi. Disusul Abu 
Oatadah Al Anshari. Setelah itu muncullah Migdad bin Aswad Al Kindi 
RA. 


Ketika mengetahu: bahwa saya tengah berhadap-hadapan dengan 
musuh, maka Akhram langsung bergegas maju untuk membantu saya. 


Tetapi segera saya menahan seraya berkata, “Hai Akhram, hati-hati 
terhadap musuh-musuh kita ini! Jangan sampai mereka melukai atau 
mencelakaimu, hingga datang bala bantuan dari Rasulullah dan para 
sahabat lainnya.' 


Namun Akhram tetap bersikeras untuk membantu saya sambi! 
berkata, “Hai Salama, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kiamat, serta kamu yakin bahwa surga dan neraka itu sesuatu yang 
hag, maka janganlah kamu menghalangi saya untuk mati syahid." 


Melihat tekad dan semangatnya itu, saya tidak dapat berbuat apa- 
apa. Saya biarkan Akhram maju untuk bertempur satu lawan satu. Lalu 
tampillah Abdurrahman yang menjadi lawan Akhram. 


Pada awalnya Akhram Al Asadi berhasil melukai kuda 
Abdurrahman. Namun akhirnya Abdurrahman berhasil menikam 
Akhram, hingga ja gugur sebagai seorang syahid. Lalu Abdurrahman 
mengambil kuda milik Akhram Al Asadi. 


Setelah itu majulah Abu Oatadah Al Anshari (seorang sahabat 
Rasulullah yang pandai mengendarai kuda), untuk menghadapi 
Abdurrahman. Kemudian terjadilah perang tanding satu lawan satu antara 
Abu Oatadah dan Abdurrahman, dan pertandingan tersebut dimenangkan 
oleh Abu Uatadah Al Anshari. 


Melihat hal mu saya berlari kencang menyusul pasukan kaum 
muslimin lainnya yang telah berjalan terlebih dahulu. Menjelang Maghrib 
pasukan kaum muslimin berhenti untuk mengasah panah di suatu tempat 
dekat telaga yang bernama Dzu Oarad. Karena merasa haus, akhirnya 
mereka meminum air dari telaga tersebut. 


Tetapi ketika melihat kedatangan saya yang mengendarai kuda 
dengan kencang, maka mereka tidak jadi meminum sedikitpun air telaga 
tersebut. Mereka langsung menyambut dan berlari bersama-sama dengan 
saya. 


Sambil berlari itulah saya mulai mengasah senjata saya dengan 
bantuan punggung salah seorang sahabat. Dalam perjalanan itu saya 
berkenalan dengannya sambil menceritakan beberapa peristiwa yang saya 
alami. 


Di tengah perjalanan para sahabat berhasil membunuh dua ekor 
kuda di atas sebuah bukit. Akhirnya kedua ekor binatang tersebut saya 
berikan kepada Rasulullah SAW. 
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Pada saat itu pula saya bertemu dengan Amir, paman saya, yang 
sedang membawa sebuah bejana yang terbuat dari kulit, yang berisikan 
susu dan air. Kemudian saya berwudhu dengan atr tersebut, serta 
meminum habis susunya. 


Kemudian saya menemui Rasulullah SAW, yang kebetulan pada 
saat itu telah mendapatkan kembali air yang pemah saya rebut dari 
tangan orang-orang Ouraisy. Bahkan saya melihat beliau telah 
mendapatkan kembali unta berikut muatannya yang pernah dirampas 
orang-orang musyrikin. 


Lalu saya melihat Bilal tengah menyembelih seekor unta. 
Kemudian ia ambil hati dan punuk binatang tersebut. Setelah itu ia 
membakar dan mempersembahkannya kepada Rasulullah SAW. 


Saya mendekati Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya Rasulullah, 
biarkan saya memilih seratus orang dari pasukan musuh itu untuk saya 
amati. Barang siapa di antara mereka yang gerak-geriknya mencurigakan, 
seperti menginformasikan posisi kita sekarang, maka akan saya tebas 
batang lehernya!” 


Mendengar tekad saya, Rasulullah SAW hanya tersenyum — 
sampai-sampai gigi geraham beliau terlihat dengan jelas di siang hart itu. 
Kemudian beliau bertanya, “Hai Salama, apakah kamu telah siap dengan 
apa yang akan kamu lakukan ituT 


Saya menjawab, “Tentu saja ya Rasulullah.” 


Selanjutnya beliau berkata, "Ketahuilah hai Salama, sesungguhnya 
mereka sekarang sedang berada di wilayah kekuasan orang-orang 
Ghatafan. 


Lalu datanglah seorang lelaki dari Ghatafan seraya berkata, “Si 
fulan telah menyembelih seekor unta untuk mereka.' Ketika mereka 
mengultti hewan tersebut, tiba-tiba mereka melihat debu mengepul, 
hingga mereka lari terbirit-birit. 

Pada pagi harinya, Rasulullah SAW bersabda, “Saat int tentara 


berkuda yang paling hebat adalah Abu Oatadah, sedangkan tentara 
pejalan kaki yang paling hebat adalah Salama.' 


Kemudian Rasulullah SAW memberikan dua batang tombak 
kepada saya, tombak untuk pasukan berkuda dan tombak untuk pasukan 
pejalan kaki biasa. Setelah itu kami kembali ke kota Madinah bersama- 
sama, dan saya berjalan di belakang Rasulullah SAW yang mengendarai 
untanya yang bernama “Adhha. 


Ketika kami berada di tengah perjalanan. ada seorang sahabat dari 
Anshar yang mengajak kami untuk lomba lari cepat. Pada awalnya ajakan 
tersebut tidak dilayani, meskipun ia mengulangnya beberapa kali. 


Kemudian saya mendekati Rasulullah dan berkata, “Ya Rasulullah, 
biarlah saya yang melayani 'tantangan” lomba lari cepat sahabat Anshar 
ini. 


Rasulullah berkata. "Silakan, jika kamu sanggup dan senang 
melakukannya!" Maka kamipun memulainya. 


Pada awalnya saya membiarkannya mendahulut saya, tetapi saya 
tetap terus mengikutinya dari arah belakang. Hingga pada saat yang tepat, 
saya pacu lari saya sekencang-kencangnya dan akhirnya saya berhasil 
mendahulutnya. 


Setelah menetap selama tiga malam, akhirnya kami pergi berangkat 
ke Khaibar bersama Rasulullah SAW. Selama dalam perjalanan, Amir, 
paman saya, selalu bersenandung seperti di baw ah ini: 


“Sungguh, seandainya tidak ada Allah, 

niscaya kami tidak akan memperoleh petunjuk. 

kami tidak bersedekah. 

dan kami tidak bersembahyang. 

Kami senantiasa memohon anugerah-Mu. 
Mantapkanlah langkah kami, jika kami bertemu musuh, 
dan berikanlah ketenangan kepada hati kami. 


Rasulullah SAW bertanya, “Siapa kamu hai orang yang 
bersenandung? 


Paman saya menjawab. "Saya adalah Amir ya Rasulullah.” 


Rasulullah SAW bersabda, “Mudah-mudahan Tuhan berkenan 
mengampuntmu.” Biasanya apabila Rasulullah SAW telah mendoakan 
seseorang untuk memperoleh ampunan, maka orang tersebut pasti mati 
syahid. 

Dari atas kudanya. Umar bin Khaththab R4 berseru, “Ya 
Rasululiah, doakanlah kami seperti engkau mendoakan Amir! 


Ketika kami memasuki wilayah Khaibar, raja Khaibar yang 
bernama Marhab muncul menyambut kedatangan kami sambil 
mengacung-acungkan pedangnya dan berkata: 
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“Khaibar telah tahu bahwa akulah Marhab, 

yang lihai memainkan senjata, 

karena aku adalah seorang pahlawan yang sudah teruji 
keberaniannya . 

dan sebentar lagi pertempuran akan berkobar. 


Dengan gagahnya, Amir (paman saya) maju menghadapinya seraya 
berkata: 


"Khaibar pun tahu aku adalah Amir 
yang sangat piawai memainkan pedang, 
karena aku adalah seorang pahlawan yang gagah berani. 


Tak pelak lagi keduanya saling berhadap-hadapan untuk bertarung. 
Dalam satu gerakan saja, paman saya berhasil menjatuhkan pedang 
Marhab. Pada kesempatan ini paman saya memukulkan pedangnya dari 
arah bawah. Namun sayang, pedangnya itu justru mengenai pelupuk 
matanya sendiri, hingga ja jatuh dan gugur sebagat seorang syahid. 


Pada suatu hari saya sedang berjalan-jalan di sekitar perkemahan. 
Tiba-tiba saya mendengar beberapa orang sahabat sedang 
menggunjingkan almarhum paman saya. Menurut mereka, apa yang 
dilakukan paman saya hanyalah perbuatan yang sia-sia. Bahkan paman 
saya dianggap melakukan tindakan bunuh dini. 


Sambil menangis saya menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulullah, benarkah apa yang dilakukan paman saya sia-sia?" 


Betapa kagetnya Rasulullah SAW mendengar pernyataan saya. dan 
selanjutnya berkata, “Siapa yang mengatakan seperti itu hai Salama?' 


Saya menjawab, "Beberapa orang sahabat engkau ya Rasulullah?" 


Rasulullah SAW berkata, “Sebenarnya orang yang mengatakan 
seperti itu lelah berdusta. Justru pamanmu memperoleh dua pahala 
sekaligus. 


Kemudian Rasulullah menyuruh saya menemui Ali yang sedang 
menderita sakit mata, Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Aku akan 
memberikan bendera ini kepada seseorang yang mencintai Allah dan 
Rasul-Nya, dan ia pun dicintai Allah dan Rasul-Nya.” 


Saya menemui Ali yang sedang sakit mata dan menuntunnya 
kepada Rasulullah SAW. 


Setelah meludahi kedua mata Ali hingga sembuh, Rasulullah lalu 
memberikan bendera itu kepadanya. 


Lalu berangkatlah Ali menghadap Mahrab. Sesampainya di sana, 
Mahrab berkata: 


'Khaibar mengetahut bahwa akulah yang bernama Mahrab, seorang 
yang lihai memainkan pedang, 


karena aku adalah seorang pahlawan yang teruji keberaniannya, 
dan sebentar lagi pertempuran akan berkobar.” 

Dengan tegar Ali bin Abu Thalib menjawab: 

“Akulah orang yang diberi nama singa Haidar. 

Aku akan terkam setiap orang yang berani menghadang. 

Aku akan bantai setiap musuh yang kutemui.? 


Setelah mengatakan itu Ali langsung maju dan menebas kepala 
Mahrab dengan pedangnya hingga ia tewas seketika.” (Muslim 5/190- 
195) 


Bab: Kisah Hudaibiyah dan Perdamaian Rasulullah dengan 
Kaum Ouraisy 
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1182- Dari Al Barra' bin Azib RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
dihalang-halangi untuk menunaikan ibadah haji, sedangkan kaum 
muslimin tidak dapat menerima tindakan itu, maka penduduk kota 
Makkah mengajak berdamai dengan Rasulullah, bahwa beliau boleh 
masuk ke kota Makkah dan tinggal di dalamnya selama tiga hari dengan 
tidak boleh membawa senjata. kecuali dengan sarungnya. 


Di samping itu, beliau tidak boleh membawa seorang dari kaumnya 
yang berada di kota Makkah, serta beliau tidak melarang siapa saja dari 
penduduk Makkah yang akan tinggal di sana. 


Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada Ali, “Hai Ali, tulislah 
perjanjian antara kami ini. Dengan nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Inilah yang diputuskan oleh Muhammad pesuruh 
Allah. 


Ternyata orang-orang Ouraisy tidak menerima pernyataan itu dan 
memprotesnya kepada Nabi Muhammad SAW, “Hat Muhammad, 
seandainya kami percaya bahwa kamu adalah utusan Allah, maka kami 
akan mengikutimu. Sebaiknya tulislah nama Muhammad bin Abdullah! 


Kemudian Rasulullah SAW menyuruh Alt untuk menghapus 
kalimat utusan Allah. Tetapi Ali bin Abu Thalib bersikeras tidak mau 
menghapusnya, “Demi Allah, saya tidak akan menghapusnya.' 


Rasulullah bersabda, “Kalau begitu tunjukkan kepadaku di mana 
kalimat utusan Allah itu hai Al 


Lalu Alt menunjukkan tulisan tersebut kepada Rasulullah. 
Kemudian beliaupun menghapusnya dan menggantinya dengan kalimat 
“putera Abdullah.” 


Lalu Nabi tinggal di kota Makkah untuk melaksanakan haji selama 
tiga hari. Pada hari yang ketiga, kaum musyrikin berkata kepada Ali, 
"Sekarang adalah hari terakhir, seperti yang dijanjikan sahabatmu. Oleh 
karena itu, himbaulah sahabatmu untuk segera keluar dart kota Makkah.' 


Ketika hal itu diberitahukan kepada Rasulullah, maka beliau pun 
berkata, "Baiklah." Lalu beliau keluar.” #Muslim 5/174) 
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1183- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika turun ayat Al 
Our'an, "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata, supaya Allah memberi ampunan kepadamu', hingga ayat 
yang berbunyi, "Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang 


besar di sisi Allah, hal itu memang ada hubungannya dengan 
Hudaibtyah. 


Semula mereka merasa sedih dan gelisah tetapi Rasulullah sempat 
menyembelih hewan kurban di situ. Setelah itu beliau bersabda, 
Sesungguhnya ada satu ayat yang diturunkan Allah kepadaku yang lebih 
aku sukai daripada seluruh isi dunia.” (Muslim 5176) 


Bab: Para Pejuang Perang Khabair 
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1184- Dari Abu Hurairah RA, dja berkata, “Kami pernah pergi berperang 
bersama Rasulullah ke Khaibar, hingga akhirnya Allah memberikan 
kemenangan kepada kami. Dalam peperangan tersebut kami tidak 
memperoleh emas ataupun benda berharga Jainnya, hanya memperoleh 
barang-barang, makanan, dan pakaian. 


Setelah itu kami langsung berangkat ke suatu lembah. Ketika itu 
Rasulullah SAW mempunyai seorang pelayan lelaki bernama Rifa'ah bin 
Zaid dari Bani Dhubaib, yang merupakan hadiah dari seorang lelaki suku 
Judzam. 


Saat kami menuruni lembah tersebut. dan pelayan lelaki Rasulullah 
itu tengah membuka pelana kuda, tiba-tiba sebilah tombak mengenai 
tubuhnya hingga ia menemui ajalnya. 


Akhirnya kami berkata, “Mari kita bersaksi atas kematian 
syahidnya ya Rasulullah!” 


Rasulullah menjawab, “Tidak. Demi Allah yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya api itu pasti akan membakar 
pakaiannya. la telah mengambilnya dari harta rampasan perang dalam 
perang Khaibar yang belum dibagi-bagikan dengan resmi. 


Para sahabat terkejut mendengar penjelasan itu. Tak lama 
kemudian datang seorang sahabat sambil membawa satu potong atau 
sepasang sendal seraya berkata, “Ya Rasulullah, saya memperoleh sandal 
ini pada saat perang Khaibar.' 


Rasulullah SAW bersabda, “Itu merupakan satu potong atau 
sepasang sendal dari neraka. (Muslim 1/75! 
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Bab: Orang-orang Muhajirm Mengembalikan Beberapa 
Pemberian Kepada Orang-orang Anshar setelah Penaklukan 
Kota Makkah 
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1185- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika kaum Muhajirin 
datang dari kota Makkah menuju kota Madinah, mereka tidak memiliki 
sesuatu apapun. Sementara itu orang-orang Anshar mempunyai banyak 
tanah dan pekarangan. Kemudian orang-orang Anshar membagikan tanah 
dan pekarangan mereka kepada saudara-saudara mereka kaum Muhajirin, 
sedangkan mereka memperoleh imbalannya separuh dari hasil tanah 
tersebut setiap tahunnya. Pekerjaan dan btaya penggarapannya juga telah 
mereka cukupi.” 


Ibu Anas bin Malik, atau yang biasa dipanggil Ummu Sulaim, dan 
Ibu Abdullah bin Abu Thalhah adalah saudara Anas yang satu ibu. Ibu 
Anas bin Malik pernah memberikan pohon kurmanya kepada Rasulullah 
SAW. Setelah itu Rasulullah memberikan pohon tersebut kepada Ummu 
Aiman. budak perempuannya, yaitu ibunya Usamah bin Zaid. 


Ibnu Syihab berkata, “Anas bin Malik pernah menginformasikan 
kepada saya bahwa setelah melakukan pertempuran dengan penduduk 
Khaibar, Rasulullah SAW kembali ke Madinah. Pada saat itu beliau 
melihat kaum Muhajirin mengembalikan semua pemberian yang pernah 
mereka terima dari kaum Anshar. Rasulullah akhimya juga 
mengembalikan apa yang pernah diberikan oleh ibu Anas kepada beliau.” 


Ummu Aiman, yaitu ibu dari Usamah bin Zaid, adalah seorang 
budak milik Abdullah bin Abdul Muthallib, ayah Rasulullah SAW. 
Ummu Aiman adalah wanita berkebangsaan (Habasyah) Ethiopia. Ketika 
Aminah melahirkan Nabi Muhammad, setelah ditinggal wafat ayahnya, 
maka Ummu Aiman lah yang memeliharanya hingga dewasa. Setelah 
dimerdekakan, Rasulullah menikahkan wanita yang pernah mengasuhnya 
tersebut dengan Zaid bin Haritsah. Lima bulan setelah Rasulullah 
meninggal dunia, wanita itu pun menyusulnya. (Muslim 5162! 


Bab: Kisah Penaklukkan Kota Makkah 
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1186- Dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Pada suatu hari di bulan Ramadhan ada rombongan delegasi datang 
menemui Muz wiyah. Untuk menjamu mereka, kami pun saling 
bergantian membuat makanan. Dalam hal ini Abu Hurairah lah orang 
yang paling sering mengundang rombongan delegasi tersebut ke 
rumahnya. 


Kemudian saya berkata kepada istri saya, “Saya hendak 
mengundang rombongan delegasi itu ke rumah kita. Oleh karena itu, 
sebaiknya kita buatkan makanan untuk mereka." 

Sore harinya saya bertemu dengan Abu Hurairah, dan saya katakan 
kepadanya, "Nanti malam giliran saya yang mengundang mereka.” 

Abu Hurairah berkata, “Kalau begitu kamu mendahuluiku." 


Saya menjawab, “Ya. Memang saya sudah lama berniat 
mengundang mereka." 


Kemudian Abu Hurairah berkata, “Maukah kalian saya ceritakan 
tentang suatu peristiwa yang menyangkut diri kalian, wahai orang-orang 
Anshar? 


Tanpa menunggu jawaban mereka. ia mulai bercerita tentang 
penaklukan kota Makkah. 


“Pada suatu ketika Rasulullah dan kaum muslimin berangkat ke 
kota Makkah. Setibanya di sana, beliau memerintahkan Zubair untuk 
memimpin salah satu pasukan. Setelah itu beliau memerintahkan Khalid 
untuk memimpin pasukan yang lain dan, beliau juga memerintahkan Abu 
Ubadah untuk memimpin pasukan yang tidak berbaju besi. Semua 
pasukan tersebut melewati jalan yang membelah gunung, sementara 
Rasulullah sendiri memimpin pasukan dalam jumlah yang cukup besar. 


Tiba-tiba Rasulullah SAW melihat saya seraya berkata, “Hai Abu 
Hurairah, kemarilakV 


Saya pun menjawab, “Baik Rasulullah.” 


Beliau berkata, “Tidak ada yang datang kepadaku kecuali para 
sahabat Anshar. Oleh karena itu, panggillah para sahabat Anshar untuk 
menemuiku. Mereka lalu berdatangan dan membuat lingkaran tersendri. 


Melihat itu kaum Ouraisy juga mengumpulkan berbagai suku dan 
para pengikutnya untuk berkumpul. Mereka berkata, “Kami harus 
mendahulus orang-orang Anshar itu. Jika mereka memperoleh sesuatu, 
maka kami harus bersama-sama mereka. Jika mereka tertimpa musibah 
atau menghadapi suatu masalah, maka kami siap memberikan bantuan 
yang diperlukan.' 


Rasulullah SAW berkata, “Kalian lihat sendiri rombongan orang- 
orang Ouraisy dan para pengikutnya. Sambil menunjuk ke arah 


rombongan tersebut, Rasulutlah SAW bersabda, “Sampai nanti kalian 
akan bertemu dengan ku di bukit Shafa'. 


Kami berangkat bersama-sama. Kami bebas membunuh orang- 
orang kafir jika kami menghendaki, akan tetapi tidak ada seorang kafir 
pun yang berani menatap wajah kami. 


Kemudian datanglah Abu Sufyan dan berkata kepada Nabi 
Muhammad, “Ya Rasulullah, semua pasukan kaum Ouraisy boleh 
dibantai. Setelah ini, tidak ada lagi orang Ouraisy.” 


Kemudian Rasulullah bersabda, “Barang siapa masuk ke rumah 
Abu Sufyan, maka ia aman? 
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Mendengar ucapan Abu Sufyan itu. orang-orang Anshar saling 
berbisik satu dengar yang lainnya, “Rupanya lelaki itu masih mencintai 
daerahnya dan masih menyayangi keluarganya.” 


Tak lama kemudian turunlah wahyu kepada Nabi Muhammad 
SAW dan kami dapat melihat tanda-tandanya dengan jelas. Pada saat 
seperti itu, tidak ada seorang pun yang berani memandang ke arah 
Rasulullah hingga wahyu tersebut benar-benar telah sempurna turun 
kepadanya. 


Setelah itu Rasulullah berkata, “Hai orang-orang Anshar' 
Mereka merjawab, “Ya Rasulullah!” 


Kemudian beliay bersabda, “Tadi kalian mengatakan, “Ada 
seseorang yang masih mencintai daerahnya” 


Mereka menjawab, “Ya. Memang seperti itulah ucapannya ya 
Rasulullah." 


Beliau bersabda, “Janganlah kalian berkata seperti itu! 
Sesungguhnya aku adalah hamba Allah sekaligus utusan-Nya. Aku telah 
berhijrah kepada Allah dan juga kepada kalian. Tempat hidup kalian 
adalah tempat hidupku, dan tempat mati kalian juga tempat matiku.' 


Mendengar penjelasan itu semua sahabat Anshar menghadap beliau 
sambil menangis dan berkata, “Demi Allah, apa yang telah kami katakan 
tadi karena kami takut kehilangan Allah dan utusan-Nya dari kami ya 
Rasulullah.” 


Kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah dan Rasul- 
Nya dapat membenarkan alasan kalian. 


Lalu orang-orang Ouraisy berbondong-bondong masuk ke rumah 
Abu Sufyan dan mengunci pintunya. 


Setelah itu Rasulullah berjalan menuju sebuah batu (Hajar Aswad). 
Setelah menyentuh dan menciumnya, beliau melakukan thawaf di 
Ka'bah. Lalu beliau mendekati sebuah berhala yang terletak di sudut 
Ka'bah dan masih sering disembah orang-orang musyrikin. 


Ketika itu beliau membawa sebatang tongkat, dan ditudingkannya 
tongkat tersebut ke arah mata berhala itu seraya berkata, “Telah datang 
kebenaran dan lenyaplah kebatilan.' 


Setelah melakukan thawaf, Rasulullah SAW mendatangi bukit 
Shafa sambil terus memandangi Ka'bah dan mengangkat kedua 


tangannya serta memuji segala kebesaran Allah dan berdoa dengan doa 
yang dikehendak?”. (Muslim 5/170-1721 
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1187- Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Ketika Rasuluilah 
SAW memasuki kota Makkah, di sekitar Ka'bah terdapat tiga ratus enam 
puluh buah berhala. Kemudian Rasulullah SAW berupaya merubuhkan 
patung-patung tersebut dengan tongkat di tangannya seraya berkata, 
“Telah datang kebenaran dan telah musuah kebatilan. Sesungguhnya 
kebatilan pasti akan musnah. Kebenaran telah datang dan yang batil 
tidak akan timbul serta tidak akan terulang.” 


Ibnu Abu Umar menambahkan, “Peristiwa ini terjadi pada saat 
penaklukan kota Makkah.” (Muslim 5/173! 


Bab: Setelah Penaklukkan Kota Makkah, Orang Ouraisy Tidak 
Boleh Dibunuh dengan Cara Diikat 
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1188- Dari Abdullah bin Muth?, dari bapaknya, dia berkata, “Saya 
pernah mendengar Rasutullah SAW bersabda pada hari penaklukan kota 
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Makkah, "Setelah hari ini hingga hari kiamat kelak, seorang Ouraisy 
Lidak boleh dibunuh dengan cara diikat” (Muslim 5/173! 


Bab: Setelah Pembebasan Kota Makkah, Pembar'atan Hanya 
untuk Islam, Jihad, dan Kebaikan 
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1189- Dari Mujasyi' bin Mas'ud RA, dia berkata, “Setelah peristiwa 
pembebasan kota Makkah, saya pernah menemui Rasulultah SAW sambil 


membawa saudara saya, Abu Ma'bad, seraya berkata, “Ya Rasulullah, 
baratlah saudara saya ini untuk ikut hijrah!” 


Rasulultah SAW meryawab, “Hijrah itu telah berlalu. 

Lalu saya bertanya, “Kalau begitu, untuk apa engkau akan 
membaiatnya? 

Rasulultah menjawab. “Untuk setia kepada Islam, berjihad, dan 
untuk berbuat kebaikan.” 


Abu Utsman berkata, “Suatu ketika saya bertemu dengan Abu 
Ma'bad. Lalu saya ceritakan kepadanya tentang kebenaran ucapan 
Mujtasyi” tersebut, maka iz menjawab, "Ya. Ia telah berkata benar.” 
(Muslim 6/28! 
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1190- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
hiprah, maka beliau menjawab, “Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota 
Makkah. Yang ada hanya jihad dan niat. Oleh karena itu, apabila 
diperintahkan untuk berjihad, maka patuhilah?”” (Muslim 6/28! 


Bab: Anjuran Melakukan Amal Kebaikan bagi Orang yang Sulit 
Berhijrah 
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1191- Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwa seorang laki-laki Arab dusun 
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hijrah. Lalu beliau pun 


berkata, "Celaka kamu! Sesungguhnya hijrah itu sesuatu yang sangat 
berat. Apakah kamu mempunyai Seekor unta? 


Orang Arab dusun itu menjawab, "Ya saya mempunyai unta.” 
Rasulullah bertanya lagi, “Apakah kamu memberikan sedekahnya?” 


Orang Arab dusun itu menjawab, “Ya saya memberikan 
sedekahnya.” 


Akhirnya Rasulullah SAW bersabda, “Lakukanlah hal itu di luar 
dusun. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan dan mengurangi 
amalmu sedikitpun.” #(Miuslim 6/28! 
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Bab: Orang yang Duzinkan Kembali ke Kampung Halamannya 
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1192- Dari Salamah bin Akwa' RA, bahwa ia pernah menemui Al Hajjaj. 
Lalu 12 berkata kepadanya, “Hai Ibnu Akwa', mengapa kamu pulang dan 
ingin tinggat di negerimu lagi?” 


Ia menjawab, “Tidak, tetapi Rasulullah telah mengizinkan saya 
untuk pulang ke kampung halaman.” (Muslim 6/27! 


Bah: Perang Hunain 
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1193- Dari Katsir bin Abbas bin Abdu! Muthalib, bahwa ia berkata, 
“Abbas pernah bercerita, “Dutu saya pernah ikut perang Hunain bersama 
Rasulutlah SAW. Pada saat itu saya dan Abu Sufyan bin Harits bin 
Abdul Muthalib terus mengiringi Rasulullah SAW dan tidak ingin 
berpisah dari beliau. 


Ketika itu Rasulultah SAW tengah mengendarai seekor highal 
(keledai hasit perkawinan silang dengan kuda) mitiknya yang merupakan 
hadiah dari Farwah bin Nufatsah Al Judzami. 


Tatkala pasukan kaum muslimin dan pasukan kaum kafir sudah 
saling berhadap-hadapan, maka pasukan kaum muslimin sengaja mundur 
ke belakang untuk mengatur serangan. Lalu Rasutullah SAW memacu 
lu kendaraannya serta menghadapkannya ke arah pasukan kaum 
musyrikin. 


Pada saat itu saya yang memegang tali kendati bighat Rasutultah 
SAW. Saya harus dapat mengendalikannya, dengan cara menarik tali 
kendatinya, agar ta tidak berlari dengan cepat, sementara Abu Sufyan 
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memegang sanggurdi (tempat kedudukan kaki pada pelana kuda, penerj) 
Rasulullah SAW. 


Kemudian Rasulullah berkata kepada Abbas. "Hai Abbas, 
panggillah para sahabat yang dahulu pernah berbaiat kepadaku di 
bawah pohon," 


Pilihan Rasutullah SAW memang sangat tepat, karena saya 
memang dikenal di kalangan para sahabat tainnya sebagai orang yang 
mempunyai suara yang cukup tinggi. Akhirnya, dengan lantang saya 
panggil para sahabat Rasulullah, “Hai para sahabat, di mana orang-orang 
yang pernah berbai'at kepada Rasulullah di bawah pohon...?” 


Demi Altah, begitu mendengar suara saya, mereka bergegas 
mencari asal-usul suara tersebut -persis seperti anak-anak sapi yang 
mendengar suara induknya yang memanggpil-. 


Tak tama kemudian mereka menjawab secara serentak, “Ya, kami 
akan segera datang untuk memenuhi panggitanmu ya Rasulutlah!” 


Saya berteriak kembati dengan suara yang lantang, “Mari kita 
bertempur melawan orang-orang kafir, dan jangan lupa meminta bantuan 
kepada orang-orang Anshar!” 


Lalu mereka menjawab seraya berseru, “Hai orang-orang Anshar! 
Hai orang-orang Anshar!” 


Selanjutnya mereka hanya cukup memanggil Bani Al Harits bin Al 
Khajraj, “Hai Bani Al Harits bin Al Khazraf! Hai Bani Al Harits bin Al 
Khazraj kemarilah!” 


Sementara itu Rasulullah SAW tetap berada di atas bighal sambil 
memperhatikan kondisi medan perang dan berkata, “Beginilah 
kondisinya kalau pertempuran sudah memanas.” 


Selanjutnya Rasulullah mengambil beberapa butir kerikil dan 
melemparkannya ke wajah orang-orang musyrikin sambil berkata. “Demi 
Tuhannya Muhammad, mereka pasti akan kalah” 


Sejenak saya memperhatikan kondisi medan perang yang kian lama 
kian menegangkan, Demi Allah, saya melihat Rasulullah SAW terus 
melemparkan batu-batu kerikil! yang ada di tangannya kepada orang- 
orang musyrikin. Tak lama kemudian saya melihat kondisi orang-orang 
musyrikin kian lara kian melemah, hingga akhirnya mereka terpukul 
mundur”.” (Muslim 5/167! 
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1194- Dari Abu Ishak, dia berkata, “Pada suatu ketika ada seorang lelaki 
yang datang menemui Al Barra" dan bertanya kepadanya, “Hai Abu 
Umarah, apakah kalian berpaling pada saat terjadi perang Hunain?' 


Al Barra' menjawab, “Saya melihat dengan mata kepala saya 
sendiri bagaimana Rasulullah SAW tidak berpaling sama sekali. Namun 
pada saat itu, sekonyong-konyong ada beberapa suka relawan dengan 
semangat yang unggi dan bersenjatakan lengkap maju menyerang kaum 
Hawazin. Ternyata mereka adalah para pemanah yang terlatih dan 
handal. Mereka menyerang musuh bagaikan seekor belalang, hingga, 
para musuh. kewalahan dan terpecah. 


Beberapa orang sahabat lalu menemui Rasulullah, yang pada saat 
Itu tengah berada di atas keledainya yang dengan setia, dituntun oleh Abu 
Sufyan. Kemudian Rasulullah turun dari kendaraannya dan berdoa 
memohon pertolongan kepada Allah seraya berucap: 


“Sesungguhnya aku adalah Nabi, yang tiada berdusta. 
Aku adalah putra Abdul Muthalib. 
Ya Allah, turunkanlah pertolongan-Mu.” 


Al Barra' berkata, “Saat pertempuran tengah berlangsung, secara 
terus terang saya katakan bahwa saya merasa takut sekali. Salah seorang 
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pemberani di antara kami merasa perlu untuk melindungi Rasulullah.” 
tMuslim 5/168) 
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1195- Dari Salamah bin Akwa” RA, dia berkata, “Kami pemah ikut 
berperang bersama Rasulullah SAW dalam perang Hunain. Pada saat 
kami telah berhadap-hadapan langsung dengan pasukan musuh, saya 
maju dan terus naik ke puncak sebuah bukit. Tiba-tiba ada seorang 
musuh yang berupaya menghalangi maksud saya. Akhirnya, tanpa pikir 
panjang, saya bidik ia dengan anak panah saya. Namun sayang, ia dapat 
menghindari bidikan saya. 


Setelah itu saya melihat pasukan musuh yang berada di atas bukit 
yang lain. Mereka mampu membuat pasukan kaum musiimin kewalahan, 


hingga kami terpaksa mundur. Sedangkan saya sendiri akhirnya memilih 
lari dari serangan musuh. 


Pada saat itu saya tengah mengenakan dua helai kain selimut. 
Namun karena tergesa-gesa, jalinan kain tersebut terlepas dari yang 
lainnya. Tetapi akhirnya dapat dipersatukan kembali. 


Saat itu saya juga melihat Rasulullah SAW tengah berlari dengan 
mengendarai bighalnya yang berwarna kelabu. Kemudian Rasulullah 
SAW berkata, “Ibnu Akwa' benar-benar terlihat takut sekali. 


Ketika para sahabat sedang membuat pagar betis untuk melindungi 
Rasulullah SAW, beliau malah turun dari bighalnya sambil terus 
memungut segenggam pasir. Kemudian beliau melemparkan pasir 
tersebut kepada orang-orang kafir seraya berkata, “Wajah-wajah telah 
menjadi buruk? 


Akhirnya, atas izim Allah, setiap mata musuh yang terkena pasir 
tersebut buta dan tidak dapat melihai sesuatu apapun, padahal pasir itu 
hanya segenggaman tangan beliau. 


Pasukan musuh secara teratur mundur dari medan perang, dan 
kemenangan berada di tangan kaum muslimim. Setelah itu Rasulullah 
membagikan harta rampasan perang kepada pasukan kaum muslimin.” 
(Muslim 5/1693 


Bab: Perang Tharf 


AI Ip FA 2G Legib AI Go) Jab op AN Ale 13 NAN 
Oh Op UI JUS ALS pia JB 3 Hah Jt La de AN Ko 
Sh Ko dh Ian Hd JG Ka ag geni MASA JL CI GA 
Ha JUS tgn melo Ula Kp Jah SENAR teh Ie 


Bantah BI giaa Ab Oya UC) ek) Ale AN Ko AN Iya 
. 0. h “ 4 F, “5 3 . 
Oto 0 saka) SEA Io ali Sg) 


1196- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah mengepung penduduk kota Thaif tetapi ketika tidak mendapatkan 
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sesuatu apapun dari usaha pengepungan itu, beliau berkata, “Insya Allah 
kita akan kembali ke Madinah. 


Para sahabat berkata, “Mengapa kita harus kembali ke kota 
Madinah? Bukankah kita belum berhasil menaklukkannya? 


Rasulullah SAW bersabda, "Pergilah kalian berperang! 


Lalu mereka berupaya untuk menaklukkannya, tetapi malah 
mendapatkan luka-luka. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Insya 
Allah, besok kita akan kembali ke Madinah. 


Para sahabat merasa heran dengan sabda beliau tersebut. sedangkan 
Rasulullah hanya tersenyum.” (Muslim 5/169! 


Bah: Jumlah Peperangan yang Diikuti Rasulullah 


or aa 


CA Kel AP Up Boi 1G SPAN 
JG, Ma AANG Ap Haha 2JE gia 3 ES) kas 
FS ta Ii Goa AN Pn it 
DA SAB Gp3E Ra IL GG SE lo dh IA 
BAG 373 JI Ud tel 2 Ayp Ke ai ida da ii 

oran aa Pi KAN SA JG 


1197- Dari Abu Ishak, bahwa Abdullah bin Yazid pernah meminta 
minum kepada orang lain, namun sebelumnya ja sempat melakukan 
shalat sunah dua rakaat. Setelah itu Abdullah bin Yazid berkata, “Pada 
waktu itu saya bertemu dengan Zaid bin Argam (dan antara saya dan ta 
hanya ada seorang telaki). Lalu saya bertanya kepadanya, “Berapa kali 
Rasulullah ikut berperang” 


Ia menjawab, “Sembilan belas kali. 
Saya bertanya lagi, “Berapa kali Rasulullah ikut berperang? 
la menjawab, “Tujuh belas kali. 


Sekali lagi saya bertanya. “Pertempuran apa yang pertama kali 
Rasulullah ikuti? 


Tema. M an 3 In RO 3 Oa Lena 


Ia menjawab. “Pertempuran Dzatu Usair.” 4Muslim 5199 


or A, 2, sa 3 F 2 " - Ii A . “.. ' - 


. Ja rn On Tea T-n mo 
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1198- Dari Buraidah RA. dia berkata. “Rasulullah SAW ikut mz 
sebanyak sembilan belas kali. Delapan kali di antaranya beliau :—. 
langsung dalam kancah peperangan tersebut.” #Muslim 320)! 


Man eh nba kah Ann AR 


